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PRAKATA

Aut na sasribu hali ganda saringar ni soarangki,Naeng nasa gogo bahenonku mamuji Debantanta i,Paboa las ni rohangki hinorhon ni pambaen-nai.(Buku Ende/Buku Nyanyian Rohani HKBP No.15)

(Andaikan seribu kali lipat gema alunan suarakuSegala daya’kan kubuat memuji Tuhan Allahku‘Nyatakan sukacitaku karena semua berkatNya)

Tidak ada kata-kata lain yang dapat saya kemukakan selain mengutip syair lagu rohani diatas untuk mengungkapkan isi hati dan luapan perasaan atas berkat dan karuniaNyayang telah memberikan umur panjang dan kesempatan kepada saya untuk berjuang danmengabdi kepada masyarakat, bangsa dan negara selama hampir setengah abad. Begitupula atas bimbingan, petunjuk dan lindunganNya sehingga saya dapat menyelesaikanpenulisan memoar ini.
Sebenarnya hasrat untuk menulis memoar mengenai perjalanan hidup, perjuangan,serta pengalaman yang meliputi masa kanak-kanak, masa pertumbuhan sebagai pemudadan masa menjadi dewasa, kemudian kurun waktu melaksanakan tugas perjuangan danpengabdian kepada masayarakat, bangsa dan negara, hingga masa purnawirawanbahkan pasca punawirawan, sudah terkandung cukup lama dalam hati saya. Hasrat itutelah muncul sekitar pertengahan tahun tujuh puluhan.

Akan tetapi hal itu belum dapat dilaksanakan, karena kesibukan dan tugas sehari-hariyang dipercayakan oleh ABRI dan negara kepada saya. Disamping itu tugas-tugas sosialpun tidak dapat saya abaikan. Mahalan tugas ini seringkali terasa membatasi waktuuntuk melaksanakan fungsi sebagai seorang kepala rumah tangga, suami dan ayahdengan baik.
Ada tiga motivasi yang mendasari penulisan dan terbit Memoar ini.



2 Berjuang dan mengabdi
Motivasi pertama berupa kesempatan dan dorongan. Kesempatan untuk menggalikembali semua ingatan tentang peristiwa masa lampau justru timbul pada masa usialanjut. Saya tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang ada. Bila dikatakan sudahterlambat dan ketinggalan pun saya akan berupaya keras untuk mengejar ketinggalan itu.Kebetulan dokumen, catatan, buku harian dan bahan-bahan lain yang penting bagi suatupenulisan memoar masih tersedia dan dapat dimanfaatkan.Di samping itu pada saat yang hampir bersamaan, terutama saat-saat menjelang HUTsaya yang ke-70, pada tanggal 29 Juni 1992, dorongan dari teman-teman saya dari dalamdan luar negeri untuk menulis memoar ini mencuat kembali ke permukaan. Merekasemua menyatakan sayang apabila pengalaman itu tidak ditulis.
Memang, karunia Tuhan Yang Maha Kuasa yang memberi usia panjang dengan rangkaianperjuangan dan pengabdian yang juga cukup panjang dan diwarnai banyak kenanganmanis dan pahit rasanya sukar untuk dilupakan dan sayang untuk tidak dibukukan.Dorongan itulah yang mendesak saya untuk mempercepat langkah dan menuangkansegala pengalaman itu ke dalam buku ini.Motivasi kedua ialah motivasi pertanggungjawaban. Bagi seseorang yang berjuang danmengabdi kepada masyarakat, bangsa dan negara selaku aparatur pemerintah, ada duamacam pertanggungjawaban. Yang formal dan yang non-formal. Pertanggungjawabanformal kiranya telah saya laksanakan dalam fungsi formal, baik kepada pimpinan ABRImaupun kepada pimpinan nasional. Ini saya laksanakan pada setiap jenjang perjuangandan pengabdian.
Pertanggungjawaban non-formal, yakni yang tertuju kepada masyara kat luas, yangsebenarnya tidak kalah pentingnya dari pertanggungjawaban formal terlupakan,sehingga belum pernah saya laksanakan. Terbitnya Memoar ini merupakanpertanggungjawaban non-formal yang saya maksud di atas, selama pengabdian kepadamasyarakat, bangsa dan negara.
Motivasi ketiga ialah motivasi ingin berbagi pengalaman dengan masyarakat luas,termasuk generasi muda. Dalam berjuang dan mengabdi kepada masyarakat, bangsadan negara, jalan yang saya lalui cukup panjang. Sejak tahun 1945 hingga sekarangsudah meliputi waktu hampir setengah abad.Angkatan'45 sebagai generasi pejuang, dewasa ini telah berada dalam masa pengakhirantugas perjuangan dan pengabdiannya, sedang generasi penerus telah muncul padatingkat nasional.



Prakata 3
Tidak dapat disangkal bahwa pengalaman perjuangan dan pengabdian dari Angkatan'45itu, sekalipun kecil, mempunyai tempat, arti dan nilai historis dalam upaya bersamasegenap bangsa Indonesia untuk mempertahankan tetap tegaknya kemerdekaan NegaraKesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Oleh karena itu saya merasa alangkah baiknya jika pengalaman dalam perjuangan danpengabdian itu dihimpun dalam sebuah memoar yang dapat dibaca, dinilai dan dipakaioleh generasi penerus yang sedang menerima "tongkat estafet" untuk melanjutkanpengisian kemerdekaan sesuai cita-cita Proklamasi.
Setiap generasi akan berhadapan dengan nilai-nilai kejuangannya sendiri, danpengalaman Angkatan'45 dalam perjuangan dan pengabdian dapat menimbulkan sikapmawas-diri. Generasi penerus diharapkan mempunyai kebijakan untuk memetik danmeneladani hal-hal yang baik, dan membuang jauh hal-hal yang buruk dan negatif daripengalaman itu.
Pemberian perhatian dan kepedulian oleh generasi penerus kepada pengalaman dalamperjuangan dan pengabdian itu, akan merupakan suatu kebanggaan yang memberikannikmat bagi kami Angkatan'45 umumnya, dan khususnya bagi saya pribadi.
Berbagi pengalaman dalam buku ini sebenarnya merupakan dialog non-verbal, dialogsecara diam-diam, tanpa kata-kata, dan sifatnya hanya sosial informatif.Bentuk tulisan yang saya pandang paling tepat untuk dapat memancar- kan aspirasi yangterkandung dalam ketiga motivasi di atas adalah memoar. Sesuai dengan definisi,memoar adalah kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau,menyerupai autobiografi, yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan dantanggapan pencerita atas peris- tiwa yang dialami dan tentang tokoh-tokoh yangberhubungan dengannya. Memoar, secara singkat dapat pula diartikan sebagai catatanatau rekaman tentang pengalaman hidup seseorang.
Menulis memoar akan selalu mempunyai kelemahan berupa subyekti- vitas yang tidakkentara. Oleh karena itu dalam penulisan buku ini saya senantiasa berusaha untukmeminimalkan derajat subyektivitas itu dan sebaliknya mengoptimalkan derajatobyektivitasnya. Saya berusaha untuk tidak terlalu memfokuskan kepada pribadi. Samasekali tidak terkandung maksud untuk membanggakan diri akan jasa-jasa dalamperjuangan dan pengabdian pada masa lalu. Apalagi, untuk mengingkari kenyataanadanya kebersamaan, partisipasi dan jasa teman-teman lain sebagai pelaku perjuangandan pengabdian.



4 Berjuang dan Mengadi
Adalah suatu kenyataan bahwa hasil atau konseptualisasi historis, politis, ekonomis,sosial dan kultural dari perjuangan hampir selalu merupakan produk kebersamaan danbukan hasil karya perorangan saja.
Titian karir yang begitu panjang, mulai dari proklamasi kemerdekaan hingga sekarang,jelas tidak terlepas dari bantuan teman-teman seperjuangan. yang sesuai denganpentahapan perjuangan itu sendiri senantiasa bersama-sama dengan saya. Padakesempatan ini saya ingin mengucapkan rasa terima kasih saya kepada mereka.
Melalui memoar ini istri saya juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada paraibu dan bapak yang pernah membantunya dalam bersama-sama membina berbagaiorganisasi, baik organisasi dalam lingkungan Angkatan Bersenjata maupun organisasisosial lainnya.
Rasa bangga dan terima kasih juga saya sampaikan kepada ayah, ibu, kakak danadik-adik, khususnya kepada istri dan anak-anak saya, yang telah berpuluh-puluh tahundengan setia mendampingi saya serta telah memberikan saham yang besar berupadorongan, motivasi, inspirasi dan lingkungan rumah tangga yang sehat, yangmemungkinkan saya berjuang dan mengabdi sebagaimana saya paparkan dalammemoar ini.
Saya menyampaikan rasa terima kasih kepada saudara S.P. Hutabarat, Brigien TNI (Purn)R.F. Soedirdjo, Dr. R.Z. Leirissa, Dr. Hidayat Mukmin, Drs. Samuel Pardede, Drs. TomGultom, Drs. S. Bhakti Saputra, Dini Itasari Silitonga, saudara G.M.A. Nainggolan yangbertindak sebagai editor dan masih banyak lagi yang namanya tidak mungkin sayasebutkan semuanya, atas segala perhatian dan bantuan yang memungkinkanditerbitkannya memoar ini.
Kepada Penerbit saya sampaikan ucapan terima kasih, atas uluran tangan dankerjasamanya, sehingga buku ini dapat terbit pada waktunya.
Kiranya juga perlu saya beritahukan bahwa hasil penjualan memoar ini seluruhnya akandipergunakan untuk kegiatan-kegiatan sosial.
Sebagaimana setiap hasil karya manusia yang tidak luput dari kekurangan, begitu pulahalnya dengan memoar ini. Ibarat pepatah yang menyatakan, "Tiada gading yang takretak". Namun justru kekurangan itu akan membedakan antara sifat manusia yangsementara dan sifat Tuhan Yang Maha Esa yang sempurna, kekal dan abadi.
Akhirul kata, saya juga ingin mengutip suatu pepatah/umpasa Batak, yang memiliki artihampir sama dengan "Tiada gading yang tak retak", yang berbunyi sebagai berikut :
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Pauk-pauk hudali pago-pogo tarugi na sala taulahi na sega tapauliArtinya: Sesuatu yang salah, hendaknya dibenahi Sesuatu yang rusak hendaknyadiperbaiki.Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang senantiasa menganugerahkanbimbingan dan lindunganNya kepada kita semua.

Jakarta, 1 November 1992

M. Panggabean



Ditengah-tengah istri, anak dan cucu pada usia 70 tahun



BAGIAN PERTAMAMASA PENJAJAHAN BELANDA

A. Dunia Saya Semasa Kecil
1. Kampung kelahiran saya Kampung itu hanya terdiri dari dua rumah. Dikelilingi olehpepohonan. Dari jalan raya kecil kelihatan. Terletak pada dasar sebuah ngarai. Dari bibirjalan raya lebih kurang sembilan ratus meter ke bawah, jalan setapak yang terjal danberkelok-kelok, yang hanya dilalui oleh penghuni kedua rumah itu.
Seorang anak berusia tujuh tahun keluar dari rumah yang paling ujung. Tangannyamemegang buku tulis. Dengan berlari-lari kecil ia melintasi halaman rumah dan langsungmenaiki lereng menuju tepi jalan raya. Sepertiga jalan ia berhenti sebentar, dengannafas terengah-engah. Pagi itu dingin dan kakinya basah oleh air embun yang melekatpada semak di sisi jalan. Ia tidak bersepatu. Ia menggigil. Ia menoleh sebentar kerumahnya di bawah, dan melihat ibunya turun dari rumah, dengan menggendongadiknya. Ia hendak melambai, tapi tidak sempat lagi, sebab ibunya pergi ke belakangrumah dan menghilang dari pandangan. Ia tersenyum, lalu dengan langkah tegapmeneruskan perjalanannya, mengikuti jalan setapak yang mendaki menuju bibir jalan.Sesampainya di sana ia berlari-lari, sebab sekolahnya masih dua kilometer jauhnya darisitu, dan ia takut terlambat.
Daerah itu perbukitan yang dikelilingi pegunungan, tapi bukan Nepal, meskipun adamiripnya dengan ketandusannya yang disela kantong- kantong lahan pertanian yangsubur. Dan anak itu bukan anak seorang Gurkha, yang berkhayal kelak akan berdinasdalam ketentaraan Inggris dan menjadi kaya raya menurut ukuran Gurkha, melainkanadalah saya, si Maraden kecil, yang dua kali sehari harus menempuh perjalanan naikturun dari kampung saya ke Pansurnapitu untuk menuntut ilmu di sekolah yang didirikanZending di sana.
Saya dilahirkan pada tanggal 29 Juni 1922, di kampung Hutatoruan, negeri Pansurnapitudi Lembah Silindung, tujuh kilometer dari kota Tarutung ibukota kabupaten TapanuliUtara. Ayah amat berbahagia dengan kelahiran saya, sebab anak pertama adalahseorang perempuan. Dengan kelahiran saya malam itu garis keturunan margaPanggabean kini sudah terjamin kelangsungannya. Dari kolong rumah ayahmengeluarkan
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sebuah kampak dan mulai membelah kayu dengan sekuat tenaga. Kayu itu diperlukanuntuk dibakar di perapian di dalam rumah, agar memberi kehangatan kepada si ibu danbayinya yang baru lahir itu. Tetapi, suara kampak itu adalah juga sekaligus sebagaipemberitahuan tentang kelahiran itu kepada para tetangga dan kampung sekitarnya,yang tidak lama kemudian berdatangan untuk memberi selamat.
2. Lembah SilindungHutatoruan adalah suatu tempat bermain yang ideal bagi anak-anak Letaknya yangterpencil membuat kami lebih akrab lagi bergaul dengan alam. Di belakang rumah adasebuah pancuran. Airnya bening sekali. Ayah yang membuatnya, dengan membendungair yang keluar dari mata air dan mengalirkannya ke situ. Tidak jauh dari situ sawah kami,dan di belakang sawah itu Batu Hoda yang menakjubkan, tempat pertemuan dua sungai,yaitu Aek Sigeon yang memasuki Lembah Silindung dari utara dan Aek Situmandi yangdatang dari arah timur dan menyatu dengan Aek Sigeon.
Tempat pertemuan kedua sungai itu disebut Batu Hoda, karena banyaknya batu besar disitu, dan di antaranya ada yang menyerupai kuda (hoda dalam bahasa Batak). Suaragemuruhnya jika terjun ke Lembah Sarulla dan berganti nama menjadi Aek Sarulla,kedengaran dari rumah kami. Saya sering berdiri di Batu Hoda itu, memandangikemegahan penggabungan kedua sungai itu, yang setelah terjun ke Lembah Sarulla,kemudian mengalir dengan tenangnya ke selatan. Perubahan yang sekonyong-konyongitulah yang setiap kali memukau saya dan membuat saya tak bosan-bosannya datang ketempat itu.
Kata orang, Batu Hoda ini menentukan hidup matinya Lembah Silindung. SeandainyaBatu Hoda ini diledakkan dan mulut sungai diperlebar dan diperdalam, maka seluruhLembah Silindung dan dataran Humbang akan menjadi kering karena airnya terbawa kelaut. Sebaliknya, jika di Batu Hoda itu dibuat dam, maka seluruh Lembah Silindungdengan semua kampung yang ada di daiamnya akan terbenam di bawah air.
Pansurnapitu, yang secara harafia berarti "tujuh pancuran", adalah nama dari daerahkemilikan marga Panggabean, yang mencakup beberapa kampung, antara lain kampungAdianpadang, Banjarnahor dan Hutatoruan, kampung kelahiran saya. Pansurnapituterletak pada titik paling selatan dari Lembah Silindung. Di negeri inilah bertemu duabarisan bukit, yang satu melingkari Lembah Silindung mulai dari utara ke barat dankemudian ke selatan, di mana Dolok Martimbang adalah puncaknya yang tertinggi danberada di sebelah kiri jalan ke Sibolga, dan yang lain melingkar dari utara ke timur. Suatupunggung dalam barisan bukit ini adalah Dolok Si Atas Barita, dengan tinggi lebih kurang1200 meter di atas permukaan laut, terletak di sebelah timur kota Tarutung. Tempat ini
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sampai kedatangan agama Kristen merupakan tempat kramat, yaitu tempat perayaanbius (pesta gabungan marga yang mempunyai nenek-moyang yang sama) bagi margagabungan si opat pusoran (si Pusaran empat yang terdiri dari marga Hutabarat,Panggabean, Hutagalung dan Hutatoruan (Lumbantobing).
Di tengah-tengah dua barisan inilah terbentang Lembah Silindung dari utara ke selatan,kira-kira 15 kilometer panjangnya dengan lebar empat - lima kilometer garis lurus.Lembah ini subur, pemandangannya luar biasa indah, menimbulkan rasa damai,lebih-lebih kalau kita menurun memasuki lembah ini dari arah Sibolga atau dari Dolok SiAtas Barita atau dari Dolok Martimbang. Ketika padi menguning sepanjang lembah,tampak kampung yang dipagari dan dilindungi oleh bambu-bambu duri yang hijau.Peman- dangan yang mempesonakan ini memberikan inspirasi sehingga lahir lagu O,Rura Silindung na uli (Oh, Lembah Silindung yang indah) dan O, Tano Batak (O,TanahBatak), dua lagu yang sering dinyanyikan orang Batak di perantauan untukmelampiaskan kerinduan kepada kampung halaman yang demikian indah.
3. Keluarga ayahAyah bernama Marhusa, gelar Patuan Natoras. Marganya adalah Panggabean. Ibu sayaadalah Katharina, br. Panjaitan. Mereka menikah pada tahun 1916. Di kalangan orangBatak, khususnya untuk para wanita, ditambahkan lagi perkataan boru di depanmarganya, ditulis singkat, biasanya br. Jadi, ibu saya ini adalah seorang wanita darimarga Panjaitan yang bernama Katharina. Sampai sekarang, zaman yang jauh sudahlebih maju, di kalangan orang Batak masih berlaku pengidentifikasian br. itu, misalnya Ny.Hutagalung br. Samosir, berarti wanita bermarga Samosir yang bersuamikan seorangyang bermarga Hutagalung.Ayah dan ibu dikaruniai Tuhan dengan 10 orang anak, yaitu: Elsye Tores br. Panggabean,menikah dengan P. Sihombing; saya, Maraden Saur Halomoan Panggabean, menikahdengan Matiur br. Tambunan; Drs. Mangaranap Panggabean, menikah dengan C.M.F.H.br. Gultom; Remalis br. Panggabean, menikah dengan Letnan Kolonel RH. Hutagalung;Surtani br. Panggabean, menikah dengan Letnan Kolonel M.H. Sitompul; Maratur br.Panggabean, menikah dengan C. Tanjung (mendiang); Martuaraja Panggabean, menikahdengan B. br. Tumanggor; Marudut Panggabean, menikah dengan N.D. br. Panjaitan;Marsahala Panggabean, menikah dengan E. br. Hutabarat, kemudian cerai dan menikahkembali dengan gadis Sumampouw dari Sulawesi Utara; dan yang bungsu Mawar SukarniMarsaulina br. Panggabean, menikah dengan Drs. S. Lumbantobing.Pada umumnya orang Batak mempunyai keluarga besar dan hal itu dianggapnya suatukarunia sesuai dengan amanat yang diterimanya pada



Ayah saya Marhusa gelar Patuan Natoras Panggabean

Ibu saya, Katharina br. Panjaitan
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upacara pernikahan: Bintang na rumiris, ombun na sumorop, anak pe riris, nang boru petorop, yang berarti, semoga anak lelaki tersebar di semua tempat (karena banyaknya),dan anak perempuan pun banyak. Malahan ada peribahasa lagi yang memohon agarsetiap pasangan baru diberkati dengan 16 orang anak lelaki dan 17 orang anakperempuan, yang kalau dijumlah berarti 33 orang.
Kerabat yang besar ini dirasa perlu demi keamanan, ketahanan melawan musuh dankelanjutan garis keturunan ompu, dan perlu pula untuk mengelola tanah warisan.Ayah sendiri adalah yang kedua dari delapan orang bersaudara, yaitu: Theresia(perempuan), ayah, Firman Panggabean yang menjadi guru di Baturaja, SumateraSelatan, Longgis Br. Panggabean, Kalpin Panggabean dan Anastasius Panggabean; yangterakhir ini pernah memasuki Koningin Wilhelmina School (KWS-Sekolah TeknikMenengah di Batavia yang berprestise tinggi) atas tanggungan ayah, Tiaram br.Panggabean dan Yenny br. Panggabean.
Kakek saya adalah Ernis Baginda Namora Panggabean yang mempunyai abang, bernama:Ama Hatobung Panggabean dan seorang adik yang bernama Haji Syeh Syafei, seorangpenganut agama Islam yang saleh. Yang terakhir ini semasa usia mudanya sudahmerantau dan memeluk agama Islam. Ia sudah menunaikan ibadah haji (pada waktu itumasih sangat susah) ke Mekah dan kemudian menjadi syeh.
Dengan persetujuan anak-anak serta keturunannya, ketiga kakek ini menurut ketentuanagamanya masing-masing dimakamkan berdampingan dalam suatu tambak (kuburankeluarga) di kampung asalnya, yaitu Banjarnahor, pada tahun 1978. Ketiga kakek iniadalah anak dari buyut saya bernama Ompu Hatobung Panggabean, yang merupakanketurunan ke-12 dari Ompu Raja Panggabean pertama. Raja yang disebut terakhir iniadalah keturunan dari Guru Mangaloksa, bersama-sama dengan Raja Hutabarat, RajaHutagalung dan Raja Hutatoruan. Keturunan Raja Hutatoruan kelak terbelah menjadidua marga: Lumbantobing dan Hutapea. Marga Panggabean pun menjadi dua marga:Simarangkir dan Panggabean.
B. Masa Kanak-kanak dan Remaja Saya1. Pra-sekolahTidak banyak yang saya ingat mengenai masa kanak-kanak saya. Saya merasa lebihbanyak tinggal bersama ibu, yang semasa saya masih bayi menggendong saya dipunggungnya, dililit oleh parompa (kain penggendong tenunan Batak), sambilmengerjakan kebun sayur-sayuran sekitar rumah kami. Setelah agak besar, tetapi masihbalita, saya ingat ibu setiap malam
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sebelum tidur menceritakan kisah dari Alkitab sambil memberikan nasihat, bagaimanaseorang Kristen harus berperilaku, antara lain jangan suka berkelahi, tidak bolehberbohong, harus menghormati orangtua dan sebagainya. Ibu suka menyanyi dan sejakkecil saya mengikutinya menyanyikan lagu kesayangannya, yaitu: Martua ma na lambokroha (Berbahagialah orang yang lembut hatinya). Arti sepenuhnya dari nyanyian ituberulang-ulang diajarkannya pada saya, sampai akhirnya melekat dan berurat-akardalam hati saya. Satu lagi inti agama Kristen yang selalu dicamkan ibu kepada saya, yaitubahwa kedatangan Tuhan Yesus ke bumi adalah untuk membawa damai. Inilah yangselalu menjadi pegangan saya, apabila di kemudian hari saya sering diminta untukmengatasi berbagai konflik di lingkungan gereja.
Sesudah semakin besar dan telah kuat untuk bekerja di sawah, saya sering jugamenemaninya menyiangi rumput dan kelak menuai padi. Gereja kami agak jauh letaknyadari kampung kelahiran saya Hutatoruan, dan saya merasa sangat bangga dan gembira,jika pada hari minggu ayah-ibu membawa saya ke sana untuk beribadah. Ajaran ibu danibadah sederhana di gereja kami, temyata mencukupi guna membekali kehidupan imansaya untuk selanjutnya. Memang, tidak ada pendidikan agama yang lebih baik daripadayang diberikan orangtua sendiri, yang sambil mempraktekkannya mengajarkan kepadakita apa arti ke-Kristen-an itu.
Sekembalinya dari perantauan kira-kira dua tahun sebelum menikah, ayah menetap dikampung dan segera mempersiapkan suatu perkebunan jeruk, dan jambu bol yangbibitnya belum dikenal di Tapanuli pada waktu itu. Ayahlah yang pertama kali membawabibit itu dari daerah yang dikunjunginya di luar Tapanuli sewaktu dalam perantauan.Saya dan adik Mangaranap sering disuruhnya menjaga perkebunan tersebut, apalagisetelah ternyata bahwa buah jeruk dan jambu bol itu manis dan disukai banyak orang.Assisten-Residen Belanda yang di Tarutung sendiri pun memesan buah jeruk tersebutuntuk konsumsi di rumah-tangganya. Di tempat lain ayah juga membuka suatu ladangperkebunan karet, yang bibitnya juga berasal dari daerah perantauan. WalaupunPansurnapitu sudah lebih dari 900 meter di atas permukaan laut, namun pohon karetmasih dapat tumbuh dengan baik.
Waktu yang paling banyak dipergunakan ayah adalah memelihara perkebunankemenyan di Tombak Panggulangan, yang letaknya agak jauh dari kampung kami.Biasanya ayah pergi ke sana pada hari Senin pagi dan menginap di perkebunan ituselama satu minggu. Pada hari Sabtu pagi ia pulang, sambil memikul sebatang pohonyang kering untuk kayu bakar, keranjang berisi kemenyan yang dipungutnya selama satuminggu, tergantung dari bahunya. Perawakan ayah tidak terlalu tinggi, tetapi kekar.Setiap
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kali melihat ayah kembali ke rumah dari memungut kemenyan, saya sangatmengaguminya, dan bagi saya dialah contoh seorang yang bekerja tanpa kenal lelah,kalau perlu sampai larut malam. Kemenyan, yang selama di perkebunan telah dipisah-pisahkan menurut kualitas dan kebersihannya, kemudian dibawa ke onan (pekansekali seminggu) di Tarutung untuk dijual.Kesibukan ayah yang lain ialah mengerjakan sawah yang biasanya sudah dimulai sejakbulan September/Oktober dan telah selesai ditanami dengan bibit semaian pada akhirDesember, sehingga panen di Lembah Silindung pada umumnya dimulai dari bulan Junisampai dengan Agustus. Maka ada saat di mana Lembah Silindung itu menguningseluruhnya. Konon sejak tahun 1880, atas anjuran para misionaris. telah dipraktekanpenggarapan sawah dan panen secara serentak di seluruh lembah Silindung. Praktek initernyata membawa manfaat yang sangat besar, terutama dalam memberantas hama.
2. Memasuki Sekolah Zending (Sekolah Dasar)Setelah berumur 7 tahun, saya diperbolehkan masuk sekolah Zending di Pansurnapitu.Untuk menguji apakah seorang anak sudah dapat bersekolah, pada waktu itu dansekarang pun masih dilakukan secara kelakar, anak-anak yang merengek-rengek mauikut bersekolah, disuruh dulu memegang kuping kirinya dengan tangan kanannya yangdiletakkan di atas kuping kanan dan di atas kepalanya. Jika kuping kiri itu dapat dipegang.baru anak itu boleh bersekolah. Lucu sekali melihat anak-anak mencoba memegangkupingnya itu.
Suatu peribahasa Batak mengatakan, Na oto tu pargadisan, artinya: nasib orang bodohadalah untuk dijual atau ditipu dan dijadikan bulan- bulanan. Jadi, motivasi untuk belajarsupaya maju. kuat sekali pada suku Batak Ada cerita yang mengatakan bahwa sewaktuDr. L. Nommensen, yang dijuluki sebagai "apostel orang Batak" berkat keberhasilannyamenyebarkan Kekristenan di tanah Batak, pertama kalinya datang di Balige sekitar tahun1880, salah seorang dari raja-raja yang menemuinya. Ompu Raja Baja, mengatakan: Sudedo hami anak sikolamu. Ajari hamu hami!" (Semua kami adalah murid Anda. Silahkan,ajari kami!).
Asal muasal sekolah Zending ini menarik sekali untuk disimak karena menunjukkanbetapa tujuan pekabaran Injil di Tanah Batak mencakup juga peningkatan harkat danmartabat manusia, sehingga memberikan pendidikan umum dan meningkatkankesejahteraan masyarakat adalah tugas yang sama elementernya.
Sekolah dasar bagi anak-anak segera diadakan begitu berdirinya suatu jemaat. Pemimpinjemaat itu biasanya merangkap sebagai guru pada
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sekolah dasar yang dalam mulut rakyat disebut Singkola Sedding (sekolah Zending) 3tahun, yang didirikan biasanya berdampingan dengan gereja. Ini merupakan polapelayanan para misionaris Jerman, yang sejak tahun 1862 menggantikan misionarisBelanda di tanah Batak, dan bekerja di bawah suatu badan Zending Jerman, yaituRheinischen Mission Gesellschaft (RMG. Badan Zending ini selalu berusaha mewujudkantiga realitas Kristiani dalam masyarakat Batak, yaitu: gereja, sekolah dan rumah sakit.Selain pendidikan dasar, RMG pernah juga pada tahun 1873 di Silindung melaksanakansuatu pendidikan menengah dengan cara yang sangat unik sebagai berikut:
Senin : Para murid berkumpul di Pearaja. Mata pelajaran: mengarang, pengetahuanAlkitab, ilmu alam, mengenal tubuh manusia, mengenal penyakit dan carapengobatannya, belajar bahasa Jerman, kemudian menginap di rumah seorangguru yang ditunjukSelasa: Mengulangi serta memantapkan pelajaran pada hari Senin dengan asuhan gurudi tempat mereka menginap.Rabu : Pagi-pagi benar para murid berjalan kaki pergi ke Pansurnapitu, lebih kurang 7km. Di sana mereka pelajari ilmu bumi, sejarah dunia, sejarah gereja, berhitungdan memperdalam katekismus. Menginap di Pansurnapitu.Kamis: Mengulangi serta memantapkan pelajaran hari Rabu.Jumat : Para murid berjalan kaki ke Sipoholon lebih kurang 15 km dan menerimapelajaran disana tentang Al Qur&rsquo;an, bahasa Melayu, pelajaran musik,termasuk memainkan organ.Sabtu : Mereka kembali ke kampungnya masing-masing untuk meng- ambilperbekalan/perbelanjaannya. Pakaian, perbelanjaan dan pembelian alat-alatsekolah ditanggung oleh orangtua masing-masing.

Dalam tahun 1893, setelah Belanda pada umumnya sudah menguasai daerah Batak,mereka memutuskan untuk membantu sekolah-sekolah Zending dengan memberikansubsidi. Akan tetapi untuk dapat menerima subsidi, suatu sekolah harus dapatmendaftarkan paling sedikit 30 orang murid, dan berada paling sedikit empat kilometerdari sesuatu sekolah yang berdekatan, dan dengan ketentuan bahwa para gurunya punmemenuhi persyaratan.
Berdasarkan kebijaksanaan inilah kemudian timbul sekolah Zending 3 dan 5 tahundengan bahasa pengantar bahasa Batak Dan itulah sekolah pertama yang saya masukipada waktu saya berumur tujuh tahun. Seperti yang sudah disebut pada awal memoarini, dari kampung saya ke sekolah Zending di Pansurnapitu lebih kurang 2 kilometerjauhnya,
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sehingga setiap hari saya harus menempuh jarak antara empat - lima kilometer denganberjalan kaki tanpa sepatu, kadang-kadang dengan melewati sawah untuk mencari jalanpintas. Saya biasanya berangkat dari rumah kalau daerah sekeliling kampung sudahmulai terang, karena di kampung Hutatoruan yang diapit oleh dua barisan bukit,matahari baru kelihatan kira-kira pukul 07.00. Udara Silindung cukup dingin dan embunmasih membasahi rumput dan dedaunan, dan karena sayalah orang pertama yangmelewati jalan itu, maka kaki saya, kadang-kadang sampai lutut, basah kuyup kena airembun. Ini tentunya menambah perasaan dingin lagi. Setelah berjalan agak lama,barulah badan terasa hangat. Tidak jarang pula saya sudah harus berangkat tanpasarapan pagi, yang biasanya terdiri dari nasi dan lauknya, ditambah dengan teh panas.Mengingat masa itu, saya sering terpikir, bagaimanakah pada waktu itu badan saya yangkecil itu terus-menerus dapat mengerjakan semua yang dibebankan padahal bahansumber energi yang diterima tidak seimbang?
Dalam kehidupan masa kecil inipun, saya tidak pernah lupa pergi ke gereja setiap minggu,apalagi sesudah ada kebaktian khusus bagi anak- anak yang disebut "Sikola Minggu".Bergereja di Pansurnapitu ini bagi saya pribadi mempunyai arti yang khusus, sebab diPansurnapitu pernah berdiri sebuah Seminari, yaitu pusat pendidikan tenaga-tenagapribumi untuk tugas pekabaran Injil.
Sejarahnya begini: Tatkala pendeta Elout dan Verhoeven, sebagai orang pertama yangmendapat izin mengabarkan Injil di Tanah Batak selatan, merasakan betapa besarnyakekurangan akan tenaga pribumi yang dapat bekerja bersama-sama dengan merekamengabarkan Injil di negeri itu, mereka mencoba mendirikan sebuah pusat pendidikan diParausorat, Sipirok, yang dapat menghasilkan tenaga yang mereka perlukan. Tetapiusaha itu tidak berhasil, karena kesulitan dana. Setelah tugas pekabaran Injil kemudianberalih dari tangan mereka kepada RMG, maka dalam tahun 1868, atau enam tahunsetelah terbentuknya jemaat Kristen yang pertama, didirikanlah seminari pertama ditempat yang sama, yaitu di Parausorat, Sipirok Tetapi, dengan difokuskannya pekabaranInjil ke Tanah Batak bagian utara, maka sekolah tersebut ditutup pada tahun 1873. Barulima tahun kemudian (1877) dibuka sebuah sekolah baru di Pansurnapitu, yangmemberlakukan ketentuan baru, yaitu bahwa yang diterima masuk sekolah ini ialahmereka yang sudah tamat sekolah dasar 5 tahun. Seminari ini sempat menghasilkan tigaangkatan para Penginjil, sebelum dipindahkan ke Sipoholon yang letaknya lebih utaralagi. Dan inilah yang selalu menjadi kebanggaan kami, yaitu bahwa Pansurnapitu daerahkelahiran saya pernah berjasa dalam upaya menyebar-luaskan berita Injil di Tanah Batak
Saya juga sering membersihkan gereja dan halaman sekelilingnya, oleh
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karena petugas khusus untuk itu tidak ada. Biasanya kami anak-anaklah secara sukarelamelakukannya. Saya sangat gembira melakukannya dan sering turut membantu jika adasesuatu acara khusus yang akan dilakukan di gereja. Khusus perayaan Natal memberikankenikmatan yang luar biasa. Dengan penuh perhatian kami melihat orang-orang dewasamemanggul dahan-dahan cemara ke gereja dan kemudian menusukkannya ke dalambatang pisang Diatur sedemikian rupa sehingga akhirnya pohon natal itu (yang disebutgaba-gaba) berbentuk kerucut hijau yang simetris setinggi tiga sampai empat meter,yang dihiasi dengan berbagai kertas berwarna yang berkilauan. Daun cemara itumemberikan aroma yang khas, dan setiap kali saya melihat pohon Natal, seolah-olahtercium aroma tersebut. Di antara daun cemara itu ditancapkan bambu pegangan lilin.
Saya sering membantu orang-orang dewasa memilih dahan cemara yang cocok.Kadang-kadang juga membelah bambu untuk tempat lilin, dan sesudah pohon Natal ituberdiri di tempatnya untuk kebaktian nanti, turut membersihkan sekelilingnya.Kemudian kami anak-anak boleh minum teh manis yang disediakan untuk para orangdewasa yang mendirikan pohon Natal. Pada malam perayaan Natal, kami anak-anakselalu berusaha untuk berada sedekat mungkin pada pohon Natal. Setelah ucapan Aminbersama oleh jemaat untuk mengakhiri kebaktian, kami langsung menyerbu pohon Nataluntuk merebut sisa-sisa dari lilin yang sudah dinyalakan tadi selama kebaktian. Tentupara penatua menegur kami. Akan tetapi kadang-kadang mereka hanya senyum sajamelihat kami berebutan tanpa merusak pohon Natalnya. Bukan main gembira dankebanggaan kami, jika dapat memperoleh (lebih baik disebut merebut) sepotong lilinagar setibanya di rumah melanjutkan perayaan Natal secara pribadi di salah satu tempatpilihan sendiri, tetapi tidak di dalam rumah. Adakalanya lilin itu disimpan untuk dipakaisatu minggu lagi, menjelang pergantian tahun pada tanggal 31 Desember, sebagaisumber api sewaktu memasang mercon (dalam bahasa Batak disebutmarbodil-bodil).
Untuk selanjutnya kehidupan kanak-kanak saya berlangsung seperti kehidupananak-anak Indonesia pada umumnya. Pada waktu senggang setelah keluar sekolah, jikatidak ada tugas tertentu dari ayah dan ibu, pergi memancing, atau bermain-main denganteman lain.
3. Si Singamangaraja XIIPada malam terang bulan, semua anak-anak biasanya diizinkan bermain di halamankampung, dan sering dihadiri para orangtua pula, yang dengan antusias ikut memberipetunjuk atau memberi semangat kepada anak-anak yang sedang bermain. Tetapikesempatan ini juga sering dipakai untuk bercerita, kadang dongeng, kadang kisah nyata.Dan pada saat-saat seperti itulah saya mendengar ayah bercerita tentang sejarah SiSingamangaraja
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dan khususnya kepahlawanan Si Singamangaraja XII, raja yang dinobatkan pada usiayang sangat muda-belia. Salah satu hal yang selalu saya ingat dari cerita ayah ialahbahwa sebagai raja ia tidak pernah memungut pajak. Juga, bahwa ia tidak mempunyaitentara, dan bahwa yang berperang adalah rakyat Bahkan, kata orang, ia tidak pernahmelukai barangsiapa pun, apalagi membunuh. Ini unik sekali, ditambah lagi dengankenyataan bahwa baik secara pribadi maupun dalam pemerintahannya ia selalumengutamakan kedamaian. Namun, ini bukan berarti bahwa ia lemah. Sebaliknya, iaseorang yang gagah-perkasa, yang disegani dan berwibawa, tetapi bukan karenakekuatan fisiknya, melainkan karena kesaktian dan kharismanya yang mencolokKesaktian dan kharismanya itulah yang membuat orang tunduk kepadanya dan dengansukarela mengakuinya sebagai raja. Itulah hal-hal yang selalu ditekankan ayah, jikabercerita tentang Si Singamangaraja XII.
Lain halnya dengan Belanda, yang andalannya satu-satunya adalah justru kekerasan dankekuatan senjata. Dengan demikian maka masuknya Belanda ke Tanah Batak berartimasuknya nilai-nilai yang sama sekali bertolak belakang dengan nilai-nilai yang dijunjungtinggi oleh Si Singamangaraja XII dan bersama dengan dia oleh seluruh suku BatakKesimpulan ini tentu bukan kesimpulan ayah, melainkan kesimpulan saya, suatukesimpulan yang pasti mempunyai andil dalam melahirkan patriotisme dalam diri saya.
Jadi, jika kekuasaan Belanda didasari kekuatan senjata, maka dasar kekuasaan SiSingamangaraja XII adalah kekuatan moral. Dan jika janji itu suci bagi Si SingamangarajaXII, maka bagi Belanda janji itu adalah kedok semata-mata untuk menyembunyikansiasat busuk Dan seperti yang dituturkan ayah, itulah yang terjadi pada usaha"perdamaian" pertama antara Si Singamangaraja XII dan Belanda, yaitu, kesepakatanyang dikhianati, yang memacu pertempuran yang terjadi di Bahal Batu pada tahun 1877,dan merupakan permulaan perlawanan fisik Si Singamangaraja XII melawan Belanda,suatu perlawanan yang akan berlangsung selama tiga puluh tahun, tepatnya sampaikepada kematian Si Singamangaraja XII di tangan pasukan Belanda pada tahun 1907.
Kisah kepahlawanan Si Singamangaraja XII ini kini sudah kita kenal semua, atausetidak-tidaknya dapat kita baca dalam buku-buku sejarah. Namun, betapamenggetarkan ketika saya dengar untuk pertama kalinya dari mulut ayah masih sempatmenyaksikannya dan menceritakannya kini dari pengalaman sendiri!
Pertempuran Bahal Batu disusul dengan pertempuran Tangga Batu. Dalam keinginannyauntuk menguasai daerah sekeliling Danau Toba setelah berhasil menduduki datarantinggi Humbang, pasukan Belanda turun ke Balige dengan membawa meriam dansenjata-senjata mutahir
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lainnya. Tetapi sesampainya di Tangga Batu mereka digempur oleh pejuang Batak.Pasukan Belanda banyak yang tewas kali ini, namun mereka berhasil mencapai Baligedan mendudukinya.
Si Singamangaraja XII sadar bahwa dengan jatuhnya Balige ke tangan Belanda,kekuasaannya kini benar-benar terancam. Setelah mengadakan perjalanan keliling untukmemobilisasi rakyat, maka suatu ketika rencana Si Singamangaraja XII untuk menyerangdan sekaligus mengusir Belanda dari Balige pun matanglah. Balige mulai dikepung.Penyerangan akan diadakan pada tanggal 30 Juni 1883 pada parnangkok ni mata ni ari(pada saat matahari naik), dibantu oleh serangan pasukan rakyat dari arah danau. yangakan mendarat dengan lebih kurang 40 solu bolon (perahu besar, panjang 25 meter,lebar 2 meter dan tinggi 1 meter) yang masing-masing dapat membawa 30 - 35 orang,lengkap dengan senjata dan peralatannya. Serangan itu akan didahului dengan seranganke benteng yang didirikan Belanda dekat Laguboti.
Sayang, rencana ini dapat dicium Belanda berkat laporan matamatanya. Denganmenganut prinsip militer, bahwa serangan adalah pertahanan terbaik (attack is the bestdefence), maka pada pagi hari tanggal 30 Juni 1883 Belanda mendahului menyerang SiSingamangaraja XII di Lumban Gorat Si Singamangaraja XII sempat terluka tetapi dapatmeloloskan diri dari kepungan pasukan Belanda. Kendati demikian rencana penyerangantentara Batak ke Balige dilaksanakan terus sebagaimana direncanakan. Pasukan solubolon sebanyak 1.200 orang pun sempat mendarat, namun sasaran tidak tercapai.Pertempuran-pertempuran sekitar Balige masih berlarut-larut sampai berbulan-bulanlamanya, tetapi itulah perlawanan besar terakhir Si Singamangaraja XII melawanBelanda.
Kini, dari penuturan-penuturan ayah tentang Si Singamangaraja XII, dan dari literaturyang saya baca, saya simpulkan bahwa tujuan Si Singamangaraja XII melawan Belandasebenarnya bukan untuk membuatnya bertekuk lutut, melainkan untuk memberinyapelajaran supaya "hands-off" dari Tanah Batak, sebab yang diinginkan masyarakat Batakadalah untuk tetap manjunjung baringinnya (hidup merdeka) dan menjalankan sertamenikmati adat kebudayaan Batak yang sudah ratusan tahun dibina serta dikembangkandan karena itu validitasnya sudah teruji dengan penuh martabat serta harga diri.
Kedudukan adat dalam masyarakat Batak pada hemat saya ada kesamaannya dengankedudukan Pancasila dan UUD 1945 dalam masyarakat Indonesia. Juga Indonesia selakuBangsa dan Negara seyogianya bukan didominasi oleh kekuatan politik atau senjata,melainkan oleh prinsip Pancasila dengan UUD 1945 sebagai penjabarannya! Bahwaharus ada suatu otoritas yang mendukung prinsip itu demi ke-otentik-annya - itu itusudah sewajarnya. Dan otoritas itu adalah Si Singamangaraja XII di mata
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orang Batak: dia yang bisa mendatangkan hujan, menolak bala, memunculkan mata airdan melalui Dalihan Na Tolu menjamin kerukunan dan kedamaian dalam masyarakat.Itulah Si Singamangaraja XII, yang menyembunyikan lukanya demi mempertahankanidentitas ilahinya, yang berjuang (bersama seluruh keluarga) selama tiga puluh tahun dirimba raya demi mempertahankan kedaulatannya dan prinsip Kebatakannya, danakhirnya memilih lebih baik mati (bersama dua putra dan seorang putri) daripadamenyerah kepada Belanda. Heroisme seperti ini, pada hemat saya, jarang adatandingannya, juga dalam sejarah dunia.
Dan inilah yang secara tidak sadar menempa diri saya, setiap kali saya mendengar ayahberbicara tentang Si Singamangaraja XII: kegagahannya, tekadnya untukmempertahankan kemerdekaan sampai napas yang terakhir, dan Last but not leastkebaikannya. Sebab Si Singamangaraja XII adalah manusia panutan dalam arti yangseluas-luas dan sedalam-dalamnya. Kebaikannya selalu disertai dengan kejujuran,kebijaksanaan dan - orang mungkin tidak selalu melihat ini - kelembutan. Sepertimenurut cerita ayah, tidak jarang Si Singamangaraja XII merogo saku sendiri untukmenebus budak belian dari pemiliknya, lalu membebaskannya. Ia selalu relamenanggung rugi demi kepentingan orang lain, lebih-lebih yang tertindas dan takberdaya. Jika Si Singamangaraja XII misalnya akan berkunjung ke suatu kampung, atauhanya akan melintasinya saja, maka semua orang yang dibelenggu (dipasung) harusdilepas. Hal inilah yang harus selalu ada dalam benak kita, apabila kita berbicara tentangSi Singamangaraja XII sebagai eksponen Kebatakan dan adat Batak Kebatakan dan adatBatak itu pada intinya adalah kebaikan, kebijaksanaan dan kelembutan (betapamelencengnya pun citra yang kita tampilkan sehari-hari).
4. Memasuki HIS Sigompulon sesudah ayah diangkat menjadi Kepala NegeriPansurnapitu
Dalam tahun 1930, ketika saya sudah duduk di kelas 2 Sekolah Zending, yah terpilihmenjadi Kepala Negeri Pansurnapitu, dimana bermukim dua marga, yaitu Panggabeansebagai mayoritas dan marga Sitompul di Kampung Sitompul. Maka keluarga kami punpindah dan Hutatoruan ke Banjarnahor, yang letaknya di tepi Jalan besar yangmenghubungkan Tarutung dengan Sipirok melalui Pahae. Rumah yang kami tempati diHutatoruan itu dipindahkan juga ke Banjarnahor dan menjadi dapur pada rumah kamiyang baru didirikan di sana.Pembentukan "negeri" di Tapanuli utara dimulai oleh Belanda dalam tahun 1918. Dalamsusunan masyarakat pra-Zending, nanya dikenal huta sebagai kelompok terkecilmasyarakat orang Batak. Di atas huta terdapat



Di Desa Hutatoruan. Di atas bukit itu dulu berdiri rumah tempat tinggal orang tua saya, disitulahsaya dilahirkan. Sekarang tinggal pepohonan
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marga dan kelompok marga. Di atasnya itu tidak ada lagi apa-apa. Jika dimulai denganmarga/kelompok marga, maka setiap marga/kelompok marga pada umumnya sudahmempunyai wilayah tertentu di mana mereka berdiam. Penentuan daerah ini terjadisecara damai dalam perundingan atau cara lain, misalnya melalui perang/permusuhandengan marga tetangga. Di dalam wilayah marga/kelompok marga itu, berdirilah hutayang meliputi suatu daerah kecil dengan batas-batasnya tertentu, yang biasanyadikelilingi oleh tembok dan parit tetapi sering juga oleh bambu duri. Orang yangmendirikan huta disebut si pungka huta (si pendiri kampung), dan keturunannyamenurut garis patrilineal dengan sendirinya mempunyai hak untuk menjadi raja (tuan) disana. Setiap huta, adalah "satu republik tersendiri" dalam arti bahwa "urusan dalamnegeri" apapun dalam huta itu diselesaikan oleh raja huta, antara lain yang berkenaandengan penyembahan kepada Mulajadi Nabolon (Sang Mahatinggi dalam agama Batakkuno).
Keputusan atas segala macam persengketaan tanah dan keluarga, masalah pemakaianlahan, masalah pengairan, keamanan dan ketertiban kampung, pengawasan, pengadilandan segala macam masalah yang dapat timbul dalam masyarakat tradisional itu, adalahwewenang raja huta. Pendek kata, tidak ada otoritas di atas raja. huta selain MulajadiNabolon. Namun, untuk penyelesaian masalah "dalam negeri" dalam suatu kampung,tetap ditempuh cara demokratis, di mana raja huta meminta pandangan dari pangituai(para sesepuh yang berpengalaman), golongan boru dan kelompok marga-marga yangmerupakan pendatang dalam huta itu. Perselisihan dengan komunitas lain diselesaikandengan negosiasi langsung secara damai atau melalui jasa perantara dari pihak ketiga,biasanya hula-hula, atau kalau tidak ada jalan lain, dengan perang. Akan tetapi hal-halyang berkenaan dengan kepentingan bersama marga/kelompok marga, selaludirundingkan bersama antara raja-raja secara demokratis.
Dengan pembentukan "negeri", Pemerintah Belanda bermaksud menanamkan suatuotoritas di atas raja-raja huta untuk menjadi suatu mata-rantai antara huta dan strukturpemerintahan Belanda. Wilayah yang akan diliputi oleh "negeri" akan mempunyaijumlah penduduk tertentu. Tetapi secara geografis, "negeri" itu sedapat mungkin akanmencakup daerah yang ditempati hanya oleh satu marga tertentu saja.Menyimpang dari tradisi, di mana keturunan si pungka huta pertama dengan sendirinyamempunyai hak untuk menjadi raja huta, maka sistem yang diturunkan Belanda iniadalah pemilihan.
Kedudukan Kepala Negeri adalah kedudukan yang terhormat, karena sebagian besar dariotoritas kepala huta (yang kelak akan disebut Kepala Kampung yang "merajai" sesuatujumlah tertentu warga, sehingga daerah
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penugasannya tidak harus terbatas pada satu huta saja) akan dipegang oleh KepalaNegeri. Dengan sendirinya Kepala Negeri itu dipandang sebagai raja yang lebih tinggikedudukannya dari seorang Raja Huta.
Bagi orang Batak, walaupun sudah menganut agama kristen, seorang raja (pemimpin)harus mempunyai sahala harajaon (wibawa-kualitas memegang kekuasaan) dan sahalahasangapon (wibawa-kualitas untuk dihormati), oleh karena ada suatu ungkapan yangmengatakan:
Baris-baris ni gaja di rura Pangaloan, molo marsuru raja dae do so oloan, molo so nioloan tubuhamagoan, molo nioloan dapot pangomoan.
Artinya jika diterjemahkan adalah sebagai berikut:
Gajah berbaris-baris (melalui) Lembah Pangaloan, Jika Raja yang menyuruh, tidak layakjika tidak dipatuhi. (Karena), Jika tidak dipatuhi, akan timbul sengsara, (dan) Jika dipatuhi,akan diperoleh keuntungan.
Kedua sahala. tersebut di atas, secara terperinci disebut juga sebagai kualitas:a. Habolonon (kebesaran) yang mengacu kepada besarnya jumlah anggota dari rajayang bersangkutan. Pada saat sekarang hal ini disebut sebagai Hagabeon. Dalam hal inikeluarga Ayah (bukan rumah-tangganya saja) masuk yang terbesar di daerahPansurnapitu. b. Hamoraon (kekayaan) yang memberi kesanggupan kepada raja untukmengadakan panggalangon atau partamueon (kesanggupan untuk menjamu ataumenjadi dermawan). Ayah sebenarnya tidak terlalu miskin, malahan sebelum menjadiKepala Negeri pun, pakaiannya relatif mentereng dan suka pakai dasi. Seperti sudahpernah dikatakan, ia juga mampu membiayai adiknya untuk bersekolah di Batavia. Akantetapi dalam kampanye pemilihan ayah memerlukan dana tambahan, yang diperolehnyadengan meminjam dari keluarga terdekat Saya dengar, bahwa pinjaman ini masih harusdilunasinya lama setelah ayah dalam tahun 1934 berhenti bertugas sebagai KepalaNegeri.
Selama berfungsi, seorang Kepala Negeri, di luar gajinya dari Pemerin- tahHindia-Belanda, masih mendapat segala jenis upa raja (persembahan kepada raja) yangdiberikan resmi untuk menghormatinya sebagai "raja", dan ini bukan merupakan"sogok" atau komisi. Misalnya sewaktu pembagian daging sembelihan dalam berbagaiacara adat dan sebagainya.c. Habisuhon(kebijakan)terdiri dari parpollungon (keahlian/seni membahas masalah)sebagai partahi (perencana yang handal) dan sebagai parhata (pembicara yang arif), dandalam hal menyelesaikan masalah, mengadakan persekutuan untuk penyerangan ataupertahanan. Ayah dengan pengala-
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mannya merantau, memenuhi kualitas ini: ia sangat lancar berbicara dan tanpatedeng-aling, pandai menganalisa keadaan, tetapi peka terhadap ketidakadilan, disamping baik hati dan sering penuh humor.d. Habeguon (keperkasaan dan ketegasan dalam perang dan dalam menghadapiancaman, bahaya dan ketidak-adilan). Dalam hal ini ayah benar-benar qualified; tetapidia bisa juga meledak amat galak dan pada saat seperti itu lebih baik janganmembantahnya.e. Hadatuon (ketrampilan dalam ilmu magi. Pada saat pemilihan Kepala Negeri dalamtahun 1930 Hadatuon sudah lama ditinggalkan oleh masyarakat, khususnya di LembahSilindung.
Sesudah ayah diangkat menjadi Kepala Negeri itulah saya dengan bangga, sesuai denganstatusnya sebagai Kepala Negeri, dibawa oleh ayah ke sekolah HIS kepunyaan Zendingyang berbahasa Belanda dan bergengsi tinggi itu, di Sigompulan, Tarutung. Murid-muridyang masuk ke sekolah yang relatif mahal ini (antara-NFL 1 - 2,50 uang sekolah dan NFl3-5)untuk tinggal dalam internaat (asrama) adalah para anak raja (termasuk Kepala-kepala Negeri), pegawai-pegawai negeri dan orang-orang kaya lainnya. Sekolah ini belumterjangkau oleh rakyat biasa. Bagi anak-anak yang jauh tempat-tinggalnya dariSigompulon, disediakan internaat dalam kompleks yang sama dengan sekolah tersebut,dan saya masuk dalam kategori ini.
Kehidupan di asrama Sigompulan itu sangat ketat disiplinnya. Waktu bangun, makan,berangkat ke sekolah, main-main, tidur dan tidak lupa bernyanyi, berdoa danmempelajari agama, semua diatur dengan tepat. Dalam kehidupan asrama ini kami jugabelajar menunjukkan keseganan sepatutnya kepada abang kelas kami. Murid-muridkelas 7 yang sudah berbadan besar, sering lebih kami takuti daripada guru pengawassendiri. Namun dalam kehidupan asrama itu, kami belajar suatu kehidupan yang laindaripada yang di kampung.
Pelajaran pada sekolah Belanda ini juga lain. Pada waktu itu hanya kepala sekolah sajaorang Belanda. Guru-guru lainnya sudah orang Batak Sekolah dimulai setiap hari padapukul setengah delapan dan berakhir pukul 13.00 siang, kecuali hari Sabtu, yaitu padapukul 11.00. Ini sengaja ditentukan untuk memberikan kesempatan bagi kami berjumpadengan orangtua yang kebetulan pada hari itu, sebagai hari "Onan" pasar, datang keTarutung. Sebelum masuk ke dalam kelas, kami biasa dibariskan terlebih dahulu didepan pintu dan setelah bernyanyi dan berdoa barulah masuk ke dalam kelas.
Saya sangat senang mengikuti pelajaran-pelajaran, dan guru-gurunya pun tampaknyamempunyai suatu metode untuk membuat pelajaran- pelajaran itu menarik dan mudahuntuk diingat Semuanya diatur: memegang batu tulis, pensil atau tangkai pena dilakukandengan cara tertentu.
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Tidak ada kebebasan didalamnya, sehingga pada umumnya tulisan sangat indah, rapidan terbaca. Berhitung luar kepala bukan saja sampai perkalian sepuluh. Bahkan sampaiperkalian 20 harus dapat diucapkan secara otomatis. Tanpa melihat peta, kita disuruhberwisata dengan menyebut nama kota, sungai, gunung yang dilewati. Adapun yangpaling berkesan ialah bahwa seorang guru itu kita pandang sebagai seorang yang luarbiasa, yang harus dihormati dan disegani. Hukuman fisik yang sering mereka berikanadalah pukulan dengan rotan sekian kali di pantat atau di ujung jari yang dikepalkan,menjewer telinga, menarik rambut dekat kuping, menempeleng, disuruh menulis satukalimat tertentu entah berapa ratus baris, berdiri dan diperagakan berjam-jam di depankelas dan sebagainya. Hukuman- hukuman tersebut benar-benar sakit tetapi justrudikenang dengan tertawa dan berterima-kasih juga.
5. Di Schakelschool SimarangkirDengan sangat menyesal saya harus meninggalkan Sigompulan pada tahun 1934. Ayahsaya berhenti menjadi Kepala Negeri. Mungkin salah satu sebabnya ialah karena sudahterlalu banyak melibatkan dirinya dalam kegiatan pergerakan yang menentang Belanda.Ayah bahkan sudah menjadi anggota PNI sejak kelahiran saya. Lagipula pada waktu itusedang berkobar dan bergolak semangat rakyat dengan munculnya Ir. Soekarno dalamforum pergerakan nasional. Dan Belanda sangat sensitif terhadap gerakan-gerakan yangbersifat nasionalistis, apalagi setelah pemberontakan komunis di Sumatera Barat dalamtahun 1926 dan lahirnya Sumpah Pemuda pada tahun 1928.
Bagaimanapun saya harus meninggalkan Sigompulon dan oleh ayah kemudiandimasukkan di Schakelschool yang ada di Simarangkir. Schakelschool adalah suatulembaga pendidikan yang lamanya 5 tahun, yang dianggap setaraf dengan HIS, danbertujuan untuk memberikan pelajaran lanjutan dalam bahasa Belanda bagi merekayang selama ini mengikuti pendidikan di Sekolah Rakyat atau Zending 5 tahun, yangdisebut (lnlandsche) Vervolgschool. Saya ditempatkan di kelas IV, sedang adikMangaranap yang juga dimasukkan ke situ, duduk di kelas I. Tidak lama kemudian ayahdan semua keluarga pindah ke Sibolga. Di sana ayah menjadi "zaak-waarnemer" (secaraumum disebut juga "pokrol" atau "pokrolbambu". Suatu gelar yang pada waktu itudiberikan kepada seorang pembela perkara yang tidak berpendidikan akademis hukum.Dalam bagian Kedelapan masalah ini akan diuraikan lebih rinci).
Dengan kepindahan keluarga ke Sibolga, tinggallah saya dengan adik Mangaranapberdua di Banjarnahor, dan kembalilah kami berjalan-kaki pagi-pagi benar,kadang-kadang tanpa sarapan, ke Schakelschool di Sima-
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rangkir dengan menempuh jarak 5 kilometer. Saya dengan adik terpaksa mengaturkehidupan kami sendiri, termasuk memasak sendiri makanan kami. Sedang uangperbelanjaan kamipun datangnya tidak teratur dari Sibolga. Namun demikian kami tidakpernah mengeluh dan sekolahpun tidak pernah kami tinggalkan. Malahan pernah kamihampir diusir dari sekolah, karena dua kali berturut-turut tidak datang kiriman uangsekolah dari ayah di Sibolga. Untung ada kebijaksanaan dari Guru Kepala yang memberikesempatan pada murid-murid yang benar-benar berprestasi untuk membayarnyasebagai penebusan dari ijazah sewaktu tamat kelak Kepada saya berlaku kebijaksanaanini, dan saya menerima diploma saya setelah tunggakan uang sekolah diselesaikan.
Ibarat geledek di siang bolong kami menerima sebuah sepeda yang di Sumatera disebutkereta-angin, kiriman ayah dari Sibolga dalam tahun 1936. Rupanya ayah terus-menerusmemikirkan saya dan adik Mangaranap. Tidak dapat saya katakan betapa besar hati sayamenerimanya.
Selain pergi dan pulang dari sekolah, saya sekarang sudah dapat mengelilingi lembahSilindung dengan adik Mangaranap. Mempunyai kereta-angin Fongers, merek terkenalpada waktu itu, memberikan mobilitas, keenakan dan kegagahan, mungkin sama sepertimempunyai sedan sekarang ini.
C. Mengikuti Pendidikan MULO-Ivoorno di Medan
Menjelang penerimaan diploma pada permulaan bulan Juli 1937, saya mendapat suratdari ayah yang memberitahukan, bahwa ayah menginginkan saya melanjutkanpendidikan di luar Tapanuli. Menurut ayah Sumatera Timur dan khususnya Medan akanmemberikan pengalaman yang lebih maju dan modern, karena letaknya ditengah-tengah dollar-Land. Saya tentu merasa gembira bersekolah di Medan. AdikMangaranap kembali bergabung dengan keluarga di Sibolga. Pada hari yang ditentukan,saya dengan ayah memasuki bis di kota Sibolga, yang akan membawa kami sampai keMedan. Banyak kerabat mengantar saya. Pada waktu itu, rasanya Medan jauh sekali,seperti berada di ujung bumi. Oleh karena itu mereka ingin mendoakan saya,mengucapkan selamat jalan dan memberikan banyak nasihat dan petunjuk. Sewaktuhendak-kembali ke Sibolga, ayah sendiri pun memberikan nasihat agar sayasungguh-sungguh belajar. Hanya dengan belajarlah kita dapat menguasai ilmu dan ilmuitu sendiri akan memberikan semacam kekuasaan kepada kita. Lagipula sebagai putratertua dalam keluarga, saya harus menjaga martabat keluarga. Saya tanamkannasihat-nasihat ayah itu di dalam hati.
Sekolah yang akan saya masuki itu adalah sekolah lanjutan dari HIS atau Schakelschooltingkatan SLTP, bernama Meer Uitgebreid Lager
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Onderwijs - Instituut voor Neutraal Onderwijs (MULO-Ivoorno), diselenggarakan olehsuatu kelompok guru orang Indonesia yang menerima siapa saja yang ingin bersekolahdalam lembaga tersebut, tanpa pandang agama. Lembaga ini bersifat nasionalistis danmata-pelajaran agama tidak diberikan, walaupun kaidah-kaidahnya dijunjung tinggi.Mengenai keuangan ayah hanya memberikan belanja pas-pasan saja. Saya "bayarmakan" (in de kost menurut istilah Jakarta) pada seorang keturunan Jawa yangmemegang suatu perusahaan binatu ("tukang dobi" menurut istilah Medan) yangsebenarnya tidak terlalu mahal, meskipun saya sering harus membantu di penggilingankopi sekedar untuk menambah uang belanja.
Saya selalu sedih, jika dalam waktu liburan tidak dapat pulang ke Sibolga, karena tidakmempunyai ongkos perjalanan. Untunglah saya memiliki sepeda, dan dengan modalsepeda itu saya dapat berkeliling- keliling mengunjungi perkebunan sekitar Medan.Banyak juga hikmatnya mengunjungi perkebunan itu. Saya sering mengunjungipondok-pondok, di mana para buruh dengan keluarganya bertempat-tinggal. Bagimereka hanya tersedia suatu ruangan 3 x 3 meter saja, sedikit emper di luar kamarnya,untuk tempat duduk-duduk Satu dapur bersama dan kamar mandi serta toilet bersama.Saya tercengang mendengar bahwa upah mereka hanya sekitar NFl 0,25 - 0,33 sajasehari. Kalau sudah mandor baru NFL 0,50 atau lebih. Ada dua hari gajian bagi merekayang sekaligus merupakan hari istirahat untuk 28 hari kerja.
Tanggal 15 adalah hari gajian kecil, di mana mereka mendapat panjar lebih kurang 30%dari gaji maksimal sebanyak NFL 9,-. Setiap akhir bulan adalah hari gajian besar. Padahari itu mereka mendapat sisa dari gajinya dalam satu bulan. Hari-hari gajian merupakanhari libur, khususnya hari gajian besar adalah hari yang lebih ramai, dimulai pada sorehari penerimaan gaji, dan berlangsung semalam suntuk, penuh dengan ronggeng,wayang, ketoprak, jajan dan judi. Libur pada hari itu dinikmati betul-betul dan saya rasapada hari itulah mereka kembali sebagai manusia of their own. Oleh karena esok harinyaselama 14 hari berturut-turut mereka toh akan bekerja dan diperlakukan sebagai"hewan" yang harus bekerja selama 10 jam sehari.
Pernah saya lihat satu adegan yang menusuk hati. Pada waktu itu saya denganbersepeda sedang mendekati sebuah rumah besar di tengah-tengah perkebunan. Darijurusan yang berlawanan datang berbaris satu-satu beberapa pria dan wanita dalampakaian kerja, masing-masing memakai topi tradisional Jawa, yaitu topi anyaman bambuyang berbentuk kerucut. Setibanya mereka di depan rumah besar itu, mereka langsungmembuka topinya dan sambil membungkuk melewati rumah itu.
Melihat kejadian tersebut saya berhenti dan memandang kiri-kanan. Tidak ada orangselain saya di tempat itu dan pasti bukan untuk saya
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mereka begitu membungkuk-bungkuk Rumah besar itu sendiri tertutup. Saya tanyakepada salah seorang pria dalam barisan itu, dan dia memandang saya dengan heran;tapi akhirnya dia berkata seolah-seolah untuk dirinya sendiri: omah ndo'ro ne (rumahtuan besar), tidak tahu apakah itu administrateur atau assisten, pokoknya rumah ndoro.Berulang kali saya dalam keheranan memandang dari buruh ini ke rumah itu dankembali kepada buruh. Akhirnya saya hanya menggeleng-gelengkan kepala.Saya pikir, sedang tidak kelihatan ndaro ne, sudah membungkuk-bungkuk, apalagiseandainya ndoro ne berdiri di depan rumahnya, mungkin orang-orang itu akanmerangkak melewati rumahnya atau mungkin sama sekali tidak berani lewat Sayamerasa sangat sedih melihat bangsa saya ini. Kelak, ketika saya dengar Bung Karnoberpidato, bahwa kita adalah een natie van koelies en een koelie onder de naties (suatubangsa koeli dan koeli di antara bangsa-bangsa), maka teringatlah saya pada adegantahun 1939 ini. Dan ini,lagi-lagi memperkuat perasaan saya, bahwa kita bangsaIndonesia harus melepaskan diri dari kungkungan kolonialisme Belanda. Kalau perasaaninilah yang disebut "nasionalisme", maka sekaranglah saya mulai mengerti apa yang dulu,sewaktu saya masih di HIS, selalu ditekankan ayah kepada saya, bahwa saya harusmenjadi seorang nasionalis.
Pernah saya sakit parah, diserang typhus. Sewaktu mau berangkat ke sekolah, telahterasa suhu badan saya naik Akan tetapi pada hari itu kami ujian bahasa Jerman, dansaya tidak mau absen. Guru kelas rupanya melihat bahwa saya kurang sehat. Iamenyarankan supaya pulang saja ke rumah. Saya meyakinkannya bahwa saya tidakapa-apa. Selesai ujian saya segera kembali ke rumah. Akan tetapi dekat Pusat Pasar (diMedan disebut Sentral Pasar) saya merasa pusing dan terpaksa bersandar pada sebuahtiang listrik, sambil duduk di atas sepeda. Saya kemudian meneruskan perjalanan, akantetapi seorang agen polisi yang melihat betapa lemasnya saya mendayung sepeda,sehingga tidak stabil jalannya, menyuruh saya berhenti. Rupanya saya kurang tanggap,sehingga polisi memegang dan menahan sepeda saya. Dia bertanya kenapa saya tidakmau berhenti, dan ketika saya menjawab: "Saya sakit", dia yang baik hati itu, mengantarsaya pulang sampai di rumah. Kemudian saya langsung dibawa ke rumah sakit.
Selama beberapa hari di rumah sakit, saya merasa bahwa seekor semut mungkin lebihberdaya dari pada diri saya. Begitu lemas rasanya badan saya. Karena saya menderitapenyakit menular, saya ditempatkan agak jauh dari pasien biasa yang lain. Apa lacur,kamar saya berhadapan dengan kamar mayat, sehingga beberapa kali saya dapatmelihat mayat diusung keluar-masuk.
Pepatah mengatakan, bahwa dalam setiap kecelakaan ada keuntungan. Saya punberuntung karena setelah sembuh dari sakit, saya boleh pindah ke rumah lae (ipar)Hutagalung di Jati Ulu. Mengenai tempat indekost saya
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pertama, kelak dua kali saya coba mencari dia, tetapi tidak berhasil. Tempatnya yangdulu di Jalan Sidodadi dekat rumah sakit Pirngadi, mungkin sudah digusur untukpelebaran jalan.
Walaupun banyak kesulitan dan gangguan malahan tantangan, saya tidak pernahmeninggalkan pelajaran, semuanya saya cerna dengan sebaik-baiknya. Pendidikan diIvoorno ini seluruhnya diselenggarakan oleh guru-guru orang Indonesia. Matapelajarannya disesuaikan dengan leerplan (rencana pelajaran) Departement vanOnderwijs en Eeredienst (Departemen PDK), yang berlaku untuk setiap sekolah rendahdan SLTP seperti MULO ini, dan diawasi ketat oleh Inspeksi Pendidikan. Buku-buku yangdipergunakan adalah buku-buku yang sudah barang tentu tidak bertentangan dengankebijaksanaan kolonial Belanda untuk mengagung-agungkan apa saja yang berbauBelanda. Namun demikian pendidikan dalam Ivoorno ini saya anggap sesuai denganaspirasi suatu bangsa, termasuk saya, yang sudah mendengar tentang Budi Utomosebagai wadah perjuangan guna meningkatkan kesadaran politik bangsa, dan tentangperkumpulan-perkumpulan seperti Jong Java, Jong Sumatera, Jong Islamieten Bond,Jong Batak Bond dan sebagainya, dan lebih-lebih lagi, yang semangatnya sudah mulaidisulut oleh Sumpah Pemuda, dan kini sedang mencari jalan dan kesempatan merealisirkesadaran nasionalismenya dan patriotismenya.
Para guru saya adalah kaum nasionalis yang tidak menggembar-gemborkan ataumencanangkan kesadaran nasionalisme. Akan tetapi dengan cara halus memasukkanrasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam perasaan dan otak kami, Walaupun pada saatitu belum kami mengerti sedalam-dalamnya.
Jika para pahlawan nasional digambarkan dalam buku sejarah sebagai pengacau, makauntuk pertama kalinya kami dengar bahwa mereka justru hendak mengusir penjajahatau menentang ketidakadilan yang dijalankan Belanda di Indonesia. Jika dalam bukuilmu bumi mengenai Tanah Belanda, semua sungai ukuran parit besar, harus dihafal,para guru ini menceriterakan juga keagungan dari Candi Borobudur, keindahanIndonesia yang merupakan gordel van smaragd (sabuk dari zamrud) pada khatulistiwa.Dalam pada itu sering juga sekolah kami menghadiri acara-acara di mana harusdinyanyikan Lagu Kebangsaan Belanda yang bernama "Wilhelmus" yang diciptakankira-kira tahun 1570. Walaupun dalam sekolah dasar di Sigompulon dan di Simarangkir,lagu ini diajarkan dan sering kami nyanyikan dalam aubade di depan Assisten Residen diTarutung (malahan juga dalam terjemahannya dalam bahasa Batak yang berbunyi: "O,Raja Wilhelmina sigomgom hami on; Parroha songon Ina di hami sai tongtong", dansebagainya yang berarti: 0, Raja Wilhelmina yang memerintah kami ini, Engkau selalubagaikan seorang Ibu bagi kami), akan
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tetapi arti kata-katanya barulah saya dapat mengerti dengan mendalam setelahbersekolah di Medan ini. Bagi bangsa Belanda yang sejak tahun 1568 selama 80 tahunlamanya berperang melawan Spanyol untuk merebut kemerdekaannya, nyanyian itubenar-benar merupakan sumber inspirasi dan suatu pernyataan bahwa bangsa Belandaitu sampai mati akan tetap setia kepada negaranya Nederland. Hal itu dinyatakandengan kata-kata den Vaderland getrouwe blijf ik tot in den dood (aku setia pada TanahAir sampai mati). Sedang bait yang lain merupakan doa kepada Tuhan, di mana disebut:Mijn schild en de betrouwen, zijt Gij o God mijn Heer; Op U zoo wil ik bouwen, verlaat mijnimmer meer. Dat ik doch vroom mag blijven Uw dienaar allerstond, De tirannieverdwijven die mij het hert (hart) doorwondf" yang berisikan penyerahan diri pada Tuhandan meminta padaNya agar jangan ditinggalkan, dan agar di dalam kebenaran sebagaihambanya, dapat "mengusir tirani (kesewenang-wenangan yang kejam) yang melukaihatiku". Lagu ini benar-benar mencerminkan kesadaran nasionalisme yang dalam sekalisehingga mereka berani mati untuk itu. Betapa ironis bahwa lagu kebangsaan bangsapenjajah justru memberi inspirasi kepada bangsa yang dijajah untuk melepaskan diri daripenjajahnya!
Pada bulan Juli 1940, saya menerima diploma tamat dari Ivoorno. Ke mana selanjutnya?Di Medan, sekolah yang mempunyai taraf dan gengsi tertinggi ialah Hogere BurgerSchool (HBS), sebagai sekolah lanjutan dari Europese Lagere School (ELS), yaitu sekolahrendah yang sudah memakai bahasa pengantar bahasa Belanda sejak kelas 1. Sekolah inidiperuntukkan khusus bagi anak-anak orang Belanda atau keluarga-keluarga yangmemakai bahasa Belanda dalam kehidupan sehari-hari. Taraf HBS-5 tahun adalah serupadengan Algemene Middelbare School (AMS)3 tahun, yang merupakan lanjutan dariMULO-school. Tetapi AMS hanya ada di pulau Jawa pada waktu itu. Saya tidak mungkinmasuk ke HBS dan untuk memberangkatkan saya ke Pulau Jawa guna melanjutkansekolah, orangtua saya tidak sanggup. Tidak ada jalan lain bagi saya, kecuali mencaripekerjaan yang sesuai dengan pendidikan saya.
D. Guru pada Schakelschool Huria Christen Batak (HChB) di Sibolga
Karena telah lama berpisah dengan ibu dan anggota keluarga lainnya, saya kembali keSibolga sekaligus untuk berpikir-pikir mengenai apa yang harus saya lakukan.
Setibanya di Sibolga, saya langsung dipertemukan dengan Bapak Maruap Pohan,hartawan pengusaha swasta dan tokoh HChB di kota ini. Dalam pembicaraan sayadengan dia, saya diminta untuk mengajar di
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sekolah Schakelschool HChB yang terletak di Sibolga Julu. Untuk pertama kalinya gajisaya per bulan adalah sebesar Nfl 30 (30 gulden). Dengan bangga gaji pertama ini padaakhir bulan pertama itu langsung saya serahkan kepada ibu tanpa sesuatu potonganapapun sebagai tanda penghormatan serta terima-kasih saya kepada orang tua.
Jika dikaji bahwa pada saat itu saya baru berumur 18 tahun, dan langsung dari bangkusekolah diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, maka saya bertanya dalam dirisendiri apakah ada kesanggupan saya untuk melaksanakannya. Tetapi saya tidak gentar,karena saya bertekad secara sungguh-sungguh akan memanfaatkan seluruh ilmu sertapelajaran yang pernah saya terima. Masyarakat Batak sendiri masih haus akanpendidikan, dan Walaupun saya tidak mempunyai ijazah untuk mengajar, namun harusdiakui bahwa pada saat itu lulusan MULO, yang masih sangat langka itu, telah diberikanpendidikan dan pelajaran yang sudah cukup luas dan dalam untuk dapat dijadikan modalilmu pengetahuan bagi seorang guru pada tingkat sekolah dasar. Tetapi yang terpentingsaya rasakan ialah, bahwa pendidikan Belanda itu menanamkan semacam kemampuanauto-didaktif (mendidik diri sendiri) pada para siswa. Nyatanya, tidak terlalu sulit bagisaya untuk menguasai segi-segi pemberian pelajaran, administrasi sekolah, hubungandengan para inspektur-inspektur pendidikan, hubungan dengan pimpinan HChB danmengenal orangtua murid, yang pada waktu itu kebanyakan adalah tenaga-tenaga buruhdi pelabuhan Sibolga yang sedang berkembang. Selain itu nama HChB selalu dikaitkanorang dengan keinginan untuk mau zelfstandig (mandiri), sehingga cocok denganaspirasi nasional saya sendiri. Seperti kita ketahui, Gereja Huria Christen Batak (HChB) inimemisahkan diri dari gereja asuhan Zending pada tahun 1927, karenatuntutan-tuntutannya, antara lain supaya kepada anggota pribumi diberi kesempatanmengambil bagian dalam kepemimpinan gereja, tidak dipenuhi. Gereja ini, yang rasanasionalnya sangat tebal, kemudian berganti nama dalam tahun 1946 setahun setelahProklamasi Kemerdekaan R.I. menjadi Gereja Huria Kristen Indonesia (HKI).
Sistem pendidikan yang pernah saya ikuti sejak HIS di Sigompulon, Schakelschool diSimarangkir dan MULO-Ivoorno, banyak saya terapkan dalam sekolah HChB ini. Padasetiap lembaga pendidikan tersebut kurikulum dan jadwalnya jelas dan setiap pelajaranharus dipersiapkan secara tertulis. Sehingga tidak pernah terjadi sesuatu yang insidentalApalagi yang ugal-ugalan. Segala-galanya menuruti suatu perencanaan yang mantap.Pada hemat saya sistem yang pernah dijalankan Zending di Tanah Batak termasuk sistemyang sangat baik serta efektif
Sesuai dengan itu saya tentukan juga, bahwa para guru berdiri di depan barisan anakmurid dan sekaligus memeriksa, apakah mereka sudah rapi (dalam berpakaian seragam)dan tertib, barulah kemudian menyanyi
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dan berdoa sebelum masuk dalam kelasnya masing-masing. Dalam pada itu kepada paraguru saya tekankan agar masing-masing memberikan contoh ketertiban dan memeliharakewibawaan sebagai pendidik.
Hanya dua tahun lamanya saya menjadi guru. Kemudian Jepang menguasai Indonesia,dan sekolah-sekolah berbahasa Belanda ditutup. Hal ini secara lebih rinci akandibentangkan lagi dalam Bagian Kedua dari memoar ini. Selama waktu dua tahun ini,saya telah berpengalaman memimpin suatu sekolah dengan semua guru-guru danmurid-muridnya. Pengalaman ini besar dampaknya di kemudian hari selama perjalananhidup saya. Sementara itu awan mendung Perang Pasifik sudah mulai bertumpuk untukmenjadi suatu angin taufan yang dahsyat, yang akan membawa Jepang berkuasa ditanah air tercinta.
E. Tanah Air Menjelang Kedatangan Jepang
Sebenarnya pada bulan terakhir sewaktu saya masih mengikuti pelajaran diMULO-Ivoorno, yaitu pada tanggal 10 Mei 1940, dengan huruf-huruf besar surat-suratkabar di Medan telah memberitakan, bahwa Tanah Belanda telah diserang oleh Jerman,dan bahwa Ratu Wihelmina bersama Putri Mahkota, Juliana, dan suaminya, PangeranBernhardt, maupun si kecil Beatrix mengungsi ke London. Saya ingat perlawananBelanda tidak sampai tiga hari dan mulai saat itu saya lihat bahwa orang-orang Belandasudah kehilangan muka. Kepada murid-murid yang tamat dalam tahun 1940, masihdiberi ijazah yang normal, akan tetapi bagi tamatan 1941 ke atas diberikannood-diploma (diploma darurat).
Dengan penuh perhatian saya mengikuti kejadian-kejadian di kota dan sekitar Sibolga.Satu hal yang menarik ialah, bahwa berangsur-angsur tidak kelihatan orang-orangJepang yang selama ini memegang toko kelontong yang menjual segala macam mainananak-anak dan vulpen "made in Japan" yang kualitasnya sering menjadi cemoohan. Yangbanyak kelihatan adalah orang-orang Jepang pengusaha-pengusaha foto studio.Ternyata kelak, bahwa disamping penduduk yang datang untuk berfoto, mereka lebihbanyak mengambil foto dari tempat-tempat yang mempunyai nilai militer.
Pada bulan-bulan berikutnya, terlihat adanya kesibukan diplomatik antara Tokyo -Batavia - Washington - Singapura, disusul dengan segala macam aturan dan tindakanyang diambil Belanda untuk meningkatkan kemampuan pertahanannya di Indonesiaserta menarik simpati bangsa Indonesia. Sebaliknya wakil-wakil bangsa Indonesia diVolksraad menuntut perluasan wewenang Volksraad dan dibentuknya DewanPemerintah yang bertanggung-jawab kepada Volksraad. Terhadap tuntutan ini, Belandahanya memberikan janji bahwa Hindia Belanda akan diberi hak berdiri
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sendiri sehabis perang dalam hubungan Staten-bond (perserikatan) dengan NegeriBelanda. Hanya janji, yang menurut pengalaman dari Perang Dunia Pertama, akansegera dilupakan setelah perang usai. Itulah sebabnya Belanda tidak mendapat simpatisedikitpun dari rakyat Indonesia.
Menjelang akhir tahun 1941 perundingan Jepang dengan negara Sekutu Amerika- Inggris-Australia-Belanda sudah mendekati tingkatan jalan buntu. Perang tampaknya tidakdapat dihindarkan lagi.



Rumah ayah dan ibu di desa Banjarnahor, Pansurnapitu yang diserahkan pada Pemda Tingkat IITapanuli Utara yang dijadikan R.S Bersalin dengan nama Katharina boru Panjaitan



BAGIAN KEDUAMASA PENDUDUKAN MILITER JEPANG
A. Perang Pasifik
Tanggal 7 Desember 1941 adalah suatu hari yang sangat naas, khususnya bagi AmerikaSerikat, Inggris dan Belanda. Sebab pada hari itu Angkatan Udara Jepang secara takdisangka-sangka menyerang pangkalan laut Amerika Serikat di Pearl Harbour dandengan itu mulailah Perang Pasifik yang merupakan titik awal lenyapnya kekuasaanKolonial Barat dan seluruh kawasan Asia Pasifik.
Daya tempur tentara Dai Nippon ini begitu dahsyat, sehingga dalam waktu dua sampaiempat bulan saja tentara Inggris dan Amerika sudah bertekuk lutut di Malaya (sekarangMalaysia) dan Filipina.
Demikian pula,tatkala giliran Nederlands Indie diserang, nama resmi Indonesia padawaktu itu, maka perlawanan Koninkelijk Nederlands Indisch Leger (KNIL) tentarakerajaan Hindia Belanda, sama sekali tidak seimbang, dibandingkan dengan kegagahantentara Dai Nippon. Barisan pembantu pertahanan yang secara cepat dibentuk Belandaseperti; Stadswacht, Lucht Beschermings Diensf (LBD), Vrijwilligers Corps (VC) dansebagainya, malahan berusaha secepat mungkin bersembunyi dan menanggalkanpakaian seragamnya setelah Negeri Belanda jatuh tanggal 10 Mei 1940.
Rakyat sama sekali tidak membantu Belanda, dan di sinilah letak kekalahan yang utama.Ratu Wilhelmina pada tanggal 7 Desember 1941 memberikan janji yang disebut De 7December Belofte, menyatakan bahwa Indonesia akan diberikan kemerdekaan dalamikatan kerajaan Belanda. Akan tetapi janji ini justru lebih menjauhkan rakyat Indonesiadari Belanda, karena keadaan sudah berubah secara mendasar.
Setelah menghadapi Jepang tiga sampai empat hari, Letnan Jenderal Ter Poorten,Panglima Tertinggi kerajaan Belanda di Indonesia, secara resmi menyerah kepada Jepangtanggal 8 Maret 1942 di Bandung. Lima hari kemudian, yaitu pada tanggal 13 Maret1942, pasukan Jepang telah mendarat di Medan.
Dua tiga hari kemudian, bendera Belanda, de Rood-Wit-en-Blauw, yang selama iniberkibar di depan kantor Residen di Sibolga diganti dengan bendera Jepang, hinomaru.Prajurit-prajurit Jepang itu sangat dikagumi
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perawakannya pendek kecil, hampir setinggi senapannya ditambah bayonet Namunsesuai dengan kata-kata rakyat "kecil-kecil si cabe rawit", Jepang dapat menundukkanbangsa kulit putih yang selalu menggembar-gemborkan bahwa merekalah bangsasuperior yang tidak mungkin ditaklukkan, sedang bangsa Jepang adalah inferior,terbelakang dan bodoh.
Jepang dengan gagah perkasa dapat menundukkan Sekutu, mengerti bahwa yangdikalahkan adalah Belanda, yang sebenarnya baru sejak 1907, yaitu setelah gugurnyapahlawan Si Singamangaraja XII, dapat menguasai dan menjajah Tanah Batak Jepangmasih memerlukan bantuan rakyat untuk dapat melanjutkan peperangan Asia TimurRaya itu. Maka yang pertama kali dilakukannya setelah secara fisik menguasai Tapanuliadalah mengunjungi keluarga Si Singamangaraja dan mengundang mereka untukbersama-sama mengelilingi daerah Tapanuli dan bertemu dengan rakyat.
B. Pertemuan Pertama dengan Jepang
Kekalahan Belanda dan kedatangan Jepang menimbulkan beberapa tanggapan danpengharapan di kalangan masyarakat. Pertama, ada beberapa orang yangmemanfaatkan kedatangan Jepang untuk memperkaya diri. Pada saat tentara Jepangakan memasuki suatu kota, kelompok ini melakukan pembongkaran, perampokan danpencurian barang-barang, terutama kepunyaan Belanda. Pasukan Jepang waktu itubiasanya tidak turun tangan. Tetapi di Pematangsiantar, Tarutung, Sibolga dantempat-tempat lain, di mana kejahatan itu sudah memuncak dan menjadi kerusuhanumum, baru tentara Jepang membubarkan rakyat yang datang berbondong-bondong,dengan tembakan-tembakan yang sering membawa korban.
Di Sibolga misalnya, sempat saya lihat dua orang berlari ketakutan menggondol lemarikayu yang besar ke arah luar kota. Lemari itu kemudian ditemukan di pinggir jalan danuntuk mengembalikannya diperlukan empat orang laki-laki yang tegap. Saya heran,dalam kondisi ketakutan rupanya manusia dapat mengeluarkan tenaga yang luar biasa.
Sebagian lain melihat kedatangan Jepang sebagai saat yang tepat untuk meninggalkanhukum dan kebiasaan lama (adat) dan menggantikannya dengan hukum dan cara yangbaru, walaupun belum diketahui bagaimana bentuknya. Ada sebuah nyanyian: Ai nungamumpat angka taluktuk, banunga sesa inang da gadugadu Ba nunga mago uhum naburuk, ba nunga ro da inang uhum na baru, yang kelak banyak didendangkan dalamtumba, tarian tradisional remaja dan pemuda pemudi. Artinya Patok-patok telahtercabut, pematang-pematang sawah pun telah terhapus. Sudah hilang hukum (adat)yang lama dan telah datang hukum yang baru.
Memang, Kita harus terbuka terahadap pembaruan zaman, dan kalau
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ada perubahan hukum yang bertalian dengan itu, kita juga harus mematuhinya. Namunakar-akar kepribadian kita tidak boleh tercabut, karena itu bangsa Indonesia harus tetapbangsa Indonesia. Modernisasi bukan berarti westernisasi dan juga bukan nipponisasi.Banyak perilaku jelek militer Jepang kala itu yang tidak layak kita tiru, seperti sukamenempeleng, berlaku kasar, melakukan berbagai hal yang tabu atau menyinggungperasaan umum, misalnya seperti seenaknya saja "buang air" di tepi jalan. Tetapi,banyak juga pengaruh yang baik yang selaku bangsa Indonesia kita terima darikebudayaan mereka seperti; keapikan, disiplin dan kalau melakukan sesuatu harussampai tuntas. Itu bagus, sebab memperkaya dan meningkatkan kualitas kehidupan.
Pada sebagian pemimpin rakyat timbul optimisme besar, bahwa kedatangan Jepangadalah untuk membebaskan Indonesia dari penjajahan Belanda. Mereka begitu yakinmengenai hal ini, sehingga kedatangan Jepang di suatu kota sering disambut denganpengibaran bendera Merah Putih. Untuk sementara waktu hal itu memangdiperbolehkan, akan tetapi tidak sampai satu bulan, pengibaran Merah Putih itu tidakdibenarkan Iagi.
Orangtua terutama ayah saya, termasuk dalam golongan yang sangat mengharapkanadanya perubahan radikal mengenai status Indonesia dengan jatuhnya Hindia Belanda.Saya mendengar, bahwa pada suatu hari ayah memakai ban putih bertulisan Jepangpada lengan kiri kemejanya dan langsung berangkat dari rumah menuju penjara. Denganmenunjukkan ban pada lengan kemejanya dan satu surat lain yang juga dalam tulisanJepang, ia memerintahkan pembebasan para tahanan, terutama tahanan-tahananPolitieke Inlichtingen Dienst (PID) , yakni dinas intelijen politik Belanda. Bukan saja diSibolga dan Tarutung, akan tetapi saya sendiri pernah diajaknya pergi bersama-sama keGunung Tua melakukan hal yang serupa. Penjara di Padangsidempuan pun mendapatgiliran. Akan tetapi tidak lama kemudian, dengan tidak diketahui alasannya, ayah sayatiba-tiba saja tidak aktif dan malahan sementara tidak mempunyai tugas lagi.
Di bidang pendidikan pada umumnya, khususnya sekolah-sekolah yang memakai bahasaBelanda seperti Schakelschool Huria Christen Batak yang saya pimpin di Sibolga, samasekali belum kelihatan kemungkinan dibuka kembali. Oleh karena itu ketika mendengarbahwa "tentara pendudukan" Jepang di Sibolga, Onisi Butai, sedang mencari seorangpemuda yang dapat berbahasa Inggris, saya terus melamar melalui penerjemah SersanTakemura. Saya diterima dan tugas yang dipercayakan ialah menghubungi berbagaipihak pemerintahan sipil dan para tokoh masyarakat, terutama yang berada dikampung-kampung untuk hal yang berkenaan dengan keperluan perang dan keamanan.
Lambat laun saya dapat mengerti beberapa kebiasaan orang Jepang
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antara lain dalam menentukan penanggalan (kalender). Tahun 1942 (Masehi) adalahtahun 2602 (yaitu 1942 ditambah 660) bagi Kerajaan Dai Nippon atau Showa 17 Nen (=tahun 17 Showa). Setiap Kaisar memberikan suatu nama yang memberi indikasi dari eraselama dia menduduki tahta kerajaan.
Kaisar Hirohito yang naik takhta kerajaan dalam tahun 1926 menyebut jangka waktuselama dia memerintah sebagai era Showa. Tahun pertama Showa adalah tahun di manaia naik tahta, tahun 1926. Oleh karena itu tahun 1942 adalah tahun 17 Showa.Selanjutnya satu tahun terdiri dari 12 bulan yang tidak mempunyai nama, akan tetapicukup diidentifikasikan dengan angka, yaitu: bulan 1 untuk Januari, bulan 2 untukFebruari dan seterusnya sampai bulan 12. Satu tahun mempunyai 365 atau 366 haridengan 52 minggu seperti yang umum sudah ketahui. Pada mulanya sangat ganjil bagiperasaan bangsa Indonesia untuk menyesuaikan diri dengan penanggalan ini. Ditambahlagi dengan perubahan waktu setempat menjadi waktu Tokyo yang tiga setengah jamlebih dahulu. Apabila misalnya saya bangun pada tanggal 17 Maret 1942 pukul 06.00,maka itu menjadi hari ke-17, bulan tiga, tahun 2602, pukul 09.30, dan pada pukul 19.00matahari pun masih saja sangat terik Akan tetapi terhadap hal-hal ini segera adapenyesuaian diri.
Bahasa Jepang yang termasuk sulit itu pun lambat laun dapat saya mengerti dan sayapun berangsur-angsur dapat berbicara dalam bahasa itu secara sederhana. Saya ingatpernah pergi dengan pasukan Onisi ke Barus, 65 kilometer di sebelah barat laut Sibolga,pantai barat Sumatera, dengan tugas menyergap sisa tentara Belanda yang bersembunyidi tengah-tengah rawa. Saya mengikuti semua gerakan pasukan Onisi; cara bergerak,menyelinap di hutan, dan mendekati sasaran. Cara mendekati sasaran ibarat harimaumendekati mangsa dan akhirnya tiba-tiba serentak menerkam dengan mengeluarkansuara yang mengerikan.
Saya merasa sayang sekali, bahwa inilah kesempatan terakhir untuk mengikuti patroli.Banyak hal yang dapat dipelajari selama bertugas dalam Onisi Butai itu. Pertama-tamaialah daya gerak dan keberanian satuan-satuan Jepang. Kedua, disiplin mereka yang luarbiasa ketatnya. Tidak jarang saya melihat seorang prajurit ditendang, ditempeleng ataudipukul oleh karena sesuatu kesalahan. Itu bukan hanya kepada prajurit Jepang saja,melainkan juga terhadap rakyat tindakan mereka selain keras, juga ganas, bahkanseringkali mengerikan. Jepang biasa menghukum rakyat, walaupun bukan kesalahannya.
Saya hampir-hampir tidak percaya mengenai cara pemenuhan kebutuhan seks pasukanmereka, yang diatur secara tertib dan tidak disembunyi-sembunyikan. Di kota-kota dekatdengan tempat konsentrasi pasukan selalu ada satu atau beberapa kurabu (dari bahasaInggris club) yang ditata
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sesuai dengan selera Jepang. Di situ ada taman, ada musik dan peralatan lain.Lampion-lampion ikut dijadikan hiasan. Yang melayani para tamu adalah gadis-gadisberpakaian kimono, semuanya ala Jepang. Dalam kurabu-kurabu inilah setiap prajuritmendapat giliran untuk bertemu dengan salah seorang gadis, biasanya berasal dariKorea atau Taiwan yang bertugas khusus untuk melayani sang prajurit. Tentu saja kurabu,ini hairu, bekarazu atau "dilarang masuk" bagi orang-orang Indonesia. Dibicarakan puntermasuk tabu.
Ketika Onisi Butai meninggalkan Sibolga, saya mendapat sepucuk surat yang ditulisdalam bahasa Jepang dan tidak dapat saya baca. Isinya ternyata sebuah rekomendasiagar saya dapat bekerja di Sibolga Sityo.Saya diterima, dan bertugas sebagai tyuyaku, seorang penerjemah yang sering dibawaoleh Walikota Sibolga atau Kepala Gun, Tuan Takeuchi. (Pada zaman Belanda, Guntersebut adalah afdeling yang berada di bawah seorang assistent resident. Kemudianafdeling menjadi luhat atau kabupaten, misalnya Tapanuli Tengah). Tujuannya ialahmenggembleng rakyat untuk lebih berkorban demi kemenangan Dai Nippon dalamrangka menciptakan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. Secara jujur, tidak semuayang diucapkan para pembesar Jepang itu dapat saya pahami secara tepat. Tetapi jikamereka berbicara tentang Inggris, Amerika atau Belanda, saya sudah mengerti bahwaketiga negara tadi harus dicaci maki. Jika dia membicarakan Dai Toa Senso atau PerangAsia Timur Raya, saya tahu bahwa maksudnya ialah memperbanyak hasil tanaman,memberikan sumbangan yang lebih banyak kepada perang, memberikan kesempatankepada putra-putri Indonesia untuk bergabung dalam barisan putra Indonesia, pasukankinrohosi, yakni gotong-royong model Jepang. Temanya itu-itu juga! Dan selalu sayaanjurkan memberikan tepuk tangan sebanyak mungkin.
Pernah terjadi suatu adegan yang lucu dalam melakukan "penerjemahan" itu. DiPinangsori, sekitar 32 km dari Sibolga ke arah tenggara, seorang ibu seusai ceramahpemberian semangat berperang, dengan tangis mengatakan dalam bahasa daerahkepada pembesar Jepang, bahwa anaknya yang sulung telah diperintahkan memasukisuatu satuan "gotong-royong" dan tidak diketahui di mana berada. Ibu itu meminta agaranaknya dikembalikan saja. Sewaktu Jepang itu bertanya "Nani"?, yang berarti apa?,saya berhadapan dengan dua pilihan yaitu pertama, memberitahukan tepat apa yangdiceriterakan dengan konsekuensi mungkin ibu itu justru dicap sebagai tidak loyalkepada Dai Nippon. Karena itu mungkin menghadapi hukuman berat seketika itu juga.Kedua, memberikan penerjemahan yang tidak begitu tepat agar pembesar Jepang itutidak marah malahan sedapat mungkin gembira. Akan tetapi bagi saya pribadi hal inimungkin membahayakan. Secara kilat saya ambil alternatif yang kedua danmemberitahu-



40 Berjuang dan Mengabdi
kan kepada pembesar itu "bahwa ibu menangis hanya karena kebesaran hati terhadapkemajuan yang diperoleh balatentara Jepang yang gagah perkasa, yang pada saat ituanaknya turut langsung membantu Dai Nippon sebagai sukarelawan. Jadi jika pembesarJepang meminta sumbangan, maka setiap saat ibu itu sanggup mengorbankan juga hasiltanamannya. Pembesar memandang padaku dan bertanya Honto ka?, yang artinya"Benarkah itu?". Tanpa ragu-ragu saya jawab Hai, artinya "Ya" dan segera saya anjurkankepada ibu itu untuk menyodorkan kedua tangannya memberi salam kepada pembesar.
Pembesar Jepang itu tersenyum dan dari kantongnya diambil uang kertas Jepang yangwaktu itu sudah banyak beredar mengganti uang kertas Belanda yang masih berlaku,berbunyi De Japansche Regering betaalt aan toonder TIEN GULDEN". Uang Jepang itubernilai 10 gulden.
Menjelang tahun 1943, Jepang tampaknya memerlukan lebih banyak bantuan tenagamanusia lagi untuk membangun pertahanannya di sekitar Sibolga dan tempat lain.Pernah saya dibawa ke perkebunan Pijorkoling, Padangsidempuan, untuk mengangkutpara buruh perkebunan guna menggali lubang-lubang pertahanan seldtar kota Sibolga.Para sukarelawan untuk Gyugun, Heiho dan Romusha pernah dikerahkan darikampung-kampung. Tetapi masih juga sering dilakukan razia di kota-kota, di manabiasanya banyak pemuda yang ditangkap dan diangknt dengan truk.
Ada di antara mereka yang diperiksa dan besoknya dikembalikan, tetapi ada juga yangdisuruh "berbakti" di tempat-tempat yang diperlukan tenaga kerja. Biasanya razia itudilakukan pada saat bioskop usai atau dalam pertunjukan-pertunjukan senden(propaganda) yang sedang dilakukan. Oleh karena itu orang-orang yang merasa perlupergi menonton, sebaiknya secara mental sudah siap menghadapi razia denganmemakai dua lapis pakaian, pijama dilapisi pakaian biasa. Hal ini adalah untukmenghadapi kemungkinan kena razia dan kemudian tidur di suatu tempat tanpa selimut,Saya beruntung tidak pernah kena razia, mungkin oleh karena sudah menjadi pegawainegeri yang bekerja di Kotapraja Sibolga.
Tadinya sebelum atau sewaktu perang Pasifik, Jepang adalah idola, dipuja dan dikagumikepahlawanannya, disiplinnya, kesetiaannya, kerajinannya. Karena cara bertindakmereka, baik dalam bidang sosial dan pendekatan manusiawi, maupun dalam bidangekonomi, akibatnya lambat laun membuat pamor mereka semakin pudar bahkanmenimbulkan rasa ketakutan dan kengerian yang seringkali berubah menjadi rasa bencidikalangan rakyat
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C. Mengikuti Pendidikan Zyokyukanri Gakko di Batusangkar
1. Tempat pendidikan dan para siswa
Sekitar bulan Februari 1944 saya dipanggil oleh Sibolga Sityotyo (Walikota). Setelahberbicara sebentar kemudian menanyakan beberapa hal tentang Perang Asia Timur Raya,yang saya jawab sewajarnya, dia memberitahukan bahwa saya sudah lulus untukmengikuti pendidikan Zyokyukanri Gakko, suatu Sekolah Pegawai Tinggi di BatusangkarSumatera Barat Pendidikan akan berlangsung selama sembilan bulan.
Saya gembira diberi kesempatan mengikuti pendidikan formal, karena itu sementarawaktu saya dibebaskan dari kemungkinan dipanggil untuk melakukan tugas sebagaiHeiho, kinrohositai dan sebagainya yang nyatanya semakin mengarah-kepada kerjapaksa. Seminggu kemudian saya melapor kepada Pos Koordinasi Angkutan AngkatanDarat Jepang, untuk ditumpangkan dalam iringan-iringan kendaraan yang menujuSumatera Barat. Dalam perjalanan, saya bertemu dengan Pandapotan Sitompul dariSibolga, yang juga mendapat tugas belajar di lembaga pendidikan yang sama.
Batusangkar adalah sebuah kota kecil, akan tetapi bersih, sejuk dan indah, kira-kira 50km dari Bukittinggi Di pusat kota ada benteng lama yang didirikan oleh penjajah Belandadan diberikan nama Fort Van der Capellen. Sebelum kedatangan Jepang, bagi merekayang berada di luar Sumatera Barat, Batusangkar hanya dikenal dengan nama Fort vander Capellen, dan kota Bukittinggi sebagai Fort de Kock. Batusangkar adalah ibukotadaerah Tanah Datar, pusat kebudayaan Minangkabau. Kira-kira lima kilometer sebelahtimur Batusangkar, terletak kampung Pagaruyung, ternama karena pernah menjadipusat sejarah Minangkabau. Pagaruyung menarik sekali bagi wisatawan luar dan dalamnegeri, apalagi dengan adanya sebuah museum di sana pada saat ini.
Saya gembira mengenal teman-teman yang diutus dari daerah lain. Setiap Syu, yaknikeresidenan di Sumatera yang berjumlah sebanyak sepuluh daerah, mengirimkandelapan orang utusan, di luar jatah tersendiri dari Kantor Pusat Pemerintahan Militer(Gun Sei Kanbu) di Bukittinggi. Jumlah yang mengikuti pendidikan ini semuanya ada 98orang siswa. Utusan dari Keresidenan Tapanuli (Tapanuli Syu), selain saudaraPandapotan Sitompul dan saya dari Sibolga, saya jumpai juga Sahala P. Hutabarat,Diapari Gultom dari Tarutung, Medan Hutajulu, Dahlan Lubis, Zainal Abidin danPandapotan Hasibuan dari Padangsidempuan. Lelo Sihombing diberangkatkan dariTapanuli, akan tetapi sebenarnya dia adalah jatah Gunsei Kanbu. Para siswa padaumumnya adalah lulusan MULO School, Sekolah Menengah Pertama pada zamanBelanda atau yang dianggap
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sederajat Setelah melapor untuk turut dalam pendidikan, rambut digunting pendekhampir gundul, menurut kebiasaan Jepang. Diberikan pula bosi (topi Jepang) danpakaian seragam terdiri dari celana pendek dan kemeja dua pasang. Letak kompleksZyokyukanri Gakko adalah di sebelah kanan benteng Fort van der Capellen.
Para siswa ditempatkan dalam empat bangsal bangunan sementara, disebut Han,berlantai semen, berdinding bambu anyaman dan mempunyai kamar mandi dan WC dibelakang. Ada balai-balai panjang dari kayu yang melekat pada dinding kiri dan kanan.Lemari atau lebih baik disebut kotak kayu, dijajarkan di atas balai-baIai umum.Rombongan dari Tapanuli ditempatkan di Han ke-3 dan mendapat balai-balai sebelahkanan, dimulai dari pintu masuk. Setiap siswa memperoleh tikar, bantal dan satu lemarigantung. Lebar tikar dengan sendirinya adalah sesuai dengan ukuran "kavling" setiapsiswa dalam balai-balai tersebut Selain bangsal yang empat buah ini, masih ada ruanganmakan tanpa dinding yang hanya berisikan meja dan bangku panjang saja, bagian dapur,satu bangsal kecil rekreasi yang terdapat sebuah piano tua. Ruangan ini dipakai siswayang beragama Kristen sebagai tempat ibadah setiap hari Minggu, lokasi yang palingtinggi dalam kompleks. Han ke-4, ke-3, ke-2 dan ke-l terletak di sebelah kiri sesudahmelampaui pintu gerbang. Sesudah itu sebuah kantor sekolah dan di sampingnya satubangsal dengan tiga ruangan belajar. Di depan kantor ada lapangan kecil tempat upacara.Lapangan latihan dan olah raga berada di belakang lapangan upacara pada dataran yanglebih rendah. Seluruh Han juga menghadap lapangan ini. Dari lokasi kantor, seluruhkompleks dapat ditinjau.
2. Kegiatan harianPendidikan di Zyokyukanri Gakko sebetulnya lebih mirip pendidikan militer ketimbangmendidik para "calon bupati", sebagaimana sering disebut oleh masyarakat sekitarnya.Setiap hari kami dibangunkan pada pukul setengah enam, segera tenko (apel) kemudiandisuruh kakeasi, yakni lari berkeliling kira-kira 15-20 menit. Lalu barisan dihadapkan ketimur, mengarah suatu bukit bernama Gunung Bungsu. Dengan sekuat suara, Nittyokuatau siswa petugas harian mengeluarkan salah suatu aba-aba militer. Semua siswa harusmenirunya dengan suara sekuat-kuatnya pula agar, katanya, dapat dipantulkan olehGunung Bungsu itu.
Memang suara itu gemuruh, apalagi di pagi hari. Akan tetapi saya sangsi apakah suaraitu dapat sampai ke bukit sejauh lima-enam kilometer itu. Latihan ini, disebut goreichosei, yang dilakukan berulang-ulang kali sampai guru Jepang penerima apel, merasapuas. Setelah barisan dibubarkan, cepat-cepat membereskan tempat tidurmasing-masing dan lalu berlari ke kamar-mandi. Sering kali tidak memperdulikan caraberpakaian,
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karena seluruh kompleks sekolah hanya dihuni laki-laki saja. Pukul 07.30 sudah harusberpakaian seragam, hadir dan duduk tertib di ruangan makan. Setelah mengucapkanbersama Itadakimasu yang berarti "akan menikmatinya", sarapan yang biasanya terdiridari ubi jalar atau jagung dan teh manis saja, cepat diselesaikan.
Dengan ucapan sekali lagi Itadakimasita atau "telah menikmatinya" , ruangan makanditinggalkan dan kami menuju tempat upacara pagi di depan kantor sekolah. Upacara inibiasanya dipimpin Kepala Sekolah, bernama Torayosi Harada berpangkat Kolonel (Taisa).Ketika itu ia sudah berusia lebih dari 50 tahun, akan tetapi masih sering mengikutilatihan militer dan tampaknya ia tetap segar saja. Menurut informasi Kolonel Haradameninggal dunia pada tanggal 14 Agustus 1992, dalam usia yang sangat Ianjut.Guru-guru lainnya (kyokan atau Sensei), ialah Mori Sensei, Suzuki Semei, YonezawaSensei, Sibukawa Sensei, Ichikawa Sensei, dan sebagainya, turut hadir dalam barisantersendiri. Dalam upacara ini selain memberi hormat kepada bendera hinomaru, danpara guru, juga khusus menghadap ke arah Istana Tenno Heika di Tokyo (Kyuzyo Yohai)untuk menghormatinya, disertai tepukan tangan beberapa kali. Kemudian kamibersama-sama mengucapkan sumpah. Dalam sumpah ini kami menyatakan setia kepadaDai Nippon dan di bawah pimpinan Dai Nippon, kami bersama-sama akan membangunkemakmuran bersama Asia Timur Raya. Kami juga berjanji untuk menjadi suri teladanbagi rakyat di Sumatera (Sumatora zyumin no mohan ni narimasu).
Pelajaran dalam ruangan kelas dimulai pukul 08.00. Saya rasa, pelajaran utama di siniadalah pemupukan kesetiaan kepada Kaisar (Tenno Heika) yang oleh bangsa Jepangdianggap sebagai keturunan Dewa Amaterasu Omikami, yang telah memerintah Jepangselama 2604 tahun. Kemudian diajarkan pula semangat berjuang (seisin) dan disiplin(seiritu). Sejarah dunia, Jepang dan Indonesia diajarkan dengan menonjolkan pemerasan,penghisapan yang dilakukan negara-negara jahat; Inggris, Amerika dan Belanda. Ilmubumi dan ilmu ekonomi diberikan dalam napas pendidikan yang sama. Diproyeksikanakan timbulnya kemakmuran Asia Timur Raya di bawah satu atap (Hakko Ittu) atasbimbingan dan pimpinan Dai Nippon Teikoku (Kerajaan Jepang Raya).
Mati untuk Tenno Heika (Kaisar) dan negara adalah hakikat dari seorang pahlawan sejati.Nyanyian-nyanyian Jepang yang diajarkan sarat dengan gambaran tekad dan semangatberjuang berdasarkan kesetiaan itu. Saya masih ingat suatu nyanyian kebaharian yangkebetulan bernada tidak terlalu ala Jepang, dengan liriknya: Umi yukaba, mizuku kabane.Yama yukaba, kusa musu kabane. Oo kimi no hei ni koso siname, Kaerimi wa seizi. Yangmengandung arti: Pergi ke lautan, mayat tenggelam. Pergi ke gunung
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pun, rumput akan tumbuh di atas mayat Kita tidak mati, sebelum melaksanakanperintah Okimi (Tenno Heika).
Disiplin diajarkan sebagai teori dan dipraktikkan dengan tegas. Hukuman diberikan atassetiap pelanggaran terhadap peraturan, berupa peringatan atau cacian yang biasanyadidahului dengan pukulan, tendangan atau tempelengan. Tidak ada seorang siswa punyang tidak pernah kena hukuman disiplin. Tidak lama kami sudah mengerti, bahwa sikapyang paling baik adalah jangan mencoba memberikan alasan atau bantahan apapunterhadap sesuatu yang dianggap salah oleh guru. Akui sajalah dan atas setiap kalimatyang dibentakkannya, walaupun tidak seluruhnya dimengerti, ambil sikap sempurna(fudo no sisei) dan ucapkan dengan suara besar: Hai! (ya!).
Mengenai sikap Hai ini, saya teringat peristiwa lucu, tetapi pada mulanya sangatmenegangkan. Peristiwa ini dialami oleh Abdul Rachman Ramly, yang dewasa inimenjabat sebagai Duta Besar RI di Washington, Amerika Serikat, dan sebelumnya adalahDirektur Utama Pertamina. Di Zyokyukanri Gakko, dialah yang termuda usianya yangselalu penuh semangat (genki) mengikuti segala pelajaran. Para kyokan umumnyasenang melihatnya. Akan tetapi pada suatu upacara pagi justru Ramly yang menjadisasaran kemarahan KotyoSensei. Rupanya pada sore hari sebelumnya, dia besertabeberapa teman lainnya kedapatan membeli makanan dari luar pagar sekolah. Dalamsikap sempurna, KotyoSensei dengan panjang lebar menandaskan, bahwa kami adalahyang bakal menjadi suri teladan dalam mematuhi peraturan dan perintah (meirez).Tiba-tiba dengan suara menggeledek, dia bertanya kepada Ramly, Omae wa Nippon nihantai ka?, artinya "Apa kamu melawan Jepang?". Segera dijawab Ramly dengan kata,Hai!.
KotyoSensei memicingkan matanya, tangan kanannya menyentuh pedang panjangnyadan dengan geram bertanya kembali, Nani? Cepat-cepat para siswa sekelilingnyamembisikkan, "Bilang Ie" yang artinya "Bukan!". Untunglah Ramly lekas mengerti dandengan suara lantang dia berseru, Ie, so de wa arimasen!, yang berarti "Tidak, bukandemikian". KotyoSensei memandang ke arah para kyokan, dan suasana yang mencekamini berlangsung agak lama. Kemudian ia katakan, Yaroshi, artinya "Baik" dan suasanatenang pun terasa pulih kembali.
Sering kami diberikan hukuman secara massal. Di antara kami pasti ada yang tahu siapayang bersalah itu. Kami merasakan bahwa hukuman atas pelanggaran mungkin terlaluberat bagi pelakunya jika dipikul sendiri Demi solidaritas maka kami rela menanggunghukuman tersebut Kami pun mempunyai rasa senasib dan sepenanggungan.
Satu metoda lain adalah menyuruh kita mengakui kesalahan dan berjanji di depansemua siswa untuk tidak melakukannya lagi. Pada suatu
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Ichikawa salah seorang guru Zyokukouri Gakko ketika reuni tahun 1989, bertemu dengan salahseorang muridnya yaitu Bustanil Arifin
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sore hari para siswa sedang beristirahat dalam Han masing-masing. Tetapi saya danSahala P. Hutabarat diam-diam pergi ke belakang dapur untuk membeli sate. Denganlahap kami menikmatinya. Tetapi, ketika kami asyik membersihkan mulut, SibukawaSensei sudah berdiri di belakang kami dan langsung terasa tempelengan diiringibentak-bentakan. Kami kemudian digiring ke Jalan di depan Han. Diperintahkannyauntuk mengambil sikap sempurna dan meneriakkan beberapa kali, Watakusitati wa satewo kaimasita. Kore kara wa simasen. "Kami telah membeli sate. Kami tidak akanmelakukannya lagi!". Bermunculan siswa-siswa dari Han, ada di antaranya yang malahanmengejek kami. Hal ini membuat Lelo Sihombing yang berbadan besar, naik pitam danmenantang pengejek itu untuk berkelahi. Untung saja tidak timbul perkelahian olehkarena kehadiran Sensei, yang segera membiarkan kami pergi.
Pelajaran lainnya adalah penguasaan membaca dan menulis huruf-huruf Katakana,Hiragana dan Kanji Jepang dengan sasaran menguasai 2000 huruf Kanji. Rombongan dariTapanuli membanggakan kemahiran Sahala P. Hutabarat, yang mampu menguasaipembacaan dan penulisan huruf Kanji tersebut Pernah tulisannya yang penuh denganhuruf Kanji mengenai pasukan berani mati yang lebih dikenal dengan nama "AnginDewata" (Kamikaze) dari Angkatan Udara Jepang, dimuat dalam,surat kabar Jepang,Sumatora Sinbun.
Cara-cara membimbing dan menggerakkan rakyat untuk menghadapi danmenanggulangi ancaman pendaratan musuh dari udara hanya bersenjatakan bamburuncing juga diajarkan. Tidak dilupakan pelajaran bahasa Indonesia, yang diberikan olehsalah seorang guru sekolah menengah di Batusangkar.
Pada pukul 12.00 pelajaran di ruangan selesai dan setelah makan siang kemudianberistirahat sebentar, kami berkumpul kembali pukul 13.30 untuk mempelajari danmempraktikkan teknik dan taktik pertempuran. Pelajaran ini juga dilakukan malam hari,pada umumnya sangat melelahkan. Bayangkan, kalau kita disuruh lari, tiarap, merangkak,mengambil posisi menembak dalam semak-semak yang penuh dengan lalang atau putrimalu. Tahankan (Ganbare), merupakan perintah setiap saat
Teringat saya kepada pengalaman salah seorang siswa. Dalam suatu latihanpenyerangan, tiba-tiba datang perintah untuk tiarap, yang otomatis harus dilanjutkandengan merangkak ketempat terlindung, untuk mengambil posisi menembak yang baikSori Siregar kebetulan harus tiarap di atas jalan berbatu-batu bekas aspal. Rupanyagerakan Sori Siregar kurang bersemangat dan pada waktu dibentak oleh kyokan, diamenjawab, Itai, yang berarti Sakit. Atas keluhan ini, kontan kyokan dengan sepatunyamenggosok-gosokkan dengan keras siku tangan kanannya pada jalan itu



Masa Pendudukan Militer Jepang 47
sambil membentak, Dame da, onna ka? Seisin ga nai!, artinya Brengsek, andaperempuankah? Semangatmu tidak ada!.
Sewaktu kembali ke asrama seusai latihan perorangan dan taktik pertempuran, seringterasa tenaga kami semua terkuras habis. Kerongkongan terasa kering, otak bagaikantidak bekerja dan ngambang. Hanya lengan yang menggenggam senapan (teppo) danotot kaki saja yang bekerja secara otomatis. Walaupun demikian, belum juga diberikesempatan sedikitpun untuk tidak bangun dan waspada. Pemimpin barisanmenyanyikan baris pertama dari salah satu nyanyian perang Jepang, dan semua yangberada dalam barisan serentak harus mengulangi baris yang dinyanyikan itu, seterusnyasampai nyanyian selesai dan diulangi lagi berkali-kali.
Untung saja, kadang-kadang kami melihat satu atau dua pasang mata mengintip daribelakang kaca jendela. Sejenak rasa lelah dan haus itu hilang, dada dibusungkan kembaliserta langkah pun dipertegas. Latihan militer dan pekerjaan fisik diselingi dengan latihanmental di mana diajarkan perlunya semangat bekerja, kerjasama dan kegotongroyongan(kinrohosi). Misalnya diberi tugas mengorek, mengumpulkan dan mengangkut batu kalidari suatu sungai kira-kira empat sampai lima kilometer jauhnya dan menumpukkannyadi pekarangan sekolah. Dalam rangka gotong royong ini sambil memenuhi programumum pemerintahan militer untuk Syokuryu Zosan yakni memperbanyak bahanmakanan, diberikan juga pelajaran bertani. Setiap rombongan keresidenan diberikansatu petak lahan penuh dengan lalang, rumput liar dan batu-batuan, untuk diolahdengan cangkul, ditanami ubi jalar dan jagung, sesuai dengan petunjuk kyokan.
Sayang sekali, pada saat panen, banyak pohon jagung yang tumbuh subur itu tidakmempunyai tongkol jagung lagi. Demikian juga ubi-jalar. Walaupun daunnya cantik hijau,ubinya sudah tidak ada lagi. Begitu jagung dan ubi kelihatan sudah dapat dimakan,diam-diam sudah diambil dan dimasukkan ke dalam perut yang kelaparan, termasukperut saya dan perut Sahala P. Hutabarat.
Pada malam hari kami sering menyelinap masuk ke perkebunan. Dengan teknik tertentu,ubi yang sedang besarnya itu diambil. Di dapur, dalam suatu tungku besar, siang danmalam ada api atau paling sedikit ada arang yang sedang membara. Inilah yang dijadikantempat panggangan, hasilnya kami bagi-bagikan juga untuk dinikmati teman-teman lain.Tetapi kyokan sering menggeledah lemari, dan pernah di lemari saya kedapatan ubirambat mentah siap untuk dibakar. Dalam apel malam itu, sewaktu kami berbaris didepan tempat tidur masing-masing, ubi ini dilemparkan kepada saya. Akan tetapimereka yang berada di kiri dan kanan saya, Pandapotan Sitompul dan Sahala P.Hutabarat, pasti turut merasakan "tembakan peluru" ubi ini.
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Latihan jasmani (taiso) juga terasa berat dan kami selalu mengandalkan Diapari Gultom,yang dalam hal bergulat tidak dapat ditaklukkan oleh guru Jepang. Lelo Sihombing punmempunyai tubuh yang patut disegani. Setelah makan sore pukul 18.30, kamidiperbolehkan belajar sendiri di ruangan belajar dekat kantor. Saya sering tidakmempergunakan kesempatan ini oleh karena merasa pelajaran dalam ruangan kelassudah cukup. Pada pukul 21.30 diadakan apel malam. Masing-masing siswa berdiri didepan tempat tidurnya. Petugas harian adalah salah seorang siswa yang digilir untuksetiap Han. Ia harus memberikan laporan kepada kyokan yang bertugas dan setelahseruan Oyasumi nasai! atau Selamat istirahat, kami boleh tidur.
Tugas sehari-hari belum selesai. Masih ada giliran jaga dan ronda malam (fusinban), yangdilakukan oleh dua orang siswa selama satu jam secara bergiliran. Fusinban dilakukansetiap malam, dimulai secara berurutan dari para siswa Han ke-1 sampai Han ke-4.Masih beruntung bila giliran itu jatuh pada pukul 21.30 - 22.30. Sangatlah berat jikadapat giliran mulai pukul 01.30, 03.00 atau 04.00. Apalagi sewaktu tidur lelap, tiba-tibaberbunyi tanda bahaya serangan udara atau latihan kebakaran, tetapi hal ini merupakanlatihan belaka. Dalam beberapa detik saja kita sudah harus berpakaian lengkap, melaporkepada kyokan yang bertugas. Celakalah kita, bila tidak siap pada waktu itu.
Pandapotan Sitompul pernah hanya memakai sarung masuk ke lubang perlindungan.Sambil dibentak, ia dipukul sampai terpelanting oleh kyokan di depan kami. Dengankejadian itu, kami bertambah pintar, yakni setelah Oyasumi nasai, bukan piama atausarung yang dipakai, akan tetapi pakaian seragam dengan topi disebelah kanan bantaldan sepatu yang telah disiapkan.
3. Beberapa kenangan lainMasalah yang paling mengganggu dan pemancing hukuman selama latihan ialah perutyang terus-menerus lapar. Untuk makanan siang dan sore memang diberikan nasi, akantetapi itu pun sering dicampur dengan jagung atau ubi jalar, ditambah sayur, ikan dansekali-sekali daging. Tidak pernah kami merasa kenyang atau puas setelah makan.Karena itu jagung dan ubi dari perkebunan sering lenyap sebelum panen dan saya rasakebanyakan siswa turut dalam pembajakan ini.
Usaha lain ialah membeli sate dan makanan lain secara diam-diam. Memasak sayurbayam liar dalam kaleng-kaleng sering juga saya lakukan bersama Sahala P. Hutabarat.Saya pikir, masalah lapar ini sengaja diciptakan untuk memperkuat semangat tahanmenderita seperti yang sering sekali disebut dengan perintah ganbare itu. Uang sakuyang kami terima dari sekolah dan yang dikirim dari tempat kediaman masing-masing,



Masa Pendudukan Militer Jepang 49
semuanya habis dibelanjakan untuk makanan. Hari Minggu, saat kami boleh libur(gaisitsu) sampai sore, merupakan waktu yang paling dinanti-nantikan. Begitu gerbangsekolah dilampaui, langsung diserbu lepau atau tempat penjualan nasi, sate, lemang,kolak, tapai ketan khas Minangkabau yang sangat lezat itu. Sesudah perut terisi penuh,dibuatlah rencana berkunjung ke rumah-rumah penduduk, khususnya yang berpenghunianak gadis. Mereka sangat ramah. Tidak heran jika lebih dari sepuluh orang siswaberkunjung ke suatu rumah tertentu pada saat yang sama. Tentu oleh karena parapenghuninya tetap tersenyum, ramah dan baik hati.
Akhir Oktober1944, kami mendapat penjelasan, bahwa atas kemurahan hati TennoHeika, Perdana Menteri Koiso telah menjanjikan kemerdekaan bagi Indonesia. Perayaanbesar untuk menyatakan terima kasih atas janji kemerdekaan tersebut akandiselenggarakan di Bukittinggi, yang waktu itu menjadi ibukota Sumatera. Pada perayaanitu Zyokyukanri Gakko akan mengadakan defile di depan Sumatora Gunsei Kakka atauPaduka Tuan Kepala Pemerintahan Militer Sumatera. Kami bergembira karena sekaligusada kesempatan berkunjung ke Bukittinggi dan beristirahat serta berlibur pada hari itu.Jangankan libur, ketenangan secara fisik pun tidak diberi. Di suatu hari dalam bulanNovember 1944, kami diberitahukan untuk berangkat esok harinya ke Padangpanjangdengan berjalan kaki, lengkap dengan senapan dan jarak tempuh sekitar 25 km. Darisana baru diangkut dengan truk sampai ke Bukittinggi. Walaupun kecewa, akan tetapiseperti yang sudah ditanamkan, kami serentak menyerukan, Hai! dan mempersiapkansegala yang perlu untuk perjalanan panjang ini. Saya menganggap perjalanan kaki inisuatu tantangan yang harus dapat dikalahkan. Akhirnya tiba jugalah kami di Bukittinggi.
Pada acara perayaan, kami bersemangat penuh dengan langkah tegap, senapandisandang di atas bahu kanan serta memalingkan kepala ke kiri memberi hormat kepadaGunsei Kakka. Barisan Zyokyukanri Gakko mendapat tepukan tangan dan seruan Banzaiyang gemuruh. Hal itu wajar. Barisan kami sangat rapi, bukan dalam gerakannya saja,tetapi juga dalam penampilannya. Celana dan kemeja kami hijau tua dan leher kemejaputih yang kami pakai di dalam, dikeluarkan melapisi leher kemeja hijau.
Sangat sederhana akan tetapi memberi kesan estetis dan bersih. Busana seperti iniumumnya dipakai oleh perwira Jepang sewaktu upacara, dan pada hari besar itu kamidiperkenankan memakainya. Hanya saja topi militernya berbentuk sama saja, baiksewaktu latihan maupun pada waktu upacara. Saya rasa hal ini kurang begitu sesuai.Akhirnya, pada pertengahan bulan Januari 1945 pelajaran kami selesai. Dalam upacarayang sangat sederhana, kepada kami diberikan
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Sotugyoo Syoosyo (Diploma). Kemudian diantarkan dengan mobil beratap jerami sampaike Bukittinggi untuk kembali ke keresidenannya masing- masing. Pada tikungan terakhirsebelum Batusangkar hilang dari panda- ngan, terbayanglah sejenak pengalaman selamadi Batusangkar itu.
Latihan dan pelajaran sangat keras, kadang-kadang terlalu berat secara fisik, akan tetapisaya gembira sanggup menempuhnya. Saya merasa telah ditempa menjadi seorangpemuda yang utuh lahir dan batin, yang telah mengerti, bahwa hanya suatu negaraIndonesia yang merdeka sajalah yang akan dapat membawa keadilan dan kemakmuranbagi rakyat yang sarat dengan penderitaan sebagai akibat dari penjajahan danpenghisapan negara lain. Saya telah mendengar dan melihat sendiri contoh daripengorbanan demi cinta kasih, kesetiaan pada negara dan bangsa sendiri. Saya jugatelah dididik untuk mengemban tugas dan tanggung jawab dengan tidak mengabaikanperasaan senasib dan sepenanggungan. Saya telah belajar serta merasakan, bahwadisiplin harus ada dalam setiap gerak gerik kehidupan. Selain itu, saya dilatih untuk tidakgentar menghadapi kesulitan dan penderitaan, diajarkan untuk selalu berusahamengatasinya, jika mungkin secara sempurna dan menyeluruh ataupun untuksementara saja secara darurat atau improvisatoris sekali pun.
Hasil dari semua gemblengan tersebut di atas, dilengkapi dengan dasar-dasarkepemimpinan dan teknik kemiliteran yang saya pelajari dalam pendidikan ZyokyukanriGakko, telah membuat semangat patriotisme dan jiwa nasionalisme yang dahulusewaktu zaman penjajahan Belanda telah ditaburkan benihnya dalam diri saya, menjadisemakin berkembang dan akhirnya menjadi matang dan militan. Terlebih lagi olehkarena Jepang secara terus-menerus memberi harapan dan penjelasan, bahwa padasuatu waktu kelak Indonesia pasti akan merdeka. Memang, sejarah telah membuktikan,bahwa hampir seluruh perjuangan bersenjata untuk merebut, mempertahankan danmengamankan kemerdekaan Indonesia, dipelopori dan dilakukan oleh para pemudaIndonesia yang pernah mendapat latihan militer, baik dalam lembaga-lembagapendidikan maupun dalam pasukan-pasukan atau barisan seperti PETA, Giyuyun, Heihodan sebagainya.
Rombongan dari Tapanuli, masih menunggu beberapa hari lagi di Bukittinggi, sebelumakhirnya dimasukkan dalam iring-iringan kendaraan pickup dalam bak terbuka. Hujan,abu dan terik matahari masih dirasakan selama dua hari lagi, sebelum akhirnya sayaditurunkan di Sibolga.
4. Batusangkar KaiPengalaman Batusangkar lama tidak timbul dalam ingatan saya. Akan tetapi sekitartahun 1969, Hamid Murni, teman seangkatan di Zyokyukanri Gakko utusan bengkulu,mengunjungi saya di Jakarta. Ia dan beberapa
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teman alumni lain berminat untuk mendirikan satu wadah sosial, dari, oleh dan untukpara alumni Zyokyukanri Gakko sendiri.
Saya gembira menyambut minat teman tersebut. Kesibukan saya sebagaiWapangab/Pangkopkamtib pada waktu itu tidak memberi kesempatan pada saya, untuklangsung mengikuti perkembangan gagasan Hamid Murni ini. Akan tetapi pada tahun1973, waktu itu sebagai Menhankam Pangab, saya berusaha agar para mantan kyokandan Sensei dari Zyokyukanri Gakko dapat menghadiri perayaan ulang tahun RI ke-28 diJakarta. Pertemuan dengan mantan guru, sesudah berpisah selama kira-kira 30 tahun,adalah sangat mengharukan. Mereka sangat kagum dan bangga sekali melihatperkembangan Indonesia, di samping saya sudah menjadi seorang Daizin Kakka (PadukaTuan Menteri). Demikian juga beberapa alumni lain yang telah menjadi gubernur ataumemegang posisi tinggi. Adalah karunia Allah Yang Maha Besar bahwa mereka masihsempat bernostalgia ke Batusangkar. Sebelum kembali ke Tanah Airnya, kami sempatbertemu lagi. Pada saat itu timbullah gagasan untuk membentuk suatu perkumpulan(Kai) bernama Batusangkar Kai, disingkat BS Kai. Kedudukannya di Indonesia dan Jepang,dan akan memperhatikan serta membantu seperlunya semua alumni pendidikan Jepangyang pernah diselenggarakan di Batusangkar di tempat yang sama, yaitu Koa Kunrenzyo,Zyokyukanri Gakko dan Gunsei Gakko.
Saya sendiri menginginkan, agar melalui perkumpulan ini, terutama dipelihara semangatpersahabatan dan kerjasama antar bangsa, khususnya antara Indonesia dan Jepang. Disamping itu segala macam aspirasi untuk mencampuri urusan dalam negeri negara lain,apalagi untuk memaksakan kehendak sendiri kepada negara lain, harus dihilangkan.Selanjutnya pembentukan dan pengaturan perkumpulan itu saya serahkan kepadateman-teman alumni sekolah-sekolah Jepang tersebut.
Pada suatu ketika saya diminta untuk menjadi Pelindung dari Batusangkar Kai. Dengansenang hati saya menerima kehormatan yang diberikan oleh para alumni ini. Yang lebihnyata dan sangat dihargai adalah usaha Bustanil Arifin SH, sekarang menjabat KepalaBulog dan Menteri Koperasi, untuk membantu Batusangkar Kai, khususnya kepadaYayasan Gunung Bungsu. Yayasan inilah yang bertugas untuk mengumpulkan dana bagikeperluan Batusangkar Kai. Ia adalah Penasihat Batusangkar Kai sampai saat ini.
Demikian pula usaha Rachman Ramly, yang menjadi Ketua Umum perkumpulan ini,sampai pada saat ia akan memegang posnya sebagai Duta Besar R.I di Washington.
Sebagai tanda terima kasih kepada rakyat yang sangat ramah terhadap para alumniselama pendidikan di Batusangkar, Batusangkar Kai dan Yayasan Gunung Bungsu telahmenyumbangkan sebuah ruangan, buku-
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buku dan mushola kepada SMA Negeri Batusangkar. Lokasi SMA ini berada di depanbekas kompleks Zyokyukanri Gakko. Kompleks Zyokyukanri Gakko lama, sekarangdigunakan oleh SMP Negeri, dengan mempertahankan bentuk serta posisi bangsal yanglama. Rapat Anggota Batusangkar Kai yang pertama diadakan di Jakarta pada tahun1987.
Pada tahun 1989 diadakan rapat anggota kedua dan sekaligus reuni para alumni, istridan "Genus Askar", singkatan dari Generasi Penerus Alumni Sekolah-sekolah Jepang diBatusangkar, yang dihadiri oleh Bustanil Arifin SH dan beberapa mantan guruZyokyukanri Gakko. Rapat dan reuni ini berlangsung di Batusangkar.
Pada saat itu sumbangan Batusangkar Kai berupa gedung Perpustakaan, lengkap denganbuku-buku bacaannya, diserahkan kepada Bupati Tanah Datar, Batusangkar. Tanahtempat pendirian perpustakaan itu sendiri dipinjamkan oleh seorang anggotaBatusangkar Kai, yang saya yakin tidak asing bagi semua siswa yang pernah keBatusangkar, yaitu Ibu Gin Tamin.
Rapat Anggota yang ketiga diselenggarakan di Bandar Lampung pada tahun 1990,sedang yang keempat di Palembang pada tahun 1991.
Salah satu program Batusangkar Kai ialah memberikan bantuan beasiswa kepadaanak-anak keturunan alumni. Akan tetapi akhir-akhir ini meluas juga kepada para siswaSekolah Menengah di Batusangkar, dengan jumlah dua orang setiap tahunnya,berdasarkan rekomendasi Bupati Tanah Datar. Hal ini patut dihargai.
Saya juga sangat senang mendengar dibentuknya kumpulan "Genus Askar" dariketurunan langsung alumni, sebagaimana telah disinggung di depan. Tujuannya adalahsilaturahmi dan kegiatan sosial di antara mereka, baik sekarang maupun pada masa yangakan datang, sebagaimana telah dilakukan oleh para orangtuanya yang pernahsependeritaan dan sepenanggungan selama berlatih di bawah militer Jepang Sayamendoakan semoga Batusangkar Kai dan Genus Askar berhasil mencapai cita-citanya.



BAGIAN KETIGAPROKLAMASI DAN PERJUANGAN KEMERDEKAAN

A. Suasana Menjelang Proklamasi
Setelah Batusangkar, saya ditempatkan kembali ke Sibolga Sityo (Kotapraja Sibolga).Tugas sekarang adalah melatih semua pegawai negeri yang berdiam di Sityo, barisanPalang Merah serta barisan-barisan pertahanan atau keamanan di desa, antara lain:Zikeidan, Bogodan, Seinedan dan sebagainya. Latihan kepada para pegawai negeridiberikan pada siang hari dua kali seminggu. Adapun yang diajarkan adalah terutamauntuk membakar semangat mereka agar lebih rela berkorban untuk membantu Jepangdan menang dalam Daitoa Semo (Perang Asia Timur Raya) demi kemerdekaan Indonesiayang telah dijanjikan Jepang. Kemudian ditanamkan disiplin, dilatih baris-berbaris sertatata-cara penghormatan, tindakan dalam keadaan kuSyukeiho (keadaan bahayaserangan udara) dan kebakaran.
Terhadap para pegawai yang sudah lanjut usianya, saya agak lunak, memikirkanmartabat mereka sesuai dengan pandangan adat-istiadat. Akan tetapi disiplin harusdipelihara. Pernah seorang pegawai setengah tua saya suruh berlari sebentarmengelilingi lapangan, sebagai hukuman karena terlambat tiba di tempat latihan. Siapasangka, bahwa justru pegawai itulah kelak menjadi mertua saya.
Melalui penggemblengan dan latihan terhadap pegawai dan barisan-barisan rakyat inilahsaya mendapat kesempatan membangun lingkungan perkenalan yang sangat luas.Mereka pun tentu dapat mengenal dan menilai sifat-sifat saya. Banyak yang mengeluhkarena latihannya berat, tetapi cara saya melatih dipuji dan dihargai. Di antara pemudaini kelak banyak yang langsung mengikuti saya dalam barisan perjuangan ataupun dalamTentara Republik Indonesia.
Sementara itu, menurut desas-desus yang saya dengar, serangan balasan Sekutu, baik didaratan Eropa khususnya maupun di kawasan Pasifik, sudah semakin memojokkanpasukan-pasukan Jerman dan Jepang. Kota Sibolga sendiri sudah semakin seringmembunyikan sirene tanda bahaya serangan udara. Dan satu dua kali kapal selamSekutu muncul di perairan Sibolga. Setiap kali ada kejadian seperti ini maka terjadilahpenangkapan-penangkapan oleh Jepang terhadap orang-orang yang me-
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reka curigai sebagai mata-mata musuh. Sungguh, keadaan semakin mencekam dan inilahbarangkali membuat Tapanuli Syutyokan (Residen Jepang Tapanuli) dengan seluruhkantornya pindah ke Tarutung.
Sendenbu (Jawatan Penerangan Jepang) tampaknya berusaha untuk memperlambat,kalaupun tidak menahan penyiaran berita-berita di medan perang. Mereka berupayamenarik seluruh perhatian rakyat kepada masalah janji kemerdekaan Indonesia.Disiarkan secara luas bahwa telah terbentuk Badan Penyelidik Usaha-usaha PersiapanKemerdekaan (BPUPK) dalam bahasa Jepang disebut Dokuritzu Zyunbi TyoosakaiKeputusan-keputusan panitia ini kemudian diserahkan kepada Panitia PersiapanKemerdekaan Indonesia (PPKI) dalam bahasa Jepang disebut Dokuritzu Zyunbi Iinkaiuntuk melaksanakannya. Badan ini diketuai oleh Ir. Soekarno. Dalam badan ini dudukwakil-wakil dari seluruh pelosok tanah air. Dari Sumatera pihak Jepang mendatangkanMr.Teuku Muhammad Hasan, Mr. Muhammad Amir, Mr. Abdul Abbas. Di tingkatSumatera sendiri dibentuk suatu dewan penasihat yang disebut Sumatora Hokokai,berkedudukan di Bukittinggi dan beranggotakan 40 orang dari seluruh daerah Sumatera.Di tingkat Syu (keresidenan) sebenarnya sejak 1943 sudah ada dewan penasihat yangbernama Syu Sangi Kai. Tapanuli Syu Sangikai diketuai oleh dr. Ferdinand Lumbantobing.Sejak itu dia mulai dikenal, dihormati dan disegani oleh rakyat Tapanuli. KeresidenanTapanuli pada waktu itu terdiri dari empat Luhat yang meliputi daerah kabupatensekarang, yaitu: Luhat Tapanuli Tengah dengan ibukota Sibolga, Luhat Nias denganibukota Gunungsitoli, Luhat Tapanuli Selatan dengan ibukota Padangsidempuan, LuhatTapanuli Utara dengan ibukota Tarutung.
Propaganda Jepang mengenai kemerdekaan bertentangan sekali dengan kenyataan.Pada mulanya bendera Merah Putih berkibar berdampingan dengan hinomaru, tetapilambat laun bendera Merah Putih itu harus lebih rendah dari bendera Jepang, barangkalidengan maksud agar berangsur-angsur diturunkan sampai hilang sama sekali padaakhirnya. "Indonesia-Nippon sama-sama daro!" tetapi dengan membentangkan lengankanan lebih tinggi dari lengan kiri, sebagai sindiran terhadap sikap Jepang ini. Di sisi lain,melalui nyanyian (dan orang Batak suka bernyanyi), di sekolah atau melaluipertandingan-pertandingan bernyanyi oleh paduan suara di gereja, banyak diajarkannyanyian yang membakar semangat juang rakyat melawan imperialisme. "HancurkanInggris-Amerika", "Semangat Batak, semangat garang! Pantang pulang, sebelummenang!" dan sebagainya adalah beberapa dari slogan yang dipakai pada waktu itu.
Kehidupan ekonomi pun sangat susah. Sebenarnya daerah Tapanuli secara keseluruhanmerupakan daerah surplus beras. Akan tetapi Tapanuli Tengah, dan khususnya kotaSibolga, adalah daerah yang paling kekurangan beras sewaktu pendudukan Jepang, olehkarena adanya
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larangan perdagangan dan lalu-lintas beras antara Luhat yang satu dengan Luhat yanglain. Nasib pegawai negeri masih agak lumayan, karena mereka mendapat jatah; tetapirakyat biasa terpaksa memakan ketela, tales dan jagung. Program Jepang yang diberinama Syokuryu Zyosan (memperbanyak bahan makanan) dan tanaman paksa pohonjarak, yang katanya merupakan bahan mentah untuk minyak pelumas, memaksa oranguntuk menanami sembarang lahan kosong, termasuk pekarangan-pekarangan. Yangtadinya merupakan taman yang indah menjadi perkebunan padi atau ketela yang tidakteratur. Pinggiran jalan besar pun ditanami! Produksi karet yang merupakan produksiutama Tapanuli Tengah, tidak mempunyai arti lagi karena tidak dapat diekspor, danpelabuhan Sibolga mati sama-sekali. Yang laku adalah karet-asap karena dapat dijadikansepatu; tetapi pemakainya sudah ketahuan dari jauh, karena bunyi "joblos, joblos".Sebab walaupun ukurannya sudah pas, sepatunya cepat membesar dan menjadi sangatlonggar gara-gara bahannya yang sangat elastis. Lagipula ia mengeluarkan bau yangtidak enak jika sudah kena keringat kaki. Pemanfaatan lain dari karet itu ialahpengolahannya melalui proses yang sangat sederhana menjadi bensin.
Sudah tiga tahun lamanya tidak datang persediaan tekstil. Orang mulai bertenun caratradisional dan memintal benang dari semacam tanaman yang menghasilkan bahanserat. Saya sendiri mempunyai satu celana gabungan dari dua celana yang berlainan,sehingga kaki kirinya lain coraknya dari kaki kanan. Bahkan dengan bangga sayamemakainya ke mana pun saya pergi. Saya pikir, masa itulah orang yang paling banyakmelakukan penyelundupan dan korupsi. Justru orang-orang Jepang sendirilah yangsering memberikan dorongan dan contoh tentang seni menyelundupkan sertamenghilangkan dan mengubah data/catatan administrasi.
Menjelang bulan Juli 1945, para siswa tamatan Sekolah Pegawai Tapanuli (Tapanuli SyuKanri Gakko) dari Sipoholon, Tarutung, telah kembali ke tempatnya masing-masing.Mereka masih muda-muda dan pada saat kedatangan tentara Jepang di Tapanuli padatahun 1942 masih duduk di sekolah rakyat atau sekolah menengah pertama. (Catatan:Kedatangan Jepang membuat masalah pendidikan selama hampir dua tahunterbengkalai. Urusan sekolah, pendidikan dan fungsi-fungsi yang tadinya diatur secarasentral atau vertikal, (urusan pos, pajak, dan sebagainya) dari Batavia atau Medan,tiba-tiba tidak mempunyai pengelola di tingkat keresidenan lagi. Selain itu,gedung-gedung sekolahlah yang paling siap pakai untuk menjadi barak tentara Jepang.Pembukaan pendidikan di Sipoholon ini, yang dikunjungi oleh siswa dari seluruh Luhat diTapanuli adalah kesempatan pertama yang baik bagi anak-anak yang sedangberkembang akan tetapi luntang-lantung itu.
Semangat juang masih membara di dada mereka. Kelak banyak di
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antara mereka langsung memasuki badan-badan perjuangan dan Tentara RepublikIndonesia serta memegang pimpinan di dalamnya. Pemuda dari pendidikan lainpunberangsur-angsur kembali, antara lain: dari Dai Toa Kunrenzyo (pendidikan militer) dandari Ika Daigaku(Universitas Kedokteran) Singapura. Akan tetapi yang kita paling iba hatimelihatnya, ialah rombongan heiho dan romusha yang dikembalikan ke kampung.Mungkin mereka telah bertugas sebagai tenaga kasar tanpa perawatan dan peralatanyang wajar di Riau, untuk menyambung rel kereta api dari Rantau Prapat ke Pakanbarumenembus rawa dan hutan belantara, atau dipulangkan dari kepulauan Andamanen dandari Halmahera. Badannya kurus kering, matanya tidak bersinar, dungu, pakaiannyakumal. Mereka diturunkan dari truk terbuka, hanya memegang tiga sampai empat meterkain bahan sebagai upah dan sehelai surat pernyataan tentang jasanya bagi Kaisar danDai Nippon.
B. Proklamasi dan Pembentukan Barisan Perjuangan
Sekitar bulan Agustus 1945, kelihatan timbul kesibukan yang luar biasa padaorang-orang dan pasukan Jepang. Pengangkutan barang ke arah Tarutung/Medanbanyak sekali dilakukan. Ada desas-desus bahwa banyak senjata ditenggelamkan kedasar laut di perairan pelabuhan Sibolga. Berjalan-jalan di luar asrama atau rumahnyapun sudah kurang mereka lakukan. Akhirnya terdengarlah desas-desus tentangkekalahan Jepang. Di samping itu dari orang yang bekerja di PTT, diperoleh kabarbisik-bisik, bahwa Indonesia telah memproklamirkan kemerdekaannya, tetapi tidakseorang pun yang dapat memastikannya.
Baru pada tanggal 22 Agustus 1945, Jepang mengeluarkan selebaran yang mengatakan,bahwa pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang telah mengaku kalah dalam PeperanganAsia Timur Raya, karena Amerika Serikat memakai "bom atung". Apa "atung" itu (yangsebenarnya adalah "atom"), tidak begitu dihiraukan rakyat Sebab yang penting bagimereka ialah: Jepang kalah. Akan tetapi, bagaimana dengan kemerdekaan Indonesiasendiri? Jepang dalam pengumumannya tidak menyinggung hal itu, malahan dikatakan,bahwa Jepang masih mempunyai tanggungjawab mengenai keamanan sebelummenyerahkan senjatanya kepada sekutu.
Bersamaan dengan pengumuman Jepang tadi, para pemuda yang memasuki Giyugundan Heiho pun dikembalikan ke masyarakat. Giyugun adalah pasukan "sukarelawan"orang Indonesia dengan orang Indonesia sampai tingkat tertentu menjadi perwirapemimpin. Di Tapanuli ada beberapa pemuda yang telah mencapai pangkat Syoi (letnandua). Mereka kebingungan dan kebanyakan kembali ke kampung untuk bertani. Akantetapi yang pernah menjadi perwira masih saja tetap mondar-mandir di
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kota-kota di Tapanuli. Ada di antaranya yang mencari bekas pasukannya danmembentuk suatu kelompok Heiho (berarti pembantu tentara) adalah pemuda-pemuda(biasanya dengan tingkat pendidikan yang sangat rendah) yang diperbantukan padakesatuan Jepang untuk mengerjakan segala macam pekerjaan dan layanan non militer.Mereka pada umumnya banyak kembali bertani ke kampung, akan tetapi kelak sebagiandari mereka menggabungkan diri dengan barisan-barisan perjuangan. Melihat kehidupanyang begitu miskin di Tapanuli, banyak dari pemuda-pemuda ini, baik dalam kelompokmaupun secara perorangan, yang kemudian hengkang ke Sumatera Timur yang terkenallebih kaya dan memberikan lebih banyak peluang untuk mencari nafkah. Dalam padaitu ketahuan bahwa di Jakarta telah diproklamirkan kemerdekaan Indonesia padatanggal 17 Agustus 1945 oleh Soekarno-Hatta. Dan pada sore harinya berita proklamasiitu disiarkan melalui udara ke semua penjuru tanah air, dan itulah yang secara kebetulandapat ditangkap oleh pegawai-pegawai PTT di Sibolga dan Tarutung.
Kisah selanjutnya semuanya kita mengetahui. Bagaimana pada tanggal 18 Agustus 1945Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia mengadakan sidang dan mensahkan Pancasiladan Undang-undang Dasar Republik Indonesia. Kemudian pemilihan, dan terpilihnya Ir.Soekamo dan Drs. M. Hatta sebagai presiden dan wakil presiden. Dan bagaimana dalampanitia lain dibahas pembagian daerah Indonesia dan diputuskan bahwa Sumatera akanmenjadi satu propinsi dengan calon gubernurnya Mr. Teuku Muhammad Hasan, disusuldengan dibentuknya Komite Nasional Indonesia (KNI) untuk membantu penyelenggaraankemerdekaan dengan Mr. Teuku Muhammad Hasan turut duduk di dalamnya.
Juga kita ketahui bagaimana seusai pekerjaan-pekerjaan utama lainnya, para wakildaerah kembali ke tempatnya masing-masing, Mr. T.M. Hassan cs. menumpang pesawatterbang sampai di Palembang setibanya di sana bertemu dengan dr. A.K Gani dandilaporkan kepadanya segala sesuatu yang telah terjadi di Jakarta dan dianjurkan untuksegera membentuk KNI daerah. Rombongan kemudian menuju Medan melalui darat,dan di Bukittinggi, Kotanopan, Sibolga dan Tarutung, mereka membentuk KNI samaseperti di Palembang.
Namun pemberitaan proklamasi itu belum dilakukan secara terbuka dan massal, hanyadiberitahukan kepada beberapa orang tertentu saja, padahal berita kemerdekaan itubagaimanapun juga harus disampaikan kepada semua lapisan masyarakat. Laluberdatanganlah orang dari Jakarta melalui darat dan laut, dan semuanya memberitakanmengenai proklamasi kemerdekaan. Suatu ketika, pada perayaan Hari Raya Idulfitritanggal 8 September 1945, seorang pemimpin (saudara Syariful Alamsyah) di Sibolgamempergunakan kesempatan itu untuk mengumumkan proklamasi di
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lapangan kantor Kotapraja. Oleh Raja Junjungan Lubis hal yang serupa diupayakan jugauntuk dilakukan di Padangsidempuan, namun tidak berhasil karena ada larangan daripihak Kepolisian.Di Tarutung keadaan lain, dr. Ferdinand Lumbantobing dalam kedudukannyasebagai Syu Sangikai Tyo, yang mendapat simpati dari penguasa-penguasa Jepang,bertindak sangat hati-hati. Penjelasan dari Mr. T.M. Hasan sebenarnya sudah nyata.Akan tetapi mungkin beliau masih menunggu dasar Iegalitas dari tindakannya. Langkahpertama yang diambilnya adalah membentuk Badan Keselamatan Rakyat yang samasekali berbeda dari BKR yang dibentuk oleh Pemerintah Pusat di Jakarta. BKR Tapanuli iniadalah suatu badan yang bergerak dalam bidang sosial ekonomi, yang mengusahakanagar keperluan rakyat sehari-hari rakyat terpenuhi serta ketenteraman umum dapatterjamin. Badan ini, yang diketuai oleh Sutan Naga dan beranggotakan dr. LuhutLumbantobing, Mr. Rufinus Lumbantobing, Mr. H. Silitonga, berusaha mendekati pihakJepang agar sudi melepaskan sebagian dari persediaan mereka (makanan dan pakaian)untuk membantu rakyat yang sudah begitu menderita, terutama bekas Giyugun danHeiho. Badan ini berhasil melaksanakan tugasnya.
Tetapi keadaan tampaknya masih penuh keragu-raguan. Saya lihat, bahwa padaumumnya orang percaya adanya proklamasi kemerdekaan. Akan tetapi masih sangsimengenai kemampuan untuk melaksanakannya atau untuk bertindak dalam alamkemerdekaan itu. Tidak heran, kalau di beberapa tempat di Medan dan Tapanuli olehoknum-oknum tertentu dibentuk suatu Komite Selamat Datang (Comitee van Ontvangst)untuk menyambut kedatangan pemerintahan Belanda (NICA - Netherlands Indies CivilAdministration).
Dalam suasana yang tidak menentu ini saya sendiri di Sibolga yakin, bahwabagaimanapun juga suatu ketika bangsa Indonesia akan berjuang mati-matian untukmeraih kemerdekaannya serta mempertahankannya terhadap pihak manapun yangingin menguasainya. Berdasarkan keyakinan ini maka semangat juang daripemuda-pemuda yang sudah sempat saya bina, semakin saya pupuk dan tujukan ke arahkemerdekaan Indonesia. Saya juga sadar, bahwa perjuangan tanpa senjata akan sia-siabelaka. Maka sejak saat itu, di samping memantapkan susunan organisatoris dari barisanyang saya pimpin, aktivitas dipusatkan kepada mencari senjata. Pada mulanya dilakukandengan pembelian atau dengan pertukaran dengan barang lain (kokan), kadang-kadangjuga mencurinya dengan membongkar gudang penyimpanan senjata Jepang akan tetapiusaha yang membawa hasil terbesar adalah menyelam dan mengambil senjata-senjatayang dibenamkan Jepang dari dasar laut. Puluhan senapan, mortir dan pelurunya, granatdan sebagainya dalam keadaan lengkap, di samping senjata-senjata yang sengajadipreteli (bukan dirusak) Jepang, dapat kami keluar-
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kan. Selain itu hubungan baik terus dipelihara dengan orang-orang Jepang yang sayakenal. Dari mereka banyak diperoleh perlengkapan-perlengkapan lain yang diperlukanbarisan yang saya asuh.
Tanggal 3 Oktober 1945, sama sekali mengubah keadaan ragu-ragu selama ini. Pada hariitu dr. Ferdinand Lumbantobing menerima pengangkatannya sebagai Residen RI diTapanuli dari Gubernur Sumatera Mr. T.M. Hasan. Pada hari itu juga beliaubermusyawarah dengan para wakil serta pemimpin daerah-daerah (Luhat) Tapanuli,yang kebetulan sudah beberapa hari berada di Tarutung untuk berkonsultasi denganbeliau. Diputuskan untuk mengambil alih pemerintahan dari tangan Jepang danmemberlakukan kedaulatan Republik Indonesia di Tapanuli. Komite Nasional tingkatKeresidenan dan Luhat, yang membantu Residen dan Kepala Luhat, akan dibentukselekas mungkin.
Dr. Luhut Lumbantobing yang selama ini telah langsung mengurus masalah para pemuda,bekas Giyugun, Heiho, dan sebagainya memanggil para pemuda ini. Beliau memberikanpenjelasan serta petunjuk kepada mereka untuk menyampaikan sampai kepelosok-pelosok mengenai kemerdekaan Indonesia sambil bersiap membentukbarisan-barisan. "Besar kemungkinannya kita akan berhadapan dengan Belanda yangingin kembali berkuasa di Indonesia. Kita harus bersiap-siap dan segala sesuatu harusdilakukan bersama-sama dengan pihak Jepang. Demikian pesannya. Semangat parapemuda meluap-luap dan di mana-mana dianjurkan pengibaran bendera Merah Putih.Ada juga yang membagi-bagikan lencana Merah Putih untuk dilekatkan pada kemeja diatas kantong kiri. Kertas kecil yang berbentuk bendera Merah Putih dibagi-bagikankepada setiap orang yang lewat. Mesjid dan gereja, setelah selesai sembahyang ataukebaktian, dipergunakan untuk menjelaskan mengenai proklamasi kemerdekaan. Parapemuda kemudian beraksi lebih jauh lagi. Walaupun di sana-sini ada bentrokan denganJepang untuk merebut senjata, tetapi dengan sopan-santun, namun tegas merekameminta agar para pegawai orang Jepang meninggalkan kantor-kantor pemerintah danmenyerahkan penyelenggaraannya kepada pejabat atau pegawai Republik Indonesia.
Peralihan kekuasaan di Tapanuli berjalan dengan mulus, baik di Tarutung maupunSibolga, Padangsidempuan dan Gunungsitoli. Semuanya ini terlaksana berkat kebijakandr. Ferdinand Lumbantobing dan para pemimpin lainnya serta ketertiban yang dipeliharapara pemuda. Di samping itu, sikap orang Jepang yang bersimpati kepada gerakankemerdekaan ataupun yang sudah apatis sebab kalah, banyak membantu usahapengambilalihan kekuasaan ini. Kantor Kotapraja Sibolga pun diserahkan kepada parapejabat Indonesia dengan sangat tertib. Maka tanpa sesuatu kesangsian, ResidenTapanuli kemudian mengeluarkan instruksi kepada semua Luhat supaya pada tanggal 17Oktober 1945
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serentak melakukan upacara penaikan Bendera Merah Putih diiringi Lagu Kebangsaandisusul dengan pembacaan teks Proklamasi 17 Agustus 1945. Peristiwa itu masih jelasterbayang di mata saya: pembacaan teks proklamasi yang sangat sederhana tetapi indahdan mengharukan, pengibaran bendera Merah Putih yang perlahan-lahan naik diangkasa diiringi dengan nyanyian Indonesia Raya. Bulu roma merinding, suasana syahdudan agung. Seusai upacara, hening sejenak, tiba-tiba massa meledak. Topi dicampakkan,senjata diangkat, leher tegang bersuara gemuruh: "Merdeka, merdeka, sekali merdeka,tetap merdeka!" Ada yang menari-nari, peluk- pelukan, salam-salaman, tertawa penuhkebahagiaan dan kegembiraan: "Merdeka!"
Bersamaan dengan penunjukannya sebagai Residen RI, dr. Ferdinand Lumbantobing jugamendapat tugas dari Gubernur Sumatera mengangkat seorang koordinator untukmembentuk Badan Keselamatan Rakyat (BKR) di Keresidenan Tapanuli. Dr. LuhutLumbantobing diangkat menjadi "Pengelola BKR". Segera dr. Luhut Lumbantobingmenemui dr. A.K Gani di Palembang yang pada saat itu ditugaskan mengkoordinirpembentukan BKR di Sumatera. Sekembalinya, dr. Luhut Lumbantobing membawa tugasbaru, yaitu membentuk satu Resimen Tentara Keamanan Rakyat (TKR). Dr. LuhutLumbantobing sendiri ditunjuk sebagai komandan resimen dengan pangkat mayor, dandi setiap Luhat akan dibentuk satu batalion dan kepala Luhat ditunjuk menjadiformaturnya.
Kepala Luhat Tapanuli Tengah, Buttuangin Hutagalung, mendekati saya danmenawarkan agar saya menyusun dan kemudian memimpin "Batalion Sibolga". Sayamengucapkan banyak terima kasih atas kepercayaan yang diberikan pemerintah, tetapiuntuk sementara saya menolak tawaran tersebut alasannya saya merasa bisa bekerjalebih efektif dan kreatif sebagai seorang pemimpin barisan atau pasukan yang bukanaparat resmi pemerintah, karena saya dapat melakukan banyak hal yang mungkin tidakatau belum boleh dilakukan aparat tersebut. Namun saya tetap loyal kepada negara,khususnya kepada Soekarno-Hatta, dan setiap saat bersedia membantu formatur. Dalamhal ini, formatur tidak perlu sangsi sedikit pun juga. Dan untuk membuktikan kata-katasaya, secara spontan saya serahkan sebagian anak buah dengan persenjataannya kepadaformatur untuk membantu dia merampungkan batalion tersebut.
Lalu saya melanjutkan pembinaan barisan sendiri. Mencari senjata dan perlengkapanlain dipergiat. Masih banyak diperoleh senjata dari dasar laut dan salah seorang anggotasaya yang bernama Domitian Simbolon, untuk sepanjang hidupnya akan kurang baikpendengarannya, karena pada kedalaman laut tertentu tekanan air laut itu rupanyasudah terlalu besar untuk selaput gendang telinga. Walaupun demikian, penyelaman kedasar laut menjadi-jadi juga karena bertumbuhnya beraneka ragam
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pasukan yang semuanya menghendaki senjata. Kami merasa sangat berhasil dalampenyelaman ini, karena di samping senapan biasa, kami juga menemukan senapanmesin.
Semua gua-gua bekas pertahanan militer Jepang sekeliling Sibolga kami periksa secarateliti dan sering membawa hasil yang lumayan. Pembongkaran gudang-gudang danpencurian senjata Jepang, bahkan kadang-kadang dengan menyergap pos penjagaannya,termasuk cara untuk memperoleh senjata, yang dalam istilah kami pada saat itu disebut"operasi". Operasi biasanya dilakukan secara rahasia oleh kelompok-kelompok kecilsampai ke luar Sibolga, di mana saja diduga ada tersimpan senjata. Kami dapat dikatakanberhasil dalam usaha mencari senjata itu. Kami sempat mengirim senjata-senjata ke ALRIdi Tanjungbalai, ke Batalion Pakanbaru yang berada di bawah pimpinan Kapten D.I.Panjaitan, dan kepada Marsose di Berastagi. Semua atas permintaan dan dengan janjiakan membayarnya, namun tidak pernah dipenuhi. Jadi, saya sebenarnya masih punyatagihan kepada Pemerintah!
Dalam pada itu, usaha berdiplomasi dengan perwira-perwira Jepang untuk memperolehsenjata, masih terus saya lancarkan. Akhirnya saya mendapat "lampu hijau" yang kaminanti-nantikan, tetapi untuk itu harus diadakan suatu setting yang mereka inginkan,yaitu: pada pukul 21.00 waktu setempat, pos penjaga gudang senjataa yang berada dibeberapa tempat di pusat kota, pura-pura harus disergap dan penjaganya diikatKemudian gudang dapat dibuka dan segala isinya boleh dibawa. Syarat satu-satunyadalam setting ini ialah bahwa tidak boleh ada satu letusan senjata pun. Segala sesuatuharus dilakukan dengan diam-diam. Maka pada waktu yang ditentukan, saya telahberada dalam kendaraan yang bakal diisi penuh malam itu, mendekati pos yang akandisergap. Tetapi tiba-tiba, di antara pasukan yang mengikuti saya, ada yang "gatal jari"(trigger happy) dan melepaskan tembakan ke arah pos Jepang. Reaksi Jepang tegassebagai tentara yang berpengalaman dan mempunyai prosedur operasi yang tetap.Dalam sekejap mata saja kami yang sedang berada dekat gudang dan semua pasukanlainnya dihujani dengan tembakan yang bertubi-tubi. Sebagian pasukan dapat mundurmenyelamatkan diri; saya dan puluhan anggota lainnya ditangkap dan ditahan dalamgedung di depan Kantor Pos Sibolga.
Pada saat terjadinya peristiwa ini, kebetulan rombongan para perwira tentara sekutumemasuki Sibolga, kemungkinan datang dari Padang menuju Medan. Beberapa darimereka, dibawa oleh Jepang ke tempat tahanan kami. Salah seorang bertanya kepadakami: "Apa ada di antara kalian yang dapat berbahasa Inggris?". Langsung saya angkattangan tinggi-tinggi. Saya dibawa ke garasi dan mulai diwawancarai. Apakah masih adapapa dan mama? Apakah saya masih ingin bertemu dengan mereka?
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Sesudah menjawab, bahwa saya masih ingin bertemu dengan orangtua saya, perwirasekutu itu berkata: "Kami mendapat laporan bahwa tadi malam ada tembakan di sini.Jadi, jika ingin bertemu lagi dengan orangtua, anda harus beritahu di mana senjata itudisimpan". Saya hanya menjawab: "Akan saya usahakan mencarinya". Seorang perwirasekutu masuk dan membisikkan sesuatu kepada yang memeriksa saya. Lalu sayadiserahkan oleh perwira Sekutu itu kembali kepada orang Jepang, lalu mereka punkeluar dan berangkat Beberapa hari kemudian kami digiring ke suatu gedung bioskop. Disana, di depan Ketua Tapanuli Syusangikaityo (Dewan Penasihat) dr. FerdinandLumbantobing, yang sengaja didatangkan dari Tarutung, kami dinasihati, diberiperingatan dan kemudian dibebaskan.
Mengenai rombongan perwira Sekutu tadi, saya dengar, setibanya di Tarutung, merekaberhenti di sekitar simpang empat pertama di depan barisan toko-toko. Salah satu tokoitu sering dipakai sebagai tempat pertemuan para pemuda. Di tengah iring-iringankendaraan itu ada sebuah jeep yang memakai bendera Belanda. Di antarapenumpangnya tentu ada seorang perwira yang mewakili kerajaan Belanda. Hal inimenimbulkan amarah para pemuda.
Seorang bernama Lucius Aruan, bekas Giyugun, dengan tenang sekali menghampiri jeepberbendera Belanda tadi dan dengan gerakan yang pasti tapi tegas mengoyakkan bagianyang biru dari bendera Belanda itu. Para pemuda yang bergerombol di situ danorang-orang lain yang menyaksikan- nya, bertepuk-tangan dan bersorak gembira.Mendengar peristiwa ini orang-orang lain datang berkerumun ke tempat itu.Rombongan perwira sekutu tidak mengatakan sepatah katapun. Mereka terus naik kedalam mobilnya dan berangkat menuju Medan, diiringi dengan cemoohan dan sindirandari rakyat sekeliling.
C. Pasukan Pesindo di Tapanuli Berintegrasi dalam Tentara Republik Indonesia (TRI)
Seteleh menolak memimpin Batalion TKR di Sibolga dengan alasan seperti yang telahsaya uraikan, maka saya mencurahkan perhatian seluruhnya untuk menggembleng"Pasukan Maraden" sebagaimana orang mengenal pasukan saya pada waktu itu. Namaresminya sebenarnya adalah barisan Pemuda Republik Indonesia (PRI). Di antarapemimpin bawahan dari pasukan ini terdapat almarhum August Marpaung (terakhirDuta Besar Indonesia di Australia), Sinta Pohan (terakhir Komandan Batalion 132),almarhum Bangun Siregar (sampai tahun 1975 Bupati Tapanuli Tengah), almarhumOloan Sarumpaet, seorang bekas Syoi (Letnan dua) dengan jabatan terakhir sebagaikomandan suatu batalion TKR dengan pangkat Mayor.
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Kemudian Oswald Siahaan, yang pada permulaan tahun 1946 saya izinkan lengkapdengan anak buah dan senjatanya menggabungkan diri dalam TKR-Laut yang pada saatitu sedang dalam taraf pembentukan di Sibolga.
Perlu dicatat bahwa Oswald Siahaan tidak lama kemudian gugur di pinggir kota dalamserangan pertama terhadap Sibolga pada tanggal 29 Desember 1948, dibawahkoordinasi saya. Tahun 1989, salah satu kapal perang Republik Indonesia diberi namaOSWALD SIAHAAN dan saya pribadi sangat bangga dan berterima kasih kepada Bangsadan Negara Indonesia yang telah memberikan penghormatan yang sepatutnya kepadapara pahlawannya.
Pemerintah RI di Tapanuli tampaknya dapat mengandalkan loyalitas serta kemampuanPasukan Maraden ini. Prof. Mr. Dr. Hazairin, seorang pakar dalam kebudayaan dan adatBatak, dan menduduki jabatan sebagai Kepala Kehakiman Tapanuli di Sibolga sekitarbulan Desember 1945, diangkat menjadi residen pertama untuk daerah Bengkulu.(sesudah pengakuan kedaulatan RI, beliau pernah diangkat menjadi menteri pendidikandan kebudayaan, kemudian menjadi gubernur Akademi Hukum Militer di Jakarta).Pasukan Maraden diminta pemerintah untuk mengawal residen sampai di Bengkuludengan selamat Saya tentukan pasukan yang akan melaksanakan tugas di bawahpimpinan August Marpaung dan mereka berhasil mewujudkan harapan pemerintah RI diTapanuli. Residen Bengkulu pertama itu dengan bangga memperkenalkan pasukan kamikepada masyarakat Bengkulu.
Banyak kesulitan yang dihadapi untuk melaksanakan tugas ini. Jarak yang akan ditempuhsekitar 1.000 kilometer melalui empat keresidenan yang satu sama lainnya belum adakoordinasi, terutama mengenai gerakan pasukan-pasukan bersenjata yang melaluidaerah masing-masing. Jalannya sendiri penuh dengan lumpur dan lubang-lubang besar.Bagi kebanyakan pasukan, tugas ini membawanya untuk pertama kali keluar darilingkungan kampungnya yang tidak kalah sulitnya ialah soal perbelanjaan dan angkutanselama perjalanan, sehingga dituntut adanya ketegasan, keberanian, improvisasi dankesabaran untuk melaksanakan tugas seperti ini.
Pada tanggal 3 November 1945, pemerintah RI mengeluarkan Maklumat No.X yangmenganjurkan pembentukan partai-partai. Akibatnya ialah barisan-barisan yang telahada, masing-masing memilih partai yang dirasanya paling sesuai dengan cita-citaperjuangannya. Sebaliknya, partai-partai memilih atau membentuk pasukan yangsepaham dan ingin berafiliasi dengan mereka. Walaupun secara administratifkeresidenan Tapanuli itu terpisah dari keresidenan Sumatera Utara, akan tetapi dalammasalah kepartaian, nyatanya kedua daerah ini adalah satu. Kebanyakan partai-
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partai mempunyai pusatnya di Medan dengan cabang-cabangnya di Tapanuli.
Pasukan yang terkuat, baik dalam jumlah maupun persenjataan, di Sumatera Timur(terutama di daerah Tanah Karo) adalah Barisan Pemuda Sosialis Indonesia (Pesindo). DiTapanuli cabang Pesindo diketuai oleh almarhum R. Saul Lumbantobing, pemimpin HuriaKristen Indonesia (lanjutan dari Huria Christen Batak(HChB), seorang pemimpin yangtegas, tabah, jujur dan selalu memperhatikan penderitaan rakyat Pasukan dan Barisan diluar TKR di Tapanuli. Utara yang terdiri dari Pasukan I, II, III, IV, V, VI dan VII menyatakandirinya sebagai Barisan Pesindo. Dengan keyakinan bahwa perjuangan Pemuda SosialisIndonesia ini adalah sesuai dengan cita-cita perjuangan kami, maka pasukan saya yangdiberi nama Pasukan Maraden itu, menjadi Pasukan Pesindo Sibolgajulu, sesuai dengankedudukan markasnya. Maka sewaktu ada acara umum, dapatlah dilihat barisan-barisandari Laskar Napindo, laskar Halilintar (keduanya laskar dari PNI), Laskar Hizbullah, Laskar(Divisi) Panah dari Parkindo, Laskar Bintang Merah (dari PKI), masing-masing denganvandelnya, senjatanya (kalau ada) dan kadang-kadang pula dengan tanda pengenalandan tanda pangkatnya. Tetapi yang selalu menonjol adalah Barisan Pesindo Sibolgajuludengan gerakannya yang jauh lebih teratur dan persenjataannya yang lengkap. TKRsendiri belum dapat menandingi pasukan kami, dan barisan kami tetap dihormatisebagai abang yang baik oleh TKR.
Keadaan di Tapanuli berbeda sekali dengan keadaan di Sumatera Timur. Pengakuanpemerintah atas laskar-laskar rakyat yang berafiliasi kepada suatu partai, menimbulkansuatu persaingan yang sengit antara partai yang satu dengan partai yang lain, dan antarasatu atau semua partai dengan TKR. Persaingan terutama mengenai pembekalan danpengaturan logistik laskar masing-masing yang dituntut dari pemerintah.
Tetapi di Tapanuli sendiri baik TKR, maupun pasukan yang bukan TKR, selalu mengikutiketentuan pemerintah, sehingga keadaan tidak serumit di Sumatera Timur.
Tanggal 3 Maret 1946 meledaklah suatu gerakan yang disebut "revolusi sosial", yangbertujuan menghapus daerah istimewa swapradja yang mendapat pengakuan sewaktuzaman Belanda dan juga pada zaman Jepang. Pada hari pertama aksi ini telah ditangkappuluhan orang yang dianggap mempunyai hubungan langsung dengan swapradja.Gerakan ini sengaja dilancarkan sewaktu Gubernur Mr. Teuku Hasan, berada di luar kotaMedan dalam rangka perjalanan keliling Sumatera."Revolusi sosial" tersebut bukan suatu tindakan formal dari Pemerintah, melainkandilancarkan oleh barisan-barisan yang tergabung dalam Volksfront (yang dipimpin TanMalaka).
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Cabang Volksfront ini terbentuk di daerah-daerah dengan nama Pusat PersatuanPerjuangan. Di Sumatera Timur pun berdiri Pusat Pimpinan Persatuan Perjuangan (P4)untuk seluruh Sumatera di bawah pimpinan Sarwono Sastrosutarjo, yang sekaligusadalah Ketua Pesindo Sumatera Timur. Sebelum terbentuknya Volksfront di Medan, olehbeberapa pemimpin tertentu yang kemudian ternyata menjadi pimpinan dari P4, telahdirencanakan secara rahasia untuk menghapus sistem swapraja. Menurut penilaianmereka, Gubernur Sumatera tidak dapat diajak bekerjasama untuk mewujudkan rencanaini. Agar rencana dapat berhasil, beliau harus berada jauh dari ibu kota Medan. Sebagailanjutan dari penghapusan daerah swapraja ini dipersiapkan juga rencana mengambilalih pemerintahan Sumatera dari tangan Gubernur Mr. M. Teuku Hasan.
Tanggal 23 Maret Gubernur Sumatera Mr. Teuku Hasan kembali di Medan dan segeramelaporkan kepada pemerintah pusat mengenai apa yang terjadi di Sumatera Timur.Memang, keamanan akhirnya dapat dipulihkan, namun dalam pada itu puluhan orangtelah terbunuh dan banyak harta lenyap.
"Revolusi sosial" yang meletus di Sumatera Timur ini tampaknya hendak dipraktikkanjuga di Tapanuli. Seorang bernama Alimin Nainggolan dengan pasukannya memasukidaerah Tapanuli dari sebelah utara Danau Toba. Setelah menduduki kota Sidikalang danmengadakan penangkapan serta perampokan-perampokan di sana, pasukan ini bergerakterus ke arah selatan, sambil merampok di tengah jalan akhirnya sampai di kotaPangururan di pulau Samosir.
Pada saat inilah Residen Tapanuli Dr. Ferdinand Lumbantobing, mengambil tindakan.Seruannya selama ini untuk menyadarkan Alimin tak diacuhkan. Beliau memintaKomandan TKR Resimen IV, pada waktu itu di bawah komando Letnan Kolonel RajaBarita Sinambela, menangkap Alimin beserta seluruh pasukannya dan mengembalikankeamanan di daerah Samosir dan Sidikalang. Untuk itu dibentuk pasukan gabungan dibawah komando Mayor Lucius Aruan, terdiri dari kompi-kompi TKR, Mobil Brigade,Barisan Pesindo dari Tarutung dan Sibolga. Pertempuran terjadi di Pangururan danAlimin beserta pasukannya berhasil ditumpas setelah mengundurkan diri ke Sidikalang.
Dalam pada itu angkatan bersenjata RI mulai berkembang dengan sangat pesat. BadanKeamanan Rakyat (BKR) yang dibentuk Pemerintah RI pada tanggal 22 Agustus 1945,diganti namanya menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pada tanggal 5 Oktober 1945.Kemudian disusul lagi pada tanggal 25 Februari 1946 dengan penggantian nama TentaraKeselamatan Rakyat menjadi Tentara Republik Indonesia yang memberikan indikasibahwa TRI-lah satu-satunya organisasi militer Negara Republik Indonesia. Pada saat ituditerimalah keputusan pemerintahan pusat mengenai
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pembentukan komando Sumatera dengan adanya satu Divisi VI di wilayah Tapanuli.Guna melengkapi divisi tersebut, maka batalion-batalion yang sudah ada di Tarutung,Sibolga dan Padangsidempuan akan dijadikan resimen, yang kemudian akan membawahibatalion-batalion yang baru. Anggota Staf Resimen IV lama akan ditempatkan dalam stafdivisi atau dalam staf resimen-resimen baru tersebut.
Saya pun kembali didekati. Kali ini justru oleh bekas teman selatihan di Zyokyukanrigakko Batusangkar, Mayor Pandapotan Sitompul yang pada saat itu menjadi komandanbatalion bentukan TKR pertama. Dia meminta agar saya memasuki jajaran TRI dan dalamtaraf pertama membantunya memimpin satuan resimen yang akan dibentuk di Sibolga.Dengan menyadari sepenuhnya bahwa pada suatu saat hanya ada satu saja aparatpemerintah yang bertanggungjawab mengenai keamanan negara, akhirnya sayabersedia mengintegrasikan diri dan pasukan saya dalam TRI. Sebagai langkah pertamadalam pengintegrasian itu, sebagian dari pasukan saya lepaskan lagi berintegrasi dalamjajaran ALRI. Bagian terbesar dimasukkan dalam Batalion TRI Mayor PandapotanSitompul. Saya sendiri diberi pangkat kapten dan menjabat sebagai kepala staf bataliontersebut.
Tidak lama kemudian, medio Juni 1946 dilakukan upacara pelantikan Divisi VI dengankomandannya Kolonel Muhammad Din, gelar Sinar Terang, kepala stafnya LetnanKolonel Lucius Aruan dan para pejabat divisi lainnya. Menurut rencananya markas divisinantinya ditempatkan di perkebunan Batangtoru (65 kilometer dari Sibolga ke arahPadangsidempuan), akan tetapi selama masih dalam persiapan, komandan divisi dankepala stafnya akan berkantor di Sibolga. Pelantikan dilakukan oleh Jendral MayorSuhardjo Hardjowardojo Komandan Komandemen Sumatera di Lahat, disesuaikandengan saat inspeksi ke Sumatera Timur Komandan Divisi VI Kolonel Muhammad Din,yang dari luar tampaknya agak "mysterious" dengan suka makan sirih dan mempunyaipengawal pribadi berbaju hitam, tidak lama memegang jabatan tersebut Menurutperkiraan saya hanya lebih kurang enam bulan. Saya tidak tahu apa alasannya, akantetapi tiba-tiba saja Muhammad Din pada waktu itu tidak berada di Tapanuli lagi danmeninggalkan Divisi VI Sumatera tanpa komandan.
Pelantikan resimen dan pejabat-pejabatnya dilakukan di Sibolga sebagai berikut:1. Resimen I Divisi VI Sumatera berkedudukan di Sibolga, Komandan: Mayor PandapotanSitompul; tidak berapa lama kemudian menjadi Letnan Kolonel, Kepala Staf: KaptenMaraden Panggabean; tidak lama kemudian menjadi Mayor
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2. Resimen II Divisi VI Sumatera berkedudukan di Padangsidempuan: Komandan LetnanKolonel Sutan Mompang, Kepala Staf: Kapten Abdul Madjid Siregar,
3. Resimen III Divisi VI Sumatera berkedudukan di Tarutung Komandan: Letnan KolonelJansen Siahaan, Kepala Staf: Mayor Elbiker Situmeang.
Sekitar bulan November 1946 terjadi kericuhan-kericuhan di Resimen IIPadangsidempuan; banyak perwira yang tidak senang dengan kebijaksanaan komandanresimen yang dianggap diskriminatif. Pada akhir tahun 1946 kami terima perintahpenggabungan Resimen I Sibolga dan Resimen II Padangsidempuan menjadi Resimen IDivisi VI sedangkan yang tadinya Resimen III (Letnan Kolonel J.Siahaan) menjadi ResimenII Divisi VI Sumatera.
Sewaktu kami masih berpikir-pikir bagaimana agar dapat melaksanakannya denganwajar, tertib tanpa menimbulkan sakit hati, sudah datang suatu permintaan baru dariDivisi IV Sumatera Timur agar Divisi VI dan daerah Tapanuli mengirim kontingennyauntuk bertugas di Medan Area. Divisi VI telah menunjuk saya memimpin kontingen itu,yang akan terdiri dari satuan TRI, Kepolisian dan Laskar Rakyat dari Tapanuli. Kamimengambil keputusan, bahwa kedua tugas: penggabungan dengan Resimen IIPadangsidempuan dan bertugas ke front Medan Area akan diselenggarakan simultan,yaitu saya akan berangkat ke front Medan Area dan komandan resimen akanmelanjutkan persiapan penggabungan dengan Resimen II.
Satu tim pendahulu dikirim ke Padangsidempuan untuk mengumpulkan data yang perlubagi penggabungan, dan pada waktu yang bersamaan kami terima laporan dari MobileBrigade dan dari Napindo bahwa pasukan mereka telah siap untuk berangkat Dari satuanTRI saya tentukan agar August Marpaung dan Sinta Pohan masing-masing denganpasukannya bersiap untuk berangkat.
D. Penugasan di Front Medan Area, Pertempuran di Sibolga Melawan Blokade Belandadan Penggabungan Terakhir dari Laskar ke TNI di Tapanuli
1. Penugasan di Front Medan AreaIstilah "Front Medan Area" timbul tatkala satu brigade di bawah pimpinan BrigadirJendral T.E.D. Kelly menduduki kota Medan sebagai bagian dari Tentara Sekutu, yangnama resminya adalah Allied Forces Netherlands East Indies (AFNEI), dengan tugasmelucuti dan memulangkan tentara Jepang
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ke negerinya serta melindungi warga negara sekutu yang ditawan Jepang selama perang.Tetapi dengan pasukan Inggris itu turut serta, pemerintah sipil Belanda untuk Indonesia,yang bernama Netherlands Indies Civil Administration (NICA), yang begitu mendaratmenggabungkan Tentara Kerajaan Hindia Belanda (KNIL) yang dibebaskan sekutu itudalam suatu Medan Battallion. Barangtentu bentrokan dengan pasukan-pasukanpejuang dan rakyat pun tidak terelakkan dan terjadilah kerusuhan-kerusuhan yangmeluas menjadi pertempuran-pertempuran.
Untuk mengatasi kegalauan ini, Mayor Jendral Chambers, panglima AFNEI di Padang,mengeluarkan perintah kepada Jendral Tanabe, Panglima Jepang di Sumatera, agartentara Jepang tetap memegang kekuasaan dan menjaga keamanan di luar kotaPalembang, Padang, Bukittinggi dan Medan. Kemudian, untuk menjaga kota-kotatersebut, dikeluarkan pula perintah kedua, yang menentukan bahwa daerah-daerahtertentu dalam kota-kota tersebut dimasukkan dalam kekuasaan Inggris. Pihak Indonesiatidak berwenang di dalamnya, walaupun kedaulatan Indonesia sudah diakui secara defacto. Untuk kota Medan daerah yang dikuasai Inggris ini meliputi kota Belawan dankota Medan dengan radius delapan setengah kilometer dari pusat kota.
Daerah inilah yang dalam bahasa Inggris disebut Fixed Boundaries Medan Area, dankemudian dikenal dengan nama populernya "Medan Area".
Barangtentu rakyat, barisan pejuang dan Pemerintah RI di Medan tidak menyetujui halini, lalu berkobarlah kembali kerusuhan-kerusuhan dan pertempuran- pertempuran.Sekitar Maret 1946, pasukan Inggris sudah ditarik semuanya dalam batas-batas "MedanArea" dan menjadikannya kubu pertahanan mereka, sedang markas-markas laskar danbarisan pejuang pindah ke Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, dan tempat strategis lainnyasekeliling kota Medan. Dari situ mereka terus-menerus menggempur posisi musuh.
Namun ternyata, bahwa serangan-serangan yang dilancarkan itu tidak begitu berhasildan sangat memboroskan tenaga dan perbekalan karena setiap pasukan sendiri-sendirimengatur rencana penyerangannya. Lalu pada bulan Agustus 1946, Kapten Nip Karimdari TRI berusaha menggalang suatu kesatuan komando antara pasukan-pasukan yangberada di sekeliling Medan. Pada saat itu terbentuklah Komando Laskar Rakyat MedanArea, disingkat Komando LRMA, dan pasukan-pasukan yang berjuang di bawahkomandonya disebut Resimen LRMA, pada saat itu terdiri dari lima batalion dan satukompi istimewa, termasuk di dalamnya satu Batalion TRI. (Catatan: kesatuan batalionpada waktu itu tidak selengkap dan sebesar Batalion ABRI, menurut tabel organisasinyayang sekarang). Dalam kenyataannya juga komando ini tidak efektif, karena kurangnyaperalatan dan
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terutama pengertian di antara pasukan, sehingga sangat sulit mengadakan danmempertahankan koordinasi dalam pertempuran. Lagipula para laskar itu masih terikatpada pasukan induknya, dan mereka lebih taat kepadanya dari pada kepada KomandoLRMA. Khususnya hal ini kelihatan pada pasukan-pasukan yang tergolong terkuat diSumatera Timur seperti Pesindo, Barisan Merah, Hizabulah, Napindo, yang jarang danbahkan tidak pernah berhubungan dengan Komando LRMA
Ketika atas desakan Inggris perundingan dengan Belanda diadakan pada tanggal 11-13November 1946 di Linggarjati, sudah diduga, bahwa Inggris dalam waktu singkat akanmeninggalkan Indonesia. Laskar Rakyat Medan melihat bahwa kedudukan mereka sudahmulai terancam. Oleh karena itu mereka menghendaki agar tempat-tempat sepanjangFixed Boundaries Medan Area dapat diduduki sebelum diserahkan oleh Inggris kepadaBelanda.
Di bawah pimpinan Kapten Nip Karim, mulai tanggal 3 November 1946 seluruh ResimenLRMA mengadakan serangan. Akan tetapi Inggris dan Belanda dapat bertahan ditempatnya dengan bantuan senjata berat dan pesawat terbangnya. Akhir bulanNovember 1946 Inggris benar-benar menyerahkan beberapa pos kepada Belandasebelum meninggalkan Indonesia. Pertempuran baru berkobar dan beberapa pos dapatdikuasai LRMA. Kemudian Belanda mengadakan serangan balasan besar-besaran denganbantuan pesawat terbang untuk merebut kembali pos yang dikuasai LRMA. Akan tetapikali ini meriam-meriam kita turut berbicara dan tembakan dituukan terutama ke arahlapangan terbang Polonia. Di Belawan, pasukan LRMA dapat menghadang danmenghancurkan konvoi Belanda yang membawa bantuan untuk pasukannya di Medan.Belanda tidak dapat mencegah beberapa pos tetap berada di tangan kita. Belandaberusaha mengadakan perundingan setempat, tetapi diabaikan begitu saja.
Di tengah-tengah usaha untuk merebut kembali semua pos yang diduduki Belanda,suatu Tim Pemisah dari pemerintah pusat tiba di Medan pada tanggal 6 Desember 1946untuk membicarakan garis demarkasi (pemisah) antara pasukan Indonesia dan Belanda.Dalam perundingan di Linggarjati rupanya sudah disepakati bahwa garis demarkasi bagikota Medan adalah dua kilometer dari batas kota. LRMA kecewa dengan keputusan itu,yang tampaknya diterima pemerintah pusat berdasarkan suatu pertimbangan danpandangan yang lebih dalam, jauh serta menyeluruh.
Pada tanggal 7 Januari 1947 diadakan konperensi di Bireun (Aceh) di mana KomandoLRMA dibubarkan dan sebagai gantinya dibentuk Komando Medan Area, disingkat KMA,yang dipimpin oleh seorang perwira menengah dari divisi. Pasukan-pasukan Acehditempatkan sekarang dibawah KMA. Dengan demikian pimpinan KMA seluruhnyaberada dalam
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tangan Divisi IV. Komandan Pertama KMA adalah Letnan Kolonel Soetjipto, akan tetapitidak berapa lama kemudian diganti oleh Letnan Kolonel R. Siahaan dengan KepalaStafnya Mayor Tengku Nurdin. Perundingan-perundingan mengenai penentuan garisdemarkasi diserahkan oleh Divisi IV kepada Gubernur Sumatera Mr. M. Teuku Hasan.Pada tanggal 24 Januari 1947 akhirnya dicapai kata sepakat antara Indonesia danBelanda. Hari itu pulalah Presiden RI mengumumkan gencatan senjata di seluruhIndonesia.
Dalam hubungan dengan garis demarkasi inilah saya mendapat perintah untukmembawa kontingen dari Divisi VI ke Medan Area. Iring-iringan kendaraan kamidiberangkatkan oleh Residen Tapanuli, Komandan Divisi VI, para pembesar sipil danmiliter serta dielu-elukan oleh rakyat dengan seruan "Merdeka", diselingi dan Horas.Sebagaimana telah saya utarakan, komposisi pasukan terdiri dari TRI, polisi dan laskar.Beberapa waktu sebelum keberangkatan ini, saya bersama-sama dengan Letnan NikasSihombing, Letnan L. Hutagalung dan Letnan W. Nainggolan masing-masing dari StafResimen I Sibolga, sempat mengunjungi kota Medan dan pada waktu itu kami menginapdi rumah Walikota Mr. Luhut Siregar.
Pada awal Januari 1947 saya melapor kepada Komandan Medan Area, Letnan Kolonel R.Siahaan di Tebingtinggi, dan mendapat petunjuk dari beliau untuk segera berangkat keMedan Area. Pos Komando dari kontingen Divisi VI/Tapanuli ditempatkan di TanjongMorawa, lebih kurang 14 kilometer dari kota Medan, sedang pos penjagaan kami adalahpada jalan besar Tanjong Morawa - Medan, kira-kira sembilan kilometer dari pusat kotaMedan, dalam suatu pabrik pengasap karet yang lama sudah tidak dipakai, dekatjembatan di atas sebuah sungai kecil. Tugas kami adalah mencegah pasukan/patroliBelanda melewati jembatan atau sungai tersebut Rupanya di sanalah kelak jalur garisdemarkasi yang masih sedang dirundingkan pada saat kedatangan kami.
Giliran jaga di pos depan, siaga dan giliran istirahat, demikian pula mengenaipenempatan kelompok senapan mesin dan regu senapan dalam rangkamempertahankan posisi kami, saya atur dengan baik Selama beberapa hari saya awasisecara langsung semua gerakan dan aktivitas pasukan Divisi VI/Tapanuli ini. Saya merasapuas oleh karena semuanya sudah dapat berjalan secara rutin, sehingga sayaberkesempatan untuk mengunjungi pasukan-pasukan yang ditempatkan dikiri-kanankami dan berkenalan dengan para pemimpinnya.
Adalah sifat saya tidak tahan terlalu lama di satu tempat melakukan pekerjaan rutin,sehingga kadang-kadang saya betul-betul ingin agar pasukan Belanda datang menyerangsupaya ada kesibukan, ada tembak- menembak untuk menggantikan kesepian setia harihanya berjaga-jaga
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saja. Maka pada suatu hari saya memutuskan untuk secara pribadi melakukan patroli kedalam daerah musuh. Saya tiba-tiba ingin melihat kota Medan, kota tempat sayabersekolah di MULO-Ivoorno dulu. Saya ajak Letnan August Marpaung, dan denganbersenjatakan pistol dan senapan Mauser kami diam-diam melintasi garis demarkasi,berjalan melalui semak-semak dan hutan jati untuk menghindari pos-pos Belanda.Akhirnya kami sampai ke pinggir kota Medan di sebelah Kampung Baru. Kami ke luar darisemak-semak dan sempat tidur-tiduran di jalan raya. Tetapi kemudian, kami berduaduduk melihat-lihat kota Medan yang indah itu dari balik semak-semak. Tidak banyakkesibukan, sekali-sekali terlihat lewat kendaraan militer.
Timbul rasa pedih dalam hati saya. Kota Medan tempat saya bebas berkeliling-kelilingdulu pada masa muda, sekarang hanya dapat diintip saja dari belakang semak-semak.Apakah alasan Belanda mengatakan bahwa bangsa saya belum cukup matang untukmerdeka? Sejenak saya teringat lagi kepada bait yang begitu mengesankan saya dari lagukebangsaan Belanda, tatkala duduk di bangku sekolah MULO-Ivoorno: "de tirannieverdrijven, die mij mijn hart doorwondt" (mengusir tirani = kelalimankesewenangwenangan/kejahatan, yang melukai hatiku).
Sentuhan dari August Marpaung diikuti dengan bisikan untuk kembali ke pos, membuatsaya tersentak dari lamunan. Saya berdiri dengan semangat yang disegarkan untukberjuang, kalau perlu "tot in den dood" (sampai mati). Karena hari sudah petang, kamiyakin bahwa patroli Belanda tidak berani lagi ke luar, apalagi mendekati pos penjagaankita. Maka kami tidak mau lagi terlalu lama merunduk-runduk dalam semak-semak Kamilangsung menuju jalan raya dan berjalan santai di atasnya, sampai tiba-tibapeluru-peluru mendesing di atas kepala kami, diikuti suara tembakan senapan otomatis12,7 seperti anjing menggonggong diselingi dengan letupan-letupan senapan biasa yangdatang dari arah pasukan Indonesia.
Kami melompat ke parit dan tiarap sambil berseru: "Jangan menembak! Kami kawan,"kami kawan!!!" Tetapi teriakan kami itu tidak dihiraukan. Mereka bahkan meningkatkantembakan ke arah kami. Mungkin mereka melihat helm Belanda dan sepatu ala RobinHood yang sedang kami pakai. Tetapi, puji Tuhan, tidak lama kemudian terdengar suarayang menyerukan: "Jangan menembak. Itu mungkin Komandan Maraden. Saya dengartadi bunyi gesekan senapan Mauser-nya!" Dengan adanya seruan itu, kami berani ke luardari parit dan menunjukkan diri kami sepenuhnya. Kami lalu dikenali, danpenjaga-penjaga pos malahan meninggalkan posnya dan berlari ke arah kami sambilberteriak: "Komandan i do hape", (Komandan kita rupanya!) Ada yang merangkul kami.Mengenai bunyi gesekan Mauser yang disebut oleh salah seorang
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penjaga, sudah agak lama menjadi "ciri" saya. Menurut gaya pada waktu itu, paraekstremist mempunyai rambut panjang. Kadang-kadang dihiasi dengan pembungkusleher kain merah atau handuk kecil pakai cap: good morning. Saya tidak pernahmemakai pembungkus leher. Saya juga suka memakai celana ala perwira Jepang (celanapenunggang kuda) dengan laras "setengah-tiang".
Sejak proklamasi, kemana saja pergi. di pinggang saya pada ikat pinggang yang kuat,tergantung senapan Mauser buatan Jerman, yang tadinya banyak dipakai oleh KNILmelawan Jepang. Senapan ini sebenarnya adalah suatu pistol berlaras lebih panjang dariyang biasa dan dapat mencapai jarak tembak seperti senapan laras panjang biasa. Sayasangat suka dan mahir memakai senjata ini. Hanya saya saja yang menyandang senjataseperti itu dalam pasukan kami. Untuk dapat dipakai sebagai senapan biasa, pistol inidapat dicantolkan pada sarung pistol itu sendiri. Sarung itulah menjadi popornya. Sarungtersebut dibuat dari kayu, panjangnya kira-kira 40 sentimeter. Dalam keadaan tidakdipakai, pistol disarungkan dalam sarung kayu tersebut. Jika digantungkan padapinggang, maka pistol akan bersentuhan dengan sarung kayu-itu seirama dengangoyangan langkah kaki sehingga mengeluarkan suara "jeplas-jeplos". Pasukan sudahbiasa mendengar suara ini jika saya sedang memeriksa barisan atau lewat.
Beberapa hari kemudian sewaktu saya bertemu dengan Komandan Medan Area, LetnanKolonel R. Siahaan, menyindir saya dengan bergurau: "Jika Bung Maraden ditangkapBelanda atau mati tertembak, di mana lagi kami akan dapat mencari seorang perwiraseperti anda?" Saya meminta maaf sedalam-dalamnya.
Kami bertugas lebih kurang tiga bulan di Medan Area. Semua yang ditugaskan olehkomando, entah itu patroli atau penjagaan biasa, kami lakukan sebaik-baiknya dansangat menyenangkan KMA. Malahan Letnan Kolonel R. Siahaan beberapa kali dalamrapat antar pasukan meminta agar saya mau menerima tugas sebagai komandan MedanArea. Dengan pertimbangan bahwa saya dibutuhkan, terlebih lagi disegani oleh parakomandan/pemimpin pasukan tetangga kami di Komando Medan Area, dan karena ituakan dapat lebih meningkatkan disiplin serta koordinasi lagi. Akan tetapi tawarantersebut setiap kali saya tolak. Setelah bertugas lebih kurang tiga bulan di Medan Area,maka pada bulan April 1947 kami meninggalkan Medan untuk kembali ke Sibolga. Dalamperjalanan menuju Sibolga, kami singgah di Pematangsiantar untuk melapor kepadaKolonel Hotman Sitompul, Panglima Divisi IV, yang sempat menawarkan untuk"menepung-tawari" saya, karena terhindar dari maut akibat tembakan pasukan sendiriseperti dikisahkan di atas. Tawaran tersebut saya tolak dengan mengucapkan banyakterima kasih.



Proklamasi dan Perjuangan Kemerdekaan 73
Sama-sekali di luar dugaan, kami diterima secara besar-besaran di Sibolga.Masyarakat(orang tua-tua) menaburkan beras di atas kepala kami agar: Horas tondimadingin, pir tondi matogu" (agar jiwa raga dan semangat selalu kuat). Upacara inidiperuntukkan bagi orang-orang yang berhasil lepas dari marabahaya. Saya sangatbangga menerima sambutan masyarakat. Dan saya tambah gembira lagi, karena diantara mata yang menyambut kami, ada dua bola mata yang sinarnya istimewa, yaitudari tunangan saya yang rupanya tidak sabar lagi menunggu dan ingin menyambutsendiri kedatangan saya. Kelak saya ketahui dari dia, bahwa peristiwa penembakan olehpos kita ke arah kami sewaktu patroli sendirian di Medan Area itu, telah menimbulkanversi lain di Sibolga. Seolah-olah saya ditembak oleh patroli Belanda dan mengalami luka.Tunangan saya sempat panik (dan selama pengabdian saya yang panjang kelak, diasebagai tunangan dan isteri saya akan lebih sering panik dan takut lagi) mendengar versiitu dan membuat dia sangat bersedih hati. Melihat sendiri wajah saya penuh semangatseperti biasa, matanya pun bersinar dengan kebahagiaan yang tak terhingga.
Seusai acara penyambutan, Letnan Kolonel. P. Sitompul, yang menjadi KomandanResimen I Divisi VI sewaktu keberangkatan saya ke Medan Area, menjumpai saya danmemberitahukan, bahwa sementara berada di Medan Area, saya telah diangkat menjadiKomandan yang baru dari Resimen I, (penggabungan Resimen I dan II lama)menggantikannya.
Dia sendiri diangkat menjadi Komandan Divisi VI menggantikan Kolonel Mohammad Din.(Nama Divisi VI tidak berapa lama kemudian diganti menjadi Divisi Banteng II dan kelakmenjadi Brigade XI Komando Sumatera lagi). Komando Resimen I untuk sementarawaktu dirangkap oleh Kepala Staf Resimen I, Kapten Abdul Maj id Siregar. Saya segeraberangkat ke Padangsidempuan, tempat kedudukan baru dari Resimen I Divisi VI, untukmengadakan serah-terima dengan Kapten Abdul Majid dan kembali kepada tugasmengkonsolidasikan Resimen I. Tetapi hanya untuk beberapa hari saja.
2. Menghadapi blokade Belanda terhadap Sibolga
Walaupun ada gencatan senjata dengan Belanda, namun tindakan-tindakan permusuhanmasih terus juga berlaku, jika pejuang kita dan militer Belanda itu bertemu. Sejakproklamasi, sebagian besar keperluan Tapanuli akan pakaian, kebutuhan sehari-harilainnya, malahan senjata, banyak diperoleh dari Singapura dengan jalan barter melaluipelabuhan Sibolga.Jalur lain, ialah memperdagangkan beras, senjata (bersumber daridasar laut) dan karet ke daerah Riau yang berkat posisinya lebih gampang memasukkanbarang dari Singapura melalui celah-celah puluhan pulau.
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Barter dengan Singapura ini sangat menolong kehidupan rakyat dan perjuangannya.
Para pengusaha di Singapura sendiri seolah-olah turut merangsang perdagangan ini.Mereka sanggup dengan "kucing-kucingan" menghindari patroli laut Belanda untukmenjemput bahan-bahan mentah yang sangat dibutuhkannya dan relatif murah yangsudah menumpuk di pelabuhan-pelabuhan Sumatera. Sibolga juga sering dikunjungikapal-kapal dagang asing. Belanda mengetahui keadaan ekonomi kita dan sejakproklamasi sebenarnya sudah berusaha memutuskan perdagangan dengan Singapura.Belanda memeriksa semua kapal-kapal yang berlayar di Selat Malaka dan menyitabarang-barang kalau tujuannya diduga menuju daerah Republik. Tidak lama kemudianmereka muncul juga di Samudera Indonesia di sebelah barat Tapanuli.
Pada tanggal 3 Mei 1947 tiba-tiba muncul di perairan Tapanuli di Teluk Sibolga kapalperang Belanda, bernama Blaenkerts dan memakai tanda yang lebih jelas: JT-I. (Olehkarena itu peristiwa dengan kapal ini oleh rakyat selalu disebut "peristiwa JT-I"). Kapalperang tersebut menyeret salah satu kapal dagang yang berlabuh di sana tanpamendapat gangguan dari pihak kita.
Akan tetapi sewaktu kapal perang itu kembali muncul pada tangga l6 Mei 1947, residenTapanuli memprotes tindakan Belanda tersebut melalui Komandan Pangkalan Besar ALRIdi Sibolga, Mayor Achmad Husin Lubis. Dengan menumpang sebuah sekoci ALRI, MayorHusin disertai Letnan Togatorop, Letnan Oswald Siahaan dan Letnan Sari Gunung Pohan,dan hanya dengan bersenjatakan pistol saja, mereka berhasil menyampaikan protes itu.Kapal perang Blaenkerts nampaknya memenuhi permintaan Residen Tapanuli tersebutdan meninggalkan Sibolga.
Namun pada tanggal 10 Mei 1947 dia muncul lagi dan kali ini Kepala Staf ALRI, KaptenJetro Hutagalung, dengan beberapa orang stafnya menjumpai kapal Belanda itu denganmembawa perintah agar pihak Belanda datang ke darat untuk berunding. Sikap Belandamenjadi kasar; kapal yang ditumpangi Kapten Jetro Hutagalung tampaknya hendak diapitoleh dua kapal motor Belanda untuk memaksanya ikut ke kapal perang. Bagi KaptenJetro Hutagalung tidak ada jalan kecuali memutar kapalnya menuju daratan. Belandamelepaskan tembakan yang tentu dibalas oleh rombongan Kapten Jetro Hutagalung,yang hanya bersenjatakan pistol biasa saja. Seorang prajurit ALRI, Kopral GunungSilitonga gugur pada waktu clash ini.
Kapal Belanda kemudian meninggalkan pelabuhan. Atas terjadinya peristiwa ini, residenTapanuli sebagai ketua Dewan Pertahanan daerah Tapanuli, meminta agar TRI bertindaktegas, jika kapal itu muncul kembali. Sebenarnya sebelum permintaan ini pun, komandodivisi telah
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meminta agar saya langsung mengkoordinir perlawanan dan pertahanan terhadap kapalperang Belanda itu, dan penugasan sebagai komandan pertempuran ini ditulis dalamspanduk dan ditempelkan di depan di samping kendaraan komando saya agar dapatdilihat oleh pasukan.
Inti pertahanan adalah Batalion I Resimen I di Sibolga di bawah pimpinan Kapten OloanSarumpaet, dibantu oleh satuan-satuan ALRI dan Mobile Brigade, yang mengerahkanmeriam kecil dan senapan anti aircraft-nya. Resimen II Divisi VI di Tarutung pun turutmenyumbangkan satu pucuk meriam yang langsung dipimpin oleh Komandan Resimen II,Letnan Kolonel J. Siahaan sendiri. (Sayang, meriam ini macet pada saat hangatnyapertempuran, kalau tidak kapal Belanda itu mungkin dapat ditenggelamkan atau rusakberat). Dalam keadaan siap siaga, hanya menunggu komando tembak saja, kapalBelanda itu secara menjengkelkan muncul lagi pada tanggal 11 Mei 1947. Kali ini kapaltersebut meminta kepada residen untuk membebaskan dua orang awak kapal Australiayang berada di daratan. Residen menyetujui permintaan mereka, tetapi dengan suatuultimatum, bahwa kapal perang Belanda itu sebelum pukul 10.00 waktu setempattanggal 12 Mei 1947 harus meninggalkan pelabuhan Sibolga. Dengan geram sayamenahan diri untuk tidak memberikan komando tembak terhadap kapal keparat itu yangsekarang untuk ke sekian kalinya sedang meninggalkan pelabuhan.
Akan tetapi baru esok harinya tanggal 12 Mei 1947, kegeraman saya dapat dilampiaskan.Kapal perang Belanda itu pukul 10.00 pagi muncul kembali di Teluk Sibolga danmendekati pantai. Tampaknya sengaja untuk menantang ultimatum kita. Tanpamenunggu komando, dari segala penjuru Teluk Sibolga dimuntahkan tembakan kepadakapal tersebut Kapal perang Belanda, yang rupanya sudah bersiap juga secarabertubi-tubi membalas dengan tembakan meriam.
Untuk pertama kalinya saya melihat bagaimana peluru meriam dapat memotong pohonbesar seperti memotong dahan kecil saja. Sebelum mengenai sasarannya, suara peluruitu menyayat udara secara sangat mengerikan. Demikian pula kalau peluru tersebutdengan suara gemuruh meledak sewaktu menyentuh tanah dan meninggalkan bekasberupa lubang. Tampaknya sasaran tembakan Belanda ialah posisi senjata otomatis dansenjata berat kita serta kampung Bonandolok, yang terletak 11 kilometer dari Sibolga,dan sangat strategis di atas bukit yang menguasai jalan Tarutung - Sibolga. Saya lihatbanyak prajurit yang untuk pertama kalinya mendengar dentuman meriam, gemetar danmenjadi pucat pasi. Akan tetapi mereka tetap berada di tempat dan setelah lewatperasaan takut pertama, malahan terus-menerus melepaskan tembakan senapan biasake arah kapal, walaupun tembakan itu mungkin tidak efektif. Tembakan meriam Belandaberlangsung sampai pukul 13.15 setempat
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Kemudian sambil menembak, kapal perang mengundurkan diri. Sejak hari itu tidak adalagi gangguan kapal perang Belanda terhadap kota Sibolga.
Sehabis pertempuran saya mengambil kesempatan berkeliling meninjau pos-pospertahanan. Dapur umum selamat dan para petugas sedang membagikan makanankepada para pejuang, sedangkan di pos Palang Merah masih ada prajurit yang sedangdirawat. Selama pertempuran tiga orang yang tewas: Letnan S.G. Lase, Letnan LautAlimun Hutagalung dan Kopral Buyung. Beberapa orang luka parah. Seorang anggotapolisi terlempar ke atas pohon dan meninggal dunia pada hari itu juga.
Banyak pohon dan ranting-ranting besar berceceran di jalan; sebuah los pasar dandaerah perkampungan Cina diratakan dengan tanah oleh tembakan langsung Belanda.Banyak rumah yang bobol. Di tempat-tempat pos pengawalan dan senjata beratterdapat banyak lobang-lobang bekas peluru meriam meledak, akan tetapisenjata-senjata kita sendiri selamat. Rakyat Sibolga sempat mengungsi, demikian jugatunangan saya. Ia mengungsi ke Sibuhuan dan ketika tembakan dari kapal perangBelanda itu semakin gencar, mengungsi lagi ke Pearaja di Tarutung.
Kepada pasukan-pasukan yang turut dalam melawan blokade Belanda itu saya ucapkanterima kasih. Walapun jatuh korban dan banyak kerugian, namun saya merasa puas,karena pasukan serta rakyat sudah mendapat "baptisan tembakan" (vuurdoop) yangmembuat mereka bakal tidak begitu takut atau panik lagi jika tiba saatnya berhadapanfisik dengan Belanda. Lagipula, rakyat dan angkatan bersenjata sudah mendapatpelajaran untuk saling percaya-mempercayai dan saling membantu dalam keadaan yangmengancam keselamatan negara.
3. Penggabungan terakhir dari Laskar ke TNI di TapanuliPada tanggal 5 Mei 1947 Pemerintah sekali lagi menyerukan agar laskar-laskarbergabung dalam Tentara Nasional Indonesia (mengganti nama Tentara RepublikIndonesia - TRI) dan dalam pertengahan bulan Juni 1947, Divisi Napindo (kekuatan riltidak sampai satu kompi) bergabung dengan Resimen I. Pada upacara sederhana dilapangan bola di Padangsidempuan terjadi suatu adegan yang mungkin lucu bagi parahadirin. Yang memimpin divisi tersebut adalah Patuan Natoras, dengan sebutansehari-hari Jendral, yang tidak lain adalah ayah kandung saya sendiri. Beliaulah yangdalam upacara itu melapor kepada saya dan menyatakan hendak bergabung dengan TNI.Para hadirin tersenyum, malahan ada yang tidak dapat menahan ketawanya.
Seusai acara, seorang dari perwira staf saya secara berkelakar bertanya kepada Jendralyang bergabung itu: Boasa olo hamu martabi tu na ditorum? (Mengapa Bapak maumemberi hormat kepada yang di bawahmu?). Jawab "Jendral" itu: orang Batakmemanggil anaknya: Amang
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(Bapak). Siapa bisa melarang aku menghormati Amang-hu?. Staf saya sering mempunyaihumor: lama dipeliharanya satu file yang berkepala dengan huruf besar. JENDRAL YANGDIBERHENTIKAN DENGAN HORMAT, berisikan surat-surat mengenai ihwal ayah sayabergabung dengan TNI dan kemudian meminta berhenti sebelum ada ketentuanmengenai kepangkatannya.
Entah apapun pendapat orang, saya bangga, bahwa di dalam keadaan sulit ayahsenantiasa mendoakan saya dan memberikan pandangannya. Beliau diberikan Tuhankesempatan melihat saya sebagai seorang jendral TNI yang sesungguhnya, sehingga sayasering menyesali diri saya karena tidak sempat memberikan sesuatu yang wajarkepadanya sebagai orangtua sampai akhir hayatnya. Tetapi adalah suatu kenyataan,bahwa dengan penggabungan pasukannya itu, di seluruh daerah Tapanuli sudah lengkapdan selesai penggabungan laskar ke dalam TNI sesuai dengan yang dikehendaki rakyatdan Pemerintah RI. Dengan demikian pemerintah, TNI dan rakyat sudah manunggal diTapanuli dan siap sedia menghadapi ancaman apapun yang direncanakan penguasakolonial Belanda terhadap Tanah Air tercinta.
E. Perang Kemerdekaan Pertama (1947)
Walaupun sudah dicapai kesepakatan mengenai hal-hal yang mendasar antara pihakBelanda dan Indonesia di Linggarjati, namun dengan berbagai macam alasan keamanandan sebagainya, pihak militer Belanda pada tanggal 21 Juli 1947 melakukan apa yangmereka sebut sebagai "politionele actie" (tindakan polisional). Aksi ini pada hakikatnyaadalah suatu serangan langsung untuk menguasai daerah Republik, sebagaimana telahlama direncanakan pihak militer Belanda. Menurut strategi mereka, penyelesaianmasalah Indonesia adalah dengan kekuatan militer menangkap pemimpin-pemimpinRepublik dan menguasai tempat-tempat penting di Jawa dan Sumatera. Daerah-daerahlain, diperkirakan otomatis akan mengikuti kedua pulau ini.
Pada pagi hari itu, pesawat-pesawat terbang Belanda menyebarkan pamflet-pamfletyang mengatakan, bahwa tentara Kerajaan akan membersihkan pemerintah RI yang"tidak memperhatikan kepentingan rakyat". Segera kemudian pasukan Belanda dengandilindungi kendaraan berlapis baja dan pesawat terbang bergerak ke segenap penjurupertahanan KMA, dengan memberikan tekanan utama kepada Front Barat, di manaditempatkan senjata-senjata berat kita. Perlawanan gigih diberikan, akan tetapi pasukankita terpaksa mengundurkan diri ke arah Aceh dengan meninggalkan senjata beratnya.Komandan KMA. Letnan Kolonel R. Siahaan, masih
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sempat mengeluarkan perintah kepada semua front untuk mengadakan perlawanansambil mengundurkan diri.Pertempuran-pertempuran terjadi di mana-mana, misalnya di Mariendal yangberlangsung sampai dua hari. Akan tetapi akhirnya pasukan kita mundur oleh karenasenjata-senjata modern dan berat, kendaraan berlapis baja dan pesawat terbang musuhtidak dapat kita hadapi dengan senjata yang ada. Hal yang sama terjadi di Pancurbatudan tempat-tempat lain. Pada tanggal 25 Juli 1947, setelah mengadakan evaluasikeadaan, KMA berkesimpulan, bahwa Belanda pasti akan melintasi garis demarkasi. Olehkarena itu kepada komandan-komandan pasukan diperintahkan agar sewaktumengadakan gerakan mundur melakukan "bumi-hangus" terhadap semua bangunanvital dan menghancurkan markas-markas.Dalam keadaan yang sangat mengkhawatirkan ini, pada tanggal 26 Juli 1947, WakilPresiden Drs. M. Hatta tiba di Pematangsiantar dalam rencana perjalanan ke Aceh.Sewaktu di Sibolga, sebenarnya beliau sudah mengetahui tentang serbuan Belanda itu.Akan tetapi beliau bersikeras juga untuk meneruskan perjalanan. Dalam pertemuan yangsempat diadakan di Pematangsiantar, pimpinan-pimpinan dan anggota laskarbersumpah untuk membuka jalan ke Aceh dengan merebut kembali kota Medan.Rencana perebutan kembali kota Medan oleh laskar-laskar akan dilakukan pada tanggal28 Juli 1947. Namun rencana ini tidak kunjung dapat dilaksanakan.Tanggal 27 Juli 1947, sama sekali di luar dugaan pihak kita, Belanda berkekuatan 500orang prajurit mendarat di Pantaicermin, lebih kurang 40 kilometer sebelah timur kotaMedan. Gerakan taktis ini mengancam kedudukan pasukan kita sekeliling kota Medandari belakang. Walaupun mendapat perlawanan dari pasukan Legiun Penggempur,pimpinan Timur Pane, pasukan Belanda ini dapat bergerak terus ke arah Lubukpakam.Pada waktu itu Letnan Kolonel R. Siahaan sempat bertemu dengan Timur Pane yangmengajaknya untuk menyerang Medan sesuai dengan janji yang diberikannya kepadawakil presiden. Akan tetapi Letnan Kolonel R. Siahaan justru memerintahkan agar semuapasukan ke luar dari kota Medan dan melaksanakan "bumi-hangus". Setiap pasukanyang dijumpai diberitahukan tentang keadaan dan diterangkan bahwa hanya ada duapilihan: menyerang Belanda pada waktu itu juga dalam keadaan semuanya sedang kacaudan amunisi tidak cukup, atau mundur dan kelak melakukan "perang gerilya". Akhirnyarencana serangan ke Medan pun dibatalkan dan setiap pasukan menentukan cara sertajalannya sendiri untuk menghindari pengepungan Belanda. Kota Lubukpakamlah (lebihkurang 40 kilometer dari Medan mengikuti jalan raya) merupakan pintu keluar darikepungan itu, khususnya bagi pasukan-pasukan yang mengundurkan diri ke arahPematangsiantar atau Asahan.

Akan tetapi, pada sore hari tanggal 27 Juli 1947 Lubukpakam telah
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jatuh ke tangan Belanda. Beberapa pasukan sempat melintasinya sebelum didudukiBelanda. Pasukan Bedjo pada pagi hari tanggal 28 Juli 1947 harus menyerang posBelanda yang di Lubukpakam untuk dapat bergerak ke arah Bangunpurba, dan dari sanamemasuki Tebingtinggi dan kemudian ke Pematangsiantar. Akan tetapi Belanda sudahterlebih dahulu menempati Bangunpurba. Oleh karena itu harus diseberangi perintangyang paling besar, yaitu Sungai Ular yang kebetulan banjir besar pada waktu itu. Banyakprajurit yang menjadi korban sewaktu menyeberanginya. Di seberang sungai ada posBelanda yang bersarang dalam kebon kelapa sawit; banyak prajurit tidak dapat berenang,sehingga dihanyutkan air; senjata dan peluru banyak yang ditinggalkan atau hilangsewaktu penyeberangan.
Bukan hanya pasukan, akan tetapi menyusul lagi beribu-ribu pengungsi yang lebih baikmemilih bahaya mati hanyut ketimbang berada di bawah kekuasaan Belanda.Penyeberangan Sungai Ular ini benar-benar merupakan tempat penuh kesengsaraantetapi menunjukkan heroisme bangsa dan pejuang kita.
Tanggal 28 Juli 1947, pasukan Belanda yang mendarat di Pantaicermin telah dapatmemasuki kota Medan. Sedangkan pasukan-pasukan kita sudah sempat ke luar. Dengandemikian perebutan kembali kota Medan sebagaimana dijanjikan, tidak dapatdilaksanakan.
Wakil presiden setelah mendengar jatuhnya kota Tebingtinggi pada tanggal 28 Juli 1947,memutuskan kembali ke Bukittinggi. Rute yang akan dilalui wakil presiden ialah Brastagi- Seribudolok - Sidikalang - Siborong-borong - Sibolga - Padangsidempuan - Bukittinggimenghindari kota Parapat, yang menurut dugaan akan menjadi salah satu sasaranBelanda yang berikutnya.
Dalam kerahasiaan penuh, wakil presiden meninggalkan kota Pematangsiantar dua jamsebelum kolone pertama pasukan Belanda memasuki kota. Khas wakil presiden, beliaumasih sempat mengadakan resepsi kecil di hotel penginapannya di Brastagi malam itu.Belanda rupanya mencium keberadaan wakil presiden. Oleh karena pada saat itu pulamereka mulai memasuki daerah Tanah Karo. Pertempuran hebat diadakan pasukanSelamat Ginting sekitar Merak untuk mengamankan kota kecil itu sampai wakil presidenmelaluinya. Saya sendiri kemudian mendapat perintah untuk mengamankan perjalananbeliau sejak Sibolga sampai ke perbatasan Tapanuli-Sumatera Barat. Berita-beritamengenai keadaan Sumatera Timur agak bersimpang-siur di Tapanuli; dari beliaulahbaru kami memperoleh gambaran situasi sebenarnya. Beliau sempat juga memberikanpetunjuk-petunjuk kepada kami.
Kira-kira pukul 14.30 kolone Belanda sampai di pinggir kota Pematangsiantar yangsebelumnya oleh TRI sudah diperintahkan untuk diko-
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songkan. Akan tetapi satu pasukan Divisi Panah, yang mungkin tidak sempat menerimaperintah tersebut, mengadakan perlawanan gigih di markas mereka yang mengakibatkantewasnya lebih dari 100 orang. Segera setelah menguasai Pemantangsiantar, desa-desasekeliling kota dalam radius 12 - 15 kilometer pun ditempati Belanda, antara lain: TigaBalata arah Parapat, Paneh Tonga arah Tanah Karo dan Bah Birong Ulu (perkebunan).Dari Pematangsiantar inilah Belanda mengirim patrolinya ke arah Merak dengan tujuanmenjebak wakil presiden.
Pengunduran dari Medan dan tempat-tempat lain membuat banyak pasukan terpisahdari induk pasukannya, akan tetapi pengunduran diteruskan juga sendiri-sendiri. Olehkarena itu di tengah jalan sering terjadi penggabungan kelompok atau barisan-barisandari pasukan yang berlainan induk TRI sekeliling Medan kebanyakan menarik diri ke arahAceh dan Tanah Karo. Letnan Kolonel R. Siahaan sendiri harus berenang menyeberangiSungai Ular dan dengan berjalan kaki tiba di kota kecil Tanahjawa (sekitar 18 kilometersebelah timur Pemantangsiantar). Di sana antara lain beliau berjumpa dengan Bedjoyang pasukannya sudah berceceran dan malahan ada pasukan lain yang sudahbergabung padanya selama pengunduran dari Medan. Beliau segera merencanakanuntuk mengadakan serangan balasan ke kota Pemantangsiantar. Untuk itu diciptakansuatu Komando Siantar Area, menurut sistem yang pernah diadakan di Medan. Akhirnyadengan semakin banyaknya pasukan-pasukan mengalir ke arah Tanahjawa, dibuatlahrencana operasi serangan balasan. Barisan Harimau Liar dan pasukan Saragih Ras akanmenyerang dari arah utara, Banteng Marsose di bawah Liberty Malau dari selatan,sedang Letnan Kolonel R. Siahaan dan pasukannya dari arah timur.
Rencana penyerangan ini tidak dapat dilakukan oleh karena Belanda sehari sebelumnya,yaitu tanggal 17 Agustus 1947, menguasai Tanahjawa setelah dapat mematahkanperlawanan yang kuat di daerah Balimbingan. Komando Siantar Area bubar dan LetnanKolonel R. Siahaan menuju Parapat. Sementara itu Belanda berusaha menerobos keParapat (47 kilometer dari Pematangsiantar). Akan tetapi mendapat perlawanan keras diAek Nauli (lebih kurang 30 kilometer dari Pematangsiantar) pada tanggal 21 Agustus1947. Dalam pertempuran sekitar Parapat turut satu batalion dari Resimen II-Divisi VI(Tapanuli) di bawah pimpinan Mayor Jese Simanjuntak
Saya sendiri mendapat tugas dari komandan divisi untuk meledakkan batu lubang(bahasa daerah untuk terowongan) lebih kurang delapan kilometer dari Parapat danjembatan di depannya, agar kendaraan dan pasukan musuh tidak dapat memasukiParapat yang merupakan pintu masuk ke daerah Tapanuli.Pemuda Tapanuli dengan membawa linggisnya memanjat gunung yang
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penuh batu-batuan besar sekitar batu lubang itu. Batu-batuan dicongkel dandigelindingkan ke bawah sehingga berserakan di atas jalan. Dengan dibantu LetnanAugust Marpaung dan Letnan Parlindungan Hutagalung, saya berangkat membawa satubom besar (lebih kurang 200 kg) tanpa detonator, yang banyak ditinggalkan Jepangdekat kampung Mela (Sibolga). Kami juga membawa bensin dan karet dengan maksudmeledakkan bom itu dengan cara membakarnya. Dengan susah payah serta penuhketegangan oleh karena bunyi pertempuran di Aek Nauli sudah jelas kedengaran danpesawat terbang Belanda meraung-raung di udara, kami dapat melekatkan bom itu padatiang jembatan dan membakarya. Dari jauh kami lihat bom itu meledak jembatannyaroboh, akan tetapi terowongan masih tetap ada. Hanya beberapa batu besar saja yangbergelinding menambah yang sudah ada di atas jalan. Kami ingin mengulangi pekerjaanitu, akan tetapi karena tidak ada waktu Iagi, kami segera meninggalkan kota ParapatBeberapa hari kemudian Parapat jatuh ke tangan Belanda.
Letnan Kolonel R. Siahaan, setelah pembubaran Komando Siantar Area, mendapatperintah dari Panglima Sumatera, Jendral Suhardojo Hardjowardjojo untuk menggabungsemua pasukan dan tentara dari Sumatera Timur yang berada sekitar Parapat danAsahan/Labuhan Batu dalam satu komando bernama Brigade XII. Berdasarkankesepakatan dengan pimpinan-pimpinan pasukan yang ada di sekitar Parapat,terbentuklah Brigade XII, dengan komandannya Letnan Kolonel R. Siahaan, kepalastafnya Lahiraja Munthe, eks Napindo, yang dijadikan mayor, Komandan Resimen IBrigade XII, Mayor Bedjo, dengan membawahi semua pasukannya, Komandan Resimen IIBrigade X11, Mayor Saragih Ras, membawahi pasukan Barisan Harimau Liarnya, danKomandan Resimen III, Mayor Sukardi, yang dengan pasukan TRI-nya mengundurkan dirike daerah Asahan/Labuhan Batu.
Pasukan Banteng Marsose di bawah pimpinan Liberty Malau diminta juga untuk masuksebagai Resimen Istimewa dalam Brigade XII. Akan tetapi Liberty Malau membentukkomandonya sendiri, yang bernama Komando Parapat Area, tetapi tidak lama umurnyakarena meninggalkan Parapat. Demikian pula Legiun Penggempur menolak masuk kedalam Brigade XII. Mereka kemudian dalam bulan September 1947 mengadakankonsolidasi di Balige dengan membentuk satu Brigade Legiun Penggempur, terdiri daritiga resimen di bawah pimpinan Mayor Jendral Timur Pane. (Timur Pane gemar sekalimemasang bendera kuning ala Jepang pada kendaraannya untuk menunjukkan bahwaperwira dalam kendaraan itu adalah seorang perwira tinggi, tingkat jendral. Kebiasaanini kelak terhenti, sewaktu kunjungannya di Padangsidempuan, tempat pos pengawalkantor kami, Resimen I Brigade XI mencopot bendera kuningnya itu). Sejak dilahirkan,sudah tampak bahwa Brigade XII tidak akan berhasil
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sebagaimana diharapkan pemerintah. Pertikaian antara sesamanya, persaingan dankecurigaan dalam tubuhnya yang berawal dari Medan Area, membuatnya tidak dapatberfungsi sebagaimana diinginkan.
Setelah diperoleh kepastian tentang agresi Belanda pada tanggal 21 Juli 1947 itu, DewanPertahanan Daerah Tapanuli (DPD-TA) bersidang dan mengambil beberapa keputusanpenting, yaitu:
(1) soal-soal berkenaan dengan operasi/pertahanan militer diserahkan kepadaKomandan Divisi VI (Banteng II) Tapanuli,(2) menghadapi kemungkinan Belanda mendarat di Sibolga, mempersiapkanpemindahan pusat Pemerintahan Keresidenan Tapanuli ke Aek Sitahuis, suatukampung kecil 21 kilometer dari Siboiga di jalan raya Sibolga-Tarutung yangselanjutnya disebut sebagal "Sibolga II". (Kampung ini terletak di daerah operasiSektor IV kelak di bawahkomando saya),(3) oleh karena hubungan dengan propinsi telah putus, akan dicetak uang kertas sendiridi Sibolga II. Pekerjaan ini sangat sulit, oleh karena sebuah mesin cetak dari Philemonbin Harun Siregar dari Sibolga, terpaksa dipreteli, diangkut secara rahasia ke suatulereng gunung sekitar "Sibolga II" bersama segala keperluan untuk cetakan sepertikertas, tinta dan sebagainya. Percetakan ini bekerja terus selama perjuangan sampaikepada akhir Perang Kemerdekaan II. Untuk pengawasan pengeluarannya, setiaplembar "0EANG REPOEBLIK INDONESIA TAPANOELI" (ORITA) harus ditandatanganioleh seorang pejabat keuangan yang ditunjuk oleh Residen Tapanuli.ORITA adalah uang kertas yang untuk kedua kalinya dikeluarkan oleh Republik diSumatera setelah ORIPS (Oeang Repoeblik Propinsi Soematera). Tidak lamakemudian muncul ORIST (Oeang Repoeblik Soematera Timoer) yang tidak banyakberedar di Tapanuli, dan ORLAB (Oeang Repoeblik Laboehan Batoe). Uang kertasterakhir ini sangat simpel dan distensil di atas kertas biasa. Oleh karena itu, akronim"ORLAB" ini mempunyai arti sampingan negatif. Jika sesuatu disebut "ORLAB" makabarang itu adalah inferior.Dalam Perang Kemerdekaan II, di lokasi percetakan ORITA ini bakal berbarispetugas-petugas keuangan pemerintah dan militer menunggu gilirannya menerimauang. Kadang-kadang kita lihat ORITA itu (berwarna merah) bertumpuk-tumpukdijemur dulu di matahari agar tinta dan catnya kering sebelum dibawa oleh yangberhak Kepala Staf Sektor IV (Kapten Sahala P. Hutabarat), katanya pernahmengambil dari sana uang yang belum ditandatangani oleh yang berwajib, olehkarena mendesak sekali memerlukan uang. Mengenai penandatanganan uang itusaya tidak tahu bagaimana dia menyelesaikannva.
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Mungkin ditiru saja. Tetapi tentu jumlah uang yang dapat diterima dari sumbernyaadalah sesuai dengan mandat yang diberikan oleh Letnan Kolonel W. Siahaan(almarhum Jendral W. Siahaan) perwira staf dari Komando Sub Teritorium VII yangsangat teliti mengenai perbelanjaan,(4) mengambil tindakan bersama pemerintah sipil dan militer untuk mengembalikanserta memelihara keamanan dan ketertiban, terutama sepanjang jalan yang dilaluipara pengungsi,(5) penampungan dan layanan yang sebaik-baiknya bagi para pengungsi, anggota TNIdan laskar yang hijrah ke Tapanuli.

Dalam bidang militer, oleh Komandan Divisi VI diambil tindakan membantu pasukanyang hijrah untuk mempertahankan Parapat Mayor Jese Simanjuntak ikut bertempur diAek Nauli; Kapten Johan Marpaung dengan satu detasemen diperbantukan kepadapertahanan Parapat. Di atas sudah disebutkan penugasan kepada saya dan dua oranglagi. Rakyat pun diberi petunjuk bagaimana menebang pohon-pohon danmembentangkan- nya di jalanan, menggali lubang-lubang di jalan, menanam ranjau,merusak jalan dan jembatan, jika musuh memasuki Tapanuli.
Di atas telah diutarakan, bahwa setelah mencoba menghancurkan terowongan diParapat, kami bermaksud segera pulang ke Sibolga. Akan tetapi di tengah jalan kamiberubah pikiran, yaitu hendak menginap semalam di kampung August Marpaung diNarumonda. Tanpa kami ketahui kampung itu rupanya telah diduduki oleh sebagianpasukan Legiun Penggempur di bawah pimpinan Rajin Simamora, yang telahmengundur- kan diri dari Parapat Tanpa alasan apapun kami ditangkap dan dimasukkandalam satu rumah dengan dikawal oleh dua orang laskar. Menurut mereka kami akandibunuh karena kami adalah kaki tangan musuh. Untung beberapa orang kampung yangmengenal August Marpaung melihat kejadian ini. Dari pada mati konyol, kami bertekaduntuk melepaskan diri.
Tengah malam sewaktu kami dengar bahwa orang-orang kampung menyuguhkanmakanan enak serta minuman pada mereka, kami tiba-tiba mendobrak pintu rumah ituserta menyergap mereka. Mereka diikat, mulutnya disumbat dan salah seorang pamandari August Marpaung membawa kami menyelinap di antara rumah-rumah,semak-semak, bambu berduri dan melalui sawah sampai tiba esok harinya di kota Balige.Kepada Komandan Resimen II, Letnan Kolonel J. Siahaan, kami laporkan kejadian itu agarditeruskannya kepada Komandan Divisi VI. Kebetulan dia sedang mempersiapkanperintah pembersihan terhadap anasir-anasir Legiun Penggempur di bawah pimpinanRadjin Simamora ini dan terhadap unsur-unsur Barisan Harimau Liar di bawah pimpinanParenta Situmorang, yang banyak melakukan pelucutan senjata pasukan lain,penganiayaan, perampokan. malahan pembunuhan terhadan rakyat di Tapanuli
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Utara dan khususnya terhadap para pengungsi yang datang dari Sumatera Timur.Kepada mereka ini telah diberikan seruan beberapa kali untuk menyerahkan diri, akantetapi tampaknya mereka semakin membandel. Pasukan gabungan dari Resimen I danResimen II Divisi VI terpaksa dikerahkan untuk menangkap mereka. Pasukan merekadigempur, ditangkap dan kemudian dihadapkan ke Mahkamah Militer di Bukittinggi.
Namun dengan itu masalah Legiun Penggempur belum juga selesai. Di daerah Sipirokmuncul laskar-laskar Legiun Penggempur lain di bawah pimpinan Habiaran Pane yangjuga mengganggu dan merampok Kompi dari Resimen I Divisi VI yang ada di Sipirok, dibawah komando Letnan Ahmad Matondang, dengan dibantu oleh Kompi MarkasResimen, Letnan Sinta Pohan, diperintahkan membersihkan daerah tersebut. Akantetapi baru saja daerah itu diamankan, sudah muncul lagi pasukan-pasukan LegiunPenggempur lain dengan banyak terdapat orang-orang Jepang.
Saya sendiri kemudian langsung memimpin operasi terhadap Legiun Penggempur iniyang bercokol di dua kewedanaan, Sipirok dan Padanglawas. Untuk tugas ini, selainpasukan sendiri, saya meminta bantuan satu kompi ALRI danMobile Brigade dari Sibolga.Tugas pembersihan ini berjalan hampir tiga bulan dan berakhir pada bulan Januari 1948.Banyak yang menyerah, akan tetapi banyak juga yang melarikan diri entah ke mana. Disuatu kampung saya pernah menjumpai dua orang Jepang yang sakit disenteri, yangditinggalkan teman-temannya. Kedua orang ini saya suruh diobati dan kelak menjadiorang yang sangat setia dalam pasukan Sektor IV dalam Perang Kemerdekaan Kedua.(Keahlian mereka berdua adalah mengisi kelongsong peluru dengan rabuk berasal daribom-bom besar. Untuk detonator di pakai rabuk korek api dan peluru dari kawattelegrap kuno (diameter 0,5 cm) yang terdapat antara Sibolga-Barus yang kami potongbeberapa ratus meter.
Akan tetapi detonator ini tidak dapat meledak secepat detonator biasa, dan sebelummeledak mengeluarkan suara "ssssttt" yang membuat penembak senjata itu sendirimenjadi ngeri dan otomatis menjauhkan senjata dari mukanya. Perjalanan peluru tentusecara balistik tidak benar. Namun, peluru-peluru itu memenuhi kebutuhan, karenasering ditembakkan dari jarak 50 - 100 meter saja, dan bila mengenai sasarannya,sasaran dirobek seperti dengan pisau. Bagaimanapun juga,Belanda sangat takut.Seorang di antara orang Jepang ini bernama Manap, kelak setelah pengakuankemerdekaan kita (1949) menjadi supir saya yang dipercayai, di samping jururawatkesehatan pribadi.
Perang Kemerdekaan Pertama menimbulkan banyak reaksi luar negeri yang bersimpatiterhadap Indonesia. PBB meminta kepada kedua belah pihak untuk menghentikantembak-menembak pada tanggal 4 Agustus 1947.Indonesia bersedia mematuhi perintah cease fire tersebut. Akan tetapi
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Belanda dengan kelicikan diplomasinya dan dengan alasan-alasan pelaksanaan dilapangan, malahan masih terus menjalankan operasinya untuk menguasai Parapat,Tanah Karo, Pangkalan Brandan, Kisaran, Tanjung Balai dan sebagainya. Semuanya inidilakukan untuk dapat mencapai sasarannya, yaitu agar para pemimpin Indonesiaterjepit dan terpaksa menerima apa yang mereka ultimatumkan pada tanggal 27 Mei1947. Dalam ultimatum tersebut mereka menuntut agar Indonesia dan Belanda"bersama-sama menyelenggarakan ketertiban dan keamanan di seluruh Indonesia"(masalah ini terkenal dengan sebutan "gendarmerie bersama"), yang sudah pasti tidakmungkin dapat diterima Indonesia. Sasaran yang kedua adalah untuk menghancurkankekuatan juang Indonesia dan paling sedikit menguasai daerah yang dikelilingi oleh apayang mereka sebut sebagai "garis Van Mook".
Garis ini ditentukan oleh Gubernur Jendral Belanda Van Mook dan harus dicapai tentaraBelanda dalam politionele actie pertama ini, yang mencakup daerah-daerah yangekonomis kuat seperti perkebunan dan lapangan minyak di Sumatera Timur, lapanganminyak di Palembang dan sebagainya. Dengan menguasai daerah ini Belandamengharapkan segera dapat mengatasi kekalutan keuangan yang sedang mereka hadapisendiri. Selain itu garis ini juga sekaligus dimaksudkan sebagai garis awal untuk langsungmenghancurkan Pemerintah dan Angkatan Perang Republik Indonesia, jika timbulkeadaan politik dan militer yang menguntungkan pada saat dilancarkan aksi polisionalpertama itu. Dengan serangan sedemikian, menurut impiannya, secara de facto RepublikIndonesia sudah tidak ada lagi. Namun ternyata hanya sebagian kecil saja darirencananya itu dapat tercapai.
Atas desakan PBB, pada tanggal 6 Desember 1947 diadakan perundingan di atas kapalUSA Renville, di situlah pihak Indonesia menerima "garis Van Mook" tersebut.
Konsekuensi dari Persetujuan Renville ialah, bahwa semua pasukan Indonesia yangberada dalam "kantong-kantong" (yang ditentukan oleh garis Van Mook tersebut) haruskeluar (hijrah) ke daerah yang masih dikuasai Republik Indonesia. Di Sumatera Utara,garis demarkasi dimulai dari Gebang di Langkat ke Laupakam (perbatasan TanahKaro-Aceh), menyusur sungai Renun ke Laupekse, ke Laupetundal (perbatasan TanahKaro - Dairi), ke Adjibata di tepi Danau Toba menyusur pantai Danau Toba ke Parapat(masuk kekuasaan Belanda), ke Simpanganbolon, terus ke puncak Gunung Melayu, lalumenyusur Sungai Asahan ke laut.
Saya sendiri sempat bersama dengan dr. Luhut Lumbantobing, Letnan Sinta Pohan,Letnan August Marpaung dan Kapten Mursalim Tello dari pasukan Bedjo bertemudengan pihak Belanda dan KTN di Parapat untuk definitifkan garis demarkasi itu(Teringat, bagaimana pada waktu
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makan bersama dengan pihak Belanda saya mulanya agak gugup, bukan menghadapiBelanda, akan tetapi justru menghadapi sendok, garpu, pisau untuk memakan makananyang agak aneh juga cara memasaknya yang saya pikir lebih baik "ditangani" saja. Sejaktahun 1942 saya tidak pernah lagi melihat cara penyajian dan bentuk makanan sepertiini. Akan tetapi tugas menyelesaikan makanan ini dapat diakhiri dengan memuaskantanpa ada komentar dari pihak lain).
Dengan demikian semua pasukan di daerah Tanah Karo, Deli Serdang, Simalungun danAsahan harus dikosongkan oleh TRI dan laskar-laskar. Mereka akan hijrah ke daerahAceh atau Tapanuli Utara, Labuhan Batu atau Tapanuli Selatan. Hanya TRI dan laskaryang berada di Tanah Karo saja yang terpaksa mengundurkan diri, antara lain: Resimen IDivisi X di bawah Letnan Kolonel Djamin Gintings menuju Tanah Alas di Aceh, sedangResimen Napindo Halilintar di bawah Mayor Selamat Ginting ke Sidikalang bersamadengan pasukan Barisan Harimau Liar di bawah pimpinan Saragih Ras. DaerahSimalungun dan Asahan sudah dikosongkan sebelumnya oleh TRI dan pasukan-pasukanlain; mereka telah berada di daerah Tapanuli dan Asahan pada saat berlakunya garisdemarkasi.
Masalah pengungsi adalah masalah yang paling pelik dan sulit dihadapi dalam perangkemerdekaan ini. Sejak ditentukannya Fixed Boundaries Medan Area oleh Inggris yangmemancing pertempuran-pertempuran di kota Medan, sebenarnya sudah mulai tibapara pengungsi di Tapanuli. Akan tetapi oleh karena jumlahnya masih sedikit danpengungsian masih dapat dilakukan seperti perpindahan biasa, tidak ada soal apa-apa.Lain halnya sewaktu meletusnya Perang Kemerdekaan Pertama ini. Dalam tempo yangsingkat, jalan-jalan raya sudah penuh dengan pasukan dan kendaraan-kendaraan perang,sedang di tempat-tempat strategis sudah ada pos Belanda.
Maka para pengungsi terpaksa berjalan kaki dengan membawa barang seminimalmungkin. Orangtua, anak-anak dan bayi turut serta dalam pengungsian. Merekabiasanya mengikuti pasukan yang mengundurkan diri, sedangkan yang ditempuhbiasanya adalah jalan perkebunan ataupun jalan-jalan tikus melintasi rawa, hutan danpegunungan. Sebagian dari para pengungsi ini ikut menyeberangi Sungai Ular yangmeminta begitu banyak korban. Mereka sungguh-sungguh bertekad untuk tidak mauhidup di bawah penguasaan Belanda. Walaupun terpaksa menderita dan mengalamisegala macam kesusahan dengan berjalan kaki sepanjang hari di bawah terik matahari,diselingi dengan hujan tropis yang lebat Kadang-kadang untuk beberapa lama tidakmakan, namun dengan keyakinan Indonesia akan menang. Ini membuat seorangkomponis mengarang lagu Butet yang sangat populer itu, yang menggambarkansemangat berkobar-
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kobar dari seorang ibu yang ditinggalkan sang suami untuk pergi bergerilya melawanmusuh.
Rute yang diambil para pengungsi masuk ke Tapanuli adalah pertama: melalui TanahKaro ke Sidikalang, kedua: melalui Haranggaol ke Samosir, ketiga: melalui Parapat masukke Tapanuli (rute kedua dan ketiga tidak dapat lagi diambil setelah ditempatkannya posBelanda di Tiga Balata pada tanggal 29 Juli 1947), keempat melalui Tanahjawa keSimpanganbolon (masih masuk Sumatera Timur) yang menghindari Parapat ke arahBalige. Kelima: melalui Rantauprapat dan Langgapayung menuju Gunungtua. Dari semuarute ini, rute Tanahjawa ke Simpanganbolonlah yang paling banyak mengenal tindakanliar, seram, keji, ngeri dan tak berprikemanusiaan oleh pos-pos pemeriksaan. Sayasangsikan apakah mereka benar-benar diberi tugas untuk itu dan siapakah yangmemberikan tugas tersebut? Pembunuhan, perampokan harta benda, penganiayaandilakukan atas tuduhan, bahwa yang sedang diperiksa itu (kadang-kadang hanyaanak-anak atau kakek-kakek) adalah "kaki-tangan Nica", tuduhan yang semaunya sajadilontarkan kepada orang yang mau dijadikan mangsa itu.
Pembuktiannya adalah hal-hal yang sering tidak masuk akal sama sekali. Misalnya, obatantibiotik yang umum dikenal pada waktu itu dengan nama Dagenan buatan pabrik"MB" Inggris. Seseorang yang membawa obat seperti itu dapat saja ditangkap dandisiksa atau dibunuh dengan tuduhan bahwa huruf-huruf "MB" yang tercetak pada obattersebut, adalah kependekan dari kata-kata "Militer Belanda", sehingga orang yangmembawanya "sudah dapat dipastikan kaki tangan NICA". Surat atau dokumen yang adabahasa Belanda atau bahasa asing lain dapat dijadikan alasan untuk mencap pemiliknyasebagai kaki tangan pula. Makanan yang tidak spesifik Indonesia pun dapat dipakaisebagai tanda bukti kaki tangan. Seorang anak yang memakai pita warna merah,berkemeja putih dan ikat pinggang biru dapat dituduh sebagai pengkhianat, oleh karenadia membawa ketiga warna bendera Belanda: merah, putih dan biru.
Pemerintah Keresidenan Sumatera Timur dalam pengungsian mendirikan kantordaruratnya di Simpanganbolon yang terletak dua kilometer di sebelah tenggara kotaParapat. Pada waktu itu pemerintah sama sekali tidak mempunyai aparat untukmenegakkan ketertiban. Kantor keresidenan yang pada saat itu dikepalai oleh MarnixiusHutasoit, sejak pagi sampai sore tidak sempat mengerjakan hal-hal di luar penampungandan pelayanan para pengungsi yang datang berduyun-duyun dengan seribu macampersoalannya. TNI sendiri dan laskar-laskar lain masih kacau dan mereka masihmemikirkan mengenai konsolidasi dirinya sendiri. Maka Barisan Harimau Liar, sejaksemula sudah leluasa melakukan kejahatannya dengan mengadakan pos pemeriksaanliar. Setelah mereka mulai mengadakan operasi teror di Tapanuli Utara, Maka KomandanDivis VI
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memerintahkan menangkap dan menghukum mereka, sebagaimana telah diuraikan.
Jumlah pasukan (TNI dan bukan TNI) serta rakyat yang hijrah dari Medan Area dandaerah lain ke Tapanuli, tidak kurang dari setengah juta jiwa. Rakyat tidak mau tinggal didaerah yang dikuasai Belanda. Sedangkan laskar-laskar dan pasukan-pasukan inginmengkonsolidasikan dirinya untuk dapat menyerang Belanda kembali. DewanPertahanan Daerah dan rakyat Tapanuli sejak permulaan pengungsian ini secara spontanmemberikan apa saja yang dapat disediakannya untuk tentara, laskar-laskar danpengungsi yang memasuki daerah Tapanuli, antara lain: beras berpuluh-puluh ton daristok persiapannya, uang, pakaian dan sebagainya. Tetapi, tentu rakyat Tapanuli jualahyang pada akhirnya memikul beban ini, secara langsung dalam bentuk sumbangan wajibyang ditagih pemerintah, dan secara tidak langsung dalam bentuk bantuan kepadakeluarga yang mengungsi. Di samping itu rakyat secara paksa masih harus memberikansumbangan kepada pasukan liar dan orang jahat yang berkeliaran.
Keadaan ini berlangsung terus sampai berakhirnya Perang Kemerdekaan Kedua. Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa daerah Tapanuli telah berfungsi sebagai basisperjuangan bagi semua pasukan yang beroperasi di atau dari Tapanuli dan daerahSumatera Timur, Tengah dan Selatan. Tapanuli telah memberikan pengorbanan yangsangat besar dalam perjuangan kemerdekaan Negara RI, dan patut dicatat dengan tintaemas dalam sejarah bangsa. Saya merasa wajib menyatakan, bahwa jasa danpengabdian rakyat di Tapanuli ini harus dihormati dan diingat oleh generasi mendatang.Maka baik selaku salah seorang pejuang di daerah Tapanuli maupun selaku MenteriKoordinator Bidang Politik dan Keamanan, saya telah berusaha mendirikan dankemudian meresmikan pada tahun 1982 suatu Monumen Perjuangan Rakyat di Tapanulisekitar Bonandolok di sebelah kiri jalan ke Sibolga, tepat berhadapan dengan DolokSimaninggir, di sanalah saya pada tanggal 31 Desember 1948 menyerang konvoi Belandayang pertama kalinya masuk ke Sibolga dari arah Tarutung.
F. Konsolidasi TNI (RE & RA) dan Peristiwa 10 September 1948
1. RE & RA di TapanuliDengan dikuasainya sebagian dari Sumatera Timur oleh Belanda, maka wakil presidenyang masih berada di Bukittinggi telah mengadakan perubahan dalam strukturPemerintahan di daerah Sumatera Utara. Daerah Aceh, Langkat dan Karo ditempatkan dibawah kekuasaan Gubernur Militer Teungku Daud Beureuh di Kotaraja, sedang daerahKeresidenan Tapanuli, Labuhan Batu, Asahan, Simalungun dan Deli Serdang ditempat-
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kan di bawah kekuasaan gubernur militer, Dr. Gindo Siregar, yang berkedudukan diPadangsidempuan. Keresidenan Tapanuli tetap dipegang dr. Ferdinand Lumbantobingdan daerah-daerah Sumatera Timur yang dikuasai RI, dipegang oleh Mr. Abu Bakar Jaar.
Tugas yang diemban oleh gubernur militer, Dr. Gindo Siregar, ini cukup berat, pertama:penampungan untuk begitu banyak pengungsi dan pasukan yang secara tiba-tibamengalir ke daerah Tapanuli yang tidak terlalu kaya Hal ini sebenarnya relatif tidakterlalu berat, oleh karena aparat dan sistem pemerintahan di Tapanuli masih utuh danefektif. Kedua: inilah mungkin tugas yang lebih berat, yaitu menertibkan danmenggembleng pasukan-pasukan yang telah biasa hidup dalam keadaan yang lebihbebas, baik dalam penugasan maupun dalam operasinya. Yang lebih terjamin sumberperbekalan dan perlengkapannya, akan tetapi yang cukup lama hidup dalam lingkunganmentalitas curiga-mencurigai, di mana sering berlaku, bahwa "lidah itu memang takbertulang".
Pada saat gubernur militer mulai memegang jabatannya pada tanggal 28 September1947, terpaksa saya serahkan sebagian dari markas Resimen I Brigade XI (eks Divisi VI)untuk tempat beliau berkantor. Saya rasa dalam bulan pertama masa jabatannya ituwaktunya habis terpakai hanya untuk mengenal dan menyantuni pasukan-pasukan yangharus diasuhnya. Dan mereka ini kalaupun tidak selalu, sering membawa daftar anggotayang fiktif, yang lebih besar ketimbang jumlah yang sebenarnya. Selain dari markasResimen yang sekarang menjadi sangat ramai, rumah tempat tinggal saya pun sudahmerupakan suatu wisma. Pimpinan pasukan yang datang ke Padangsidempuan untuksesuatu urusan ke kantor Gubernur Militer (biasanya urusan perbelanjaan saja),misalnya Letnan Kolonel R. Siahaan, oleh karena saya kenal, pada mulanya membawatemannya untuk menginap di rumah saya. Di kemudian hari teman dari Letnan Kolonel R.Siahaan ini datang menginap membawa teman-temannya yang lain, dan seterusnyateman membawa temannya yang lain lagi. Seenaknya saja mereka masuk keluar rumahitu tanpa sesuatu basa basi. Bahkan sering terjadi ketika saya pulang malam hari, seluruhtempat tidur dan tikar pun sudah terpakai, sehingga saya sendiri terpaksa mencaritempat istirahat ke rumah teman. Lagipula, soal perbelanjaan saya menjadi kalut olehkarena semua tamu "yang tidak diundang" ini beranggapan, bahwa menginap di rumahsaya adalah prodeo.
TNI dan pasukan yang segera dihadapi gubernur militer adalah:
a. Brigade XI Komando SumateraKekuatan nominatif dua Resimen yang membawahi enam batalion. (Nama Brigade XIadalah mengganti nama dari Divisi VI Komando Sumatera,
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sesuai dengan reorganisasi yang dikeluarkan oleh Komando Sumatera pada awal tahun1948 setelah Perang Kemerdekaan Pertama). Daerah penugasan Brigade XI adalahseluruh Keresidenan Tapanuli. Ketegangan-ketegangan, curiga-mencurigai antarasesama pasukan Brigade XI tidak pernah ada dan pasukan setiap waktu mematuhiinstruksi/petunjuk Pemerintah. Tidak ada perhatian mereka kepada soal-soal "politik",yaitu sebutan mereka bagi semua soal yang bukan urusan militer. Setelah datangnyapasukan-pasukan dari Sumatera Timur, sering bagian-bagian dari Brigade mendapatgodaan atau janji atau kena tipu muslihat yang berbelit-belit untuk bergabung denganpasukan lain di luar Brigade XI.
b. Angkatan Laut Republik Indonesia (ALRI)Pada pembentukan TKR (1945) Angkatan Laut kita bernama TKR-Laut. Anggota sertapimpinannya banyak berasal dari pasukan saya pada waktu itu. TKR-Laut ini telahberkembang menjadi Pangkalan ALRI Sibolga dengan kekuatan nominatif satu batalion.Setelah Perang Kemerdekaan Pertama, anggota ALRI dari Sumatera Timur di daerahAsahan dalam bulan Agustus 1948 diperintahkan bergabung dengan Pangkalan Sibolga,akan tetapi mereka oleh pasukan Brigade B (pimpinan Bedjo) dipaksa meninggalkansenjatanya, jika pergi bergabung dengan ALRI Sibolga. Akan tetapi sebagian besar dapatmeloloskan diri. Kemudian didatangkan Perwira-perwira dari Jawa untuk melatih danmemperkuat ALRI Sibolga, di antaranya Letnan Kolonel H.P. Simanjuntak yang kelak akanmemimpin ALRI Pangkalan Besar Sibolga dalam Perang Kemerdekaan Kedua.
c. Mobile Brigade TapanuliSemula seluruh Brigade ini berada di bawah Komisaris Besar Kadiran, disegani karenabersenjata lengkap, mempunyai overval-wagen (kendaraan pengangkut pasukan denganlapisan baja terbatas) dan mampu bergerak cepat dan mempunyai keahlian sebagai parapenembak jitu. Mobil Brigade Tapanuli kelak terpecah menjadi dua, sebagian dipimpinoleh Komisaris Kadiran yang bergabung ke dalam Brigade B, sedang sebagian lagi dibawah Komisaris A. Gultom tetap mengikuti kebijaksanaan Brigade XI.
d. Brigade XIIPada saat pembentukannya di Parapat (sebagaimana telah dijelaskan terlebih dahulu) dibawah pimpinan Letnan Kolonel R. Siahaan, membawahi Resimen I Brigade XII di bawahMayor Bedjo. Akan tetapi Resimen ini kemudian diakui oleh Komandemen Sumateramenjadi Brigade B, lepas dari Brigade XII. Penggabungan pasukan Mayor Bedjo dalamBrigade XII nyatanya hanya bersifat sementara untuk mengatasi kesulitan logistiknyasaja. Pada pertengahan tahun 1948, Brigade XII hanya terdiri dari para
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perwira dan anggota Staf Brigade XII di Padangsidempuan dan Batalion eks LegiunPenggempur di bawah pimpinan Kapten N.H. Sitorus di Simarpinggan (Padangsidempuan)serta beberapa pasukan kecil lainnya.
e. Brigade ANama ini semula diberikan Panglima Komandemen Sumatera kepada pasukan ResimenHalilintar dari Napindo yang dipimpin oleh Selamat Ginting pada waktu inspeksi yangdilakukannya di Medan. Setelah keluarnya Dekrit Presiden pada tanggal 5 Mei 1947untuk menggabung TRI dan Laskar ke dalam TNI, pasukan Mayor Saragih Ras danpasukan Kapten Payung Bangun pada waktu itu masuk dalam Brigade A tersebut.Sewaktu pengunduran dari Medan Area dalam Perang Kemerdekaan Pertama, SaragihRas dengan pasukannya mundur ke Parapat dan dalam pembentukan Brigade XII diamendapat kedudukan resmi sebagai Resimen II Brigade XII. Dengan pasukannya yangbertambah kuat, dan dengan persetujuan dari Komandemen Sumatera, dia kemudianmelepaskan diri dari Brigade XII dan membawakan nama Brigade A yang tadinyadiberikan kepada pasukan Mayor Selamat Ginting, sedang pasukan Mayor SelamatGinting di Sidikalang kemudian dijadikan Brigade Mobil. Sekitar Mei 1948 Kapten PayungBangun tiba di Tapanuli Selatan. Dia melepaskan diri dari Mayor Selamat Ginting. MayorSaragih Ras dan Kapten Payung Bangun membawahi Barisan Harimau Liar (BHL) yangberasal dari bekas pasukan Talapeta yang sudah dilatih sewaktu zaman Jepang. Pasukanini menonjol karena kekejamannya sewaktu Revolusi Sosial dan terhadap para pengungsiyang datang dari Sumatera Timur ke Tapanuli. Konsentrasi Brigade A adalah sekitarPadangsidempuan (Tapanuli Tengah).
f. Brigade BNama ini pertama kali diberikan Panglima Komandemen Sumatera, Jendral SoehardjoHardjowardjojo, kepada pasukan Napindo Medan Utara, suatu satuan utama Napindo, dibawah pimpinan Mayor Bedjo. Sewaktu Perang Kemerdekaan Pertama, dia besertapasukannya, setelah menyerang Pos Belanda di Lubukpakam, dengan susah payahmenyeberangi Sungai Ular dan sempat bersama dengan pasukan Letnan Kolonel R.Siahaan menyerang Tebingtinggi.
Dalam pembentukan Brigade XII, Mayor Bedjo bersedia menjadi Resimen I Brigade XII.Hal ini tidak berlanjut lama dan bersamaan dengan bergabungnya pasukan Abdul ManafLubis, Mayor Soekardi, dan Mobil Brigade, Mayor Bedjo kembali menghidupkan BrigadeB dan melepaskan diri dari Brigade XII. Brigade B terkonsentrasi di Tapanuli Selatan danLahuhan Batu.
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g. Legiun penggempurTimur Pane sejak zaman Medan Area, memimpin pasukan Napindo Naga Terbang yangwalaupun membawakan nama Napindo, tidak selalu patuh kepada pimpinan Napindo.Resimen ini pernah bergabung dengan anggota-anggota bekas latihan dan pendidikanMarsose di Parapat yang didirikan oleh Komandemen Sumatera, dan menjadikannyaBrigade Marsose di bawah pimpinannya. Kemudian Mateus Sihombing dengan"Resimen"nya dan pasukan-pasukan kecil lainnya datang untuk bergabung. Sehinggapada saat keluarnya pengumuman Pemerintah untuk penggabungan laskar dan TRIdalam TNI, Timur Pane menyatakan dirinya sebagai Mayor Jendral, Panglima dari LegiunPenggempur. Pada mulanya, satuan ini tidak diterima oleh Komandemen Sumatera,akan tetapi kemudian dengan duduknya Kolonel Artius Sianturi (eks Marsose Prapat)sebagai Kepala Staf dan Mr. H. Silitonga sebagai Ajudan, akhirnya dapat diterima olehPanglima Sumatera, Jendral Soehardjo Hardjowardojo.
Tidak lama sesudah itu pasukan dari Liberty Malau, Aladin Sitompul dan Timur Panebergabung menjadi Divisi Banteng Negara di bawah pimpinan Timur Pane dengan LibertyMalau sebagai wakil Komandan. Pada saat itulah pasukan eks Marsose di bawahpimpinan N.H. Sitorus bergabung dengan Brigade XII. Divisi Banteng Negara berhasilmenguasai Rantauprapat yang mendorong Mayor Sukardi dan Abd. Manaf Lubisbergabung dengan Brigade B.
Perselisihan paham antara Bedjo dan Liberty Malau timbul di sana sini. Terutama diTapanuli Utara terjadi pertempuran-pertempuran antara kedua pasukan. "Bulan madu"Timur Pane-Liberty Malau sendiri tidak lama, sebab pada bulan November 1947 TimurPane mengundurkan diri. Beberapa pasukan kecil melepaskan dirinya dari Divisi BantengNegara dan bertindak sendiri-sendiri. Pada saat itu Divisi Banteng Negara bersediamenghentikan permusuhan dengan Bedjo dan bermaksud menempati Pangaribuan,Sipahutar dan Tarutung. Maksud tersebut dapat diterima oleh masyarakat karenaanggota Divisi Banteng Negara kebanyakan berasal dari daerah Tapanuli Utara. Dengandemikian keadaan reda untuk sementara waktu. Pasukan Bedjo yang kebanyakananggotanya berasal bukan dari Tapanuli, berada di daerah Tapanuli Selatan yangmempunyai surplus beras. Pasukan eks Divisi Banteng Negara yang kebanyakananggotanya berasal dari Tapanuli Utara berada di daerah Tapanuli Utara yang jugamempunyai cukup beras.
Setelah keluar dari Divisi Banteng Negara, Timur Pane mengumpulkan kembaliorang-orang yang setia padanya. Pasukannya diberi nama "Sang Gerilya". Dalam PerangKemerdekaan II, pasukan Timur Pane sering bertindak tanpa seizin atau sepengetahuanKomandan Sektor.
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Timur Pane mengundurkan diri ke daerah Sektor III, dan banyak melakukan hal-hal yangtidak sesuai dengan kebijaksanaan Komandan Sektor III, Mayor Selamat Ginting. PasukanSang Gerilya, akhirnya digempur habis-habisan sehingga pada saat pengakuankedaulatan tidak kedengaran lagi mengenai Timur Pane dan pasukannya.
h. Divisi Banteng NegaraDalam uraian di atas telah diterangkan bahwa Divisi Banteng Negara telah bubar denganresmi. Akan tetapi demi keutuhan pasukannya dan urusan logistik dari Pemerintah,Liberty Malau terus saja menamakan dirinya eks Divisi Banteng Negara sampai saatpembentukan sektor-sektor kelak dalam menghadapi Perang Kemerdekaan Kedua(1948).
Pada bulan Februari 1948, Wakil Presiden, Drs. M Hatta, merangkap Perdana Menteri,mengeluarkan instruksi untuk rekonstruksi dan rasionalisasi (RE & RA) tentara dan laskarsecara nasional. Instruksi ini yang kemudian dikenal dengan RE & RA, sangat baiktujuannya, yaitu untuk mencapai suatu struktur kemiliteran yang lebih kecil, namunlebih efisien. Berdasarkan pengalaman dalam Perang Kemerdekaan Pertama, kelakdalam Perang Kemerdekaan Kedua, di samping penyempurnaan organisasi danketrampilan TNI, diperlukan suatu sistem baru untuk penyempurnaan pertahanan, dimana unsur sipil (masyarakat) diintegrasikan dengan militer.
Sejalan dengan gagasan tersebut akan dibentuk dua komando utama, satu yang meliputipulau Jawa yang dinamakan Tentara dan Teritorium Jawa, satu lagi yang meliputi pulauSumatera dan bernama Tentara dan Teritorium Sumatera Kemudian Tentara danTeritorium Sumatera akan dibagi lagi dalam 8 Sub Teritorium. Dalam setiap SubTeritorium akan ada satu brigade yang langsung membawahi beberapa batalion mobildan batalion teritorial. Batalion mobil ini mempunyai senjata lengkap atau secarapopuler disebut 1 : 1 (= setiap prajurit mempunyai satu senjata) sedang batalionteritorial tidak mutlak memerlukan senjata akan tetapi tetap bertugas dalam suatudaerah tertentu. Tanggapan mengenai RE & RA di kalangan Brigade XI dan Brigade XIIadalah dengan patuh menerima ketentuan Pemerintah. Akan tetapi adakesatuan-kesatuan lain yang berpendapat, bahwa RE & RA memang perlu, namun sejauhmungkin pasukan dan kesatuan sendiri harus tetap utuh. Oleh karena itu lengkapilahdirimu dengan sebanyak mungkin senjata kalau perlu lucuti pasukan lain,goda atau beri"suap" kepada mereka untuk bergabung dalam barisan sendiri". Tidak mengherankan,bahwa ketegangan pun mulai meningkat setelah diumumkannya instruksi RE & RA ini.
Brigade XI yang sejak semula menyatakan akan menjalankan RE & RA itu bersediadijadikan kelinci percobaan. Dalam rencana gubernur militer, Resimen I dan II akandihapuskan dan dari Resimen I akan dibentuk dua
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batalion dan dari Resimen II satu batalion dan ketiga-tiga batalion ini kelak akan melaporlangsung kepada gubernur militer atau komando yang ditentukannya. Saya beserta stafResimen yang tidak akan dikembalikan ke masyarakat, akan diperbantukan kepadagubernur militer. Saya bimbing staf saya mempersiapkan data tentang setiap perwiradan bawahan yang akan diproses dalam RE & RA ini dan mengenai penempatan personildalam formasi batalion baru tersebut, sehingga akhirnya pada pertengahan Juni 1947sudah selesai disusun rencana pembentukan dua batalion sesuai dengan tabel organisasiyang baru untuk diserahkan kepada gubernur militer.
Dalam rencana tersebut akan di tempatkan satu batalion, yang bernama Batalion I, diPadangsidempuan, dipimpin oleh Kapten Koima Hasibuan. Kemudian di Sibolga akanditempatkan Batalion II, dipimpin oleh Kapten Oloan Sarumpaet dan sebagai wakilnyadan merangkap Komandan Kompi saya tempatkan Letnan Sahala P. Hutabarat. DiTarutung sendiri telah siap dibentuk Batalion III di bawah pimpinan Mayor C.Rajagukguk.
Pada awal bulan Juni 1948 datang suatu intermezo yang menyegarkan dalam kesibukanyang memusingkan ini. Presiden Ir. Soekarno berkenan datang mengunjungi Tapanulidengan bermalam di Padangsidempuan dan Sibolga. Seperti biasa bimbingan beliau yangberapi-api membakar semangat dan membajakan tekad juang rakyat dan pada saatmendengar tuntunan beliau itu, saya yakin, bahwa semua pasukan, baik pimpinanmaupun yang dipimpin berjanji dalam hatinya masing-masing untuk menuruti semuakebijaksanaan dan petunjuk Pemerintah, termasuk melaksanakan RE & RA. Yang palingmemberikan semangat ialah, janji presiden bahwa beliau sendiri akan memimpin gerilya,jika Belanda menyerang kembali.
Awal bulan Juli 1948 ketiga batalion di atas sudah dapat dilantik dan mulai saat ituperbekalan dan perlengkapan (menurut standar tertentu dan lebih bagus ketimbangditerima pasukan yang belum diresmikan) disalurkan langsung oleh gubernur militer.Saya sendiri rupanya lulus dalam tes dan proses RE & RA bahkan diangkat menjadiletnan kolonel (tetapi saya belum ingin memakainya sebelum selesai RE & RA).Bersama-sama dengan Kolonel P. Sitompul, mantan komandan Brigade XI, sayadiperbantukan kepada gubernur militer. Mantan staf resimen saya masih akan terusmemberikan jasa-jasanya kepada Batalion I dan II sebelum sepenuhnya ditampung olehbrigade yang akan dibentuk lagi.
Saya sekarang ditugaskan di kantor gubernur militer sebagai perwira operasi dan dalamjabatan itu saya pernah dengan gubernur militer meninjau daerah Toba yang berbatasandengan garis demarkasi. Kami bangga melihat betapa rakyat sungguh-sungguhmembantu pertahanan kita
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dengan menebangi pohon-pohon serta melintangkannya di atas jalan. Di beberapatempat tertentu jalan dilobangi atau dibongkar sesuai dengan perintah gunamenghalang-halangi gerakan Belanda jika dia akan memakai jalan tersebut (Ternyatajalan raya Parapat - Balige ini tidak dapat dipakai Belanda selama Perang KemerdekaanKedua. Pasukan, peralatan dan perbekalan mereka harus diangkut melalui Danau Tobadari Parapat ke Balige atau diturunkan di atas lapangan terbang Silangit diSiborongborong).
Sebaliknya ada suatu peristiwa yang sangat mengecewakan. dr. Luhut Lumbantobingdijumpai oleh seorang bermarga Hutapea (masih keluarga dekat) yang mengatakan,bahwa sehubungan dengan RE & RA, sebagian dari pasukan yang dipimpin Liberty Malauingin keluar dari organisasi tentara dan hendak memulai hidup baru. Mereka relamenyerahkan senjatanya kepada Pemerintah (pihak resmi), akan tetapi hendaknyaPemerintah bersedia memberikan mereka uang sebagai pengganti senjatanya. Berita inimasuk akal. Setelah memperoleh uang lebih kurang Rp. 10 juta dari gubernur militer, dr.Luhut Lumbantobing dan saya bersama dengan Saudara Hutapea dan GamalLumbantobing sebagai penunjuk jalan, pergi ke tempat yang ditentukan, yaitusemak-semak sekitar Rumah Sakit Tarutung untuk menjumpai pasukan yang hendakkembali ke masyarakat itu.
Kami membawa uang yang mereka minta. Tetapi apa yang terjadi? Sampai di tempattersebut, tiba-tiba sekeliling kami terdengar bunyi grendel senapan yang dikokang(mendorong peluru ke dalam kamarnya sehingga siap untuk ditembakkan) diikuti olehsuatu peringatan komando supaya jangan bergerak Uang diambil, soal senjata yang maudiserahkan tidak disinggung, betul-betul merupakan suatu perampokan. Kalau itu sajasoalnya, mungkin tidak terlalu menyakitkan hati. dr. Luhut Lumbantobing dibawa keHarean (lebih kurang enam kilometer dari tempat itu ke arah Sipirok) dan di sana diadijemur di bawah terik matahari. Dengan susah-payah saya kemudian dapatmenghubungi orangtuanya di Huta Baginda untuk memberitahukan kejadian itu, bahkansaya segera berusaha untuk menjemputnya. Salah satu contoh dari mentalitas yangharus dihadapi pada waktu itu.
Dr. Gindo Siregar diganti oleh Mr. A. Abbas sebagai Komandan Sub KomandemenTapanuli, Sumatera Timur Selatan dengan pangkat Kolonel Tituler pada bulan Agustus1948. Sebagai Kepala Stafnya ditunjuk Mayor Bedjo.
Pasukan lain di luar Brigade XI akhirnya memperlihatkan kesadaran untuk menjalankanRE & RA. Mayor Bedjo sebelumnya telah menghubungi mereka dan setelah berundingberkali-kali, akhirnya tercapai kesepakatan untuk membentuk tujuh bataliontempur(operasional) dari Brigade A dan
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B, di luar Brigade XII dan eks Divisi Banteng Negara. Pasukan Kapten Payung Bangunakan dijadikan Polisi Militer, sedang Mayor Saragih Ras akan ditarik ke Staf. Eks DivisiBanteng Negara dalam prinsipnya setuju, bahwa dari tubuhnya akan dibentuk satubatalion operasional dan satu batalion teritorial. Brigade XII akan menyumbangkan duabatalion, masing-masing dipimpin Kapten N.H. Sitorus dan Kapten H. Siregar. Dengandemikian timbul optimisme bahwa RE & RA dapat terlaksana tanpa gangguan apapunkarena sudah terdapat persesuaian antara pentolan-pentolan laskar. Akan tetapi, sampaipasukan Belanda diterjunkan di Siborongborong pada tanggal 22 Desember 1948,reorganisasi tak kunjung dijalankan. Hanya Brigade XI-lah yang telah menjadi korban.
Kalau pihak RI sibuk dengan konsolidasi pertahanannya (termasuk RE & RA) untukmenghadapi perang yang bakal datang, pihak musuhpun tidak kurang sibuknyamempersiapkan diri untuk melancarkan serangan berikutnya, dengan tenaga pukul yangoptimum agar merupakan serangan terakhir untuk menguasai bumi Indonesia. Belandakembali memakai siasat divide et impera (pecahkan dan kuasai). Itu pertama-tamakelihatan dengan ditunjuknya R. Abdulkadir Wijoyoatmojo mengetuai delegasi Belanda.Kemudian Belanda membentuk "negara-negara bagian" di Indonesia bagian Timur,Madura, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Selatan. Yang langsungberbatasan dengan daerah Sub Komandenen Tapanuli, Sumatera Timur Selatan ialahNegara Sumatera Timur.
Dengan pembentukan negara bagian inilah, Belanda mengharapkan dapatmengumpulkan tenaga secara maksimal untuk mendorong seluruh unsur dan kekuatanRI yang ada di Tapanuli ke Samudera Hindia setelah didorong dari Sumatera Timur keTapanuli, sesuai dengan propaganda mereka. Mereka membentuk "Barisan Pengawal"(berupa batalion-batalion yang dipersenjatainya untuk tugas pengamanan (pacification)umumnya dan "Barisan Pengawal Perkebunan" (lebih dikenal dengan nama Blauwpijpers,oleh karena uniform-nya yang berwarna biru) khususnya untuk mengawal perkebunandan buruhnya. Selain itu ada lagi pasukan Poh An Tui, terutama di Medan danPemantangsiantar, terdiri dari warga keturunan Cina, khusus untuk menjaga keamananwarganya sendiri. Tetapi strategi demikian yang oleh Belanda disebut sebagaiafknabbelings strategie (strategi menggerogoti, seperti kelinci menggerogoti wortel),tidak lengkap, jika tidak dikirimkan agen-agen provokasinya (provocateurs)ditengah-tengah tubuh RI itu sendiri.Tersebar bisikan, bahwa Belanda dapat membentuk negara-negara bagian adalah karenaada pejabat yang mau bekerja sama dengan Belanda. Di antara pejabat dan pemimpin diTapanuli pun sudah ada yang bersedia bekerja sama dengan Belanda. Suasana curigamencurigai akibat bisikan ini semakin gencar lagi oleh keluh-kesah dari pasukan danpengungsi dari
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Sumatera Timur mengenai kekurangan-kekurangan dalam pelayanan terhadap mereka,walaupun Dewan Pertahanan Tapanuli sudah melakukan apa yang dapat dilakukannya.Restrukturisasi dan rasionalisasi yang pada hakikatnya tidak disetujui oleh kebanyakanpasukan, membuat situasi semakin panas. Perasaan tidak puas mengenai keadaan padawaktu itu pernah dikeluarkan dan disimpulkan dalam suatu rapat di Sipirok yangdipimpin oleh Saleh Umar, sesepuh Napindo dan dihadiri oleh Mayor Bedjo, LibertyMalau, dan pimpinan Barisan Harimau Liar. Pada pertemuan tersebut lahir kesimpulan,bahwa harus dilakukan "sesuatu" demi keamanan dan keselamatan RI.
2. Peristiwa 10 September 1948Dalam suasana was-was penuh ketegangan inilah, pada suatu hari di awal September1948, saya diminta oleh Komandan Sub Komandemen Mr. A. Abbas, untuk bersamanyapergi ke Markas Komando Sumatera di Bukittinggi agar mengusahakan uangperbelanjaan tambahan bagi TNI dan pasukan-pasukan lain di Tapanuli. Sayamengatakan kepadanya, bahwa lebih banyak manfaatnya jika saya tidak ikut, melihatsuasana yang sangat tegang di Tapanuli pada waktu itu. Saya katakan, bahwa sayapernah bertugas di Front Medan Area dan mengenal praktik laskar-laskar dalam soallucut-melucuti. Akan tetapi Mr. A. Abbas bersikeras mengatakan, bahwa mereka telahbersumpah, bahwa selama dia (Mr. A Abbas) berada di Bukittinggi, tidak akan terjadiapa-apa. Ia mendesak terus agar saya ikut saja, berhubung ia memerlukan seorangboeman (bahasa Belanda yang berarti seorang untuk menakut-nakuti) di MarkasKomando Sumatera agar memperoleh dana tersebut Akhirnya saya pun ikut, berambutpanjang dan menyandang mauser.
Tanggal 9 September 1948 kamikembali di Padangsidempuan dan tengah malam hariyang naas itulah kompi dari Batalion I TNI di Sipirok, di bawah pimpinan Letnan AugustMarpaung, disergap dan dilucuti oleh pasukan yang tidak dikenal. (Berita mengenaiperistiwa ini tidak sampai kepada saya pada saat kejadiannya. Kelak saya tahu dariLetnan August Marpaung, bahwa pihak penyerang adalah dari Brigade A). Subuh tanggal10 September 1948 saya tersentak bangun oleh suatu rentetan tembakan ramai yangtidak terlalu lama. Suara tembakan itu datang dari asrama Batalion I TNI (di bawahKapten Koima Hasibuan) yang jika ditarik garis lurus hanya berada 500 - 600 meter darirumah saya.
Saya berusaha mencari hubungan via telepon ke Batalion, akan tetapi sudah terputus.Saya segera mengerti: yang saya takuti akan terjadi, betul-betul telah terjadi. Sayaberlari dan melompati pagar yang memisahkan rumah saya dengan rumah Mr. A. Abbas,langsung memasuki kamarnya. Saya melanorkan. bahwa praduga dan keprihatinan sayasewaktu kami
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mau berangkat ke Bukittinggi, nyatanya benar. "Kita akan hancur", saya serukan dengankesal. Akan tetapi saya masih ingat untuk memanggil Letnan Johan Marpaung danmemberikan instruksi kepadanya, agar jika terjadi sesuatu di Padangsidempuan ini ataukepada pribadi kami, segera pergi ke Sibolga untuk memberitahukan kepada ResidenTapanuli, dr. F. Lumbantobing. Saya kembali ke rumah siap menghadapi hal yangsepahit-pahitnya. Tidak berapa lama kemudian, sebuah truk berhenti di depan rumahsaya, beberapa anggota Polisi Militer pimpinan Kapten Payung Bangun (yang sebenarnyabelum diresmikan) turun dan menyatakan, bahwa mereka diperintahkan untuk menahansaya dan kemudian mempersilahkan saya memasuki kendaraan. Truk kemudian menujutempat kediaman Mr. A. Abbas dan sewaktu beliau masuk truk kami cuma salingberpandangan saja sejenak tanpa mengeluarkan sepatah kata pun.
Di tengah jalan kemudian saya ketahui, bahwa Markas Batalion I diserang oleh pasukanyang belum dapat diidentifikasikan. Akan tetapi Markas dipertahankan secara ksatriaoleh Komandan Batalion dan ajudannya serta beberapa anggota pos jaga lainnya.Mereka berjaga-jaga sehubungan dengan keadaan yang tegang dan panas akhir-akhir ini.Kapten Koima Hasibuan dan ajudan gugur melaksanakan tugasnya.
Setelah truk besar beroda delapan itu penuh dengan para tahanan, kami menujukampung Sipogu (lebih kurang 25 kilometer dari Sipirok, bukan pada jalan arteriSumatera, lebih kurang 70 kilometer dari Padangsi- dempuan) melalui jalan yang hanyadapat dilalui truk militer. Kami merasa seperti berada di kapal yang penuh sesak, yangdiombangambingkan gelombang laut. Beberapa hari kemudian tempat tahanan kami,bekas sekolah dari Gereja Advent, sudah penuh dengan tahanan. Ada tahanan yangditempatkan tersendiri seperti saya di dalam kamar terdepan, akan tetapi ada pula yangbersama-sama dengan yang lain dimasukkan dalam satu kamar. 39 orang korban dalam"Peristiwa 10 September", nama yang diberikan pada peristiwa jahat ini. Di antaranyaterdapat Mr. A. Abbas, Kolonel P. Sitompul, saya sendiri, Letnan Kolonel R. Siahaan,Mayor C. Rajagukguk, Kapten Daulay, Letnan P. Hasibuan, Letnan August Marpaung,Letnan Sinta Pohan, Kapten M. Sinurat, Letnan Rivai Harahap, dan lain-lain.
Sewaktu berada di Sipogu perlakuan terhadap kami sangat menyakitkan badan danperasaan. Para penjaga kami betul-betul perampok yang mengambil apa saja yangberharga yang ada pada kami. Saya sudah menduga bahwa hal demikian akan terjadi,maka sejak ditangkap, cincin tanda pertunangan yang biasa saya pakai di jari manistangan kiri, lekas-lekas saya copot dan saya masukkan di lipatan pinggang celana saya.Yang lain, jam tangan, pulpen, gigi mas (untung tidak ada pada saya), boleh saja diambildan memang diambil. Tetapi yang satu ini, jangan! Untunglah



Sebagian tahanan peristiwa 10 September 1948 yang dipindahkan ke Sawahlunto.
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tidak, karena selama tahanan si dia terasa dekat pada saya.
Makanan yang diberi sekadar cukup untuk tidak mati dan disodorkan begitu saja kedalam kamar. Kami pun lekas menjadi kurus kering. Tidak boleh dan tidak adakesempatan berkomunikasi satu dengan yang lain. Setiap hari kami dibentak dan dicaci.Pada suatu hari kami sengaja diejek dan dihina oleh Mayor Saragih Ras pribadi. Dalamkonteks inspeksi, kami disuruh berbaris di depannya serta memberi hormat padanya.Katanya antara lain: "Dadu masih berputar, tikar belum digulung. Tadinya kamu sekalianmenentukan sesuatu, makanya negara kocar kacir. Tetapi sekarang, kiu sudah ditangankami, kami yang akan menentukan termasuk nasib kamu sekalian" (Catatan: kiu adalahpenyodok bola dalam permainan bola sodok).Jadi jelaslah sekarang bahwa penangkapankami yang didahului dengan penghancuran Batalion I adalah rentetan dari rencana suatukup yang jahat untuk berkuasa di tingkat daerah; mungkinkah kup ini bagian dari suaturencana yang lebih besar yang dilancarkan pada tanggal 18 September 1948 di Madiun(Jawa Timur) oleh Muso dengan PKInya?
Sesudah kira-kira satu bulan menderita di Sipogu, kami dimasukkan lagi dalam truk dandibawa ke Kotanopan (lebih kurang 112 kilometer dari Padangsidempuan pada jalanbesar Padangsidempuan - Bukittinggi). Kami ditempatkan di pasanggrahan pemerintahyang ada di sana. Layanan lumayan dan kami sudah dapat berjumpa satu dengan yanglain. Walaupun demikian, saya ingin merdeka, lepas dari segala macam pembatasanbadani dan rohani. Saya mempelajari gerak-gerik dan kebiasaan penjaga kami. Sayaberkesimpulan, bahwa mereka sebenarnya mudah saja disergap oleh beberapa orangyang masih muda di antara kami. Akan tetapi setelah para orangtua di antara kamimendengar tentang rencana ini, mereka buru-buru menjumpai saya dan mendesak agarrencana itu dibatalkan saja "Kalian yang muda-muda memang cepat dan tahu bagaimanamelepaskan diri, akan tetapi kami, orang-orang tua, hanya akan menjadi umpan peluruatau tendangan sepatu boot mereka saja nanti", kata mereka. "Lagipula, kita sudahsemakin dekat ke Bukittinggi (Komando Sumatera) di mana pasti ada hukum dankeadilan", demikianlah mereka tambahkan. Lama saya pikirkan permintaan mereka,akhirnya saya mengerti dan teman-teman yang muda-muda pun dapat saya ajak untukmengerti permintaan mereka itu.
Praduga mereka ternyata benar. Tidak berapa lama kemudian kami diangkut keSawahlunto, kota tambang batu bara Ombilin. Di sini kami ditempatkan di Hotel Ombilin,hotel terbesar dan terbaik di sekitar itu; kami mendapat layanan sebagai tamu hoteltersebut Yang menjaga kami adalah salah satu batalion di bawah pimpinan KaptenTembak dari Resimen Kuranji, TNI resmi. Sebenarnya yang mereka lakukan bukanlahpenjagaan oleh karena jumlah pengawalnya hanya dua tiga orang saja.
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Kami dapat bergerak sesuka hati dalam kompleks wisma. Kami pun boleh menerimakiriman dan kunjungan dari keluarga serta dapat memeriksakan kesehatan di rumahsakit setempat.
Jadi kalau mau lari dari tahanan pada saat itu, adalah gampang sekali namun kamimentaati nasihat para sesepuh untuk menunggu penyelesaian formal saja. Pada saatitulah dengan sangat gembira dan berbangga hati saya menerima kunjungan tunanganbersama dengan calon mertua saya. Dengan penuh kasih sayang tunangan sayamemberikan satu bingkisan yang berisikan pakaian. Tak tergambarkan betapaterharunya saya pada waktu itu. Calon mertua dan tunangan saya sedang berada diBukittinggi mengunjungi kakak tunangan saya, yaitu istri Kapten D.I. Panjaitan yang kelakmenjadi Brigadir Jendral gugur sebagai Pahlawan Revolusi akibat keganasan G30S-PKIpada tahun 1965. Cincin pertunangan saya pun sudah keluar dari persembunyiannya dansetiap hari menghias jari manis kiri saya. Tetapi sewaktu saya dengan penuhkegembiraan berjumpa dengan tunangan, saya mendapat berita mengenai penangkapanAyah bersama dengan ipar saya, Humala Sitompul, Letnan CPM eks Resimen II Brigade XI.Mereka ditahan dalam suatu bangsal perkebunan di Pijorkoling (lebih kurang 15kilometer dari Padangsidempuan arah Bukittinggi). Penderitaan mereka pun serupadengan yang kami alami. Saya duga bahwa alasan penahanan terhadap ayah dan ipar ituadalah karena mereka beriktiar membebaskan saya secara hukum. Ini bersumber padasifat khas ayah, yaitu: berani menentang setiap masalah yang dirasanya tidak benar.Tetapi apakah ada hukum yang berlaku pada waktu itu? Ironis, hanya PerangKemerdekaan Kedua sajalah yang kelak membebaskan mereka dari tempat penderitaanitu.
Mendengar siaran RRI pun kami sudah diperbolehkan, sehingga melalui radio dapat kamiikuti "perang saudara" yang berkecamuk di Tapanuli, serta usaha untuk meredakannya.Kami ketahui tentang kedatangan wakil presiden bersama dengan Kolonel A.H. Nasutionpada bulan Nopember 1948, untuk secara definitif menghentikan pertikaian senjata diTapanuli dan melanjutkan reorganisasi TNI di Sumatera serta mempersiapkan dirimenghadapi Perang Kemerdekaan Kedua. Kami dengar juga pergantian PanglimaSumatera yang akan dipegang oleh Kolonel Hidayat, dibantu beberapa perwira lainnyadari Jawa. Dalam tahanan ini pun sudah dapat kami rasakan, bahwa sebentar lagiBelanda pasti akan menyerang RI. Timbul pertanyaan dalam hati saya: bagaimanakiranya kelak perjuangan di Tapanuli? Apakah kami akan menjadi penonton belaka?Dalam hati saya jawab: "Tidak"! Jika perang itu pecah, bagaimanapun juga saya haruskembali ke Tapanuli untuk turut melawan Belanda di sana. Tapi, pada saat itu, betapajauh rasanya Tapanuli itu.



102 Berjuang dan Mengabdi

G. Komandan Sektor IV Sub Teritorium VII dalam Perang Kemerdekaan Kedua
1. Keluar dari Sawahlunto dan tiba di daerah Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera.
Pagi hari 19 Desumber 1948, melalui siaran radio kami dengar, bahwa Belanda telahmenerjunkan tentara payungnya di Maguwo (Yogyakarta). Walaupun penyeranganBelanda terhadap republik ini tidak mengejutkan kita lagi, namun rasanya terlalu dinidilancarkan. Tidak lama kemudian Kapten Tembak, perwira pengawas kami, tibamembawa sebuah truk tentara yang besar. Atas permintaannya kami berkumpul, diamemberitahukan tentang serangan Belanda itu. Ditambahkannya: "Mulai saat inisaudara-saudara sudah dibebaskan dan diizinkan kembali ke tempat masing-masing.Atasan telah menyediakan truk yang saya bawa ini untuk membawa saudara-saudarasampai ke Bukittinggi dan angkutan dari sana diurus oleh komandemen". Karena KaptenTembak akan memakai kendaraan sebentar untuk suatu tugas, sementara itu kamidipersilahkan mempersiapkan diri untuk berangkat. Segera kami bubar dan kemudianberkumpul kembali, masing-masing memegang bungkusan yang berisikan seluruhharta-bendanya. Suasana sangat gembira, penuh dengan lelucon. Setelah menunggulebih dari satu jam suasana gembira mulai pudar.

Pada saat hampir putus asa, menjelang siang hari truk itu muncul, disambut dengannapas panjang karena lega. Cepat-cepat kami memasuki kendaraan. Sopir kendaraanmemberitahukan, bahwa rute yang diambil agak panjang, lebih kurang 100 kilometermelalui Batusangkar dan Baso. Karena jalan pintas melalui Padang panjang sedangdipersiapkan untuk dirusak dan dihancurkan sehingga tidak dapat dilalui. Sementara itudi udara bagian selatan arah Solok, beberapa pesawat terbang meraungraung,kadang-kadang diselingi dengan tembakan. Truk kami merangkak seperti kura-kuramelalui jalan yang penuh lobang dan batu-batuan. Kadangkala kami takut, truk tidakmampu mendaki jalanan yang terjal. Kadang-kadang di sepanjang jalan kami masihmendapat sambutan: Merdeka! Tampak rakyat tidak gelisah. Mungkin mereka ini belummengetahui mengenai serangan ke Yogya.
Kira-kira 20 kilometer sebelum Bukittinggi, tiba-tiba kendaraan kami terbatuk-batukMesinnya mati dan berhenti sama sekali. Sopirnya agak menggerutu dan mulaimengutak-ngatik mesinnya. Tetapi segala usaha sia-sia belaka. Lalu kepadateman-teman tahanan saya beritahukan, bahwa saya bermaksud untuk pergi keBukittinggi bersama dengan Letnan Sinta Pohan dan Letnan August Marpaung untukmengusahakan bantuan dari komandemen sumatera. Saya pesankan agar merekasebaiknya berusaha
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mencari angkutan lain ke Bukittinggi dan menunggu saja di hotel yang. biasamenampung para pengunjung dari Tapanuli, seandainya truk militer itu tidak dapatdijalankan lagi. Tidak berapa lama kemudian datang satu bus yang walaupun sudahpenuh sesak, rela membawa kami. Setibanya di Bukittinggi, kami terus mencari MarkasKomando Sumatera dengan berjalan kaki. Waktu itu hari sudah sore.
Di langit sebelah selatan, dari arah Padang, muncul beberapa pesawat terbang,tampaknya menuju Bukittinggi. Secara naluri kami segera mencari perlindungan, akantetapi terdengar rakyat sekitar kami berteriak: "Tak usah takut. Itu pasti pesawatterbang Bung Karno. Bukankah beliau sudah berjanji akan memimpin gerilya?" Kamiperhatikan keadaan masyarakat sekitar kami. Sebagian dari mereka tenang-tenang saja,dan sebagian lainnya malahan bersorak-sorak kegirangan menyambut kedatanganpesawat terbang itu.
Keadaan yang demikian tidak berlangsung lama. Sebab tidak lama kemudian pesawatterbang tersebut menembaki kota Bukittinggi. Mereka melihat sendiri kejadian itu danmenjadi kecewa, gelisah serta panik, dan akhirnya terjadilah pengungsian besar-besaran.
Dalam situasi yang demikian kami terus berusaha mencapai Markas Komando Sumatera,yang dengan susah payah akhirnya kami temukan juga. Markas itu sudah dalam keadaankosong. Kami bertemu dengan perwira angkutan, Kapten Hamzah (kelak Pangdam Acehalmarhum), yang kebetulan sedang bersiap-siap untuk pergi. Kepadanya sayaberitahukan maksud kedatangan kami, tetapi dengan sangat menyesal dia tidak dapatmembantu kami dengan meminjamkan kendaraan. Dia memberitahukan bahwapanglima dengan staf sejak pagi telah meninggalkan Bukittinggi ke arah Utara.Rombongannya sempat diserang pesawat terbang Belanda yang menewaskan KaptenJansen Siregar. Dia menjelaskan pula, bahwa Kapten D.I. Panjaitan ikut dalamrombongan panglima. Tetapi keluarganya pasti masih berada di Bukittinggi, di manatempatnya tidak diketahui. Atas dasar keterangan itu saya bertekad untuk mencari dimana keluarga Kapten D.I. Panjaitan berada. Saya yakin, bahwa tunangan saya pastibersama keluarga tersebut
Dalam pada itu karena hari sudah semakin senja, sedang badan sudah terasa capai, hausdan lapar karena seharian belum makan, kami sepakat untuk mencari penginapan. Kamisegera menuju ke hotel yang sering dipakai oleh tamu-tamu dari Tapanuli yangberkunjung ke Bukittinggi. Kebetulan masih tersedia kamar untuk kami. Teman-temanyang lain yang kami tinggalkan tadi di luar kota, telah tiba juga di hotel tersebut, denganmenumpang kendaraan yang banyak hilir-mudik untuk mengangkut para pengungsi.Letak hotel itu memang cukup strategis, yaitu di persimpangan
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jalan Bukittinggi menuju ke utara arah Tapanuli. Itulah sebabnya Kapten D.I. Panjaitandengan keluarga menginap di hotel tersebut Pada esok harinya, pertama-tama kamiselidiki kalau-kalau keluarga Kapten D.I. Panjaitan, masih menginap di Hotel itu, ternyatatidak Kami terus mencari dan mencari. Dengan sabar kami bertanya kiri-kanan kepadasiapa saja yang mungkin dapat memberikan keterangan.
Setelah meneruskan pencarian, akhirnya sampai juga kami ke suatu rumah di pinggirkota, di mana kami menjumpai Ny. D.I. Panjaitan bersama dua orang anaknya yangmasih kecil, adiknya (yang kelak menjadi istri O.B. Siahaan) dan tunangan saya. Tampakmereka tidak percaya melihat saya di depannya. Mereka kurus-kurus dan matanya masihmemancarkan rasa takut. Khususnya Ny. D.I. Panjaitan, yang baru saja melahirkan,kelihatan pucat dan lemas. Dalam kamar satu-satunya dari rumah itu, di atas mejamakan telah disusun tilam dan jika pesawat terbang musuh meraung-raung di atas kota,dengan sangat takut mereka segera berlindung di bawahnya. Segera saya suruh merekabersiap untuk berangkat meninggalkan Bukittinggi, oleh karena setiap saat Belandamungkin memasukinya. Sementara mereka bersiap, kami, Letnan August Marpaung,Letnan Sinta Pohan dan saya, akan pergi mencari kendaraan untuk membawa keluargaD.I. Panjaitan dan semua teman yang ditinggalkan tadi pagi di penginapan, ke Tapanuli.
Menjelang sore kami menjumpai sebuah bis diparkir di depan sebuah rumah. Tanparagu-ragu kami memasuki rumah tersebut dan kepada penghuninya kami minta dengansangat agar kendaraan dapat dipinjamkan untuk keperluan pengungsian; kami berjanjikendaraan segera akan dikembalikan. Kunci kendaraan diberikan dan segera kami pergimenjemput keluarga D.I. Panjaitan.
Mereka kami beri tempat di bangku pertama dan kedua agar Ny. D.I. Panjaitanmengambil posisi yang agak santai. Kemudian, kami segera menuju hotel tempat kamitinggalkan teman-beman lain. Kepada mereka saya minta agar bersabar dudukbersempit-sempitan berhubung kesehatan keluarga D.I. Panjaitan yang masih belumpulih dan harus dibawa juga sampai di Tapanuli. Tidak ada yang keberatan. Mr. A. Abbasmenawarkan untuk mengemudikan kendaraan, karena dia mempunyai rebewes (SIM).Saya katakan bahwa kalau mengemudikan mobil saja, itu tidak menjadi soal. Yang sayakhawatirkan ialah apa ada yang benar-benar sanggup membawa suatu bus besar padamalam hari melalui jalan yang begitu jelek dan sangat berbahaya karena curam danbertikungan tajam di perbatasan Sumatera Barat - Tapanuli, yang diberi julukan "Bukitduabelas" itu? Masalah kedua adalah mengenai bahan bakar minyak untuk perjalananBukittinggi-Padangsidempuan, yang jaraknya lebih kurang 300 kilometer.
Kepada teman-teman saya minta sumbangan. Sewaktu saya lihat tidak
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terus disambut dengan baik saya agak marah dan mengancam bahwa Letnan AugustMarpaung, Letnan Sinta Pohan, dan saya akan pergi meninggalkan mereka. Rupanyamereka masih termangu-mangu dan apatis. Akhirnya uang dan beberapa barangberharga, termasuk beberapa potong pakaian dapat terkumpul. Saya persilahkanteman-teman memasuki kendaraan dan kami pun berangkat untuk mencari bahan bakar.Seorang di antara teman dalam bis, berhasil menemukan tempat barter uang + barangdengan bensin.
Pada waktu itu di kota Bukittinggi terjadi pengungsian besar-besaran. Yang mendorongterjadinya pengungsian ini adalah berita bahwa pada tanggal 20 Desember 1948,Belanda telah mendaratkan sebagian dari pasukannya di tepi Danau Singkarak. Setelahmenduduki kota Solok, pasukan tersebut akan segera menuju ke arah Padangpanjang,dengan tujuan Bukittinggi. Bersamaan dengan itu tersiar juga berita, bahwa sebagianlain dari pasukan Belanda mencoba menerobos pertahanan kita di Lembah Anai, dengantujuan Bukittinggi. Dengan demikian Belanda sedang menuju Bukittinggi dari duajurusan.
Pada saat kami akan meninggalkan kota Bukittinggi, terdengar teriakan yang kuat dariarah belakang. Mesin mobil, yang sudah sempat dihidupkan, dimatikan kembali,Datanglah berlari seorang yang terlebih dahulu meminta maaf sebesar-besarnya,sehingga seperti menyembah kami. Kemudian dia mengatakan bahwa dia adalahseorang sopir truk sambil menunjukkan rebewesnya dan berasal dari Tanah Karo. Diabersedia membawa bus kami, tetapi memohon agar istrinya yang sudah hamil tuakiranya dapat menumpang agar memungkinkan melahirkan di wilayah RI. Dia danistrinya tidak mau anak mereka yang pertama akan lahir di daerah yang didudukiBelanda.
Kedatangan sopir ini beserta istrinya, sungguh merupakan mujizat, suatu rahmat yangtidak disangka-sangka dari Tuhan, yang kami terima dengan penuh Syukur. Sekarangsudah ada seorang sopir yang dapat mengemudikan kendaraan dengan selamat,sehingga masalah yang menghantui hati dan pikiran saya, kini sudah terpecahkan.Istrinya pun kami bantu masuk ke dalam bus, setir mobil diserahkan kepada yangprofesional dan kami meneruskan perjalanan. Menjelang memasuki kampung Palupuh,uap air keluar dari mesin yang sudah kelewat panas. Setelah diperiksa, ternyata olinyasudah jauh di bawah minimum. Kami menyebar mencari minyak kelapa dan untungmendapatkan tiga sampai empat botol untuk dipakai sementara sebagai pengganti oli.Bus bisa hidup dan perjalanan pun dilanjutkan.
Kira-kira 20 kilometer setelah Palupuh, satu kendaraan yang juga menuju Tapanuliberlomba mencoba mendahului rombongan kami, sambil membunyikan klakson.Mungkin para penumpang kendaraan itu mengenal
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kami, sebab mereka langsung meminta kendaraan kami berhenti. Dari kendaraan ituturun saudara Nadeak (yang kelak mempunyai industri tekstil di Medan). Setelahberpeluk-pelukan karena gembira berjumpa dengan selamat, dia memberitahukan,bahwa dia membawa seorang anggota keluarganya yang sakit keras. Bagaimanapun jugasaudaranya itu tidak mau meninggal di daerah kekuasaan Belanda. Kalau sudah tibasaatnya dipanggil Tuhan, dia ingin dikubur di daerah republik Dan, lagi-lagi suatu mujizat,dia menawarkan satu drum kecil oli. Siapa yang akan menolaknya?
Selama perjalanan, saya sering termenung, dua contoh dari nasionalisme yang kokoh;seorang ayah yang tidak mau istrinya melahirkan di daerah kekuasaan Belanda danseorang anggota keluarga yang tidak mau dikubur di daerah yang dikuasai Belanda.Hidup Indonesia Merdeka! Bersamaan dengan itu, datang pertolongan Tuhan dengancara yang tidak dapat kita kaji atau ramalkan.
Suatu saat saya tersentak dari keadaan setengah tidur karena kendaraan berhenti. Didepan kami, kelihatan suatu perkemahan yang diterangi oleh beberapa lampu sorot."Kita berada di Lubuksikaping (lebih kurang 80 kilometer dari Bukittinggi), di depan kitaitu adalah kemah Komando Sumatera", kata salah seorang teman. Saya turun untukmelapor kepada panglima. Dari pos penjagaan saya ketahui bahwa panglima tidak ada ditempat, akan tetapi Kapten D.I. Panjaitan ada. Saya minta diantarkan ke kemahnya, danmembangunkannya. Dia terheran-heran melihat saya berada di tempatnya. Sewaktusaya bertanya di mana keluarganya, dengan sangat kesal dia mengatakan, "Tidak tahu,tetapi mereka berada di Bukitinggi".
"Tidak benar", jawab saya, "mereka ada sekarang dalam kendaraan di depanperkemahanmu ini!" "Masa, jangan main-main, ah!" katanya. Namun dia melompat daritempat tidur, mengenakan pakaian dan berlari ke tempat kendaraan kami sambilberkata, "Mujizat, Tuhan Mahabesar" Pertemuan seperti ini, biasanya penuh denganpelukan dan tangisan.
Kapten D.I. Panjaitan lekas-lekas kembali ke kemahnya. Tidak lama kemudian beberapaprajurit membawa makanan dan minuman yang kami terima dengan sangat berterimakasih, karena sejak sore hari kemarin kami belum makan atau minum. Selain itu, KaptenD.I. Panjaitan membekali kami dengan bahan bakar dan beberapa suku cadang yangkatanya pasti kami perlukan selama perjalanan.
Dengan lambaian selamat berjuang kami meneruskan perjalanan pagi hari itu menujuKotanopan, kurang lebih berjarak 102 kilometer. Begitu kami keluar dari perkemahanmemasuki jalan raya, pesawat tempur Belanda tiba-tiba muncul dan menukik ke arahkami. "Masukkan mobil ke
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dalam kebun karet", teriak saya kepada sopir, kendaraan pun diputar 90° masuk kesuatu kebun di sebelah kiri jalan. Saya menunggu tembakan, tetapi puji Tuhan, tidak ada,dan pesawat terbang pun menghilang. Saya minta agar teman-teman memberikankamuflase pada kendaraan, kalau-kalau peristiwa seperti tadi terulang lagi. Kemudiankami kembali lagi di atas jalan raya melanjutkan perjalanan ke Kotanopan dan tibadengan selamat di Padangsidempuan pada tanggal 22 Desember 1948 sore hari.Kami bermalam di Padangsidempuan dan Kapten Daulay secara spontanmenawarkan agar rombongan beristirahat di rumahnya. Esok harinya, tanggal 23Desember 1948, Mr. A. Abbas mengumpulkan rombongan untuk memberikan sepatahkata perpisahan sebagai berikut: "Saudara-saudara, kita akan berusaha untuk kembali kedaerah dan tugas kita masing-masing. Sekalipun kita berpisah sekarang, mungkin jugaakan segera berkumpul kembali di penjara sebagai tahanan Belanda. Selamat berjuang".Kendaraan yang dibawa dari Bukittinggi sudah rusak sama sekali dan kami tak dapatberbuat lain selain meninggalkannya begitu saja di tepi jalan. Teman-teman lain yangtinggal di Padangsidempuan, masing-masing akan mengusahakan angkutannya sendiri.Letnan Sinta Pohan, Letnan August Marpaung, Kapten Sinurat dan saya beserta keluargaD.I. Panjaitan akan melanjutkan perjalanan ke Sibolga selekas mungkin, karena diperolehinformasi bahwa pada tanggal 22 Desember 1948 pagi-pagi benar, tentara Belanda yangdatang dari arah Solok telah memasuki Bukittinggi. Daerah Tapanuli sendiri belumdimasuki. Sekali lagi saya alami kebesaran Tuhan; saya bertemu dengan seorang pemilikmobil, kebetulan bermarga Panjaitan, yang hendak kembali ke Balige segera. Diabersedia membawa rombongan keluarga D.I. Panjaitan dengan kami empat oranglainnya sampai di Sibolgga dan kami akan dijemput sore hari itu juga.Di tengah jalan menjelang Batangtaru (lebih kurang 35 kilometer dariPadangsidempuan), ternyata lampu kendaraan kami rusak dan tidak dapat diperbaiki.Kami terpaksa bermalam dalam mobil. Esok harinya (24 Desember 1948) kamimeneruskan perjalanan dan setiap kali kami menyerukan "Merdeka", masih disambutdengan jawaban spontan "Merdeka" oleh rakyat di pinggir jalan.Akan tetapi, sewaktu kami memasuki kampung Lopian (lebih kurang 25 kilometerdari Sibolga) suatu rombongan pengungsi datang dari arah Sibolga dan ada yang berseru:"Belanda datang!" Sewaktu kami menjawab dengan "Merdeka" rakyat hanyamemandang kami dan tidak memberikan jawaban. Saya memutuskan untuk mencariinformasi yang lebih pasti dan meminta kapten Sinurat pergi bersepeda ke arah Sibolgauntuk melihat sendiri apakah Belanda benar-benar telah sampai di Sibolga. Sementaraitu keluarga D.I. Panjaitan dan tunangan saya, saya titipkan kepada satu
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keluarga suku Jawa, yaitu keluarga dari mertua V. Tambunan, seorang kenalan baik danmasih kerabat dari calon mertua saya. Mereka tinggal di perkebunan karet di Lopian itu.Kira-kira tiga jam kemudian Kapten Sinurat kembali dengan berita positif, bahwa padapagi hari tanggal 24 Desember 1948, Belanda telah mendarat di pantai Pandan (lebihkurang 12 kilometer selatan dari Sibolga pada jalan Sibolga-Padangsidempuan).
Sewaktu Belanda mendarat dilakukan penembakan dari udara, dan pada waktu itukendaraan jeep yang dikemudikan sendiri oleh Kapten Johan Marpaung, tertembak danterjungkir balik Kapten Johan Marpaung luka parah. Kapten Johan Marpaung pada waktuitu ditugaskan oleh Komando Sub Teritorium VII untuk melaporkan pendaratan Belandaitu ke Komandan Sektor I di Padangsidempuan. Belanda telah menempatkan posnya dijembatan Pandan dan Sibuluan, sehingga tidak mungkin meneruskan perjalanan dengankendaraan.
Kami bertiga (Letnan Sinta Pohan, Letnan August Marpaung dan saya) akan melanjutkanperjalanan menembus hutan dan gunung untuk bergabung dengan pasukan-pasukanbekas Resimen I yang kami dengar berada di sekitar Bonandolok (lebih kurang 11kilometer dari Sibolga arah Tarutung). Kepada Ny. D.I. Panjaitan, saya berjanji untukberupaya dengan segala akal memberitahukan kepada keluarga Tambunan (calonmertua saya) di Sibolga, agar segera menjemput mereka dari Lopian. Saya melihatbetapa besarnya ketakutan yang mencekam Ny. D.I. Panjaitan dan tunangan saya karenaharus ditinggalkan. Tampak mereka percaya kepada saya, walaupun sedih namundengan penuh tekad dan semangat juang saya pun dapat berangkat. Mengenai pemilikmobil dan Kapten Sinurat, saya serahkan mereka masing-masing mengambilkeputusannya.
Dengan bersenjatakan hanya sebilah pedang yang kami peroleh dari keluarga mertua V.Tambunan, kami meninggalkan kendaraan dan setelah dua-tiga kilometer mengikutijalan besar, masuk ke dalam rimba. Menjelang senja kami memasuki suatu ladang, dimana ada satu gubug, yang di sekitar daerah ini disebut sopo. Penunjuk jalan kami,marga Tampubolon, yang diberikan keluarga mertua V. Tambunan kepada kami diLopian tadi, membuka gubug dan dari salah satu sudut sopo itu dikeluarkannya beras.Dia mulai memasaknya dalam periuk yang sudah tersedia pula di gubug itu bersama airyang tersimpan dalam tabung bambu, dikenal sebagai poting atau garigit di TapanuliTengah, tergantung pada salah satu tiang sopo. Setelah nasinya tersedia, saudaraTampubolon pergi memetik daun singkong muda yang tumbuh di sekitar sopo itu,kemudian dengan kedua tangannya meramasnya dan menggodoknya dalam semacamkuali yang sebelumnya telah diisi dengan air, garam dan bawang yang lazim, disebut"bawang Batak". Setelah mendidih, sayur daun singkong diangkat dari atas api.
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Kemudian dia membakar ikan asin yang dibawanya dalam pundi-pundi yang tergantungdi bahunya tadi selama perjalanan. Uap ikan asin bakar yang merangsang selera itumemenuhi ruangan sopo. Kemudian makanan dihidangkan, dan saya diminta untukberdoa. Sebenarnya teman-teman ini tahu, bahwa doa saya selalu pendek sehinggasering diejek, yaitu: "Terima kasih Tuhan dan berkatilah makanan ini, Amin". Akan tetapisekali ini doa itu agak panjang: "Ya Tuhan, terima kasih, Engkau telah menyelamatkankami, dan berkati pulalah makanan ini, Amin". Habis berdoa saya melirik ke Letnan SintaPohan. Dia tampaknya heran mendengar doa yang agak panjang itu, akan tetapi hanyatersenyum saja. Makanan sangat nikmat dan tidur kami pun nyenyak Tidak mungkinBelanda menyergap kami dalam sopo ini. Mungkin menarik kalau saya uraikan di sinisedikit tentang sopo, sebab selama bergerilya dalam Perang Kemerdekaan Kedua, sopoyang banyak sekali tersebar di daerah perjuangan kami, sangat besar jasanya bagi kami.Di samping membuat persawahan di tempat-tempat yang dapat diatur pengairannya,rakyat masih membuat "hauma tur" (sawah kering) di tempat-tempat yang terjal dilereng-lereng bukit Untuk itu mereka membakar sebidang hutan dan menanaminyadengan padi gogo (= padi yang dapat tumbuh di tanah kering). Di pinggir hauma iniditanam lagi jagung, sejenis sorghum, ubi jalar, singkong, tebu, cabe, kunyit dansebagainya, yaitu apa saja yang dapat dimakan sebagai sayur atau menggantikan nasi.Kemudian di suatu sudut yang strategis, dibangunlah suatu gubug di atas empat tiang,yang disebut sopo. sopo biasanya cukup luas dan kuat untuk menampung seluruhkeluarga jika menginap di ladang untuk menghalau burung, monyet, dan babi hutanmenjelang padi sudah mulai berbutir, atau untuk menyadap karet, mencari hasil hutandi sekelilingnya atau untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan lain. Pada umumnyakeluarga lebih banyak menghabiskan waktunya dalam ladang dan soponya daripada dikampungnya. Oleh karena itu dalam sopo selalu tersedia segala keperluan sederhanauntuk keluarga: alat dapur, perkakas, pisau, parang, garam, lampu botol bersumbu keciltanpa semprong, tempat air dan sebagainya. Sesudah dua-tiga tahun, ladang biasanyaditinggalkan begitu "saja tanpa merusak sopo yang ada.
Selama Perang Kemerdekaan Kedua, rombongan yang kesasar, ataupun yang harusmenyingkir sementara dari kampung, selalu mendapat tempat bermalam dan istirahatdalam sopo, baik yang sudah ditinggalkan maupun yang masih dipakai. Paling sedikitmereka dapat istirahat di sana, ada tempat memasak nasi dan selalu ada singkongataupun bahan makanan lainnya di sekitar sopo. sopo juga merupakan tempatberlindung yang aman. Karena jumlahnya yang banyak dan letaknya jauh dari kampung,pada lereng gunung di tengah hutan, sehingga seorang penduduk kampung yangditangkap Belanda misalnya, dipaksa bertindak sebagai penunjuk jalan,
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sering juga tidak tahu di sopo mana seseorang pejuang sedang berada. Lagipulakedatangan seseorang yang mendekati sopo sudah dapat dilihat atau didengar dari jarak50 meter. Sering juga orang harus terlebih dahulu melewati sungai yang deras danberbatu-batu. Dan orang yang datang itu harus pula dapat menghindariperangkap-perangkap binatang liar yang dipasang dalam semak-semak sekeliling ladang.
Keesokan harinya kami melanjutkan perjalanan melalui dusun-dusun kecil, ladang, hutan,lembah dan bukit agar tiba di kampung Hutaraja di atas suatu bukit, tidak seberapa jauhdari Tukka (lebih kurang 12 kilometer dari Sibolga melalui jalan besar, cabang dari jalanraya Sibolga-Padangsidempuan) yang pada saat itu belum diduduki Belanda. Kapten N.H.Sitorus eks Brigade XII, Komandan Front Selatan Sektor IV, yang baru pertama kalinyasaya kenal, bermarkas di tempat itu. Dengan ramah sekali dia menerima dan melayanirombongan kami. Atas nasihatnya kami menginap satu malam di tempat itu, karena"jalan tikus" langsung ke Bonandolok untuk menghindari Sibolga, sangat sulit bahkan dibeberapa tempat terjalnya melebihi 60 derajat dan jarang pula dipakai orang sampaisaat itu. Selain itu hari sudah mulai gelap.
Sore hari esoknya kami tiba di Bonandolok dan bertemu dengan Letnan Hutauruk, eksBrigade XII. Dia langsung menjamu kami serta mengundang menginap di tempatnya.Besok paginya kami meneruskan perjalanan ke Meladolok, tetapi di tengah jalanbertemu dengan Letnan Bangun Siregar yang setelah mendengar kedatangan kami,bermaksud menyongsong kami di Bonandolok. Dia kembali bersama kami ke Meladolokdan melaporkan jumlah pasukan eks Batalion I yang masih ada di bawah pimpinannyadan Kapten Sahala P. Hutabarat yang sementara memegang komando Sektor IV SubTeritorium VII, berada di sekitar Aek Raisan (lebih kurang 25 kilometer dari Bonandolokarah Tarutung), sekarang sedang menuju Bonandolok.
Saya berpikir, bahwa ketimbang menunggu kedatangan Kapten Sahala P. Hutabaratentah berapa hari Iagi, lebih baik saya pergi mencoba menghubungi keluarga R.Tambunan, orangtua tunangan saya di Sibolga, agar mereka menjemput keluarga D.I.Panjaitan cs dari Lopian. Saya ajak Letnan Sinta Pohan dan Letnan August Marpaunguntuk memasuki kota Sibolga. Melalui jalan aspal yang menurun dan berbelok-beloktajam dengan dua "batu lubang" (terowongan), jarak Bonandolok ke Sibolga adalah 11kilometer. Kalau ditarik garis lurus dalam peta, jaraknya tidak lebih dari lima kilometer.Daerah yang datar mulai dari tepi pantai Sibolga ke arah Bonandolok hanya lebih kurangsatu kilometer saja, kemudian jalan mendaki dan sesampai di Bonandolok sudahmencapai ketinggian lebih kurang 600 - 700 meter. Rakyat yang tinggal sekitarBonandolok sampai ke Aek Raisan (melalui jalan besar 25 kilometer), hampir setiap
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hari berjalan kaki, (kecuali bebannya terlaiu berat) membawa hasil pertanian atau hasilhutan ke Sibolga dan kembali membawa beras, garam, ikan laut segar dan. lain-lainkeperluan rumahtangga. Mereka harus menempuh "jalan tikus" yang langsungmengikuti lereng gunung sampai di pinggir kota Sibolga.
Jalan pintas itulah yang kami ikuti, pada malam itu kira-kira pukul 19.00 kami telahberada di pinggir kota. Rumah pertama yang kami kunjungi adalah rumah saudara ArminSimanungkalit paman (dalam bahasa Batak disebut Tulang = adik atau abang lelaki dariibu) dari Letnan Sinta Pohan. Rumah tersebut terletak di pinggir kota dan dapat langsungdidekati melalui jalan pintas tersebut Di rumah inilah saya berjumpa dengan AserHutabarat, bekas pembantu dan orang kepercayaan saya. Setelah berbicara (dengansuara yang tertekan sekali, hampir-hampir berbisik) dengan tuan rumah, saya ajakLetnan Sinta Pohan dan Letnan August Marpaung meneruskan perjalanan ke rumahcalon mertua. Secara berkelakar, Letnan Sinta Pohan dan Letnan August Marpaungmengatakan, bahwa kurang tepat jika mereka turut mendengar urusan keluarga R.Tambunan. Saya mengerti, dan saya berdua dengan Aser Hutabarat pergi ke rumahcalon mertua di Jalan Sekolah Tukang di Sibolgajulu. Saudara Armin Simanungkalitmemperingatkan bahwa Belanda telah menempatkan pos dekat jembatan Sibolgajulu,sehingga tidak ada jalan selain dari merangkak melalui parit kembali ke semak-semak,kemudian mengelilingi pos Belanda dan dari belakang mendekati rumah keluarga J.Tambunan, orangtua tunangan saya.
Untung pos Belanda itu agak jauh dari rumah Tambunan, sehingga mereka tidakmendengar sewaktu saya mengetuk pelan-pelan pintu belakang. Saya membisikkan,"Jangan terkejut, tenang saja, saya adalah Maraden. Saya bawa berita keluarga". Denganpenuh pengertian, lampu dipadamkan dan pintu dibuka pelan-pelan. Saya masuk kedalam, Aser Hutabarat mengawal di luar. Setelah memberi hormat sepatutnya kepadaorangtua, secara pelan-pelan dan singkat saya memberitahukan bahwa Ny. D.I. Panjaitan,dua adiknya termasuk tunangan saya dan dua orang anak, saya bawa dari Bukittinggidan sekarang berada di Lopian. Mereka sehat-walafiat dan perlu segera dijemput darisana. Kapten D.I. Panjaitan sendiri kami tinggalkan di Lubuk Sikaping, juga dalamkeadaan sehat-walafiat. Kemudian, pada kira-kira pukul 02.30 saya bersama denganLetnan Sinta Pohan, Letnan August Marpaung dan Aser Hutabarat kembali lagi ketengah-tengah teman seperjuangan di Meladolok
Kedatangan kami di Meladolok rupanya sudah tersebar di kalangan pasukan-pasukanyang ada di sekitar Sibolga. Keesokannya datanglah ke tempat kami di Meladolok,Komisaris Besar A. Gultom yang melaporkan bahwa pasukannya berada di kampungAloban, tidak jauh dari Meladolok
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Kemudian menyusul Letnan Kolonel Ahmad Husein yang mengatakan bahwa pasukanALRI berada di sekitar kampung Mela dan Poriaha, sekarang sedang bergerak menujudaerah perjuangannya di sekitar Barus. Letnan Bangun Siregar pun hadir pada waktu itu.Demikian pula beberapa perwira eks Brigade XI dan eks Brigade XII yang berada disekitar kampung itu dan sedang menunggu kedatangan Kapten Sahala P. Hutabarat.
Dengan para pemimpin pasukan ini kemudian kami rencanakan suatu serangangabungan pertama terhadap Sibolga, dan mereka meminta saya untukmengkoordinasikannya. Saya ingin sekali mengadakan serangan ini, meskipun baru duahari di situ dan belum sempat istirahat yang benar, karena dalam perjumpaan pertamadengan pasukan saya melihat, bahwa mereka sangat lesu. Rupanya perang saudara diTapanuli telah menguras tenaga mereka. Khusus dalam menghadapi Belanda inimungkin sudah hilang pula kepercayaan mereka akan kemampuan diri sendiri. Saya inginlangsung memimpin mereka agar semangatnya timbul kembali. Maka pada saat hendakberangkat menuju Sibolga, saya berbicara sebentar dengan pasukan. Saya katakan,"Tanah Air tercinta mengharapkan dari prajurit- nya, kalian dan aku, untuk mengusirBelanda, si penjajah itu, dari bumi Indonesia ini. Ini akan kita lakukan sekarang, karenakita betul-betul mencintai Indonesia, dan lagipula kita pernah bersumpah mengusir diajika dia datang ke sini. Jadi, mari kita serang dia. Jangan takut, Tuhan beserta kita. Lagipula jangan pikir, bahwa Belanda itu lebih berani daripada kalian sendiri. Kalau ditembakdan kena dadanya dia pun pasti akan mati. Kalau dia dengar tembakan, dia pasti akantiarap juga seperti kita, jangan-jangan dia karena ketakutan akan memanggil ibunya".Beberapa prajurit tertawa dan saya merasa puas, sudah ada tanda-tanda, bahwasemangat keprajuritan mereka telah berangsur-angsur kembali.
Serangan kami lakukan pada tanggal 29 Desember 1948, ALRI dan Polisi akan menyerangdari arah Mela/Barus (utara), sedang pasukan Sektor IV di bawah pimpinan saya dariarah Bonandolok (timur). Berhubung dengan tidak adanya alat perhubungan, maka parapimpinan pasukan menentukan sendiri tujuan serangannya dan saat mundur ketempatnya semula. Pasukan yang saya pimpin, menggempur pos Belanda di jembatanSibolgajulu. Mereka kucar-kacir meninggalkan pos mereka dengan lindungan tembakanmeriam kapal perang mereka yang ada di pelabuhan Sibolga. Pasukan bersorak-soraikarena bangga. Segera kami mengumpulkan peluru, makanan, pakaian, jas hujan dansenter yang ditinggalkan Belanda dalam pos tersebut. Ada satu pet yang ditinggalkansecara kebetulan cocok ukurannya untuk kepala saya. Saya terus memakainya. (Akantetapi tidak lama kemudian, pet ini justru membuat beberapa teman-temanseperjuangan yang sedang menuju markas kami di Bonando-
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lok, puntang-panting lari, mengalami goresan dan luka terjatuh sewaktu hendakbersembunyi di semak-semak oleh karena disangka berjumpa dengan patroli Belanda).Saya putuskan untuk tidak melanjutkan serangan, karena Belanda pasti sudahbersiap-siap menunggu kami di tempat lain sesudah pos pertama ini.
Dengan sangat kesal dan sedih, esok harinya saya dengar, bahwa pada serangangabungan pertama ini telah gugur Letnan ALRI Oswald Siahaan. Sifatnya yang tidakmengenal takut, selalu berada di garis depan sewaktu menyerang pos Belanda di PintuAngin (suatu tempat yang dianggap pintu gerbang alamiah memasuki Sibolga dari arahBarus).
Semangat pasukan tidak menjadi kendor oleh karena gugurnya Letnan Oswald Siahaan,bahkan laporan para komandan mengatakan, bahwa timbul keinginan untuk mengulangiserangan gabungan ke kota Sibolga. Maka lahirlah suatu rencana untuk menyerangSibolga pada malam tanggal 31 Desember 1948 sebagai perpisahan dengan tahun yanglama sambil menyambut tahun 1949 yang baru.Pada hari itu saya mendengar kisah perjalanan keluarga D.I. Panjaitan masuk dari Lopianke Sibolga pada hari kemarinnya. Beberapa anggota keluarga J. Tambunan disuruh untukmenjemput mereka dari Lopian. Dengan berpakaian kumal, anak-anak sertabarang-barang bawaan ditempatkan dalam pedati lembu (yang kelak saya beri nama"kereta Benhur"), mereka dapat melewati pos Belanda, yang sesudah diberitahukanbahwa mereka adalah pengungsi yang hendak kembali ke kota, menjadi ramah, malahanmemberikan bantuan kepada mereka. Apalagi setelah Ny. D.I. Panjaitan dan tunangansaya menunjukkan bahwa mereka dapat berbahasa Belanda.
Pada pagi hari tanggal 31 Desember 1948, Kapten Sahala P. Hutabarat bersama LetnanParlindungan Hutagalung dan Letnan Mulatua Purba datang mengunjungi saya. Selesaiberangkulan karena gembira bertemu lagi dengan teman lama dalam keadaan sehat,Kapten Sahala P. Hutabarat, kadang-kadang oleh Letnan Parlin Hutagalung dan letnanMulatua Purba, menceriterakan tentang ekor peristiwa 10 September 1948 dankelanjutannya, yang saya tulis di bawah ini sebagaimana dituturkan kepada saya.
2. "Perang Saudara" ekor Peristiwa 10 September 1948 sampai kepada pembentukanSektor IV Sub Teritorium VII Sumatera"Seperti Pak Panggabean ketahui", demikian Kapten Sahala P. Hutabarat memulaiceritanya, "dalam rangka RE & RA saya ditempatkan sebagai Wakil Komandan Batalion IIdi Sibolga. Penangkapan terhadap Pak Panggabean dan pelucutan Batalion IPadangsidempuan, membuat kami di Batalion II Sibolga sangat bingung. Apalagibeberapa hari setelah peristiwa tersebut timbul lagi peristiwa pelucutan Batalion IIITarutung di
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bawah Mayor C. Rajagukguk, yang tanpa perlawanan telah menyerah kepada MayorLiberty Malau, Komandan eks Banteng Negara. Kami tidak tahu apa yang harus kamiperbuat Kami adalah alat resmi negara, akan tetapi pada saat itu tidak mengetahui siapakomando atasan kami yang sebenarnya. Sehingga kami terus-menerus hanya siap siagapenuh siang malam untuk pengamanan fisik saja. Hal ini sangat melelahkan badan danmelemahkan semangat. Ditambah lagi, bahwa pada saat itu, kami merasakan adanyausaha yang intensif dari pihak luar untuk merongrong kesatuan kami dengan jalanmenyogok, membujuk dan menghasut agar anggota-anggota kami mau bergabungdengan pihak luar itu. Bahkan pernah dua regu dari pos kami di Batangtoru, pada suatumalam menghilang begitu saja, diangkut oleh truk ke arah Padangsidempuan, komplitdengan senjatanya. Setelah itu, demi keselamatan, semua pasukan Batalion II kamikonsentrasikan dalam satu asrama di Sibolga, yang mengakibatkan sangat menurunnyalagi moral pasukan kita.
Tidak lama kemudian ternyata bahwa pasukan-pasukan Bedjo dan Liberty Malau yangtadinya dari luar tampaknya begitu mesra, setelah penangkapan 10 September 1948 danpelucutan Batalion I dan III, satu bagi yang lain adalah musuh dalam selimut. Timbullahserang-menyerang antara mereka, mulanya kecil-kecilan akan tetapi segera menjadiPorang ni si Bedjo-Liberty Malau (Perang antara Bejo dan Liberty Malau). Menurut saya,"perang" ini, gara-gara jarahan berupa senjata-senjata yang berasal dari Batalion III tidakdibagikan Mayor Liberty Malau kepada Mayor Bedjo.
Kami memang mencoba menghubungi Residen Tapanuli, dr. F. Lumbantobing, untukmeminta garis kebijaksanaan yang akan ditempuh. Akan tetapi beliau mengatakan,bahwa urusan ketentaraan adalah di tangan gubernur militer atau komandan subkomandemen. Dia tidak mempunyai wewenang apapun dalam hal itu. Namun DewanPertahanan Daerah Tapanuli yang diketuainya pernah menghubungi PemerintahPropinsi Sumatera untuk menyelesaikan pertikaian ini. Sebab pernah datang rombonganpemerintah di bawah pimpinan Mr. Teuku Hasan dan Jendral Mayor SoehardjoHardjowardjojo Panglima Komando Sumatera, dengan pasukan pengawal lengkap keTapanuli. Tetapi, walaupun tim ini menghubungi semua pihak yang terkait, tugasnyaternyata gagal. Malahan pasukan pengawal Jendral Mayor Soehardjo Hardjowardojodilucuti oleh bekas anggota Brigade XI. Dia terpaksa menyelamatkan diri melalui laut danmendarat di Air Bangis, Sumatera Barat. Pasukan eks Brigade XI tersebut kemudianbergerak ke arah Pahae, oleh karena jalan ke Sibolga telah ditutup Brigade B. Di sanamereka kemudian bergabung dengan Mayor Liberty Malau.
Saya, pada waktu itu menggambarkan pihak yang bertentangan ini sebagai iblis dansetan. Satu pun di antaranya jangan ditemani, karena
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bagaimanapun suatu ketika kita akan ditelan juga. Akan tetapi dapat dirasakan bahwakeduanya berusaha untuk minimal menarik kita kepada pihaknya, sehinggabagaimanapun pada suatu saat kita dihadapkan kepada keharusan memilih, karenaketidaksanggupan kita menghadapi siapa pun dari antara keduanya. Belum lagikemungkinan, keduanya secara tiba-tiba rujuk kembali, sehingga keduanya harusdihadapi sekaligus. Untuk memecahkan dilema ini, saya menjumpai KomandanPangkalan ALRI dan Komandan Mobil Brigade di bawah pimpinan Komisaris A. Gultom(seperti telah diutarakan di depan Komisaris Kadiran telah lama sebelumnya bergabungdengan Mayor Bedjo) untuk mencari kebijaksanaan memecahkan masalah yang sudahmerupakan "buah simalakama" itu. Kedua pimpinan ini pendiriannya sama sepertiBatalion II, tetapi sampai kapan sikap ini dapat dipertahankan? Akhirnya saya usulkanagar kami (Batalion II, ALRI dan Mobile Brigade) bergabung dengan siapa saja yangpertama akan "merebut" kota Sibolga, apakah itu Mayor Liberty Malau atau MayorBedjo, dengan pengertian bahwa kesatuan kami masing-masing tetap utuh di bawahpimpinan yang sekarang. Kami akan ikut menjalankan operasi yang ditentukan bersamaoleh sang pemenang dengan kami. Itulah yang menjadi kesepakatan kami.
Beberapa hari kemudian, setelah terjadi pertempuran hebat di Sipirok dan pasukanMayor Liberty Malau terdesak ke arah Pahae, tiba-tiba pasukan Liberty Malau memasukiSibolga dan menghalau pasukan Bedjo sampai ke Batangtoru. Maka sesuai dengan yangtelah disepakati, Kapten O. Sarumpaet diminta menghubungi Mayor Liberty Malau untukmenyatakan, bahwa Batalion II, ALRI dan Mobile Brigade selanjutnya akan turut"memerangi" Bedjo. Kapten O. Sarumpaet kemudian diminta oleh Mayor Liberty Malauuntuk duduk sebagai kepala staf dari "Komando Defensi" (yaitu pasukan komando yangkhusus dibentuk Mayor Liberty Malau untuk menghadapi Mayor Bedjo) yangmembawahi juga Batalion II, ALRI dan Mobile Brigade, berkedudukan di Tarutung.
Namun ternyata bahwa dalam soal pengambilan keputusan Komando Defensi tersebuttidak pernah mengikutsertakan Kapten 0. Sarumpaet. Hal itu membuat Kapten 0.Sarumpaet sangat kecewa dan ia kembali ke Sibolga. Sementara itu pasukan-pasukanBatalion II telah ikut terlibat dalam pertempuran-pertempuran sampai di Batangtoru.Tetapi pasukan Liberty Malau dapat diusir dari Batangtoru dan Sibolga pun bergantitangan. Pasukan Batalion I ALRI dan Mobil Brigade secara mendadak harusmeninggalkan kota, dengan banyak kehilangan anak-buah dan senjata. Kapten 0.Sarumpaet dengan beberapa pasukan mengungsi ke arah Barus dan berada di sanasampai Perang Kemerdekaan Kedua. (Kelak dia sendirian melapor kembali kepada saya,selaku Komandan Sektor IV). Tidak berapa lama kemudian, Sibolga direbut kembali olehMayor Liberty
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Malau dan kali ini garis pertahanan kedua belah pihak adalah sungai Halangan (lebihkurang 12 kilometer dari Sibolga arah Padangsidempuan).
Jembatan Halangan merupakan garis pemisah antara pasukan yang bertentangan.Berhari-hari berlangsung tembak menembak yang gencar sepanjang sungai ini. Pihakmana pun tidak dapat atau berani melewati jembatan, karena penembak jitu MobileBrigade pimpinan Kadiran berada di sebelah sana dan penembak jitu Mobile Brigadepimpinan A. Gultom berada di sebelah sini. Untuk sementara waktu pihak manapuntidak sanggup menyeberanginya. Saya sering meninjau pasukan kita di tempat ini;mereka masih tetap pasukan yang kuat semangatnya dan tetap menjalankan tugasnya.
Tetapi, pada suatu hari pasukan Abd. Manap Lubis denggan dibantu oleh overvalwagen(pada waktu itu disebut "panser") Mobile Brigade yang memuntahkan tembakansenapan mesin berat di bawah Kadiran, menerobos jembatan Halangan ini. Pasukanpertahanan sebagian besar dapat menyelamatkan diri sampai ke Sibolga. Sayamemeriksa pasukan kita, ada yang tertawan oleh lawan, dan beberapa pimpinan tidakdiketahui di mana berada.
Pendek kata pasukan kita ini tampaknya sudah agak shocked. Akan tetapi akhirnya sayadapat membujuk mereka untuk bersama dengan saya segera menempati kampungSitonong (dekat Bonandolok, tetapi tidak pada jalan besar) guna menahan seranganpihak Brigade B yang pasti akan melaluinya untuk menyerang Parsingkaman (dipertengahan jalan Sibolga- Tarutung), di mana sementara terkonsentrasi pasukan LibertyMalau dan Batalion II lainnya. Di kampung Sitonong sudah ditempatkan pasukan LibertyMalau. Sebagaimana diperkirakan, pasukan Bedjo yang dipimpin Kapten Abd. ManapLubis sendiri, datang mendekati kampung tersebut. Setelah mengeluarkan beberapatembakan, pasukan Liberty Malau cepat- cepat meninggalkan kami dan setelah saya lihatbahwa posisi kami tidak tertolong lagi, saya perintahkan pasukan kita mundur danbergabung kembali dengan pasukan lain di Parsingkaman. Saya sendiri di pinggirkampung menunggu semua pasukan kita keluar, dan kelak sendirian pada malamharinya tiba di Parsingkaman.
Pada saat itulah saya mendengar, bahwa wakil presiden telah memerintahkan"penghentian tembak-menembak" dan Letnan Kolonel A.E. Kawilarang sebagaiKomandan Sub Teritorium VII Sumatera memerintahkan semua pasukan kembali kemarkasnya. Masing-masing menunggu instruksi selanjutnya. Saya dengan beberapaorang staf dan pasukan segera kembali ke Sibolga dan mendapati asrama-asrama dankantor-kantor Batalion II dalam keadaan porak-poranda.
Kepada saya kemudian disampaikan perintah dari Letnan Kolonel A.E. Kawilarang.Komandan Sub Teritorium VII Sumatera tentang pembentu-
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kan sektor-sektor dalam Sub Teritorium VII Sumatera sebagai berikut:
(1) Daerah Tapanuli Selatan dan Sumatera Timur bagian Selatan dijadikan Sektor I SubTeritorium VII di bawah pimpinan Mayor Bedjo yang diserahi tugas mengurusorganisasi personalia dan mengatur dislokasi serta penugasan operasional pasukanyang berada dalam Sektor tersebut, termasuk Brigade A di bawah Mayor SaragihRas.(2) Daerah Tapanuli Utara dan Sumatera Timur bagian Tengah dijadikan Sektor II SubTeritorium VII Sumatera di bawah pimpinan Mayor Liberty Malau dengan tugasserupa seperti yang diberikan kepada Mayor Beifio dalam daerah sektornya.(3) Daerah Sidikalang dan Sumatera Timur bagian Barat dijadikan Sektor III SubTeritorium VH Sumatera di bawah pimpinan Mayor Selamat Ginting dengan tugasyang identik dengan sektor lain.(4) Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah dan Kabupaten Nias, terkecuali daerah yang dibawah pengawasan Sektor S, dijadikan Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera danakan ditempati oleh semua pasukan eks Brigade XI dan Brigade XII. Komandandefinitif dari sektor akan ditunjuk kemudian, tetapi tugas untuk penyusunan sektorini diserah- kan kepada Kapten Sahala P. Hutabarat sebagai Formatur Sektor IV SubTeritorium VII Sumatera.(5) Daerah Barus dan sekitarnya dijadikan Sektor S Sub Teritorium VII SUMATERA dibawah pimpinan Letnan Kolonel Ahmad Husein, yang kemudian dalam PerangKemerdekaan Kedua, diganti dengan oleh Letnan Kolonel H.P. Simanjuntak(6) Staf Komando Sub Teritorium VII Sumatera berada di Sibolga.
Dengan keluarnya keputusan tersebut maka berakhirlah dengan resmi "Peristiwa 10September" yang telah berkecamuk lebih kurang tiga bulan lamanya. Selama peristiwaitu, setiap pihak memakai semua persenjataan yang ada padanya, tidak adapenghematan amunisi, banyak persediaan amblas, korban berjatuhan tanpa mengetahuiuntuk apa dan siapa dia gugur. Banyak harta benda rakyat rusak atau hilang,pemerintahan ambruk, semangat dan kepercayaan rakyat harus dibina dan dipupukkembali dari semula. Tetapi yang paling merugikan kita ialah, bahwa Belanda pasti sudahakan lebih mudah memasuki dan menguasai daerah Tapanuli dalam PerangKemerdekaan Kedua kelak Dan perang ini pasti datang. Dari Komando Sub Teritorium VIIsudah diterima instruksi untuk mempersiapkan diri bergerilya menghadapi Belandadalam Perang Kemerdekaan Kedua yang akan datang. Pada waktu itu sudah awalDesember 1948, di mana dan siapakah pasukan yang akan menduduki serta bergerilya diSektor IV ini? Apakah pasukan eks Brigade XI dan XII sanggup melepaskan diri dariBrigade A, B dan eks Banteng Negara dan bergabung dalam Sektor IV?
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Setelah menerima keputusan tersebut, saya pasang iklan pemberitahuan dalamsatu-satunya warta harian di Tapanuli, Suara Nasional, agar semua bekas Brigade XI danXII segera melapor di Markas Sektor IV di Sibolga. Bersamaan dengan itu, sayamenginventarisasikan apa saja yang masih tinggal dari bekas Batalion II Sibolga. Dalamtugas pembentukan sektor ini saya dibantu oleh beberapa perwira dan bawahan yangselama ini bekerja dengan saya dalam staf batalion, antara lain: Letnan ParlindunganHutagalung, Letnan Mulatua Purba, Letnan Gumpar Pohan, Letnan Munir Hutabarat,Letnan Jafirman Aritonang, Sersan Mayor Posma Siregar. Pada akhir minggu pertamaDesember telah terkumpul:
a. satu kompi infanteri (nominal) di bawah pimpinan Letnan Bangun Siregar di sekitarSibolga,b. satu kompi infanteri (nominal) di bawah pimpinan Kapten Bongsu Pasaribu (yangsewaktu RE & RA tidak masuk dalam formasi lagi) tersebar antara Sibolga dan Barus.Mereka ini direncanakan segera dikonsentrasikan di Sibolga kembali,c. sisa-sisa dari staf Batalion II yang kemudian saya masukkan dalam staf Sektor IV saja.
Jumlah yang melapor ini sekitar 200 orang, dengan membawa 100-125 karaben segalajenis, terutama eks Jepang, di antaranya kira-kira 20 persen rusak Rata-rata peluru yangtersedia per karaben adalah 75 butir saja. Ada 4 senapan mesin dengan beberapamagasin peluru. Ada beberapa mortir tanpa peluru. Para perwira pada umumnya masihmenyandang pistol masing-masing. Pelaporan ini sejak semula sudah membawaproblem yang sangat sulit dan peka dalam urusan logistik Tempat penampungan tidakada selain asrama batalion yang kosong, tempat dan perlengkapan untuk tidur bagisemua belum dapat disediakan. Belum lagi persoalan dapur umum dan uang untukmemenuhi kebutuhan yang paling primer dan sederhana sekali pun. Misalnya, dipesantikar untuk alas tidur dari Padangsidempuan tetapi, karena jumlahnya agak besar,pesanan baru terpenuhi setelah tiga minggu. Maka, pada saat pendaratan Belanda diPandan, Sibolga, pada tanggal 24 Desember 1948, tikar satu truk penuh yang baru sajadatang dari Padangsidempuan tersangkut di "batu lubang" (terowongan) karena sebuahbatu besar sempat digulingkan di mulut terowongan untuk menutupnya.
Pada pertengahan minggu kedua Desember 1948 Letnan Marisi Sitorus dari eks BrigadeXII, datang ke markas sektor. Dia melaporkan, bahwa Batalion Marsose Brigade XII dibawah pimpinan Kapten N.H. Sitorus segera akan meninggalkan posnya di Simarpinggan(Padangsidempuan) untuk bergabung dalam Sektor IV sesuai dengan seruan kita. Olehkarena tidak dapat diharapkan bantuan dari siapa pun pada saat itu di Padangsi-
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dempuan, batalion akan berjalan kaki sejauh 88 kilometer untuk sampai di Sibolga.(Sebagian dari pasukan ini baru sampai di lokasinya di Tukka setelah pecahnya PerangKemerdekaan Kedua). Saya menyatakan kekaguman atas tekad batalion ini untuk datangbergabung dan menjanjikan agar petunjuk lengkap akan diberikan sebelum LetnanMarisi Sitorus kembali ke pasukannya.
Kedatangan Letnan Marisi Sitorus memaksa saya untuk memutuskan, paling sedikitdalam garis besarnya mengenai dislokasi dan daerah-daerah operasi daripasukan-pasukan Sektor IV kelak dalam Perang Kemerdekaan Kedua. Setelah menerimatugas Formatur Sektor IV, memang saya sering berpikir mengenai masalah ini, akantetapi masalah pelaporan pasukan dan logistik sektor sementara waktu menjadi prioritaspertama. Masalah daerah operasi ini tidak dapat ditunda lagi. Ia harus dipecahkan padasaat itu juga. Pengalaman bergerilya tidak ada, paling kuat pernah dulu di sekolah kitadengar mengenai perang seperti itu dalam perlawanan orang Spanyol terhadap Perancis.Kemudian pernah kita dengar taktik hit and run. Itu saja.
Oleh karena itu saya ambil kesimpulan yang sangat sederhana: kepada setiap pasukanditunjuk satu daerah tertentu, di mana dia harus tetap berada dan mengusir musuh jikadatang ke sana. Daerah tersebut sekaligus akan merupakan daerah sumberperbekalannya, sedapat mungkin untuk segala hal. Berdasarkan itu, denganmemperhatikan peta daerah Sektor IV (di luar pulau Nias), di mana ada tiga jalan arteriyang, ditinjau dari sudut ekonomi dan sosial, sangat penting. Yaitu, pertama: jalanSibolga- Batangtaru sepanjang 55 kilometer, kedua, jalan Sibolga-Aek Raisan- Tarutungsepanjang 25 kilometer, dan ketiga, jalan Sibolga - Barus sepanjang 65 kilometer, makasaya putuskan, bahwa semua pasukan eks Brigade XII yang pada saat itu berintikanBatalion Marsose, akan ditempatkan di dan diberikan tanggungiawab atas daerah yangdiapit oleh jalan pertama dan kedua tersebut (jalan Sibolga- Batangtaru dan jalanSibolga-Aek Raisan-Tarutung).
Daerah ini selanjutnya akan disebut Front Selatan, Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera,di bawah pimpinan dan pengaturan Kapten N.H. Sitorus. Kepada Letnan Marisi Sitorussaya pesankan, agar Batalion Kapten N.H. Sitorus lebih baik langsung memasuki daerahtanggungjawabnya dengan sentrumnya desa Tukka (12 kilometer dari Sibolga melaluijalan besar) mengingat tidak adanya fasilitas penampungan di Sibolga. Lagipula kitamengantisipasi serangan Belanda pada setiap saat Kelak kalau pasukan sudahmenempati posnya, baru Komandan Front Selatan datang melaporkannya. Dipesankanjuga agar begitu pasukan pertama tiba di Tukka, segera mengambil persediaan bahanmakanan dari markas sektor.
Kebijaksanaan di atas dengan sendirinya memgundang kebijaksanaan
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mengenai penempatan dan penugasan pasukan-pasukan eks Brigade XI. Daerah operasidan pertanggungawabannya ialah daerah yang diapit jalan kedua dan ketiga di atas tadi,yaitu jalan Sibolga-Aek Raisan-Tarutung dan jalan Sibolga-Barus. Daerah ini selanjutnyadisebut Front Utara, Sektor IV, Sub Teritorium VII Sumatera, yang dalam konsep sayapertama akan dipimpin oleh Kapten O. Sarumpaet Akan tetapi oleh karena sampai saatitu dia belum juga muncul, maka pimpinan Front Utara saya rangkap.
Pasukan di bawah pimpinan Kapten Bongsu Pasaribu yang tadinya direncanakandikonsentrasikan di Sibolga, diperintahkan agar tetap berada di sekitar Sorkam danBarus saja. Pasukan di bawah pimpinan Letnan Bangun Siregar diperintahkan menempatikampung-kampung antara Bonandolok dan Aek Raisan, terutama untukmempertahankan jembatan Aek Raisan yang panjangnya lebih dari 50 meter. Pasukan inijuga diminta untuk membantu bagian perbekalan menyembunyikan beras dan bahankeperluan lain kepunyaan Sektor IV secara tersebar di rumah-rumah penduduk. Sejakminggu pertama Desember, kepada kepala perbekalan telah diinstruksikan mengangkutdan untuk sementara menimbun bahan-bahan suplai di sekitar Bonandolok Kelak suplaiitu disebarkan ke tempat-tempat yang lebih jauh lagi ke pedalaman. Untuk daerahSibolga (disebut Hurlang), beras adalah bahan yang susah didapat karena penghasi- landaerah yang berbukit-bukit ini adalah terutama karet, sedang padi hauma tur dalambulan Desember dan Januari masih hijau. Dengan demikian maka bagaimana jugaselama dua atau tiga bulan harus ada persediaan beras untuk pasukan. Ini sering sayabicarakan dengan saudara Bindu Hutapea, Kepala PMR (Penyediaan Makanan Rakyat)Keresidenan Tapanuli. Tetapi tampaknya kurang dipahami. Kelak pada hari pecahnyaPerang Kemerdekaan Kedua, saya suruh saja mengambil beras dari gudang pemerintahsebanyak keperluan kami, dengan atau tanpa persetujuan saudara Bindu Hutapeatersebut.
Pada tanggal 19 Desember 1948 sewaktu Belanda sudah menyerang Yogya, staf sektormasih dalam keadaan kacau dan penuh ketegangan: menerima anggota yang melapor,mengirimnya ke front yang bersangkutan, mengurus dan mengirim perbekalan ke frontutara selatan dengan alat-alat angkutan yang setiap saat semakin langka. Di samping ituharus diambil beberapa tindakan taktis: kota Sibolga akan dikosongkan, tetapi tidak akandibumihanguskan. Demikian juga "batu lubang", karena saya ingin memakainya sampaisaat terakhir untuk pengiriman manusia dan material ke pegunungan. Namun demikianpenghancurannya harus diusahakan dapat dilakukan setiap saat.
Pada saat itulah tiba kontingen pertama dari Batalion Marsose Brigade XII di Tukka danseperti yang saya janjikan kepada mereka, saya kirim satu truk penuh beras ke Tukka.Dalam suasana yang sangat menegangkan,
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akhirnya seluruh batalion tiba di Tukka tepat sebelum Belanda mendarat di Pandan padatanggal 24 Desember 1943.Tanggal 22 Desember 1948 tersiar berita bahwa musuh telah memasuki Tarutungdan menempatkan pos pengamanannya di Adian Koting (lebih kurang 46 kilometer dariSibolga). Jembatan Aek Raisan yang telah saya instruksikan untuk dihancurkan, ternyatamasih utuh. Karena merasa, bahwa saya sendirilah yang harus menanganinya, maka soreharinya, Letnan P. Hutagalung, Letnan M. Purba dan saya berangkat menuju ke AekRaisan dengan membawa tiga bom tanpa detonator yang masing-masing beratnya lebihkurang 200 kg. Dengan menghancurkan jembatan Aek Raisan, pengangkutan pasukandan perbekalan Belanda akan sangat terhambat dan dengan demikian akan memberikantambahan waktu kepada kami untuk segala macam persiapan. Ketiga bom besar itu kamibalut agak tebal dengan karet-asap, kemudian diikatkan kepada tiang jembatan. Dalampekerjaan ini salah seorang prajurit, Atmin namanya, jatuh dari tiang jembatan ke sungaiyang deras penuh batu-batuan. Kami sempat menyangka dia sudah pasti gugur, tetapidari tempat yang gelap dia tiba-tiba muncul ketawa. Untung tidak ditembak oleh LetnanP. Hutagalung yang mengawal kami bekerja di jembatan itu, dari ujung jembatan denganhanya satu pistol "buldog" berkaliber besar yang jarang ada pelurunya. Saya duga pistoltersebut tidak pernah dicoba.
Bom kami ikatkan masing-masing pada dua tiang di tengah-tengah jembatan, sedangyang satu lagi pada "kepala jembatan" (yaitu tiang jembatan yang tertancap pada tanahdi tepi sungai). Kemudian kami siram karetnya dengan bensin dan dari jauh kamilemparkan api. Semuanya sekaligus menyala, agak lama, tiba-tiba terdengarlah suaraledakan, tiga kali berturut-turut, gemuruh dan menggoncangkan daerah sekelilingnya.Mula-mula pelan, tetapi kemudian secara tiba-tiba jembatan patah di tengah-tengah,jatuh ke air seraya meninggalkan kekosongan yang panjang dan gelap, lagi mengerikan.Kami bersorak gembira, malahan bersalam-salaman, tetapi tiba-tiba kami terdiam.Mungkin kami menaruh pikiran yang sama: merusak gampang, tetapi kapan dibangunkembali?
Dengan resmi, pada tanggal 23 Desember 1948 saya tutup Markas Sektor IV di Sibolgadan malam harinya pindah ke Bonandolok Pagi-pagi tanggal 24 Desember pesawatterbang musuh muncul di udara Sibolga dan mulai menembaki beberapa tempatsekeliling Sibolga. Mungkin yang paling banyak kena peluru adalah Bonandolok dansekitarnya, dan ini sangat menjatuhkan semangat anggota pasukan. Apalagi merekayang baru saja melapor dan belum tahu apa dan siapa dalam Sektor IV ini. Banyakdiantaranya yang meninggalkan daerah ini, mencari daerah yang lebih aman,kebanyakan ke kampung asalnya.Akan tetapi harus dipuji sikap beberapa perwira, antara lain Letnan
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Kolonel L. Aruan, eks Kepala Staf Brigade XI, Kapten H. Siregar eks Brigade XII yangwalaupun bukan tanggunjawabnya, namun merasa wajib mencegah pelarian ini denganjalan. menghimpun pasukan-pasukan itu untuk sementara waktu di bawah pimpinannya,dengan maksud akan menyerahkannya kelak dengan sukarela kepada pimpinan SektorIV.
Satu peleton yang ditugaskan menembaki pasukan Belanda yang akan mencobamenyeberangi sungai Aek Raisan melalui jembatan yang rusak, juga mengundurkan dirike arah Kolang dan membiarkan infanteri Belanda tanpa gangguan apapunmenyeberangi Aek Raisan. Pada umumnya semua lari dari jalan besar dan pergibersembunyi entah ke mana saja. Beberapa perwira eks Resimen I yang menujuBonandolok dari Sibolga, terpaksa meninggalkan kendaraannya di "batu-lubang"(bersama dengan truk pembawa tikar). Tetapi akhirya tiba juga di sekitar Bonandolokpada hari itu.
sopo tempat pengungsian saya di luar Bonandolok kena hantam juga dari udara. Dikemudian hari saya ketahui bahwa pada hari itulah pasukan Belanda memasuki Sibolgadari dua jurusan, satu melalui pendaratan dari laut di Pandan dan Sibolga, satu lagidengan menyeberangi sungai Aek Raisan dari Tarutung Penembakan dari udara iniadalah untuk melindungi gerakan tersebut Mengenai sopo saya, ternyata letaknyamenonjol dan saya duga pesawat terbang itu sempat menangkap gerakan saya di sana.
Pada hari itu juga saya berangkat ke kampung Lobusingkam lebih kurang 12 kilometermelalui jalan yang biasa ditempuh para penyadap karet Di sana saya dapati beberapaanggota yang melaporkan bahwa di Aek Sitahuis (lebih kurang tujuh-delapan kilometerdari Lobusingkam pada jalan besar) Polisi Militer Belanda telah menyegel gudangpenyimpanan bahan-bahan tekstil pemerintah. Dengan perkiraan bahwa Belanda belumdapat berpatroli di luar Sibolga, esok harinya saya minta berkumpul semua orang tuadan lelaki muda yang ada di kampung itu. Kepada mereka saya beritahu, bahwa gudangyang disegel itu harus dibongkar dan barang-barang yang ada di situ dikeluarkan. Kepadasetiap orang yang turut serta, akan diberikan sepertiga dari yang sanggup diambilnyadari gudang itu sebagai upah jerih payah. Hampir semuanya ikut serta dan setelah salingberjanji tidak akan memberitahukan tentang pembongkaran ini kepada siapa pun dansetelah memastikan bahwa di kampung sebelum Sitahuis dan sesudah Sitahuis tidak adaBelanda, kami memasukinya dan segera melihat gudang yang disegel itu dengan kertasbercetak: Koninkelijke Militaire Politic dilekatkan-pada kedua belah pintunya.
Kami bongkar pintunya dan di dalamnya kami dapati tersusun rapi bahan pakaianberkodi-kodi. Masing-masing mengambil dua, tiga atau empat kodi menurutkekuatannya dan segera kembali ke Lobusingkam.
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Kami telah tentukan suatu sopo di luar kampung sebagai tempat penimbunan sementara.Tetapi bahan pakaian itu kelak akan disembunyikan di tempat-tempat yang tidakdiketahui rakyat sendiri. Saya rasa, bahwa pada malam 25 Desember 1948 itu rakyatsekeliling Aek Sitahuis selama hidupnya baru pernah mendapat hadiah Natal yang begitubanyak.
Pada hari-hari berikutnya saya cek rumah-rumah rakyat di tepi jalan raya, yang menurutlaporan dari bagian perbekalan telah dititipkan sementara; beras, garam dan sebagainya.Kepala bagian perbekalan sendiri yang bertanggunawab mengenai tugas tersebut padasaat itu tidak diketahui ke mana pergi mengungsi. Rumah-rumah rakyat di tepi jalanbesar umumnya kosong, terkecuali orang-orang yang sudah begitu tua sehingga keluarrumah pun hampir tidak bisa lagi. Di beberapa rumah kami lihat beras dihamparkan dandiinjak-injak oleh Belanda. Di beberapa tempat lain, beras berkarung-karung terbuangdekat rumah, sudah basah terendam hujan.Belakangan kami ketahui, bahwa kebanyakan dari beras itu dibawa oleh penghunirumah ke sopo-nya di ladang. Berhubung waktu itu paceklik, dan mereka belum beranipergi ke Sibolga, mereka mengkonsumsikan beras kami itu, sambil berjanjisungguh-sungguh dalam hatinya untuk membayarnya kembali sesudah panen padabulan Januari atau Februari. Tapi akibatnya, pasukan sekitar Sibolga bakal menghadapikeadaan yang sangat kritis. Tidak lama lagi mereka akan kehabisan makanan.
Hampir-hampir saya putus-asa. Akan tetapi semangat saya timbul kembali tatkalamendengar Pak Panggabean sudah kembali, karena semua masalah pasti akan dapatdiatasi bersama. Itu keyakinan saya dan karena itu saya ingin selekas mungkin bertemudengan dia. Dalam pada itu saya juga bermaksud segera mengumpulkan semua perwirayang telah melapor, karena sejak pembentukan Sektor IV belum pernah diadakanpertemuan antara perwira dan pimpinan pasukan. Saya rasa itu perlu, untuk menyatu-padukan segala kekuatan guna melancarkan perang gerilya ini". Demikian- lahpenjelasan yang disampaikan Kapten Sahala P. Hutabarat kepada saya mengenai "PerangSaudara", ekor dari Peristiwa 10 September 1948, pembentukan Sektor IV dan hari-haripertama yang agak kacau menghadapi Belanda dalam Perang Kemerdekaan Kedua.
3. Gempuran pertama terhadap konvoi Belanda menjelang tutup tahun 1948Sewaktu kami hendak melaniutkan pembicaraan lagi, seorang. prajurit masuk danmelaporkan bahwa sejak pagi hari banyak sekali tentara Belanda dengan mengendaraitruk dan jip tiba di seberang Jembatan Aek Raisan. Pasukan Belanda itu sedang istirahatsekarang di sana. Tampaknya mereka membawa jembatan darurat (Bailey Bridge) dantelah mulai memasangnya. Saya melihat jam dan kemudian mengatakan: "Saya taksir
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pasukan Belanda ini sanggup memasang jembatan darurat mereka itu pada hari ini juga,karena jembatan asli tidak runtuh seluruhnya. Akan tetapi dia paling cepat akan beradasekitar pukul 18.00 di sini. Saya rasa, di Bonandolok ini sajalah kita gempur dia. Kita tidakusah menyerang Sibolga". Kapten Sahala P. Hutabarat setuju dengan rencana baru inidan para komandan pasukan yang pada malam itu seyogianya ikut menyerang kotaSibolga, diberitahukan tentang perubahan rencana dan mereka diinstruksikan untukmembawa pasukannya ke Bonandolok Di sana akan diatur penempatan mereka untukmemukul Belanda pada malam hari itu.
Tepat seperti yang saya perkirakan, pukul 18.00 dan sesudah agak gelap konvoi dengankawal depan oleh kendaraan berlapis baja pembawa senapan mesin (brenncarrier)dengan memasang lampu sepenuhnya, datang dari arah Aek Maranti mendekatiBonandolok Saya tempatkan pasukan lewat kampung Bonandolok, di pinggir kampungSimaninggir, di mana jalan sudah mulai menurun berkelok-kelok ke arah Sibolga. Di sanajalan besar berada di bawah bukit di sebelah kanan jalan, sedang di Bonandolok sendirijalan besar masih sama tingginya dengan daerah sebelah kiri dan kanan jalan. Setelah itu,di sebelah kanan jalan, menjulang bukit Simaninggir, sedang jalan besarnya semakinmenurun mengikuti daerah di sebelah kirinya. (Di seberang bukit Simaninggir ini,sekarang berdiri Monumen Perjuangan Rakyat di Tapanuli yang sebagai pejuang danMenteri Koordinator bidang Politik dan Keamanan saya resmikan pada tahun 1982). Diatas bukit Simaninggir yang mengikuti jalan raya itu sepanjang 200 - 300 meter, sayatempatkan pasukan-pasukan yang akan menggempur, dari mana mereka dapatmenembak ke bawah tanpa dapat ditembak dari bawah.
Setelah konvoi berada di bawah bukit Simaninggir, seperti yang sudah diperhitungkan,saya memberikan tembakan pertama yang langsung disambut oleh semua pasukan."Matilah kau anjing Nica, anjing janda tua Wilhelmina", teriak pasukan dari atas. Kontanada tembakan jawaban dan teriakan balasan "Anjing Soekarnol Sebentar, koe kita buangdi laut". Sambil senapan bicara, mulut pun berperang juga. Belanda banyak memakaimortir, tetapi karena kami paling-paling 50 - 100 meter saja di atas mereka,peluru-peluru mortir beterbangan di atas kepala kami dan meledak jauh di belakang disemak-semak, kadang-kadang dekat sopo penduduk Pada mulanya semua agak ngeridan heran melihat peluru cahaya (lichtkogels dan tracers), tetapi tidak lama kemudianjustru menjadi tontonan yang enak seperti meteor jatuh dari langit hitam yangmelatarbelakanginya.
Dengan tembakan yang padat sekali, lambat laun Belanda dapat mencapai tikunganberikutnya dan amanlah dia setelah itu. Masih lama kami duduk-duduk di atas bukit itudan samar-samar dapat melihat Belanda menuntun kendaraannya menurun, karenamereka belum berani
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memasang lampunya. Kadang-kadang kami masih menembak ke arahnya yang kontandibalas dengan menghamburkan peluru. "Songon bodil-bodil" (seperti petasan) kataseorang prajurit, yang mungkin teringat zaman dahulu sebelum kedatangan Jepang, dimana sebelum memasuki tahun baru pada pukul 24.00 tengah malam, anak-anakbiasanya ramai membakar petasan (bodil-bodil) diselingi dengan bunyi "long" (petasanbesar) dan dentuman meriam bambu.
Sehabis pertempuran, menurut aturan yang sudah berlaku, masing-masing menyediakanmakanannya sendiri, tetapi rakyat sangat berbesar hati sebab kami mampumenggempur musuh. Mereka lekas-lekas menyiapkan makanan pasukan. Saya bersamaLetnan August Marpaung dan Letnan Sinta Pohan diundang untuk menginap di saturumah. Pukul 24.00, pada saat peralihan tahun yang lama ke yang baru, menurutkebiasaan orang Kristen di Tapanuli, keluarga bangun dan berdoa mengucapkan terimakasih atas berkat dan anugerah Tuhan dalam tahun yang lampau. Mereka juga memintatuntunan dan bimbingan Tuhan menghadapi tahun yang baru. Mereka rupanya seganmengundang kami turut berdoa. Sambil berbaring di dalam kamar saya mendengar danmengikuti dalam hati nyanyian mereka. Kemudian terdengar suara seperti isak yangditekan. Kerongkongan saya terasa seperti disumbat dari dalam, hampir saja sayaikut-ikutan, akan tetapi saya lekas bangun dan berseru "Selamat Tahun Baru! August!Sinta!" "Oh ya, Komandan, selamat tahun baru", jawab mereka sambil cepat-cepatmenghapus matanya dengan tangan kanannya dan mengulurkannya kemudian kepadasaya.
H. Sebagai Komandan Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera
1. Mendapat kepercayaan untuk memimpin perjuangan sebagai Komandan Sektor IVSub Teritorium VII Sumatera
Keesokan harinya, pada hari Tahun Batu 1 Januari 1949, beberapa pimpinan dananak-buah, saya ajak turun ke jalan raya di bawah bukit: Simaninggir. Di sana bertaburankelongsong kosong dan di sana sini kelihatan darah bergumpal. "Lihat", kata saya,"Belanda itu tidak kebal. Jadi, tembak saja dia, paling tidak dia akan lari ketakutan".Itulah hasil utama yang dicapai dalam gempuran ini, yaitu bahwa semangat tempurpasukan sudah dapat diandalkan, hanya masalah logistik saja yang mungkin dapatmengganggunya. Dengan sangat prihatin, sudah saya pesankan sebelum pertempurankepada para komandan pasukan, supaya hemat dalam pemakaian peluru, dan saya lihat,bahwa mereka telah melaksanakannya.
Esok harinya, sesuai dengan yang telah diberitahukan Kapten Sahala P. Hutabarat, disuatu rumah di Meladolok akan diadakan pertemuan
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antara perwira eks Brigade XI, XII. Mereka dan para pasukan dari mana saja telahmenyatakan akan bergabung dalam Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera. KaptenSahala P. Hutabarat membuka rapat dengan menyatakan, bahwa pembentukan SektorIV Sub Teritorium VII adalah unik, yaitu bahwa pada saat pembentukannya tidakditentukan siapa komandannya seperti sektor-sektor lain, akan tetapi menunjuk KaptenSahala P. Hutabarat sebagai formaturnya. Pendaftaran, penampungan dan pengaturandari pasukan eks Brigade XI dan XII tidak sempat dilakukan dengan sewajarnya di kotakarena mendadak Belanda telah melancarkan Perang Kemerdekaan Kedua.
"Selama perang ini", demikianlah Kapten Sahala P. Hutabarat melanjutkan, "yang kitatidak tahu kapan akan berakhir, kita akan tetap berada di daerah ini menjalankan peranggerilya yang pasti berat, sulit dan meminta pengorbanan dari setiap orang, terutamapara pemimpin. Karena itu, pada saat ini, mumpung kita masih sempat bertemu, kitaharus memilih siapa yang akan menjadi komandan sektor kita. Tentu berdasarkankeyakinan masing-masing, komandan itu harus mempunyai kemampuan dan keberanianuntuk mengatur dan memimpin pasukan dalam pertempuran, mempunyai inisiatif sertakebijakan untuk menggembleng seluruh organisasi Sektor IV Komando Sub TeritoriumVII, solider dan dapat diandalkan bukan saja dalam keadaan genting, melainkan kapanpun, memberikan dorongan dan dapat menjadi suri teladan. Dia harus dipercayai olehgubernur militer, Komando Sub Teritorium VII Sumatera, dan jangan dilupakan, juga olehrakyat sendiri!".
Kemudian ditambahkan, "Saya usulkan prosedur yang akan ditempuh adalah sebagaiberikut. Pertama, kita akan pilih siapa yang menjadi Komandan Sektor IV. Kedua,komandan sektor menunjuk siapa menjadi kepala staf sektor, dan ketiga, dengan itutugas sebagai formatur Sektor IV telah selesai dan saya akan mengembalikan mandatsaya kepada Komandan Sub Teritorium VII Sumatera". Hadirin semuanya setuju denganprosedur yang diusulkan, dan untuk memulai prosedur pertama, Kapten Sahala P.Hutabarat bertanya, "Kalau begitu siapa komandan kita?". Hadirin diam dan salingberpandangan satu sama lain.
Lalu Kapten Sahala P. Hutabarat berkata, "Ini uniknya Sektor IV. Secara demokratis diamemilih komandan yang dipercayainya. Saya yang akan mulai memilih. Saya memilihMayor Maraden Panggabean dan mengusulkan kepada hadirin untuk memilih diamenjadi pemimpin serta komandan kita. Sudah lama kita kenal dia, baik sebagai seorangpemimpin maupun sebagai seorang prajurit yang baik, berani dan bertanggungjawab".Spontan bagaikan satu suara hadirin menyambut: "Setujuuu.... hidup Mayor Panggabean,Komandan Sektor IV".
Kemudian Kapten Sahala P. Hutabarat berdiri. menuju tempat saya,
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memberi hormat dan memberikan salam kepada saya diikuti tepuk tangan riuh dari paraperwira. Dengan suara agak serak karena terharu sebab dipercayai sepenuhnya, sayamemberikan pidato pengukuhan saya sebagai Komandan Sektor IV. Rasanya tiga kalimatpendek saya ucapkan: "Saudara-saudara, saya sampaikan terima kasih atas kepercayaansaudara-saudara. Tugas kita masih berat dan saya harap kita semuanya dapatmenyatukan tenaga kita untuk melaksanakannya. Tuhan beserta kita!" Tepuk tangan lagi.Kemudian Kapten Sahala P. melanjutkan "Sekarang kami minta agar Komandan Sektor IVmenunjuk kepala stafnya". Dengan ketawa telunjuk saya mengarah ke Kapten Sahala P.Hutabarat yang disambut dengan tertawa dan tepuk tangan juga. Setelah itu KaptenSahala P. Hutabarat mengumumkan, bahwa dengan resmi tugasnya sebagai formaturtelah selesai, karena Sektor IV telah mempunyai komandan dan kepala staf Rapatdilanjutkan, dan saya putuskan bahwa:
1. Komandan sektor akan mengatur kembali pengorganisasian pasukan denganmendayagunakan sebanyak mungkin tenaga perwira yang ada,2. segera menertibkan hubungan komando dengan semua pasukan Sektor IV,3. segera mengambil tindakan pengamanan dan penyelamatan pasukan terhadapserangan atau kepungan Belanda,4. mengatur peran serta rakyat dalam perang kemerdekaan, (pada saat itu disebutPerjuangan Rakyat Semesta (PRS), khususnya dalam bidang pengintaian, penyampaianberita (kurir) dan pengamanan kampung,5. kepala staf mengatur penempatan dan penugasan para perwira/bawahan dalam stafSektor IV,6. melanjutkan penertiban kembali masalah perbekalan,7. mengatur sumbangan rakyat demi untuk membantu perjuangan.
Kepala staf kemudian melaporkan, bahwa dia besok paginya bersama dengan LetnanPurba, Letnan G.W. Pohan dan Letnan Lodewijk Panggabean dan beberapa bawahanakan berangkat ke Lobusingkam, dan dari sana akan memeriksa kembali perbekalanyang dititipkan kepada rakyat Satu grup lain di bawah pimpinan Letnan Arifin Tambunan,dengan dibantu Letnan Blucher Lumbantobing, akan berangkat juga untuk menghubungiKomando Sub Teritorium VII dan Gubernur Militer Tapanuli Sumatera Timur, dr. F.Lumbantobing, yang diduga berada di sekitar Poriaha atau Kolang. Mereka akanmenghubungi juga bekas anggota Brigade XI yang ada di daerah tersebut danmenjelaskan perkembangan baru mengenai pimpinan Sektor IV. Selain itu akan dilihatjuga kemungkinan mengadakan pembekalan (fourage) dari daerah itu yang kebetulandaerah persawahan.
Saya sendiri membuat inventarisasi dari pasukan yang ada di sekitar
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Bonandolok-Aek Raisan, kemudian membagi-bagikan mereka menjadi seksi-seksi, setiapseksi rata-rata berkekuatan dua regu, dan menempatkan seorang perwira yang sudahbiasa memegang pasukan di lapangan sebagai pemimpinnya. Terbentuklah seksi-seksi dibawah Kapten Henri Siregar, Letnan August Marpaung, Letnan Sinta Pohan, Letnan RivaiHarahap, Letnan Parlindungan Hutagalung, sedang dalam kelompok saya dimasukkantujuh orang. Di kemudian hari Letnan Pangihutan Hasibuan dan Letnan R.F. Soedirdjobergabung lagi.dengan Sektor IV; Letnan Hasibuan kelak memimpin kelompok Raumsaya sedang Letnan R.F Soedirdjo (sekarang brigadir jendral, pernah menjadi anggotaDPR dan sekarang menjabat sebagai Manggala P-4), menjadi ajudan.
2. Menghindari kepungan Belanda (Januari/Februari 1949)
Pagi-pagi benar tanggal 3 Januari 1949, dua pesawat pengintai Belanda melingkaridaerah Bonandolok-Meladolok Tidak lama kemudian seorang anggota PRS tiba di tempatsaya dengan napas tersengal-sengal karena letih berlari, melaporkan bahwa Belandatelah turun dari beberapa truk di Bonandolok dan memasuki jalan menuju ke MeladolokSegera saya perintahkan kepada para komandan pasukan untuk keluar dari kampungdan mengambil posisi yang telah saya tentukan. Kepada regu pengawal di luar kampungsaya perintahkan hanya menembak jika Belanda sudah berada 50 meter dari posisinya.Pasukan Belanda betul-betul terjebak Dengan tembakan yang tiba-tiba dari regu kawalkita kepada peleton kawal depan Belanda, seorang prajurit Belanda tewas seketika danbeberapa orang lain luka. Tembakan yang gencar dari senjata ringan, senapan mesinserta dilindungi mortir, dikejar oleh pasukan kita Belanda lari mengundurkan diri.Belanda yang nyatanya lebih dari satu kompi itu kembali ke Sibolga tanpa membawamayat prajuritnya yang tewas. Saya tahu, bahwa besok-lusa Belanda akan datang lagiuntuk mengambil mayat itu. Maka dengan tertib mayat itu saya suruh tempatkan dalamposisi duduk, dekat suatu pancuran tidak jauh dari gerbang masuk kampung yang agaksejuk dan rindang.
Esok harinya kami bersiap-siap menyambut kedatangan pasukan Belanda, akan tetapimereka tidak muncul sama sekali. Untung juga, karena ada kesempatan memberipelajaran serta petunjuk kepada pasukan bagaimana menghadapi patroli Belanda danserangan dari udara. Kemudian semua pasukan disiapkan untuk setiap saat dapatmeninggalkan tempat, sebab pasti patroli Belanda yang lebih besar akan datang dengantujuan menghancurkan kami sambil mengambil prajuritnya yang ditinggalkan diMeladolok ini. Beras, garam, "devisa" (barang-barang, biasanya alat pertanian tetapijuga bahan pakaian, yang dapat ditukarkan dengan beras kepada penduduk setempat.perbekalan lain dibagi-bagikan merata ke-
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pada pasukan dengan pesan diangkut di atas pundaknya sampai di tempat tujuan.
Sebagaimana telah diduga, pada tanggal 5 Januari 1949 pukul 07.00, dua Mustang yangsangat dibenci itu, muncul di atas Meladolok dan selama lebih dari setengah jampasangan ini terus-menerus menembaki kampung itu dari berbagai sudut Pasukan telahkeluar dari kampung, kecuali dua orang yang sewaktu serangan itu berlari ke suaturumah untuk mengambil sarapan paginya yang ketinggalan. Sudah beberapa kalidiperingatkan, agar sama sekali jangan berlari atau bergerak menunjukkan diri sewaktuserangan udara. Kedua orang ini tewas seketika di tengah-tengah halaman kampung.Setelah pesawat terbang pergi, lekas-lekas digali lubang kuburan dan keduanyadimakamkan dalam satu tempat yang sama. Kebetulan yang tewas ini seorang beragamaIslam dan yang satu lagi Kristen. Di antara perwira ada yang beragama Islam dan Kristen,namun dalam usia muda pada waktu itu tidak seorang pun yang tahu menjalankan acaraatau sakramen penguburan menurut agamanya masing-masing. Waktu mendesak,Belanda setiap saat dapat tiba di Meladolok; karena itu saya sendirilah yang mendoakanuntuk mereka berdua tanpa ada acara-acara lain, makam ditutup dan diakhiri dengansalvo penghormatan. Itu sajalah penghormatan yang dapat kami berikan kepada merekapada saat itu. (Kedua jenazah kelak dipindahkan ke Makam Pahlawan di Sibolga).Tepat pada saat selesainya penguburan, tiba kurir dari Bonandolok (sebelah timur dariMeladolok) dan dari Mela (di sebelah selatan dari Meladolok), bahwa dari setiap jurusanpasukan Belanda menuju Meladolok Dengan gerakan itu Belanda rupanya ingin menjepitkami, karena jalan lain untuk keluar dari Meladolok tidak ada lagi (menurut petatopografi tentunya!).
Saya perintahkan Letnan Sinta Pohan dan pasukannya segera menjadi kawal depan dansekaligus penunjuk jalan bagi seluruh pasukan yang akan menuju Lobusingkam (diseberang jalan raya) dengan mengambil jalan yang mana pun, asal jangan melalui jalankampung yang "resmi". Dia harus melakukan itu tanpa peta dan kompas menuju suatukampung yang tidak dapat dibayangkan lokasinya, selain dari uraian "di seberang jalanbesar, kira-kira 10 - 15 kilometer ke sebelah utara". Untuk itu Letnan Sinta Pohanbergerak dari ladang yang satu ke ladang yang lain dan kemudian pada malam harimenyeberangi jalan raya, yang pada waktu itu sudah semakin berbahaya berhubungdengan adanya patroli-patroli Belanda.
Dari jauh kami dengar kemudian tembakan-tembakan Belanda sewaktu merekamenyerbu masuk ke dalam kampung Meladolok, yang pada saat itu sudah kosong samasekali. Setelah berjalan tiga empat hari dan kadang-kadang malah berputar-putar dalamsuatu daerah yang sama, akhirnya pasukan tiba di kampung Lobusingkam dandisebarkan di
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kampung-kampung Aek Nabara, Aek Unsim dan di sekitamya. Pasukan sedapat mungkinharus berada di luar kampung dalam sopo-sopo yang kosong. Segera dicari pula jalanterdekat dan paling aman ke Bonandolok, yang kebetulan berada pada sebelah kananjalan yang sama dengan Lobusingkam. Secara berganti-ganti pasukan ditugaskan patroliuntuk mengenal daerah, dan khususnya jalan menuju Aek Sitahuis melalui kampungSigompulon pun setiap hari dipatroli dan diawasi. Patroli Belanda pada waktu itu masihdilakukan sepanjang jalan besar dengan memakai kendaraan berlapis baja.
Kepala staf yang telah mendahului pasukan ke tempat itu, melaporkan, bahwa tidakdapat diharapkan beras dari daerah ini dan persediaan pun sudah sangat menipis.Karena itu mulai hari itu ransum beras setiap anggota adalah hanya 300 gram sehari,yang sama dengan satu tekong kecil susu untuk satu hari, atau setengah tekong saja jikadua kali makan sehari. Untuk sarapan dan tambahan makanan lain, diusahakanmengambil dari perbekalan setempat. Inilah saat-saat kami betul-betul merasa lapar dantanpa sadar menjalankan praktik "Survival" yang sekarang lazim diajarkan khusus kepadapasukan-pasukan di negara-negara maju dan kepada pasukan Kopasanda di negara kita.
Letnan Jansen Batubara, seorang pelarian dari romusha yang dikerahkan Jepang untukmembangun rel kereta api Rantauprapat - Pakanbaru dan pernah selama puluhan haribersembunyi di rimba raya antara Riau dengan Sumatera Timur, menjadi guru kami.Banyak bahan makanan yang dapat diambil dari ladang-ladang untuk sayur dapatdiambil pucuk tanaman apa saja, asalkan tidak bergetah putih, lalu digodok dengansedikit garam. Tales hutan dengan cara tertentu dapat menjadi makanan yang enakBanyak pula pohon sagu yang dapat diolah, dan pucuk pohonnya sendiri manis sekali jikadijadikan sayur. Kami menangkap ikan di sungai, menjaring kalong besar yang banyak didaerah itu, dan menjadikannya makanan yang lezat Menangkap binatang liar,memasang api ditengah hujan dengan kayu yang tidak kering, dan sebagainyadipraktikkan dan dikuasai. Pohon enau pun banyak di daerah itu, dan cairan yang keluardari tandan kolang-kalingnya (halto dalam bahasa daerah) jika dipotong, merupakanminuman manis yang sangat segar, asal saja jangan dicampur dengan ramuan yangmembuatnya menjadi "tuak" yang mengandung alkohol. Untung saja daerahLobusingkam ini berada di pinggir rimba raya yang mempunyai banyak tanaman danbinatang alamiah yang dapat dimakan.
Suasana antara perwira dan bawahan akrab, karena para perwira, mulai dari KomandanSektor ke bawah, memakan makanan yang sama. Biarpun perut sering tidak penuh,namun perasaan senang, gembira dan saling mempercayai. Saya sendiri pernah dimintakepala staf untuk pergi
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mengambil garam yang rupanya masih ada tertinggal di Bonandolok Kepala staf jugamengusulkan agar kami berdua bersama-sama pergi ke Tukka untuk mencobamendatangkan beras dari sana ke Lobusingkam. Sesampainya di pinggir Tukka kamiketahui bahwa Belanda telah menempatkan posnya di sana, sedang markas FrontSelatan Sektor IV berada di Huta Raja yang dulu pernah saya singgahi dalam perjalanandari Sawahlunto ke Bonandolok Kami hanya berhasil membawa beberapa karung kecilberas. Pembelian beras dari Tukka ini masih sempat dilakukan beberapa kali olehrombongan Letnan Gumpar Pohan.
Dalam pada itu pesawat-pesawat pengintai Belanda nampaknya terus-menerusmengawasi jalan Sibolga-Tarutung, istimewa daerah antara Aek Raisan dan Bonandolok.Kemudian disusul dengan penempatan satu pos dekat jembatan Aek Raisan. Padaminggu ketiga Januari 1949, dengan didahului oleh tembakan dari dua Mustang kekampung Lobusingkam, satu pasukan besar Belanda bergerak dari Tukka melalui jalanyang sangat terjal di Aek Sipan menuju Lobusingkam. Satu pasukan lagi diturunkan diAek Sitahuis dan menuju Lobusingkam juga. Pasukan menghilang bersama dengan rakyatdalam hutan rimba sekeliling tiga kampung yang ditempatinya. Kampung itu semuanyakosong. Hanya Kapten D. Gultom dengan dua prajurit yang baru saja datang dari Tukkadan hendak mandi ke pancuran, kepergok dan ditangkap oleh patroli Belanda. Belandapasti sangat kecewa, karena tidak dapat bertemu dengan pasukan kami, dan mungkinsangking kecewanya membakar seluruh kampung Lobusingkam.
Sesudah aman, saya pergi melihat kampung naas itu. Hanya gerejanya yang utuh.Selebihnya, rumah-rumah dan pohon-pohon buah-buahan yang tadinya membuatnyarindang, merupakan tumpukan arang yang masih membara. Di tengah-tengahnyabertaburan alat dan perkakas rumah tangga yang sudah gosong. Beberapa ibu danorang-orang tua menangisi tumpukan yang tadinya adalah rumah dan hartanya yangsangat berharga. Yang dewasa, para pemuda, gadis dan anak-anak lainnya dengan airmata berlinang hanya menatapnya saja. Saya juga merasa sangat sedih dan mencobamenghibur mereka. Tetapi apakah yang dapat saya lakukan pada waktu itu, bahkanmakanan kami sendiripun kami harapkan dari rakyat yang malang ini, selain dari padaberjanii akan terus berjuang melawan si penjajah yang jahat, yang tidakberperikemanusiaan itu, dan mengusahakan agar Pemerintah RI kelak dapat menggantisegala kerugian yang diderita rakyat
Saya kemudian memanggil kepala staf dan para komandan pasukan untuk mengadakanevaluasi keadaan. Saya tekankan, "Lagi-lagi Belanda sudah mengetahui konsentrasi kitadan karena itu kita harus meninggalkan daerah yang ditempati sekarang. Akan tetapi kemana"? Lalu saya tegaskan "Tugas Sektor IV adalah untuk berjuang di daerah ini danbagaimanapun
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juga jalan Sibolga-Aek Raisan yang sangat vital bagi perhubungan Belanda, tidak akankita tinggalkan. Kesulitan makanan di mana saja sepanjang jalan itu sama, baik kitaberada di sebelah kiri maupun di sebelah kanannya jalan. Akan tetapi berhubungkonsentrasi kita telah diketahui, kita harus cepat-cepat pindah ke seberang jalan.Menurut informasi yang saya dapat dari Sibolga, Belanda beranggapan bahwa dr. F.Lumbantobing dan Letnan Kolonel AE. Kawilarang berada bersama-sama denganpasukan kita ini, oleh karena itu Belanda akan terus-menerus menyerang kita, justrupada saat di mana kita paling memerlukan sejenak ketenangan untuk mengkonsolidasipasukan dan organisasi kita".
Setelah diadakan penyelidikan yang seksama, menjelang tengah malam pada minggukeempat Januari, pasukan dalam pengamanan dan kerahasiaan yang ketat melintasijalan besar di kampung Mompang, hanya empat kilometer dari pos Belanda di jembatanAek Raisan. Kami segera naik ke bukit di atas jalan besar itu. Semua harta benda pundibawa dalam perpindahan ini, dan lebih dua jam sebelum dan sesudah melintasi jalanbesar kami tidak berhenti berjalan, dan tidak seorang pun bersuara atau batuk-batuk.Pernah kelak pasukan Sektor IV ini dijuluki musuh sebagai "tentara hantu" yang tiba-tibasaja dapat menghilang. Gerakan kami pada malam hari itu benar-benar merupakangerakan "hantu", anjing kampung yang biasanya ngotot menggonggongi setiappendatang, kali ini bungkam. Siang harinya hujan, sehingga jalan kampung yang sangatterjal dan penuh akar pohon karet itu pun menjadi sangat licin.
Pada malam hari yang gelap itu, pada setiap langkah kaki harus terlebih dahulumeraba-raba jalanan, dan setelah merasakan pijakan yang kokoh pada akar pohon ataulubang kecil atau rumput di pinggir jalan, barulah diinjakkan, dan kaki yang satu lagidiangkat. Karena itu, kebanyakan anggota pasukan membuka saja sepatunya dandigantungkannya pada ikat pinggangnya bersama dengan pandahanan (pundi-pundiyang teranyam dari daun pandan besar atau baion(semacam tananam air yangbatangnya panjang, bulat tetapi kopong, yang setelah dijemur dan digepengkan denganalu dapat dianyam menjadi tikar, karung dan lain-lain), yang digantungkan pada bahu.Dengan demikian jari kakinya lebih mudah memegang akar kayu atau mengorek-ngoreklubang perpijakan. Pada mulanya berjalan dengan kaki telanjang sakit sekali, apalagi jikaharus menginjak tanah yang berbatu-batu tajam atau jika tanpa sengaja menendangakar besar atau batang pohon. Akan tetapi jika sudah berkali-kali berjalan demikian, kakipun akhirnya menjadi "kebal".
Oleh karena itu buat apa pakai sepatu, selain untuk acara tertentu saja? Memang tidaklama setelah perpindahan ini, semua pasukan termasuk saya sendiri, sudah berjalantanpa sepatu, dengan kedua kaki celana tergulung sampai di bawah lutut, karena lebihpraktis, selain untuk jalan
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yang licin dan terjal, juga untuk menyeberang sungai dengan batu- batuannya yang licin.Akan tetapi, yang lebih penting lagi ialah: jika patroli Belanda melewati sesuatu daerah,maka itu segera ketahuan karena hanya mereka sajalah yang meninggalkan bekas sepatuyang berpaku-paku sepanjang jalanan yang mereka lalui.
Pada saat perpindahan ini saya belum sanggup berjalan tanpa sepatu dan seringtergelincir, dan harus dibantu berdiri kembali. Saya lihat, bahwa pasukan otomatis salingberpegangan tangan dan membantu mereka yang agak terlambat atau yang agak lemah,tanpa bicara selain dari berbisik jika perlu. Menjelang subuh, pasukan akhirnya telahmenduduki tiga kampung: Nagatimbul/Hutari, Sigarupu dan Sibungabunga; merekamenghempaskan badannya di mana saja dan tertidur nyenyak sampai menjelang tengahhari. Saya mengambil pos di Sibungabunga, sedang kepala staf di Nagatimbul.
Hari-hari pertama di daerah baru ini tampaknya membawa problem logistik yang lebihsulit. Tetapi Ketua Dewan Negeri Aek Raisan, Alfred Hutagalung, bertempat tinggal diNagatimbul, ternyata penuh pengertian dan mengerahkan rakyat untuk membantusebanyak mungkin. Melalui dia rakyat diminta memberikan sumbangan beras,berhubung dengan telah panen hauma tur dan rakyat yang sempat memakai beras kami,sudah dapat mulai membayarnya kembali.
Pasukan yang berada di sekitar Sibungabunga tampaknya paling sulit keadaannya,sehingga pada suatu hari kepala staf sendiri merasa harus turut memanggul beras (lebihkurang 10 - 15 kilogram setiap orang dalam rombongan) dari Nagatimbul keSibungabunga, yang jaraknya lebih kurang tujuh kilometer, naik-turun melalui lerengbukit yang sangat terjal dan licin karena tanahnya tanah liat.
Sebelum memasuki kampung itu harus lagi melintasi sungai Pakuanan yang deras. Harisudah senja sewaktu rombongan pemanggul beras itu tiba di tepi sungai, dan denganhati-hati mereka menuju sopo kecil yang ada di situ untuk istirahat sebentar. Kepala stafmemasuki sopo dan di dalamnya didapatinya M.S. Sianturi dengan adiknya S.O. Sianturi,keduanya tokoh masyarakat Sibolga, D.E. Manuturi, (Wedana Sibolga) danLumbantobing (Kepala Kepolisan Luhat Tapanuli Tengah) dengan beberapa anak buahsedang makan malam. Mereka memberitahukan, bahwa mereka sedang menuju tempatdr. F. Lumbantobing.
Kepala staf dan rombongan kemudian menyediakan makan malamnya sendiri denganmenu yang umumnya berlaku di seluruh daerah sekitar Sibolga, yaitu nasi persis satupiring, sayur daun singkong, ikan asin dibakar dengan banyak cabe merah yang dipetikdari sekeliling sopoSudah larut malam, ketika rombongan Kapten Sahala P. Hutabarat tiba di Sibungabunga.sehingga esok harinya pasukan sudah dapat memperoleh
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ransumnya yang setakar sehari. Keistimewaan di daerah yang kami duduki pada waktuitu ialah banyaknya buah-buahan langsat (disebut latcat) dan duku khususnya diSigarupu. Dalam beberapa hari saja buah-buahan ini telah menjadi sarapan pagi,ditemani oleh "tuak manis" ataupun yang "ber-ragi", bagi banyak anggota. Suatukeajaiban: tidak seorang pun yang jatuh sakit memakai diet ini. Konon, kata orangkeasaman langsat mengundang malaria, dan minum tuak pada pagi hari menyebabkandiare.
Sampai awal Februari 1949 kami beruntung karena tidak ada patroli Belanda (selain dijalan besar) selama lebih kurang dua minggu lamanya. Mereka berpatroli memakaikendaraan berlapis baja hanya sepanjang jalan besar yang mereka kuasai,kadang-kadang dengan lindungan pesawat udara pengintai. Dalam beberapa pertemuandengan Kepala Staf, kami telah membicarakan kemungkinan perlunya mengadakanreorganisasi dalam tubuh Sektor IV, agar pasukan dapat mulai menjalankan seranganterhadap Belanda.
Mengenai logistik, puncak krisisnya hanya sampai akhir bulan Februari saja, karenahubungan dengan Komando Sub Teritorium VII telah terwujud, beras dapat diharapkandisalurkan dari sekitar Poriaha. Sumbangan perjuangan yang jumlahnya satu kaleng perkeluarga sesuai dengan peraturan gubernur militer sudah dapat pula mulai dipungut.Dipertimbangkan juga mendatangkan suplai beras dari Kabupaten Humbang, yangbupatinya adalah J . Sihombing, kebetulan ipar dari Kepala Staf Sektor IV. Selain itu, kamijuga akan mengizinkan rakyat pergi ke kota yang diduduki musuh untuk menjual hasilhutan dan tanamannya.
Dalam praktik dengan kebijaksanaan ini rakyat itulah justru yang membawa segalamacam kebutuhan kami kelak, baik makanan maupun minuman, dan yang penting sekali:informasi. Sesuatu yang terjadi dalam kota sudah dapat kami ketahui dalam tempopaling lama enam jam kemudian. Pasti musuh berusaha menanamkan mata-matanya diantara rakyat ini. Akan tetapi sering rakyat itu lebih cepat merasakan siapa yangbermuka dua di antara mereka.
Prinsip tidak meninggalkan daerah perjuangan dipegang teguh, akan tetapi dirasa perlu,demi meningkatkan kelincahan dan daya-gerak pasukan menghindari serangan ataukepungan musuh, untuk sesekali menyerangnya atau paling tidak mengganggu danmengacaukan rencananya. Ini mungkin dapat tercapai dengan membentuk suatukesatuan tempur yang tidak terlalu besar serta yang terkendalikan (managable) setiapsaat dan yang akan beroperasi hanya dalam lingkungan suatu daerah tertentu saja.Selain itu, akan ditempatkan suatu pasukan khusus untuk memberikan dukungan(support), terutama dalam urusan logistik, intelligence dan security kepadapasukan-pasukan tempur ini dalam suatu daerah tertentu atau
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dalam beberapa daerah yang berdekatan. Inilah pokok-pokok pikiran yangpengejawantahannya masih terus-menerus kami benahi.
3. Pembentfikan Raum dan Detasemen
Pada akhir minggu kedua Februari 1949, saya memanggil staf dan pasukan untukberapat kembali di Sibungabunga dan pada saat itu diambil keputusan dan ditetapkanbeberapa petunjuk sebagai berikut:
1) pembagian daerah perjuangan Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera dalam FrontUtara dan Selatan tidak berubah; cuma pimpinan Front Utara langsung dirangkapKomandan Sektor IV,2) seluruh daerah sektor akan dibagi dalam daerah-daerah operasi yang lebih kecil, yangdinamakan Raum. (bahasa Jerman) yang berarti room (bahasa Inggris) atau ruimte(bahasa Belanda) atau ruang atau ruangan dalam bahasa Indonesia. (Kepala Stafmengusulkan pemakaian perkataan ini, dengan alasan, bahwa Markas Besar Tentarapernah membicarakan daerah perjuangan sebagai ”Wehrkreise". SehinggaperkataanRaum-lah yang paling cocok untuk daerah yang lebih kecil, namun cukupluas bagi pasukan untuk "main kucing-kucingan” dengan musuh atau menghantamnyadi sana. Dalam setiap Raum ditempatkan pasukan penggempur di bawah pimpinanseorang perwira yang terus-menerus akan menyerang musuh yang ada di ataumelintasi Raum tersebut Operasi gabungan antara beberapa pasukan Raum dapatdilakukan di bawah pimpinan komandan dari Raum di mana operasi akan dilakukanatau akan dikoordinir oleh komandan front sendiri. Komandan-komandan Raumlangsung melapor kepada komandan front mengenai masalah operasi-operasi militer,dan urusan-urusan logistik dan sebagainya disalurkan melalui komandan detasemenkepada kepala staf sektor,3) dalam Raum ditempatkan juga satu detasemen yang terdiri dari seorang komandandan beberapa anggota yang menyelenggarakan tugas-tugas yang bukan operasi militertetapi menopangnya (support), terutama mengumpulkan beras iuran perjuangan darirakyat sebesar satu kaleng (16 kilogram) setiap keluarga sebagaimana ditentukan olehgubernur militer(Selama Perang Kemerdekaan Kedua, pemerintahan yang nyatadipegang oleh ketua dewan negeri dan kepala-kepala kampung saja. Merekalah yanglangsung berhubungan dengan detasemen) dan menyerahkannya kepada semuapasukan yang ada dalam Raum/detasemen. Disamping itu detasemen, dengan atautanpa petunjuk dari komandan Raum mengatur penugasan organisasi PRS (PerjuanganRakyat Semesta) untuk pengamanan kampung, penugasan kurir, pengangkutan,penunjuk jalan dan sebagainya.
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4) di daerah Front Utara (FU) Sektor IV ditentukan Raum dan detasemen sebagaiberikut:
Raum I - FU adalah sekitar Bonandolok (sebelah kanan jalan raya Sibolga-Tarutung)dipertanggungiawabkan kepada Kapten Henri Siregar dengan wakilnyaLetnan Rivai Harahap,
Raum II - FU adalah daerah sepanjang kiri-kanan jalan raya Sibolga-Tarutung antara LobuNa Gor dan jembatan Aek Raisan yang dipertanggungjawabkan kepadaLetnan Sinta Pohan,
Raum III - FU adalah daerah sebelah kiri jalan besar Sibolga-Tarutung sekitar Simaninggir- Meladolok - Mela yang dipertanggungjawabkan kepada Letnan AugustMarpaung,
Raum IV - FU adalah daerah sebelah kiri jalan raya Sibolga - Tarutung antara Aek Maranti- Lobu Na Gor yang dipertanggungjawabkan kepada Letnan ParlindunganHutagalung,
Raum V - FU adalah daerah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Barus, antara Poriaha - Kolang,yang dipertanggungjawabkan kepada Letnan Bangun Siregar dan wakilnyaLetnan Maruap Simorangkir. Satu peleton dipimpin Letnan Paul Lumbantobingditugaskan khusus untuk pengamanan Markas Gubernur Militer dr. F.Lumbantobing, yang berada di sekitar Sipakpahi dalam daerah tanggungjawabSektor IV,
Raum VI - FU adalah daerah kiri-kanan jalan Sibolga - Barus antara Gontingmahe -Sorkam - sampai perbatasan Sektor S, dekat Barus, yangdipertanggungjawabkan kepada Kapten Bongsu Pasaribu, dengan wakilnyaLetnan Muliater,Simatupang,
Raum A - FU Raum ini dibentuk tidak berapa lama setelah rapat di Sibungabunga.Kelompok komandan sektor yang tadinya hanya beberapa orang, lambat launbertambah, baik anggota biasa maupun perwiranya. Letnan PangihutanHasibuan, teman yang ditahan di Sipogu, pada saat itu bergabung denganSektor IV dan dimasukkan dalam kelompok saya. Saya pribadi ingin langsungmelakukan penghadangan konvoi Belanda, karena itu saya ambil sebagian
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dari daerah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Tarutung, yaitu antara AekNatolu dan Aek Maranti sebagai daerah langsung di bawahtanggungjawab saya. Di sanalah saya atau Letnan Hasibuan denganpasukan Raum A kelak langsung mengadakan penghadangan. Raum inikemudian diperkuat lagi oleh Letnan R.F. Sudirdjo, seorang lulusanAkademi Militer pertama di Yogyakarta. (Dia bersama dengan beberapalulusan lainnya ditempatkan di Sumatera dan sejak didaratkan diLampung, berjalan kaki sampai ke Aceh. Para perwira yang ditugaskan diSumatera Timur dan Tapanuli di Sayur Matinggi, melapor kepada LetnanKolonel A.E. Kawilarang. Lima perwira kembali ke Sibuhuan MarkasSektor I, dua perwira di staf Sub Teritorium VII Sumatera dan Letnan RF.Sudirdjo ke Sektor IV. Mereka menempuh jarak paling sedikit 1.500kilometer. Di Tapanuli Selatan dia menjadi korban pemeriksaan pasukanBrigade A (Harimau Liar) yang merampas senjata, jam tangan, pakaiansam- pai kepada atebrine (obat malaria) "demi kesela- matan" (sesuaidengan yang dikatakan oleh para pemeriksanya). Letnan R.F. Sudirdjoditempatkan sebagai Ajudan Komandan Sektor IV yang selama ini belumada.
5) Detasemen-detasemen yang dibentuk ialah:
Detasemen 1 - FU berada di sekitar Lobusingkam di bawah pimpinan Letnan LodewijkPanggabean dengan memberikan support kepada Raum I dan IV,
Detasemen 2 - FU berada di sekitar Nagatimbul langsung dikendalikan Kepala Staf SektorIV dengan memberikan support kepada Raum II, IV dan kelak A dan stafsektor sendiri,
Detasemen 3 - FU berada di sekitar Meladolok - Mela di bawah pimpinan BlucherLumbantobing, memberikan support kepada Raum I dan III,
Detasemen 4 - FU berada sekitar Poriaha, dipimpin Letnan Arifin Tambunan,memberikan support kepada Raum V, sambil sebagai perwira staf SektorIV menjamin penyaluran bahan makanan ke staf Sektor IV,
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Detasemen 5 - FU berada sekitar Hubu, lokasi Markas Sub Teritorium VII di bawahpimpinan Letnan Purba untuk memelihara hubungan dengan SubTeritorium VII dan menjamin mengalirnya beras dari Humbang kelak.
6) Pembentukan Raum dan detasemen di Front Selatan (FS), sesuai usul KomandanFront Selatan, Kapten N.H. Sitorus, adalah sebagai berikut:
Raum I - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitar Batangtaru,di bawah pimpinan Letnan Konstan Marpaung,
Raum II - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitar Anggoli dibawah pimpinan Letnan Djamaludin Tambunan,
Raum III - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitarSibabangun dibawah pimpinan Letnan Marisi Sitorus,
Raum IV - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitarPinangsori di bawah pimpinan Letnan Budiman Pardede,
Raum V - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitarHutabalang di bawah pimpinan Letnan Gerhard Manullang,
Raum VI - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitar Lopian dibawah pimpinan Letnan M. Napitupulu,
Raum VII -FS adalah daerah Sipangke-Tukka di bawah pimpinan Letnan WasintonTampubolon,
Raum VIII - FS adalah kiri-kanan jalan raya Sibolga - Padangsidempuan di sekitar AekHabil - Sibuluan di bawah pimpinan Letnan P. Lingga.Detasemen ditempatkan dalam setiap Raum yang melayani langsungRaum dan detasemen tersebut. Selain itu di FS diadakan satu jabatankoordinator PRS yang dipegang oleh Kapten Maruli Sitorus. Kapten MaruliSitorus, tanggal 25 Juli 1949 pada subuh hari menderita luka berat akibatserangan Belanda terhadap Markas Komandan Front Selatan. Diamenolak dibawa masuk ke Sibolga untuk dirawat di rumah sakit umum.Dia dengan tegas mengatakan tidak ingin melihat muka orang Belanda.24 Jam kemudian dia meninggal dunia dan
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dimakamkan di Hutaraja dengan upacara kebesaran militer. Bersama dengan dia telahgugur anggota kita Wasinton Panggabean, seorang anggota PRS dan seorang wanita,semuanya korban serangan Belanda tersebut Sebagai penggantinya ditunjuk Letnan R.Aruan, tadinya di staf Front Selatan bersama dengan Letnan Situmeang, Letnan LeoSimanjuntak, Letnan Raden Pardede, Letnan Viktor Tampubolon, Letnan A. Sibarani,Letnan Simanjuntak, Letnan A. Siregar, dan sebagainya.
7) Kemudian, bersamaan dengan pembentukan Raum/detasemen, saya keluarkan lagiinstruksi dan petunjuk sebagai berikut:

(1) pasukan tidak boleh lagi tinggal di kampung. Mereka harus membuat sopo ataugubugnya sendiri (kelak sopo atau gubug pasukan ini disebut ”bunker") yang tidakboleh diketahui rakyat di mana letaknya persis. Penduduk tidak boleh memasukibunker dan sedapat mungkin sebagian dari jalan ke bunker hilang di tepi suatusungai akan tetapi dilanjutkan lagi di seberang sungai jauh di sebelah udik daritempat di mana jalan itu hilang. Atau dibuat jalan yang sangat berliku-liku dan sangatbercabang-cabang sebelum sampai di bunker. Bahan bangunan untuk sopo sarat dilokasi manapun,
(2)memasak makanan dilakukan di bunker sendiri, akan tetapi tidak boleh dilakukanantara pukul 06.00 sampai pukul 17.00, karena asap dapat menunjukkan lokasibunker kepada pesawat pengintai musuh, sedapat mungkin setiap hari pasukan darisetiap Raum mengadakan penghadangan konvoi musuh dan oleh karena itu lokasidari bunker hendaknya sedekat mungkin kepada jalan besar, akan tetapi cukup aman,mengadakan kontak dengan Raum berdekatan jika hendak beroperasi dekat kepadaRaum yang berdekatan itu atau jika diketahui musuh hendak bergerak ke Raum itu,memelihara kerjasama dan kegairahan rakyat Pencurian atau perampasan hartabenda rakyat dan khususnya pelanggaran susila (seks) adalah tabu dan siapamelakukannya akan dijatuhi hukuman berat, mengenai perbekalan danperlengkapan berhemat menggunakan peluru, pakaian dan sepatu; tidak diketahuikapan ada tambahan atau penggantian; ransum beras yang satu tekong sehari untukdaerah sekitar Sibolga masih dipertahankan.
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Esok harinya, satu per satu pasukan berangkat menuju Raum-nya masing-masing.Rasanya sedih sekali berpisah dengan mereka sesudah selama kurang lebih dua bulanbersama-sama mengalami dan mengatasi berbagai ragam kesulitan. Perasaan yangserupa pasti ada pada mereka, terlihat dari matanya masing- masing. Sangat sepirasanya pada sore hari itu sendirian di kampung dengan hanya beberapa orang darikelompok saya saja. Saya pun harus berangkat pada esok harinya, mencari lokasi bunkeruntuk saya sendiri dan kelompok saya.
Setelah menerobos sampilpil dan agak lama menyusuri sungai Pakuanan, saya kemudianberhenti dan mengatakan kepada kelompok saya bahwa di sinilah tempat bunker yangkelak disebut "bunker-Raum A". Tempatnya saya rasa sangat cocok; sebelum sampai dibunker harus melewati anak sungai Pakuanan dulu, batu yang sangat besar di tepi sungaidapat menyembunyikan bakal bunker itu sebagian. Pepohonan dan semak-semakrindang, dan yang paling istimewa ialah semacam kolam seluas kira-kira lima kali limameter di tengah-tengah sungai itu, yang dibatasi oleh batu-batu sungai yang besar, yangmenampung air yang terjun ke dalamnya dari ketinggian satu-dua meter dari celah-celahatau dari atas batu-batu yang besar pula. Air yang mengalir di antara batu-batuan ini dankemudian jatuh ke batu lain, berpercikan untuk akhirnya mengalir dan berkumpul kedalam kolam memberikan suara yang istimewa seolah-olah bernyanyi, yang pada sianghari meninabobokkan serta membuat kita ngantuk, jika duduk di tepi sungai itu. Tetapipada malam hari dapat tiba-tiba membuat kita terkejut, karena suaranya seolah-olahsuara orang yang bercakap-cakap yang sedang menuju bunker.
Kolam alamiah tadi cukup dalam untuk dapat menampung seseorang yang melompat kedalamnya. Airnya bening, bersih tanpa polusi apapun. Kolam kami ini sebenamya adalahlubuk besar dan pada hari-hari pertama kami tinggal di sana masih banyak ikannya. Akantetapi ikan dalam kolam ini kelak banyak ditangkap untuk dimakan, karena anak buahsaya yang berasal dari kampung sering dapat me-nohan-nya. Me-nohan (berasal daribahasa daerah tohan) adalah suatu keterampilan menangkap ikan. Ikan yang ditangkapkadang-kadang sampai 40 sentimeter panjangnya ditangkap hanya dengan kedua tangansaja dari antara batu-batu; kadang-kadang ia harus menyelam ke dalam lubuk, tentudengan menahan napas yang agak lama.
Salah seorang dari kelompok dengan heran bertanya: "Di sini, pak?" "Kenapa?" "Sayasebenarnya orang yang berasal dari daerah ini. Saya pernah datang ke sini untuk mengailikan. Tempat ini tidak jauh dari jalan raya" "Kira-kira berapa jauh?" saya tanya lagi."Entahlah, Pak, tetapi tidak habis sebatang rokok!" Sebentar saya agak
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bingung, tetapi kemudian dengan tertawa saya katakan: "Mungkin rokokmu itu mati ditengah jalan, jadi waktu kau tiba di sini rokokmu itu belum habis, malahan mungkinmasih utuh!" Dia diam saja, dan segera berunding dengan anggota lain mengenaipembagian tugas mendirikan bunker.
Seorang mencari pohon-pohon bulat yang sedapat mungkin bercabang untuk dapatmenampung tiang lain tanpa diikat atau dipaku, seorang lagi khusus mencari bahanuntuk atap, dalam bahasa Batak disebut rias liar (bahasa Jawa: jombrang). Yang lainmencari sejenis rerumputan yang jika ditumpuk agak tebal berfungsi sebagai tilam.Untuk tali-temali dipakai tanaman menjalar yang panjangnya sampai puluhan meter,atau kulit beberapa jenis pohon yang dapat dijalin menjadi tali yang sangat kuat Sayadengan penuh perhatian dan rasa kagum mengikuti mereka membangun bunker itu.Tanpa paku, dengan hanya memakai tali, batang pohon yang bulat, besar kecil,rerumputan, akhirnya dibangun suatu bunker yang kokoh. Saya cobamenggoyang-goyangnya, ternyata benar-benar kuat.
Esok harinya saya berikan kesempatan untuk "cuci kering" bagi anggota. Ini adalahkesempatan bagi anak buah untuk menyuci pakaiannya. Pada umumnya pakaiannyahanya satu stel, yaitu yang melekat pada badannya saja. Itulah yang dibawa ke manasaja, selain kalau mau tidur. Untuk itu dipakai sarung yang menutupi badan dan kakisekaligus. Pakaian dicuci dengan sabun, kalau ada, kalau tidak, hanya denganmeremas-remasnya dengan kedua tangan dan kemudian membanting-bantingkannya keatas batu. Kemudian cucian dijemur di atas batu kali yang hitam agar cepat kering.Selama belum kering, pemiliknya tentu harus sabar menunggu; dia dapatberenang-renang dalam kolam, atau telanjang seperti Nabi Adam duduk di atas batuatau bersembunyi di balik semak-semak Yang mempunyai handuk kecil tentu lebihberani dan leluasa bergerak, dengan melilitkan handuk tersebut di sekelilingpinggangnya Sehingga hanya menutupi bagian badan yang perlu ditutupi saja. "Cucikering" seperti ini dilakukan oleh semua yang ada dalam bunker, termasuk saya dantamu-tamu.
Saya sendiri, bersama beberapa orang pergi patroli untuk mengenal medan sekitarbunker. Komentar dari salah seorang anggota saya kemarinnya ternyata benar. Bunkerkami berada hanya kira-kira satu kilometer dari jalan besar dalam garis lurus. Tetapiakan memakan lebih kurang satu jam untuk mencapainya melalui jalan tikus atau jalanyang dipakai penyadap getah. Kami sendiri memerlukan kira-kira satu setengah sampaidua jam, dan kalau patroli Belanda yang tentu akan sering tergelincir dan jatuh sambilmencurigai setiap semak-semak yang rimbun, saya taksir paling cepat empat jam.Sehingga saya rasa lokasi bunker cukup aman, tetapi dekat pada sasaran, yaitu jalanraya.
Setelah bunker Raum A selesai. saya pertama-tama pergi menjumpai
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Gubernur Militer dr. F. Lumbantobing, karena sejak saya berada di daerah Sektor IV danjustru sudah menjadi komandannya,belum pernah mempunyai kesempatan untukmelapor kepadanya. Bunkernya beserta keluarga ada di sekitar Sipakpahi (Kolang) dalamdaerah penugasan Sektor IV. Setelah berjalan lebih kurang enam jam saya menjumpai dibunkernya di tepi sungai Aek Raisan, yang sudah mencapai kelebaran kira-kira 75 meterdi sekitar itu. Tidak jauh dari bunker, tertambat sebuah rakit, yang dapat membawa diadan keluarga ke suatu bunker cadangan, beberapa ratus meter di hulu. Dia denganpenuh perhatian mendengarkan laporan saya. Kemudian dia menyatakan pengharapandan keyakinannya, bahwa saya pasti dapat menjadi contoh sebagai pejuang dan sebagaiprajurit bagi anak buah seraya memberikan restunya. Berhubung masih ada yang akandibicarakan dengan komandan detasemen setempat, Letnan Mulatua Purba, sayakemudian meninggalkan bunkernya.
Seterusnya saya kunjungi bunker Raum IV (Letnan Parlindungan Hutagalung) yangmengambil tempat pada anak sungai Pakuanan, kira-kira satu setengah kilometer (garislurus) dari bunker saya dan dengan bunker saya letaknya paralel dengan jalan raya.Kemudian saya cari bunker Kepala Staf Sektor IV yang berada di sekitar Nagatimbul.Seorang penghubung dari staf di kampung itu membawa saya ke bunkernya, ditengah-tengah rimba yang mempunyai pancuran yang sangat indah dengan airnya yangsejuk. Bunker ini ditempatkan dekat kepada penyeberangan sungai Aek Raisan menujuke tempat Letnan Kolonel W. Siahaan, Perwira Perbekalan dari Sub Teritorium VII sekitarkampung Saur Matinggi (Pagaran Lambung). Bunker ini berfungsi juga sebagai gudangpenampungan sementara untuk perbekalan yang datang dari Poriaha dan sumbanganrakyat berupa beras dan yang diterima dari suplai Teritorium VII, berupa gaplek, gulaaren, tembakau rakyat dan sebagainya, yang berasal dari sumber lokal.
Kira-kira satu sampai satu setengah kilometer dari bunker staf ini berdiri bunker dariRaum II (Letnan Sinta Pohan) juga dekat kampung Nagatimbul, sekitar satu sampai satusetengah kilometer dari jalan raya Sibolga-Aek Raisan dan lebih kurang tiga sampaiempat kilometer dari pos Belanda yang berada di jembatan Aek Raisan. Bunker Raum I(Kapten Henri Siregar dan Letnan Rivai Harahap) berada di sekitar Bonandolok di sebelahkanan jalan raya Sibolga-Tarutung, kira-kira satu kilometer dari jalan itu dan kira-kira tigakilometer dari pos Belanda yang kelak ditempatkan di seberang jalan raya. Raum III(Letnan August Marpaung) berada di sebelah kiri jalan raya sekitar Meladolok, kira-kirasatu kilometer dari jalan raya dan kurang lebih dua sampai tiga kilometer dari posBelanda tersebut di atas. Raum-Raum lain belum dapat saya kunjungi
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pada waktu itu. Tetapi saya senang dengan telah siapnya bunker sepanjang jalanBonandolok - Aek Raisan.
Sekitar bulan Mei 1949 berdiri dua bunker baru, keduanya lebih kurang satu kilometerdari bunker saya. Bunker ini ditempati oleh bagian kesehatan kami, dipimpin oleh LetnanJafirman Aritonang. Salah satu bunker ini dihuni oleh tiga wanita anggota PMI,masing-masing nona br. Tampubolon, nona br. Sihombing dan nona br. Silitonga, yangsecara sukarela meninggalkan kota dan bergabung dengan kami. Mereka kelak denganmantri kesehatan, Letnan J. Aritonang, mengunjungi bunker untuk merawat pasien atauuntuk pemeliharaan kesehatan secara preventif Alat-alat pengobatan kami sangat minim;hanya ada beberapa jarum penyuntik dan beberapa jenis obat, terutama yang antimalaria, infuenza dan sakit perut/diare.
Saya teringat bahwa kami pernah mengadakan operasi untuk membuang peluru yangmasuk dan tinggal dalam paha seorang prajurit dari Raum II (Letnan S. Pohan). Sebuahbayonet kami asah sampai sangat tajam dan runcing, yang kemudian kami bakar di atasnyala lilin. Dengan mengoles banyak jodium (sudah nyeri), Letnan S. Pohan kemudianmemperbesar lubang masuknya peluru lalu mencongkel peluru itu keluar dari pahanya.Setiap kali para wanita ini mengunjungi sesuatu Raum, kehidupan di Raum menjaditertib dan kembali agak beradab.
4. Penghadangan konvoi dimulaiDengan telah mantapnya pembagian dan penempatan daerah Raum, maka saat untukmenyerang Belanda telah tiba. Berita-berita dari kota mengatakan, bahwa padapermulaan Januari 1949 PBB sudah memerintahkan cease fire. Akan tetapi tentuBelanda tetap akan berusaha menunjukkan kepada dunia luar bahwa Indonesia,termasuk Tapanuli, sudah dapat "dipasifikasi"-kan (diamankan) sebelum diamenjalankan cease fire tersebut Oleh karena itu saya rencanakan untuk justru lebihmeningkatkan Serangan terhadap Belanda. Pos-pos Belanda tidak akan diserang, karenamembutuhkan banyak senjata, peluru dan pasukan terampil yang sanggup bertempurdengan cara modern.
Titik lemah Belanda adalah konvoinya dan khususnya di daerah sekitar Sibolgapenyerangan ataupun gangguan terhadap konvoi adalah cara yang akan memberikanhasil terbesar, dilihat dari keadaan fisik pasukan sendiri dan faktor alam sekelilingnyayang betul-betul menguntungkan. Jalan raya Sibolga Tarutung yang menerobos BukitBarisan panjangnya adalah 66 kilometer dan mempunyai 1300 tikungan yangkadang-kadang "patah", sehingga hampir setiap 50 meter sudah muncul satu tikungan.Daerah tanggungawab Sektor IV sepanjang 25 kilometer mengandung hampir setengahdari jumlah tikungan itu. Kiri-kanan ada
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Jalan Sibolga Tarutung yang oleh Belanda disebut de dodenweg (jalan maut)
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pepohonan karet dan semak-belukar rimbun, sehingga sulit melihat orang yangbersembunyi di pinggir jalan dan yang sekaligus memberikan kemungkinan untukdengan mudah sekali menghilang ke dalam semak-semak atau di balik tikunganberikutnya. Keadaan alam inilah yang kami manfaatkan sepenuhnya sehingga jalan AekRaisan - Sibolga yang hendak dibanggakan Belanda itu aman, kelak mereka cap sebagaide dodenweg (jalan maut), di mana pada setiap 50 meter maut sedang menunggu.
Seminggu setelah rapat di Sibungabunga saya telah menginstruksikan para komandanRaum untuk segera menghadang konvoi Belanda. Untuk memberikan contoh, sayasendiri bersama Letnan Pangihutan Hasibuan dan kelompok Raum A yang lebih kecil darisatu regu, bersenjatakan karaben dan satu senapan mesin ringan Jepang, pergimenghadang konvoi musuh di sekitar Aek Maranti. Saya suruh pasukan tiarap kira-kira15-20 meter di atas kiri-kanan jalan yang mempunyai pandangan untuk menembak(Field of fire) yang baik terhadap jalan raya sampai ke tikungan, kira-kira 50 - 60 meter didepan posisi kami, dari mana kelak muncul pengawal depan konvoi musuh. Beberapalangkah di belakang kami sudah ada tikungan yang melindungi dan menghilangkan kamidari pandangan dan tembakan apapun dari jalan di bawah. Kami dengar suarakendaraan konvoi datang ke arah kami. Saya peringatkan pasukan bahwa saya akanberikan tembakan pertama. Tidak berapa lama kemudian, muncullah dari balik tikungankendaraan berlapis baja dan di belakangnya kendaraan pengawal. "Doo...rr!" tembakanpertama dari jarak 30 sampai 40 meter saja yang segera diikuti oleh salvo dari pasukan.
Kami tidak lama menembaki mereka, karena sesuai dengan ketentuan saya, setiapprajurit hanya boleh menembakkan lima sampai enam peluru saja, serta senapan mesintidak lebih dari setengah magasen. Penghadangan ini sungguh-sungguh merupakankejutan bagi Belanda yang pada waktu itu mungkin sudah beranggapan, bahwa TNI tidakmampu berbuat apa-apa lagi. Adapun yang kami hadapi itu, adalah KL (KoninkelijkLeger-Tentara Kerajaan Belanda) yang langsung dikirim dari negeri Belanda. Jadi bukanKNIL. (Koninkelijk Nederlands-Indisch, Leger, bekas tentara Belanda di Nederlands-Indiedahulu yang sudah biasa di Indonesia). Prajuritnya adalah orang Belanda yang masihmuda; ada yang dalam panik memanggil "Mamie!" (Ibu!). Sempat mereka agak kacauakan tetapi karena sudah cukup terlatih, tembakan senapan mesin mereka gencarditujukan kepada kami, tetapi hanya mengenai dahan-dahan pohon di atas kepala kamisaja.
Sewaktu mereka masih sibuk menyiram semak-semak dan pepohonan dengan tembakan,saya berikan tanda dan masing-masing mengundurkan diri ke tempat yang sudahditentukan dan dari sana kemudian bersama-sama kembali ke Raum
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itu, akan tetapi yang menguntungkan bagi kami ialah meningkatnya semangat prajurit,dan merangsang Raum lain untuk tidak mau ketinggalan dari Raum A! Dan memangnyata. Jika pada mulanya penghadangan perlu dipimpin komandan Raum dengankekuatan lebih kurang satu regu, tidak lama kemudian tiga sampai lima orang saja punsudah berani pergi ke pinggir jalan untuk menghadang.
Jalan raya Sibolga-Tarutung, Sibolga-Batangtaru dan Sibolga-Barus, dalam satu minggudilalui minimal dua kali oleh konvoi Belanda, satu kali keluar dari Sibolga dan satu kalilagi masuk ke Sibolga. Susunan suatu konvoi pada umumnya ialah: sebagai kawal depansatu kendaraan berlapis baja yang dipersenjatai dengan senapan mesin berat/ringan danlangsung di belakangnya satu kendaraan pengawal dan kemudian diikuti oleh kendaraansipil/swasta. Konvoi akhirnya ditutup oleh kendaraan pengawal. Ada kalanya diadakanpengawalan yang lebih kuat, yang membawa mortir dan di tengah-tengah konvoiditambah lagi satu kendaraan pengawal; Di jalan Sibolga-Aek Raisan, suatu konvoisebanyak 20 kendaraan kadang-kadang menempati delapan sampai sepuluh tikungan.Jika Belanda menyebut jalan Bonandolok-Aek Raisan ini sebagai jalan maut, maka hal itubenar-benar dapat dialami oleh suatu konvoi yang naas yang misalnya datang dariTarutung.
Pertama kali mereka disambut dengan tembakan di Aek Sitahuis oleh Raum II, LetnanSinta Pohan, atau wakilnya, Letnan Elkana Simanjuntak Mendekati Rampa, konvoi ituditembaki kembali oleh Raum IV, pimpinan Letnan Parlindungan Hutagalung, kemudiantiga sampai empat kilometer dari situ sudah dihadang lagi oleh pasukan Raum A, dibawah pimpinan Letnan Hasibuan atau Letnan RF. Soedirjo, kalau tidak saya sendiri.Tidak jauh dari situ sebelum Bonandolok, datang lagi serangan dari pasukan Raum I dibawah pimpinan Kapten Henri Siregar atau Letnan Rivai Harahap, dan di sekitarBonandolok atau Simaninggir pasukan Letnan August Marpaung masih menghadangnyasebagai perpisahan.
Kemudian, informan kami di kota Sibolga melaporkan bahwa beberapa kendaraan darikonvoi itu langsung menuju rumah sakit Sibolga untuk menurunkan yang luka dan yangtewas juga. Rakyat tidak boleh melihat apa atau siapa yang diturunkan. Aek Raisan -Bonandolok berjarak hanya 15 kilometer saja; akan tetapi beruntung sekali suatu konvoiyang dapat lolos dari jalan itu dalam tempo dua jam dengan hanya sedikit korban yangtewas atau luka, jika kebetulan semua pasukan Raum keluar menghadangnya. Suatukonvoi dari Sibolga ke Tarutung pun dapat mengalami nasib yang serupa.
Biasanya setiap Raummenentukan sendiri-sendiri kapan dan di mana dia mengadakanpenghadangan, akan tetapi ada kalanya diadakan penghadangan gabungan. Pada suatuwaktu saya sendiri memimpin penghadangan



Proklamasi dan Perjuangan Kemerdekaan 147
gabungan bertempat di Lobu Na Gor, antara Aek Sitahuis dan Rampa (lebih kurang 19kilometer dari Sibolga). Kendaraan berlapis baja pengawal depan konvoi, setelahmendapat tembakan, segera mencoba mencapai tikungan berikutnya untuk berlindungdan mengambil posisi. Akan tetapi di sana dia mendapat siraman tembakan senapanmesin oleh salah seorang jago tembak kami, bernama Sangapan. Tiba-tiba kendaraan ituberputar dan terjungkir ke jurang di sebelah kanan jalan. Kendaraan di belakangnyamenabrak benteng jalan sebelah kiri, para penumpang menjerit dan melompat keluardari kendaraannya mencari perlindungan di parit-parit dan tanggul jalan. Seperti biasasetelah menembakkan "jatah peluru", kami mengundurkan diri.
Setelah konvoi meninggalkan tempat, kami kembali ke sana. Kendaraan berlapis bajayang terbalik dalam jurang, baru diangkat dari sana dan dibawa oleh Belanda ke Medansetelah cease fire, setelah terlebih dahulu kami preteli. Di sekeliling tempat itubertaburan banyak kotak dan bungkusan yang, siapa sangka berisikan sarungberkodi-kodi, rokok, mentega, kacang hijau, gula, peluru dan sebagainya. Akan tetapiyang terpenting di antaranya adalah peluru yang akan mengisi kembali persediaan kami.Kami betul-betul dapat berpesta-pora pada hari itu dan kepada para anggota Raum I, II,IV dan A yang bergabung itu saya suruh bagikan masing-masing sehelai sarung. Bunkerkepala staf pun mendapat bagiannya Juga.
5. Reaksi Operasional Belanda (Maret 1949)Setelah mengalami beberapa kali penghadangan, maka sebelum suatu konvoi melintasijalan Bonandolok - Aek Raisan, pos Belanda di Bonandolok dan Aek Raisan telahdiberitahukan terlebih dahulu oleh konvoi tersebut. Pos ini kemudian mengeluarkanpatroli pengamanan yang kadang-kadang mem"beku" dan menunggu di salah satutikungan yang mereka duga akan kami tempati pada hari itu. Pernah pasukan kamidihadang oleh patroli Belanda yang mengakibatkan dua orang pasukan kami tewas.Biasanya informasi dari PRS sangat tepat, tetapi pada hari itulah rupanya terjadipengecualian selama kami berada di sana. Satu kejadian lagi ialah disebabkan semangatyang berlebihan yang mengakibatkan berkurangnya kewaspadaan dari anggota Raum Iatau III. Setelah melihat Belanda gugup dan menyembunyikan diri oleh karenatembakannya, dua orang langsung turun ke jalan raya, maksudnya untuk menewaskanBelanda, akan tetapi seketika itu juga mereka jatuh tertembak oleh pasukan pengawalkonvoi lainnya. Hal ini menjadi pelajaran pahit yang selalu diingat di kemudian hari.
Tindakan lain yang dilakukan Belanda untuk mengamankan jalan besar ialah denganterlebih dahulu menghujani tembakan-tembakan
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mortir ke tempat-tempat yang dicurigai ditempati oleh pasukan kami, namun hal itutidak pernah menghalangi penghadangan kami. Ada dua kemungkinan tindakan yangdiambil musuh jika konvoinya dihadang. Pertama, jika penghadangan dilakukan oleh tigasampai lima orang saja, dengan posisi kendaraan tidak membahayakan, maka kendaraankonvoi disuruh secepatnya menyelamatkan diri ke tikungan berikut sambilterus-menerus menghujani kami dengan tembakan-tembakan senapan mesin. Ataukonvoi dihentikan dan di bawah lindungan tembakan yang gencar dari senapan mesin,pasukan pengawal pada ekor konvoi mengadakan gerakan lambung untuk menyergappasukan kami. Akan tetapi pemimpin pasukan kami sudah tahu kapan saatnya untukmenyelinap dan hilang dalam semak-semak Oleh karena itu pasukan kami, sering jugadisebut "spoken" (bahasa Belanda untuk hantu), karena Belanda tidak pernah sempatberhadapan secara langsung dengan kami.
Dalam pada itu Belanda menambah posnya di Bonandolok sekitar bulan Maret 1949 dandihadapi langsung oleh Raum I (Kapten Henri Siregar) dan III (Letnan August Marpaung).Bersamaan dengan itu mereka mengadakan operasi dari Sibolga melalui Mela keSibunga-bunga, akan tetapi tanpa hasil apa-apa. Tidak lama kemudian merekamenempatkan posnya di Poriaha (lebih kurang 11 kilometer dari Sibolga) dan Kolang(lebih kurang 23 kilometer dari Sibolga arah Barns) menambah yang sudah ada diSorkam dan Barus sejak Januari 1949 (masing-masing lebih kurang 33 dan 65 kilometerdari Sibolga). Tukka, Pinangsori, Batangtaru di daerah Front Selatan pun mereka duduki.Dengan penempatan pos ini seolah-olah mereka berada dalam kantong di daerah kamiataupun kami berada dalam kantong-kantong di daerah yang salah satu mereka kuasai.Karena jarak antara pos Belanda dengan bunker kami adalah sekitar tiga sampai limakilometer saja, maka betul-betul kami harus main kucing-kucingan secara terus-menerustanpa melalaikan tugas utama, yaitu menggempur konvoinya.
Sekitar tahun 1973 saya memperoleh copy dari laporan Batalion KL Belanda 4 - 2 RI yangbertugas dalam Vak Sibolga (= Daerah operasi Sibolga) di mana sehubungan denganaktivitas kami, ditulis: "2 Januari - 15 Agustus 1949. "De nu volgende maanden werdende zwaarste van heel onze "Indietijd". Acht maanden intensief patrouilleren Leverde onsniet het verwachte resultaat. De pacificatie van het batalionsvak werd niet bereikt, hetzeer zware bergachtige terrein Leverde het bataljon onoverkomelijke moeilijkheden op.Aleen reeds het openhauden van de verbinding Tarutung-Sibolga over de 60 kilometerlange weg met 1300 bochten kostte bovenmenselijke inspanning. Het hoogtepunt van dekonvooibeschietingen valt in Februari, toen bijna iedere dag een dode te betreuren viel.Daarna namen de beschietingen toe in aantal".(Terjemahan bebas : 2 Januar- - 15 Agustus 1949. Bulan-bulan berikutnya
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adalah masa yang paling berat bagi kami selama berada di Indonesia. Melaksanakanpatroli yang intensif selama delapan bulan, tidak membawa hasil yang diharapkan.Pasifikasi dalam daerah penugasan batalion tidak tercapai, medan pegunungan yangsangat berat menimbulkan kesukaran-kesukaran yang tidak dapat diatasi oleh batalion.Untuk menjaga agar hubungan Tarutung-Sibolga yang jalannya sepanjang 60 kilometerdengan 1300 tikungan itu tetap terbuka, itu saja pun sudah meminta daya-upaya yangmelebihi kemampuan manusia. Puncak dari penghadangan terhadap konvoi dimulaipada bulan Februari dimana hampir setiap hari tewas seorang prajurit. Setelah itujumlah penghadangan meningkat lagi". Dan sebagai pujian tidak langsung kepada kami,laporan tersebut menambahkan lagi: "de guerilla-oorlogvoering was goed geoganiseerd"(pelaksanaan perang gerilya diatur (diorganisasikan) dengan baik).
6. Sikap rakyat yang mendorong untuk menghadang konvoiDi luar jasa rakyat untuk menyediakan sumbangan perjuangan sebanyak 16 kg beras perkeluarga, ada lagi penugasan kepada kaum laki-laki yang mampu untuk berbakti sebagaikurir, pengintai, penyelidik, pengangkut dalam hubungan PRS dan sebagainya. Dalammelaksanakan tugas tersebut mereka kadang-kadang kehilangan harta-benda olehkarena dirampas atau dibakar Belanda. Ada lagi sifat dan sikap tertentu yang mendorongkami untuk menggiatkan penghadangan konvoi Belanda.
Setelah menghadang, anggota-anggota kembali ke bunkernya tidak melalui kampung,melainkan melalui ladang-ladang. Rakyat umumnya mengungsi ke sopomereka di ladang;Dari sana mereka dapat mengetahui apakah ada dan dimana penghadangan dilakukanpada hari itu berdasarkan suara-suara tembakan yang jelas terdengar di sopo mereka.Bahkan kadang-kadang peluru mortir pun meledak di hutan dekat sopo mereka.Mendengar tembak-menembak itu, banyak di antara mereka berdoa meminta agaranggota-anggota kami selamat Di antara mereka ada ibu-ibu yang sudah lanjut usia yangterus-menerus menyerukan: "Pilit, pilit, pilit", suatu seruan dari ibu-ibu dan gadis-gadispada zaman senapan jojal (senapan yang rabuknya ditumbuk-tumbukkan terlebih dahuluke dalam senapan melalui larasnya dari depan sebelum diisi dengan peluru danditembakkan. Dengan seruan "pilit ini diharapkan agar peluru-peluru musuh itu "pilit",artinya melenceng dan tidak mengenai suami, anak, adik, abang atau tunangan/kekasihmereka yang sedang berperang).
Sewaktu pasukan kita melewati ladang hendak ke bunker, rakyat akan bertanyabagaimana pertempurannya dan setelah didengar bahwa semuanya selamat, merekadengan gembira mengatakan, "Tuani ma"(Syukurlah) dan langsung menyuguhkanmakanan yang sudah disiapkan dan pasti lebih mewah daripada ransum yang masihharus disiapkan nanti di bunker.
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Biasanya pasukan menunjukkan sedikit keseganan, akan tetapi akhirnya mereka mampirjuga. Maka lambat-laun menghadang musuh itu turut juga didorong oleh harapan akanmendapat tawaran hidangan istimewa dari rakyat seperti ini. Pernah-saya dengaranggota-anggota mengatakan, "Kalau mau makan istimewa, pergilah menghadangmusuh!"
Setelah selesai menghadang dan konvoi pun sudah pergi, para anggota biasanya kembalilagi ke tempat penghadangan tadi, untuk melihat kalau-kalau ada hasil daripenghadangan. Sering memang ada, berupa peluru dan sebagainya. Kira-kira satu jamkemudian, rakyat, laki-laki, ibu-ibu yang sudah agak tua bersama gadis-gadis dananak-anak belasan tahun, sekembalinya dari penjualan karet atau hasil hutannya diSibolga, akan melewati tempat itu dengan berjalan kaki. Lalu anggota yang berada diatas jalan itu akan menegur mereka, "Apa kabar tentang konvoi tadi?". Biasanya merekatidak tahu apa yang terjadi, karena mereka selalu bersembunyi segera dalamsemak-semak, begitu mendengar konvoi akan lewat Namun dengan spontan merekaakan langsung bertanya, "Apa saudara-saudara selamat semuanya? Tidak ada apa-apakami bawa dari Sibolga, hanya ini", sambil melemparkan rokok, kue-kue, makanan, danlain-lain kepada anggota yang masih berdiri gagah di atas jalanan itu. Memang, jika kitasungguh-sungguh menjalankan tugas kita sesuai dengan amanat penderitaan rakyat,pasti rakyat akan memanjakan kita dengan caranya sendiri. Khususnya pada waktu itu:untuk setiap penghadangan terhadap musuh tersedia suguhan istimewa.
7. Mengunjungi daerah Raum V (Poriaha) dan VI (Barus)Setelah saya yakin, bahwa operasi terhadap konvoi sepanjang Bonandolok- Aek Raisansudah dapat berjalan dengan baik, malahan dapat lebih ditingkatkan lagi, maka sayaingin agar operasi terhadap konvoi sepanjang jalan Sibolga-Barus pun semakinmeningkat Untuk itu akhir bulan Maret 1949 saya mengunjungi Raum V di Poriaha dibawah pimpinan Letnan Bangun Siregar dan Letnan Maruap Simorangkir. Saya ajakmereka untuk mengadakan penghadangan gabungan dengan pasukan ALRI yang masihada di sekitar Poriaha. Setelah berunding seperlunya dengan ALRI, maka penghadangangabungan pasukan Sektor IV dan Sektor S ini langsung akan saya pimpin.
Tempat penghadangan yang saya pilih ialah daerah Penjaringan, kira-kira empat ataulima kilometer dari Poriaha arah Barus. Di tempat ini, jalan raya setelah meninggalkandataran pantai di Poriaha, langsung berkelok-kelok mendaki suatu bukit sampaibeberapa ratus meter dan kemudian menurun kembali ke dataran pantai dekatHutaimbaru di balik bukit Hutannya lebat dan tidak ada lahan pertanian. Dalampenghadangan ini pun, perasaan kesal timbul dalam hati saya seperti yang timbul pada
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setiap kali diadakan penghadangan di manapun, yaitu, bahwa "jatah peluru"menghalangi kami untuk betul-betul memukul dan menghancurkan konvoi. Namunakhirnya saya bersuka-cita juga, melihat pasukan- pasukan kita menjadi gagah danmempunyai kepercayaan terhadap dirinya sendiri.Saya masih menyempatkan diri mengunjungi "bengkel peluru" si Markus dan si Manap(dua orang Jepang bekas Legiun Penggempur) dibawah pimpinan Barita Siregar. Di sinikelongsong kosong diisi dengan rabuk yang berasal dari bom-bom besar dan kemudiandijadikan peluru. Kemudian saya kembali ke bunker.
Di sana telah menanti berita tentang akan datangnya pasukan-pasukan dari Aceh,kira-kira satu batalion di bawah pimpinan Mayor Tk Manyak dengan rencana merebutBarus. Saya tugaskan Letnan Arifin Tambunan dari staf sektor segera mendahului sayapergi ke Barus untuk menghubungi para pimpinan pasukan di sana agar penyerangan keBarus ditunda dulu menunggu kedatangan saya selaku Komandan Sektor IV. Di sampingitu, mengunjungi daerah Barus sebenarnya telah lama saya rencanakan, terutama untukmelihat konsolidasi pasukan Raum VI sekitar Barus dan Sorkam. Pada waktu itu pasukanSektor S yang berdaerah di Barus, sebagian besar masih dalam perjalanan ke Barus.Pasukan Sektor IV di bawah pimpinan Kapten Bongsu Pasaribu terus-menerusmenyerang pos Belanda di Barus dan Sorkam. Serangan terakhir adalah pada permulaanbulan Maret 1949, dan tidak sedikit jumlah korban yang jatuh di pihak Belanda. Belandatampaknya bernapsu sekali menangkapnya, karena dia yang dianggap penggerak utamadari perlawanan di sekitar daerah tersebut. Patroli mereka sangat rapat dan intensif.
Belum Iagi tiba di Barus, saya sudah disambut patroli Belanda, di kampung Sosorgadong,di pinggiran Barus. Kepala kampungnya masih amamgboru dari ayah saya, yaitu ayahdari suami adik perempuan ayah saya. Amangboru tersebut mendesak agar sayamenginap di rumahnya. Sewaktu kami masih makan malam, seorang anggota PRSmelaporkan bahwa patroli Belanda menuju kampung. Dia bertindak cepat; segera sayadan rombongan yang terdiri dari tiga orang dibawa keluar kampung melalui jalanberliku-liku, dan akhirnya sampai ke suatu sopo. Amangboru segera kembali ke kampunguntuk menyelidiki kebenaran adanya patroli Belanda. (Catatan: Saya sangat sedihmendengar, bahwa beberapa hari kemudian, kepala kampung tersebut ditembak matioleh patroli Belanda yang sudah mencium bahwa ia memberikan tumpangan kepadasaya).
Esok harinya saya meninggalkan tempat itu dan dapat bertemu dengan Kapten BongsuPasaribu dan Letnan Muliater Simatupang. Mereka melaporkan tentang konsolidasipasukan di daerah ini sejak masih berkecamuknya Perang Saudara. Juga tentangserangan-serangan yang dilakukan
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terhadap pos Belanda sewaktu pecahnya Perang Kemerdekaan Kedua. Mengenaiserangan ke Barus oleh pasukan dari Aceh di bawah pimpinan Mayor Tk Manyak,mereka menjelaskan bahwa kedatangan pasukan tersebut ke Barus adalah atas perintahPanglima Sumatera, Kolonel Hidayat Mayor Tk Manyak tidak dapat menunggukedatangan Komandan Sektor IV dan penyerangan ke Barus dirundingkan denganKomandan Sektor "S" dan Letnan M. Simatupang dari Sektor IV.
Serangan dapat dikatakan gagal, karena kurang waktu untuk persiapan, kurangpengenalan lapangan dan kurang memperhatikan soal-soal kerahasiaan. Pada pagi hariserangan tersebut, rakyat di dalam kota dan di jalan-jalan yang akan ditempuh pasukandisuruh mengungsi. Maka pada saat serangan dimulai pesawat-pesawat pengintaiBelanda sudah melayang-layang di udara dan semua gerakan pasukan kita dapat merekaketahui. Pasukan utama yang direncanakan pagi hari sudah harus berada di pinggir kotauntuk membantu pasukan yang terlebih dahulu sudah menyusup ke dalam di bawahpimpinan Letnan Abubakar, ternyata baru siang harinya tiba di tempat, sehinggapasukan Letnan Abubakar dengan susah sekali harus mundur menyelamatkan diri.Serangan dari jurusan- jurusan lain oleh pasukan Sektor S, Sektor IV dan satu pasukankhusus "kebal peluru" dari Aceh, semuanya dapat ditangkis Belanda dengan tembakansenapan mesin berat dan mortir, dibantu oleh beberapa kendaraan berlapis baja.
Ternyata Belanda sempat mendatangkan bala bantuan. Dua orang gugur dan satu orangluka dari pasukan kita dalam serangan ini. Pada rapat malam hari itu, diputuskan untukmengulangi serangan itu, akan tetapi perlu ditunggu kedatangan Komandan Sektor IV.Mayor Tk Manyak tampaknya tidak berminat lagi dan tidak berapa lama kemudian diabeserta pasukannya meninggalkan Barus. Atas laporan itu, saya tekankan lagi, bahwayang paling efektif pada saat ini adalah menghadang konvoi, dan bukan menyerang pos.Saya berikan beberapa contoh penghadangan yang langsung saya lakukan. Setelah sayaberikan beberapa petunjuk lainnya, saya dengan rombongan kembali menuju bunker.(Catatan: Dengan sangat kesal dan sedih, dua atau tiga minggu kemudian saya mendapatlaporan, bahwa patroli Belanda menyergap Kapten Bongsu Pasaribu. Secara biadab,kepala Kapten Bongsu Pasaribu dipancung dan kemudian di pertontonkan keliling Barus,suatu hal yang sebenamya tidak masuk akal dilakukan suatu bangsa yang tinggiperadabannya seperti Belanda).
8. Pertemuan pertama dengan Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dan kunjunganbersama ke Front Selatan
Beberapa hari setelah meninggalkan Barus, saya tiba di sekitar kampung Hubu. kira-kiraenam jam perjalanan cepat dari bunker saya. Sewaktu saya
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beristirahat di salah satu rumah, orangtua penghuni rumah memberitahukan kepadasaya, bahwa baru, saja dua orang tentara Belanda dengan beberapa pasukan orangIndonesia berangkat dari kampung ini ke arah kampung Siupar (antara Hubu dan SaurMatinggi). Orang Belanda dan orang Indonesia itu sangat akrab, ngobrol-ngobrol dalambahasa mesmus (maksudnya bahasa Belanda) dan ketawa-ketawa. Orang Belandanyapun suka makan ubi bakar. Orangtua itu heran karena orang Belanda itu ramah, baik danfasih berbahasa Indonesia. Saya lebih heran lagi daripada orangtua itu, dan ingin segeramengetahui siapa mereka. Dengan langkah yang dipercepat saya meninggalkankampung Hubu menuju kampung Saur Matinggi. Biasanya saya suka berhenti di sini,akan tetapi kali ini saya melewatinya saja tanpa istirahat, agar dapat tiba di bunkersebelum gelap.
Hari sudah mulai remang, ketika saya melewati anak sungai sebelum sampai di bunkerRaum A. Menurut kebiasaan, di tempat ini celana panjang dibuka dan dijinjing sampai kebungker. Di tempat ini juga biasanya sudah terdengar suara nyanyian dan kelakar paraanggota Raum. Kali ini, heran, tak ada satu suara pun kedengaran. Saya terus keluar darianak sungai, tetapi tiba-tiba dari belakang batu-batu yang besar sekitar bunkerterdengar senjata dikokang. Laras senapan biasa dan senapan mesin diarahkan kepadasaya. Tersentak saya berhenti, membuka topi Belanda yang saya pakai, melihat kelilingdan kemudian berseru, "Hasibuan! Kenapa? Masa tidak kenal saya? Saya datangsendirian, sehat walafiat dan aman!" Pelan-pelan kepala Sangapan (penembak jitusenapan mesin kami) muncul dari belakang salah satu batu besar itu, dan sesudah yakin,dia mengamankan senjatanya dan berlari menyongsong saya. Anggota yang lain punberbuat demikian. Dari arah belakang salah satu batu yang besar lainnya, muncullahkepala Letnan Mulatua Purba, Kepala Detasemen di sekitar Hubu. Orangnya putih danposturnya besar. Dari jauh orang dapat menyangka dia orang Belanda. Sampai tahun1944 dia bekerja di tambang batu bara di Sawahlunto dan sudah biasa sesehariberbahasa, berkelakar dan berlelucon dalam bahasa Belanda dan dalam bahasa Jawa.Staf Sektor sering meminta dia berdoa, yang selalu dilakukannya dengan memakaibahasa Belanda. "Mantap", demikian komentar orang-orang staf.
"Purba", saya panggil dari seberang sungai, dia memandang ke arah saya, langsungberdiri, memberi hormat dan berseru dengan gembira, "Mayor, de Kolonel Kawilarang,hier naast mij, wilt u en onze Sektor een bezoek brengen!" (Mayor, Kolonel Kawilarangyang sekarang berada di samping saya, ingin mengunjungi bapak dan sektor kita).Bersamaan dengan itu Letkol A.E. Kawilarang, Komandan Sub Territorium VII muncul disampingnya di belakang batu besar dan kepadanya dia berkata, "Kolonel, mag ik u mijnCommandant, Mayor Maraden Panggabean, voorstellen?" (Kolonel, izinkan sayamemperkenalkan komandan saya, Mayor Maraden
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Panggabean?) yang dijawab oleh Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dengan senyumansambil mengangkat tangan kanannya.
Maka terjadilah suatu adegan yang sangat lucu dan mungkin satu- satunya yang pernahterjadi dalam kalangan TNI. Saya memasuki sungai, mengambil sikap sempurna,memberi hormat dan dengan suara lantang menyampaikan laporan resmi pertama sayakepada atasan langsung, "Laporan. Mayor Maraden Panggabean, Komandan Sektor IVSub Teritorium VII Sumatera beserta seluruh pasukan Sektor IV dalam keadaan aman.Siap menunggu dan melaksanakan perintah Komandan Sub Teritorium VII Sumatera!"Letnan Kolonel A.E. Kawilarang yang tadinya tidak bermaksud formil-formilan, terpaksajuga mengambil sikap sempurna, membalas penghormatan dan menerima laporan saya.Setelah formalitas pelaporan selesai, Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dengan senyumlebar membentangkan tangannya kepada saya dengan ucapan, "Terima kasih, selamatbertemu dan berkenalan. Kami telah mendahului Mayor ke sini. Maaf". Kemudian kamiberpelukan. Barulah kami sadar bahwa pada upacara pelaporan tadi itu, si pelapor tidakmemakai sepatu dan hanya celana-dalam saja sama seperti si penerima laporan, yangkebetulan masih mengeringkan kakinya habis mandi. Meledaklah ketawa riuh-rendahkami.
Letnan Hasibuan kemudian melaporkan, bahwa hanya beberapa jam yang lalu datangkurir dari staf yang mengatakan, bahwa menurut berita dari Hubu dan yang disusulkemudian oleh berita dari Saur Matinggi, Mayor Panggabean ditangkap oleh Belandadan disuruh berjalan di depan untuk menunjuk jalan ke Markas Sektor IV. Oleh karenaitu Letnan Hasibuan terpaksa mengambil tindakan pengamanan, kalau-kalau berita itubenar. Kemudian saya minta kepada Letnan Purba agar sewaktu kembali nanti ke posnyadi Hubu memberitahukan kepada rakyat di sekitar Hubu dan Saur Matinggi, bahwa sayatidak ditawan Belanda.
Setelah Letnan Kolonel A.E. Kawilarang berada di bunker, tidur di sana, makan di sanatidak lebih dari satu piring nasi sesuai dengan menu orang "miskin", sama dengan semuaorang yang ada dalam bunker itu, baik dia komandan, tamu maupun tahanan sekalipun.Dia baru merasakan sendiri apa yang pernah didengarnya tentang keakraban hidupdalam Sektor IV ini. Dia kagum mengetahui, bahwa letak bunker saya ini hanya satukilometer dari jalan besar, dimana esok harinya dengan jelas dia dapat mendengartembakan-tembakan penghadangan konvoi, namun cukup aman karena tidak diketahuirakyat lokasinya secara tepat. "Sistem kalian ini, seperti sistem Mao Tse Tung melawanChang Kai Szek", katanya. "Tidak mungkin dapat dipatahkan Belanda". Tetapi dia tidakdapat menyembunyikan kekhawatirannya, sewaktu anak-anak mulai bernyanyi. "Apatidak akan terdengar nyanyian itu dari jalan besar?", tanyanya. Saya hanyamenggelengkan kepala dan tersenyum. Selama satu hari berada di
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bunker saya, dia menikmati alam bebas yang sejuk, dan hampir sepanjang hari diaberada di dalam "zwembad (kolam renang) alamiah" kami.
Sewaktu makan malam bersama saya undang Pak Kawilarang untuk bersama-sama pergimengunjungi Front Selatan yang kebetulan belum sempat saya kunjungi. Aktivitasmereka menghadang musuh tampaknya berkurang, oleh karena itu perlu diberikandorongan. Di samping itu ada beberapa masalah lain yang perlu diselesaikan di sana. Diasetuju akan tetapi mengatakan bahwa kali ini dia tidak dapat terlalu lama di Sektor IV,karena telah berjanji mengunjungi Mayor Liberty Malau.
Kami merencanakan perjalanan empat hari, dua hari pergi-pulang dari Raum A keMarkas Komandan Front Selatan, pergi menghadang musuh satu hari dan satu hari lagiuntuk urusan teritorial antara Komandan Sektor IV dan Komandan Front Selatan. Dalamrombongan akan ikut Letnan Sinta Pohan, Letnan Pangihutan Hasibuan dan pasukanlebih kurang satu regu. Sebagai seorang militer yang sangat tepat dalam perencanaan,Letnan Kolonel A.E. Kawilarang memerintahkan seorang dari rombongannya kembali keMarkas Sub Teritorium VII membawa ranselnya, dengan perintah dalam tempo empathari lagi kembali dengan ransel itu ke bunker A. Selama perjalanan empat hari dia hanyamemakai pakaian yang lekat pada badannya saja.
Pada sore hari esoknya rombongan kami tiba di Tukka tidak jauh dari pos Belanda. Untukmenghindari pos ini, kami harus secara nonstop mengambil jalan keliling yang sebagianberlumpur. Sesudah agak jauh dari pos Belanda, kami berhenti sebentar untukmemeriksa kaki kami masing-masing, karena sejak berangkat dari Raum, terus kakitelanjang. Tiba-tiba saya melompat dan ingin menjerit serta berlari. Untung saja sayasempat menguasai diri dan menutup mata dengan tangan kiri serta tangan kananmenunjuk ke kaki saya sambil mengerang, "Tolong!"Anak buah saya segera mengerti,mereka berbuat sesuatu pada kaki saya dan sebentar kemudian mengatakan, "Sudah,pak". Dengan sangat jijik dan benci saya melihat tiga ekor lintah "kerbau" yang panjangdan gemuknya lebih dari jari teluniuk saya, sedang meliuk-liuk mau mati di atas tanahdekat kaki saya. Dari bekas gigitan pada kaki saya, masih keluar darah sedikit-sedikit.
"Maaf, pak Kawilarang", saya katakan, "lebih baik Bapak perintahkan saya menghadapiBelanda daripada menghadapi binatang ini. Kalau saya tembak Belanda itu, dia mati ataulari, tetapi kalau binatang ini yang lebih jahat lagi dari Belanda menghisap darah, kalauditembak, malahan akan semakin mendekati kita". Rombongan ketawa, khususnya anakbuah dalam kelompok saya yang mengetahui, bahwa saya pernah lari karena tiba-tibadari salah satu daun muncul seekor lintah yang berdiri di atas ekornya sedangmenggoyang-goyangkan badan untuk mencoba menyentuh dan kemudian melekat padatangan saya.
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Malam harinya kami bertemu dengan Kapten N.H. Sitorus dan esok harinya kamidiperkenalkan kepada masyarakat setempat Kemudian dalam markasnya, kepada paraperwira yang telah dikumpulkan di sana, saya memberikan petunjuk agar dalampenyelenggaraan perang gerilya, rakyat harus dijadikan teman berjuang dan dicegahtindakan-tindakan yang dapat menyinggung perasaan mereka. Letnan Kolonel AE.Kawilarang memberikan petunjuk-petunjuk taktis mengenai penyelenggaraan peranggerilya dengan memanfaatkan bentuk dan keadaan alam sekeliling.
Esok harinya kami berangkat ke Aek Nabobar dengan pasukan yang akan menghadang ditempat itu. Tempat penghadangan di sini kurang baik jika dibandingkan dengan jalanBonandolok - Aek Raisan; bukitnya tidak tinggi dan berada hanya di satu sisi dari jalanbesar serta ditanami dengan pohon-pohon karet saja. Setelah kira-kira dua jammenunggu, muncullah sebuah kendaraan berlapis baja dari arah Sibolga. Dialah yangmenjadi sasaran tembakan kami, tetapi dia dapat meloloskan diri dengan menancap gassambil menyirami posisi kami dengan tembakan senapan mesin dan granat yangdilontarkan melalui launcher-nya.

Sesudah penghadangan, kami langsung kembali ke Raum A, dengan perkiraan bahwalumpur yang melingkari pos Belanda akan dapat kami lewati pada pagi hari yang terangagar dapat mengamankan kaki dari serangan Iintah "kerbau". Rupanya kaki saya jugalahyang paling diincer binatang yang “haus darah”; itu. Banyak di antara kami bebas Iintah,tetapi justru sayalah yang harus mendapat dua ekor!
Sesuatu yang aneh terjadi lagi tidak berapa lama kemudian. Di tengah-tengah hutanmendekati Raum A, Letnan Kontan Bangun ajudan Letnan Kolonel A.E. Kawilarang, tanpadirasanya dililit ular sepanjang kira-kira satu meter pada kaki kanannya. Letnan KolonelA.E.Kawilarang menyerukan hal itu kepada Letnan K. Bangun yang secara reflektifmengayunkan kakinya jauh-jauh ke udara, sehingga ularnya lepas dan terpelanting.Dengan cepat Letnan K. Bangun mematikannya. Sewaktu kami kemudian istirahat di tepisungai, Letnan K Bangun yang tidur- tiduran di atas batu, tiba-tiba berteriak mengatakan,bahwa ular tadi berbisa. "Kakiku tak dapat bergerak", jeritnya. Letnan Kolonel A.E.Kawilarang berlari ke tempatnya, memeriksa kakinya lalu berkata: "Tidak ada apa-apa.Tidak ada bengkak atau biru!" Beberapa saat kemudian dia berdiri, kakinya cumasemutan saja; imajinasinyalah yang mengatakan dia digigit ular berbisa.
Letnan Kolonel AE. Kawilarang kemudian langsung kembali ke markasnya. Kamimengantarkannya sampai ke tempat penyeberangan di sungai Aek Raisan. Setelahmandi dan berenang sebentar (tanpa busana), Letnan Kolonel A.E. Kawilarang kemudianmengatakan: "Terima kasih Mayor, saya berangkat dulu. tapi saya pasti datang lagi".Sambil dengan
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tangan kiri menutupi alat vitalnya, dia mengulurkan tangan kanannya. Terpaksa sayamengikuti style-nya dan berkata: "Saya harap Kolonel segera mengunjungi kami lagi!".Pertemuan pertama di tengah sungai pakai celana dalam saja, perpisahan pertama jugadi tengah sungai, tapi dalam keadaan lebih lucu lagi.
Dari markasnya Letnan Kolonel A.E. Kawilarang kelak menyeberangi lembah Silindung(Tarutung) menuju daerah Pangaribuan untuk berjumpa dengan Mayor Liberty Malau.Dari sana dia keliling melihat pasukan-pasukan Sektor II di sekitar Balige sampai kePorsea.
9. Provokasi serta tindakan-tindakan Belanda untuk mematahkan semangat Juang.
Dalam pada itu berita tentang adanya perundingan antara Mr. Roem dari Indonesia danVan Royen dari pihak Belanda, dengan kemungkinan pengembalian daerah Yogyasebagai kedudukan pemerintah Republik Indonesia, membuat semangat kami semakinmeningkat dan penghadangan pun semakin digiatkan. Beras sudah terjamin suplainyawalaupun kuantitas ransum belum dapat ditambah. Selain dari sumbangan perjuanganrakyat, antara lain sudah dapat disalurkan beras dari daerah Humbang yang diangkutsecara estafet oleh anggota PRS dari kampung ke kampung sejauh hampir 150 kilometergaris lurus melalui gunung dan lembah. Beras ini merupakan bantuan dari BupatiHumbang, J. Sihombing, setelah secara pribadi dikunjungi oleh Kepala Staf Sektor IV. Diluar itu sumbangan yang diberikan rakyat secara sukarela tidak sedikit, yaitu sebagiandari hasil perdagangan mereka ke kota Sibolga dalam berbagai macam bentuk.

Di balik kegembiraan ini, pada waktu itu saya séring mendapat surat dari tunangan sayayang menceritrakan, bahwa rumah mereka di Sibolga tetap diawasi dan gerak-gerik J.Tambunan (orangtua tunangan saya) sekeluarga tetap diikuti oleh pihak Belanda. Yangpaling membuat tunangan saya sangsi, khawatir dan ketakutan ialah provokasi yangsering mereka lancarkan, seolah-olah saya kena tembak sewaktu mengadakanpenghadangan. Walaupun kemudian dia mendengar bahwa saya selamat, namun setiapkali mendengar berita semacam itu, hatinya ciut juga.
Kejadian yang paling mengejutkan adalah kedatangan adik perempuan saya Surtani keSibolga untuk menemui saya. Pada saat mendengar berita itu rasa rindu saya kepadaorangtua dan seluruh anggota keluarga lainnya, muncul dan sempat mengganggu pikiransaya. Pada suatu malam yang saya nilai tepat waktunya, hanya dengan seorangpengawal saya turun diam- diam ke Sibolga untuk menemui adik. Dia pada saat itumenginap di rumah tunangan saya, di Jalan Sekolah Tukang di Sibolga. Dalam pertemuanyang sangat mengharukan itu kami saling berpelukan melepas kerinduan. Kemudian diamenyerahkan surat dari komandan pasukan Belanda di
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Tarutung, dan di antara isak tangisnya, adik bertutur bahwa pada suatu hari komandanpasukan Belanda yang menempati rumah kami di Pansur- napitu Tarutung, memintakepada rakyat di kampung itu agar dapat bertemu dengan Ibu dan adik Surtani.Mendengar berita itu, Ibu dan adik Surtani, yang ketika itu sedang mengungsi bersamaadik-adik lain yang masih kecil di sopo Ladang di Huta Toruan, segera datang ke rumahkami yang telah meniadi pos Belanda itu, untuk menemui komandan pasukan Belandatersebut.
Dalam pertemuan itu, komandan pasukan Belanda mengatakan bahwa adik Surtani akandibawa ke Tarutung. Kemudian akan diberangkatkan ke Sibolga untuk menyampaikansurat komandan pasukan Belanda di Tarutung, Troepen Commandant in Tapanoeli,Letnan Kolonel De Vries kepada saya selaku Komandan Sektor IV Sub Teritorium VIISumatera di Sibolga. Adik Surtani harus berangkat hari itu juga.
Dengan deraian air mata, Ibu menolak permintaan tersebut, karena adik Surtani masihanak gadis. Terbayang di mata Ibu segala bahaya yang dapat menimpa diri adik,termasuk bahaya penghadangan yang mungkin sekali dapat terjadi di daerah Sektor IV.Namun karena dipaksa dan ditakut-takuti, tidak ada pilihan lain bagi Ibu; kecualimenyetujuinya. Dengan menangis Ibu memeluk adik; kemudian mereka dimasukkan kedalam kendaraan dan dibawa ke Tarutung.
Setibanya, di Tarutung, adik dimasukkan ke dalam panser pengawal yang ada di depankonvoi yang menuju Sibolga, sedangkan Ibu ditinggalkan sendirian di tepi jalan, meratapiadik dan menatap konvoi sampai hilang dari pandangannya. "Begitu tiba di Sibolga sayalangsung diantarkan ke rumah kakak Matiur (nama tunangan saya), demikianlah adikmengakhiri ceritranya.
Setelah adik selesai berceritra, saya buka surat yang dibawanya. Dalam surat tersebut,Belanda meminta kesediaan saya untuk memimpin pengendalian keamanan di daerahSektor IV sementara pasukan Belanda akan ditarik Dengan mengucapkan "kurang ajar",secara tegas saya katakan kepada adik: "Perjuangan akan diteruskan, kembalilah adikdengan konvoi, sampaikanlah peluk cium kakak kepada Papa dan Mama".
Malam itu juga sebelum Belanda mencium kedatangan saya ke Sibolga, dengan hati yangsangat berat, saya harus kembali ke gunung untuk melanjutkan perjuangan. Dengan rasaharu yang mendalam, saya segera menyelinap dalam malam gelap meninggalkan rumahtunangan saya. Kejadian ini berlangsung pada saat kami sedang giat-giatnya melakukanpenghadangan terhadap konvoi Belanda kira-kira pada akhir bulan Maret 1949.Beberapa waktu sesudah itu, kami mendengar berita bahwa konvoi Belanda yangmembawa adik ke Sibolga sempat juga mengalami penghadangan di Aek Raisan danBonandolok. Puji Tuhan, adik selamat
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sampai di Sibolga dan berhasil menemui saya.
Jika Belanda berpikir, bahwa dengan tindakan licik dan kejam dia dapat mematahkansemangat juang saya dan para pejuang lainnya, maka dia keliru sekali. Malahan yangsaya terus pikirkan adalah, bagaimana caranya untuk dapat semakin menghancurkanmereka, oleh karena bukan Ayah, Ibu saja, akan tetapi semua adik-adik turut disiksa olehBelanda. P. Sihombing, suami dari kakak saya tertua, dikejar-kejar juga pada saat itukarena turut bergerilya di Sektor II, demikian pula adik perempuan saya, istri dari LetnanHutagalung yang turut bergerilya di daerah Lampung. (Adik ini kelak mendapat bintangpenghargaan dari Ibu Tien Soeharto di Yogyakarta pada tahun 1984).
Mulai pertengahan bulan Maret 1949 usaha pecah-belah yang selama ini dipraktikkanBelanda di Indonesia, dicoba dilancarkan di Tapanuli. Dengan konvoi yang khususdiperkuat, dibawalah tokoh-tokoh masyarakat ke Sibolga untuk membicarakan masalah"Status Tapanuli" dalam rangka pembentukan suatu Negara Republik Indonesia SerikatBelanda mendorong agar Tapanuli dijadikan suatu "negara" seperti Negara SumateraTimur pada waktu itu. Mereka diberikan kebebasan untuk menyebarluaskan hasilpembicaraan dalam Komite &rsquo;Status Tapanuli&rsquo; tersebut. Akan tetapi sesuaidengan laporan dari Belanda sendiri: "Maar men bleek niet meer te durven vertrouwenop de Nederlanders". (Akan tetapi ternyata orang tidak berani lagi mempercayaiBelanda).
10. Pertemuan Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dengan Mayor HendrikszKira-kira dua minggu kemudian, tiba-tiba Letnan K0lonel A.E. Kawilarang muncul kembalidi bunker saya. "Saya jatuh cinta pada bunkermu ini", katanya dari jauh dan tanpabasa-basi langsung menceburkan dirinya ke kolam renang dan bagai seorang Tarzanmelompat dari batu yang satu ke batu yang lain. Kemudian beliau menceritrakanperjalanannya ke Sektor II, dengan kesimpulan bahwa di Sektor IV sajalah seorang tamumemakan setengah tekong beras, tidur di atas rumput (tetapi empuk), tidak pernahtidur di kampung dan diterima dengan cara dan acara yang berlebihan (bombastis),tetap dekat pada musuh yang setiap hari menembakinya, namun aman dan nyaman,sehingga justru di daerah ini dan di dalam bunkerlah "waar ik me thuis voel" (di manasaya merasa betah seperti di rumah).
Kemudian dia ingin mengetahui pendapat saya mengenai suatu keinginan Mayor P.E.Hendriksz, Territoriale Hoofd Officier (THO, mirip dengan perwira teritorial dalam ABRI)dalam staf dari Troepen en Territoriaal Commando Noord Sumatera, yang pada saat ituberada di Sibolga, untuk berjumpa dengan Letnan Kolonel Kawilarang. Dia duga tujuanperjumpaan itu adalah untuk membicarakan local cease fire sehu-
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bungan dengan progres perundingan Roem-Royen. Mayor Hendriksz dan Letnan KolonelA.E. Kawilarang masih mempunyai pertalian famili, yaitu istri dari Mayor Hendrikszadalah anak dari Letnan Kolonel dr. Kawilarang, kakak dari ayah Letnan Kolonel A.E.Kawilarang, Komandan Sub Teritorium VII pada waktu itu. Saya setuju denganpertemuan tersebut dan akan mengadakan persiapan seperlunya agar pertemuan dapatberlangsung.
Menurut rencana, pertemuan akan dilakukan di salah satu tempat di pinggir jalan besarantara Sibolga - Poriaha (tujuh kilometer arah Barus) lebih kurang pukul 09.00, pada harikedua setelah rencana ini diterima Mayor Hendriksz; saat akan diadakan pertemuan,kedua belah pihak tidak menjalankan patroli dalam radius lima kilometer dari jalanSibolga - Poriaha; Mayor Hendriksz akan datang dengan jeep memakai tanda-tanda:bendera putih di sebelah kiri kendaraan, sedang di atas kap mesin di sebelah kanandidudukkan seorang pemandu Sibolgajulu yang segera akan diberitahukan namanya;tempat pertemuan adalah antara kilometer tiga dan empat dari Sibolga, dan rombonganLetnan Kolonel A.E. Kawilarang akan memberikan tandanya. Rencana tersebut hari itujuga sampai kepada Mayor Hendriksz, lengkap dengan nama pemandu di atas kendaraansebagai mana telah disepakati.
Pada hari yang ditentukan, Letnan Kolonel AE. Kawilarang dengan ajudan Letnan KBangun, saya, Letnan R.F. Soedirdjo, Letnan August Marpaung dan beberapa anggotapasukan Raum III telah berada di tempat yang ditentukan. Tepat pada waktunya, kamidengar bunyi klakson kendaraan dan sebentar lagi muncullah jeep yang memakaitanda-tanda dan pemandu sebagai yang telah ditentukan. Kami berikan tanda dankendaraan pun berhenti. Dari kendaraan turun Mayor Hendriksz dan Syahrial dari dinasintelligence Belanda. Setelah Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dan Mayor Hendrikszberbasa-basi mengenai keluarga, pembicaraan serius dimulai.
Dari pihak Belanda ada maksud untuk menawarkan agar daerah Sibolga dijadikan daerahaman dan menyerahkan tanggung-jawab pemeliharaan keamanan itu kepada Sektor IV.Letnan Kolonel Kawilarang dengan tegas menjawab: "Saya tidak setuju, karena saya tahuada rencana Belanda untuk menyerang Aceh, akan tetapi Belanda kekurangan pasukan.Dengan menghemat pasukan di Tapanuli ini, Belanda pikir dia dapat melaksanakanrencananya itu. Itu tidak saya biarkan, apalagi oleh atasan saya, dan jika kalian toh maumenjalankan rencana kalian itu, percayalah, bahwa pada saat kalian melintasi batasSumatera Timur - Aceh, saya sudah berada di sana untuk menghadang kalian".
Pembicaraan pun mandek dan saya teringat akan surat dari Troepen CommandantTapanoeli, Letnan Kolonel De Vries, yang beberapa waktu
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yang lampau dibawa oleh adik Surtani. Surat itu bernapaskan hal yang serupa, yaituBelanda merayu supaya kita mau mengambil alih tanggung- jawab keamanan agar diadapat menambah kekuatan untuk menyerang Aceh. Dengan sendirinya hal ini akanmenimbulkan kecurigaan dan pertentangan di kalangan sesama teman seperjuangan,dan suatu kesempatan emas bagi Belanda untuk memukul kita semuanya sekaligus. Licikdan jahat, divide et impera.
Pembicaraan kemudian dialihkan kepada keindahan alam terutama laut Sibolga yangterbentang di depan kami, sambil menunggu kembalinya jeep Mayor Hendriksz yangkatanya dibawa oleh Letnan August Marpaung ke arah Poriaha.
Letnan August Marpaung kemudian melaporkan, bahwa jeep memang dia bawa ke arahPoriaha. Di suatu kampung sebelum Poriaha, dia mengeluarkan kepalanya keluarkendaraan dan berseru kepada para nelayan yang ada di suatu warung (lepau):"Merdeka!" yang tidak digubris oleh yang hadir, takut kalau kalau itu pancingan Belanda,karena hanya Belandalah yang memakai jeep pada waktu itu. Sekali lagi Letnan Augustbersorak: "Merdeka", kemudian dia turun dari jeep, membuka topinya dan kembaliberseru "Merdeka". Baru ada yang mengenal dia dan serta-merta berseru: "Horas, aiamang Marrpaung do hape, Mardeka ma da tutu!" (Horas, rupanya bapak Marpaung,kiranya benar-benarlah kita merdeka!")yang kemudian diikuti oleh semua yang berada disekitar lepau dan datang mengerumuni Letnan August Marpaung.
Dengan singkat dia memberitahukan mengenai pertemuan Letnan Kolonel A.E.Kawilarang dan Mayor Hendriksz. Dia akhiri penjelasannya dengan mengatakan, bahwaapapun bujukan dan tindakan Belanda, kita tetap mau Merdeka 100 persen! Setelah itudia kembali dan mengembalikan jeep kepada Mayor Hendriksz yang sedangmenunggunya. Letnan Kolonel A.E. Kawilarang tidak lama di bunker saya, dia pergi lagientah kemana, karena sifatnya tidak mau terlalu lama di suatu tempat. Saya kembalimengunjungi Raum-Raum dan mendorong mereka untuk terus menjalankanpenghadangan.
11. Jendral Spoor tewas dalam penghadangan pasukan Sektor IVKira-kira akhir minggu kedua bulan Mei 1949, datang suatu berita dari Komandan SubTeritorium VII tentang kemungkinan besar dalam permulaan bulan Juni 1949 pemerintahRI dan Soekarno-Hatta akan kembali ke Yogya, agar dapat melanjutkan perundingandengan Belanda. Bersamaan dengan berita itu ada pula instruksi untuk meningkatkanpenghadangan terhadap konvoi, oleh karena menurut info, pimpinan Tentara Belandaakan berkeliling ke daerah-daerah untuk melihat progres dari usaha pasifikasi dan"zuiveringsacties" (aksi pembersihan) mereka. Distimulir oleh
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instruksi ini, saya tergerak untuk sekali lagi mengadakan hadangan gabungan istimewa,yang mudah-mudahan akan membuahkan hasil yang istimewa pula.
Kali ini penghadangan akan dilakukan tidak menurut kebiasaan saya selama ini, yaituyang bersasaran kepada konvoi yang datang dari Tarutung kira-kira pada siang hari.Sasaran sekarang ialah konvoi pada pagi hari yang datang dari Sibolga. Dalampenghadangan ini Raum A, I, II, III, IV akan ikut serta semuanya dibawah pimpinan saya.
Pada tanggal 24 Mei 1949, pagi-pagi benar pasukan telah berada di tempatpenghadangannya masing-masing. Rencana adalah, bahwa badan konvoi (jadi bukankawal depannya) yang akan diserang oleh Letnan August Marpaung di sekitarSimaninggir, sedang pada saat yang sama Kapten Henri Siregar akan menyerang pasukankawal depan dan jika konvoi meneruskan perjalanannya, di sekitar Aek Maranti dia akandiserang habis-habisan lagi oleh Raum A, II dan IV, masing-masing dipimpin oleh LetnanPangihutan Hasibuan, Letnan Sinta Pohan dan Letnan Parlindungan Hutagalung. Dariinforman diperoleh berita, bahwa pos Belanda diBonandolok dan Aek Raisan telahmengeluarkan patrolinya untuk mengamankan konvoi dan menunggu di salah satutikungan. Lucu, bahwa pasukan-pasukan yang bermusuhan tidak tahu di mana lawannyamengambil posisi, yang sebenarnya sangat berdekatan. Saya sendiri berada dekatpasukan Raum A.
Kira-kira pukul 08.00 saya dengar tembakan-tembakan yang padat sekali disertaidentuman mortir dari arah Bonandolok Saya berikan tanda untuk bersiap, akan tetapitunggu punya tunggu, konvoi tak kunjung muncul. Saya rasa hal itu sangat aneh dankira-kira satu jam kemudian, saya kirim penyelidik untuk memperoleh info. Dari KaptenHenri Siregar diperoleh informasi, bahwa memang pada kira-kira pukul 07.30 iring-iringan konvoi Belanda mendekati Simaninggir.
Letnan August Marpaung meloloskan pengawal depannya, baru setelahkendaraan-kendaraan yang dikawal itu berada di depannya, dia memberikan salvotembakan terus-menerus. Pada saat yang bersamaan kawal depan konvoi sudah terlibatdengan pasukan Kapten Henri Siregar. Tembak- menembak agak lama, diramaikan olehtembakan mortir Belanda. Tetapi sesuai dengan kebiasaan, akhirnya pasukan kitamengundurkan diri dan formasi konvoi Belanda disusun kembali untuk berangkat Tetapiamat mengherankan, konvoi tidak melanjutkan perjalanannya ke Tarutung, melainkanberputar kembali ke Sibolga tanpa ada gangguan lagi dari pasukan Kapten Henri Siregardan Letnan August Marpaung yang sudah sempat mengundurkan diri.
Keanehan yang tidak pernah terjadi! Oleh karena itu kami terus tinggal di tepi jalanuntuk menunggu berita dari informan dari kota, yang menurut
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kebiasaan setiap kali ada hadangan memberitahukan hasilnya kepada kami. Ketika masihsedang menunggu-nunggu berita dari kota, kami mendengar datangnya satu konvoi dariTarutung. Kami segera putar arah senjata kami yang tadinya mengarah ke Sibolga,sekarang mengarah ke Tarutung, sambil mengambil posisi penghadangan yang baikKonvoi ini saya rasa sangat menderita, walaupun kami harus meloloskannya.
Menjelang sore hari kami mendapat laporan pertama yang masih kurang lengkap:"Konvoi dari Sibolga pada hari ini mengawal seorang pembesar untuk pergi ke Tarutung.Konvoi tersebut kira-kira pukul 10.00 - 11.00 tiba kembali di Sibolga dan langsung pergike rumah sakit untuk menurunkan yang luka kena tembakan (mungkin pembesar itusendiri). Oleh Belanda dibuat cordon untuk mencegah rakyat menonton". Pada malamharinya menyusul laporan yang mengatakan: "Sore hari ini saya lihat sebuah Catalinamendarat di pelabuhan Sibolga. Menurut desas- desus, pembesar yang luka tadi pagi,bernama Jendral Spoor, diantar ke pesawat terbang dan langsung diterbangkan keJakarta. Cordon Belanda ketat hanya dapat dilihat dari jauh. Rupanya Jendral Spoormendarat di Pinangsori pada tanggal 23 Mei 1949, bermalam di Sibolga dan pagi initanggal 24 Mei 1949 hendak kembali ke Medan melalui jalan raya".
Keesokan harinya kami terima lagi info kilat dari Sibolga, yang mengatakan bahwa RadioBelanda di Jakarta menyiarkan berita bahwa Jendral Spoor telah meninggal dunia olehserangan jantung. Kami, Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera, merasa lega oleh karenakami yakin seyakin-yakinnya, bahwa musuh besar Negara RI, Jendral Spoor, telah tewasdalam penghadangan oleh pasukan kami pada tanggal 24 Mei 1949, dan bukan olehserangan jantung. (Catatan: Dalam tahun 1951 seorang sersan mayor bernama JustinLumbantobing, pelatih pada SKI Pematang- siantar memberitahukan sebagai saksi mata,bahwa pada saat penghadangan konvoi pada tanggal 24 Mei 1949 pagi antara Sibolgadan Aek Maranti, dia sebagai Korporal KNIL bertugas untuk turut mengawal Jendral S.H.Spoor dalam konvoi. Dia sendiri mengalami peristiwa sebagaimana diurai- kan tadi).
Belanda sangat tertutup mengenai kematian Jendral Spoor ini dan peristiwa itu tidakpernah dibicarakan lagi. Dalam buku berjudul MARSROUTES EN DWAALSPOREN. HetNederlands militair-strategisch beleid in Indonesia 1945 - 1950, terbitan 1991 oleh P.M.H.Groen dari Sectie Militaire Geschiedenis Landmachtstaf (Seksi Sejarah Staf AngkatanDarat) menulis sehubungan dengan hasil-hasil yang dicapai dalam perundingan Roem-Van Royen, pada hal. 223: "Beel bood vervolgens op 7 Mei zijn ontslag aan. Spoorbesloot uiteindelijk op zijn post te blijven, omdat hij zich daartoe tegenover zijn troepenverplicht voelde en om de ramp zooveel mogelijk te beperken. Hij zou zijn voornemen nietten vitvoer kunnen leggen. Op 23 Mei werd Spoor getroffen
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door een hartaanval. Hij overleed twee dagen later. Het Commando werd aan zijnchef-staf, generaalmajoor Buurman van Vreden 0vergedragen." Artinya: (Beel(pengganti Van Mook) kemudian mengajukan permohonan berhenti. Spoor akhirnyamemutuskan untuk tetap tinggal di posnya, oleh karena dia merasa bertanggungjawabterhadap pasukannya dan dengan berbuat sedemikian sebanyak mungkin membendungmalapetaka itu. Dia ternyata tidak dapat melaksanakan minatnya itu. Pada tanggal 23Mei 1949 dia kena serangan jantung. Dia meninggal dunia dua hari kemudian. Komandodiserahkan kepada kepala stafnya, Mayor Jendral Buurman van Vreden").
12. Operasi besar-besaran pasukan Baret Hijau selama 10 hariReaksi Belanda kemudian tidak tanggung-tanggung. Pada minggu kedua bulan Juniditerima laporan, bahwa pasukan Baret Hijau Belanda dipusatkan di Sibolga. Padatanggal 17 Juni mereka lancarkan operasi besar- besaran. Satu kompi bergerak dariKolang naik ke pegunungan menuju Sipakpahi sehingga langsung mengancam markasGubernur Militer dr. F. Lumbantobing. Satu kompi lagi terus-menerus bergerak antaraSibolga-Aek Raisan melalui jalan raya untuk menyergap pasukan yang maumenyeberangi jalan besar. Satu kompi bergerak dari Sibolga ke Tukka dan satu kompilagi bergerak dari Tarutung melalui Pancurbatu dan Parsingkaman menuju ke komplekHubu - Pamalian - Sipakpahi, daerah permukiman umum gubernur militer dan stafnyaserta Komando Sub Teritorium VII". Operasi besar-besaran ini dilakukan Belanda selamasepuluh hari, dengan maksud tentunya, agar kali ini dan untuk selama-lamanya,menghancurkan pimpinan perjuangan di Tapanuli dan Sumatera Timur.
Walaupun mendapat tantangan dari pasukan kita, selama sepuluh hari mereka sanggupmengobrak-abrik daerah ini, dengan bantuan perbekalan yang dijatuhkan dari pesawatudara. Di setiap kampung atau dusun mereka menggrebek tempat~tempat yangdicurigai, dan di berbagai tempat sampai di mimbar gereja mereka tempelkan posteryang antara Iain berbunyi: "Hei, Kawilarang, menyerahlah, jangan sampai seperti babihutan yang dikejar-kejar harimau". Setiap orang diperiksa dan ditanya di mana tempatdr. F. Lumbantobing, Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dan Mayor Maraden Panggabean.Rumah-rumah yang mereka curigai dibakar begitu saja; kampung Hubu serta beberapakampung lainnya mengalami nasib serupa dengan Lobusingkam. Semua rumahterkecuali gerejanya habis punah dibakar.
Kerugian yang kita alami adalah tertangkapnya perwira perhubungan KomandoTeritorium VII, Letnan Djohan, karena dengan alat pemancar/ penerimanya yangterus-menerus mengirim berita, Belanda dapat mengetahui lokasinya. (Catatan: duaminggu setelah operasi Belanda ini berakhir, pesawat pemancar/penerima cadangan kitasudah mengudara lagi). Dua
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orang perwira lainnya, Letnan M. Tambunan (pernah menjadi Gubernur Sulawesi Tengahpada tahun 1970an, dengan pangkat letnan kolonel) dan Letnan Kasad Hutabaratbeserta beberapa orang anggota dengan senjatanya tertangkap. Dua senapan mesin dariSektor II di sekitar Saur Matinggi juga jatuh ketangan musuh.
Menurut ukuran kita kerugian ini cukup besar, akan tetapi dalam laporan resminya,Belanda menganggap hasil operasi ini sebagai een slag in de lucht (pukulan tak berarti)yang mengecewakan. Di sini pulalah mereka mengakui paranan dan keikutsertaan rakyatyang sangat jitu dengan menyatakan: “ in alle kampongs had de TNI ongewapendehandlangers en waarschuwingsposten" (di semua kampung, TNI itu mempunyaikaki-tangan dan pos pemberi peringatan yang tak bersenjata). Akan tetapi laporanBelanda itu kurang benar, seharusnya Belanda tahu, bahwa pembantu (handlangersdalam arti baik), mata dan telinga (waarschuwingsposten) dari TNI itu adalah seluruhrakyat, oleh karena TNI lahir dari dan berjuang untuk rakyat.
13. Hari-hari menjelang cease fireBerita tentang kembalinya daerah Yogya menjadi daerah RI tempat Ir. Soekarno dan DrsM. Hatta memegang pucuk pemerintahan pada tanggal 6 Juli 1949, membuat pasukankita lebih yakin akan kemenangan perjuangan dan karena itu melakukan penghadanganlebih sempurna lagi.
Letnan Kolonel A.E. Kawilarang kembali lagi ke Raum A, dan selanjutnya sampai ceasefire, hampir setiap hari bersama dengan saya. Hubungan dengan markas Sub TeritoriumVII dilakukan setiap hari dengan kurier, tetapi menjelang berlakunya cease fire diakadang-kadang harus berada dekat pemancar kita, namun setelah selesai bertugas disana dia kembali lagi. Pada waktu inilah ia meminta untuk bisa langsung memimpinsuatu penghadangan dekat Lobu Na Gor (lebih kurang 19 kilometer dari Sibolga);satuperistiwa yang sangat mengagumkan dan lama menjadi buah bibir prajurit.
Banyak yang saya pelajari dari dia, baik mengenai taktik dan teknik bergerilya, maupunmengenai cara pergaulan sebagaimana biasa berlaku di pulau Jawa yang menurutkenyataan sudah lebih”modern" dari Sumatera. Dalam waktu-waktu senggang, kamibelajar main bridge atau permainan lain. Dan tidak ketinggalan mempelajari lagu-lagucinema dan populer lainnya yang selama ini tidak pernah sempat saya kuasai ataupelajari. Satu hal yang menjadi pelajaran terbesar bagi saya, ialah bahwa, entah apapunyang terjadi, pagi-pagi sesudah bangun, pertama-tama yang dilakukan ialah memeriksa,merawat senjata dan perlengkapannya dulu. Dia sungguh-sungguh seorang militersejati!.
Setelah bergaul sekian lama dengan Letnan Kolonel A.E Kawilarang,
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sama-sama tidur, mandi, berenang bersama, makan bersama, menghadang Belandabersama dan menghadapi bersama segala suka dan duka perjuangan, maka dia sayaanggap sebagai seorang komandan yang benar-benar simpatik, yang selalu membericontoh dan suri teladan, juga sebagai teman dan bahkan sebagai abang. Pada saat sayamenulis memoar ini dia sedang dirawat di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta.Tuhan, curahkanlah kiranya kasihMu akan dia! Pulihkan kembali kesehatannya!
Dalam periode itu, Belanda sekali lagi mengadakan operasi dengan kekuatan lebih darisatu kompi terhadap front Sektor Selatan pada akhir Juli 1949, dimana Kapten MaruliSitorus gugur beserta beberapa orang pasukan dan PRS lainnya.
Pada waktu itu juga, kepala staf melaporkan, bahwa suplai dari Aceh yang terdiri daritujuh pucuk senapan, dua peti peluru, satu setengah ton pakaian dan uang ORI (OeangRepoeblik Indonesia, yang sayang tidak diterima rakyat oleh karena tidak dikenal),secara rahasia didaratkan oleh sebuah perahu layar di muara Sungai Kolang, lebih kurangdua kilometer dari pos Belanda.
Perbekalan tersebut segera diangkut ke pegunungan. Dalam bulan April 1949, kami kirimsatu rombongan ke Aceh di bawah pimpinan Kapten Oloan Sarumpaet untukmengusahakan perbekalan atas petunjuk dari Sub Teritorium VII, terdiri dari 11 orang,antara lain Letnan Jansen Batubara, Letnan Paul Lumbantobing, Letnan G.W. Pohan,Letnan Lodewijk Panggabean, Letnan Munir Hutabarat dan lain-lain. Pembekalanpertama ini dibawa oleh Letnan G.W. Pohan dari Manduamas (perbatasan Aceh) danharus main kucing-kucingan dengan patroli laut Belanda sekitar Barus sebelummendarat di Kolang. Dengan tibanya bantuan ini semangat bertambah berkobar danpenghadangan-penghadangan pun dapat ditingkatkan pula. Pakaian apalagi, sangat"welcome", karena pakaian yang dibawa kira-kira delapan bulan yang lampau dari kotasudah kumal. Pembekalan yang kedua kelak tiba pada bulan Desember 1949, sesudahkami berada di kota Sibolga. Pada waktu itu rombongan logistik dari Aceh denganbarang-barang bawaannya langsung mendarat di Sibolga.Perundingan Yogya dengan Belanda sedang berjalan lancar, setiap saat perintah ceasefire dapat dikeluarkan.
14. cease fire dan pembentukan Batalion 104Akhirnya tiba juga yang sudah diketahui bakal datang: pada tanggal 4 Agustus 1949Panglima Besar Sudirman memerintahkan cease fire yang akan berlaku di daerah kamipada tanggal 15 Agustus 1949. Sebagai penghadangan terakhir, kami masih menembakisatu konvoi pada tanggal 14 Agustus yang rupanya mengakibatkan dua orang tewas dansatu orang luka di pihak Belanda. Dalam pertemuaannya dengan pihak Belandabeberapa hari
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sesudah itu, pihak Belanda menyindir Letnan Kolonel A.E. Kawilarang mengenaipenghadangan itu dengan mengatakan, bahwa TNI tidak mau bertindak sesuai denganjiwa cease fire. Tetapi Letnan Kolonel A.E. Kawilarang mengatakan, bahwa cease fireberlaku pada tanggal 15 Agustus 1949, sehingga TNI tidak dapat disalahkan.
Guna mengawasi pelaksanaan cease fire tersebut, dibentuklah suatu Central JointComittee (CJC) di pusat dan Local Joint Comittee (LIC) di daerah-daerah. Dalam LJC diTapanuli, duduk dari pihak Republik Indonesia Letnan Kolonel A.E. Kawilarang,Komandan Sub Teritorium VII Sumatera, dr. F. Lumbantobing, Gubernur MiliterTapanuli/Sumatera Timur, dari pihak Belanda Letnan Kolonel De Vries, TroepenCommandant Tapanoeli (Komandan Pasukan Belanda di Tapanuli), Ass. ResidentSteinstra dan Kapten Kranenburg, sedang dari Komisi PBB seorang perwira dari Amerikadan dari Australia.
Pertemuan pertama akan diadakan di Sibolga antara Letnan Kolonel A.E. Kawilarang danLetnan Kolonel H. Kroes Komandan Batalion 4-2 RI. Belanda di Sibolga. Letnan KolonelA.E. Kawilarang dijemput di Rampa (lebih kurang 18 kilometer dari Sibolga, kampungterdekat kepada Raum A di tepi jalan Sibolga-Tarutung) pada tanggal 16 Agustus 1949.Setelah diadakan pembicaraan hari itu, Letnan Kolonel A.E. Kawilarang menginap diSibolga dan kemudian pada tanggal 17 Agustus 1949 bersama-sama dengan LetnanKolonel H. Kroes berangkat ke Tarutung untuk bertemu dengan Letnan Kolonel De Vries,Troepen Commandant in Tapanoeli (Komandan pasukan Belanda di Tapanuli).Keberangkatan Letnan Kolonel A.E. Kawilarang ke perundingan bagi kami dan rakyatsekeliling merupakan suatu penugasan yang agung yang memerlukan kebijaksanaanyang bermuara pada cinta kepada bangsa dan tanah air. Pada hari Minggu tanggal 14Agustus 1949 sebelum keberangkatannya, dia didoakan dalam kebaktian di gereja-gerejadan di tempat kami masing-masing.
Dalam pertemuan antara Letnan Kolonel A.E. Kawilarang dengan Letnan Kolonel H.Kroes maupun dengan Letnan Kolonel De Vries, pembicaraan berkisar pada penentuandaerah lokasi setiap pihak sebelum ada penentuan definitif mengenai masalah itu olehLJC. Tujuannya ialah agar jarak antara pasukan kedua belah pihak tidak terlalu dekatuntuk mencegah terjadinya insiden-insiden. Pihak Belanda mengusulkan, agar pasukanTNI dipusatkan dalam daerah-kumpul (verzamel rayons) tertentu. "Dan oleh karena kamimengetahui, bahwa pihak TNI membutuhkan supplies", katanya, &ldquo;kami bersediamenyediakan supplies yang kelak akan diperhitungkan dengan pihak Republik". LetnanKolonel A.E. Kawilarang yang rupanya agak tersinggung, mengatakan: "Supplies dalambentuk apapun tidak diperlukan. Semuanya tersedia di kampung. Kami tidak akanmeninggalkan kampung, Belanda boleh tetap tinggal di garnisun di kota



Sewaktu serah terima Komando dari Belanda Letnan Kolonel de Vries kepada Letnan KolonelKawilarang di Sibolga. Tampak Gubernur Lumban Tobing (pakai peci), di sampingnya MayorKartakusuma

Kunjungan ibu dan adik-adik ke markas gerilya segera setelah cease-fire
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atau di posnya sekarang. Belanda tetap boleh patroli sepanjang jalan. Tidak akan adatembakan dan TNI tidak akan datang ke jalan besar, sesuai dengan perintah cease firedan stand fast. Ketentuan ini akan saya pegang, sampai ada ketentuan dari LJC".Pembicaraan-pembicaraan dalam LJC ini tidak dapat mencapai apa-apa, selain darihanya pemeliharaan cease fire dan status quo saja. Semua pihak akhinya merasa, bahwasegala sesuatu tergantung kepada hasil-hasil yang dapat dicapai oleh Konperensi MejaBundar (KMB) antara Indonesia dan Belanda yang sedang berjalan di Den Haag.
Begitu cease fire berlaku, namun belum aman sama sekali, terjadilah pertemuan sayayang kedua dengan adik Surtani di sekitar Poriaha, lebih kurang 10 kilometer dari Sibolgaarah Barus. Kedatangan adik pada saat itu disertai ibu, adik Mangaranap Panggabeandan adik bungsu Mawar Panggabean. Pertemuan ini merupakan pertemuan saya yangpertama dengan ibu, sejak saya ditangkap dan ditahan berturut-turut di Sipogu,Hutanopan dan Sawahlunto pada peristiwa 10 September 1948.
Sambil menangis tersedu-sedu Ibu menceriterakan bahwa Ayah yang terus-menerusdicari Belanda, akhirnya tertangkap juga dari persembu- nyiannya di sopo ladang kami diHuta Toruan. Ayah disiksa dan dalam keadaan yang sangat parah dijemur Belanda didepan posnya di Hutagalung, lebih kurang tiga kilometer dari pusat kota Tarutung,sampai-sampai air yang diminum dan isi perutnya keluar tanpa disadarinya. KemudianAyah dipenjarakan di Tarutung dalam kondisi yang sangat parah. Tanpa mengenal sopansantun, segala isi rumah diporak-porandakan dan kemudian dibakar habis oleh Belanda.Sejak itu rumah kami dijadikan pos Belanda. Ibu dan adik-adik terpaksa mengungsi kesopo ladang kami di Huta Toruan. Ibu sangat menyangsikan keadaan Ayah, karena itu diabertekad setiap pagi menempuh jarak 16 sampai 18 kilometer pergi-pulang Tarutunguntuk membawa makanan dan rokok bagi Ayah, sekadar meringankan penderitaannya.Saya sangat sulit menahan air mata, saya ingin memberi hiburan bagi Ibu, tetapi sayatidak sanggup. Dia hanya saya peluk dan cium, kemudian saya bisikkan: "Semuanya itutelah selesai, Ibu! Bergembiralah, perjuangan telah selesai: sekarang kemerdekaannegara Indonesia kita telah diakui. Semoga dengan kasih-sayang Tuhan, kita segeradapat menciptakan suatu keadaan yang bahagia, aman, sentosa, adil dan makmur. Danjanganlah Ibu lupa berdoa agar kita semua kiranya tetap sehat walafiat badani danrohani menjalankan tugas masing-masing dalam Negara Indonesia merdeka itu."
Kemudian saya menyatakan kegembiraan melihat adik Mangaranap Panggabean yangsempat ditangkap dan dipenjarakan Belanda di Sibolga. Keluarnya dari penjara itumerupakan suatu peristiwa yang unik juga. Suatu hari di mana dia merasa jiwanyasangat tertekan oleh perlakuan
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perlakuan yang dialaminya dalam penjara, dia menyanyikan suatu nyanyian dalambahasa Belanda, yang diajarkan di setiap sekolah Kristen yang berbahasa Belandasebelum kedatangan Jepang, yaitu: "Nader tot U, o Heer!"(dalam bahasa Inggris Nearermy God to Thee). Rupanya nyanyian dan penyanyinya menarik perhatian orang Belandapenjaga penjara itu. Adik diperiksa kembali dan dibebaskan. Suatu rahmat dari Tuhanyang Maha Kuasa.
Pada saat pertemuan ini, sebenarnya badan saya kurang sehat, dan kemudian semakinparah, sehingga menjelang masuk kota pada bulan Desember, saya terpaksa dirawat dirumah sakit Sibolga. Mengenai Ayah, kiranya perlu dicatat, bahwa di dalam kesibukanurusan serah-terima dengan Belanda, disusul kemudian dengan persiapan-persiapanpada waktu dan sesudah pengakuan kedaulatan, disambung dengan hari-hari TahunBaru 1950, Ayah terlupakan dan masih lama meringkuk dalam tahanan. Terpaksa sayaperingatkan para penguasa di Tarutung untuk membebaskannya.
Perayaan Hari Ulang Tahun Republik ke4 kami rayakan secara besar-besaran (dalamukuran kampung) di kampung yang berdekatan dengan suatu Raum, tetapi tidak di tepijalan. Penduduk sekeliling dan yang dari tepi jalan raya, ramai-ramai datang ke perayaanHUT-RI, yang mungkin baru untuk pertama kali ini mereka ikuti. Acara dalam perayaanini sederhana: pengibaran bendera Merah Putih, menyanyikan Indonesia Raya (yanghanya dapat dilakukan oleh beberapa orang saja, itu pun tidak sempurna benar) dansedikit sambutan dari komandan setempat Seusai acara, datanglah pesta yangsebenarnya;yaitu makan bersama dengan sedikit "tuak" bagi kaum pria, disambungdengan "manortor" (tarian yang aslinya bersifat religius) yang diiringi oleh "gondang"(alat musik Batak yang terdiri dari berbagai jenis) atau oleh alat-alat improvisatorislainnya.
Akhirnya datanglah yang ditunggu-tunggu, yaitu martumba (menari massal olehanak-anak atau remaja gadis atau pria) sampai larut malam. Anggota-anggota kita untukpertama kalinya sejak beberapa bulan boleh keluar dari bunker mengikutiperayaan-perayaan itu, akan tetapi harus tetap waspada dan siap siaga. Yang palinggetol martumba di antara kami ialah Kapten Henri Siregar dengan nyanyian "Surlee,surlee, di surlee, surlee di surlee, o inang among, eee!" (surlee tidak mempunyai artiapa-apa, serupa dengan “eh, nah" dan sebagainya; sedang inang among berarti ibubapak) sampai beberapa kali putaran. Sejak hari itu dia dipanggil "Kapten surlee" dananak lelakinya pertama kelak diberikannya nama Surlee Siregar.
Dalam beberapa kali pertemuan dari LJC di Sibolga hanya terdengar tuduhan-tuduhanmengenai pelanggaran terhadap cease fire dan standfast saja. Laporan dari pihakBelanda tentu lebih lengkap dan banyak, oleh karena dia memiliki alat-alat komunikasiyang lengkap. Memang banyak



Proklamasi dan Perjuangan Kemerdekaan 171
anggota-anggota kita yang kedapatan muncul di jalan besar untuk urusan perbekalandari kota. Demikian pula beberapa perwira yang sedang ditugaskan ke kota untukmenghubungi pihak Belanda, justru dicurigai, (misalnya kasus Letnan LeopoldSimanjuntak dan Letnan Arifin Tambunan), sehingga mereka ditangkap dan ditahan.Akan tetapi mereka segera dibebaskan, setelah saya memberikan alasan tentangkehadiran mereka di jalan besar. Tetapi pada umumnya suasana damai masih tetapterpelihara oleh kedua belah pihak.
Kemudian oleh LJC dianjurkan agar dapat diadakan pertemuan antarakomandan-komandan setempat untuk lebih menjamin pelaksanaan dari gencatansenjata. Dalam hubungan ini saya pada tanggal 27 Agustus 1949 bertemu dengan KaptenGroenewegen, dari Batalion KL 4-36. Pembicaraan tidak membawa perubahan dalamstatus yang sedang berlaku pada saat itu. Kehadiran saya di sana adalah lebih banyakuntuk membebaskan beberapa anggota yang menurut Belanda melanggar ketentuangencatan senjata.
Kemudian menyusul pertemuan antara komandan pos Belanda di Aek Raisan dengankepala staf dan Letnan Sinta Pohan di kampung Nagatimbul. Letnan Belanda itutampaknya tercengang mendengar Kapten Sahala P. Hutabarat dan Letnan Sinta Pohandapat berbahasa Belanda dengan fasih. Kepala staf sempat menyindir perwira Belandayang masih muda dan baru saja datang dari negeri Belanda itu dan mungkin belum adabayangan dan pengalaman tentang keenakan kolonialisme di Indonesia ini, mengenaisikap Belanda yang bersikeras hendak kembali menjajah Indonesia. Pertemuan yangserupa dilakukan juga di Huta Nabolon antara Raum VII Front Selatan dengan PosBelanda di Tukka pada tanggal 29 Agustus 1949.
Akhirnya pada akhir bulan Oktober 1949, keluarlah ketentuan dari LJC, bahwa daerahsekeliling Sibolga akan diserahkan kepada TNI, sebagai langkah pertama untukmenyerahkan seluruh daerah Tapanuli kepada Republik Indonesia. Rupanya dalamKonperensi Meja Bundar sudah jelas, bahwa dalam waktu yang tidak terlalu lama Iagi,Belanda akan mengakui kedaulatan RIS atas Indonesia. Untuk itu pada akhir Oktober1949, kepala staf melalui jalan besar menjumpai Komandan Front Selatan agarmengadakan persiapan untuk perpindahan seluruh pasukan Front Selatan ke daerahsekitar Hutaimbaru-Kolang-Gontingmahe (antara Sibolga - Barus).
Pada tanggal 10 November 1949, Belanda meninggalkan Barus yang segera ditempatioleh pasukan Sektor S. Berturut-turut pada tanggal 11 dan 12 November 1949, Belandameninggalkan Sorkam dan Kolang yang segera diduduki oleh pasukan Sektor IV. Padasaat yang sama, pasukan Sektor IV di sekitar Bonandolok (Raum I dan III), Rampa (RaumA, IV, Kesehatan) dan Nagatimbul (Raum II dan seluruh staf Sektor IV) dan Poriaha(Raum V) dan seluruh detasemen, meninggalkan posnya masing-masing menuju



Saya (tengah) dengan Kepala Staff Kapten Sahala P. Hutabarat dan Ajudan Letnan R.F Sudirjo,Ketika istirahat di Markas Gerilya
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Kolang-Hutaimbaru. Pada tanggal 14 November 1949 dengan truk yang disediakanBelanda, seluruh pasukan dan staf Front Selatan pun sudah tiba di Hutaimbaru (lebihkurang 20 kilometer dari Sibolga). Dengan demikian terkumpullah seluruh kekuatanSektor IV di daerah Hutaimbaru- Kolang-Gontingmahe-Sorkam (sebagian dari jalan rayaSibolga-Barus, sepanjang lebih kurang 15 kilometer). Perbekalan untuk pasukan kinidiperbaiki dan langsung diberikan oleh Sub Teritorium VII dan didatangkan dari Sibolga.
Pada waktu itu juga saya menerima instruksi, bahwa pasukan Sektor IV harus disusundalam bentuk suatu batalion tempur, terdiri dari empat kompi tiraileur dan satu kompistaf. Setelah semua pasukan tertampung sementara di posnya masing-masing denganpengamanan dan pengawalan yang wajar, saya dengan kepala staf mulai bekerja kerasuntuk menyusun batalion ini. Sewaktu "naik ke gunung" kekuatan Sektor IV adalahkira-kira 400 orang saja, dengan bilangan perwira tidak seimbang dengan banyaknyabawahan. Pada saat cease fire, kekuatan itu meningkat menjadi 700 orang denganmasuknya anggota PRS yang berjasa ke dalam kekuatan Raum/ detasemen, sehinggasudah sangat mendekati kekuatan 750 - 800 orang per batalion pada waktu itu.
Dalam garis besarnya telah ada kesepakatan kami mengenai prinsip- prinsip dalamrestrukturisasi batalion ini. Akan tetapi saya jatuh sakit keras, kemungkinan peradanganparu-paru (longontsteking) yang sebenarnya sudah lama saya rasakan gejalanya, danharus di-opname di Rumah Sakit Sibolga.
Saya pada waktu itu sudah tidak sadarkan diri, tetapi setelah saya suatu ketika sadar,saya amat heran bercampur haru melihat pada tembok di belakang tempat tidur sayaterpampang bendera Merah Putih dari ujung ke ujung. Saya tidak tahu siapa yangmenggantungkannya. Namun demikian, kesempatan ini saya pergunakan untukmengucapkan terima kasih kepadanya.
Jadi karena saya di opname itu, maka untuk perampungan restrukturisasi ini saya hanyatinggalkan sehelai kertas blanko yang sudah saya tandatangani untuk kelak di atas kertastersebut diisi oleh kepala staf susunan dari batalion yang sementara disebut BatalionSektor IV atau Batalion Maraden.
Susunan Batalion Maraden itu akhirnya adalah sebagai berikut:
1. Komandan Batalion : Mayor MaradenPanggabean2. Adjudan : Letnan R.F. Sudirdjo3. Wakil Komandan merangkap Komandan Komni Staf : Kapten Sahala P. Hutabarat
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4. Komandan Kompi I : Kapten Nanti Sitorusa. Komandan Peleton 1 : Letnan Marisi Sitorusb. Komandan Peleton 2 : Letnan Maurits Napitupuluc. Komandan Peleton 3 : Letnan Budiman Pardede5. Komandan Kompi II : Kapten Henri Siregara. Komandan Peleton 1 : Letnan Rivai Harahapb. Komandan Peleton 2 : Letnan Muliater Simatupangc. Komandan Peleton 3 : Letnan P. Lingga6.Komandan Kompi III : Letnan Sinta Pohana. Komandan Peleton 1 : Letnan August Marpaungb. Komandan Peleton 2 : Letnan S.M. Simarangkirc. Komandan Peleton 3 : Letnan J.M. Manullang7.Komandan Kompi IV : Letnan Konstan Marpaunga. Komandan Peleton 1 : Letnan Wasinton Tampubolonb. Komandan Peleton 2 : Letnan Djamaludin Tambunanc. Komandan Peleton 3 : sementara dirangkap Komandan Kompi8. Semua perwira dan bawahan lainnya, termasuk yang akan datang lagi dari Aceh,dimasukkan dalam Kompi Staf.
Tanggal 12 Desember 1949 ditentukan sebagai hari bagi kami untuk memasuki kotaSibolga. Pagi-pagi benar, seluruh Batalion Maraden telah diangkut ke pinggir kotaSibolga, dekat Mela. Pada pukul 07.30 setempat, kira-kira setengah jam setelahkendaraan terakhir dari pasukan Belanda meninggalkan kota, pasukan kami masuk kekota Sibolga dengan diawali oleh pe eton August Marpaung dalam formasi tempur,sebagai persiapan pengamanan terhadap sesuatu yang tidak diinginkan.
Pada hari itu juga diberangkatkan Kompi IV di bawah pimpinan Letnan KonstanMarpaung ke Batangtaru, sedang Kompi I di bawah pimpinan Kapten N. Sitorus diSentiong sekitar kilometer tiga ke arah Padangsidempuan; Kompi II di bawah KaptenHenri Siregar di daerah sekitar Pelabuhan Sibolga, sedang Kompi III di bawah LetnanSinta Pohan di bagian utara dan barat Sibolga. Markas batalion beserta staf kompiberada di Simare-mare, dekat pinggir utara kota Sibolga. Setelah penempatan posselesai, kepala staf, mewakili saya yang masih berbaring di rumah sakit, melaporkansemua yang telah terlaksana sampai hari itu kepada Letnan Kolonel A.E. Kawilarang.
Berkat perawatan yang jitu, pertama-tama yang diberikan oleh tim dokter yang diketuaioleh seorang kapten dokter Belanda yang penuh dedikasi dan profesional sampai saatdia harus berangkat dengan pasukan Belanda yang terakhir, para jururawat rumah sakitumum Sibolga, dan terutama perhatian yang penuh kasih sayang dari tunangan dancalon



Saya sebagai Komando Sektor IV/Sub Teritorium VII dengan Komandan Raum A Letnan P.Hasibuan
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mertua, saya tertolong, akan tetapi untuk beberapa waktu harus dirawat danberistirahat di rumah sakit umum.
Tetapi kemudian saya dengar, bahwa tunangan saya sendiri jatuh sakit sebagaimanasering terjadi jika seseorang tiba-tiba lepas dari suatu stress, dari tekanan batin yangterus-menerus menekannya sebelum itu. Sampai kepada cease fire dia takhenti-hentinya diamat-amati TIVG (intelijens) Belanda; sering diperiksa dankadang-kadang hendak disuruh bermalam (disandera?) di tempat pemeriksaannya.Perlakuan seperti ini menimbulkan protes keras dari calon mertua, yang menjelaskanbahwa adalah bertentangan sekali dengan perasaan dan adat orang Batak, bahwaseorang gadis bermalam di suatu tempat di luar rumah orangtuanya. "Dan kalau anaksaya", demikian calon mertua, "dipaksa menginap di rumah tahanan, saya akan turuttinggal di situ menemaninya. Kira-kira menielang akhir Desember 1949 saya keluar darirumah sakit, sehat-walafiat seperti sedia kala.
Pada waktu itu, batalion kami telah diberi nama definitif, yaitu Batalion 104.Perlengkapan baru, kendaraan, alat-alat olahraga dan kesejahteraan, dan yangterpenting senjata Lee Enfield sesuai dengan kekuatan perorangan batalion,menggantikan senjata-senjata yang lama, dan sebagainya diberikan kepada kami. Dan,yang selama ini tidak pernah dialami terjadi juga, yaitu, para prajurit menerima uang gaji,lauk pauk walaupun masih dalam uang NICA, tetapi mempunyai nilai beli nyata. Merekatampaknya sangat senang dan gagah menunjukkan apa yang dibelinya.
Dalam organisasi pun terjadi perubahan-perubahan; Letnan Kolonel AE. Kawilarangdiangkat menjadi Kolonel pada permulaan Desember 1949, dan menjadi KomandanTentara dan Teritorium I Sumatera Utara yang berkedudukan di Medan. Daerah Tapanuli,termasuk batalion kami, Menjadi Daerah kekuasaan Brigade Tapanuli di bawah komandoMayor I. Adjie.
Pasukan Sektor I, di luar Batalion Abdul Manap dan Batalion Soekardi di Sumatera Timur,dan pasukan Sektor II juga telah direstrukturisasikan seperti batalion kami, dan sekarangberturut-turut bernama Batalion Bedjo dan Batalion Liberty Malau. Kedua batalion inipada permulaan Maret 1950 diberangkatkan dari pelabuhan Sibolga ke Jawa Barat untukmenambah kekuatan TNI guna menghadapi DI/TII. Untuk mengisi kekosongan diPadangsidempuan, sempat Kompi III di bawah Letnan Sinta Pohan sebentar ditugaskanke Padangsidempuan. Sisa-sisa dari Barisan Harimau Liar, yang tidak diakui sebagai TNI,pada waktu itu mengacau di perbatasan Riau dan Tapanuli Selatan. Dengan kedatanganKompi III di bawah pimpinan Letnan Sinta Pohan, mereka merasa dirinya terjepit olehgempuran pasukan Mayor Akil Prawiradiredja dari selatan (Riau) dan tekanan Kompi IIIdari utara. Tergesa-gesa mereka meninggalkan daerah



Proklamasi dan Perjuangan Kemerdekaan 177
Tapanuli Selatan dan kemudian menyusup ke daerah Tanahjawa (Pema- tangsiantar).Kemudian mereka mengacau dan merampok terutama sepanjang jalan antara Tiga Dolokdan Harangan Ganjang (kilometer 19 sampai 30 dari Pematang Siantar arah Parapat).Para pengacau ini di bawah pimpinan Simarmata kelak menjadi sasaran pembersihanpertama yang dilakukan oleh Batalion 104 setibanya di Pematangsiantar.



Mengunjungi orangtua di Pansurnapitu setelah Perang Kemerdekaan II



BAGIAN KEEMPATPENUGASAN DAN PERGOLAKAN SELAMA ERA DEMOKRASI LIBERAL(1950 - 1959)
A. Sebagai Komandan Batalion 104/Waringin T&T I Bukit Barisan
1. Pengakuan kedaulatan RIS, 27 Desember 1949
Setelah dikeluarkannya perintah "menghentikan tembak-menembak" oleh Presiden Ir.Soekarno pada tanggal4 Agustus 1949, Wakil Presiden Drs. M. Hatta merangkap PerdanaMenteri Republik Indonesia beserta rombongannya terlebih dahulu telah berangkat keDen Haag, Nederland, untuk menghadiri Konferensi Meja Bundar (KMB) yang dimulaipada tanggal 23 Agustus 1949. KMB ini dihadiri para utusan RI dan Belanda, juga utusandari Bijzonder Federaal Overleg (BFO), yaitu Persepakatan Luarbiasa Negara- negaraFederal yang diciptakan sekitar bulan Maret 1949 oleh Belanda dan komisi PBB untukIndonesia, United Nations Committee for Indonesia (UNCI). KMB bertujuan untukmenyelesaikan pertikaian Indonesia- Belanda guna mencapai persetujuan mengenaipengakuan kedaulatan yang nyata, penuh dan tanpa syarat kepada Negara RepublikIndonesia Serikat (RIS).
Pengakuan ini secara formal dilakukan pada tanggal 27 Desember 1949. Di Den Haag,Ratu Juliana menyatakan hal itu dalam pidatonya, dan disambut oleh Wakil Presiden Drs.M. Hatta. Di Jogya diadakan pelantikan Mr. Assaat sebagai Pejabat Presiden RepublikIndonesia menggantikan Ir. Soekarno, yang telah dipilih menjadi Presiden RepublikIndonesia Serikat. Di Istana Merdeka Jakarta dilaksanakan upacara penyerahankekuasaan pemerintahan dari Lovink (Wakil Mahkota Belanda) kepada Sultan HamengkuBuwono IX, dilanjutkan dengan acara penurunan bendera Belanda dan penaikan MerahPutih. Di Medan diadakan rapat umum di lapangan Ikada yang dihadiri oleh Wali NegaraSumatera Timur (NST) Tengku Mansoer dan diisi dengan pidato dari para pemimpinrakyat yang mengharapkan adanya keamanan dan kemakmuran dalam negara RIS yangbaru. Di markasnya, Troepen Commandant en Territoriaal Commando Noord- Sumatera,Mayor Jendral P. Scholten, didampingi oleh Kepala Stafnya, Mayor Gerth van Wijck,mantan Troepen Commandant Tapanuli, Letnan Kolonel De Vries, Mayor Hendricksz danlain-lain, dalam suatu pidato singkat menyerahkan soal keamanan kepada Kolonel A.Ekawilarang
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Suasana serah-terima sederhana dan bersahabat. Suasana ini marak, ketika Kolonel AE.Kawilarang dalam pidato sambutannya yang tadinya resmi dilakukan dalam bahasaIndonesia, pada penutupannya dalam bahasa Belanda menujukan sepatah-dua katakhusus kepada pribadi Jendral P. Scholten. Dia berkata: "De laatste maanden hebben wijU beter leren kennen en waarderen als gewezen tegenstander, als militair zowel alsmens" (Pada bulan-bulan terakhir ini kami telah dapat lebih baik mengenal danmenghargai Anda sebagai mantan lawan,sebagai militer maupun sebagai manusia).
Sebagai seorang pejuang yang telah merasakan langsung secara fisik dan moral, betapapahitnya perjuangan untuk mempertahankan Merah- Putih itu, saya merasa banggamengikuti acara-acara yang disiarkan radio mengenai pengakuan kedaulatan tersebut.Alangkah baiknya, jika acara seperti itu diadakan juga di Tapanuli. Seandainya rakyatTapanuli, yang menjadi basis perjuangan selama Perang Kemerdekaan kedua, dapatmelihat sendiri secara nyata penurunan Merah-Putih-Biru dan penggantiannya oleh SangMerah-Putih, pasti hal itu akan lebih melekat dan meresap dalam perasaan dan pikiranrakyat daripada seribu macam pidato.
Batalion 104 pada hari-hari itu sibuk melakukan tugasnya, baik di staf maupun dilapangan. Di staf, mereka masih membicarakan perayaan Natal yang khusus diadakanuntuk Batalion 104 di gereja HKBP Sibolga-julu pada malam hari 26 Desember 1949, dimana tidak dinyanyikan nyanyian Malam Kudus. Menurut perasaan, perayaan Nataltanpa nyanyianMalam Kudus bukanlah suatu perayaan Natal.
Setiap kompi sibuk belajar menguasai drill "Anglo-Saxon" yang baru saja dibagi-bagikankepada semua satuan batalion. Belum tercapai keseragaman oleh karena belum adaseorang pun yang pernah mendapat latihan semacam itu. Selama ini dalam peraturanbaris-berbaris umumnya dipakai sistem Jepang, digabung di sana-sini dengan sistemKNIL lama. Sementara pelajaran dipusatkan kepada pemberian hormat, baris-berbarisdan sikap sempurna, juga disiplin segera diajarkan dan dipraktikkan pula, mengingatbahwa para anggota sampai dua bulan yang lampau masih hidup agak bebas danmasing-masing menurut kemauannya. Dalam pelajaran taktik perorangan, untukpertama kalinya diperkenalkan senapan Lee Enfield. Senjata ini baru saja diberikanmenggantikan seniata eks KNIL dan Jepang. Pelajaran-pelajarannya masih dangkal,karena belum tersedia instruktur yang qualified.
Mengenai kehidupan sosial, banyak perwira Sektor IV yang masih lajang. Saya sendiri,sampai permulaan tahun 1950 belum berpikir untuk membentuk rumah tangga, karenakesehatan saya baru pulih menjelang
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Natal 1949. Tunangan saya sendiri juga jatuh sakit pada pertengahan bulan Desember1949 seperti yang sudah saya singgung dalam bagian terdahulu.
2. Penugasan pertama di luar Tapanuli dan penyergapan gerombolan Simarmata
Pada akhir Februari 1950 saya mendapat perintah dari Brigade Tapanuli, agar Batalion104 berangsur-angsur dipindahkan ke Pematangsiantar, dengan tugas khususmengambil alih tugas pengamanan daerah Simalungun dari eks Batalion PengamananNST, pimpinan Kapten Bisara Sinaga. Dalam tugas tersebut termasuk pembersihan jalanPematangsiantar - Parapat dari gangguan dan perampokan gerombolan liar Simarmata,eks BHL yang diusir dari daerah perbatasan Riau - Tapanuli Selatan. Berhubung denganmasalah tempat, perpindahan akan dilakukan secara berangsur. Rombongan pertamaterdiri dari dua kompi dengan anggota staf operasi dan suplai seperlunya, akanberangkat di bawah pimpinan saya. Selebihnya, bersama dengan kepala staf, masihtinggal di Sibolga menunggu tersedianya tempat penampungan di Pematangsiantar.
Pada bulan Maret 1950 dengan iring-iringan truk militer, saya dengan dua kompi, yaituKompi II dipimpin Letnan Sinta Pohan dan Kompi IV dipimpin Letnan Konstan Marpaung,berangkat menuju Pematangsiantar untuk suatu tugas yang pasti 180 derajat berlainandengan yang biasa kami lakukan. Jika selama ini kami yang menghadang, sekarangkemungkinan nya kamilah yang akan dihadang
Setelah melewati kampung Rampa (lebih kurang 18 kilometer dari Sibolga) - di tempatpenghadangan yang pernah saya pimpin sendiri - saya menyuruh konvoi melanjutkanperjalanan, sedang jeep saya hentikan di tepi jalan. Saya turun dan menatap ke daerahdi depan jalan itu. Lima bulan yang lampau jalan ini masih ditakuti, pasukan Belandayang masih muda menjerit "Mami" di sini. Di sebelah kiri jalan, di belakang rumpunpepohonan yang rindang, kira-kira di kaki bukit yang diselimuti uap air sungai dibawahnya, di sanalah letak bunker saya di mana saya hidup hampir sepuluh bulanlamanya.
Suatu periode yang paling menyenangkan dan menggembirakan dalam hidup saya. Tidakada masalah yang memusingkan kepala, satu-satunya soal hanya bagaimana supaya bisamenghadang konvoi Belanda. Walaupun fisik lelah dan sering lapar, saya selalu nyenyak,bangun sehat-walafiat dengan ucapan selamat pagi dari suara "ernga" (jenis serangga)yang bersahut-sahutan dan burung yang berkicau. Mungkin suasana sedemikian tidakakan terulang lagi, karena perjuangan telah selesai. Sekarang tiba saatnya mengatur danmembangun negara.
Ya, membangun suatu Negara Republik Indonesia Serikat dengan undang-undangdasarnya yang baru pula. yang saya belum tahu bagaimana
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bentuk dan susunannya. Tetapi yang pasti, saya akan bertugas dan terlibat dalamnya.Perpindahan Batalion 104 yang untuk pertama kalinya keluar dari"kampung-halamannya" ini, mempunyai arti simbolis meninggalkan perjuangan yangterbatas kepada suatu daerah atau sektor, dan bergerak menuju suatu cakrawala yanglebih luas dan baru, tetapi belum dikenal dimensinya.
Konvoi dapat saya susul di Tarutung dan setelah makan siang di sana, kami melanjutkanperjalanan menuju Balige. Para prajurit gembira dan menyerukan "Horas" setiap kalimelintasi suatu kampung. Di kampung Soposurung lebih kurang empat kilometer darikota Balige, jalan yang tadinya sama tingginya dengan sawah di kiri-kanannya, sekarangmenurun sehingga letak sawah menjadi di atas jalan. Di sana terbentang aquaduct(saluran air) dari sawah di sebelah kiri ke sawah di sebelah kanan.
Mobil barang tanpa kesulitan dapat lewat di bawah aquaduct itu. Tetapi kali ini, karenakegembiraan yang meluap-luap dan terus-menerus bernyanyi-nyanyi, para prajuritmenjadi kurang waspada. Kepala seorang prajurit terbentur kepada aguaduct itu,sehingga pingsan seketika. Tanpa banyak bertanya tentang sebab-musababnya, ialangsung dibawa ke Rumah Sakit Umum Balige, yang letaknya kira-kira enam kilometerdi depan. Prajurit itu akhirnya meninggal. Aneh, namanya kebetulan sekali adalah siBaliga. Jenazah kami serahkan kepada pemerintah setempat, dengan permintaan agarkematiannya diberitahukan kepada keluarga yang bersangkutan, dan menguruspemakamannya. Kami meninggalkan pesan belasungkawa yang sedalam-dalamnya, baikatas nama saya pribadi maupun atas nama kesatuan. Tugas harus dilanjutkan dan kamimeneruskan perjalanan dalam suasana berkabung. Sore harinya kami tiba diPematangsiantar.
Markas Batalion 104 adalah suatu rumah di Jalan Kartini, Pematangsiantar. Serah-terimadengan Kapten Bisara Sinaga diadakan di lapangan di depan Hotel Siantar dan mendapatperhatian dari masyarakat, yang menurut dugaan saya ingin melihat penampilan TNIyang baru keluar dari rimba. Jauh-jauh hari saya sudah bersiap untuk itu, dan di Sibolgasaya sudah berikan latihan dan petunjuk mengenai ketertiban, kerapihan dankeseragaman gerakan. Malahan, para perwira sudah saya instruksikan mempelajari caramengikat dasi. Saya puas dengan penampilan Batalion 104 dalam serah-terima ini.
Setelah itu, sebagian dari Kompi III ditempatkan di Tanahjawa (lebih kurang 18 kilometerdari Pematangsiantar) dan Bahtongguran (lebih kurang delapan kilometer dariTanahjawa), sedang satu peleton dari Kompi IV ditempatkan di Aek Nauli (lebih kurang32 kilometer dari Pematangsiantar ke arah Parapat). Kemudian saya segera menyuruhmencari informasi mengenai di mana kira-kira tempat persembunyian Simarmata danpasukannya, yang akhir-akhir itu semakin berani merampok kendaraan-
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kendaraan yang melintasi Jalan Pematangsiantar - Parapat Mula-mula tidak banyakinformasi yang didapat selain bahwa dia berada di hutan antara Tigadolok dan Aek Nauli,Namun dengan tidak disangka sama sekali, pada suatu hari seorang anak laki-lakibelasan tahun, datang ke tempat kami dan mengatakan bahwa dia sanggupmenunjukkan tempat persembunyian Simarmata. Dia juga membuktikan bahwa padamalam sebelumnya dia bermalam di sana.
Saya memutuskan akan memimpin sendiri penyergapan Simarmata dengan membawapeleton di bawah pimpinan Letnan R.F. Soedirdjo. (Letnan R.F. Soedirdjo adalah mantanajudan saya, yang sewaktu masuk kota Sibolga dimutasikan untuk memimpin peletonLetnan August Marpaung, setelah yang terakhir ini dimasukkan dalam CPM yang barusaja dibentuk oleh Tentara dan Teritorium I Sumatera Utara (T&T I SU). Kapan rencanaitu akan kami laksanakan, itu tidak diberitahukan kepada siapa pun, juga tidak kepada sipenunjuk jalan itu sendiri.
Pada malam hari, setelah melewati kampung si penunjuk jalan, kami memasuki hutandengan perkiraan pagi-pagi subuh sudah dapat menyergap Simarmata di tempatpersembunyiannya. Dengan saling berpegangan tangan dalam malam gelap dan berjalanperlahan-lahan, pukul 03.00 kami telah sampai dekat suatu gubuk di atas tiang di pinggirsuatu lembah, yang di depannya terdapat semacam pelataran yang beratap. Penunjukjalan memberikan isyarat bahwa itulah tempat persembunyian Simarmata. Ada tigaorang jaga yang asyik memandangi sisa-sisa api yang kadang-kadang masih menyala,sehingga lokasi dan bentuk umum gubuknya kelihatan dengan jelas. Dengan perlahankami mengelilingi gubuk itu dan atas isyarat yang saya berikan, kami dengan senjataterkokang serentak menyerbu pelataran tempat para gerombolan itu, danmemerintahkan agar mereka menyerah. Mereka yang tertawan sebanyak 12 orang, kamibariskan, dan kami memeriksa mukanya satu per satu dengan senter. Simarmata tidakada! Kami tanya dan bentak mereka, tetapi yang mereka tahu dengan pasti hanya,bahwa Simarmata tadinya ada bersama dengan mereka.
Kemudian Letnan R.F. Soedirdjo mengajak saya melihat gubuk di belakang pelatarantersebut Simarmata rupanya mempunyai tempat tidur sendiri, yang alas tidurnyaotomatis dapat dilepaskan. Sewaktu kami tadi menyerbu dan sibuk melucuti anakbuahnya di pelataran depan, Simarmata rupanya melepaskan alas tidurnya sehingga diadengan sendirinya jatuh ke tanah. Dengan satu atau dua kali berguling, ia otomatis jatuhke dalam lembah dan dari sana kemudian lari masuk ke dalam hutan. Untuk ini dia hanyamemerlukan waktu tidak sampai satu menit. Suatu cara melarikan diri yang sangat jenius,yang tentu dipelajarinya sewaktu masih dalam pasukan "Talapeta" asuhan KolonelJepang Inoue. Para tawanan kawanan digiring ke pinggir jalan besarPematangsiantar-Parapat. Di
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sana, kami kembalikan senjata kepada mereka (tentu tanpa peluru) dan memerintahkanagar mereka memberikan hormat "angkat senjata" kepada setiap kendaraan yang lewatsambil kami katakan kepada para penumpang, bahwa mereka selama ini telah bersalahmerampok kendaraan yang lewat
Tidak berapa lama kemudian lewat satu kendaraan penumpang Pematangsiantar - Balige.Saya menyuruh kendaraan berhenti. Dengan sangat ketakutan perintah itu ditaati olehsopirnya. Akan tetapi mulutnya ternganga ketika barisan yang berdiri di tepi jalan itumemberi hormat serta meminta maaf atas perbuatan mereka selama ini. Akhirnya, sopirdan para penumpang tertawa terbahak-bahak Mereka mengerti dan mengucapkanbanyak terima kasih kepada saya dan pasukan. Mungkin mereka menyebarkan beritamengenai tindakan yang sangat unik ini kepada semua orang, karena luarbiasabanyaknya kendaraan yang melintas pada hari itu (mungkin semata-mata hanya untukdapat dihormati gerombolan itu saja) baik dari arah Parapat maupun dariPematangsiantar. Dengan tertangkapnya gerombolan Simarmata ini, jalanPematangsiantar - Parapat menjadi aman. Simarmata sendiri, yang sudah tidakmempunyai pengikut lagi, tidak lama kemudian menyerahkan diri kepada suatu posMobile Brigade Polisi. Katanya, ia takut menyerah kepada Batalion 104.
3. Dampak peristiwa APRA BandungSementara itu, pada tanggal 23 Januari 1950 terjadi di Bandung apa yang disebutgerakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) yang terdiri dari mantan anggota-anggotaBaret Hijau KNIL di bawah pimpinan mantan komandannya, Kapten Westerling,pembunuh rakyat Sulawesi itu. Pada hari yang naas itu mereka bergerak dari Cimahi -tanpa dicurigai oleh siapapun - dan sesampainya di Pasar Baru, Bandung, merekamenembaki setiap anggota TNI yang ada di jalanan. Dalam waktu yang tidak lamamereka telah menguasai Jalan Pos Raya (sekarang Jalan Asia-Afrika) sampai ke HotelBraga dan kantor Staf Siliwangi. Tujuh orang yang berjaga di kantor tersebut sertabeberapa orang tamu, antara lain Letnan Kolonel Lembong, Letnan Kailola, LetnanSunyoto, gugur saat itu juga. APRA melanjutkan gerakannya ke Markas Siliwangi, tetapimendapat perlawanan. Sesudah beberapa jam, APRA meninggalkan Bandung.
Di Sumatera Timur kejadian di Bandung ini menimbulkan rasa saling-mencurigai antarapasukan yang satu dengan pasukan yang lain. Selama ini pasukan-pasukan TNI, KNIL danKL, yang berjalan tanpa senjata, biasa saja bertemu di kota dan di jalanan tanpa terjadisesuatu apa.'Pada waktu itu KL dan sebagian KNIL sedang menunggu keberangkatannyake tanah airnya, dan bagian lain dari KNIL sedang menunggu untuk didemobilisasi ataudimasukkan ke dalam Angkatan Darat Republik Indonesia Serikat (ADRIS). sejak Februari1950, Kolonel A.E Kawilarang
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dalam suatu keputusan pemerintah diberi sebutan panglima untuk fungsi yang sedangdijalankannya dan sekaligus ditunjuk sebagai Gubernur Militer untuk daerahSumatera(meliputiAceh, Sumatera Timur, Tapanuli, Sumatera Barat dan Riau)
Berhubung karena ia tidak mau terjebak dalam peristiwa seperti di Bandung, maka iasegera mengadakan pergeseran-pergeseran pasukan, antara lain, Batalion Burhanuddindan Widji ditugaskan memperkuat Batalion Nip Karim di Medan, Batalion Kapten NelangSembiring dan Mayor Minggu ditempatkan di sekeliling kota Medan di perkebunan-perkebunan. Dalam rangka pergeseran-pergeseran itu Batalion kami (Yon 104) pun turutdipindahkan ke Pematangsiantar. Selain itu, dengan penyelidikan yang sangat saksamadi bawah pimpinan Mayor Maruarar Lumbantobing, diperoleh nama enam perwira KNILdan dua orang inspektur polisi NST yang mencoba menghasut sebagian anggota KNILdan Veiligheids batalion NST. Jendral P. Scholten bersedia memberikan bantuan kepadaKolonel A.E. Kawilarang agar peristiwa Bandung tidak terulang di daerah Sumatera Timur.Setelah Kolonel AE. Kawilarang memberikan nama dari para perwira dan inspektur polisiNegara Sumatera Timur (NST) tadi, dalam beberapa hari saja orang-orang yangbersangkutan telah dipindahkan dari Sumatera Utara.
Peristiwa APRA di Bandung mempunyai dampaknya juga di kota Makasar (sekarangUjung Pandang). Pada permulaan bulan April 1950 terjadi penangkapan terhadap LetnanKolonel A.J. Mokoginta, Kepala "Komisi Militer", yang dilakukan oleh Kapten Andi Azisyang baru saja beberapa hari sebelumnya di-APRIS-kan (APRIS adalah singkatan dariAngkatan Perang Republik Indonesia Serikat), bersama dengan satu kompi KNIL.Sehubungan dengan itu, Kolonel AE. Kawilarang, militer sejati itu, ditugaskan untukdalam tempo yang sesingkat-singkatnya mendarat di Makasar dan menguasai SulawesiSelatan seluruhnya. Kolonel A.E. Kawilaranglah panglima TNI yang pertama yangmemimpin suatu ekspedisi menyeberangi lautan.
Sebagai penggantinya di Sumatera Utara ditunjuk Kolonel M. Simbolon. Akan tetapi,karena beberapa persoalan di Sumatera Selatan maka ia baru dapat tiba di Medan padaakhir Mei 1950. Sehingga serah-terima dilakukan Kolonel A.E. Kawilarang kepada KepalaStafnya saja, Letnan Kolonel Kartakusuma.
4. Upgrading intern dan lahirnya Batalion 104 WaringinPada awal Juni 1950 Kolonel M. Simbolon telah menjalankan tugasnya sebagai PanglimaT&T I Sumatera Utara. Pada waktu itu seluruh Batalion 104 sudah meninggalkanTapanuli dan ditempatkan di Aek Nauli, Tanah- iawa dan di dalam kota Pematangsiantarsendiri. Sebelumnya sudah
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berjalan juga mutasi dari beberapa perwira ke kesatuan lain dan mutasi intern dalambatalion, antara lain pengangkatan Kapten Henri Siregar menjadi wakil Kapten W.F.Nainggolan (Boyke).
Letnan R.F. Soedirdjo dipindahkan menjadi komandan Kompi 3 dari Batalion 111 dankelak akan dipindahkan bersama seluruh kompi itu ke Batalion Melati. Kapten N.H.Sitorus pun ditarik ke Staf T&T I Sumatera Utara. Kemudian, penambahan .satu kompisenjata bantuan organik dalam suatu batalion infanteri. Sebagai komandan kompi yangtepat untuk memimpinnya, diangkatlah Kapten Oloan Sarumpaet, yang sewaktu Giyugundahulu bertugas dalam peleton mortir Jepang. Dia dengan seluruh kompinya kemudiandimasukkan dalam Sekolah Kader Infanteri (SKI) di Pematangsiantar untuk mendapatpendidikan dan latihan.
Administrasi batalion pun diperbaiki dan sistem KL/KNIL banyak yang diambil alih.Peraturan Gaji Militer (PGM)-pun mulai berlaku, dan bersamaan dengan itu berjalanpula pengawasan ketat mengenai kekuatan batalion, sehingga sistem "rayu atau gertak"seperti yang terjadi sebelum dan pada waktu Perang Kemerdekaan Kedua, tidak berlakulagi. Registrasi kekuatan dengan memakai "Nomor Stamboek" ikut membantupengawasan ini.
Peraturan Disiplin Tentara (PDT), Peraturan Dinas Garnisun (PDG) dan PeraturanBaris-Berbaris (PBB) diajarkan, dan dalam hal ini kami beruntung berada dekat SekolahKader Infanteri (SKI) yang rela memberikan pelajaran dan petunjuk kepada kami. Sayaminta juga supaya kepada para perwira diberikan pelajaran-pelajaran khusus. KaptenTiele, seorang Indo-Belanda eks KNIL yang mengepalai lembaga pendidikan itu, bersediadan mau memberi bantuan. Dia pribadi yang langsung memberikan pelajaran kepadapara perwira. Saya berkenalan dan kemudian berteman baik dengan Kapten Tiele, yangdipererat lagi oleh hobi bersama, yaitu berburu. (Kelak, berburu babi hutan ini, terutamadi perkebunan kelapa sawit, bukan merupakan hobi lagi, melainkan sudah menjadiusaha halal untuk menambah pendapatan, karena biaya keluarga sudah mulaimeningkat dan tidak dapat diatasi dengan PGM lagi).
Selanjutnya Staf Angkatan Darat mengeluarkan ketentuan mengenai penomoran dariteritoria (kata majemuk dari teritorium) untuk seluruh Indonesia, yaitu T&T I untukSumatera Utara yang meliputi Aceh, Sumatera Timur, Tapanuli, Sumatera Barat, Riau;T&T II untuk Sumatera Selatan, T&T III untuk Jawa Barat, T&T IV untuk Jawa Tengah, T&TV untuk Jawa Timur, T&T VI untuk Kalimantan dan T&T VII untuk Indonesia Timur.Bersamaan dengan itu kepada setiap teritorium diberikan kesempatan untukmemberikan nama spesifik untuk teritoriumnya. Saya rasa, Panglima Kolonel M.Simbolon sangat tepat memilih nama "Bukit Barisan" untuk teritorium Sumatera Utara.Karena di lereng-lereng dan di lembah-



Penugasan dan Pergolakan Selama Era Demokrasi Liberal (195O-1959) 187
lembah Bukit Barisan yang membentang dari Utara sampai ke Selatan sepanjang pulauSumatera itulah, kita lancarkan perjuangan terakhir untuk memperoleh pengakuankedaulatan negara kita secara resmi dari seluruh dunia. Rentetan bukit ini pulalahsumber air yang mengairi sawah-sawah yang telah memberikan makanan kepada rakyatdan pejuang selama masa perjuangan itu. Dengan pemberian nama itu, maka komandoyang meliputi Sumatera Utara disebut "Komando T&T I Bukit Barisan" di bawahpimpinan seorang "Panglima T&T I Bukit Barisan".
Tidak lama setelah pemberian nama Bukit Barisan, datanglah instruksi dari panglimaagar setiap batalion, di samping penomoran yang sudah ada, mempunyai namatersendiri yang menggambarkan kepribadian, cita-cita atau sesuatu nama daerah atauperistiwa dalam sejarah, yang hendak dibawakan oleh batalion yang bersangkutan. Adasatu nama yang sangat cocok, menurut pikiran saya, akan tetapi saya meminta kepalastaf dan para komandan kompi untuk juga memikirkan nama-nama lain.
Dalam suatu rapat khusus mereka mengemukakan beberapa nama, namun akhirnyanama Baringin yang saya ajukanlah yang diterima secara bulat. Baringin, dalam bahasaIndonesia beringin, yang kelak resmi menjadi "waringin" adalah pohon yang rindangsekali yang dapat berumur puluhan tahun, yang ditanam di tengah-tengahperkampungan orang Batak Suatu tempat yang sejuk, dan biasanya tempat di bawahpohon itu berfungsi sebagai partungkoan (tempat pertemuan, berunding) bagi sesepuhkampung untuk membicarakan masalah apa saja yang dihadapi kampung. Di beberapakampung masih ada bekas-bekas tempat partungkoan itu dalam bentuk tempat-tempatduduk yang terbuat dari batu. Dengan demikian perkataan baringin mempunyai konotasi"permusyawaratan", "demokrasi", juga "pengayoman" dan "lindungan". Lebih jauh lagiistilah "manjujung baringinna" (secara harafiah manjujung berarti menjujung = memakaidi atas kepala sebuah ranting dari pohon beringin) berarti "cukup dewasa untukmengurus diri sendiri" dan jika peribahasa ini dikenakan kepada suatu masyarakatberarti "merdeka".
Dengan penjelasan ini, semua yang hadir secara bersama menerima nama Waringin,untuk diusulkan sebagai nama Batalion 104 Tidak lama kemudian datang keputusan daripanglima tentang nama resmi batalion kami, yaitu "Batalion 104 Waringin T&T I BukitBarisan".
Pada dinding depan rumah saya sekarang ada ukiran Waringin. Banyak orangmenyangka ukiran itu ada kaitannya dengan tanda gambar Golkar untuk pemilu.Memang dalam tahun 1973 saya menjadi anggota, dan dalam tahun 1974 menjadi KetuaDewan Pembina Golkar. Namun, ukiran itu asalnya bukan dari situ. Inspirasi ukiranWaringin itu bersumber pada nama Waringin yang saya (kami) pikirkan cocok untukdiberikan kepada Batalion 104 dalam tahun 1950. lebih dari 40 tahun yang silam. Lagipula,
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putra saya yang pertama, yang lahir pada tanggal 1 April 1954, jadi jauh sebelum adaGolkar ataupun ada pemikiran mengenai itu, sudah saya berikan nama Marulam BaringinHasiholan Panggabean.
Dalam rangka menambah tingkat pengetahuan umum dari para perwira pada umumnya,Lembaga Pendidikan dan Pengetahuan Umum (LPPU) Komando T&T I Bukit Barisan,memberikan kesempatan bagi para perwira mengikuti kursus kilat, untuk mendapatijazah tingkat SMP maupun SMA. Untuk mendorong para perwira dalam BatalionWaringin memakai kesempatan ini, sayalah yang pertama mendaftarkan diri untuktingkat SMA. Agak ironis juga, bahwa yang menjadi guru utama kami adalah tuanMeerwaldt, yang sebelum kedatangan Jepang adalah guru Sekolah MULO Kristen diTarutung! Pada bulan Juli tahun 1951 para siswa LPPU mengikuti ujian negara dandengan gembira saya menggondol ijazah SMA C saya.
5. Kembalinya Negara Sumatera Timur menjadi daerah Negara Kesatuan RepublikIndonesiaSejak perpindahan ke Pematangsiantar saya rasakan sekali adanya percaturan danpergesekan politik di Sumatera Timur antara golongan yang hendak kembali ke bentuknegara kesatuan dan mereka yang hendak mempertahankan negara serikat. Sepertiyang kita ketahui, dalam perjanjian KMB, Negara Indonesia mendapat bentuk baru, yaituRepublik Indonesia Serikat, dengan suatu Undang-Undang Dasar RIS 1950 yang berbedadari Undang-Undang Dasar 1945. Negara RIS itu terdiri dari 16 negara bagian. Di antaranegara-negara bagian itu, Republik Indonesia mempunyai daerah yang terluas danpenduduk yang terbanyak Ketentuan ini sebenarnya sudah diterima sebelum pengakuanresmi kedaulatan, yaitu sekitar akhir Noyember 1949. Pada waktu itu sudah terbentukPemerintah RIS yang bakal datang, dan Ir. Soekarno akan duduk sebagai presiden danDrs. M. Hatta sebagai perdana menteri. Tokoh-tokoh Republik Indonesia lainnya yangakan masuk dalam kabinet ialah Sultan Hamengku Buwono IX, Ir. Djuanda, Mr. Wilopo,Prof Dr. Supomo, Dr. J. Leimena, sedang dari pihak BFO akan masuk Anak Agung GdeAgung dan Sultan Hamid. Melihat susunan ini, orang beranggapan, bahwa tugas KabinetRIS pertama ini hanyalah untuk mengalihkan bentuk RIS itu kembali ke negara kesatuansaja. Akan tetapi masalah yang dihadapi Kabinet RIS ini sebenarnya banyak dan anekaragam. Dalam bidang politik, pemerintah pada waktu itu harus bertindak tegas, terhadaporang yang berpaham komunis (secara resmi belum ada Partai Komunis pada waktu itu)dan terhadap DI/TII di Jawa Barat. Di samping itu, ada kekuatan-kekuatan yang hendakmempertahankan bentuk RIS, terutama dalam kalangan pegawai. Selain itu ada pulagolongan yang mendesak agar masalah Irian Barat diselesaikan
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terlebih dahulu. Keadaan ekonomi pun jelek Inflasi dan kerugian sebagai akibatpendudukan Jepang dan perang kemerdekaan, ditambah lagi dengan utang Belandayang dibebankan pada RIS berdasarkan keputusan KMB, memaksa pemerintahmengadakan pemotongan uang pada bulan-bulan pertama berdirinya RIS.
Selanjutnya, soal yang sensitif dan harus diatasi dalam tempo yang sesingkat-singkatnyaialah mengenai pemasukan (integrasi) mantan KNIL ke dalam Angkatan Perang RIS.Dalam KMB sudah disepakati, bahwa negara bagian tidak diperkenankan memilikitentara. Tentara satu-satunya adalah Angkatan Perang Republik Indonesia Serikat (APRIS)dengan TNI sebagai intinya. Dalam KMB pihak Indonesia menghendaki agar KNILdibubarkan dan mantan anggotanya secara perorangan atau secara berkelompok masukke dalam APRIS. Pihak Belanda mengusulkan agar &ldquo;reorganisasi" KNIL itu berjalansesudah masuk dalam APRIS. Kompromi akhirnya dapat dicapai, yaitu bahwa "melaluireorganisasi, KNIL tidak akan ada lagi". Akan tetapi ini ternyata menimbulkan berbagaimasalah, seperti peristiwa APRA di Bandung dan pemberontakan Kapten Andi Azis diMakasar.
Khusus di Sumatera Timur timbul masalah mengenai sebagian dari daerah Tanah Karo,Langkat dan Labuhan Batu yang selama Perang Kemerdekaan Pertama dan Keduaberada di bawah kekuasan TNI (RI), akan tetapi dengan adanya RIS, harus dimasukkandalam Negara Sumatera Timur. Yang terakhir ini ditentang rakyat, walaupun sudahditentukan dalam KMB. Jauh-jauh hari daerah Tanah Karo telah mengeluarkan suaturesolusi yang menginginkan, agar setidak-tidaknya Kabupaten Karo, kalaupun tidakseluruh Sumatera Timur, dimasukkan dalam daerah Republik Indonesia. Resolusi inikemudian diperkuat oleh Front Nasional Sumatera Timur yang pada gilirannya disokongoleh berbagai partai politik (PNI, MaSyumi, Parkindo) dan lebih kurang 26 ormas diSumatera Timur (antara lain Perwari, PWKI, HKI, Gerakan Tani, Persatuan BuruhMarhaen, Perguruan Taman Siswa, dan sebagainya), yang menuntut pembubaranNegara Sumatera Timur.
Aksi-aksi yang serupa kemudian muncul di daerah Asahan-Labuhan Batu, Deli-Serdangdan Simalungun. Malahan ada tindakan-tindakan yang lebih jauh. Kaum buruhmelancarkan aksi mogok dan para guru, polisi, pegawai dan penghulu di daerah-daerahini memutuskan hubungannya dengan NST. Puncak gerakan anti NST ini adalah KongresRakyat Sumatera Timur yang berlangsung di Medan pada tanggal 27 April sampaidengan 1 Mei 1950, dalam sebuah bangsal besar beratap nipah dan berdinding terpal.Bangunan dihiasi dengan Merah Putih dan berbagai semboyan. Dalam Kongres ini hadirpara utusan dari pemerintah pusat RIS, pembesar militer T&T Sumatera Utara, beberapaperwira Belanda
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beberapa anggota UNCI, para konsul negara asing dan pejabat-pejabat dari NST.Mohammad Said membuka kongres dengan mengatakan, bahwa masalah yang khususdihadapi di Sumatera Timur pada waktu itu adalah sisa-sisa politik dari Van Mook, dan iamenyesalkan sikap Pemerintah RIS yang tidak memberikan tanggapan terhadap semuamosi, resolusi dan tuntutan rakyat Sumatera Timur agar Sumatera Timur dikembalikandalam wilayah Republik Indonesia. Setelah berembuk selama tiga hari, pada tanggal 30April 1950 Kongres merumuskan suatu resolusi yang mendesak Pemerintah RISmembubarkan NST, karena tidak sesuai dengan jiwa Proklamasi 17 Agustus 1945. Badansekretariat kongres ini kemudian mengutus Mohammad Said dan Yahya Yacub bertemudengan Perdana Menteri Negara RIS, Drs. M. Hatta, untuk membawa danmemperjuangkan hasil Kongres.
Pihak NST dan golongan-golongan yang berpihak padanya tidak diam saja. Merekabergabung dalam Partai Negara Sumatera Timur, disingkat PARNEST, menghimpuntenaga dan mengadakan musyawarah-musyawarah. Kemudian mereka mencetuskanPermusyawaratan Rakyat Sumatera Timur di Medan pada tanggal 7 sampai 10 Mei 1950,yang menelorkan resolusi mempertahankan Negara Sumatera Timur.
Pemerintah RIS pun mulai mengadakan pendekatan kepada pihak Negara SumateraTimur, dan pada bulan Mei 1950 tercapailah kesepakatan tentang pembubaran NST.Untuk itu dibentuk suatu panitia pembubaran NST, disusul kemudian pada tanggal 1Agustus 1950, oleh suatu Panitia Penyelenggaraan Pembentukan Propinsi SumateraUtara (P4SU) dipimpin oleh Sarimin Reksodihardjo dari Pemerintah RIS, danberanggotakan Teuku Daudsyah dari Aceh dan Binanga Siregar dari Tapanuli. Panitia inimerencanakan suatu Propinsi Sumatera Utara dalam Negara Kesatuan RI yang meliputiAceh, Tapanuli dan Sumatera Timur.
Melihat perkembangan di daerah-daerah, maka pada tanggal 15 Agustus 1950 (dua harisebelum peringatan HUT RI V),Parlemen RIS mengeluarkan resolusi membentuk NegaraKesatuan RI menggantikan RIS, berdasarkan Undang-Undang Dasar RI 1950. Satu jamsetelah pembentukan Negara Kesatuan, Wali Negara Sumatera Timur membubarkanNST dalam sidang Dewan Perwakilan NST dan menyerahkan kekuasaan pemerintahankepada Sarimin Reksodihardjo, Ketua P4SU. Pada tanggal 25 Januari 1951 makadilantiklah Gubernur Propinsi Sumatera Utara pertama, yaitu Abdul Hakim, mantan wakilPerdana Menteri RI selama masih di Yogyakarta dalam zaman RIS.
6. PernikahanSatu hal yang selama ini saya elakkan ialah memberi ketegasan mengenai pernikahansaya. Sejak kembali ke kota, orangtua saya, terutama ibu yang
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sangat akrab dengan saya, dengan caranya yang sabar dan lembut, seringmemperingatkan saya mengenai hal itu. Bulan Mei-Juni yang lampau dengan kesibukanoperasi terhadap gerombolan Simarmata, di samping perkembangan politik yang takmenentu sampai sekitar Agustus 1950, membuat masalah perkawinan itu tersisih daripikiran saya. Barulah sesudah itu saya dapat memberi perhatian kepada desakan yangberulang- ulang ditunjuk orangtua kepada saya. Juga tunangan saya, yang sejak semulasudah mengerti bahwa bagi saya tugas adalah di atas segala- segalanya, namunsebagaimana layaknya gadis Batak, turut kembali menanyakan masalah itu secara tidaklangsung. Setelah membawa masalah ini beberapa hari dalam pikiran, pada suatu malamsaya mengambil keputusan untuk melangsungkan perkawinan mumpung keteganganpolitik sudah agak mereda. Esok harinya saya pergi ke Medan dan memohon izin dariPanglima untuk melangsungkan perkawinan. Kolonel M. Simbolon menyetujui danmerestuinya, tetapi menambahkan agar saya cepat kembali, karena belum diketahuibagaimana kesudahan dari perkembangan politik di Sumatera Timur.
Kemudian saya berangkat ke Tarutung ke kampung Banjarnahor. Kedua orangtua sayatidak ada di rumah. Ibu yang sedang berada di kebun Huta Toruan, langsung saya jumpai.Ibu terkejut melihat saya tiba-tiba muncul di kebun itu. Tetapi dengan mengatakan:"Tenang ibu, saya hanya membawa berita sukacita". Lalu ibu duduk dan saya punmenguraikan tujuan kedatangan saya. Ibu sangat gembira dan mengajak saya ke rumahdulu. Ibu mendesak agar saya menginap supaya dapat bertemu dengan ayah, tetapisetelah saya beritahukan bahwa saya harus pergi lagi ke Sibolga dalam rangka menemuicalon mertua, ibu hanya menarik saya supaya duduk di sisinya. Ibu kemudian berdoaagar perkawinan saya dengan Matiur br. Tambunan kiranya diberkati Tuhan. Setelahselesai, saya langsung menuju Sibolga.
Di rumah calon mertua, saya menjelaskan maksud kedatangan saya, yaitu meminta izindari mereka agar pernikahan saya dengan Matiur Tambunan dapat dilangsungkan.Mertua laki-laki tampaknya agak bingung, karena cara yang saya tempuh ini adalah diluar kebiasaan adat. Sebelum pernikahan masih ada acara-acara tertentu yang biasanyadilakukan, antara lain dan yang terpenting ialah "marhata sinamot" (pembicaraan antarapihak mempelai laki-laki dengan pihak mempelai perempuan mengenai maharperkawinan), "martumpol" (mengikat janji nikah) di gereja, di mana rencana pernikahandiumumkan dalam kebaktian dua minggu berturut-turut (Suatu hal yang saya rasasangat baik untuk memberi kesempatan kepada kedua belah pihak menampik ataumengatasi keberatan-keberatan yang mungkin dilontarkan pihak-pihak ketiga mengenairencana perkawinan tersebut). Lagi pula biasanya bukanlah mempelai
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laki-laki itu pribadi yang mengurus penyelenggaraan acara-acara ini, melainkankeluarganya. Saya garisbawahi bahwa saya sendiri sangat menjunjung tinggiadat-istiadat Batak, yang tata cara dan ketentuan- ketentuannya memang demimenjamin kelestarian dan kelanggengan ikatan perkawinan itu. Namun, keadaanmemaksa saya harus segera kembali ke tugas saya, sehingga tidak mungkinmenyelenggarakan acara- acara adat seperti biasa. Saya juga tekankan, bahwa dalamwaktu yang begitu sempit, pengertian kedua belah pihak serta keabsahan dariperkawinanlah yang patut diutamakan, sedang acara-acara adat dapat menyusulkemudian. Saya ingatkan, bahwa Matiur br. Tambunan dan saya sudah bertunanganlebih dari tiga tahun, sebagaimana kedua belah pihak orang tua mengetahui danmenyetujuinya. Lagi pula saya merasa bahwa tidak ada satu pihak mana pun yang akankeberatan atas pernikahan saya dengan Matiur br. Tambunan.
Sudah larut malam, ketika mertua laki-laki akhirnya dapat berkompromi, yaitu bahwaperkawinan akan diberkati dan disahkan oleh HKBP (Huria Kristen Batak Protestan, yangpada waktu itu di luar Jawa menjalankan fungsi sebagai Catatan Sipil yang sah) di Sibolgadan kemudian, berdasarkan prinsip adat yang mengatakan: "Adat do na metmet, adatdo nang na balga" (adat itu tetap adat, biarpun diselenggarakan secara kecil-kecilanataupun secara besar-besaran) akan menyelenggarakan acara adat yang sederhana. Esokharinya saya menemui Pendeta HKBP Sibolga untuk mengatur segala sesuatu yangdiperlukan untuk acara Gereja. Ternyata ada satu prasyarat yang belum saya penuhiuntuk dapat memperoleh pemberkatan nikah di Gereja, yaitu saya terlebih dahulu harusLepas Sidi, artinya, dapat menunjukkan Surat Sidi saya kepada Pendeta. Ini belumpernah saya lakukan walaupun sudah mengikuti pelajaran Katekisasi seperlunya. SemuaPendeta berpegang pada ketentuan tersebut.
Dalam otak saya timbul sesuatu yang mungkin sekali dapat mengatasi masalah ini.Masalah tidak adanya surat Sidi ini tidak saya beritahukan kepada calon mertua dantunangan, tetapi dengan alasan ada urusan penting dan mendadak, hari itu juga saya"terbang" dengan jeep ke Medan.
Langsung saya menjumpai Pendeta Tentara yang baru saja dilantik, yaitu Pendeta K.Sihombing. Saya terangkan problema yang sedang saya hadapi. "Oh, itu gampang",katanya dengan suaranya yang bariton, "biasanya orang remaja diberi pelajaran dulusebelum lepas Sidi. Saya yakin, bahwa Mayor sudah pernah mengikuti pelajaranKatekisasi, dan penghayatan Mayor mengenai isi Alkitab sudah lebih luas dan dalamtentunya daripada anak-anak yang baru diberi pelajaran itu. Hanya, Mayor belumpernah mengucapkan pengakuan iman di depan umum. Nah, jika Mayor sekarangbersedia mengucapkan pengakuan iman Mayor di depan saya,
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saya dapat memberikan surat keterangan bahwa Mayor sudah lepas Sidi". Suatupenyelesaian luarbiasa yang tidak terbayangkan oleh saya sebelumnya, dan yang sayaanggap suatu mujizat yang Tuhan anugerahkan kepada saya. Dengan penuh semangatsaya katakan: "Saya akan menyatakan iman saya" lalu saya mulai mengucapkanpengakuan-iman saya. Walaupun saya kadang-kadang harus dibantu Pendeta Sihombing,karena saya kelupaan sesuatu kata atau kalimat, namun akhimya saya dapatmenyelesaikannya dengan baik. Lalu Pendeta memberkati saya, dan sesudah itumenyalami saya seraya mengatakan, bahwa besok siang surat keterangan lepas Sidisudah dapat saya ambil.
Walaupun Surat Lepas Sidi itu saya peroleh tanpa merampungkan katekisasi yang dahulupernah saya ikuti, namun hakekat ke-Kristen-an sudah saya fahami dan hayati. Karenaitu saya sedikitpun tidak meragukan keabsahan Surat Lepas Sidi tersebut Bagi sayaagama bukan semata-mata merupakan acara ritual saja, tetapi juga merupakan ibadahyang dituangkan dalam bentuk perbuatan dan perilaku sehari-hari, baik di dalamkehidupan pribadi maupun hidup sosial kemasyarakatan.
Pendeta K. Sihombing ini memang "revolusioner" dan dengan kemampuannya untukbertindak dengan cepat, cocok sekali menjadi pendeta tentara. Banyak anggota tentarayang sejak zaman Jepang dan kemudian zaman perjuangan kemerdekaan, lupa atautidak sempat memenuhi ketentuan-ketentuan gerejani yang diharuskan. Berkat bantuanPendeta ini, yang sadar akan kenyataan itu, hal-hal yang menghalangi, terutama dalamsoal pernikahan dapat diatasi. Saya tahu bahwa banyak anggota pasukan yang tertolongpada saat genting seperti yang saya hadapi ini. Di belakang hari saya dengar bahwaPendeta ini jugalah yang membantu Kapten Ricardo Siahaan untuk secara sah dapatmenikah dengan tunangannya yang berkebangsaan India, setelah melarikannya dariMedan ke Parapat.
Dengan menggeleng-gelengkan kepala karena heran, calon mertua, tunangan danPendeta HKBP Sibolga melihat Surat Lepas Sidi yang saya bawa dari Medan. Pernikahanpun dapat dilakukan pada tanggal 23 Agustus 1950 di luar tatacara yang biasa. Acaraadat sederhana dilakukan sehabis pemberkatan di gereja. Orang tua saya datang dariTarutung untuk menghadirinya. Mereka tidak sempat memberikan komentar apa-apamengenai penyelenggaraan pesta pernikahan ini, sebab mereka sehari sebelumnyalangsung dibawa oleh supir dengan mengendarai Jeep yang saya kirim menjemputmereka. Saya sendiri tidak tahu bagaimana penyelesaian acara adat itu, karenaperhatian saya sudah tercurah kepada istri yang pada hari itu luarbiasa cantiknya dalampandangan saya. Kami tidak mengikuti seluruh acara adat, karena pada hari itu juga sayasudah membawa langsung ke rumah kami.
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7. Operasi Sihar Hutauruk (OSH)Saya kira, seorang militer tidak mengenal apa yang disebut masa “honeymoon” ataumasa bulan madu. Ia sudah boleh menganggap dirinya berbahagia kalau diberikan cutinikah selama dua-tiga hari. Itulah setidak-tidaknya yang saya alami.
Setelah pemulihan Negara Kesatuan, timbul lagi perampokan dan pengacauan, terutamadi daerah Simalungun yang berbatasan dengan daerah Karo, dan di daerah Karo sendiri.Setiap batalion ditugaskan untuk mengadakan patroli di daerahnya masing-masing untukmemberantas pengacau-pengacau ini. Daerah tanggung-jawab kami termasuk yangpaling aman, namun daerah-daerah sekitar Tanahjawa dan Aek Nauli masih tetapdipatroli secara intensif. Diduga, bahwa gerombolan-gerombolan pengacau adalahsisa-sisa pasukan Barisan Harimau Liar Saragih Ras dan elemen-elemen lain yang merasadianaktirikan oleh RI (barisan sakit hati) ataupun yang merasa dirugikan karena negarakembali ke dalam bentuk negara kesatuan. Ada indikasi, bahwa gerombolan ini bergeserke arah Aceh, karena lambat laun perampokan dan pengacauan semakin mendekatiperbatasan Aceh - Sumatera Timur.
Kepala staf batalion diberikan tugas baru dalam Staf Brigade BB T&T I Bukit Barisan diBerastagi. Kira-kira bulan September-Oktober 1950, Kapten Sahala P. Hutabarat,'pindahke Berastagi dan diganti oleh Letnan Jansen Batubara sebagai komandan kompi stafbatalion.
Kira-kira pertengahan bulan April 1951, Kapten Sihar Hutauruk, Komandan Batalion 116yang berkedudukan di Kabanjahe, pada suatu petang kembali dari suatu rapat di Medanke posnya di Kabanjahe. Setelah melewati Sibolangit, jalan tiba-tiba sangat terjal danberkelok-kelok, sehingga dalam dua sampai tiga kilometer saja sudah mencapaiketinggian kira-kira 1200 meter, dimulai dari lebih kurang 600 - 700 meter. Inilahpegunungan Bukit Barisan yang sebenarnya, yang ditumbuhi oleh &#64258;ora yangtebal. Dari semak-semak di pinggir suatu tikungan tajam, tiba-tiba muncul gerombolanyang terdiri dari beberapa orang dan menembaki jeep Kapten Sihar Hutauruk dari jarak15 - 20 meter. Jeep terhenti karena menabrak tanggul. Supir selamat, akan tetapi KaptenSihar Hutauruk luka parah dan gerombolan segera menghilang dalam hutan belantara.Suatu kendaraan militer lain lebih kurang 100 meter di belakang kendaraan Kapten SiharHutauruk, segera melarikannya ke rumah sakit Kabanjahe (lebih kurang 30 kilometerlagi). Di sana ia esok harinya meninggal dunia karena nyawanya sudah tidak bisadiselamatkan lagi.
Staf brigade di Berastagi membunyikan alarm, kompi pengawal markasnyadiberangkatkan ke tempat kejadian, akan tetapi hanya bekas-bekas gerombolan itu sajayang kelihatan, yang menunjukkan bahwa
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mereka menuju ke Utara. Tewasnya Kapten Sihar Hutauruk merupakan pukulan beratbagi Komando T&T I Bukit Barisan. Tidak lama kemudian keluarlah perintah menjalankan"Operasi Sihar Hutauruk", disingkat OSH, di mana beberapa Batalion, termasuk BatalionWaringin, serentak akan mengadakan operasi terhadap sasaran yang ditentukan bagimasing- masing. Sasaran ini meliputi daerah perbatasan Simalungun dan Tanah Karosendiri, termasuk daerah sekitar Berastagi dan Kabanjahe. Dengan sangat rahasiapasukan menuju tempat berkumpul (staging area, verzamel-plaats) mereka. KomandoPos Batalion Waringin berkedudukan di Silinda (di sebelah barat Siantar, lebih kurang 30kilometer) dan dari tempat inilah kami akan menggrebek beberapa kampung, yangdiduga tempat persembunyian gerombolan. OSH berjalan lebih dari dua bulan danselama operasi ini dapat disergap puluhan anggota gerombolan berikut senjatanya.
8. Kelahiran anak saya yang pertamaPada suatu hari sekembalinya dari satu patroli yang langsung saya pimpin, saya teringatakan perkiraan saya dengan istri, bahwa sekitar hari itulah kemungkinan hari kelahirananak kami yang pertama. Saya lalu kembali ke Pematangsiantar untuk memperolehkepastian dan agar dapat hadir pada saat yang bahagia itu. Akan tetapi sesampainya diPematangsiantar, saya dapati bahwa, istri saya, telah dibawa oleh keluarga ke Medanuntuk bersalin di Rumah Sakit Elizabeth. Saya langsung berangkat ke Medan dan masihsempat turut mendorong tempat tidur roda yang membawa istri saya menuju ruangbersalin. Esok harinya, tanggal 30 Mei 1951, merupakan hari yang penuh kebahagiaandan kebanggaan: putri saya pertama yang cantik telah lahir. Kelak dia saya berikan namaDuma Antaran Natiar br.Panggabean. Ibunya yang wajahnya berseri-seri karena bahagia,kucium mesra. Kemudian saya segera kembali ke daerah operasi. Lagi-lagi, betapasempitnya waktu bagi seorang prajurit untuk bersenang-senang dengan keluarganya.
Sesudah OSH, kami mengalami suatu periode yang relatif tenang. Kesempatan itu tentutidak saya lalukan. Apa pun tugas, saya selesaikan dengan cepat, hanya dengan satutujuan: agar sempat menimang-nimang dan bercumbu dengan putri tersayang. Karenaibunya masih terus dalam keadaan kurang sehat, maka anak pertama kami ini tidakdibesarkan dengan ASI. Saya sendiri sering harus merawat putri kami ini, tetapi itu selalusaya lakukan dengan penuh gembira dan kasih sayang.
9. Mengikuti pendidikan ChandradimukaPada bulan Februari 1952 saya mendapat perintah untuk mengikuti pendidikanChandradimuka di Bandung. Karena ingin mengetahui apa artinya "Chandradimuka".saya melakukan penjajakan tentang asal-muasal
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nama itu, dan akhirnya menemukan maknanya. Menurut cerita wayang, negaraJonggringsalaka (Suralaya) terancam hendak dihancurkan oleh Prabu Naga Percona darinegara Gilingwesi. Prabu Naga Percona adalah seorang yang sakti, dan tidak seorang punyang dapat mengalahkannya. Pada saat itu ia sedang berusaha merobohkan pintugerbang Selamanangkep. Dalam pertemuan para dewa, Batara Guru mengatakan,bahwa Prabu Naga Percona hanya dapat dikalahkan oleh Jabangtetuka, putra RadenArya Bratasena (Bima) dan istrinya Dewi Arimbi. Jabangtetuka pada waktu itu sudahberumur tiga tahun, namun tali pusarnya masih saja belum terpotong. Senjata konta,satu-satunya senjata yang dapat memotong tali pusarnya itu, dikirim kemudian olehBatara Guru ke Jodipati. Akan tetapi, karena sesuatu kekeliruan dari Batara Narada, danbeberapa kejadian di tengah jalan, hanya sarung senjata itu saja yang akhirnya tiba diJodipati. Namun demikian, tali pusar Jabangtetuka dapat juga dipotong. Langsung sianak cilik ini menghadapi raksasa Prabu Naga Percona, tetapi dalam pertarunganpertama ia tak dapat berbuat apa-apa, malahan dilukai oleh si raksasa, dan dapatselamat hanya berkat campur tangan Batara Narada.
Kemudian Batara Guru dalam rapat para dewa memutuskan, bahwa Jabangtetuka harusdigodok dalam kawah Chandradimuka. Ini ternyata tidak ditakuti oleh anak itu,walaupun sudah ditunjukkan kepadanya keganasan kawah itu. Ia malahan turun dengansegera ke dalamnya. Dalam kawah itu tubuh Jabangtetuka menjadi dewasa danmendapat kekuatan yang tiada taranya, sehingga sekeluarnya dari kawah berkulit besi,berurat kawat, bertulang baja dan bermata intan. Segera ia menantang si raksasa PrabuNaga Percona, dan langsung menewaskannya. Banyak julukan yang diberikan kepadanya,tetapi nama yang akan melekat seterusnya padanya adalah Gatot Koco.
Dari cerita itu saya menarik kesimpulan, bahwa tujuan pendidikan di Chandradimuka iniialah pendewasaan dan pembajaan fisik dan mental seusai menjalaninya. Tetapi ada segilain yang menarik dari pendidikan ini, yaitu kesempatan pertama kalinya untukberkunjung ke Pulau Jawa. Sewaktu masih bersekolah di Mulo Ivoorno Medan, sayaselalu berangan-angan akan melanjutkan sekolah di Jawa, karena hanya di sanalah adasekolah yang lebih tinggi dari SLP lanjutan.
Dan lagi, ini jugalah pertama kalinya saya naik pesawat terbang, sehingga kesempatanmengikuti pendidikan ini betul-betul membuat saya bergairah sekali.
Latihan Chandradimuka diadakan di kompleks Pendidikan Perwira Lanjutan (PPL) dibawah pimpinan Kolonel Bambang Soepeno. Latihan ini berlangsung lebih kurang satubulan dan bertujuan terutama untuk memperkenalkan dan memahami "Sapta Marga"untuk dijadikan dasar dan pegangan yang teguh bagi setiap pejuang-prajurit. Ini perlu,karena TNI



Penutupan kursus Pendidikan Chandradimuka oleh Presiden Ir. Soekarno di Bandung padatahun 1952

Saat bersama para Perwira staff, Batalion 104/Waringin sebelum meninggalkan Pematangsiatarmenuju pos baru di Palembang
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baru saja melewati fase perjuangannya dan sedang memasuki era konsolidasi. Disamping itu, latihan ini dimaksudkan juga untuk membuat para perwira merasakankembali kekerasan kehidupan seorang prajurit dalam asrama.
Program setiap hari ialah bangun pukul 05.00, berlari, corvee menurut giliran, belajarlatihan dasar prajurit, dilanjutkan dengan gerakan dasar perorangan prajurit, termasukmerangkak, melampaui segala macam halang-rintangan dan sebagainya. Ini rasanyatidak perlu dan hanya menjengkelkan saja, karena keadaan yang lebih parah dari itusudah dialami, bukan satu dua bulan, melainkan hampir selama masa perjuangan. Bagisaya gerakan dasar ini tidak menimbulkan kesulitan apa pun. Badan saya cukup kekardan kuat; saya biasa mengerjakannya dan sewaktu di Pematangsiantar saya sudahmengikuti pelajaran seperti itu dari Kapten Tiele. Tetapi di antara kami ada yangternyata tidak tahan mengikuti latihan seperti itu. Suatu ketika teman itu bahkan tidaksanggup lagi menyandang Lee Enfieldnya, ia hanya dapat menyeretnya saja.
Pancasila (seperti yang tercantum dalam UUD 1945) dan Sapta Marga (ciptaan asli dariKolonel Bambang Soepeno) diajarkan dan diberi kesempatan untuk mendiskusikannya.Saya rasa hal ini sangat berguna, karena sejak proklamasi belum pernah ada kesempatanyang tenang untuk mempelajari dan menghayatinya, walaupun sudah diamalkan.Latihan ini juga merupakan kesempatan yang baik untuk mengenal para perwira daridaerah-daerah Indonesia lainnya. Saya misalnya berkenalan baik dengan beberapateman siswa. Mereka sering mempunyai perasaan dan pendapat yang sama mengenaiketidakwajaran dari beberapa latihan dasar prajurit yang diajarkan,
Saya rupanya termasuk siswa yang dicap sebagai "nakal", mungkin juga karena dalamdiskusi mengenai Pancasila dan Sapta Marga saya selalu mengajukan persoalan danpertanyaan yang aneh-aneh. Tetapi alangkah terkejutnya saya, ketika dalam acarapenutupan kursus yang dilakukan oleh Presiden Ir. Soekarno sendiri, saya dengan tigaorang perwira lainnya, dipanggil tampil ke depan untuk menerima tanda penghargaan.Acara penutupan kursus ini juga merupakan sesuatu yang baru bagi saya. Tarian Jawayang begitu indah-gemulai, yang diselenggarakan oleh penari-penari yang ayu, dengandiiringi seperangkat gamelan yang lengkap, dapat saya saksikan untuk pertama kalinya.Kesannya lain sama sekali dari lenong dan ketoprak yang pernah saya lihatdipertunjukkan oleh buruh-buruh yang berasal dari Jawa di perkebunan-perkebunan diTanah Deli. Semuanya itu hanya merupakan imitasi yang tak sempuma daripada yangsaya lihat pada acara penutupan itu.
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B. Sebagai Komandan Resimen 5 T&T II Sriwijaya1. Pindah ke PalembangPada bulan Mei tahun 1952 keluar Keputusan KSAD yang menempatkan saya sebagaiKomandan Brigade X di Palembang. Saya bangga atas kepercayaan pimpinan, denganmemberikan jabatan pada tingkat menengah kepada saya dalam jenjang kepemimpinanmiliter. Tetapi saya rasakan, bahwa dalam jabatan seperti ini, saya bakal semakin terlibatdalam masalah-masalah non-militer, yang semuanya akan berlangsung di luar propinsikelahiran saya, di mana saya secara fisik telah berjuang selama ini. Pimpinan Batalion104 Waringin saya serahkan kepada komandannya yang baru, Kapten Ricardo Siahaan.Walaupun Batalion Waringin sudah terdiri dari berbagai satuan yang dimasukkan kedalamnya sesuai dengan program integrasi yang dijalankan oleh Panglima, Kolonel M.Simbolon, namun sedih juga rasanya meninggalkan batalion yang sudah saya asuh lebihdari tiga tahun lamanya itu.
Suatu pertimbangan berat dalam kepindahan saya ke Palembang ini ialah masalahkeluarga. Istri saya sedang hamil tua dan kami perkirakan, bahwa anak kami yang keduaakan lahir beberapa hari lagi. Daripada meninggalkan istri di Pematangsiantar menunggusampai anak kami yang kedua lahir dan kemudian sampai dapat dibawa ke Palembang,yang kemungkinannya lima sampai enam bulan lagi, saya memutuskan untuk sekaliguspindah bersama istri dan anak ke Palembang.
Ternyata, Palembang pun belum siap menerima seorang komandan brigade dengankeluarganya dalam waktu yang begitu singkat. Rumah yang disediakan bagi kami, penuhdengan air sewaktu kami tiba di sana. Untung ada balai-balai di mana saya suruh istrisaya berbaring. Dia sudah sangat lelah dalam perjalanan dari Polonia Medan sampai keTalang Betutu Palembang selama dua jam penerbangan (baru untuk pertama kalinya dandalam keadaan hamil pula) dengan pesawat tua yang masih memakai baling-baling.Bayangkan sejak dari Jambi sampai mendarat di Talang Betutu Palembang, digoncangdan campakkan ke kanan dan ke kiri akibat banyaknya air-pockets pada ketinggiantertentu.
Bantuan tenaga, perlengkapan, peralatan dan perabot seperlunya segera datang daristaf T&T II Sriwijaya. Saya sendiri langsung turut membereskan rumah agar cepat selesai,karena juga anak kami, Duma, perlu dirawat Untunglah kami kemudian dapat tidursecara wajar pada malam pertama kami di Palembang.
Esok harinya saya melapor kepada Panglima T&T II Sriwijaya Kolonel Bambang Utoyo.Beliau menyesal bahwa rumah dinas kami belum siap, akan tetapi mengharapkan agarsaya betah di tanah Sriwijaya ini.
Pada tanggal 28 Juni 1952 lahirlah putri kami yang kedua dan untuk
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mengenangkan kepindahan kami ke Palembang ini, sebagai permulaan dari rangkaianperpindahan dan penugasan untuk Negara dan Bangsa dalam tahun-tahun mendatang,kami beri nama Musida Sumihar Mida Uli br. Panggabean kepadanya. Dalam namapertamanya dan yang menjadi panggilannya sehari-hari kentara dengan jelas namasungai yang tidak bisa lepas dari kota Palembang, yaitu Sungai Musi.
2. Peristiwa 17 Oktober 1952Kepindahan saya ke Palembang adalah untuk menjadi Komandan Brigade X yang kelakakan dialihkan menjadi Komandan Resimen 5 T&T II Sriwijaya. Pada saat kepindahan itu,T&T II Sriwijaya terdiri dari dua Brigade Infanteri; satu berkedudukan di Telukbetungdengan daerah tugasnya seluruh Propinsi Lampung (pada waktu itu) dan satu brigadelagi, di mana saya ditempatkan, berkedudukan di Palembang dengan daerah tugasnyadaerah Sumatera Selatan (Palembang, Jambi dan Bengkulu).
Petunjuk yang saya terima dari Staf T&T II ialah bahwa organisasi brigade akanditinggalkan dan brigade-brigade yang ada sekarang akan dialihkan menjadiresimen-resimen induk, dengan daerah penugasan yang sama dengan brigade yangdigantikannya. Pembentukan resimen induk ini dimaksudkan agar setiap prajuritterdaffar pada suatu Resimen Induk. tertentu. Ini berarti bahwa seorang prajuritdianggap berasal dari resimen. induk di mana dia didaftarkan pertama kalinya sewaktumemasuki organisasi TNI. Prajurit tersebut kelak boleh saja melanjutkan karirnya dalamTNI di mana saja di Indonesia ataupun di luar negeri, namun asalnya dianggap adalahresimen induk tadi. Kebijaksanaan ini sesuai dengan prinsip Wehrkreise, yang telahdipraktekkan dalam Perang Kemerdekaan Kedua, dan akan berlaku sampai waktu yangjauh di depan dalam sistem pertahanan kita. Maka tidak lama setelah saya pindah kePalembang, saya bukan lagi komandan brigade, melainkan Komandan Resimen 5 T&T IISriwijaya.
Kemudian terjadilah "Peristiwa 17 Oktober 1952" yang latar belakang dan akibatnyadapat saya uraikan sebagai berikut.
Seperti yang kita ketahui, pada saat pengakuan kedaulatan RIS pada tanggal 29Desember 1949, RIS terdiri dari 16 negara bagian, di mana Republik Indonesiamerupakan hanya satu di antaranya dan meliputi daerah-daerah yang dibatasi oleh garisVan Mook sebagaimana telah disepakati dalam Perjanjian Renville. Negara RISdidasarkan pada UUD RIS (suatu produk bersama Indonesia-Belanda) yang menganutsistem liberal, yaitu Kabinet bertanggung jawab kepada Parlemen. Sepertiga dari jumlahkeanggotaan Parlemen RIS berasal dari Negara Republik Indonesia, selebihnya (lebihkurang 70 persen) berasal dari negara-negara bagian lainnya. Di samping Parlemen adaSenat vang terdiri dari 32 anggota, yaitu
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dua orang dari setiap negara bagian RIS.RIS tidak lama usianya; pada tanggal 15 Agustus 1950, seluruh Indonesia, terkecuali IrianBarat, telah kembali ke dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Mulai saat ituberlaku UUD Sementara Republik Indonesia tahun 1950 (UUDS RI 1950), yang masih jugamenganut system demokrasi liberal.
Sistem liberal ini sebenarnya sudah dipraktekkan dua-tiga bulan setelah Proklamasi,walaupun UUD RI 1945 itu sendiri tidak mengenal sistem demikian. Pada waktu itu,Sutan Sjahrir ditunjuk membentuk pemerintahan yang bertanggung jawab kepadaKomite Nasional Indonesia Pusat (KNIP). KNIP itu sendiri sehari-hari diwakili oleh BadanPekerja Harian yang terdiri dari 15 orang anggota dan diketuai oleh Sutan Sjahrir sendiri.Seperti dimaklumi sistem “pertanggungiawaban kepada KNIP” ini mengakibatkan adanyatiga kali Kabinet Sjahrir, sekali Kabinet Amir Sjarifuddin dan menjelang PerangKemerdekaan II menjadi Presidensial Kabinet dipimpin oleh Wakil Presiden Drs. M.Hatta.
Dalam waktu lebih kurang 52 bulan sejak 17 Agustus 1945 sampai Desember 1949,sudah ada enam kabinet (termasuk Kabinet Presidensial pertama segera setelahproklamasi), sehingga satu kabinet memerintah rata-rata hanya delapan bulan saja.Dapat dimengerti bahwa dalam jangka waktu yang begitu pendek dan dalam kancahperjuangan pula, tidak ada suatu kabinet pun yang dapat meletakkan dasar yang konkret,tuntas dan mantap bagi pengelolaan masalah-masalah kenegaraan, termasuk penentuantentang kedudukan kemiliteran dalam pengelolaan negara. Sistem kepartaian tersebut,seolah-olah memaksa setiap kabinet untuk lebih banyak memberikan waktu dan tenagaguna mempertahankan diri terhadap serangan-serangan dari partai-partai lain yangkebetulan tidak duduk dalam kabinet dan ingin menumbangkannya.
Sesuai dengan UUDS RI 1950, pada bulan September 1950, Mohammad Natsir daripartai Masyumi ditunjuk untuk membentuk kabinet, yang mulai bekerja sejak tanggal 6September 1950. Kabinet ini hanya dapat bertahan sampai tanggal 6 Maret 1951, karenamendapat serangan hebat mengenai persiapan pemilihan umum yang oleh oposisidianggap hanya akan menjamin kemenangan Masyumi saja dalam pemilihan umumkelak.
Diperlukan lima minggu untuk membentuk kabinet berikutnya. Dr. SukimanWirjosandjojo dari Partai Masyumi pada tanggal 26 April 1951 akhirnya dapatmembentuk kabinet. Pada tanggal 20 Februari 1952, kabinet ini pun mengembalikanmandatnya, dan berusia hanya sepuluh bulan saja.
Pada tanggal 30 Maret 1952, muncullah Kabinet Wilopo dari Partai PNI, SultanHamengku Buwono IX menjadi Menteri Pertahanan dalam kabinet ini.
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Semasa kabinet inilah timbul suatu masalah dalam Angkatan Darat, yang akan dipakaioleh para politisi untuk menggugat kebijakan dan kemudian menjatuhkan kabinet yangsedang berkuasa. Masalah itu kelak membawa dampak yang dalam dan panjang padaperkembangan kemiliteran dan pengelolaan Negara Republik Indonesia. Pada bulanMaret 1952, Zainul Baharuddin, seorang anggota parlemen dan yang juga terkenalsemasa perjuangan sebagai anggota KNIP, mengeluarkan kecaman yang berkenaandengan masalah pertahanan dan keamanan. Dia menonjolkan secara tajammengenai ”keadaan darurat" (Staat van Oorlog en Beleg - SOB) yang sedang berlaku. Diamenyindir, bahwa TNI itu bukan lagi sebagai "ikan di tengah-tengah air” akan tetapisudah menjadi "ikan di atas darat”. Nada yang serupa diperdengarkan juga oleh parapemimpin lain. Kalau sampai di sini saja soalnya, mungkin masih dapat diselesaikantanpa meninggalkan cela atau dampak yang pahit.
Tetapi suatu masalah yang sudah lama mencekam Angkatan Darat muncul kepermukaan. Dalam Angkatan Darat ada segolongan perwira yang berkeinginan agartentara dijadikan efisien, terlatih dan berpendidikan, dengan konsekuensi, bahwa TNIakan diperkecil. Golongan ini disebut sebagai golongan ”pembaharuan” atau ”teknik”.
Dalam alam pikiran ”pembaharuan” atau ”teknik” sedemikian ini, perwira-perwiramantan KNIL yang bergabung dengan RI sejak proklamasi, lekas menonjol oleh karenakesanggupan mereka dalam pekerjaan staf dan perencanaan berlandaskan yang merekaalami atau pelajari sebagai perwira KNIL. Jendral Urip Sumohardjo mantan seorangmayor KNIL, misalnya diangkat sebagai Kepala Staf Markas Besar Tentara menunjukkankemampuannya untuk pengelolaan Tentara Republik Indonesia. Kemudian munculKomodor Suryadharma, JendralT.B. Simatupang, Kolonel G.P.H. Jatikusumo, Kolonel A.H.Nasution, Kolonel Gatot Subroto, Kolonel Hidayat, Kolonel A E. Kawilarang, dan lain-lain.
Berhadapan dengan keinginan tadi, ada golongan lain yang berkehendak untukmenghimpun tenaga TNI yang ada, memberikannya indoktrinasi, menggembleng danterus membakar semangat juangnya. Golongan ini disebut sebagaigolongan ”solidaritas” atau ”semangat” yang di dalamnya termasuk semua perwiramantan PETA dan HEIHO pada umumnya. Pendapat golongan ini sangat mirip denganpendapat presiden Indonesia pertama Ir. Soekarno yang terus-menerus mengatakanbahwa "revolusi belum selesai” bertentangan dengan pendapat Drs. M. Hatta yangjustru mengatakan, bahwa ”perjuangan dan revolusi telah selesai, sekarang waktunyauntuk membangun". Golongan ”semangat” ini misalnya, mencela kebijaksanaanpemakaian Nederlandse Militaire Missie (NMM) untuk melatih TNI, dengan alasan,bahwa ”tidak patut mantan musuh memberikan palajaran kepada kita." Sesuai denganpemikiran inilah, Kolonel B.
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Supeno, membentuk Pendidikan ”Chandradimuka” yang menitikberatkan latihannyakepada pembajaan semangat para perwira melalui penambahan dan pengamalan SaptaMarga. Pendidikan Chandradimuka ini pendek usianya, namun semangat "Sapta Marga”yang dilahirkannya, sampai sekarang dan seterusnya akan melandasi sikap TNI.Pendidikan ini dibubarkan oleh KSAD A.H. Nasution pada tahun 1952 dengan alasan,antara lain tidak cukupnya budget (anggaran).
Sejak bulan Juni 1952, Kolonel B. Supeno, yang sering tanpa izin KSAD dan MenteriPertahanan langsung berhubungan dengan Presiden Ir. Soekarno, mengadakanusaha-usaha (masih intern Angkatan Darat) menentang kepemimpinan Kolonel A.H.Nasution. Oleh karena itu pada tanggal 12 Juli 1952, Kolonel A.H. Nasution memanggilKolonel B. Supeno agar memberikan pertanggungiawabannya mengenaitindakan-tindakannya itu dalam suatu rapat khusus para senior Angkatan Darat di MBADJakarta.Rapat dipimpin Kolonel Gatot Subroto dan dihadiri juga oleh Jendral T.B. Simatupang.Dalam pertemuan itu Kolonel B. Supeno mendapat celaan atas tindakan-tindakan yangdilakukannya, khusus hubungannya dengan presiden tanpa melalui hierarki yang olehrapat dianggap melanggar disiplin. Berkenaan dengan itu, esok harinya Kolonel B.Supeno menulis surat kepada perdana menteri dan menteri pertahanan dengantembusan kepada presiden dan anggota Parlemen Zainul Baharuddin, di mana diamenekankan bahwa “patriotisme” telah dihilangkan dalam TNI dan digantidengan ”pendidikan”. Kemudian dia mengirim surat juga kepada Ikatan Perwira RepublikIndonesia (IPRI) di mana ditegaskannya bahwa yang berhak membuat suatu "mahkamahkehormatan" adalah hanya IPRI saja dan bukan para perwira senior seperti tersebut diatas.
Pada tanggal 14 Juli 1952, Menteri Pertahanan Sultan Hamengku Buwono IX, KSAPJendral T.B. Simatupang dan KSAD Kolonel A.H. Nasution menghadap Presiden Ir.Soekarno. Pada waktu itu presiden membela Kolonel B. Supeno. Akan tetapi sewaktuKolonel A.H. Nasution meminta berhenti, permintaannya ditolak. Kemudian Kolonel A.H.Nasution membebastugaskan Kolonel B. Supeno pada tanggal 16 Juli yang mendapatpersetujuan dari Menteri Pertahanan. Esok harinya Kolonel A.H. Nasution, mengirimsurat kepada pemerintah untuk menyatakan, bahwa apa pun yang dilakukannya selamaini adalah sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah , sehingga kalau pemerintah merasa,bahwa dia telah melanggar kebijaksanaan tersebut, maka dia bersedia untukdiberhentikan.
Sejak tanggal 28 Juli 1952 selama 10 minggu berikutnya, parlemen membahas masalahtentara, termasuk di dalamnya rencana pengembalian ke masyarakat sebanyak 80.000prajurit dari kekuatan 200.000 orang yang ada, pembentukan “Biro Politik” dalamorganisasi Kementrian Pertahanan
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Yang dicap sebagai langkah dari tentara untuk mencampuri urusan politik, pemakaianNederlandsche Mlitaire Missie (NMM) sebagai tanda, bahwa tentara adalah pro Barat,gerakan dasar keprajuritan antara lain cara memberi hormat dan cara baris-berbaris pundianggap tidak sesuai. Malahan ada suatu pernyataan bahwa Menteri Pertahanan SultanHamengku Buwono IX adalah anti nasional dan pro Belanda, dan sebagainya.
Akhirnya pada tanggal 24 Septermber 1952, Zainul Baharuddin mengajukan mosi tidakpercaya terhadap Menteri Pertahanan dan mendesak agar diadakan “reformasi danreorganisasi dalam pimpinan Kementrerian Pertahanan dan Angkatan Perang sertadibentuk sebuah komisi untuk menyelidiki penyelewengan administrative dan keuangandalam Kementerian Pertahanan dan Angkatan Perang”. Sebenarnya walaupun ditujukankepada Menteri Pertahanan, tujuan akhir dari mosi adalah menjatuhkan cabinet. Untukmengimanginya, tidak lama kemudian Kasimo dari Partai Katolik mengajukan mosi untuk“mengadakan interventarisasi dari semua masalah yang berkenaan dengan kemiliteran”.
Akan tetapi mosi tersebut pada tanggal 14 Oktober 1952 ditolak dan diubah oleh ManaiSophian dari PNI dan disokong oleh NU dan PSII dengan “kemungkinan untukmengadakan perbaikan dalam pimpinan dan organisasi Angkatan Perang”. Tanggal 16Oktober 1952, parlemen mengadakan pemungutan suara mengenai tiga mosi tersebut.Hasilnya, mosi Zainul Baharuddin ditolak, dan mosi Manai Sophian diterima. Akan tetapimosi ini tidak sempat dilaksanakan.
Karena pagi harinya tanggal 17 Oktober 1952, 30.000 orang demnostran telahmenduduki Gedung Parlemen dan dari sana menuju Istana Merdeka dengan membawaposter “Hidup Bung Karno”, “Bubarkan Parlemen” dan “Selenggarakan PemilihanUmum”. Bersamaan dengan itu, pasukan tank dan meriam seolah-olah memamerkankekuatan, muncul di Lapangan Merdeka dan beberapa meriam terarah ke Istana. Padapukul 09.30 Presiden Ir. Soekarno langsung menghadapi para demonstran danmengatakan dengan tegas, bahwa dia tidak ingin menjadi dictator dan akan menanyakanmengenai pembubaran parlemen dan pemilihan umum itu kepada pemerintah dankepada daerah-daerah lain, jangan Jakarta saja, sesuai dengan undang-undang Negara.Kemudian dia memerintahkan agar massa kembali ke tempatnya masing-masing.
Atas izin dari Perdana Menteri dan Menteri Pertahanan, pada waktu itu telah tiba diIstana para perwira senior dan tidak berapa lama lagi hadir juga Wakil Presiden Drs. M.Hatta, Perdana Menteri Wilopo, sultan Hamengku Buwono IX, Pejaba Ketua Parlemendan Jendral T. B. Simatupang. Letnan Kolonel Sutoko bertindak sebagai juru bicara daripara perwira senior. Dengan air mata berlinang dan dengan kata-kata pengantar “sepertianak-anak yang menemui ayah mereka” dia menyampaikan suatu dokumen yang telahditanda-tangani oleh para perwira senior, yang
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memohon agar Presiden Ir. Soekarno membubarkan parlemen dan pemilihan umumsegera diadakan. Kolonel M.Simbolon dengan terharu turut mengatakan bahwa tidaklahpada tempatnya kita menerima kuliah tentang nasionalisme dari orang-orang yangjustru bekerja sama dengan Belanda, sebagaimana dilakukan oleh beberapa anggotaparlemen. Presiden Ir. Soekarno dengan singkat mengatakan serupa dengan yangdisampaikannya kepada para demonstran tadi. Di samping itu dia meminta agar tidakmengumumkan isi dokumen yang diserahkan tersebut. Selanjutnya dia mengingatkan,bahwa oleh karena para perwira telah mengambil sesuatu aksi, maka mereka pun harusbersiap menerima reaksinya. Demikianlah terjadi suatu rentetan peristiwa yangsepanjang sejarah akan diberi nama ”Peristiwa 17 Oktober 1952”.
Setelah para perwira pergi, tokoh-tokoh nasional memutuskan untuk memberikan reseskepada parlemen. Akan tetapi sejak hari itu juga, suatu dokumen yang dikeluarkan olehBagian Inteligens Angkatan Perang (BISAP) menggambarkan, bahwa pimpinan dan paraperwira senior Angkatan Darat telah mengadakan suatu kup yang gagal, berlainandengan dokumen yang disampaikan oleh Letnan Kolonel Sutoko kepada presiden.Dokumen BISAP ini dibawa oleh orang-orang resmi ke daerah-daerah dan dari sanalahtimbul reaksi-reaksi pertama terhadap ”Peristiwa 17 Oktober 1952” tersebut.
Pada tanggal 19 Oktober 1952, Panglima Divisi Brawijaya Dr. Suwondho, ditangkap dandipecat oleh Iawan-lawannya dalam Divisi tersebut, sewaktu dia mengecamanasir-anasir tentara yang ”berteriak-teriak dengan para oportunis di kalangan politikyang telah menjanjikan kedudukan-kedudukan yang lebih tinggi kepada mereka”.Sebagai penggantinya para lawannya mengangkat Letnan Kolonel R. Soedirman, seorangkomandan resimen dari Divisi Brawijaya.
Pada tanggal 16 Nopember 1952, Kolonel Gatot Subroto, Panglima T&T VII di Makasarditangkap oleh Letnan Kolonel J.F. Warouw dan dikembalikan ke Jakarta.
Pada tanggal 18 Nopember 1952, Presiden Ir. Soekarno berkunjung ke Palembang dandalam rapat umum, beliau mengatakan tidak setuju dengan Peristiwa 17 Oktober 1952dan menolak untuk membubarkan parlemen. Pernyataan ini disambut dengan gembiraoleh semua pantai dan ormas di Sumatera Selatan.
Pada tanggal 22 Nopember 1952 kabinet mengeluarkan "Keterangan Pemerintah" dimana dinyatakan bahwa pada tanggal 17 Oktober 1952 itu tidak ada suatu perebutankekuasaan (kup). Namun, tidak lama setelah kunjungan presiden tersebut, LetnanKolonel Kretarto, Komandan Brigade XI, telah mengadakan rapat-rapat dan pada tanggal24 Nopember 1952 keluarlah pengumuman, bahwa sejak 23 Nopember 1952, pukul11.00 (waktu



206 Berjuang dan Mengabdi
setempat) Letnan Kolonel Kosasih Pd. Panglima T&T II tidak mungkin Iagi menjalankantugasnya. Sementara menunggu ketentuan dari atasan, Letnan Kolonel Kretarto,memegang Komando atas T&T II Sriwijaya. Letnan Kolonel Kosasih sendiri tidakditangkap dan Letnan Kolonel Kretarto pun tidak memakai Markas T&T II Sriwijaya.Gubernur Sumatera Selatan dr. M. Isa dan dr. A. Gani berangkat ke Jakarta untukmelaporkan kejadian tersebut. Penyelesaian tercapai dengan menempatkan kembaliKolonel Bambang Utoyo menjadi pejabat panglima. (Catatan: Kolonel B. Utoyosebenarnya sudah dipensiunkan sejak bulan September 1952). Sedangkan LetnanKolonel Kosasih dan Letnan Kolonel Kretarto masing-masing dipindahkan ke SUAD.
Salah satu ekor dari gerakan pengaruh-mempengaruhi satuan-satuan militer danmenariknya ke kubu pro atau anti Peristiwa 17 Oktober 1952, ialah tragedi yang sangatmenggemparkan mengenai bunuh diri dari Letnan I. Simanjuntak Pada tanggal 24Nopember 1952, Letnan I. Simanjuntak, setelah menonton bioskop, membawa beberapatemannya ke rumah. Setelah berbincang-bincang dengan temannya, suatu ketika LetnanI. Simanjuntak permisi sebentar masuk ke kamarnya. Dari kamar itu kemudian terdengartembakan pistol. Teman-temannya menerobos ke dalam kamar dan didapati Letnan I.Simanjuntak terbaring tak bernapas lagi di atas tempat tidurnya. Dekat bantalnyaterletak suatu Alkitab dan di dalam buku itu terdapat sebuah surat dari Letnan I.Simanjuntak Surat itu secara ringkas mengatakan, bahwa "dia sangat sedih dan penuhkesesalan melihat keadaan dalam ketentaraan sekarang ini dengan adanya perpecahanseperti yang terjadi dalam lingkungan T&T II. Proklamasi 17 Agustus 1945 sudah cukupdan lengkap untuk menjadi pedoman dalam menyelesaikan perjuangan. Janganlahkiranya Peristiwa 17 Oktober I952 itu membawa permusuhan dan perpecahan di antarakita. Dia telah berusaha dengan segala tenaga, akan tetapi jika dilaniutkan, mungkinakan menimbulkan perang saudara. Akhirnya dia menyatakan: ”Sayalah tumbal agarjangan terjadi perang saudara. Selamat berjuang dan selamat tinggal, istimewa kepadarakyat Sumatera Selatan, di mana saya pernah berjuang".
Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan memutuskan untuk menyatakan tanggal 24Nopember itu sebagai hari berkabung dengan mengibarkan Merah Putih setengah tiang.Menteri Dalam Negeri pun turut menyatakan belasungkawa atas kematian LetnanSimanjuntak. Dia dimakamkan dengan kebesaran militer. Kematian Letnan Simanjuntakini membuat jajaran militer dari atas sampai ke bawah tersentak sejenak , sadar akankeadaan yang memprihatinkan itu. Akan tetapi tidak lama kemudian mereka masih sajabertengkar selama beberapa waktu.
Dalam jajaran Divisi Siliwangi, Letnan Kolonel Sambas Komandan Resimen 8Suryakancana di Bogor, didekati untuk merebut komando Divisi
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Siliwangi dari tangan Kolonel A.E. Kawilarang. Akan tetapi dia menolaknya, karenadirasakan tidak sesuai dengan disiplin dan hierarki tentara. Kolonel A.E. Kawilarangtadinya adalah anak mas dari Presiden Ir. Soekarno, tetapi sejak 17 Oktober 1952 diasudah kurang disenangi karena dianggap sebagai salah seorang pelaku dari peristiwatersebut.
Setelah posisi dari lawan pimpinan tentara (KSAD) cukup kuat, mereka menuntut kepadapemerintah agar terhadap pimpinan tentara itu diambil tindakan. Perdana MenteriWilopo yang merasa bahwa dukungan parlemen semakin berkurang terhadapnya, padatanggal 15 Desember I952 menskors Kolonel A. H. Nasution, Letnan Kolonel Soetoko danLetnan Kolonel S. Parman. Esok harinya Kolonel Bambang Sugeng diangkat menjadi KSAD.Kolonel B. Sugeng adalah seorang mantan perwira PETA. Sampai bulan Juni 1952 diaadalah Panglima Divisi Brawijaya dan sedianya akan berangkat ke luar negeri untukbertugas sebagai Atase Militer. Akan tetapi dengan timbulnya masalah Kolonel B.Supeno, dia membatalkan keberangkatannya.
Masalah pertama yang dihadapinya adalah pelantikan resmi dari Letnan Kolonel J.F.Warouw sebagai Panglima T&T VII, hal mana tidak dapat diterima oleh MenteriPertahanan Sultan Hamengku Buwono IX. Pemerintah menyetujui maksud Kolonel B.Sugeng itu, akan tetapi Sultan mengancam akan menarik diri jika hal itu dilanjutkan. Danbersamaan dengan itu semua menteri asal PSI pun akan turut mengundurkan diri. Tetapiketika esok harinya kabinet mengubah keputusannya, Kolonel B. Sugeng malahan yangmengancam untuk mengundurkan diri. Akhirnya kabinet di mana Perdana MenteriWilopo merangkap Menteri Pertahanan dapat menyetujui pengangkatan Letnan KolonelJ.F. Warouw, karena Sultan Hamengku Buwono IX telah terlebih dahulu menarik diri daricabinet.
Tuntutan untuk mengadili para perwira yang terlibat dalam peristiwa 17 Oktober 1952pun semakin keras. Selain dari itu mereka juga menuntut agar Sekretaris JendralKementerian Pertahanan Mr. Ali Budiardjo (PSI) dipecat, demikian juga Jendral T.B.Simatupang. Pemeriksaan pengadilan mengenai Peristiwa 17 Oktober 1952 telah dimulaiApril 1953 dan Kolonel Hidayat menggantikan Mr. Ali Budiarjo sebagai Sekretaris JendralKementerian Pertahanan. Mengenai Jendral T.B. Simatupang, kabinet belum bersediamengorbankannya.
Tanggal 17 April 1953, PM Wilopo, disertai Kolonel B. Sugeng dan Kolonel Hidayat pergike Surabaya dengan maksud untuk menyelesaikan perbedaan pendapat yang masih adadi antara pimpinan Divisi Brawijaya. Sekaligus mereka hendak memindahkan dr.Suwondho mantan Panglima Divisi Brawijaya yang masih dalam tahanan di Surabaya, keJakarta. Tetapi rombongan hanya disambut oleh sejumlah tank saja, sedang para perwira
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Divisi Brawijaya tidak bersedia menerima mereka.
Dalam keadaan negara yang serba tidak tertib ini, akhirnya kabinet Wilopomengundurkan diri pada tanggal 2 Juli 1953. Kejatuhan kabinet ini bukanlah karena soalmiliter, akan tetapi karena tuduhan golongan kiri dan beberapa nasionalis, bahwakabinet melindungi pengembangan dan penanaman modal asing. Pertentanganpemerintah dengan oposisi mencapai puncaknya ketika pemerintah berusaha mengusirpara penyerobot tanah perkebunan Belanda di Tanjong Morawa (Sumatera Utara). PKIdan PNI merupakan penentang utama terhadap kebijaksanaan pemerintah ini.
Selama 58 hari terjadi krisis Kabinet!
Akhirnya pada akhir Agustus 1953 terbentuklah kabinet baru di bawah pimpinan AliSastroamidjojo dari PNI. Kabinet merupakan koalisi antara PNI, NU, PSII, partai nasionaliskecil lainnya, Fraksi Progressif (di bawah pengaruh komunis) dan Barisan Tani Indonesia(BTI) yang merupakan organisasi garis depan komunis. Sebagai menteri pertahananditunjuk Mr. Iwa Kusumasumantri yang dianggap banyak orang sebagai suatu pilihanyang sangat aneh. Dia adalah seorang politikus Sunda yang kawakan dan pernah menjadipengikut Tan Malaka. Sebagai anggota Fraksi Progressif yang dituduh sebagai seorangkomunis, diperkirakan bahwa dia tidak akan dapat bekerja sama dengan pimpinantentara yang nasionalis dan anti komunis. Sehingga penempatannya sebagai menteripertahanan menurut dugaan adalah untuk menjinakkan tentara saja. Anggapan inidiperkuat dengan keluarnya sebuah memorandum mengenai posisi tentara dalamnegara yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman pada tahun 1954.
Mengenai Peristiwa 17 Oktober 1952 tidak diambil tindakan penyele saian oleh kabinetbaru ini. Timbul dugaan, bahwa peristiwa itu sengaja tidak diselesaikan agar dalamtubuh militer itu secara terus-menerus ada golongan yang pro dan yang anti peristiwatersebut. Dengan demikian akan lebih mudah menjalankan kebijaksanaan divide etimpera terhadap militer. Tindakan lain yang menuju ke arah itu ialah, dihapuskannyajabatan Kepala Staf Angkatan Perang sehingga membuka peluang untuk mengadudomba angkatan yang satu terhadap yang lain. Konsekuensi lain dari kebijaksanaan ituialah bahwa Jendral T.B. Simatupang pun terpaksa dipensiunkan.
Kemudian Menteri Mr. Iwa Kusumasumantri menciptakan suatu golongan dalamangkatan perang yang diharapkannya akan setia kepadanya secara pribadi. LetnanKolonel Abimanyu, Letnan Kolonel Sapari, yang diketahuinya selalu bertentangandengan Kolonel A.H. Nasution, tanpa diketahui terlebih dahulu oleh KSAD Mayor JendralB. Sugeng, ditempatkan dalam Staf Angkatan Darat. Demikian juga dalam bulanDesember 1953, Kolonel Z. Lubis diangkat menjadi wakil KSAD tanpa konsultasi denganKSAD Mayor Jendral B. Sugeng.
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Suatu kebijaksanaan lain, di luar tindakannya yang ”eksentrik" dalam bidang personalia,yang merupakan ancaman besar bagi Angkatan Darat, ialah keterangan yang pernahdikeluarkan Menteri Pertahanan Mr. Iwa Kusumasumantri, bahwa dia sependapatdengan organisasi Veteran Komunis (Perbepsi) untuk menggempur DI/TII dengansukarelawan yang dipersenjatai. Ini berarti bahwa akan dibagi- bagikan senjata kepadarakyat yang bukan militer, sesuai dengan tuntutan lama dan yang terus-menerusdiulangi oleh PKI. Hal ini, bagaimanapun dan selamanya, tidak dapat diteriina oleh TNI.
Saya sengaja menguraikan Peristiwa 17 Oktober 1952 ini secara panjang-lebar, karena didalamnya sudah mulai kentara, pertama, bahwa usaha mengadu domba angkatanbersenjata sudah mulai diadakan pada waktu itu (yang kelak akan menjadi kenyataandalam peristiwa G.30.S yang mengerikan itu), kedua, bahwa juga sudah kongkret didalamnya kemanunggalan unsur-unsur yang terbaik dari rakyat dan angkatan bersenjatasebagai kekuatan korektif pada masa-masa genting negara dan bangsa, dan ketiga,bahwa pihak kemiliteran memang sudah bersiap-siap menghadapi ”reaksi” seperti yangdicanangkan Presiden Ir. Soekarno, namun mungkin bukan dalam bentuk seperti yangdibayangkan beliau, melainkan dalam bentuk pengkonsolidasian diri, khususnya olehAngkatan Darat, dalam ”Piagam Yogyakarta”.
Namun, sebelum membahas butir yang terakhir ini, baiklah dulu kita kembali kepadamasalah keamanan dan ketertiban yang selaku rentan dalam suatu negara yang relatifmasih muda sekali seperti negara kesatuan Republik Indonesia.
3. Penugasan untuk turut dalam pemunpasan DI/TII di Jawa Barat dan Aceh
a. Jawa BaratSaya setuju dengan pendapat yang mengatakan, bahwa tanpa persetujuan Renville tidakakan ada masalah Darul Islam dan Tentara Islam Indonesia. Kartosuwiryo sendiri denganpasukannya yang terdiri dari mantan laskar Masyumi, Hisbullah dan Sabilillah, dalamtahun 1947/1948 masih melancarkan perjuangan dalam rel negara kesatuan RepublikIndonesia. Baru sewaktu akan hijrah, dia berubah sama sekali dengan tidak mengakuipersetujuan Renville dan menganggap Pemerintah Indonesia telah mengkhianatiProklamasi Agustus 1945. Sikapnya ini semakin berkembang lagi, setelah melalui AmirFatah ia mendapat restu dari Panglima Besar Jendral Sudirman untuk melanjutkanperjuangan di daerah-daerah yang ditinggalkan TNI.
Sewaktu Perang Kemerdekaan II, Divisi Siliwangi dengan gerakannya ala Wingate(seorang Jendral Sekutu di Birma yang bergerak jauh ke
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belakang tentara Jepang dan dari sana menggempurnya terus-menerus) kembali ke JawaBarat. Mereka terlibat dalam satu peperangan segitiga: KNIL/KL vs DI/TII vs TNI. Sewaktupengakuan kedaulatan RIS, konfrontasi DI/TII - TNI masih berjalan terus dan saya ingat,bahwa dalam tahun 1950 telah dikirim ke Jawa Barat dua batalion dari Tapanuli,masing-masing Batalion Bedjo dan Batalion Malau untuk memperkuat Divisi Siliwangi.
Dalam tahun 1953 saya mendapat perintah untuk mengirim satu batalion, yaitu Batalion201 dipimpin Kapten Bargowo ke Jawa Barat dan diperbantukan kepada T&T HI Siliwangidalam usaha penumpasan DI/TII. Dalam suatu kesempatan saya meninjau daerahoperasi Batalion Bargowo ini di sekitar Tasikmalaya. Untuk ini saya memperolehkendaraan Jeep dari Komando Divisi Siliwangi dan ditemani hanya oleh seorang Ajudandan seorang pengemudi, saya menuju Tasikmalaya melalui jalan raya yang sempit danberkelok-kelok, yang masih jarang dilalui oleh kendaraan non-militer.
Pada suatu simpang tiga dekat Malangbong, saya berhenti dan bertanya kepada rakyatyang ada di sana mana jalan yang menuju ke Tasikmalaya. Mula-mula agak segan-segan,akan tetapi tidak lama kemudian rakyat datang berkerumunan dengan sangatkeheran-heranan. Dari tanya-jawab dengan mereka saya mengerti, bahwa sayasebenamya terlalu berani datang ketempat ini hanya dengan dua orang. Apalagi tanpasenjata otomatis. Malangbong sendiri adalah tempat kelahiran dari Kartosuwiryo dan disekitar daerah tersebut beroperasi Batalion Kalipaksi (DI/TH), suatu batalion andalandari Kartosuwiryo yang mempunyai 20 Brenngun dan granat launchers. Mereka pernahmenyerang pos TNI di Cipendey, di sebelah timur dan Pos TNI di Godabaya di sebelahselatan dari Malangbong yang membawa korban masing-masing dua dan tiga regu. Barusaja kemarin segerombolan DI/TII menghadang seorang tentara (kemungkinan bernamaLetnan Kolonel Umar) dan sempat melucuti senjata dan pakaian luarnya. Biasanyamereka menembak para tawanannya, tetapi yang ini beruntung dapat melepaskan diri.
Pernah juga seorang Camat Cibatu tewas oleh serangan mereka di Lewo di sebelah baratMalangbong. Memang, dengan selayang pandang saja daerah sekitar itu tampaknyaangker, akan tetapi saya sudah berada di tengah-tengahnya. Karena itu dengan tenangsaya ajak ajudan dan pengemudi untuk meneruskan saja perjalanan tersebut keTasikmalaya. Kapten Bargowo sangat kagum melihat kami bertiga tiba di Komandoposnya, berani menembus jalan yang terkenal sangat berbahaya itu.
Saya tersenyum saja, teringat kepada suatu peribahasa Belanda Zalilg zijn deonwetenden, yang berarti, "berbahagialah mereka yang tidak tahu-menahu”, serupadengan saya yang hanya dengan dua orang lainnya berhasil menempuh jalan berbahayake Tasikmalaya itu semata-mata karena saya
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tidak mengetahui atau tidak merasakan keadaan yang angker dan berbahaya di daerahyang dilalui.
Selama peninjauan, saya berikan petunjuk-petunjuk kepada Kapten Bargowo, terutamamengenai hubungan dengan rakyat dan segi-segi teritorial lainnya. Rakyat harusmerasakan perbedaan dari tingkah laku pengacau dengan tingkah laku TNI yangber-Sapta Marga. Dalam perjalanan kembali ke Jakarta saya ambil kesempatanmengunjungi sebagian dari Batalion Malau yang ditempatkan di Nagrek.
b. Pemberontakan di AcehTepat pada waktu pembukaan PON ke-3 di Medan pada tanggal 20 September 1953,meledaklah pemberontakan Daud Beureuh di Aceh yang selama ini merasa dianaktirikandalam pengelolaan dan pembangunan negara. Perlawanan orang Aceh terhadapBelanda sebelum Perang Pasifik dan setelah Proklamasi tahun 1945 dalam PerangKemerdekaan Pertama dan Kedua, khususnya Daud Beureuh yang pernah menjadiGubernur Militer pada waktu itu, telah diketahui dan dihargai secara umum. Orang Acehsangat kecewa dengan sikap Jakarta yang tidak mau memberikan status propinsi kepadaTanah Aceh atau menyatakannya sebagai suatu daerah Istimewa setelah perjuangan ituselesai. Daud Beureuh sendiri tidak mempunyai tempat lagi dalam pengelolaan negara.
Patut disesalkan, bahwa tanpa penyelidikan sebab musabab pemberontakan itu, Kabinetlangsung memerintahkan pasukan dari T&T I Bukit Barisan, T&TII Sriwijaya dan T&T IVDiponegoro melancarkan serangan besar-besaran menumpas pemberontakan tersebut.Dalam perkembangan pemberontakan itu, para pemberontak kemudian menyatakandirinya bersatu dengan DI/TII di Jawa Barat.
Pada waktu ini pun, kepada saya diperintahkan mengirim pasukan untuk turutberoperasi ke Aceh. Sebagai kontingen pertama saya tugaskan Batalion Kapten Subrotodan sebagai kontingen kedua Batalion Kapten Juhartono. Sekitar pertengahan tahun1954 saya sempat juga mengunjungi batalion-batalion ini di daerah operasinyamasing-masing. Saya merasa sedih melihat kerusakan dan penghancuran yang terjadidan mengharapkan agar peristiwa ini kiranya segera dapat diatasi.
4. Piagam Yogyakarta
Setelah Mayor Jendral B. Utoyo dicalonkan menjadi KSAD, maka Letnan Kolonel dr. IbnuSutowo diangkat meniadi Pejabat Panglima T&T II Sriwijaya. Selain mempersiapkanpasukan-pasukan yang diberangkatkan ke Jawa Barat dan Aceh serta mengunjungimereka ke daerah operasinya masing-masing, seperti yang telah saya uraikan di atas tadi,saya juga berkesempatan mengunjungi satuan-satuan Resimen 5 T&T II Sriwijaya
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yang di-dislokasi-kan di daerah Jambi, Palembang dan Bengkulu. Pekerjaan rutin sebagaiKomandan Resimen sebenarnya cukup sibuk.
Pada waktu itulah Tuhan mengaruniakan suatu kebahagiaan besar bagi kami suami istridengan kelahiran anak lelaki kami pertama pada tanggal 1 April 1954. Dengan lahirnyaseorang putera dalam rumah tangga rasanya telah lengkaplah keluarga saya itu menurutpenilaian orang Batak. Putera ini saya berikan nama: Marulam Baringin HasiholanPanggabean, dengan doa dan harapan agar dia kelak menjadi sekuat pohon beringin danmampu memberikan pengayoman terutama kepada adik-adik dan kakak-kakaknya sertakepada masyarakat sekelilingnya. Sebagaimana telah saya terangkan di depan namaBeringin ini pernah juga saya berikan kepada Batalion 104.
Tindakan maupun kebijaksanaan pemerintah pada waktu itu, khususnya terhadapAngkatan Darat, rupanya menimbulkan kesadaran dalam kalangan Angkatan Darat,bahwa mereka golongan yang satu terhadap yang lain, telah membiarkan dirinyadipermainkan. Malahan mereka diperkuda oleh para politisi yang sebenarnva sesamamereka juga, dengan segala macam daya upaya mereka berusaha menjatuhkan kabinet,di mana mereka tidak ikut duduk di dalamnya. Hal ini pun disadari oleh para perwirayang justru pernah mendapat sesuatu perlakuan istimewa dari presiden, kabinet ataumenteri.
Maka eksponen utama dari pihak yang pro dan anti Peristiwa 17 Oktober 1952 itu, mulaisaling mendekati dan akhirnya pada pertengahan tahun 1954 dapat diadakanpertemuan pertama antara Kolonel Z. Lubis, Kolonel B. Supeno dan Letnan KolonelSapari sebagai eksponen dari pihak yang "anti", dengan Kolonel Suprapto, LetnanKolonel Sutoko dan Letnan Kolonel S. Parman sebagai eksponen dari yang ”pro”Peristiwa 17 Oktober 1952. Dalam pertemuan tersebut mereka membahas usaha untukpemulihan persatuan di kalangan Angkatan Darat Hal ini ternyata mendapat dorongandari KSAD Kolonel B. Sugeng. Kemudian para perwira ini mengunjungi setiap teritoriumuntuk mendapat dukungan dan pada tanggal 17 - 18 Januari 1955 telah terbentuk suatupanitia yang terdiri dari enam perwira tersebut tadi ditambah dengan tiga perwiraberpangkat lebih rendah. Tugas Panitia adalah untuk merencanakan dan melaksanakansuatu kongres besar perwira dengan sasaran untuk memulihkan kembali keutuhanAngkatan Darat.
Saya turut diundang untuk menghadiri kongres tersebut yang dilaksanakan pada tanggal17 - 25 Februari 1955 di Yogyakarta yang dihadiri oleh 270 perwira tinggi dan menengahdari seluruh Indonesia. Satu hal yang menarik ialah, bahwa Kolonel A.H. Nasution tidakhadir dalam konges, walaupun diundang untuk memberikan pandangannya. Saya pikir,bahwa colonel A.H. Nasution menganggap dirinya tidak ada hubungannya lagi



Penugasan dan Pergolakan Selama Era Demokrasi Liberal (1950-1959) 213
dengan masalah militer, karena dalam bulan Desember 1954 dia telah sibuk denganpembentukan suatu partai IPKI yang nyatanya sanggup meraih simpati dan keanggotaandari kalangan Angkatan Darat sendiri.
Setelah empat hari mendengar dan memahami makalah-makalah yang disiapkan olehkedua pihak yang anti dan pro Peristiwa 17 Oktober 1952 itu, dibentuklah suatu panitia50 orang untuk menyusun suatu resolusi. Resolusi tersebut kemudian diterima olehsidang pleno dan dijadikan landasan dari sikap Angkatan Darat selanjutnya dan akandikenal sebagai Piagam Keutuhan Angkatan Darat RI.
Sebagai ungkapan uneg-uneg dan aspirasi dari para perwira yang berkonperensi, dalampiagam tadi, yang selanjutnya dikenal juga dengan nama Piagam Yogya, dinyatakan,bahwa kedudukan Angkatan Darat dalam penyelenggaraan negara masih belumditetapkan oleh pemerintah. Hal ini perlu segera dinyatakan untuk mencegahkesalahpahaman antara pimpinan militer dan kaum sipil (politisi), khususnya diIndonesia, walaupun dalam sistem ”demokrasi”, diakui secara umum, bahwa ”tentaratunduk (ondergeschikt) kepada pemerintah". Sehubungan dengan itu dinyatakan pula,bahwa pengangkatan KSAD baru hendaknya jangan ditentukan oleh pertimbanganpolitik, melainkan atas dasar senioritas. Kemampuan dan kemahiran pun harus dijadikansyarat utama bagi kenaikan pangkat dan pengisian jabatan militer dan untuk itu akandijalankan usaha pemerataan dalam kesempatan memperoleh pendidikan dan latihan.Mengenai peristiwa 17 Oktober 1952, konperensi mengusulkan agar peristiwa inidianggap sudah selesai, namun menyerahkan kepada Dwitunggal (presiden dan wakilpresiden) dan kabinet untuk mengambil keputusan terakhir menge nai peristiwatersebut.
Konperensi diakhiri pada malam tanggal 25 Februari 1952 di Istana Yograkarta, dimana ”Piagam Joya” ditandatangani oleh KSAD Mayor Jendral B. Sugeng dalam suatuupacara hening yang dihadiri Presiden Ir. Soekarno, Wakil Presiden Drs. M. Hatta, PM AliSastroamidjojo, Menteri Pertahanan Iwa Kusumasumantri dan tokoh-tokoh politiklainnya.
Upacara didahului dengan pemadaman lampu dalam ruangan upacara. Setelahbeberapa saat, dua obor yang berada di kiri-kanan suatu meja yang berada ditengah-tengah ruangan itu, dinyalakan oleh KSAD sendiri dan Piagam yang di atas mejaitu kemudian ditandatangani oleh KSAD. Jadi, secara simbolis dalam upacara itu telahdilukiskan,bahwa kegelapan yang meliputi seluruh Angkatan Darat selama ini,teristimewa peristiwa 17 Oktober 1952, akhirnya menjadi terang oleh ikrar keutuhanyang dinyatakan para perwira dalam kongres ini. Setelah upacara selesai para perwirakemudian pergi berziarah ke Makam Pahlawan Semaki. Di depan makam Panglima BesarSudirman, tepat pada pukul 24.00 atau 00.00 dalam suatu suasana yang sanzat hening.Mayor Jendral B. Sugeng membacakan Ikrar
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Keutuhan Angkatan Darat, yang kemudian disambut dengan saling berangkulan,salam-salaman dan deraian air mata. Esok harinya dengan suatu parade di alun-alunYogyakarta, kepada rakyat ditunjukkan pulihnya persatuan tersebut.
Setelah Piagam Jogya ini, untuk sementara waktu tidak terdengar sesuatu masalahmengenai Angkatan Darat, oleh karena pemerintah sedang sibuk mempersiapkanKonperensi Asia-Afrika (AA) yang diselenggarakan di Bandung pada bulan April 1955.Konperensi AA berhasil baik dan sangat meninggikan prestise Kabinet Ali Sastroamidjojo,baik di dalam maupun di luar negeri.
5. Perbedaan pendapat antara Angkatan Darat dan Pemerintah
Tidak lama kemudian, pada tanggal 2 Mei 1955, Mayor Jendral B. Sugeng mengajukanpermintaan berhenti. (Catatan: sebenarnya sebelum ini, selama menjadi KSAD, MayorJendral B. Sugeng sudah delapan kali meminta berhenti). Pemerintah mengabulkanpermintaan tersebut dan untuk sementara waktu menugaskan Kolonel Z. Lubis untukmemimpin Angkatan Darat, karena pemerintah melihat, bahwa pengangkatan KSADbaru, menghendaki proses yang agak panjang dan yang menyita banyak waktu. Padaakhir Mei 1955 para panglima mengadakan suatu rapat dan pada kesempatan tersebutmengingatkan pemerintah mengenai jiwa Piagam Jogya berkenaan denganpengangkatan KSAD berdasarkan senioritas.
Akan tetapi, kabinet memilih tiga calon berdasarkan kriterianya sendiri danmenyampaikan kepada Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan Perang, untuk menunjuksalah seorang dari antara mereka menjadi KSAD. Ketiga calon adalah Kolonel Z. Lubis,Kolonel Sudirman dan Kolonel Bambang Utoyo. Ternyata, bahwa ketiganya tidak dapatditerima oleh presiden dan wakil presiden. Kemudian kabinet mengajukan calonkeempat, yaitu Kolonel Bahrum (T&T IV). Tetapi setelah calon pun tidak dapat diterima,maka Kolonel Sudirman atas persetujuan presiden dan wakil presiden diminta olehpemerintah untuk mengisi jabatan tersebut.
Kolonel Sudirman menolak permintaan tersebut, karena merasa tidak memenuhipersyaratan senioritas; dan semua calon sebenarnya menyatakan hal yang serupa.Akhirnya Pemerintah menawarkan jabatan tersebut untuk kedua kalinya kepada KolonelBambang Utoyo, yang ternyata kemudian bersedia menerimanya. Maka pada tanggal 10Juni 1955, Presiden Ir. Soekarno lalu menandatangani pengangkatannya. Kelihatan,bahwa dengan tindakan-tindakan ini, pemerintah kembali hendak memaksakankemauannya tanpa menggubris dasar-dasar yang telah ditentukan dalam Piagam J ogyayang telah didukung oleh semua perwira. Pemerintah dengan
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demikian tampaknya ingin kembali memaksakan kontrolnya atas Angkatan Darat.
Yang menarik dalam pengangkatan ini, ialah bahwa Kolonel B. Utoyo tidak segeradilantik. Mungkin pemerintah menunggu timbulnya sesuatu reaksi pro dan kontra dalamtubuh Angkatan Darat Akan tetapi setelah dalam dua minggu tidak datang suatu reaksipun, pemerintah menentukan tanggal upacara pelantikan Kolonel B. Utoyo menjadiKSAD sambil menaikkan pangkatnya menjadi Mayor J endral, pada tanggal 27 J uni 1955.Pelantikan ini dilakukan di Istana Merdeka, akan tetapi hanya dihadiri oleh segelintirperwira junior saja, tanpa pengibaran panji Angkatan Darat dan bukan pula diiringi olehKorps Musik Angkatan Darat. Yang hadir adalah korps musik dari pemadam kebakaran.
Pada saat yang bersamaan, Kolonel Z. Lubis memberitahukan kepada Kabinet, bahwa diamenolak untuk menyerah terimakan wewenangnya sebagai KSAD kepada Kolonel B.Utoyo. Reaksi Menteri Pertahanan adalah memecat Kolonel Z. Lubis pada hari itu jugadengan alasan, bahwa dia tidak mau mempersiapkan upacara pelantikan dan juga tidakmau menyerahkan wewenangnya kepada KSAD yang sah. Tetapi surat pemecatan itunyatanya tinggal surat saja.
Pada hari itu juga Kolonel Z. Lubis mengadakan konperensi pers. Dengan terus terang diamengakui bahwa dia telah melakukan pembangkangan (insubordinasi). Akan tetapi halitu dilakukannya untuk melepaskan Angkatan Darat dari pengaruh orang politik yangselalu berusaha memperalat Angkatan Darat, seperti yang terjadi pada peristiwa 17Oktober 1952. Diterangkannya juga, bahwa semua panglima mendukung pendirian yangtelah diambilnya itu.
Memang, tidak lama kemudian antara tanggal 29 Juni dan 2 Juli 1955, para panglimamengadakan rapat di Jakarta untuk mempertegas pernyataannya tersebut. Pada hariyang sama, di parlemen, Zainul Baharuddin mengajukan mosi tidak percaya terhadapMenteri Pertahanan, yang akhirnya pada tanggal 12 Juli 1955 meletakkan jabatannya.Dengan perginya Mr. Iwa Kusumasumantri, pemerintah mengajukan usul agarpengangkatan Mayor Jendral B. Utoyo secara formal diakui Angkatan Darat danwewenang sebagai KSAD diserahkan kepadanya. Segera sesudah itu, Mayor J endral B.Utoyo akan meletakkan jabatannya dan pemilihan KSAD akan diadakan dari antara tigacalon yang diajukan Angkatan Darat. Usul pemerintah ini pun ditolak Angkatan DaratAkhirnya kabinet menyampaikan permohonan berhenti pada tanggal 24Juli 1955 kepadawakil presiden, oleh karena tanggal 18 Juli 1955 presiden telah berangkat ke Mekkahuntuk menunaikan ibadah Haji. Ada beberapa pihak yang menuduh bahwa AngkatanDarat-lah yang menjatuhkan kabinet, dan tindakan Angkatan Darat itu sudah merupakansuatu kup.
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Saya sependapat dengan pihak yang mengatakan, bahwa bukan Angkatan Darat yangmenjatuhkan kabinet, Angkatan Darat hanya menunjukkan bahwa dia adalah suatukekuatan sosial (social force) yang harus diperhitungkan, walaupun dia mengakuisupremasi sipil. Mekanisme kepartaian dan parlemen itu sendirilah yang menyebabkankejatuhan kabinet. Dimulai dengan penarikan partai kecil Parindra dari kabinet padatanggal 12 Juli 1955 dan disusul dengan desakan NU pada tanggal 20 Juli 1955, akhirnyakabinet sendiri yang mengembalikan mandatnya.
Lima hari kemudian Wakil Presiden Drs. M. Hatta menunjuk tiga orang formatur: Dr.Sukiman, Mr. Wilopo dan Mr. Assaat untuk membentuk suatu Kabinet yang mampu"memulihkan kewibawaan Pemerintah, terutama kepercayaan Angkatan Darat danmasyarakat”. Ketika ketiga orang formatur ini tidak berhasil membentuk kabinet, Mr.Burhanuddin Harahap dari Partai Masyumi ditunjuk kemudian sebagai Formatur.Dalam kabinet ini Menteri Pertahanan dirangkap oleh Perdana Menteri Mr. BurhanuddinHarahap. Tindakan pertama dari kabinet ialah mempensiunkan Mayor Jendral B. Utoyo,membatalkan pemecatan terhadap Kolonel Z. Lubis dan menyatakan Peristiwa 17Oktober 1952 telah selesai.
Sesuai dengan yang sudah dipersiapkan kabinet yang sebelumnya, pada tanggal 29September 1955 diadakan pemilihan umum yang hasilnya memunculkan 4 partaiterbesar, sebagai berikut:
Partai Jumlah Suara Persentasi Suara Jumlah Kursi1. PNI 8.434.653 22,3 572. Masyumi 7.903.886 20,9 573. NU 6.955.141 18,4 454. PKI 6.176.914 16,4 39
Berikutnya pada tanggal 15 Desember 1955 telah diadakan juga pemilihan AnggotaMajelis Konstituante.
Setelah selesainya pemilihan umum dan pemilihan anggota Majelis Konstituante,kabinet mulai mengurus masalah Angkatan Darat dan sesuai dengan kesepakatanAngkatan Darat, pemerintah akan memilih salah seorang dari tiga calon yang diajukanAngkatan Darat. Calon-calon dari Angkatan Darat adalah Kolonel Z. Lubis, Kolonel M.Simbolon dan Kolonel Gatot Subroto. Pemerintah dan presiden tidak dapat memilihseorang pun dari antara tiga calon tersebut. Kolonel Gatot Subroto sendiri menolakuntuk dicalonkan akan tetapi sebaliknya mengusulkan agar Kolonel A.H. Nasutiondipanggil kembali untuk memegang jabatan tersebut. Usul ini didukung pula secaratertulis oleh Kolonel Sudirman.
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Pencalonan Kolonel A.H. Nasution tampaknya dapat diterima oleh Presiden Ir. Soekarno,antara lain oleh karena dalam pembentukan Partai IPKI, Ko1onel A.H. Nasutionmenjelaskan, bahwa ”revolusi belum selesai". Dia menuntut agar kembali ke"semangat ’45” dan ”mengamalkan Pancasila secara benar". Dia menyangsikan apakahSistem Parlementer Barat sesuai di alam Indonesia ini dan dia tidak mempercayaikesungguhan dan kejujuran partai-partai politik.
Hal ini semuanya sangat dekat dengan yang diingini serta dipikirkan Presiden Ir.Soekarno sendiri dan di samping itu presiden mengetahui bahwa Kolonel A.H. Nasutionadalah seorang yang legalistis, yang sebenarnya tidak mendalangi peristiwa 17 Oktober1952. Maka pada tanggal 7 Nopember 1955 Kolonel A.H. Nasution dilantik dengan resmisebagai KSAD dan pangkatnya dinaikkan menjadi mayor jendral.
Pada tanggal 2 Maret 1956 Kabinet Burhanuddin Harahap meletakkan jabatannya,sehubungan dengan penarikan diri dari NU yang tidak menyetujui untuk meninjaukembali komposisi kabinet sebagaimana diinginkan Burhanuddin Harahap.
Dengan kesal Angkatan Darat melihat, bahwa presiden menunjuk Mr. Ali Sastroamijoyokembali untuk membentuk kabinet, sedang perbedaan pendapat antara Angkatan Daratdengan pemerintah, khususnya Ali Sastroamijoyo sebagai Perdana Menteri dalamKabinet Ali Pertama pada tanggal 27 Juni 1955 mengenai masalah pengangkatan KSAD,masih segar dalam ingatan. Lagipula permintaan presiden kepada Ali Sastroamijoyountuk mengikutsertakan minimal seorang simpatisan komunis dalam Kabinet, tidakdisenangi oleh Angkatan Darat dan khususnya oleh daerah.
6. Permulaan Pergolakan daerah
Seusainya perjuangan fisik dan datangnya pengakuan kedaulatan RIS, maka padaumumnya rakyat Indonesia mendambakan pembangunan Indonesia, dan daerahnyamasing-masing secara khusus, mengingat, bahwa sejak pecahnya Perang Pasifik dalamtahun 1942, masalah pembangunan tidak sempat diperhatikan dan dijamah. Dalam padaitu daerah-daerah ”seberang”, yaitu daerah-daerah di Iuar Pulau Jawa, merasa bahwadaerahnya jauh terbelakang dalam segala bidang dibandingkan dengan Pulau Jawa. Olehkarena itu, mereka mendambakan agar daerahnya segera mencapai tingkat yang tidakterlalu jauh bedanya dari daerah-daerah di Pulau Jawa. Mereka melihat juga, bahwakekayaan daerah-daerah di luar Pulau Jawa cukup untuk membangun daerahnya.
Akan tetapi peraturan-peraturan yang sangat sentralistis, tidak memungkinkan merekamenggali dan memakai kekayaan tersebut tanpa pengaturan dan persetuiuanpemerintah pusat. Sentralisme ketat yang diwarisi dari zaman kolonial inimengakibatkan, bahwa urusan dan dana
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tertumpuk di Jakarta dan merupakan sasaran penguasaan bagi partai partai politik danpara oportunis, yang sering dilakukan secara koruptif untuk kepentingan peroranganatau partai.
Pada umumnya di daerah luar Jawa, Partai Komunis tidak berkembang, sehinggatuntutan otonomi dari daerah-daerah ”seberang” tidak pernah mendapat sokongan daripartai ini.
Khusus untuk Sumatera, penarikan diri Drs. M. Hatta dari jabatan wakil presiden,dianggap sebagai tanda, bahwa tuntutan daerah akan otonomi dan pembangunan itu,akan sulit untuk diterima pemerintah pusat. Apalagi, tuntutan otonomi tersebut seringdibarengi dengan tuntutan untuk diperbolehkan berdagang secara barter, walaupunhanya untuk jangka waktu tertentu saja untuk mengatasi keadaan mendesak.
Tuntutan pembangunan pada umumnya diterima secara luas, juga oleh pribadi-pribadipejabat tinggi di pemerintah pusat, terutama ’anak-anak daerah”. Akan tetapi mengenaibagaimana caranya untuk memperjuangkan dan merealisasikan tuntutan tersebut,menimbulkan pendapat-pendapat yang sangat berbeda yang kadang-kadang menjadijurang yang tidak dapat dijembatani lagi oleh karena sudah ditunggangi masalah pribadi(persoonlijkheid). Suatu pihak hanya mau memperjuangkan pembangunan itu melaluijalan ”legal”, tetapi pihak yang lain melihat bahwa dengan sistem pengelolaan negarapada waktu itu yang berdasarkan UUDS RI 1950, sasaran yang dituju tidak bakal tercapai.
Perkembangan tuntutan dan perjuangan beberapa daerah selama tahun 1950-an sesuaidengan unsur-unsur dan keadaan khas daerah itu, dapat kiranya dilukiskan sebagaiberikut:
a. Dewan BantengPada bulan September 1956, lebih kurang 100 orang mantan anggota Divisi Banteng I(Sumatera Barat) mengadakan suatu pertemuan di Jakarta. Tujuan mereka adalah untukmencari jalan dan usaha untuk membantu mantan anggota-anggota Divisi Banteng Iyang nyatanya menghadapi kesulitan dan hambatan untuk mencari nafkah secara wajar.Pada saat itu diputuskan untuk membentuk suatu panitia permanen yang berkedudukandi Padang dan diketuai oleh Letnan Kolonel A. Husein untuk melanjutkan usaha tersebut.Sebagai tindak lanjutnya, pada tanggal 21 sampai dengan 24 Nopember 1956, sebanyaklebih kurang 612 orang eks Divisi Banteng menghadiri reuni yang diselenggarakan diBalai Prajurit Padang. Kedatangan mereka ke Padang banyak dibantu oleh MarkasBesar Angkatan Darat.
Dalam pembicaraan selama reuni ini, masalah nasib para ”mantan pejuang" dirasakanerat sekali kaitannya dengan masalah pengelolaan negara, yang oleh peserta reunidinilai sudah semakin menjauh dari
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cita-cita Proklamasi 1945 semula. Pada akhirnya peserta reuni memutuskan membentuksuatu ”Dewan Banteng” yang antara lain bertugas untuk melaksanakan segala sesuatuyang telah menjadi keputusan reuni dan bertanggung jawab tentang pelaksanaannyakepada Reuni II berikutnya.
Keputusan Reuni Eks Divisi Banteng ini, setelah lebih diperjelas dan diperinci, kelakdijadikan ”Pokok-pokok Perjuangan Dewan Banteng” yang pada garis besarnyamencakup:
1) perbaikan yang progresif dan radikal terhadap masalah pimpinan negara. Khususmengenai masalah Dwitunggal dituntut ”pemulihan keutuhan Dwitunggal Soekarno -Hatta dalam bentuk yang konkret serta dalam hubungan tanggung jawab pimpinankenegaraan” (misalnya melalui suatu Kabinet Presidensial),2) perubahan dan peremajaan pimpinan Angkatan Darat,3) pengisian pejabat-pejabat dalam propinsi Sumatera Tengah dengan tenaga-tenagayang mampu dan berasal dari daerah itu sendiri, tanpa ”dropping” dari pusat,4) pemberian otonomi seluas-luasnya bagi daerah Sumatera Tengah denganmenjadikan Keresidenan Jambi dan Riau masing-masing menjadi Propinsi, di sampingPropinsi Sumatera Barat5) menghapuskan ”sentralisme” dalam birokrasi yang menyebabkan “stagnasi"dan ”korupsi” dalam pembangunan,6) menuntut suatu Komando Pertahanan Daerah yang mencakup daerah SumateraTengah yang merupakan suatu Komando Utama dalam Angkatan Darat,7) dan lain-lain berkenaan dengan sejarah dan museum perjuangan Sumatera Tengah,masalah veteran, janda dan invalid serta makam pahlawan.
Hal ini semuanya dicantumkan dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Daerah(Sumatera Tengah) yang kelak dikumandangkan juga dalam Musyawarah Nasional(1957).
Sesuai dengan keputusan reuni tersebut Letnan Kolonel A. Husein dapat membentukDewan Banteng dengan anggota pengurusnya sebanyak 17 orang, (satu angka yangsudah dianggap keramat oleh bangsa Indonesia). terdiri dari Letnan Kolonel A. Huseinsebagai ketua dan seorang perwira purnawirawan sebagai Sekretaris Jendral, 15 oranganggota, terdiri dari Kepala Polisi Sumatera Tengah dan Kepala Polisi Padang, dua orangkomandan batalion, tiga orang bupati, seorang ulama, seorang ketua adat, dua perwiramenengah purnawirawan, Kepala jabatan Sosial dari Riau, perwira distrik militerIndragiri, dua orang perwira yang berkedudukan di Jakarta.
Untuk mendapatkan persetujuan pemerintah pusat, rencana-rencana Dewan Bantengberdasarkan pokok perjuangannya, diteruskan kepada
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Gubernur Sumatera Tengah Ruslan Mulyohardjo (dari Partai Masyumi). Akan tetapi olehkarena pemerintah pusat tidak memberikan respons yang memuaskan, maka timbulanggapan umum bahwa pemerintah pusat tidak ingin memperhatikan nasib daerah danGubernur Ruslan Mulyohardjo kemudian memutuskan menyerahkan segala tugasnyakepada Ketua Dewan Banteng. Hal ini terjadi pada tanggal 20 Desember 1956 padapukul 20.00 secara resmi melalui pidato radionya di Bukittinggi.
Ketua Dewan Banteng Letnan Kolonel A. Husein terus-menerus berikhtiar memberikanpenjelasan kepada pemerintah pusat. Dia mendatangi sendiri tokoh-tokoh pimpinannasional, baik militer maupun pemerintahan dan partai politik Misi dan tim daripemerintah pusat pun berdatangan juga, antara lain wakil Perdana Menteri Dr. Leimena,Menteri Urusan Veteran, Menteri Dalam Negeri, Menteri Pertanian dan Bung Hattasendiri dua kali datang secara pribadi.
Rakyat Sumatera Tengah pada umumnya beragama Islam yang taat dan partai politikterbesar di sana adalah Masyumi dan Perti. PNI dan PKI tidak mendapat tempat, olehkarena itu hampir tidak ada oposisi terhadap Dewan Banteng. Perasaan anti komunissangat kuat dan merupakan penggalang persatuan. Terutama setelah terbentuknyasuatu organisasi bernama Gerakan Bersama Anti Komunis (GEBAK) yang dibentuk dandipimpin oleh Kolonel Dahlan Jambek .Mereka melihat pengunduran diri dari Drs. M.Hatta dari kedudukan wakil presiden pada tanggal 1 Desember 1956 sebagai tindakanuntuk menentang komunis. Keadaan semakin menghangat, ketika tanggal 21 Februari1957, Presiden Ir. Soekarno mengumumkan konsepsinya mengenai Kabinet GotongRoyong, yang berdasarkan prinsip ”alle leden van de familie aan dezelfde eettafel en aandezelfde werktafel” (semua anggota keluarga duduk pada meja makan dan meja kerjayang sama), PKI harus duduk juga di dalam kabinet.
b. Dewan Gajah
Tuntutan mengenai perbaikan kehidupan prajurit sebenarnya telah dirasakan secaraumum di seluruh tanah air sejak pengakuan kedaulatan pada bulan Desernber 1949.Keadaan di luar Pulau Jawa relatif agak lebih parah, karena di Pulau Jawa, Belandasempat membangun asrama-asrama dan tangsi-tangsi militer. Ini sudah sering diajukanKSAD kepada pemerintah, namun tak kunjung dipenuhi.
Oleh karena keadaan sudah begitu mendesak, maka T&T I Bukit Barisan di Medan sekitartahun 1954, telah mengirim suatu perutusan menghadap KSAD dengan membawa satualbum yang menunjukkan keadaan asrama Angkatan Darat, khususnya dari prajurit yangtelah berumah tangga pada waktu itu. Setelah pemerintah (Kabinet Ali Sastroamijoyopertama) tidak mampu memennhi kehutuhan tersebut, terjadilah
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barter karet melalui Teluk Nibung yang menjadi besar-besaran dan terang-terangansewaktu Kabinet Burhanuddin Harahap. Barter sedemikian ini dilakukan juga di daerahCirebon, Sulawesi dan kelak di Sumatera Selatan dan Sumatera Barat. Pihak DPRkemudian mencela KSAD seolah-oleh tidak dapat mendisiplinkan para komandan militerbawahannya dan bahkan ada pihak yang mengganggap KSAD gagal melaksanakantugasnya. Perdana Menteri merangkap Menteri Pertahanan Mr. Burhanuddin Harahapkemudian menghendaki agar Mayor Jendral A.H. Nasution bertindak tegas terhadappara bawahan yang tidak memegang disiplin.
Mayor Jendral A.H. Nasution menyelesaikannya dengan cara yang supel. Pertama-tamadia mengambil alih tanggung jawab mengenai perdagangan barter itu dan semua hasildari barter dijadikannya ”kekayaan negara” dan dapat dipakai oleh alat-alat negara.Kemudian KSAD memjamin bahwa kebutuhan prajurit akan diperjuangkannya sendirikepada pemerintah. Akan tetapi dari setiap panglima yang bersangkutan dia mintapertanggungiawaban disertai janji tidak akan melakukannya lagi.
Bersamaan dengan pengangkatannya kembali sebagai KSAD, Mayor Jendral A.H.Nasution merencanakan suatu tour of duty besar-besaran, antara lain Kolonel Z. Lubis,yang masih tetap bertindak sebagai Wakasad, ingin diberikannya pengalaman dilapangan, yaitu dengan menempatkannya sebagai Panglima T&T I di Medan. Kolonel Z.Lubis sendiri menyetujui penempatan ini, apalagi setelah pemerintah menyetujuikebijaksanaan yang diusulkannya mengenai penyelesaian peristiwa Aceh. Sebagaipengganti Kolonel Z. Lubis, menurut senioritas adalah Kolonel M. Simbolon, akan tetapihal ini tidak begitu diingini Mayor Jendral A.H. Nasution sendiri, untuk mencegah isutentang posisi KSAD dan Wakasad yang kembali akan diduduki oleh orang-orang Bataksetelah Nasution-Lubis. Lagi pula Kolonel M. Simbolon adalah seorang Kristen, yang olehkarena itu tidak disenangi oleh beberapa pihak. Sebagai pengganti Kolonel Z. Lubis,Kolonel Gatot Subroto akan menjadi Wakasad. Di samping itu Kolonel A.E. Kawilarangakan ditempatkan sebagai Atase Pertahanan RI di Washington.
Kolonel A. Yani telah diutus oleh KSAD ke Medan untuk mempersiapkan serah-terimajabatan antara Kolonel M. Simbolon dengan Kolonel Z. Lubis dan menurut laporannya,serah-terima telah disepakati akan berlangsung pada tanggal 28 Desember 1956.
Akan tetapi, banyak peristiwa yang terjadi yang menghalangi pelaksanaan serah-terimaitu. Pertama adalah penangkapan yang dilakukan oleh Kolonel A.E. Kawilarang terhadapMenteri Luar Negeri Roeslan Abdoelgani pada tanggal 13 Agustus 1956 atas tuduhankorupsi, pada saat Menteri itu hendak berangkat ke suatu konperensi di Londonmengenai terusan Suez yang dinasionalisir oleh Jendral Nadjib (Mesir). Menterikemudian



222 Berjuang dan Mengabdi
dapat dibebaskan atas campur tangan KSAD, dan hal ini membuat pertentangan antaraMayor Jendral A.H. Nasution dengan Kolonel Z. Lubis dan Kolonel A. E. Kawilarang,secara terbuka.
Kemudian datang desas-desus tentang gerakan ”9 batalion" berasal dari ResimenCirebon dan Tasikmalaya, yang akan bergerak ke Jakarta pada tanggal 11 Oktober 1956.Akan tetapi karena kekurangan koordinasi, hal itu tidak jadi terselenggara. Pada tanggal16 November 1956 terjadi lagi gerakan RPKAD dari Batujajar ke Jakarta, namun pasukanini berhenti di Kranji menunggu petunjuk-petunjuk lanjutan dari Jakarta dan dari KolonelZ. Lubis sendiri. Oleh karena instruksi itu tidak kunjung datang, maka RPKAD pun kembalibegitu saja ke Batujajar. Semua gerakan ini, dicap sebagai gerakananti-Soekarno-Ali-Nasution, yang dianggap dikoordinisasikan oleh Kolonel Z. Lubis,termasuk di dalamnya pernyataan Panglima Abimanyu di Banjarmasin yang menolakkebijakan KSAD dan mengancam akan menangkap setiap pejabat sipil atau militer yangdatang ke Banjarmasin. Kemudian ada lagi pernyataan dari alumni Sesko AD yangmenghendaki penggantian pimpinan Angkatan Darat. Alumni Akademi Militer Nasionalpun dalam pertemuannya di Gedung Negara diYogya, pada pembukaan acaranya sudahmenyinggung mengenai ”kegagalan KSAD”.
Usaha yang kemudian dilakukan oleh KSAD untuk menegakkan disiplin dan ketertiban,adalah memanggil para Perwira yang bersangkutan untuk langsung memberikanpertanggungjawabannya. Dalam rangka tindakan ini, kepada dua orang Ikolonel, yaituKolonel Soeganda dan Kolonel Sapari dijatuhkan skorsing dan sebagai lanjutan, padatanggal 7 November 1956 seyogianya adalah giliran Kolonel Z. Lubis untuk datang diMBAD, akan tetapi sejak hari itu dia menghilang. Setelah peristiwa RPKAD tanggal 16November 1956, diusahakan memanggil Kolonel Z. Lubis sekali lagi. Akan tetapi dia terusmenghilang saja. Tanggal 28 November 1956 Kolonel Z. Lubis dengan resmi dipecat dandiikuti oleh perintah penangkapannya.
Dalam pada itu, di bulan November 1956 rombongan alumni Seskoad yang berasal dariT&T I Bukit Barisan yang kembali dari mengikuti suatu Reuni Seskoad di Bandung,melaporkan kepada Panglima T&T I Kolonel M. Simbolon, bahwa pimpinan AngkatanDarat berada dalam kekacauan serta keadaan negara pun sudah sangatgawat .Berdasarkan laporan tersebut, pada tanggal 4 Desember 1956, Kolonel M.Simbolon mengadakan rapat yang dihadiri oleh 48 orang perwira utama dalam T&T IBukit Barisan di Medan. Rapat tersebut diakhiri dengan suatu acara ikrar yang secarasimbolis masing-masing melemparkan gelas minumannya, sehingga melahirkan apa yangmereka sebut sebagai ”Ide 4 Desember” yang ditanda tangani oleh semua 48 orangperwira, berisikan tekad untuk "mengambil langkah-langkah yang tegas dan revolusioneruntuk merealisasikan cita-
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cita proklamasi 1945”. Hal itu bukan hanya sistem pimpinan Angkatan Darat saja, akantetapi seluruh sistem pimpinan negara perlu diubah. Dengan alasan adanya keinginandan desakan umum dari para perwira ini untuk pelaksanaan ide tersebut, Panglima T&T IBukit Barisan, Kolonel M. Simbolon kemudian menunda keberangkatannya ke Jakartadalam rangka perpindahan jabatan sebagaimana telah disetujuinya. Dan pada tanggal 16Desember 1956 telah terbentuk suatu ”Dewan Gajah” untuk merealisasikan ”Ide 4Desember” tersebut.
Sebagaimana diketahui keadaan Sumatera Utara adalah sangat heterogen, baik etnismaupun politis; akibatnya dalam Dewan Gajah itu hanya para perwira sajalah yangduduk dan tidak ada seorang sipil duduk di dalamnya. Tetapi para perwira ini pun tidakjuga merupakan suatu kesatuan yang kompak, malahan beberapa di antaranya temyatasudah lama dibina PKI secara politis.
Dua hari setelah Gubemur Roeslan Moeljohardjo menyerahkan tugas dan tanggungjawabnya sebagai Kepala Daerah Sumatera Tengah kepada Ketua Dewan Banteng LetnanKolonel A. Husein, pada tanggal 22 Desember 1956, Dewan Gajah bertindak lebih jauhlagi dengan cara yang berbeda pula. Pada hari itu melalui RRI, Kolonel M. Simbolonmengeluarkan pernyataan, yang berisikan:
1) mulai tanggal 22 Desember 1956 T&T I Bukit Barisan, sementara memutuskanhubungan dengan pusat.2) tidak mengakui kabinet sekarang (Ali-Roem-Idham).3) mengambil alih pemerintahan di wilayah T&T I Bukit Barisan.4) tetap taat kepada Presiden Ir. Soekarno.
Tindakan Dewan Gajah ini tidak dapat diselesaikan dalam tingkatan KSAD saja, karenasudah langsung ditujukan kepada pemerintah. Pemerintah baru dapat mengambiltindakan lima hari kemudian. Tanggal 27 Desember 1956 disiarkan melalui radio, bahwaKolonel M. Simbolon dipecat dan Letnan Kolonel Jamin Gintings, Kepala Staf T&T I BukitBarisan ditunjuk menjadi panglima baru. Tetapi, jika dalam waktu yang ditentukan diatidak melaksanakannya, maka Letnan Kolonel A. Wahab Makmur, Komandan Resimen 2di Pematangsiantar diangkat menjadi Panglima T&TI.
Oleh sebab itu, pada rnalam 26 Desember 1956, sewaktu Kolonel M. Simbolon denganbeberapa perwira termasuk Letnan Kolonel Jamin Gintings sedang mengadakanperayaan Natal di rumahnya, Letnan Kolonel Wahab Makmur (seorang perwira yangsudah dibina PKI) di Pematangsiantar mengumumkan bahwa dia telah mengambil alihKomando T&T I. Pada waktu yang bersamaan, Mayor Ulung Sitepu (yang kelak ternyatasudah lama juga dibina oleh PKI dan kelak sempat menjadi Gubernur/Kepala DaerahSumatera Utara, akan tetapi kemudian dihukum mati nleh Mahmil-
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lub) memimpin gerakan untuk menyergap Panglima Kolonel M. Simbolon.
Dalam keadaan yang serba mendadak itu, Kolonel M. Simbolon memutuskan untukmenghindarkan pertempuran dan menyingkir ke Tapanuli. Hal ini sempatdiberitahukannya kepada Gubernur Sumatera Utara, Sutan Kumala Pontas pada waktuitu. Maka dengan hanya dikawal oleh Batalion 132 yang dipimpin oleh Kapten SintaPohan, pada malam itu juga, Kolonel M. Simbolon bergerak ke Tapanuli. Di luar kotaPematangsiantar, suatu batalion dari Letnan Kolonel Wahab Makmur mencoba menahanrombongan Kolonel M. Simbolon. Akan tetapi setelah Batalion 132 mengambil sikapbertempur, rombongan diloloskan dan akhirnya Kolonel M. Simbolon tiba di markasResimen 3 di bawah komando Mayor J. Samosir di Tarutung Batalion 132 seterusnyaberada di daerah Tapanuli dan kemudian merupakan salah satu pasukan PRRI dalamtahun 1958. Kolonel M. Simbolon kemudian melanjutkan perjalanan ke Sumatera Baratdi bawah lindungan Dewan Banteng.
Saya teringat, bahwa pada waktu itu saya menerima telepon untuk menunggu KSAD diLapangan Udara Talangbetutu pada tanggal 31 Desember 1956. Pada pagi harinya diatelah mendarat di Talangbetutu dengan Catalina AURI. Langsung kami terbang menujuDanau Toba dan mendarat di Balige. KSAD, di depan Komandan Resimen Infanteri 3Mayor J. Samosir dan saya memperingatkan Batalion 132 agar tidak usah gelisahmengenai keluarga yang ditinggalkan di Medan, karena mereka berangsur-angsur akandiurus bersama-sama dengan status batalion itu sendiri. Kemudian, saya sebagai mantankomandan kesatuan ini, oleh KSAD diberikan kesempatan juga untuk berbicara denganmereka. Setelah itu kami kembali ke Padang dan menginap di sana. Saya merasa sangatterpencil dan sepi, oleh karena pada malam harinya tidak dapat menyambut tahun baru1957 dengan berdoa di tengah-tengah keluarga sebagaimana lazim kami lakukan.
Kemudian saya menerima perintah lagi untuk mengusahakan agar Kolonel M. Simbolonbersedia menjumpai KSAD di Palembang secara informal, bersamaan dengan rapat parapanglima Sumatera yang menurut rencana akan diadakan pada tanggal 29 - 30 Januari1957.
Untuk itu saya sengaja membawa istri saya ke Padang untuk menghubungi sertameyakinkan Kolonel M. Simbolon, bahwa KSAD sungguh-sungguh ingin bertemu danberbicara dengan dia. Syukur, dia bersama saya dan istri dapat berangkat ke Palembangdan menginap di rumah saya.
Saya tidak tahu apa yang dibicarakan antara KSAD dan Kolonel M. Simbolon dan parapanglima seorang demi seorang selama pertemuan informal itu yang sengaja dimintaKSAD dilaksanakan di Lapangan golf Kenten (Palembang), kadangkala dalam gedung klubdan adakalanya malahan secara santai di bawah salah satu pohon rindang yang banyak
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mengelilingi padang golf tersebut. Pembicaraan juga diadakan di lapangan tenis,seolah-olah tidak terjadi apa-apa selama ini. Dalam rapat inilah pertama kali sayaberkenalan dengan Kolonel A. Yani dan sejak itu saya sudah merasa dekat padanya.Selesai rapat ini, saya kemudian mengantarkan Kolonel M. Simbolon sampai keLubuk-Linggau dengan kereta api dan dari sana dia kembali masuk ke daerah DewanBanteng.
7. Mengikuti Infantry Officers Advance Course di Amerika Serikat
Sekembalinya di rumah dari Lubuk-Linggau, di atas meja kerja saya terletak suatutelegram dari Staf Umum Angkatan Darat (SUAD) yang berisikan, bahwa saya harussegera berangkat ke Jakarta untuk mempersiapkan diri mengikuti pelajaran padaInfantry Officers Advance Course di Fort Benning (USA). Saya agak heran menerimatelegram ini, yang datangnya tepat pada waktu saya sudah dilibatkan dan sibukmembantu menghilangkan atau menyelesaikan masalah dan kemelut yang sedangmeliputi tubuh Angkatan Darat, daerah dan negara. Apakah ini takdir, keharusan sejarah,bimbingan Tuhan, yang menyuruh saya meninggalkan arena supaya jangan terlalu jauhterlibat, dan agar terhindar dari membuat keputusan gara-gara keterlibatan emosional?Saya tidak tahu. Namun sebagai seorang prajurit yang ber-Sapta Marga saya mematuhiisi telegram itu, tanpa diganggu oleh pikiran atau perasaan apa pun.
Dari Staf Ko. T&T H Sriwijaya saya memperoleh informasi, bahwa bimbingan dilakukanlebih kurang satu bulan sebelum berangkat ke Amerika Serikat. Kesempatan untukmembawa istri dan anak-anak ke Jakarta selama bimbingan tersebut, tidak sayasia-siakan. Pada pertengahan Februari 1957 kami sekeluarga tiba di Jakarta danmendapat penginapan di Hotel Des Indes. Pada waktu itu hotel ini disebut ”asrama TNIterbaik", oleh karena merupakan tempat penampungan sementara bagi para perwiramenengah dan keluarga yang dipindahkan ke Jakarta, menunggu mendapat alokasiperumahan yang menetap. Istri saya pada saat itu telah mengandung anak kami yangkeempat.
Sebagaimana dimaklumi, seorang ibu yang mengandung sering meminta makanan yanganeh-aneh. Istri saya pun sering meminta makanan khas orang Batak, yaitu daunsingkong yang ditumbuk dan kemudian digodok pakai santan dengan lauknya ikan asin.Makanan dari hotel yang sarat minyak goreng dan mentega membuatnya mual.Terpaksa adik Mangaranap yang masih mengikuti kuliah di Universitas Indonesia seringkami minta untuk pergi mencari bahan-bahan ini ke Kebon Kacang atau pasar lain danmemasaknya diam-diam dalam kamar di hotel ataupun di rumah keluarga terdekat.
Perwira-perwira yang menerima coaching atau bimbingan adalah sebanyak enam orang,yaitu Letnan Kolonel Mursyid, Letnan Kolonel
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Priyatna, Mayor Suharyo, Mayor Subroto, Mayor Chris Sudono dan saya sendiri.Bimbingan mencakup segi-segi teknis militer, pendalaman bahasa Inggris, khususnyaistilah-istilah kemiliteran, dan pengetahuan umum lain, misalnya pembangunan militer.Yang terakhir ini disampaikan oleh KSAD A.H. Nasution dan Jenderal T.B. Simatupang.
Oleh karena adanya pergeseran dalam jadwal, kami berenam baru berangkat padapertengahan bulan April 1957 dari lapangan udara Kemayoran. Istri, anak-anak, adik danbeberapa keluarga lainnya mengantar saya ke bandara. Demikian juga keluarga paraperwira lainnya.
Pada waktu itu keberangkatan ke Amerika Serikat merupaka suatu peristiwa yangpenting dan masih sangat langka. Di samping ada kegembiraan, akan menambah ilmusambil melihat dan mengenal benua dan Negara lain, keberangkatan pada umumnyamasih diliputi rasa kesangsian. Yang terutama saya khawatirkan adalah kesehatan istrisaya yang dalam tempo lebih kurang enam bulan lagi akan melahirkan anak kami yangke-empat. Keadaan fisik istri saya agak lemah dan mudah jatuh akit. Sempat sayaberpikir untuk menolak kepergian ke Amerika Serikat ini.
Akan tetapi justru istri saya yang mendorong saya untuk pergi dengan mengatakan,bahwa dengan bantuan adik Mangaranap, walaupun tanpa serang ajudan, dia sendiriakan sanggup meminta bantuan dari Angkatan Darat atau dari siapa pun, jika perlu. Sayamengucapkan terima kasih banyak kepadanya, karena dengan demikian saya dapatmelaksanakan tugas belajar yang diberikan Negara kepada saya tanpa keragu-raguan.Namun selama belajar tak jarang pikiran saya terbayang ke rumah tangga di Palembang,yang langsung dipimpin oleh istri saya yang justru memerlukan perhatian dan perawatansaya sendiri. Saya hanya dapat membawakan mereka dalam doa.
Rute perjalanan kami adalah melalui Manila dan Hawai. Honolulu adalah pintu gerbangmemasuki Negara Amerika Serikat. Di sini kami harus berganti pesawat terbang untukmelanjutkan perjalanan langsung ke Washington DC. Kami harus menjalani pemeriksaanbadan dan barang. Semua tata cara pemeriksaan yang mereka lakukan masih agak asingbagi kami, teristimewa pemeriksaan terhadap badan dengan pemeriksaan kembali fotorontgen yang kami bawa dari Jakarta. Dalam pemeriksaan ini pulalah terjadi sesuatuyang lucu dang yang selalu akan ada dalam ingatan , yaitu pada waktu diadakanpemeriksaan terhadap koper Mayor Subroto.
Oleh karena perlakuan kasar (rough handling) terhadap kopor itu sewaktu diturunkandari pesawat sampat ke tempat pengambilan barang, sebuah botol kecap yang sengajadibawanya (dia tentu lebih doyan kecap Jawa daripada kecap Amerika), pecah dansemua isisnya tertumpah dan memberikan warna merah serta bau aneh terhadappakaiannya dalam kopor. Sedah mengalami banyak kesialan, Mayor Subroto harus lagi
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memberikan keterangan yang memuaskan kepada pegawai Bea dan Cukai AmerikaSerikat yang sesuai dengan tugasnya, perlu dengan jelas mengetahui zat atau bahan apayang dibawa dalam botol tersebut dan apa pula hubungannya dengan bahan lain yangada di dalam kopor.
Rombongan kami, dengan menghargai sikapnya terhadap barang produksi dalam negeri,terdorong untuk memberikan ”penghargaan” kepadanya dengan menempelkanperkataan ”kecap” pada namanya, sehingga selama kursus dan sesudahnya, bagi kamidia adalah Mayor Subroto Kecap.
Di Lapangan udara Washington kami dijemput oleh Letnan Kolonel Ashari Danudirdjoanggota statf atase pertahanan dari kedutaan RI. Kami diberikan penginapan dalamsuatu hotel dekat Kedutaan RI. Kecuali itu juga, kami mendapat penjelasan yangdiperlukan mengenai pendidikan militer yang akan diikuti. Selama dua hari diWashington ini kami belajar menjembatani kesenjangan kebudayaan (cultural gap) yangkami rasakan ada antara Amerika Serikat dan Indonesia. Kami berkenalan dengan TV danmulai mengutak atiknya. Demikian pula dengan mesin otomatis penjualan rokok,minuman, peralatan yang belum pernah dilihat dalam kamar mandi, kamar tidur(selimut listrik), alat-alat listrik baru, kesabaran berbaris menunggu bis, membeli tiket,membayar bon pembelian berbelanja dalam department store, memakai lift dansebagainya. Satu hal yang sangat menarik ialah, bahwa selama penyesuaian kehidupankultural itu, saya tidak pernah bertemu dengan seorang anggota polisi, walaupun seringterdengar sirene polisi atau pemadam kebakaran di kejauhan. Surat-surat kabar begitusaja ditumpukkan di tepi jalan; siapa yang mau beli ambil saja satu lipatan dan taruh 10sen dollar dalam kotak yang tersedia di situ. Buah apel pun dijual cara demikian.Mungkin orang Amerika Serikat tidak suka mencuri kalau nilainya hanya 10 sen saja.
a. Negara Bagian Georgia
Fort Benning adalah suatu pos militer Amerika Serikat, terletak di sebelah barat NegaraBagian Georgia dekat perbatasan dengan Negara Bagian Alabama, kira-kira 150kilometer dari Atlanta, ibu kota Georgia. Dalam Perang saudara antara Union (pihakUtara) dan Confederacy (Pihak Selatan), Georgia memilih pihak Selatan.Di dalam kelas selama kursus, masih ada sindiran-sindiran tentang ”bagian utara” dan"bagian selatan" ini. Akan tetapi hal ini sudah diterima sebagai bahan lelucon atauhumor saja.
b. Beberapa segi kehidupan sosial di Fort Benning
Pada waktu saya berada di Fort Benning, masalah ”warna kulit” masih sangat peka. Jikamemasuki suatu bis umum, maka yang pertama-tama kita
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lihat adalah suatu pengumuman dengan huruf nyata yang mengatakan “Colored peopleare expected to take seat at the rear” (Orang berwarna diharapkan mengambil tempat dibelakang bis.) yang mereka maksud dengan “colored people” sebenarnya tidak laindaripada orang Negro Amerika sendiri, sehingga seorang perwira yang berasal dariAbessinia, misalnya, yang mungkintidak kalah hitamnya dari negro Amerika, dianggap“white” asal jelas diketahui bahwa perwira itu bukan orang Negro Amerika. Pendek katasupaya terjamin pelayanan yang wajar di bis, bioskop, kantin, dan sebagainya perwiraAbessinia ini lebih baik pakai uniform, ke mana saja dia mau pergi, atau minimalditemani oleh seorang perwira amerika putih. Selama pendidikan, saya bertemandengan seorang perwira Amerika yang pada hari-hari libur (hari sabtu) rela menjadipandu membawa saya berkeliling meninjau daerah sekitar Fort Benning dan Columbus.
Dalam perjalanan wisata seperti ini say dapat berkunjung ke rumah beberapa orangNegro petani. Kebetulan daerah sekitar Fort Benning itu tidak begitu subur dan sayatercengang melihat bahwa rumah atau lebih baik disebut gubuk mereka masih serupadengan yang sering kita lihat dalam film, yang membawakan cerita Mark Twain tentang:“Uncle Tom’s Cabin”. Tetapi walaupun keadaan rumahnya kumal, di dalamnya terdapattelevise berwarna termodern (pada waktu itu masih termasuk barang “Wah!”) serta dihalaman rumahnya di parker sedan chvrolet terbaru pula. Teman saya sering terdengarmengomel tidak kepalan tanggung, bahwa “orang-orang Negro ini tidak tahu diuntung”seraya “mengkritik pemerintahnya yang mengundang perwira-perwira Negara sahabatberada di daerah-daerah di mana hubungan orang Negro dengan orang kulit putih masihbelum begitu mesra dan masih kelihatan kehidupan yang kurang teratur dari orangNegro itu sendiri.
Kami tiba di Fort Benning dua hari sebelum pelajanan dimulai secara resmi.Pertama-tama diadakan pencatatan administrative yang diperlukan, pada saan manakepada kami diberi kesempatan membeli pakaian dan sepatu lapangan yang diperlukan.Saya kagumi sistemnya, karena setelah pengukuran kaki dan badan dengan suatu alattertentu, diperoleh kode dari ukuran sepatu, pakaian dan topi yang benar-benar pasmenurut ukuran kita dan segera pula dapat diperoleh dari persediaan atas pembayarantunai. Kemudian kami boleh memilih kamar kami sendiri dalam blok Bachelors’ Quarter(BQ) yang disediakan dalam tiga kategori: yang US $ 5, $ 7,50 atau $ 12,50 sewanyasetiap bulan. Saya ambil yang US $ 12,50 dengan kamar tidurnya yang agak luas danmempunyai kamar mandi dan wc tersendiri.
Selama dalam pendidikan dan berada di Fort Benning kami mendapat tunjangan(allowance) US $ 300,- setiap bulan, yang mana menurut standar
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Indonesia tidak mewah tetapi cukup. Dari uang tunjangan itulah kami harus membayarongkos kamar, makanan, dan keperluan sehari-hari selama pendidikan. Dengan sedikitusaha untuk menghemat, sebenarnya setiap bulan dapat kita sisihkan antara US $-125 -150.
Kehidupan selama pendidikan dalam pos ini, sebenarnya hanya makan siang saja yangtidak sempat saya sediakan, oleh karena waktu istirahat untuk makan siang denganpelajaran berikutnya hanya satu jam saja. Pada waktu itu saya terpaksa makan di MessHall atau jika sedang praktek di lapangan, dari dapur umum yang disediakan. Tetapilunch seperti ini hanya lima kali dalam satu minggu. Dengan begitu banyaknya jenis roti,beras yang sudah “instant” (artinya direndam dalam air panas sudah masak dalamtempo satu sampai tiga menit), sayur, ikan, daging, segala macam minuman dan bumbudalam kaleng atau bowl dan yang kira-kira 10 persen lebih murah jika dibeli diPost-exchange (PX, semacam department-store khusus untuk anggota militer dankeluarganya, sehingga sewaktu berbelanja hams menunjukkan ID card) dekat quarterkami, sarapan pagi atau makan malam dapat disediakan di tempat masing-masingdengan membeli dan memakai alat-alat yang sederhana. Penyediaan makanan ini dapatdilakukan sambil belajar sehingga tidak perlu pergi ke Mess Hall dengan kewajibanberpakaian rapih dan harga makanan adalah rata-rata US $ 1,50. Pada hari Sabtu danMinggu kami dapat menentukan variasi makanan sendiri, yaitu 1) di Mess Hall biasa,atau 2) di Officers’ Club atau 3) di salah satu restoran di luar Fort Benning dalam kotaColumbus. Di luar makanan dan minuman, tentu ada pengeluaran lain. Tetapi semuanyaini tidak akan melebihi US $ 175,- jika memang ada rencana untuk menghemat.
Untuk mengurus keperluan kami selama mengikuti pendidikan, dibentuk khusussemacam Company Head Quarter (CHQ), yang berkantor dekat sekali pada BQ kami.Sebelum memasuki kamar sendiri seusai pelajaran, biasanya terlebih dahulu kami pergike sana untuk mengambil pengumuman mengenai program pelajaran, program sosial,hasil penilaian dari suatu ujian yang lampau, surat-surat, khususnya dari istri/keluargadan sebagainya yang sudah dimasukkan dalam kotak yang tersedia untuk masing-masingpeserta pendidikan.
CHQ ini memberikan cukup perhatian kepada kesejahteraan setiap peserta. Demikianlahpada tanggal 14 Oktober 1957, instruktur kami di tengah-tengah pemberian pelajarantaktik di mana pasukan kami (Biru) dapat menguasai sasarannya, tiba-tiba dengan suarayang tenang sekali, mengatakan bahwa sukses di lapangan tempur harus dibarengidengan sukses di dalam keluarga seperti yang dialami Letnan Kolonel MaradenPanggabean dari Indonesia hari ini. Lalu dia membacakan telegram yang mengatakan,bahwa istri saya telah melahirkan seorang putri pada tanggal 14 Oktober 1957 diPalembang. Ibu dan anak dalam keadaan sehat.
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Kemudian Insturktur meminta saya berdiri untuk dapat dikenal oleh para pesertasebanyak lebih kurang 200 orang itu.
Mereka menyambut pengumuman itu dengan bertepuk tangan sambil mengucapkanselamat, ada juga yang memakai yell dan siulan sehingga suasana betul-betulriuh-gembira, juga sekaligus untuk melepaskan ketegangan pelajaran taktik tadi.Rupanya telegram itu, disampaikan oleh CHQ kepada instruktur yang bertugas denganpermintaan agar diumumkan dalam kelas. Tampaknya suatu hal kecil, akan tetapi yangsecara moral sangat efektif. Pada sore harinya saya ajak teman-teman minum di Officers’Club dan membayar semua minuman; satu hal yang sudah jarang kami lakukan sesudahdi tanah Uncle Sam ini. Saya tulis surat kasih-mesra kepada istri dan kepada putri ini sayaberi nama Gurgur Riris Fortina, di mana nama nomor tiga mengacu pada keberadaansaya dalam pendidikan di Fort Benning sewaktu dia lahir.
Ruangan kelas kami agak jauh, lebih kurang tiga sampai empat kilometer dari BQ. CHQsebenarnya menyediakan bus bagi para peserta. Tetapi para perwira Amerika Serikatkebanyakan membawa kendaraannya sendiri, sehingga mereka agak bebas pergi dankembali dari kelas. Melihat itu saya terdorong untuk membeli satu “used car” yangbanyak sekali akan tetapi sebenarnya banyak di antaranya masih mulus dan cantik.Dengan US $ 110,- saja saya sudah dapat memiliki suatu Chrysler sejenis dengan yangdimiliki oleh Jendral A.H. Nasution pada waktu itu. Melalui HQ kemudian saya perolehSIM tanpa banyak kesulitan, walaupun saya warga Negara asing di sana. Saya sangatmenikmati berkeliling di sekitar Fort Benning pada waktu senggang. Akan tetapikendaraan ini pulalah membuat saya sering kena tegur oleh bagian Provoost (CPM) atauPolisi Lalu-lintas, karena salah parker (tidak semudah dan sebebas seperti di Indonesia),atau melebihi kecepatan di beberapa tempat atau salah mengerti beberapa rambulalu-lintas. Sering saya harus “rayu” para petugas untuk tidak menjatuhi hukuman yangterlalu berat, dan mereka mau memaafkan untuk “this time only”, mungking oleh karenasaya bukan warga Amerika. Kendaraan ini kelak saya tukar-tambahkan dengan yanglebih baik dan mengurus pengirimannya ke Indonesia melalui Kedutaan RI diWashington.
Kami berenam segera menyesuaikan diri dengan kebiasaan di Amerika Serikat ini. Jika diIndonesia, kita sering mempertahankan “standing” dengan membayar makanan,minuman dan tiket bioskop untuk teman, di Amerika Serikat tanpa ada perasaan“kehormatan”, “gengsi”, atau “malu”, kami membayar makanan, minuman danpengeluaran masing-masing. Apalagi karena jumlah allowance yang kami terima adalahsama.
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c. Pendidikan militer di Fort BenningDua hari sebelum pelajaran resmi dimulai, kami mendapat petunjuk lagi mengenaipenyelenggaraan kursus. Menurut ketentuan-ketentuan kursus, kami mendapatkerangka (outline) dari pelajaran setiap hari, yang sekaligus menjadi urutan pembahasandan diskusi dalam kelas. Di atas kerangka itulah masing-masing membuat catatannyasewaktu pembahasan pelajaran (masalah) itu oleh instruktur dalam kelas. Pada soreharinya naskah lengkap dari pembahasan instruktur itu telah dimasukkan dalam kotakmasing-masing di CHQ. Kadang-kadang diberikan juga sesuatu assignment (home-work,semacam pekerjaan rumah) sebagai persiapan untuk pelajaran esok harinya.
Selain itu, sebelum kursus di mulai masih diadakan semacam tes untuk lebih mengetahuitingkat kemahiran (proficiency) kami dalam bahasa Inggris, karena pelajaran danujian-ujian pun seluruhnya dilakukan dalam bahasa Inggris dengan memakai sistemmultiple choice (memilih satu yang benar di antara empat atau tiga pilihan) dan sistemessay (membuat karangan) daiam ujian. Seperti diketahui, dalam multiple choice seringdiperlukan penilaian yang tepat mengenai sesuatu perkataan atau istilah.
Ada suatu ungkapan dalam jajaran militer Amerika yang mengatakan Sweat saves blood(Keringat menghemat Darah) yang berarti bahwa semakin banyak keringat dikeluarkanuntuk latihan, ketrampilan dan kemahiran, semakin sedikit pasukan yang akan mati.Oleh karena itu pendidikan dan latihan mengambil tempat yang sangat penting dalampengelolaan militer.
Di Amerika Serikat, sebagai warisan dari perang melawan orang Indian, Spanyol, Mexico,Inggris, Prancis, perang saudara, masih terdapat banyak tempat-tempat, di mana tadinyadidirikan suatu fort (benteng) sesuai dengan kebutuhan taktik atau strategi dalamperang pada waktu itu. Ada fort yang sudah ditinggalkan, akan tetapi banyak juga yangdipertahankan dan dipelihara serta dipakai sebagai tempat pendidikan, latihan pasukan,tempat pengujian doktrin pertempuran baru, tempat percobaan senjata dan sebagainya.Dengan sendirinya sekeliling fort ini timbul kota yang membawakan nama fort itu sendiri.Misalnya: Fort Benning adalah pusat pendidikan infanteri, Fort Knox adalah home of thearmor (pusat Kavaleri), Fort Bragg adalah home of the airborne (pusat pasukan lintasudara) sambil menjadi tempat kedudukan dari the 18th Airborne Corps, Fort Bliss adalahpusat dari U.S. Army Air Defence Center (pertahanan udara), Fort Leavenworth tempatdari U.S. Army Command and General staff. College (semacam Seskoad), Fort Dix tempatpenggemblengan rekrut, dan sebagamya.
Fort Benning mencakup satu daerah seluas 16 x 32 kilometer dan sejak tahun 1918dijadikan Pusat Kesenjataan Infanteri, yang mempunyai 1) suatu infantry Board yangmenguji segala alat dan perlengkapan yang dipakai
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oleh kesenjataan infanteri, 2) the Combat Developments Command Infantry Agency yangmengembangkan doktrin dan program kesenjataan infanteri untuk waktu sekarang danyang akan datang, 3) the Infantry School yang memberikan segala macam pendidikandan latihan dasar, lanjutan dan khusus kepada kesenjataan infanteri (misalnya rangers)dan 4) satu Army Aviation Group (kelompok Penerbangan Angkatan Darat).
Oleh karena itu dapat dimengerti, bahwa Infantry School ini dipecah lagi menjadibeberapa puluh jenis pendidikan dan latihan. Kursus yang saya ikuti adalah yang disebutThe Infantry Officers Advanced Course, suatu kursus kepada para perwira infanteri, baikyang aktif maupun dalam cadangan, untuk mempersiapkan mereka menjadi komandanresimen atau kesatuan yang lebih besar lagi. Maka kursus ini diikuti oleh banyak mayordan letnan kolonel Amerika Serikat yang sudah berpengalaman baik dalam Perang DuniaII maupun dalam Perang Korea.
Kursus ini terbuka bagi para Allied Officers (perwira dari Negara sahabat lainnya) yangdatang dari Eropa, Amerika Latin, Timur Tengah, Philipina, Thailand, India, Indonesia dannegara lainnya. Pertemuan dengan mereka dengan sendirinya membawa perluasanpandangan dan memberi banyak masukan yang sangat berguna tentang masalah militerserta pembangunannya.
Saya sering pergi ke Officers’ Club dan bergaul di sana dengan para perwira Amerika ataunegara sahabat lainnya, di mana saya sering juga membayar minuman mereka (sebagaibalasan atas suguhan mereka terlebih dahulu). Pembicaraan pernah melantur mengenaiuniform dan seorang perwira Amerika, saya tidak tahu apakah dia sungguh-sungguhserius atau menyindir, mengatakan, bahwa Indonesia sangat praktis, yaitu hanyamenyediakan satu jenis uniform, yang katanya sudah cukup dipakai di mana dan kapansaja. Berlainan dengan Amerika yang mempunyai pakaian khusus yang disesuaikandengan musim, ada lagi pakaian khusus untuk suatu upacara tertentu dengan segalamacam embel-embel yang menyertai pemakaian uniform tersebut. Adalah sangat repotuntuk mengingat stelan mana yang harus dipakai dan kelengkapan-kelengkapan apayang sesuai dengan stelan tersebut. Saya tersenyum dan mengucapkan terima kasihsambil mengatakan bahwa mungkin Amerika dapat meniru Indonesia dalam hal itu.Pernah juga, sewaktu istirahat dalam suatu latihan peta (map exercise), di mana jawaban(solution) yang saya berikan serupa dengan jawaban resmi dari sekolah (the schoolsolution), seorang perwira Amerika di samping saya bertanya di akademi militer manasaya dulu belajar. Saya jawab: in the forests and mountains.
Pelajaran kami adalah tingkatan advance, dan lebih setengah dari waktu yang tersediaadalah pelajaran di dalam kelas, yang meliputi pelajaran taktik dan operasi kesatuansampai tingkatan resimen tim
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pertempuran (RTP) yang berdiri sendiri atau dalam hubungan divisi, termasuk kerjasamadengan berbagai jenis kesenjataan lainnya, masalah intelijen, masalah pengendalianpersonil, masalah pengendalian logistik, baik berupa teori maupun sebagai mapexercises, dan sebagainya. Biasanya setiap mata pelajaran diakhiri dengan semacam tes.
Banyak juga kami ikuti field-exercises, di mana kami semuanya wajib berpakaian dinaslapangan (fatiguas). Di lapangan kami dapat melihat dan mengikuti demonstrasipengembangan taktis suatu peleton dan kompi, baik dalam gerakan siang maupunmalam hari, cara bergeraknya satuan-satuan kesenjataan lain dalam kerjasama denganinfanteri (antara lain: tank company, pasukan zeni, senjata-senjata berat, kompikesehatan, dan sebagainya), penggunaan senapan yang memakai cahaya infrared (inframerah) pada malam hari, pendidikan jasmani dan sebagainya. Praktek membaca petadan praktek orientasi serta menemukan satu titik yang ditentukan di atas peta secarafisik di lapangan, merupakan ujian yang sangat ditakuti. Mata pelajaran membaca petaini merupakan suatu keharusan dalam segala jenis dan tingkat pendidikan militer. Untuksemua mata pelajaran kami boleh bemilai D, kecuali membaca peta yang minimal harusC, sehingga mata pelajaran ini harus diulangi sampai tercapai nilai C.
Satu hal yang saya rasa sangat menakjubkan selama latihan ini ialah demonstrasimengenai tenaga tembakan (fire power) dari semua jenis senjata yang dapat diharapkanoleh suatu resimen, dimulai dari tembakan pistol, senjata biasa, senapan mesin ditangan prajurit, senapan mesin di kendaraan berlapis baja, senapan mesin di pesawatterbang, granat, tembakan dari segala macam mortir dan meriam, segala jenis bom yangdijatuhkan pesawat udara, dan sebagainya. Semuanya ini dapat kami ikuti secaraseksama dengan memakai teropong dari suatu tempat yang aman. Sehabis demonstrasi,instruktur yang membawa kami melihat demonstrasi tersebut mengatakan bahwapeluru yang dihabiskan pada hari demonstrasi itu berharga sekian ratus ribu dollar, yangsecara diam-diam saya hitung sudah melebihi anggaran belanja untuk seluruhpendidikan TNI Angkatan Darat dalam satu tahun pada waktu itu.
Advance Course (kursus lanjutan) ini berjalan selama lebih kurang tujuh bulan, akantetapi melihat padatnya pelajaran, efisiensi dan efektifitas pemberian pelajarannyadengan contoh kasus yang cukup banyak, demonstrasi yang sangat realistis dan alatperagaan yang canggih, saya rasa pelajaran ini akan memakan tempo 12 - 15 bulan jikadilakukan secara normal.
Satu hal yang berlawanan dengan citra saya, sewaktu berangkat dari Indonesia adalahmengenai disiplin. Dalam film kadang-kadang kita lihat bagaimana seenaknya seorangprajurit menjawab dan membantah kap-
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tennya. Timbul pemikiran, bahwa disiplin militer Amerika Serikat adalah tidak ketat(loose). Tetapi setelah saya melihat tidak ada seorang prajurit pun yang beranimemasuki kamar atasan, sebelum dia yakin, bahwa pakaiannya sudah rapi dan bersih,sepatunya mengkilap, dan sebagainya.
Hukuman disiplin seperti membersihkan pekarangan dan menyapu jalan, benar-benardijalankan menurut ketentuan hukuman. Pada suatu hari saya heran melihat seorangkopral orang Negro dengan senjata yang siap siaga, mengawasi pekerjaan pembersihanpekarangan oleh beberapa prajurit ber-uniform, di antaranya beberapa orang kulit putih.Kepada seorang perwira Amerika saya tanyakan apakah hal seperti ini biasa dalamkemiliteran Amerika Serikat. Dia agak heran memandang saya dan justru bertanyakembali: "apa orang yang dihukum disiplin itu tidak perlu diawasi?”. Kebebasan yangkami lihat dalam film itu adalah yang terdapat dalam kehidupan sosial di luar kehidupansebagai militer. Seorang kopral dapat saja dalam satu kendaraan model terakhir danyang jauh lebih cantik berhenti berdampingan dengan mobil yang sudah dua tahunketinggalan model, dikemudikan oleh seorang jendral, sama-sama menunggu munculnyawarna hijau dalam lampu lalu-lintas. Sudah barang tentu, bahwa si kopral walaupunmobilnya jauh lebih gagah akan memberi hormat terlebih dahulu, dan sang jendral ituakan memberi prioritas jalan kepada kopral. Itu jika menurut peraturan, prioritas jalanada pada si kopral. Demikian pula sewaktu antrian bis, tiket, dan sebagainya seorangbawahan yang sudah di depan tidak akan mundur dari tempatnya untuk memberitempat kepada atasan yang kebetulan ada di belakangnya.
Selama antrian, mungkin saja mereka ngobrol atau bersenda gurau sebagai dua orangwarga biasa. Akan tetapi sikap itu akan lain sekali dalam dinas. Sekali sudah dikatakanthis is an order (ini adalah perintah), maka bawahan itu akan berdiri tegap sempurna danhanya menjawab Yes, sir!, oleh karena masing-masing tahu, bahwa atas setiappelanggaran perintah pasti akan dijatuhkan hukuman tanpa pandang bulu. Hal yangserupa kelak saya jumpai lagi di Fort Dix.
Pada awal bulan Desember 1957, kursus telah selesai dan kami segera kembali keWashington. Berhubung saya masih mempunyai tugas lain, yaitu untuk meninjaubeberapa latihan militer di beberapa tempat di Amerika Serikat, saya berpisah dariteman-teman lain, yang pada kesempatan berikutnya langsung kembali ke Tanah Air.
Sewaktu di Washington, saya bertemu dengan Mayor D.I. Panjaitan (kakak ipar saya),perwira staf pada Atase Pertahanan RI di Bonn (Jerman Barat) yang kebetulan dalamrangka dinas berkunjung ke Washington. Kami berdua kemudian menemui BrigadirJendral A.E. Kawilarang yang sejak September 1956 ditempatkan di Washington sebagaiAtase Pertahanan RI, dengan maksud untuk memperoleh berita tentang keadaan tanah



Penugasan dan Pergolakan Selama Era Demokrasi Liberal (1950-1959) 235
air, khususnya yang berkenaan dengan masalah intern Angkatan Darat, pergolakandaerah di Sumatera dan Sulawesi, dan sebagainya.
Pada akhir pembicaraan dengan Brigadir Jendral A.E. Kawilarang, saya mohon agar diasebagai seorang perwira senior TNI AD, kiranya bersedia menghubungi KSAD, JendralA.H. Nasution, baik melalui telepon maupun telegram atau telex, agar KSAD kiranyamengusahakan jalan damai untuk menyelesaikan pergolakan daerah. Semula BrigadirJendral A.E. Kawilarang tidak bersedia melakukannya, akan tetapi setelah kamiterus-menerus mendesaknya, akhirnya dia setuju menyampaikan saran itu. JawabanJendral A.H. Nasution yang datang segera, membuat Brigadir Jendral A.E. Kawilarangmarah-marah dan mengatakan bahwa sebenarnya dia tadinya sudah mengetahui,bahwa Jendral A.H. Nasution tidak akan mau mengubah sikapnya. Itulah sebabnya diatadinya tidak ingin membicarakan soal penyelesaian pergolakan daerah itu denganJendral A.H. Nasution. Jawaban Jendral A.H. Nasution, menurut Brigadir Jendral A.E.Kawilarang pada pokoknya adalah: “Tidak akan mengubah kebijaksanaan yang telahdiambil, karena baru kembali dari kunjungan ke daerah-daerah dan ternyata semuadaerah mendukungnya". Selain itu tembusan jawaban ini dikirim juga kepada semuaatase pertahanan/militer di luar negeri. Dengan sedih kami mendengar hal itu dan hanyamampu menyerahkan segala persoalan yang berkenaan dengan negara, daerah,Angkatan Darat dan keluarga kami masing-masing ke tangan Tuhan semoga dapatdiselamatkanNya.
d. Peninjauan pendidikan dan latihan di Amerika Serikat
Dari Washington saya dan beberapa perwira lainnya diperintahkan pergi ke Fort Dix diNegara Bagian New Jersey, kira-kira 30 kilometer dari ibukotanya Trenton untukmeninjau pendidikan dasar infanteri di sana. Fort Dix adalah salah satu pos militer utamauntuk menerima dan kemudian melatih para wajib dan sukarelawan militer, di sampingitu merupakan pos utama untuk menyalurkan mantan militer kembali ke dalammasyarakat. Luasnya areal Fort Dix adalah kira-kira 130 kilometer persegi dan mulaidioperasikan dalam tahun 1917. Dalam sejarahnya, Fort ini telah melatih 38 DivisiInfanteri selama Perang Dunia II dan lebih dari satu juta prajurit telah dikembalikan kemasyarakat melalui pos ini juga.
Disiplin pun sangat ketat di sini. Teguran-teguran dan peringatan sampai mendekatiancaman mungkin lebih sering dan lebih kuat kedengaran di sini (tetapi tanpatempelengan) daripada yang pernah saya alami dalam Zyokyukanrigakko. Prajurit yangketakutan dan bersikap sempurna terus-menerus dan hanya boleh menyerukan: "Yes,sir!” rasanya tidak cocok dengan anggapan, bahwa disiplin adalah lembek dalam jajaranmiliter Amerika. Saya ikuti bagaimana para prajurit itu diperintahkan merangkak
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dalam salju (waktu saya ada di sana adalah bulan Desember), berlari, tiarap, menembak,berlari lagi, dan sebagainya. Dari Fort Dix ini kami di bawa lagi ke tempat-tempat latihandasar lain yang semuanya jalankan dengan keras dan ketat.
Di salah satu tempat, saya bertemu dengan seorang mayor yang pada mulanya tidakmengenalnya, akan tetapi pada saat melihat saya dia langsung bertanya: ”Hei, Kolonel!Bagaimana mengenai gadis itu? Saya heran dan bertanya: ”Gadis mana?” "O, maaf, yangsaya maksud adalah gadis yang lahir dua bulan yang lalu". Saya tertawa, terusmengulurkan tangan kanan saya dan mengucapkan banyak terima kasih. Saya mengertibahwa dia adalah salah seorang perwira yang turut menyambut kelahiran si Fortinadalam kelas pada waktu itu dan kemudian ditempatkan di sini.
Saya berada beberapa hari di Fort Dix ini dan merasa sangat puas, oleh karena sayabenar-benar sudah cukup kaya dengan pengetahuan mengenai sistem pendidikan danlatihan di Amerika, terutama mengenai penanaman disiplin dan perasaan tanggungjawab dalam jiwanya. Memang tentara tanpa disiplin bukanlah tentara. Dan untukmenghemat darah, perlu benyak dikeluarkan keringat.
Sekembalinya dari Fort Dix saya menuju New York dan meneruskan perjalanan keLondon. Di sana saya sempat bertemu dengan Letnan Kolonel Sutoyo yang kelak sebagaisalah satu Pahlawan Revolusi yang gugur pada tanggal 30 September 1965. Kemudiansaya lanjutkan perjalanan ke Bonn dan dijemput oleh Letnan Kolonel Askari. Dari sanasaya melanjutkan perjalanan ke Paris, dan saya berjumpa dengan Letnan KolonelKartakusuma (almarhum) yang pada waktu itu adalah Atase Pertahanan RI di Prancisyang sejak tahun 1950 sudah saya kenal sebagai Kepala Staf T&T I Bukit Barisan. Di Roma,saya disambut oleh Letnan Kolonel A. Tahir, Atase militer RI di Roma. Dia mengundangsaya untuk singgah di Roma yang mempunyai begitu banyak obyek pariwisata.
Sesudah beberapa hari tinggal di Roma, pada hari yang ditentukan, saya memasuki kapalyang membawa saya dari Roma menuju Colombo di Sri Lanka. Waktu istirahat dipelabuhan ini agak lama sehingga saya sempat mendarat untuk berbelanja. Sayamembeli oleh-oleh untuk anak-anak, antara lain suatu kendaraan jeep mainan, khususuntuk anak saya si Baringin.
Pada bulan Februari 1958 saya tiba di Jakarta dan setelah melapor kepada KSAD, sayamelanjutkan peljalanan dengan kereta api ke Palembang. Setibanya di sana sayadijemput Letnan Maruli Tambunan, Ajudan Pangdam Sriwijaya (kelak menjadi GubernurSulawesi Tengah dan Sekjen Departemen Sosial) dan dia memberitahukan, bahwa istrisaya dan anak-anak semuanya berada dalam keadaan sakit. Yang paling parah di antaramereka adalah istri saya yang sedang dirawat di Rumah Sakit
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Charitas. Letnan M. Tambunan menganjurkan agar jangan dulu berkunjung ke rumahsakit pada hari itu, lebih baik esok harinya saja. Akan tetapi saya tidak sanggup menekanperasaan rindu lagi dan setelah menciumi anak-anak dan khususnya yang baru lahir,saya terus berangkat ke rumah sakit.
Istri saya telah diberitahukan tentang kedatangan saya, akan tetapi dia tidak mendugabahwa saya sudah tiba di Palembang malam itu juga. Dengan badannya yang sangatkurus, sehingga dari jauh tidak lebih dari seorang anak yang sedang meringkuk, diasedang berbaring di tempat tidurnya yang tertutup dengan kelambu. Namun diaberusaha menyambutku dengan senyumannya. Hatiku sangat pilu, saya berlari danmemeluk dia serta membisikkan bahwa besok saya akan mengeluarkan dia dari rumahsakit dan saya sendirilah yang menjadi dokter dan perawatnya di rumah sampai diasembuh sama sekali. Dengan senyuman masih tetap melekat di mulutnya, diamengangguk tanda setuju. Dan sebagaimana telah kuniatkan, esok harinya sayamengeluarkannya dari rumah sakit dan membawanya ke rumah disaksikan dengangeleng-geleng kepala oleh para dokter dan perawat.
8. Meningkatnya pergolakan daerah
Setelah saya melihat, bahwa perawatan istri saya selanjutnya sudah dapat diurus dirumah, saya segera pergi ke Markas T&T II Sriwijaya untuk melapor. Keadaan sangattegang sewaktu saya memasuki gedung itu dan laporan saya rasanya hanya didengarkansetengah-setengah saja oleh Panglima Barlian. Seluruh pikirannya tampaknya tertujukepada masalah kelanjutan perjuangan daerah yang telah memuncak pada waktu itu.Sewaktu berkunjung ke Resimen 5, saya meminta informasi tambahan dari stafmengenai perkembangan pergolakan daerah, yang secara ringkas saya simpulkansebagai berikut:
a. Mengenai Dewan Garuda
Pada akhir tahun 1955, setelah Mayor Jendral A.H. Nasution diangkat kembali menjadiKSAD, maka dalam rangka tour of duty, Letnan Kolonel dr. Ibnu Sutowo dipindahkan keMBAD menjadi Deputi II KSAD. Dia digantikan oleh Letnan Kolonel Barlian sebagaiPejabat Panglima T&T II Sriwijaya. Letnan Kolonel Barlian adalah seorang perwira yangbersama dengan Mayor Alamsyah, pada waktu itu sangat membantu mempopulerkanPartai IPKI yang disponsori Kolonel A.H. Nasution sekitar tahun 1954.
Pada tanggal 18 - 19 Desember 1956, dua hari sebelum Ketua Dewan Banteng LetnanKolonel A. Husein mengambil alih tugas dan tanggung jawab pemerintahan SumateraTengah, diadakan suatu rapat dinas sedaerah Sumatera Selatan di Palembang. Padawaktu itu timbul perasaan-
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perasaan tidak puas mengenai jalannya pembangunan daerah. Sebagai cetusan dariperasaan tidak puas ini, Letnan Kolonel Barlian, dua hari sesudah pengumuman DewanGajah di Medan, pada tanggal 24 Desember 1956 turut menyatakan ketidakpuasannyamengenai kebijakan-kebijakan pemerintah dalam menangani masalah pembangunan.Dia mengeluarkan keputusan berlakunya "keadaan bahaya” di daerah Sumatera Selatandan kepada Gubernur Winarno diminta untuk menyerahkan kekuasaannya dalam rangkamemperlancar usaha pembangunan di daerah ini. Dan ketika DPRD mengeluarkan mositidak percaya terhadap Gubernur Winarno, Pd. Panglima T&T H untuk sementara waktumengambil alih pemerintahan Sumatera Selatan pada tanggal 27 Desember 1956.Kemudian pada tanggal 15 - 17 Januari 1957 dilangsungkan Kongres Adat se-SumateraSelatan yang melahirkan Dewan Garuda dan menghasilkan "Piagam PerjuanganSumatera Selatan”, yang antara lain dituntut agar:
1) masalah seluruh daerah Sumatera diselesaikan dengan cara bijaksana dan bukandengan kekerasan,2) daerah Sumatera Selatan diberikan otonomi yang seluas-luasnya,3) Dwitunggal Soekarno-Hatta rukun kembali dalam mengendalikan Negara RI.
Dalam Dewan Garuda ini yang duduk sebagai ketua adalah Letnan Kolonel Barliandengan anggota-anggotanya Mayor Nawawi (Wakil Kepala Staf T&T II Sriwijaya)merangkap pelaksana harian, Mayor Alamsyah Ratuprawiranegara, Mayor Hariman,Mayor Asnawi Mangkualam, Mayor Yusuf Singadikane, para komandan batalion danpara komandan resimen (saya dan Letnan Kolonel Worang) dan beberapa orang sipilserta mantan militer lainnya.
Pada waktu saya berada di Jakarta dalam persiapan belajar ke Fort Benning, terjadilahapa yang kelak disebut sebagai ”Peristiwa Talangbetutu”. Pd. Komandan Resimen 5Mayor Juhartono yang sementara menggantikan saya, rupanya mengeluarkan suatupernyataan yang oleh panglima dianggap sebagai suatu pelanggaran disiplin. Pernyataanitu menunjukkan bahwa Mayor Juhartono tidak setuju dengan sikap dan tindakanPanglima Barlian dalam pergolakan daerah Sumatera Selatan.
Dalam keadaan kemelut ini, staf Resimen 5 kemudian mengungsi ke pangkalan AU diTalangbetutu dan antara Palembang dan Talangbetutu diadakan garis demarkasi,sehingga hubungan dengan Palembang terputus. Dengan tergesa-gesa KSAD yangkebetulan berada di Padang, pada malam itu juga dapat mendarat di Talangbetutu, akantetapi tidak dapat memasuki kota. Terpaksa KSAD menginap di pangkalan AURI diTalangbetutu. Esok harinya diadakan hubungan dengan panglima melalui pangkalanAURI dan baru sore harinya KSAD diminta memasuki kota Palembang. KSAD
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diantarkan oleh pasukan AURI sampai ke garis demarkasi dan di sana telah menungguMayor Riakudu, Komandan Garnizun dengan CPM untuk menjemput KSAD.Setelah mendapat informasi seperlunya, KSAD menetapkan bahwa Mayor Juhartonodipindahkan ke MBAD, Letnan Kolonel Barlian tetap memegang komando T&T HSriwijaya. Letnan Kolonel Hasan Kasim, Panglima pertama di Sumatera Selatan selamaperjuangan fisik, ditunjuk oleh KSAD sebagai wakilnya untuk penyelesaian danpengawasan pelaksanaan keputusan KSAD.
b. Perjuangan Semesta (Permesta) di Sulawesi UtaraPada waktu Letnan Kolonel Warouw mengambil alih komando T&T VII Wirabuana dariKolonel Gatot Subroto pada awal tahun 1953, Letnan Kolonel H.N. Sumual ditempatkansebagai Kepala Staf T&T VII. Kemudian pada tanggal 22 Agustus 1956, Letnan KolonelSumual ditunjuk sebagai Panglima T&T VII Wirabuana oleh KSAD Mayor J endral A.H.Nasution.
Sejak pengakuan kedaulatan, masalah pembangunan di daerah Sulawesi juga telahmenimbulkan rasa tidak senang terhadap kebijaksanaan pemerintah pusat. Dalamkekesalan melihat kelambanan pengurusan dari kantor pusat, maka pada tahun 1954,wilayah Sulawesi Utara yang terdiri dari daerah Minahasa, Sangir Talaud, BolaangMongondow dan Gorontalo telah membentuk Yayasan-yayasan Kelapa dan melepaskandiri dari Yayasan Kopra Pusat dalam Kementerian Perekonomian Jakarta, yang dinilaitidak benar dalam pengelolaannya. Tindakan yang serupa kemudian dilakukan juga diMakasar untuk wilayah Sulawesi Selatan.
Maka Letnan Kolonel M. Saleh Lahade, Opsir Pekerjaan Istimewa (OPI) T&T VIIWirabuana diberikan kepercayaan oleh pejabat Gubernur Sulawesi dan panglima untukmenyelesaikan masalah kopra ini.
Pertama-tama dia membentuk Yayasan Kelapa Sulawesi (YKS) untuk mengkoordinasikanperdagangan kopra di dua wilayah ini. Kemudian dia berusaha agar YKS inidiperbolehkan melakukan barter, dengan pembagian hasil 30 persen untuk pusat dan 70persen untuk daerah. Izin ini tidak kunjung diperolehnya namun penyelundupan yangsering dilindungi alat-alat resmi berjalan dari Bitung dan pelabuhan lain-lain.
Seperti yang sudah dikemukakan dalam bagian pergolakan daerah, KSAD Mayor JendralA.H. Nasution mengambil alih penyelundupan ini sebagai tanggung-jawabnya danmemasukkan barang-barang hasil barter itu sebagai kekayaan negara.
Didorong oleh perkembangan pergolakan-pergolakan di Sumatera, maka di SulawesiUtara pun dalam tahun 1956 terbentuk suatu Dewan Manguni yang diikuti olehpembentukan suatu Dewan Hasanuddin di Sulawesi Selatan. Gangguan keamanan punmasih terus-menerus dilancar-
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kan Kahar Muzakkar yang sekarang sudah menyatakan gerakannya sebagai satu bagiandari DI/TII Kartosuwiryo. Semuanya ini mengeskalasikan kegelisahan di tengah-tengahmasyarakat. Golongan-golongan masyarakat berlomba-lomba mengajukan rencananyamasing-masing untuk keluar dari kemelut itu. Rencana-rencana ini tidak selalu senadadan malahan ada yang bertentangan sehingga membuat keadaan semakin kacau danbersifat eksplosif.
Gubernur Propinsi Sulawesi Andi Pangerang pun tidak berdiam diri. Stafnya menyusunsuatu rencana pembangunan yang dilandaskan pada otonomi Propinsi Sulawesi sertaotonomi kabupaten-kabupaten dalam lingkungan propinsi itu. Rencana ini kemudiandiperbincangkan lagi dengan Panglima Wirabuana. Dan pada awal Februari 1957,gubernur dengan rombongan bertolak ke Jakarta untuk memperjuangkanrealisasirencana pembangunan tersebut. Dalam pada itu sejumlah perwira asal Bugisantara lain Letnan Kolonel Saleh Lahade dan Mayor Yusuf menyampaikan suatualternatif untuk penyelesaian keamanan di daerah Sulawesi Selatan dan Tenggara, yaitudengan jalan menyerahkan tugas itu sepenuhnya kepada ”putra daerah”.
Pada tanggal 3 Februari 1957, lebih kurang 47 organisasi pemuda mengadakan rapat diMakasar dan mereka sepakat, bahwa penyelesaian keamanan dan peningkatankesejahteraan hanya dapat dicapai melalui pembangunan. Inisiatif yang diambilpemerintah propinsi dinilai positif dan memerlukan dukungan.
Residen Burhanuddin juga mengadakan reuni pada tanggal 9 Februari 1957 dengan parapejuang nasional dan membentuk Pusat Konsentrasi Tenaga untuk Keselamatan RakyatSulawesi (disingkat Konsentrasi Tenaga) yang bertujuan menciptakan kesejahteraanrakyat Sulawesi, dengan jalan melancarkan pembangunan daerah.
Langkah berikutnya dari Konsentrasi Tenaga adalah untuk menyelenggarakan rapatraksasa pada tanggal 3 Maret 1957 guna menggalang persatuan rakyat untukberpartisipasi dalam pembangunan. Mereka juga mengirim suatu tim ke Jakarta untukmemperkokoh delegasi Gubernur Andi Pangerang.
Semua perkembangan di daerah yang bertalian dengan pembangunan ini denganseksama diikuti dan dipelajari oleh Komando dan Staf T&T VII Wirabuana. Berhubungkegiatan-kegiatan dari masyarakat ini dilakukan sendiri-sendiri tanpa koordinasi, makaditakutkan bahwa gerakan ini akan menuju ke federalisme dan lebih jauh lagi keseparatisme, maka komando Wirabuana merasa perlu untuk membentuk suatu panitiayang bertugas untuk mempersiapkan suatu rencana yang akan mencakup semuarencana yang telah ada, baik yang dari Konsentrasi Tenaga, maupun dari Dewan PemudaIndonesia Timur dan dari Pemerintah Propinsi sehingga menelur
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kan sebuah hasil pemikiran yang utuh. Rencana ini disiapkan di bawah pimpinan LetnanKolonel M. Saleh Lahade dan diberi nama Piagam Perjuangan Semesta (disingkatPermesta) oleh Panglima T&T VII Wirabuana.
Letnan Kolonel H.N. Sumual kemudian berangkat ke Jakarta untuk melaporkan mengenairencana itu kepada KSAD dan memberikan penjelasan kepada berbagai pihak lain. Padatanggal 1 Maret 1957, Letnan Kolonel H.N. Sumual kembali ke Makasar bersama dengangubernur dan delegasi Konsentrasi Tenaga.
Setibanya di Makasar pada tanggal 1 Maret 1957, diambil keputusan untuk mengadakanrapat terlebih dahulu untuk mensahkan Rencana Permesta sebelum diambil suatulangkah pelaksanaan. Rapat itu berlangsung sampai tanggal 2 Maret 1957 Pukul 01.00,dan pada waktu itu juga dikumpulkan sekitar 49 tokoh masyarakat dan 2 orangwartawan untuk menandatangani Piagam Perjuangan Semesta tersebut Kemudian padatanggal 2 Maret 1957 pukul 03.00 setempat Letnan Kolonel H.N. Sumual mengumumkanberlakunya keadaan SOB, disambut dengan pidato dari Gubernur Andi Pangerang.Setelah itu seluruh Program Permesta dibacakan oleh Letnan Kolonel M. Saleh Lahademelalui RRI dan besoknya tanggal 2 Maret 1957 diulangi lagi pada siang hari.
Piagam Perjuangan Permesta secara garis besarnya mencakup:
1) Tujuan perjuangan tidak untuk melepaskan diri dari Republik Indonesia, akan tetapisemata-mata untuk perbaikan nasib rakyat Indonesia dan penyelesaianmasalah-masalah yang belum sempat dilaksanakan selama perjuangan kemerdekaanRepublik Indonesia.2) Pemberian otonomi luas kepada empat propinsi yang ada dalam wilayah IndonesiaTimur; dengan otonomi luas diartikan 70 persen dari pendapatan daerah untukdaerah yang bersangkutan dan 30 persen untuk pemerintahan pusat3) Indonesia Timur dijadikan daerah barter 70 - 30 demi pembangunan.4) Daerah diberikan kuota dalam penerimaan mahasiswa ke universitas dan pengirimanmereka ke luar negeri.5) Menghilangkan sistem sentralisme yang merupakan biang-keladi birokrasi, korupsidan stagnasi dalam pembangunan.6) 70 persen dari anggota Dewan Nasional sesuai dengan konsepsi Bung Karno, diambildari daerah otonomi tingkat I. Dewan Nasional tersebut akhirnya menjadi MajelisTinggi (Senat) di samping DPR.7) Kabinet harus bersifat Presidensial dan terdiri dari tokoh-tokoh nasional yang bersih,kapabel dan disegani. Kabinet diberikan kesempatan bekerja lima tahun.
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8) Pimpinan Angkatan Perang dan Angkatan Darat khususnya harus segera diganti.9) Mempersiapkan Konges Bhinneka Tunggal Ika di Makasar dan ibukota propinsilainnya, yang terdiri dari tokoh-tokoh perjuangan 1945.
Setelah pengumuman keadaan negara dalam bahaya tersebut di atas tadi, LetnanKolonel H.N. Sumual dengan sendirinya menjadi Kepala Pemerintah Militer untukseluruh Wilayah Indonesia Timur. Agar jangan timbul kesalahpahaman dengan Komandodan Staf KDPSST, maka Letnan Kolonel Engelen dari T&T VII Wirabuana diperintahkanmemberi penjelasan kepada Kolonel Sudirman, Panglima KDPSST. Kolonel Sudirmanmenerima penjelasan itu dan selaniutnya menyerahkan masalah keamanan dalamKDPSST kepada pemegang kekuasaan militer. (Catatan: Dalam rangka "OperasiMerdeka” terhadap Kahar Muzakkar, pada tanggal 15 Juli 1956, KSAD mengirimkan duabrigade dari Jawa, di bawah seorang panglima dibantu oleh staf, diberi nama KomandoDaerah Pertempuran Sulawesi Selatan Tengah (KDPSST). Panglima KDPSST pada saat ituadalah Kolonel Sudirman dan tugasnya adalah khusus menangani operasi terhadapKahar Muzakkar di daerah Sulawesi Selatan dan Tengah).
Selanjutnya sebagai Penguasa militer, Letnan Kolonel H.N. Sumual membentuk stafmiliter dan staf pemerintahan yang akan membantunya dalam perjuangan danpembangunan. Setiap wilayah hukum resimen kemudian dijadikannya Komando DaerahMiliter (KDM) dan komandannya merangkap gubernur militer untuk daerah yangbersangkutan, yaitu: KDM Sulawesi Utara di bawah Mayor Somba, KDM Maluku/Irian dibawah Mayor Pieterz, KDM Nusa Tenggara di bawah Mayor Minggu dan KDM SulawesiSelatan dirangkap oleh Gubernur Andi Pangerang dengan pangkat letnan kolonel tituler.
Kemudian dibentuk suatu Dewan Pertimbangan Pusat (DPP) dipimpin Residen AndiSultan Daeng Radja yang akan bertugas memberikan saran kepada penguasa militer. DPPini akan menyelenggarakan Kongres Bhinneka Tunggal Ika untuk memilih anggota DPPtetap. Untuk mengatasi masalah ekonomi, dibentuk Badan Urusan Kopra yang akanmengatur perdagangan komoditi itu. Selain itu Letnan Kolonel H.N. Sumual mengadakanpinjaman darurat dari Bank Indonesia sebesar Rp. 100 juta yang kemudian dibagikankepada setiap Daerah Tingkat II se-Indonesia Timur sebanyak dua juta rupiah denganperintah membentuk Panitia Pembangunan Daerah beranggotakan 10 orang, untuk"perbaikan/pembangunan berdasarkan semangat gotong-royong".
Pada tanggal 4 Maret 1957 Kabinet Ali Sastroamidjojo II meletakkan jabatannya.Presiden Ir. Soekarno menunjuk "warga-negara Soekarno" untuk membentuk suatucabinet.
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Sebelum terbentuknya kabinet ini, KSAD mengadakan rapat panglima se-Indonesia diJakarta, mulai tanggal 15- 22 Maret 1957 dengan pengarahan terlebih dahulu olehpresiden di Istana. Dalam rapat tersebut, Letnan Kolonel H.N. Sumual memaparkansemua yang terjadi di wilayah T&T VII Wirabuana sehubungan dengan ProklamasiPermesta, sesuai dengan laporan yang pernah dikirimkannya kepada KSAD pada tanggal2 Maret 1957. Respons KSAD adalah bahwa cita-gjta yang diinginkan daerah-daerahadalah sama dengan yang dimilikinya, akan tetapi cara-cara yang ditempuh daerahbergolak justru menambah persoalan sehingga mempersulit pengejaran cita-cita itu.Kemudian dia bermaksud meneruskan rencana perubahan struktur militer di IndonesiaTimur, yaitu membubarkan T&T VH Wirabuana dan KDPSST dan kemudian membagiwilayah Indonesia Timur dalam KDM seperti yang dilakukan oleh Letnan Kolonel H.N.Sumual. Perbedaan antara konsep mereka adalah, bahwa KDM-KDM yang dibentuk olehLetnan Kolonel H.N. Sumual masih berada dalam pengelolaan Komando T&T VH sedangdalam konsep KSAD keempat KDM akan terpisah dan langsung melapor kepada KSAD.
Pada tanggal 9 April 1957 terbentuklah kabinet yang diberi nama Kabinet Karya denganIr. Djuanda sebagai perdana menteri merangkap menteri pertahanan. Kabinet inidisambut dengan baik dan kepercayaan, khususnya oleh daerah-daerah yang bergolakProgram Kabinet ini adalah: 1) membentuk Dewan Nasional, 2) normalisasi keadaanrepublik, 3) melancarkan pelaksanaan pembatalan Konperensi Meja Bundar (KMB), 4)perjuangan Irian Barat 5) mempergiat pembangunan.
Progam kedua, yaitu ”normalisasi keadaan dalam negeri” dimulai dengan perjalanan keSumatera dan Sulawesi untuk berbicara dengan tokoh-tokoh daerah. Keberangkatanperdana menteri ke Sulawesi ditemani oleh Menteri Dalam Negeri Sanusi Harjadinata,Menteri Leimena dan Menteri Maengkom. Akan tetapi mereka kembali dengan tidakmembawa hasil apa pun secara politis, sehingga masalah normalisasi tampaknya haruskembali ke tangan KSAD.
Untuk realisasi keputusan KSAD dalam Rapat Panglima tanggal 15-22 Maret 1957, sejakawal Juni 1957 KSAD beserta para Deputy KSAD Kolonel A. Yani dan Kolonel D. Jambektelah berada di Makasar. Mengenai permasalahan apakah KDM-KDM yang akandibentuk berdiri sendiri atau tidak, akhimya diambil keputusan untuk membentuk suatuKomando Antar Daerah Indonesia Timur (KADIT, kelak menjadi KOANDIT) yang padamulanya-dijanjikan akan dipegang oleh Letnan Kolonel H.N. Sumual. Akan tetapikemudian dirubah dan dipegang oleh seorang Deputy KSAD. Hal ini menimbulkan suatusikap negatif dari Letnan Kolonel H.N. Sumual, sehingga menimbulkan suasana tegang diMakasar. Batalion Ottay yang
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umumnya terdiri dari anak-anak Minahasa, secara demonstratif memamerkankekuatannya di kota Makasar.
Sementara itu, secara terpisah perwira-perwira Resimen Hasanuddin dapat dihubungiuntuk mengadakan pertemuan dengan KSAD di Gubernuran yang dihadiri oleh GubernurAndi Pangerang, Letnan Kolonel A. Mattalata, Letnan Kolonel M. Saleh Lahade, MayorYusuf, dan sebagainya. Pada akhir pertemuan, Gubernur Andi Pangerang, sebagai yangtertua di antara para perwira menyambut semua penjelasan dan rencana KSAD denganucapan "tiada sikap lain bagi kami kecuali mengikuti pemerintah”.
Letnan Kolonel H.N. Sumual yang sebenarnya juga sibuk mencari jalan keluar darikeadaan yang tegang ini, pada tanggal 6 Juni menemui KSAD dan menyatakan bersediamenyerahkan komando T&T VII kepada KSAD, akan tetapi untuk mencegah suatuvacuum dia mengusulkan dibentuknya suatu staf yang melanjutkan perencanaan dankoordinasi pelaksanaan dari misi TNI yang meliputi seluruh wilayah Indonesia Timur.KSAD menyetujui saran ini dan pada tanggal 7 Juni 1957 diadakan tiga upacara sekaligusdi Gubernuran, yaitu penyerahan komando T&T VII Wirabuana dari Letnan Kolonel H.N.Sumual kepada KSAD, penyerahan komando KDPSST dari Kolonel Sudirman ke KSAD danpelantikan Staf Perencana KADIT yang dipegang Letnan Kolonel H.N. Sumual sebagaikepala stafnya. Pada tanggal 8 Juni 1957 kemudian diadakan peresmian KDMHasanuddin dengan Letnan Kolonel A. Mattalata sebagai Panglimanya. Peresmian KADITkelak dilakukan pada tanggal 21 J uni 1957, pertama kalinya dipegang oleh Kolonel A.J.Mokoginta tetapi kemudian oleh Deputy KSAD Kolonel A. Yani.
Pada tanggal 10 Juni 1957 diadakan rapat rahasia antara para perwira pendukungPermesta. Rapat ini nyatanya menunjukkan bahwa telah terjadi perbedaan pendapat diantara mereka, walaupun semuanya menyatakan akan berjuang terus. Mayor Yusufmenyarankan agar pimpinan Permesta pindah ke Pare-pare, di mana pasukan dariResimen Hasanuddin dapat langsung melindunginya.
Akan tetapi Kolonel H.N. Sumual (pangkatnya sudah dinaikkan) tidak berangkat kePare-pare. Dia pergi ke Kinilow, sebuah desa antara Manado dan Tomohon atasundangan dari Letnan Kolonel Somba, Gubernur Militer Sulawesi Utara dan Tengah,yang menyatakan tetap berdiri di belakang Kolonel H.N. Sumual. Kolonel H.N Sumualbaru memenuhi undangan tersebut setelah membentuk Dewan Tertinggi Permesta,menyelesaikan urusan likuidasi T&T VII dan pinjaman Rp. 100 juta dari Bank Indonesia.Staf yang pernah mendampinginya di Makasar pun berangsur-angsur pindah ke Kinilowdan sejumlah pasukan asal Minahasa yang tidak dapat menerima pembubaran komandoT&T VII mengalir ke Sulawesi Utara dan bergabung dengan komando Letnan KolonelSomba.
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Pada tanggal 23 Juni 1957 dalam suatu rapat umum di Kinilow, Kolonel H.N. Sumualbersedia memakai terus predikat Panglima T&T VII Wirabuana atas desakan dari rakyatyang pada umumnya bersimpati kepadanya, terkecuali anggota PKI dan PNI. Pimpinantertinggi Permesta kemudian menjadikan Sulawesi Utara dan Tengah satu propinsiterdiri dari tujuh daerah tingkat II dengan Manopo sebagai Gubernurnya. Penangananekspor kopra wilayah ini dikendalikan oleh J.M.J. Pantouw dan dana yang terkumpuldibagikan kepada daerah-daerah untuk pelaksanaan pembangunan denganmembangkitkan semangat ”mapalus” (gotong-royong) rakyat.
Kabinet Djuanda dalam rencana merealisasikan program "normalisasi”-nya, padapertengahan bulan Juli 1957 mengirim lagi satu misi ke Sulawesi Utara, terdiri dariMenteri Kehakiman G.A. Maengkom, Menteri Perindustrian Ir. F. Ingkiriwang, Duta BesarRI di Kanada L.N. Palar dan anggota Konstituante A. Mononutu untuk mencaripenyelesaian. Sebelum keberangkatan misi ini, Gubernur Manopo telah diundang keJakarta untuk menghadiri Rapat Gubernur dan hal ini dianggap sebagai suatu tandabahwa pembentukan satu propinsi di Sulawesi Utara adalah sesuai dengan rencanapemerintah.
Utusan pemerintah bertemu dengan penguasa militer Sulawesi Utara di Kinilow padatanggal 23 Juli 1957. Utusan pemerintah ini kemudian mengeluarkan pernyataan, bahwamereka dalam prinsip setuju dengan 1) hal-hal yang tercantum dalam Piagam Permesta,2) pelantikan Kolonel H.N.Sumual sebagai Panglima Komando Indonesia Timur, 3) stafKomando Indonesia Timur disusun sesuai dengan usul panglima, 4) stabilitas AngkatanDarat dicapai melalui musyawarah. Dalam pada itu Kolonel H.N. Sumual menyetujuidiadakannya "Musyawarah NasionaI” sesuai dengan rencana pemerintah dan hal inidinyatakannya melalui pidato radionya pada perayaan 17 Agustus 1957 di Manadodengan mengatakan, bahwa Musyawarah Nasional adalah "jalan keluar terbaik”.
c. Musyawarah Nasional (Munas)
Keputusan untuk mengadakan Musyawarah Nasional pada tanggal 10 – 15 September1957, diambil oleh Kabinet Karya dalam rangka "normalisasi” keadaan republik sebagaitugas kedua dalam program kabinet. Selain daerah bergolak yang melihatnya sebagaijalan yang terbaik untuk mengatasi keadaan tegang yang meliputi tanah air, ada lagisekelompok kecil alumni SSKAD di MBAD yang dengan segala upaya ingin membantuagar Munas itu berhasil. Atas inisiatif sendiri, mereka mendapat izin dari MenteriPertahanan untuk mengunjungi dan mengundang Kolonel H.N. Sumual, Kolonel A Huseindan Kolonel Barlian.
Perdana Menteri Ir. Djuanda sendiri menginginkan agar para panglima ini hadir dalammunas. Akan tetapi Markas Besar AD tampaknya tidak
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begitu berminat untuk mengundang mereka. Kelompok kecil tersebut jugamengusahakan, agar panglima dari tiga daerah bergolak sebaiknya menyatukan pikirandan rencananya terlebih dahulu sebelum hadir dalam munas. Maka terjadilah suatupertemuan di Palembang pada tanggal 8 September 1957 yang dihadiri oleh ketigaorang panglima tersebut beserta stafnya. Pertemuan ini menelurkan "PiagamPalembang", yang menandaskan bahwa hanya dengan menyelesaikan lima masalahpokok berikut saja, kelangsungan bangsa dan negara dapat terjamin. Oleh karena itulima masalah tersebut harus diselesaikan oleh Munas yang akan datang.
Masalah-masalah pokok itu adalah:
1) pulihnya Dwitunggal Sukarno-Hatta2) penggantian pimpinan Angkatan Darat3) pembentukan senat4) otonomi daerah5) larangan terhadap komunisme.
Pada tanggal 10 September 1957 Musyawarah Nasional dibuka, bertempat di GedungProklamasi Jalan Proklamasi No. 56 serta dihadiri oleh Dwitunggal dan seluruh KabinetKerja, para Kepala Staf Angkatan Perang dan Kepolisian, Wakil Ketua Dewan Nasional,Ketua Mahkamah Agung, Jaksa Agung, Ketua Dewan Pengawas Keuangan, SekjenKementerian Pertahanan, Sekretaris Dewan Menteri, Dewan Perancang Negara, Ketuadan para Wakil Ketua DPR, Wakil Ketua Konstituante, 21 daerah masing-masing diwakilioleh lima orang (penguasa (gubernur) militer didampingi gubernur atau residen, KepalaPolisi, dan pejabat-pejabat lain) dan 11 orang Penguasa Militer Udara seluruh Indonesia.Mungkin belum atau tidak akan pemah terjadi dalam sejarah RI, bahwa begitu banyakpejabat negara dari seluruh Indonesia berada di satu tempat pada saat yang samaseperti ini.
Hasil utama yang dicapai oleh Munas setelah semua uraian, panda ngan dan sarandirumuskan oleh empat Panitia yang dibentuk, adalah:
Pertama: acara khusus di depan Gedung Proklamasi pada tanggal 14 September 1957malam,dimana kedua Proklamator menandatangi suatu Ikrar Bersama, suatukonsep di mana keduanya akan terus memberikan tenaga untuk mengisikemerdekaan. Ternyata hal itu hanya merupakan suatu hasil simbolis saja, olehkarena masing-masing sudah terlalu jauh dalam posisi politiknya. Namun padatanggal 29 November 1957, pemerintah menyerahkan realisasi pemulihanDwitunggal ini kepada parlemen, yang berdasarkan itu membentuk suatuPanitia Sembilan. Panitia ini tidak pemah sempat bekerja.
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kedua : masalah pembangunan lebih lanjut akan dibicarakan dalam MusyawarahPembangunan (Munap) yang menurut rencana akan diselenggarakan lagi padatanggal 25 Nopember – 4 Desember 1957,ketiga : masalah militer. Panitia Militer dari Munas dalam rumusannya mengatakan,“berkeyakinan bahwa factor-faktor Dwitunggal, Undang-Undang Dasar danPiagam Jogya, merupakan landasan-landasan utama dalam usaha menggabungkembali serta memelihara seterusnya keutuhan bangsa, khususnya keutuhanAngkatan Darat”. Kemudian dibentuk satu “Panitia Tujuh” yang terdiri dari Dr. Ir.Soekarno, Dr. M. Hatta, Ir. Djuanda. Dr. J. Leimena, Sultan Hamengku Buwono IX,Mayor Jendral A.H. Nasution, dan dr. Azis Saleh, untuk menyelesaikan segalamasalah dalam Angkatan Darat, baik soal-soal khusus militer maupun soal-soalnon-militer.
Setelah Munas selesai, semua pihak membuat analisisnya masing-masing tentangberhasil atau tidaknya Munas tersebut. Demikian pula kelompok tiga daerah bergolak.Mereka membuat suatu evaluasi tentang Munas itu pada tanggal 5 Oktober 1957 diMakasar. Dalam garis besarnya mereka menyatakan tentang:
1) Dwitunggal. Jika tidak tercapai keutuhan Dwitunggal, maka mitos DwitunggalSoekarno-Hatta akan ditiadakan dan diadakan pemilihan presiden yang baru.2) Senat harus dibentuk3) Pimpinan Angkatan Darat perlu diganti.4) Komunisme dilarang.5) Otonomi seluas-luasnya bagi daerah.6) Program perjuangannya dalam bidang militer:a. merealisir komando bersamab. memakai dasar collective defence dalam arti tindakan kekerasan pemerintahpusatfcerhadap satu daerah diartikan sebagai tindakan terhadap semua daerah.
Evaluasi itu akhirnya menjadi ”Dasar, Pedoman dan Progam Bersama dari PerjuanganDaerah” yang ditanda-tangani oleh Kolonel Barlian, Kolonel A. Husein dan Kolonel H.N.Sumual.
Rapat pertama “Panitia 7” mengambil keputusan membentuk suatu ”Fact FindingCommission” (FFC) yang akan ditugaskan untuk mengumpulkan segala macam data daninformasi yang diperlukan oleh Panitia 7 untuk mengambil keputusan selanjutnya. FFCitu terdiri dari tiga orang: Kolonel A.J. Mokoginta, Kolonel Sudirman dan Mayor Muskitasegera berkunjung ke seluruh daerah. Pertanyaan yang diajukan FFC berkisar kepada dua
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pertanyaan: apa yang menyebabkan kemelut dalam tubuh Angkatan Darat danbagaimana cara untuk mengatasinya. Menjelang akhir Nopember 1957, FFC mengambilkeputusan untuk:
pertama : mengusulkan diadakan ”Amnesti Umum” bagi semua perwira di daerahbergolak ataupun yang sudah dinon-aktifkan dan dipecat. Mereka akandipanggil ke Jakarta pada tanggal 9 Desember 1957,kedua : kemudian membentuk beberapa dewan untuk menentukan langkahselanjutnya, yaitu:1. Dewan Militer Tertinggi2. Dewan Perancang Militer3. Dewan Kehormatan
Pada prinsipnya SUAD tidak dapat menerima amnesti tersebut, sebaliknya KabinetDjuanda menyokongnya. Menurut rencana, keputusan Panitia 7 seyogianya segeradiumumkan akan tetapi "Peristiwa Cikini” membuat semua rencana Panitia 7 gagal.Karena pada tanggal 7 Desember 1957, kabinet melalui Dr. Leimena mengumumkan,bahwa Panitia 7 akan ditinjau kembali.
d. Peristiwa Cikini
Pada tanggal 30 November 1957, sewaktu berlangsungnya Musyawarah NasionalPembangunan, terjadilah apa yang disebut "Peristiwa Cikini”. Pada malam hari itu,Presiden Ir. Soekarno mengunjungi suatu fair untuk pengumpulan dana yangdiselenggarakan oleh Perguruan Cikini. Perguruan ini mempunyai nama historis, olehkarena putra-putri dari Presiden Ir. Soekarno bersekolah di institut itu. KedatanganPresiden Ir. Soekarno pada malam hari itu ke Cikini adalah sebagai orangtua murid.Sewaktu dia hendak memasuki gedung, beberapa granat dilemparkan ke arahnya. Ataskelincahan ajudannya Mayor Soedarto, dia dapat diselamatkan keluar dari lokasi yangberbahaya itu dan menyeberang ke suatu rumah di depan. Dari sana dia kemudiandikawal kembali ke Istana.
Dalam tempo 24 jam, pelaku-pelaku yang dicurigai sebanyak 20 orang telah dapatdikumpulkan dan diinterrogasi. Kesimpulan pemeriksaan adalah bahwa para pelaku inierat hubungannya dengan Kolonel Z. Lubis dan perlakuan mereka adalah sejalan dengan"Gerakan Kolonel Z. Lubis” (yang anti Soekarno-Nasution-Pemerintah). Harian-harian diJakarta yang anti pergolakan daerah menghubung-hubungkan penggranatan ini denganpergolakan-pergolakan di daerah. Berita dan komentar penggranatan ini berulang kalidisiarkan melalui RRI. (Catatan: dalam tahun 1961, sewaktu penyelesaian masalah PRRI,Kolonel Z. Lubis pernah mengajukan permohonan kepada Jaksa Agung agar tuduhantentang keterlibatannya dalam Peristiwa Cikini diperiksa melalui pengadilan, oleh karenaselama ini
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tidak pernah didengar keterangannya mengenai peristiwa tersebut dalam pengadilan.Atas permohonan itu dia menerima jawaban, bahwa ”masalah itu telah selesai”.Demikian juga jawaban kepada Mayor Nawawi yang dikaitkan dengan peristiwatersebut).
Sebaliknya tiga daerah yang bergolak menyangsikan kemampuan Komando Militer KotaDjakarta Raya (KMKDR) untuk dapat menangkap para pelakunya dalam hanya tempo 24jam saja. Mereka menuduh pihak-pihak tertentu mendalangi peristiwa tersebut justruuntuk mengkambinghitamkan daerah bergolak.
Keadaan yang sudah begang ini, pada awal Desember 1957 ditambah lagi denganpemogokan yang dilancarkan oleh Serikat Organisasi Buruh Seluruh Indonesia (SOBSI)yang berafiliasi dengan PKI, atas perusahaan-perusahaan Belanda, berhubung PBBbelum memasukkan masalah Irian Barat dalam agendanya. KSAD dapat mencegahtindakan semena-mena dan kekacauan yang lebih parah dengan turun tangan danmengambil alih pimpinan perusahaan tersebut dari tangan buruh. Akan tetapi setelahtindakan SOBSI ini dikecam oleh beberapa pihak, timbullah intimidasi dan ancaman,sehingga beberapa tokoh nasional terpaksa mencari perlindungan keluar dari Jakartamenuju Padang, antara lain Prof. Sumitro Djojohadikusumo, Mr. SyafruddinPrawiranegara, Mr. Burhanuddin Harahap, dan sebagainya. Sikap Komandan KMKDRMayor Dachjar (kelak ternyata terlibat dalam G-30-S) tampaknya tidak membendungintimidasi dan ancaman yang dilancarkan oleh Pemuda Rakyat, CGMI, dan sebagainya.Yang menarik adalah pendirian Presiden Ir. Soekarno yang menganggap "PeristiwaCikini" itu sebagai kasus kriminal belaka, yang tidak ada hubungannya dengan masalahamnesti yang akan diberikan sesuai usul dari Fact Finding Commission.
Komentar serta hasutan yang menuduh, bahwa "Peristiwa Cikini" itu berkaitan denganpergolakan daerah semakin meningkat setiap hari. Maka pada tanggal 7 Desember 1957Kabinet Djuanda melalui Dr. Leimena menyatakan bahwa Panitia 7 akan ditinjau kembali.Secara nyata, hal ini berarti, bahwa Panitia 7 dibubarkan. Dan dengan itu lenyaplahsatu-satunya jembatan antara pimpinan Angkatan Darat dengan para perwira yangmembangkang di daerah bergolak Setelah Panitia 7, tidak lama kemudian Panitia 9 punsirna pula dan dengan itu jalan damai yang hendak ditempuh dalam penyelesaianmasalah nasional pada waktu itu sudah hilang pula.
e. Berdirinya Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) dan meletusnyakonflik bersenjata
Setelah pembubaran Panitia 7, pada pertengahan Desember 1957, Kolonel H.N. Sumualberada di Padang untuk mengadakan pertemuan dengan
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Kolonel A. Husein dan tokoh-tokoh politik yang sudah sempat menyingkir ke Padang.Untuk memungkinkan kehadiran Kolonel Barlian, maka tempat pertemuan berikutnyadiadakan di Sungai Dareh, suatu kota kecamatan di perbatasan Sumatera Barat (KDMSumatera Barat) dengan Jambi (T&T II Sriwijaya). Rapat di Sungai Dareh berlangsungpada minggu ketiga Desember 1957 dan dihadiri oleh Kolonel A. Husein, Kolonel Barlian,Kolonel H.N. Sumual, Kolonel M. Simbolon, Kolonel Z. Lubis, beberapa alumni SSKAD dariJakarta dan beberapa perwira lainnya, Prof. Dr. Sumitro Djojohadikusumo, Mr. SyafrudinPrawiranegara, Mohammad Natsir, Mr. Boerhanuddin Harahap, dan lain-lain.
Dalam rapat yang berlangsung dua hari itu, mereka menyadari bahwa mereka beradadalam keadaan terjepit. Akan tetapi menyerah begitu saja akan membawa konsekuensiberat. Alternatif lain ialah bahwa KSAD akan memakai kekerasan untuk menangkapmereka dan menundukkan daerah yang bergolak. Akhirnya diputuskan untukmelaksanakan pertahanan bersama (collective defence). Tetapi untuk dapat bertahandiperlukan senjata, sesuai dengan ucapan ci vis pacem para bellum. Kolonel Barliankelihatan ragu-ragu karena tidak mempunyai cukup senjata dan makanan. Kelak diamemperoleh bantuan senjata dari Kolonel A. Husein yang pernah menyita 2.000 pucuksenjata yang oleh SUAD dimaksudkan dikirim ke KDM Aceh. Akan tetapi kapalpengangkutnya sempat singgah di Teluk Bayur (Padang).
Bensin pun sempat dikirim dari Sumatera Barat ke Sumatera Selatan dan beribu tonberas dialirkan oleh Kolonel H.N. Sumual melalui Singapura. Setelah pertemuan di SungaiDareh itu, Kolonel A. Husein dan Kolonel H.N. Sumual bertolak ke luar negeri untukberusaha membeli senjata. Kolonel A. Husein sampai di Singapura saja, oleh karenasebagai Ketua Dewan Perjuangan masih banyak yang harus dilakukannya di Padang.
Dewan Perjuangan bersidang lagi pada tanggal 10 Februari 1958 di Padang dan kali inidiambil keputusan-keputusan yang lebih drastis, yang menurut Dewan tersebut, adalahsatu-satunya jalan untuk melindungi Negara Republik Indonesia dari keruntuhannya danmelepaskan rakyat Indonesia dari penderitaan lahir-batin. Keputusan-keputusanterpenting adalah:
1) menuntut supaya dalam waktu 5 x 24 jam,b. Kabinet Djuanda mengembalikan mandatnya kepada presiden atau pejabatpresiden.c. Presiden atau pejabat presiden menerima kembali mandat Kabinet Djuanda
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2) setelah tuntutan tersebut dalam angka 1 dipenuhi, agar Drs. M. Hatta dan SultanHamengku Buwono IX ditunjuk untuk membentuk suatu Zaken Kabinet Nasional,3) menuntut kepada Presiden Ir. Soekarno, supaya bersedia kembali kepadakedudukannya yang konstitusional,4) apabila tuntutan 1 dan 2 dapat dilaksanakan oleh presiden, tetapi ternyata tidakdapat memenuhi tuntutan 3 di atas, maka sejak itu Dewan Perjuangan menganggapdirinya terlepas dari wajib taat kepada Ir. Soekarno sebagai Kepala Negara.
Keputusan ini dikirim kepada presiden atau pejabat presiden, Perdana Menteri RI, KetuaDPR, Drs. M. Hatta dan Sultan Hamengku Buwono IX. Pada saat keputusan inidiumumkan, Presiden Ir. Soekarno sedang berada di luar negeri. Kabinet membicarakan"Ultimatum Padang” itu dan pada tanggal 11 Februari 1958 disiarkan jawabanpemerintah yang pada pokoknya:
1. Menolak tuntutan dan ultimatum A. Husein cs.2. Memecat Kolonel A. Husein, Kolonel Z. Lubis, Kolonel D. Jambek (catatan: Kolonel D.Jambek ini bergabung dengan Dewan Perjuangan setelah yakin bahwa tidak mungkinlagi tercapai kepulihan Dwitunggal), Kolonel M. Simbolon. (KSAD kemudianmenambahkan perintah penangkapan atas diri para Perwira tersebut).3. Komando KDM Sumatera Barat dibekukan dan hubungan darat, laut dan udara keSumatera Barat dan Sulawesi Utara dihentikan sama sekali.
Setelah masa lima hari berlalu, maka sesuai dengan tuntutan, Dewan Perjuanganmembentuk kabinet baru dan tidak mengakui Kabinet Djuanda lagi. Kabinet tersebutdiberi nama Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) berkedudukan diBukittinggi dengan Mr. Syafruddin Prawiranegara sebagai perdana menteri merangkapmenteri keuangan.
Setibanya Presiden Ir. Soekarno di tanah air pada tanggal 16 Februari 1957, beliaumemerintahkan agar penyelewengan di Padang dihadapi dengan tegas dan dengansegala kekuatan. Mantan Wakil Presiden Drs. M. Hatta berikhtiar menjumpai dia untukmenghindarkan konflik bersenjata, akan tetapi oleh karena niat ini sempat diketahui dandisebarluaskan oleh pers disertai dengan segala macam ulasan dan komentarnya,pertemuan ini tidak jadi berlangsung. Demikianlah informasi yang saya perolehmengenai pergolakan daerah.
d. Kepindahan ke Staf Umum Angkatan Darat
Beberapa hari setelah saya kembali di Palembang, pada malam hari di rumah KolonelBarlian di Palembang diselenggarakan (saya tidak diundang) suatu pertemuan yang akanmenentukan, apakah dewan Garuda
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akan mengikuti jejak yang telah diambil Dewan Perjuangan di Bukittinggi. Pertemuanberlangsung sampai pagi esok harinya dengan tidak mencapai kesepakatan. MayorAlamsyah, Mayor Riyakudu dan beberapa perwira lainnya tetap tidak setuju untukmengikuti jejak Dewan Perjuangan Bukittinggi. Pagi itu juga Kolonel Barlian dengankendaraannya berbendera Panglima, berangkat ke Lahat dikawal oleh pasukan yangberpakaian sipil, disusul kemudian oleh rombongan Mayor Nawawi. (Catatan: KolonelBarlian kelak kembali ke Palembang atas panggilan Kolonel Ibnu Sutowo).
Pada waktu yang sama, telepon berdering di rumah saya. Telepon ini adalah daripasukan Resimen 5 yang ditempatkan di Talangbetutu. Pembicara memberitakan,bahwa mereka telah mencari hubungan dengan Panglima Kolonel Barlian tetapi tidakada suatu petunjuk pun mengenai dimana dia berada. Oleh karena itu, merekamenghubungi saya di rumah (mereka telah mendengar bahwa saya telah kembali) untukmeminta petunjuk. Pembicara mengatakan, bahwa mereka sudah dikelilingi olehpasukan yang tidak dapat diidentifikasikan. Langsung saya berikan perintah: ”Janganmenembak, lakukan apa yang rnereka kehendaki!”.
Kemudian saya ketahui bahwa pasukan Resimen 5 yang ditempatkan di Sungai Gerongpun mengalami keadaan yang serupa. Pasukan yang tidak dapat diidentifikasi iturupanya adalah sebagian dari pasukan RPKAD di bawah pimpinan Kolonel dr. IbnuSutowo yang pada tanggal 14 Februari 1959, yaitu sehari sebelum berakhirnyaultimatum Kolonel A. Husein, diterjunkan di Palembang untuk mencegah T&T IIbergabung dengan para pemberontak. Pasukan-pasukan T&T II Sriwijaya yangdiharapkan Dewan Garuda untuk menghadapi RPKAD ini adalah pasukan Resimen 5 tadi,yang kebetulan berada di bawah pimpinan Letnan T. Lumbantobing dan Letnan G.Silitonga. Ternyata mereka ini rupanya tidak tahu apa yang harus dilakukannya dan dimana tempat komando atasannya.
RPKAD dengan cepat sekali menguasai keadaan. Tengah hari tiba-tiba Kolonel dr. IbnuSutowo datang mengunjungi saya di rumah. Dengan iba hati dia melihat betapa kurusdan lemasnya istri dan anak-anak saya. Setelah itu dia menjelaskan kepada sayakejadian-kejadian di Tanah Air sejak saya berangkat ke Amerika. Sewaktu hendakkembali dia membujuk saya untuk pindah saja ke Jakarta dan tidak usah mengikuti parapemberontak. Memang sempat saya bergumul dalam hati saya, mengingat bahwadaerah Tapanuli pun tentu tidak akan lepas dari kehancuran dan kekacauan, namunpada akhirnya saya mengatakan: "Terima kasih banyak atas tuntunan Pak Ibnu. Sayabaru saja datang dari kursus di luar negeri, istri saya sakit parah, berikan saya tempo duaminggu untuk mempertimbangkannya. Akan tetapi apa pun keputusan saya kelak,apakah pindah ke Jakarta ataupun mengikuti para Pemberontak, satu hal yang pastiialah:
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saya akan memberitahukannya kepada Pak Ibnu dan Pak Nasution secara pribadi.Yakinlah, Pak!”.
Kira-kira dua minggu kemudian Mayor Jendral A.H. Nasution berkunjung ke Palembang.Saya mengambil secarik kertas dan menulis "Pak Nasution, mohon saya dipindahkan keJakarta”. Hal ini untuk memenuhi janji saya kepada Pak Ibnu mengenai keputusan yangtelah saya ambil. Tidak berapa lama kemudian, datanglah surat keputusan perpindahansaya ke Inspektorat Jendral Pendidikan di Markas Besar Angkatan Darat di Jakarta.
Pada waktu itu, KSAD telah mendirikan dua inspektorat yang dianggap penting sesuaidengan doktrin militer, yaitu Inspektorat Pendidikan dan Inspektorat Teritorial. Menurutrencana Inspektorat Pendidikan betul-betul akan menanamkan profesionalisme yangcanggih dalam tubuh TNI sebagaimana pernah saya alami di luar negeri.
Perpindahan pada waktu itu sangat sulit, fungsi-fungsi Staf T&T II dan fungsi-fungsi laindari Angkatan Darat dan pemerintahan tidak begitu lancar, akibat pemberontakan.Tetapi akhirnya semua keluarga dapat saya pindahkan ke Jakarta. Seperti biasa kamiditempatkan sementara di Hotel Des Indes. Penempatan dalam hotel tersebutmemantapkan perkenalan dan pergaulan keluarga saya dengan keluarga Kolonel A. Yaniyang kebetulan juga tinggal di hotel tersebut.
Tetapi begitu tiba di hotel, sudah timbul lagi hal-hal yang menambah persoalan pribadi.Ibu (orang tua) saya pada waktu itu sakit keras dan dirawat di Teluk Betung (Lampung).Untuk pergi menjenguknya membutuhkan biaya dan pada waktu itu saya belum mampumenyediakannya.
Hal ini betul-betul membuat saya tidak tenang. Dalam keadaan inilah saya bertemudengan Kolonel dr. Ibnu Sutowo di MBAD. Dalam pembicaraan dengan dia, sayabentangkan kesulitan finansial yang saya hadapi. Beberapa hari kemudian diamemberikan kepada saya bantuan uang dengan mana saya dapat membawa Ibu sampaidi Jakarta. Bantuan Kolonel dr. Ibnu Sutowo ini sangat saya hargai.
D. Sebagai Komandan Resimen Tim Pertempuran (RTP) III di Palopo (SulawesiSelatan)1. Tindakan lanjut terhadap pemberontakan PRRI/PermestaDalam pada itu pemberontakan di Sumatera dan Sulawesi Utara telah berkembang,sebagai berikut:Proklamasi PRRI pada tanggal 10 Februari 1958, esok harinya disusul dengan pernyataanLetnan Kolonel Somba bahwa Permesta bergabung dengan PRRI. Melihat keadaan yangsangat gawat ini, pada tanggal 20 Februari 1957 Ir. Soekarno dan Drs. M. Hatta akhirnyamengadakan
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pertemuan, akan tetapi tidak membawa sesuatu kesepakatan mengenai penyelesaianperistiwa PRRI-Permesta. Dan kebetulan pula pada hari itu, AURI telah menjatuhkanbom di Painan (Sumatera Barat) dan Muarabungo (Jambi), sehingga tampaknya PerangSaudara tidak terhindarkan lagi.
Pada tanggal 12 Maret 1957 dilancarkan Operasi "Tegas" di bawah pimpinan LetnanKolonel Kaharuddin Nasution, Komandan RPKAD untuk menguasai daratan Riau.Penguasaan daerah ini perlu segera dilakukan oleh karena ada berita-berita tentangdropping senjata kepada pemberontak oleh pesawat-pesawat terbang asing.
Sewaktu Operasi Tegas masih sedang berjalan, pada tanggal 12 Maret 1958, Mayor W.F.Nainggolan, yang tidak setuju dengan cara pemerintah menyelesaikan masalah PRRI,dibantu oleh Batalion 131 di bawah komando Mayor Henry Siregar melancarkanoperasi ”Sabang-Merauke” di Medan, sehingga Kolonel G.P.H. Jatikusumo DeputyKhusus KSAD untuk KDM Aceh, T&T I dan KDM Sumatera Tengah terpaksa menyingkir keBelawan.
Pada tanggal 16 Maret 1958, RPKAD diterjunkan di Belawan dan pasukan Mayor W.F.Nainggolan berangsur-angsur di desak ke arah Tapanuli. Dalam suatu pertempurandekat Bangun Purba, sebuah pesawat AURI tertembak jatuh, akan tetapi banyak dariantara pemberontak yang menyerahkan diri.
Dengan menghindarkan Pematangsiantar, Mayor W.F. Nainggolan dan Mayor HenrySiregar pada tanggal 19 Maret telah memasuki daerah Tapanuli (daerah hukum Resimen3 T&T I di bawah Mayor Sahala P. Hutabarat). Pada tanggal 11 April 1958, tiga batalionyang setia kepada pemerintah di bawah komando Letnan Kolonel Jamin Gintingsmemasuki Tapanuli, dengan alasan, bahwa Komandan Resimen 3 Mayor Sahala P.Hutabarat tidak mampu mengatasi pasukan-pasukan pemberontak yang bercokol diTapanuli. Penyerangan pasukan Letnan Kolonel Jamin Gintings ini ditantang oleh MayorSahala P. Hutabarat sehingga dia dianggap resmi melawan pemerintah. Dia kemudianbeserta pasukan yang setia padanya, menyatakan bergabung dalam PRRI. Padatanggal27 April 1958 Tarutung, Sibolga dan kota-kota besar lainnya di Tapanuli telah dikuasaipemerintah pusat. Terjadilah kemudian "Perang Gerilya dan Anti-Gerilya” selama tigasetengah tahun di Tapanuli.
Operasi ”17 Agustus” dilancarkan terhadap Sumatera Barat pada tanggal 17 April 1959oleh suatu task-force gabungan Angkatan Darat, Laut dan Udara di bawah pimpinanKolonel A. Yani. Dalam kekuatan ini sudah termasuk pasukan yang melancarkan operasi"Tegas” di daratan Riau. Operasi gabungan ini berisi hampir seluruh kekuatan AL dan AUyang tersedia; AU mengerahkan pesawat-pesawat pemburu, pembom danpengangkutnya, sedang AL membantu dengan kapal-kapal perang dan kapal pengangkutsebanyak 20 buah. Pendaratan diadakan satu kilometer sebe-
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lah Barat Lapangan Terbang Tabing, kira-kira sembilan kilometer dari Padang dan padahari itu juga Padang telah jatuh di tangan pemerintah.
Pada tanggal 19 April 1958 Pelabuhan Teluk Bayur telah dapat dipakai sepenuhnya.Tanggal 4 Mei 1958 Bukittinggi telah dikuasai dan dua minggu lagi seluruh kota besar diSumatera Barat telah diduduki. Operasi dilanjutkan dengan anti gerilya danpembersihan.
Di daerah Sulawesi Utara dan Tengah dilancarkan operasi ”Sapta Marga”. Perlawanan didaerah ini pada mulanya agak sengit, selain keadaan lapangan yang sangatmenguntungkan bagi pihak pemberontak yang bertahan, juga pihak pemberontakmempunyai pesawat B-25 yang dikendalikan oleh Aurev (Angkatan Udara Revolusioner).Salah satu pesawat bomber B-25 mereka kelak tertembak jatuh dan diketahui bahwapilotnya adalah seorang warga negara Amerika Serikat, bernama Alan Pope. (Catatan:melalui diplomasi, Amerika Serikat kemudian melarang penjualan senjata danbergabungnya para sukarelawan kepada PRRI Permesta. Dalam tahun 1958 itu juga,Amerika Serikat malahan memberikan bantuan persenjataan untuk 100 batalion kepadaRI setelah RI mendapat bantuan dari Uni Sovyet).
Di Tanah Minahasa terdapat banyak pensiunan KNIL para ahli tembak yang bergabungdalam pasukan-pasukan PRRI/Permesta. Dengan agak susah, dimulai denganpenguasaan Sangir-Talaud, kemudian Gorontalo, akhirnya Manado yang sudahterkepung itu, jatuh pada tanggal 21 J uni 1958. Dalam bulan Juli 1958 kota-kotaterpenting di Sulawesi Utara dan Tengah telah dapat dikuasai pemerintah.
Di daerah Sumatera Selatan, Kolonel Barlian akhirnya, tidak mengikuti PRRI; hanyaMayor Nawawi dengan beberapa pasukan mengadakan perlawanan yang berpusat didaerah Bengkulu yang berbatasan dengan Sumatera Barat. Kolonel Barlian kemudiandiganti oleh Kepala Stafnya Letnan Kolonel Harun Sohar sebagai panglima.
2. Komandan RTP-III di Palopo
Saya tidak lama bertugas di Markas Besar Angkatan Darat. Rupanya saya sudah lamadipersiapkan untuk kembali bertugas memimpin pasukan di lapangan. Saya sendirisangat gembira menerima tugas di lapangan, karena pekerjaan duduk di belakang mejasepanjang hari sebagai seorang perwira staf, saya merasa sama sekali tidak cocokdengan kepribadian saya. Tugas di lapangan jauh lebih menarik, lebih bergairah,bervariasi dan bersifat menantang (challenging). Tetapi salah satu sifat yang seringmengganggu, namun tidak pernah menghalangi adalah bahwa setiap perintah dariatasan itu, selalu saya berikan prioritas dengan menomorduakan soal-soal lain, termasukurusan keluarga. Sekali ini pikiran saya memang terganggu pada saat menerima perintahuntuk mempersiapkan
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Gambar. Sebagai Komandan RTP III/Palopo
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RTP-III. Penyakit istri saya kambuh kembali dan saya sempat bingung. Akan tetapi sayaberdoa memohon kepada Tuhan untuk memberikan petunjukNya.
Persiapan RTP-III saya jalankan terus. RTP-III akan bertugas:1) mengadakan operasi penumpasan terhadap pasukan-pasukan DI/TII di bawahpimpinan Kahar Muzakkar dan pasukan-pasukan PRRI-Permesta,2) memisah dan mencegah pasukan-pasukan PRRI-Permesta bergabung denganpasukan-pasukan Kahar Muzakkar,3) mengusahakan agar para pemberontak sebanyak mungkin ”kembali ke pangkuan IbuPertiwi” dengan jaminan akan mendapat perlakuan sesuai dengan kebiiaksanaanKSAD,4) menjalankan operasi teritorial untuk menciptakan dan memelihara normalisasidalam kehidupan masyarakat.5)Daerah operasi RTP-III ini adalah daerah pantai timur Sulawesi Selatan dalam KodamHasanuddin. Kodam masih mendapat gangguan terus-menerus dari pasukan KaharMuzakkar sejak tahun 1951.
Pengorganisasian RTP-III saya kerjakan di Jakarta. Inti kekuatan RTP ini terdiri dari satubatalion asal Kodam Kalimantan di bawah pimpinan Mayor Sutoyo (kemudian digantioleh Mayor Sony Subagio) dan satu batalion lagi asal Kodam Udayana di bawahpimpinan Kapten Suntoro. Akan tetapi staf lama ditarik kembali oleh Kodam induknyamasing-masing, yaitu Kodam Diponegoro dan Kodam Brawijaya. Oleh karena itu denganbantuan dari SUAD III, saya menyusun Staf RTP III itu sebagai berikut :
- Komandan RTP-IH : Letnan Kolonel M. Panggabean- Kepala Staf : Mayor Bawadi Simatupang- Pa Seksi I/Intel : Kapten Sudewo- Pa Seksi II/Operasi : Kapten R.F. Soedirdjo- Pa Seksi III/Personil : Kapten Johan Marpaung- Pa Seksi IV/Logistik : Kapten Matulo- Pa Seksi V/Teritorial : Kapten Suhindio- Komandan Detasemen Staf : Letnan I Sudarsono- Perwira Penerangan : Letnan I G. Dwipayana- Dokter RTP-III : Kapten dr. Subagio dan perwira-perwira lainnya
dari Dinas Angkutan, P alatan Kesejahteraan, dan sebagainya.Setelah penyusunan staf komando RTP-III selesai, maka saya perintahkan tiga orangperwira, yaitu Kapten Matulo, Kapten Satari dan Letnan I Sudarsono mendahuluirombongan berangkat ke Palopo untuk mempersiapkan akomodasi bagi staf yangmenurut rencana akan berangkat dari Jakarta pada tanggal 6 November 1958 denganKapal Batanghari. Namun
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Gambar. Bersama Kepala Staf dan Kasi II Opertasi RTP III Mayor B. Simatupang, Kapten R.FSoedirdjo dan ajudan
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karena kerusakan propeler, kapal tersebut baru dapat mendarat di Palopo tanggal 18November 1958 pukul 08.00.
Selain persiapan RTP-III ini saya juga harus mengurus keluarga yang akan ditinggalkan.Yang pertama menjadi soal adalah Ibu (orangtua) saya yang terus-menerus sakit dansejak beberapa lamanya telah berada di bawah asuhan kami di Hotel Des Indes. Untukmenjamin perawatannya, dia lebih baik dirawat saja di RS Cikini selama saya bertugas diPalopo. Istri saya sendiri beberapa hari sebelum saya berangkat, harus juga sayamasukkan ke Rumah Sakit Cikini, bersama-sama dengan ibu (orang tua) untuk dirawatPada saat pamitan, saya memberitahukan bahwa saya akan berangkat ke Surabayauntuk dinas dan atas pertanyaannya kapan saya kembali, saya menjawab dengan suarayang mantap (walaupun hati sangat sedih), bahwa saya besok, ya besok hari akankembali. (Catatan: Padahal, baru setelah lebih kurang satu tahun di daerah operasi, sayadapat kembali ke Jakarta untuk melihat dia beserta anak-anak. Itu pun setelah KSAD,yang berkunjung ke RTP-III memberikan saran dan nasihat kepada saya).
Pada tanggal 19 November 1958, saya berangkat ke Makasar dan tiga hari kemudianmenerima Komando RTP-III dari Kodam XIV Hasanuddin.
Mengenai keadaan pasukan lawan, saya memperoleh informasi, bahwa di daerahrawa-rawa di sebelah utara Palopo bercokol beberapa pasukan dari Kahar Muzakkaryang mungkin sudah mempunyai kontak untuk kerjaasama dengan pasukanPRRI-Permesta yang menyusup ke daerah itu. Akan tetapi masih perlu dicari tambahaninformasi mengenai konsentrasi dan maksud lawan.
Di sebelah barat Palopo ada pasukan Kahar Muzakkar di bawah pimpinan Bahar Mataliuyang tadinya merupakan orang kedua dari Kahar Muzakkar. Belakangan mereka berduaberselisih paham, sehingga Bahar Mataliu hendak dikirim oleh Kahar Muzakkar ke luarnegeri. Bahar Mataliu kemudian merintis jalan untuk ”kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi”.Sewaktu saya memegang Komando RTP-III ini, hal itu dapat direalisasikan dan BaharMataliu melapor kepada saya di Palopo. Acara ini dilakukan kira-kira pada awalDesember 1958. Pasukan Bahar Mataliu tampaknya sangat tertib, apalagi pakaianseragamnya yang hijau lebih cantik daripada yang dipakai oleh Anggota TNI. Sewaktusaya bertemu dengan Bahar Mataliu dan menanyakan dari mana dia mendapat pakaianseragam yang begitu cantik itu, ia hanya tersenyum dan menjawab: ”Tidak tahu Pak,saya tinggal pakai”. Kelak saya mendengar bahwa pakaian seragam itu mereka perolehsebagai imbalan atau hasil barter kopi dari pedalaman Sulawesi Selatan ke Tawao atauSingapura. Menunggu penempatan selanjutnya, pasukan Bahar Mataliu ini sayatempatkan Sebagai cadangan umum dari RTP-III di sekitar daerah Palono.
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Dalam pelaksanaan tugas RTP-III, daerah RTP-III saya bagi atas dua Vak, yaitu Vak Utaradan Selatan, dengan menugaskan satu batalion untuk setiap Vak. Tugas Kmd Bn sebagaiKmd Vak untuk membersihkan daerahnya masing-masing. Dengan cara tersebut di ataskeadaan di daerah operasi RTP-III menjadi relatif aman, sehingga perhatian dapatdicurahkan kepada masalah kehidupan rakyat yang sangat sedih, terutama di TanaToraja. Karena berada di daerah pegunungan di tengah-tengah pulau Sulawesi yagkeadaan jalannya pun jelek, serta kendaraan sangat terbatas, kebutuhan sembilan bahanpokok yang esensial pun tidak dapat dipenuhi di daerah itu. Minyak tanah misalnyaharus didatangkan dari Palu, yang diangkut dalam tabung-tabung bambu. Selain itupasukan DI/TII sering juga mengganggu satu-satunya arteri dari daerah Palopo ke TanaToraja itu. Maka saya instruksikan, supaya harus diadakan patroli terus-menerus agarbahan-bahan pokok dapat tersalur ke Tana Toraja tanpa gangguan.
Masyarakat Toraja sangat mengharapkan pemerintah memperhatikan mengenaikeadaan mereka. Mereka sendiri dengan segenap kemampuannya ingin membantupemerintah dalam penumpasan DI/TII Kahar Muzakkar. Pada waktu yang lampaumisalnya, semasa masih jayanya DI/TII di seluruh Sulawesi Selatan, pernah salah satubatalion dari Kahar Muzakkar menyerang Tana Toraja ini. Tetapi rakyatnya yang militanitu bertekad untuk mempertahankan Tana Toraja dari penguasaan Kahar Muzakkar.Mereka menggempur pasukan DI/TII habis-habisan, sehingga pasukan Kahar Muzakkarterpaksa mengundurkan diri dengan meninggalkan banyak senjata. Anggota pasukanyang luka yang mereka tinggalkan, mendapat perawatan oleh Pos Kesehatan dariZending, di bawah pimpinan dr. Van Riessen dan dr. De Wahl, yang kebetulanberdekatan dengan daerah tersebut Setelah itu, orang Toraja sendiri mengaturmengenai penjagaan kampung halaman mereka. Sehingga mengenai keamanan,tampaknya tidak merupakan suatu persoalan yang mendesak sekali, akan tetapipengaliran bahan-bahan pokok sehari-harilah yang sangat dikhawatirkan.
Pada suatu hari KSAD Jendral A.H. Nasution dalam rangka inspeksi, mendarat denganpesawat Catalina di perairan Palopo. Setelah menerima penghormatan dari jajarkehormatan di dermaga pelabuhan Palopo, saya membawa KSAD ke suatu pasanggrahandi Iuar kota Palopo menuju Tana Toraja. Tampaknya dia sangat menikmati keadaanaman di sekitar tempat itu dan dia memberikan penghargaan mengenai usahanormalisasi dan pasifikasi yang telah saya lakukan. Tetapi kemudian, dengan tidak sayasangka, dia bertanya apakah saya sudah tahu mengenai keadaan istri dan keluarga saya.Saya jawab "ya”, oleh karena belum lama berselang saya menerima berita, bahwa istrisaya telah jatuh sakit lagi. Atas pertanyaan selanjutnya dari KSAD apakah selamabertugas di daerah RTP pemah kembali ke Jakarta untuk melihat keluarga, sayamenjawab bahwa hal itu
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selama ini tidak mungkin oleh karena tugas yang sangat mendesak di daerah Palopo.Kemudian dia berkata: "Luangkanlah waktu dan pergilah menengok istri dan keluargamu;kasihan merekal”.
Berdasarkan dorongan yang diberikannya ini, tidak lama kemudian saya meluangkanwaktu pergi untuk beberapa hari ke Jakarta melihat keluarga. Mereka tampaknya sepertiterlantar, seorang istri dengan tiga anak perempuan dan satu anak lelaki, terbesarberumur tujuh sampai delapan tahun dan terkecil baru dua tahun, di tengah- tengahkehidupan Jakarta yang diliputi oleh segala macam ketegangan yang diakibatkanterutama oleh pertentangan politik yang akhirnya meningkat menjadi adu kekuatan fisik.Saya tahu bahwa setiap anggota keluarga merindukan agar saya terus-menerus hadir ditengah-tengah mereka. Akan tetapi dapatkah hal ini selalu diharapkan dari seorangpejuang-prajurit yang setiap saat harus siap siaga memenuhi panggilan tugas?
3. Operasi gabungan dengan Angkatan Laut
Kira-kira pada bulan Mei 1959, Letnan Kolonel Yusuf, Kepala Staf Kodam XIV Hasanuddindisertai Mayor Andi Sose tiba di komando pos saya. Dia meminta informasi dan rencanaoperasi RTP-III terhadap konsentrasi DI/TII dan rendezvouz nya dengan pasukanPermesta di daerah rawa-rawa sebelah utara Palopo antara kota Masamba dan Wotu.Akhir-akhir ini RTP-III telah mengumpulkan cukup informasi yang dapat diandalkanmengenai lokasi pasukan lawan untuk melancarkan operasi serangan. Hal ini sayajelaskan kepada Kepala Staf Kodam XIV dan menyatakan, bahwa saya memerlukanbantuan khususnya kapal untuk angkutan dan pendaratan guna melancarkan suatuserangan pembersihan.Kepala Staf Kodam XIV menyanggupi untuk memberikan bantuan yang dimaksud disertaiperalatan yang diperlukan, termasuk tambahan tenaga penggempur berkekuatan satubatalion. Rupanya Mayor Andi Sose dibawa ke Pos-Ko RTP-III adalah khusus untuk dapatmempersiapkan tambahan tenaga yang diperlukan. Sebelum kepala staf meninggalkanPos-K0 RTP HI dia telah membawa datar dari tenaga, kapal-kapal dan alat-alat yangmenurut rencana akan dikerahkan pada hari "H" serangan. Tepat 24 jam sebelum
hari ”H” dan jam ”J”, alat-alat yang diperlukan pun telah tiba, terdiri dari:a. 1 kapal angkut personil (Km. Morotai) dengan daya angkut pasukan lebih dari satubatalion, di bawah pimpinan Mayor Pelaut Susilo,b. 2 kapal Sub chaser (Buru Selam-BS) di bawah komando Kapten Laut Hotma Harahap,c. 3 perahu pendarat (LCVP).
Rencana operasi adalah sebagai berikut:1) 2 (dua) kompi gabungan, yaitu satu kompi dari batalion Udayana dan
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satu kompi dari batalion Kalimantan, diangkut dengan kapal Morotai menuju garisawal, lalu mengadakan pendaratan dengan tiga LCVP dalam dua gelombang, dengansasaran membersihkan daerah rawa-rawa di sebelah utara Palopo. Pasukan inilangsung akan dipimpin KomandanRTP-III sendiri.2) 2 (dua) kompi dari Batalion Kalimantan yang berlokasi di daerah Masamba, di bawahpimpinan Komandan Batalion Mayor Sonny Subagio, membersihkan daerah selatanMasamba sampai ke daerah rawa-rawa.3) 1 (satu) kompi dari Batalion Bahar Mataliu menduduki jalan menuju Wotu danmenyergap gerombolan DI/TII yang bergerak ke dan dari arah Wotu atau Malili, jikaperlu dengan memakai kekerasan.4) 2 (dua) kompi dari Batalion Udayana mengadakan operasi pembersihan di daerahLuwu bagian selatan sampai di daerah Bajo/Suli.5) 2 (dua) kapal tipe BS (sub-chaser) di bawah komando Kapten Hotma Harahapmengambil posisi di perairan 5 kilometer dari pantai di sebelah timur Bajo/Suli (agarposisi kapal tidak dapat dilihat dari pantai) dengan tugas menyergap para pelarian kedan dari Ko1aka, jika perlu dengan memakai kekerasan.

Pada hari. dan jam penyerangan, saya sendiri dengan memakai outboard motorboatlangsung masuk ke tengah-tengah rawa dengan gelombang pertama yang mendaratLawan yang tidak menyangka adanya serangan tersebut, terjebak; namun sempatmemberikan perlawanan sebentar. Mereka terburu-buru meninggalkan tempatnya,tetapi dengan sangat lincah menyelinap dan menghilang di tengah-tengah rawamelarikan diri entah ke mana. Sebagian dari mereka ternyata menuju Wotu, sehinggakelak masuk perangkap Bahar Mataliu dan terpaksa meninggalkan enam orang korban.Seorang anggota dari Bahar Mataliu gugur pada waktu itu yang kemudian dimakamkandi TMP Wotu. Saya sendiri bertindak sebagai inspektur upacara pemakaman dan kepadakeluarga yang ditinggalkan saya berikan sekedar bantuan. Sebagian lain dari lawan,dengan pengetahuannya yang tepat sekali mengenai topogra? rawa-rawa itu dapatmeloloskan diri masuk ke jalan antara Palopo dan Masamba menuju ke arah Mamuju.
Kompi-kompi yang saya pimpin lalu membakar markas-markas dan bangsal-bangsal,termasuk bangsal semacam penjara yang telah dibangun gerombolan di sekitar daerahitu.
Kompi-kompi dari Batalion Kalimantan menemukan barak-barak keluarga gerombolan.Kelihatannya mereka telah meninggalkan tempat itu sebelum serangan. Gubuk-gubuk inipun semuanya dihanguskan.
Kompi-kompi dari Batalion Udayana terlibat dalam suatu pertempuran perjumpaandengan pasukan Permesta di bawah pimpinan Mayor D.
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Gerungan. Dalam pertempuran ini gugur tiga orang anggota Batalion Udayana, diantaranya dua penembak brenn yang kena tepat di dahinya dan seorang prajurit lain didadanya. Rupanya dalam pasukan D. Gerungan tersebut terdapat penembak-penembakmahir. Pasukan Permesta ini kemudian berbagi dua; satu masuk ke dalam hutan danyang satu lagi mencoba menyeberang ke Kolaka. Tetapi di tengah lautan mereka dicegatoleh Sub chaser Kapten Hotma Harahap. 15 orang menyerah, selainnya mengadakanperlawanan dengan akibat fatal bagi mereka di tengah lautan.
E. Hari-hari Terakhir Era Demokrasi Liberal
Secara formal, demokrasi liberal dianggap berakhir pada saat didekritkannya berlakukembali Undang-Undang Dasar RI 1945 pada tanggal 5 Juli 1959. Praktisnya, demokrasiliberal itu terang-terangan sudah mulai terancam sejak tanggal 28 Oktober 1956sekembalinya Presiden Ir. Soekarno dari perjalanannya selama kurang lebih dua bulan kebeberapa negara, terutama negara-negara blok Timur. Beliau rupanya banyak mendapatilham selama perjalanan tersebut. Beliau menyatakan sangat terkesan dan antusiasmelihat pembangunan masyarakat baru di RRC, yang warganya bekerja seperti semut.Beliau mengakui, bahwa sistem yang dipakai komunis mirip dengan yangdicita-citakannya sendiri. Ditambahkannya lagi, bahwa ”kita telah membuat kesalahanpada bulan November 1945. Saya telah bermimpi dan melihat di dalamnya, bahwa parapimpinan partai telah sepakat untuk bersama-sama mengubur semua partai. Demo krasiyang ingin saya lihat dipraktekkan di Indonesia bukanlah demokrasi liberal ala EropaBarat, yang memakai formula ”setengah ditambah satu”. Saya ingin melihat adanyasuatu demokrasi terpimpin.
PNI dan PKI pendukung utama Presiden Ir. Soekarno, merasa tidak senang, oleh karenadengan konsep presiden tersebut, partai mereka pun bakal dikubur juga. Maka dapatdimengerti, bahwa tidak lama kemudian presiden menambahkan, bahwa di dalamkonsep tersebut, beliau ”tidak bermaksud untuk membubarkan parlemen yang telahdipilih itu”. Seperti dimaklumi Drs. M. Hatta mengundurkan diri dari kedudukan wakilpresiden pada 1 Desember 1956 dengan alasan utama bahwa dia sama sekali tidakmungkin dapat menyesuaikan diri dengan konsep Presiden Ir. Soekarno tersebut.
Pada tanggal 13 Maret 1957, di tengah-tengah segala kehebohan pro dan anti konseppresiden ini, Kabinet Ali Sastroamidjojo mengundurkan diri dan satu-satunya jalan untukdapat mempertahankan keutuhan negara dan bangsa, ialah dengan mengumumkanKeadaan Negara dalam Bahaya (SOB). PKI terpaksa tunduk kepada keputusan ini.
Setelah gagalnya Suwiryo, ketua PNI membentuk cabinet, maka warga
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negara Ir. Soekarno diberikan tugas membentuk kabinet, yang dapat dilaksanakannyapada tanggal 9 April 1957. Dengan bangga warga negara Ir. Soekarno melaporkankepada Presiden RI tentang keberhasilannya membentuk Kabinet Karya (sering jugadisebut Kabinet Gotong Royong) yang akan dipimpin oleh Ir. Djuanda. Kabinet berintikanPNI dan NU. PKI resmi tidak masuk, akan tetapi simpatisannya seperti Sajarwo dariBarisan Tani Indonesia (BTI) menjadi menteri pertanian, Ir. Prijono sebagai menteripendidikan dan kebudayaan, Saleh meniadi menteri veteran dan Hanafi menjadi menteripembangunan dan tenaga rakyat. Akan tetapi, dengan adanya SOB, kekuasaan untukmenentukan jalan dan arahnya pemerintahan Republik Indonesia, berada di tanganpresiden dan KSAD.
Dengan suatu dekrit pada tanggal 6 Mei 1957, Presiden Ir. Soekarno mendirikan DewanNasional yang anggotanya akan ditentukan dari golongan-golongan fungsional. Padatanggal 15 Juni 1957 kabinet mengumumkan nama dari 45 orang anggota dewantersebut yang terdiri dari 12 orang komunis dan organisasi/golongan lain yang berafiliasidengan PKI seperti SOBSI, BTI, Lekra, Gerwani, Pemuda Rakyat dan sebagainya. Komunisdan simpatisannya merupakan minoritas di dalamnya. Mayoritas dipegang oleh paranasionalis yang radikal (yang ideologi dan cara bertindaknya sangat mendekati PKI) danpimpinan dewan dipegang oleh orang-orang progresif seperti Mr. Iwa Kusumasumantridan Mohammad Padang. Satu hal yang menarik ialah bahwa ketiga Kepala Staf AD, AL,AU dan Kepala Kepolisian Negara duduk di dalam dewan tersebut.
Peresmian dewan, sengaja atau tidak, tepat jatuh pada tanggal 7 Mei 1957 satu harisetelah Marshal Kliment Y. Voroshilov, Kepala Negara USSR, tiba di Jakarta untukkunjungan balasan terhadap kunjungan Presiden Ir. Soekarno ke Uni Sovyet sebelumnya.Dengan pesawat terbang jet Illyushin yang dihadiahkan kepada Presiden Ir. Soekarno,mereka bersama-sama mengelilingi Indonesia dan di mana-mana Voroshilovmenegaskan dukungan USSR terhadap tuntutan Indonesia mengenai Irian Barat.Presiden Ir. Soekarno berulangkali menegaskan mengenai "perpijakan yang sama darimereka berdua dalam perjuangan melawan kolonialisme dan imperialisme". KunjunganVoroshilov memberikan keuntungan yang melonjak bagi PKI. Dalam pemilihan padabulan Juni-Juli-Agustus berikutnya, di Jawa Tengah, PKI mencapai mayoritas dalam 14 diantara 18 daerah pemilihan dan di Jawa Timur pun keadaannya mirip dengan daerahJawa Tengah. Yang menarik adalah bahwa jumlah pemilih Masyumi dan NU tetapkonstan dibandingkan dengan hasil pemilihan yang lampau, sehingga kemenangan PKIini adalah atas tanggungan PNI saja.
Misalnya di Jakarta PKI menggaet tambahan 45.000 suara, sedang PNI kehilangan 50.000,di Surabaya PKI bertambah dengan 26.000 suara sedang PNI berkurang dengan 24.000suara.
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Kemenangan ini, oleh PKI dilihat sebagai hasil daripada dukungan yang mereka (PKI)berikan secara terus-menerus kepada Presiden Ir. Soekarno, di samping kunjunganVoroshilov yang memberikan kemenangan seketika. Oleh karena itu di waktu-waktuberikutnya, PKI selalu mengambil taktik untuk melalui isu, saran, pemujaan, sokongan,dukungan (walaupun sementara berlawanan dengan prinsip umum komunisme) kepadaPresiden Ir. Soekarno, untuk tetap mampu bertahan terhadap serangan partai-partai lainsambil berkembang dan menyusup ke dalam aparat pemerintah, dengan tujuan agarpada akhirnya memegang tampuk kekuasaan di Indonesia.
Partai PNI tergoncang dan memasang lonceng alarm. Dalam pemilihan daerah tersebut,PKI yang memakai bendera landreform, malahan sudah berani menyindir PNI sebagaisuatu partai tuan-tuan tanah dan yang korup. Dibeberapa daerah di mana PKI meraihmayoritas suara, mereka malahan "rela" melepaskan kedudukan menjadi kepala daerahdi situ dan memberikannya kepada PNI. Akan tetapi, mereka berusaha agar pejabat yangditunjuk itu, adalah simpatisan mereka.
Reaksi terhadap PKI semakin meningkat dan pernah dalam bulan September 1957 suatuKonperensi Cendekiawan Muslim se-Indonesia di Palembang, mengajak warga negarayang beragama Kristen bergabung dengan mereka untuk membendung danmemberantas komunisme. Konperensi menyarankan agar Partai Komunis dilarang diIndonesia. Pada tanggal 5 dan 30 Juli 1957, granat-granat dilemparkan ke kantor besarPKI dan SOBSI. Kolonel Z. Lubis atau Darul Islam dituduh melakukannya.
Dalam bulan Mei 1957, masalah pembebasan Irian Barat sudah dimunculkan kepermukaan, terutama oleh Presiden Ir. Soekarno yang melihat masalah itu sebagai satujalan untuk kembali menyatukan bangsa Indonesia berbaris di belakangnya. Masalahkembalinya Irian Barat kepangkuan Ibu Pertiwi merupakan klaim nasional dan siapa yangtidak setuju dengan klaim tersebut, dengan sendirinya menurut versi PKI yangmenyatakan berdiri 100 persen di belakang Presiden Ir. Soekarno, adalah Kolonialis,Imperialis atau Kapitalis Birokrat (Kabir, suatu istilah yang sering dipakai komunis untukmenuding anggota-anggota militer yang anti-komunis). PKI, Pemuda Rakyat, VeteranKomunis (Perbepsi) melalui Dewan Nasional mendesak agar pada saat itu juga diadakanserangan bersenjata untuk membebaskan Irian Barat, dengan penuh keyakinan akanmendapat ”sukarelawan” dan "material" dari blok Timur. Dengan demikian mereka akanmemperoleh pamor. Oleh karena hal ini tidak dapat dilakukan begitu saja, maka sasaranPKI dan anteknya ditujukan kepada sasaran yang lebih dekat dan yang sanggup untukdikerjakan.
Empat hari setelah percobaan pembunuhan yang gagal terhadap Presiden Ir. Soekarnodi Cikini, afiliasi dari PKI, menguasai kantor pusat
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dari KPM (Koninkelijke Paketvaart Maatschappij - nama perusahaan perkapalan milikBelanda) dan mengibarkan bendera merah. Pemerintah kemudian mengeluarkanlarangan terbit terhadap harian-harian berbahasa Belanda, melarang sementarapendaratan pesawat terbang Belanda, menutup konsulat-konsulat Belanda dan memintawarga Belanda meninggalkan Indonesia, dan sebagainya. Penguasaan terhadap KPMdisusul dengan penguasaan SOBSI terhadap perusahaan, bank dan kekayaan Belandalainnya secara tidak berkeahlian dan berketertiban. Pada suatu ketika Jakartamerupakan lautan bendera merah. Pemerintah kewalahan dan pada tanggal 10Desember 1957 kabinet memutuskan untuk menghentikan aksi sepihak SOBSI itu. Tigahari kemudian KSAD mengeluarkan perintah menghentikan tindakan-tindakanpenguasaan oleh pihak manapun terhadap milik Belanda dan mengancam akanmemberikan hukuman berat bagi yang melanggar perintah tersebut. Pada tanggal 15Desember 1957, beberapa pemimpin SOBSI ditangkap dan ditahan oleh Angkatan Darat.Dan hari inilah oleh beberapa penulis dianggap sebagai permulaan pertarungan kembali(yang pertama tahun 1948 di Madiun) hidup atau mati antara Angkatan Darat dan PKI.
Saya merasa, bahwa sejak itu saya pun sudah turut dalam pertarungan tersebut danbertekad memakai segala kemampuan saya. Karena saya adalah seorang pejuang danseorang prajurit TNI yang sejak 1945 telah menganut dan meyakini politik TNI yangmengatakan: ”UUD adalah azas dan politik Tentara", sebagaimana diamanatkan baikoleh Bapak Sudirman maupun oleh Bapak Ir. Soekarno secara berulang-ulang. Ya,Pancasila dan UUD 1945-lah azas dan politik kita. Dan itu jugalah yang menentukanidentitas ABRI dan TNI AD sebagaimana tercantum dalam Sapta Marga.
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BAGIAN KELIMA

SELAMA PERIODE DEMOKRASI TERPIMPIN
A. Kembali ke Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945
Demokrasi liberal yang secara tidak resmi telah dipraktekkan sejak akhir 1945, kemudiansecara resmi dilaksanakan sejak Agustus 1950, dalam kenyataannya menghasilkan 13kabinet sejak 1945 sampai dengan 1959, suatu kabinet rata-rata berusia kurang dari satutahun.
Dalam bulan Desember tahun 1955, oleh Kabinet Burhanuddin Harahap telah diadakanpemilihan umum untuk Dewan Konstituante, yang perbandingan wakil-wakil partai didalamnya mirip dengan parlemen yang baru saja telah selesai dipilih. Pada tanggal 10Nopember 1956 Dewan Konstituante ini memulai tugasnya untuk menetapkanundang-undang dasar (tetap) bagi RI. Akan tetapi nyatanya sidang-sidang dewan tidakberjalan lancar. Ketika dibicarakan mengenai dasar negara, segera muncul tiga pendapatyang membelah dewan itu juga menjadi tiga kelompok, yaitu
1) mereka yang menginginkan Pancasila sebagai dasar negara,2) mereka yang menghendaki Islam sebagai dasar negara,3) mereka yang menghendaki sosialisme sebagai dasar negara.
Sejak semula sudah dapat diduga, bahwa dengan persyaratan harus ada dua pertigajumlah suara dewan yang setuju, mungkin untuk jangka waktu lama sekali tidak akantercapai suatu kesepakatan mengenai undang-undang dasar itu.
Oleh karena itu, pada bulan Agustus 1958, KSAD Mayor Jendral A.H. Nasution, denganmendapat dukungan terutama dari IPKI, perorangan dan kelompok lain, mengusulkansuatu ”jalan tengah”, yaitu untuk ”kembali ke UUD RI tahun 1945”. Setelah melaluibanyak pendekatan dan penjelasan, akhirnya Presiden Ir. Soekarno dapat menyetujuigagasan tersebut.
Pada tanggal 22 April 1959, sebelum berangkat lagi ke luar negeri, presidenmenyampaikan amanat kepada Dewan Konstituante untuk menerima ”jalan tengah”tersebut. Dewan Konstituante dalam pembahasannya mengenai amanat tersebut,antara fanggal 29 Mei dan 2 Juni 1959, mengadakan sampai tiga kali pemungutan suara.Akan tetapi tidak tercapai syarat mayoritas dua pertiga untuk meluluskan amanattersebut. Atas kejadian tersebut, di samping timbulnya isu-isu bahwa Angkatan Daratakan mengadakan kup, muncullah suatu mosi dalam dewan untuk mem-
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bubarkan diri saja. Mosi ini pun tidak diterima.Kemudian dalam pertengahan bulan Juni 1959, timbul satu front terdiri dari 17 partaikecil (menonjol di dalamnya IPKI), yang menyatakan bahwa mereka menolak untukmenghadiri sidang apapun dari Dewan Konstituante untuk seterusnya. Hal ini berartibahwa Dewan Konstituante praktis tidak akan berfungsi lagi untuk seterusnya, apalagisetelah front tersebut kemudian mendapat dukungan dari PNI dan PKI.
Presiden Ir. Soekarno kembali dari luar negeri pada tanggal 29 Juni 1959, dan beliauberhadapan dengan situasi yang hanya beliau sajalah yang diharapkan dapatmemberikan keputusan akhir.
Maka, dengan alasan bahwa Dewan Konstituante tidak dapat lagi menyelesaikantugasnya, pada tanggal 5 Juli 1959, Presiden Ir. Soekarno dengan suatu dekritmenyatakan pembubaran konstituante dan berlakunya UUD 1945 bagi segenap bangsadan seluruh tumpah darah Indonesia sejak tanggal 5 Juli 1959. Dalam dekrit tersebutjuga ditentukan, bahwa pembentukan Majelis Permusyawaratan Rakyat serta DewanPertimbangan Agung Sementara akan diselenggarakan dalam waktu yangsesingkat-singkatnya. Satu hal yang menarik perhatian ialah, bahwa dalam rapat akbarmassa rakyat yang menyambut dekrit tersebut, PKI tidak hadir sewaktu presidenmembacakannya.
Keesokkan harinya, Kabinet Djuanda mengembalikan mandatnya dan berakhir pulalahsecara resmi periode Demokrasi Liberal dan dilanjutkan dengan periode "DemokrasiTerpimpin” menurut konsep Presiden Ir. Soekarno.
Presiden Ir. Soekarno segera membentuk kabinet bernama Kabinet Kerja yangprogramnya terdiri dari hanya tiga pasal, yaitu: (1) penyediaan sandang dan pangan bagirakyat, (2) pemulihan keamanan dalam negeri dan (3) pengembalian Irian Barat. Dalamkabinet duduk presiden, Ir. Djuanda sebagai Menteri Pertama merangkap MenteriKeuangan, dr. Leimena sebagai Wakil Menteri Pertama merangkap Menteri lntiDistribusi, dr. Soebandrio sebagai Menteri Luar Negeri. Sedang Mayor Jendral A.H.Nasution sebagai Menteri Inti Pertahanan dan Keamanan yang membawahi semuakepala staf angkatan dan kepolisian yang masing-masing mempunyai status menteri.
Menyambung dekrit tanggal 5 Juli 1959 tadi, pada hari ulang tahun RI ke-15, Presiden Ir.Soekarno, menyampaikan amanat yang diberi judul ”Penemuan Kembali Revolusi Kita",yang kelak diterima sebagai manifesto politiknya (manipol) yang mencakup USDEK(kependekan dari kata-kata: UUD, Sosialisme Indonesia, Demokrasi terpimpin, Ekonomiterpimpin dan Kepribadian Indonesia). Sejalan dengan Manipol/USDEK, harus puladiadakan penyusunan kembali (herordening atau retooling) dari semua aparatpemerintah, agar aparat tersebut sesuai dengan politik gaya baru
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itu. Tidak lama kemudian dengan Dekrit No. 7/1959 ditentukan ”persyaratan danpenyederhanaan partai” yang memberikan pukulan mati bagi Masyumi dan PSI, olehkarena mereka menyokong pemberontakan PRRI-Permesta. Berdasarkan legalitas dekritini, PKI dan partai-partai lain pun benar-benar ”diuji” oleh Angkatan Darat. Kemudianpada tanggal 5 Maret 1960, presiden ”membekukan” parlemen, oleh karena tidak maubekerjasama dengan presiden, dan menggantinya dengan parlemen ”Gotong-royong”dalam bulan Juni 1960.
Sebagai reaksi terhadap tindakan presiden ini, beberapa tokoh IPKI, Masyumi, beberapapendukung NU, Partai Protestan, Partai Katolik dan PSI membentuk Liga Demokrasi yangdengan halus menuntut agar dicari cara yang lebih demokratis dan konstitusional untukmembentuk suatu parlemen.
B. Sebagai Kepala Staf Komando Antar Daerah Indonesia Bagian Timur
1. Tri Komando Rakyat (Trikora)
Sekitar enam bulan setelah diberlakukan kembali UUD 1945 oleh Presiden Ir. Soekarno,saya direncanakan akan diangkat menjadi Panglima Kodam XV Pattimura (Ambon),mungkin berkat keberhasilan saya menunaikan tugas di RTP-III. Akan tetapi oleh karenasesuatu hal pengangkatan itu tidak jadi dilakukan. Saya diangkat menjadi Kepala StafKomando Antar Daerah Indonesia bagian Timur (Kas Koanda IT), pada tanggal 26Februari 1960 dengan pangkat kolonel infanteri. Pada saat itu Mayor Jendral A. Yani,Deputy I KSAD merangkap Panglima Antar Daerah Indonesia bagian Timur (PanglimaKoandait atau disebut juga sebagai Deputy Wilayah Indonesia Timur - Deyah IT). Akantetapi tugas sehari-hari dipercayakannya kepada saya. Dia sendiri jarang sekalimengunjungi Koanda IT oleh karena berbagai kesibukannya di Jakarta.
Pengangkatan jabatan dan pangkat tersebut merupakan kebahagiaan yang tak terhinggabagi keluarga. Bukan karena jabatan dan pangkat itu, tetapi karena saya dengankeluarga sudah dapat kembali tinggal bersama di Makasar. Bagi saya sendiri tinggal didaerah ini sangat menyenangkan. Pada waktu-waktu luang, saya dapat masuk ke hutanatau rawa-rawa memanggul senapan untuk berburu. Daerah Sulawesi Selatan memangsuatu el dorado bagi yang gemar berburu segala jenis satwa, baik yang hidup di daratanmaupun yang hidup di rawa-rawa. Lokasinya pun tidak terlalu jauh dari kota, dan "bebaspacat dan lintah” yang sangat saya benci itu. Untuk memberi surprise kepada seorangtamu dari Jakarta, pernah saya berburu belibis, dan pada sore harinya dengan banggamenghidangkan masakan belibis yang sangat lezat di atas meja.
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Penduduknya juga sangat ramah dan yang saya kagumi adalah cara mereka bekerja. Parapembantu rumah tangga kami misalnya, semasa bulan puasa pun terus bersemangatmelakukan tugasnya bagi kami sekeluarga yang tidak berpuasa, tanpa menuniukkansesuatu kelelahan atau ketidaksenangan di hati.
Sangat kebetulan sekali, program pertama dari Kabinet Kerjamengenai ”sandang-pangan” adalah masalah yang diutamakan dan selalu menarikperhatian Ir. Djuanda. Jendral A.H. Nasution sendiri mengutamakan masalah ”keamanandalam negeri", sedang presiden menaruh masalah “Irian Barat" di atas semuanya. Hal itutelah dimunculkannya kembali ke permukaan pada tahun 1956.
KSAD sendiri dalam rapatnya dengan para kepala staf angkatan lainnya, memperkirakanbahwa penyerangan secara fisik untuk merebut kembali Irian Barat, baru dapatdilakukan dalam tahun 1963. Tetapi bagaimanapun harus sudah diadakan persiapansedini mungkin dan untuk inilah saya dipindahkan dari RTP-III ke Kas Koanda IT itu.
Dalam tahun 1960 persiapan ini semakin jelas diperlukan, karena pada tahun itupresiden sebagai Panglima Angkatan Perang, sudah memutuskan hubungan diplomatikdengan Belanda. Dengan tujuan peningkatan perjuangan Irian Barat di foruminternasional, Presiden Ir. Soekarno telah mengunjungi Markas Besar PerserikatanBangsa-Bangsa (PBB) di New York untuk menyampaikan pidato berjudul to build theworld a new, didampingi oleh suatu delegasi Nasakom. Pada kesempatan itu, beliau jugamenerangkan apa Nasakom itu. Kemudian pada permulaan tahun 1961, beliau telahmengeluarkan instruksi kepada para kepala staf untuk mempersiapkan aksi militermerebut Irian Barat Pada peringatan Proklamasi 17 Agustus 1961, presiden dengan tegasmengatakan bahwa satu-satunya kebijaksanaan untuk mengembalikan Irian Barat,adalah konfrontasi terhadap Belanda. Tidak lama kemudian, pada peringatan 13 tahunserangan Belanda ke Yogyakarta, tanggal 19 Desember 1961, di depan rapat samudera diYogyakarta, presiden mengeluarkan Tri Komando Rakyat (Trikora) yang terdiri dari:
1. gagalkan pembentukan negara boneka Papua,2. kibarkan Bendera Merah Putih di Irian Barat, dan3. bersiap-siap untuk mobilisasi umum.
Beberapa hari kemudian terbentuk pula Komando Tertinggi (Koti) yang langsungdipegang oleh Presiden/Panglima Tertinggi (Pangti), dengan Jendral A. Yani sebagaikepala staf. Dengan itu Presiden Ir. Soekarno menjadi Penguasa Perang Tertinggi(Peperti) merangkap Pangllma Besar Operasi Pembebasan Irian Barat.
Kodam yang langsung berhadapan dengan Irian Barat dan yang akan
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menjadi daerah loncatan(staging-area) dan daerah pendukung administrasi serta logistikdari operasi militer terhadap Irian Barat, masing-masing adalah Kodam Merdeka(Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah), Kodam Hasanudin (Sulawesi Selatan) dan KodamPattimura (Maluku). Segera setelah keluamya Trikora tersebut, saya mengunjungikodam-kodam ini satu per satu untuk memberikan penjelasan mengenai tugaspengembalian Irian Barat ke pangkuan Ibu Pertiwi, dan memberikan petunjuk kepadapara panglima untuk mempersiapkan sukarelawan yang akan ditugaskan ke Irian Baratserta hal-hal lain yang berkaitan dengan itu. Akan tetapi saya peringatkan, bahwaoperasi terhadap gerombolan dan pemberontakan jangan dilalaikan.
Selain itu diadakan juga persiapan penempatan pesawat-pesawat tempur jet MIG yangbaru dibeli dari Uni Sovyet. Persiapan ini dilakukan di bawah komando Letnan KolonelUdara Rusmin Nuryadin, dan Komodor Udara Leo Wattimena. Setelah pemeriksaanterhadap pesawat-pesawat ini selesai saya lakukan di Lapangan Udara Hasanuddin,Makasar, mereka segera berangkat ke Morotai (Halmahera) untuk meyakinkan bahwalapangan udara yang ada di sana kelak dapat dipakai sebagai basis terdepan untukmembantu operasi ke Irian Barat. Tentu lapangan udara yang sudah ada di Ambon,Manado, Makasar dan lain-lain pada waktunya juga akan dipakai untuk membantuoperasi.
Mendekati akhir tahun 1961, persiapan telah mencapai tingkat yang menurut istilahmiliter semua kekuatan sukarelawan telah berada di tempat berkumpulnya(verzamelplaats) masing-masing. KSAD Jendral A.H. Nasution ingin mengadakan inspeksisendiri terlebih dahulu. Rombongan yang mengadakan inspeksi yang terdiri dari MenteriLuar Negeri dr. Soebandrio, Menteri Dalam Negeri Ipik Gandamana, KSAD, Panglima KKOMayor Jendral KKO Ali Sadikin, Panglima Kodam Pattimura Letnan Kolonel HermanPieters dan saya,berangkat dengan kapal perang Angkatan Laut di bawah komandoMayor AL Soebono (kelak dalam tahun 1970-an menjadi KSAL) mengunjungi beberapapos di perairan Maluku yang berbatasan dengan Irian Barat. Rombongan puas melihaitkemajuan persiapan-persiapan yang telah dilakukan.
Selama inspeksi ini ada beberapa hal yang menjadi kenangan yang Iucu. Sewaktu kamimendarat di lapangan udara Morotai, kami dapat melihat tulisan AUREV pada papanpenunjuk, yang menandakan bahwa lapangan udara ini pernah dipakai oleh AngkatanUdara Revolusioner Indonesia (Permesta). Pada saat kami mendekati komplekspemukiman di sekitar tempat itu, kami disambut dengan seruan: “Horas, horas, horas”.Ternyata, setelah saya tanyai, mereka adalah bekas heiho dan romusha yang diangkutberibu-ribu kilometer dari Tapanuli ke daerah ini untuk kerja paksa membuat lapanganudara. Setelah Jepang kalah, mereka ditinggal-
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kan begitu saja di pulau itu dan kemudian menjadi nelayan dan membaur denganpenduduk setempat. Kejadian yang lucu lainnya terjadi ketika kapal yang kami tumpangiitu mengadakan manuver di tengah lautan. Pak Nasution yang sangat taat kepada agama,di mana pun melakukan sembahyang lima waktu. Sewaktu manuver itu pun beliau tidaklupa sembahyang, dan kiblat pun diketahuinya dengan pasti, karena beliau mengikutisemua perubahan arah kapal perang itu sewaktu manuver. Lain halnya dengan dr.Soebandrio dan Pak Ipik Gandamana yang sewaktu sembahyang mengambil sudut yangsama dari kamarnya yang tadinya adalah arah kiblat. Kelak kedua bapak ini dengantertawa mengatakan, bahwa sembahyangnya pasti tidak diterima, gara-gara merekatidak sadar bahwa kiblat sudah berubah dengan berubahnya arah yang diambil kapalperang selama manuver.
Dalam kesempatan inspeksi ini diadakan juga pelantikan Letnan Kolonel Pamudji dariAngkatan Laut sebagai Gubernur Irian Barat, dengan kedudukan sementara di Soasiu,pulau Tidore, oleh Menteri Dalam Negeri. Menurut sejarah, Soasiu pernah menjadiibukota kerajaan Tidore yang sejak abad ke-17 menguasai bagian pesisir dari Irian Barat.
Presiden Ir. Soekarno pun merasa perlu membangkitkan semangat juang rakyatIndonesia bagian Timur. Untuk itu beliau datang mengunjungi Makassar. Tetapiiring-iringan kendaraan yang membawanya dari tempat penginapan menuju tempatpertemuan di tengah-tengah kota telah diserang oleh sekelompok gerombolan, danbeberapa granat jatuh di belakang kendaraannya. Tuhan masih melindunginya, sehinggabeliau dapat lolos dari mara bahaya tersebut. Peristiwa ini seterusnya dikenalsebagai ”Peristiwa Cendrawasih”. Kemudian Panglima Andi M. Yusuf memerintahkanpenangkapan orang-orang Belanda dan mereka yang diduga menjadi agen-agennya,karena disangka mengendalikan percobaan pembunuhan tersebut. Sebelum peristiwa inimemang sudah disinyalir aktivitas pihak Belanda hendak membunuh presidensehubungan dengan Trikora yang dicanangkannya. Peristiwa ini tentu semakinmembangkitkan amarah rakyat terhadap Belanda.
Persiapan-persiapan yang kita lakukan, saya rasa tidak lepas dari intaian Amerika Serikatdengan Armada ke-7-nya (U.S. Seventh Fleet) yang berpangkalan di Honolulu. Sering adalaporan tentang terlihatnya kapal selam Amerika Serikat di sekitar daerah dekat IrianBarat. Mereka tentu melihat kesungguhan kita mempersiapkan serangan ke Irian Barat.Saya rasa inilah yang menjadi alasan utama mereka mendesak Belanda untukmenyelesaikan masalah Irian Barat secara damai dengan Indonesia.
Pada tanggal 12 Januari 1962 dibentuklah suatu Komando Mandala Pembebasan IrianBarat di bawah pimpinan Mayor Jendral Soeharto sebagai panglima sekaligus merangkapPanglima Kostrad dan Deputy
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KSAD untuk Indonesia bagian Timur. Sebagai Panglima Mandala, Jendral Soehartoberada langsung di bawah Koti. Kolonel A. Tahir ditunjuk sebagai kepala stafnya untukmerencanakan operasi militer terhadap Belanda di Irian Barat.
Komando Mandala membawahi tiga komando, yaitu: Komando Mandala Darat yanglangsung dirangkap oleh Mayor Jendral Soeharto, Komando Mandala Laut dipimpin olehLaksamana Soedomo dan Komando Mandala Udara dipimpin oleh Komodor LeoWattimena.
Segala persiapan yang telah diadakan selama ini saya paparkan di depan Staf KomandoMandala pada pertengahan bulan Januari 1962 disaksikan oleh Wakasad Jendral GatotSubroto.
Saya sendiri pada permulaan tahun 1962 telah mendapat perintah untuk mengikutikursus Seskoad taraf II Angkatan II/Reguler yang akan dimulai pada tanggal 4 Februari1962. Saya masih sempat mengunjungi Mayor Jendral Soeharto di bekas markas KoIndonesia Bagian Timur yang menjadi markasnya di Makasar.
Operasi militer dalam tahun 1962 terbatas kepada penerjunan pasukan-pasukan RPKADdan infiltrasi ke beberapa tempat, yang tujuannya terutama adalah mengadakantekanan kepada Belanda. Dalam operasi laut, terjadilah peristiwa yang kita semua sudahketahui, yaitu ditenggelamkannya sebuah MTB Indonesia, "Macan Tutul”, ketikaberhadapan dengan kapal perang Belanda di laut Aru, pada tanggal 15 Januari 1962, dangugurnya Deputy KSAL Komodor Laut Yos Soedarso dengan beberapa anggotanya.Atas usul Amerika Serikat, pada tanggal 1 Oktober 1962, suatu badan PBB, bemamaUnited Nations Temporary Executive Authonty (UNTEA) mengambil alih kekuasaan diIrian Barat untuk jangka waktu tujuh bulan, yang kemudian akan dilanjutkan olehIndonesia. Dalam tahun 1969 akan diadakan ”Penentuan Pendapat Rakyat” oleh rakyatuntuk menentukan apakah Irian Barat akan tetap berada di dalam lingkungan NegaraRepublik Indonesia atau tidak.
Dengan selesainya masalah Irian Barat ini, Presiden Ir. Soekarno dengan banggamenunjukkan bahwa perjuangan merebut Irian Barat dapat dicapai dan berhasil melaluijalur diplomasi. Akan tetapi kemenangan terbesar baginya, adalah bahwaberangsur-angsur telah dipegangnya komando ABRI secara tetap di tangannya. Koti tidakdibubarkan, akan tetapi dipakai untuk keperluan-keperluan lain. PKI mengambilkesempatan tampil ke depan untuk, dengan massanya, memuja beliau dan memberikangelar “Mahaputera Irian Barat” kepadanya.
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2. Penyelesaian Pergolakan Daerah, DI/TH dan sebagainya
a. Di Jawa BaratFront Pemuda Sunda (FPS) yang didirikan pada tahun 1956 adalah motivator utamagerakan kedaerahan di Jawa Barat, dan gerakan mereka ditujukan kepada PKI, PNI danpemerintah pusat. Di samping itu mereka sering juga memperdengarkan ejekanmengenai didahulukannya (voorrang) penempatan orang Jawa dalam jabatan-jabatanpemerintah. Gerakan ini kelak membentuk "Legiun Sunda" sebagai barisan pelopornya.
Dalam tahun 1957 - 1958 timbul organisasi-organisasi gelap yang mendukungpergolakan daerah yang sedang bermunculan. Suatu ketika mereka membentuk suatuKomando Operasi Perdamaian Nasional (KOPN atau Kopernas) yang mengkoordinasikankegiatan-kegiatan organisasi tersebut. Kolonel Sukanda Bratamenggala sempatmemegang pimpinan KOPN ini dan membawahi antara lain FPS/Legiun Sunda, DewanManguni, Gerakan Si Singamangaraja, dan sebagainya. KOPN ini dan Dewan Mangunimengatur penembakan terhadap Istana Merdeka oleh Letnan Maukar di Jakarta padatanggal 9 Maret 1960. Mereka merencanakan juga bergerak ke Jakana dengan 15kendaraan panser dan 500 orang anggota bersenjata pada tanggal 19 Maret 1960 untukmenjatuhkan pemerintahan. Rencana ini gagal dilaksanakan.
KOPN dan pasukan-pasukan di bawah koordinasinya kemudian dapat dibongkar danditumpas oleh KMKDR.
b. Sulawesi UtaraMenyambung yang telah diuraikan terlebih dahulu, dengan kembalinya RI berlandaskanUUD 1945, sebagian dari para pemberontak PRRI/Permesta merasa bahwa sudah tidakada alasan lagi untuk melanjutkan pemberontakan. Tetapi pihak yang berhaluan kerasjustru memakai hal itu untuk memproklamirkan suatu Republik Persatuan Indonesia (RPI)yang baru. Nampak kemudian timbulnya perpecahan di antara pimpinan pemberontak.
Sejak tahun 1960 sudah terjadi kontak antara pihak pemberontak dengan pihak ABRIuntuk mentaati seruan pemerintah kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi. Seruan inisebenarnya telah dikumandangkan Presiden Ir. Soekarno sendiri di Pare-pare tahun1955 dan setelah itu berulang-ulang diserukan lagi oleh KSAD. PKI sebenarnya tidakmenyenangi seruan ini, karena melihat hal itu sebagai jalan KSAD untuk memperkuatposisinya. Seruan pada tanggal 3 Maret 1961 untuk kembali ke pangkuan Ibu Pertiwisecara resmi diperkuat lagi dengan keputusan presiden yang menjamin amnesti danabolisi, sesuai dengan wewenang yang diberikan UUD 1945. Seruan itu tidak ditujukankepada PRII/Permesta saja, akan tetapi juga kepada DI/TII, RMS, dan lain-lain.
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Mantan Brigadir Jendral A.E. Kawilarang, Panglima Angkatan Perang Permesta, padatanggal 4 April 1961, bersama pasukannya kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi denganmelapor kepada Deputy Menteri Keamanan/Pertahanan Mayor Jendral Hidayat diWoloan dekat Tomohon. (Catatan: Setelah peristiwa penangkapan terhadap MenteriLuar Negeri Ruslan Abdul Gani dalam bulan Agustus 1956, A.E. Kawilarang yang padasaat itu masih kolonel, ditempatkan sejak September 1956 sebagai Atase Milter RI diWashington, USA. Dari sana beliau mengikuti perkembangan pergolakan daerah danketika pemerintah mengambil kebijaksanaan untuk memakai kekerasan, dia menyatakantidak menyetujui kebijaksanaan tersebut. Setelah Manado dan kota-kota lain dibom, diamerasa terpanggil untuk membela kampungnya, dan pada bulan Maret 1958 diameninggalkan posnya untuk bergabung dengan PRRI/Permesta. Dalam bulan Nopember1960 dia memegang komando Angkatan Perang PRRI/Permesta. Sejak dini hari diamenganjurkan agar PRRI/Permesta kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi, akan tetapi hal itubaru terlaksana pada bulan April 1961).
c. Sumatera Utara
Setelah penyelesaian di Sulawesi Utara ini, saya sempat menemui Panglima Kodam XIII,Kolonel Sunandar Priyosudarno, dan mendapat penjelasan sepenuhnya mengenai semuakeadaan dan syarat-syarat yang berkenaan dengan penerimaan kembali pasukanPRRI/Permesta. Dengan bahan yang saya peroleh itu, saya pergi ke Medan, dan dariPanglima Kodam II Bukit Barisan, Kolonel A. Manap Lubis, saya peroleh informasi, bahwapenyelesaian PRRI/Permesta di Sumatera Utara tidak berbeda dengan yang di SulawesiUtara. Pada bulan Juni 1961, Kolonel M. Simbolon menyerahkan seluruh pasukanPRRI/Permesta di Sumatera Utara kepada Mayor Jendral Gatot Subroto. Bagi bintara danbawahan mantan TNI dan sukarelawan yang memasuki pasukan PRRI/Permesta, yangmemenuhi syarat kesehatan, diberi kesempatan untuk dimasukkan ke dalam TNI.Kesempatan demikian diberikan juga kepada para perwira dengan penurunan pangkatsatu tingkat. Akan tetapi mereka yang dianggap penggerak dari pemberontakan tidakditerima untuk kembali ke dalam TNI.
d. Sumatera Barat
Mantan Kolonel A Husein pada bulan April 1961 telah mengirim surat kepadaPresiden/Pangti dan Menteri Keamanan Nasional/KSAD, menyatakan ingin kembali kepangkuan Ibu Pertiwi. Maka pada tanggal 29 Mei 1961, mantan Kolonel A. Husein danpasukannya secara resmi melapor kembali kepada Deputy Daerah (Deyah) SumateraMayor Jendral Soeprapto. Para tokoh politik, seperti Syarif Usman, Mr. BoerhanuddinHarahap, Moh. Natsir, Mr. Syafrudin Prawiranegara, mantan Kolonel Z. Lubis, danlain-lain juga kembali pada waktu yang bersamaan.
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e. Sumatera Selatan
Penyelesaian penerimaan kembalinya para pemberontak PRRI di daerah SumateraSelatan, tampaknya kurang lancar. Terpaksa Letnan Kolonel Sabirin dari Divisi Brawijayayang berkenalan baik dengan mantan Mayor Nawawi, diminta oleh KSAD untuk langsungmenghubunginya. Kemudian KSAD sendiri disertai Panglima Kodam IV dan GubernurBastari menerima penyerahan mantan Mayor Nawawi di Banyuasin (Sumatera Selatan).
f. A c e h
Di daerah Aceh, setelah meletusnya pemberontakan dalam tahun 1953, denganapproach yang dilakukan oleh Kolonel Samaun Gaharu, Panglima Kodam I (Aceh),melalui Ikrar Lamteh, sejak April 1957 telah berhasil menciptakan suatu suasana tenangdi Aceh. Melalui proses yang berbelit-belit, pada tanggal 26 Mei 1959 Hasan Saleh,Menteri Peperangan dan Panglima DI di Aceh kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi besertapasukannya. Dalam penerimaan Hasan Saleh ini, Wakil Perdana Menteri, Mr. Hardi,sebagai wakil pemerintah sekaligus meresmikan adanya ”Daerah Istimewa Aceh”,sebagai suatu propinsi yang berotonomi luas. Sebagian dari pasukan Hasan Saleh inimelalui seleksi dimasukkan kembali ke dalam TNI. Hasan Saleh sendiri dipensiunkandengan pangkat kolonel TNI, dan ditugaskan dalam suatu perkebunan di Jawa Barat.Tindakan Hasan Saleh ini, yang dilakukannya atas nama suatu ”Dewan Revolusi",dianggap sebagai suatu pengkhianatan oleh Tengku Daud Belireuh dan perdanamenterinya, Ali Hasan. Dengan kembalinya Hasan Saleh itu, sebagian besar dari Acehsudah aman. Tetapi T.D. Beureuh, Hasan Ali dan kawan-kawan masih bertahan dipedalaman Aceh Tengah, Aceh Timur, Aceh Barat dan Tanah Alas.
Dalam tahun 1959, Kolonel Samaun Gaharu diganti oleh Letnan Kolonel Yasin. Diaberniat meneruskan pendekatan, walaupun sebagai akibat dari kembalinya Hasan Saleh,timbul kembali pergolakan bersenjata. Kontak surat-menyurat pertama antara PanglimaYasin dengan T.D. Beureuh terjadi pada bulan April 1961. Sebagai kelanjutannya merekadapat bertemu pada bulan Nopember 1961 di suatu tempat di Aceh Timur. Dalampertemuan ini T.D. Beureuh bermaksud untuk mengutus anaknya, M. Hasballah Daud,menyampaikan suratnya kepada KSAD Mayor Jendral A.H. Nasution di Jakarta. Isi suratitu menuntut agar di lingkungan Daerah Istimewa Aceh dijalankan Syariat Islam. KSADmelalui Penguasa Perang Daerah (Peperda) Aceh pada tanggal 5 Februari 1961 memberijawaban, bahwa "kebijaksanaan berkenaan dengan pelaksanaan unsur-unsur SyariatAgama Islam” adalah ”sesuai dengan UUD 1945”. Ditambahkannya, bahwa "pelaksanaanarti dan maksud dari kebijaksanaan tersebut diserahkan sepenuhnya kepada PemerintahDaerah Istimewa Aceh”. Pada surat itu
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dilampirkan konsep pengaturan Peperda, yang Sudah diparaf oleh PangIima/PeperdaAceh dan yang telah diterangkan sejelas-jelasnya kepada Hasballah Daud dan seorangUstadz bernama M. Nur El Ibrahimy. Pada tanggal 17 Februari 1962 T.D. Beureuhmengatakan bahwa kebijaksanaan Peperda itu diterimanya dan dapat dilaksanakan.Maka dengan demikian keamanan telah pulih di Aceh dan Lebaran tahun 1962 dapatdirayakan dengan meriah sekali.
g. R M S
Sisa-sisa RMS pada periode ini belum menunjukkan ada gerakan untuk kembali kepangkuan Ibu Pertiwi.
h. DI/TII
Kartosuwiryo, pemimpin DI/TII di Jawa Barat dalam ”Operasi Bratayuda” dapatditangkap pada tanggal 4 Juni 1964. Dengan tertangkapnya Kartosuwiryo, tampaknyaKahar Muzakkar pun akan dapat ditarik kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi. Akan tetapisetelah Kartosuwiryo dihadapkan ke Mahkamah dan dihukum mati, Kahar Muzakkar larikembali ke hutan.
Pada umumnya KSAD mendapat pujian, terkecuali dari pihak PKI, mengenai berhasilnyapemulihan kembali keamanan dalam negeri. Hal ini merupakan salah satu doronganuntuk memberikan gelar Doctor Honoris Causa oleh beberapa universitas kepadanya.Akan tetapi, dr. Soebandrio dengan hasutan PKI menyatakan, bahwa hanya ”keamananfisik” saja yang baru dicapai, sedang segi politiknya belum. Maka beberapa bekaspimpinan pemberontakan PRRI/Permesta kemudian segera dimasukkan kembalidalam ”karantina”, yang sebenarnya merupakan rumah tahanan yang diawasi denganketat sekali. Ada di antara mereka yang meringkuk di dalamnya sampai tahun 1966.
C. Mengikuti Kursus Seskoad di Bandung
Saya membawa seluruh keluarga pindah ke Bandung. Selama dua tahun kami telahterbiasa hidup dalam suatu rumah yang cukup luas dan indah di Makassar, sesuaidengan kedudukan. Di Bandung kami memperoleh sebuah rumah kecil yang tentu sesuaipula dengan kedudukan sebagai siswa dalam kompleks perumahan para siswa Seskoad.Kami tiba di Bandung hanya dua hari sebelum kursus dimulai, dan selama hampir satubulan lamanya kami masih sibuk membeli alat-alat dapur dan perabot rumah. Selamawaktu itu, rumah kami terus-menerus bau ikan asin, yang sengaja dibawa oleh istri sayadari Makassar. Ada sejenis ikan asin yang hanya diproduksi di Sulawesi Selatan yangsangat disenangi baik oleh istri maupun oleh saya sendiri. Biasanya jenis ini tidak ada diBandung dan kalau ada, harganya sangat tinggi. Menyeletuklah istri saya: “Mama cukupgaji seorang siswa untuk membelinya?". Tetapi untunglah dia tidak sempat
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membawa persediaan untuk 18 bulan lamanya kursus.
Masa di Seskoad merupakan masa yang penuh kebahagiaan bagi kami sekeluarga. Kamisudah dapat bersama-sama menikmati alam indah sekeliling Bandung. Selain itu kamisering juga pergi ke Jakarta berkunjung ke rumah orangtua di Kebon Kacang. Pendekkata kami sangat menikmati tinggal di Bandung itu. Intermeso kecil kadang-kadangdatang. Masyarakat Batak, khususnya para mahasiswa di Bandung, menganggap kamiorangtua dalam segala bidang, yang sanggup memberikan tuntunan, bimbingan dan jugabantuan material. Untuk yang terakhir ini, mereka sering harus kami kecewakan, karenakami sekeluarga pun hidup sangat sederhana. Bagi saya pribadi periode ini benar-benarsangat melegakan. Tidak ada ketakutan diserang atau dihadang musuh. Tidak adamasalah-masalah yang pelik, yang harus dipecahkan seketika, sebagaimana sering terjadidi lapangan. Pokoknya, perasaan saya bebas sehingga perhatian dapat dikonsentrasikankepada pelajaran, yang tidak terlalu sulit atau asing bagi saya. Oleh Seskoad sayaditentukan sebagai ketua kelas, tetapi tugas itu berlaku hanya selama dalam waktupelajaran saja.
Komandan Seskoad pada waktu saya mengikuti kursus adalah Letnan Jendral Soedirman,yang pernah menjadi Panglima Komando Pertempuran Sulawesi Selatan/Tengah(KDPSST). Para perwira yang mengikutinya paling rendah berpangkat Letnan Kolonelsebanyak 51 orang, di antaranya banyak yang sudah saya kenal sebelumnya.
Sekolah Staf dan Komando Angkatan Darat (SSKAD), yang merupakan asal mula dariSeskoad, didirikan dalam tahun 1951, dan bertempat di Cililitan, yang pada waktu itumasih dianggap luar kota Jakarta. Pendidikan SSKAD pada waktu itu masih dalam tarafawal, mencakup tiga masalah pokok, yaitu:
1) mempertinggi kemahiran siswa, khususnya kemampuan kepemimpinan dalam suatutim,2) mempertinggi pengetahuan dasar ilmu kemiliteran modern, terutama sistimpertahanan/keamanan,3) membentuk kader pemimpin yang tangkas, berpengetahuan dan berbudi luhur sertamempunyai moral yang baik khususnya sebagai pemimpin pejuang prajurit.
Pada waktu itu, tenaga pengajar masih sangat terbatas. 18 orang dari 24 orangpengajarnya disediakan oleh Misi Militer Belanda, sedang tenaga TNI Angkatan Daratdan dosen sipil masing-masing hanya tiga orang saja.SSKAD berkembang terus dalam tahun-tahun berikutnya. Dalam tahun 1953, SSKADtelah memasuki kompleks yang permanen dan representative bernama "Graha WiyataYuda” (Gedung Ilmu Pengetahuan Perang) di Bandung. Tidak lama kemudian olehtuntutan politik, tenaga-tenaga militer Belanda harus digantikan oleh perwira TNI sendiri.Untunglah, bahwa
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sebelumnya beberapa perwira telah sempat dikirim ke luar negeri mengikuti pelajaran;seperti di Fort Benning dan di Fort Leavenwovth (USA), di Hogere Krijgsschool (Belanda),Royal Staf College (Inggris), dan sebagainya untuk menggantikan instruktur Belandatersebut.
SSKAD berganti nama menjadi Seskoad pada tanggal 2 Januari 1961, dan mulai saat itudirencanakan untuk meningkatkan pendidikan mencapai SSKAD taraf II. Status Seskoadsendiri dijadikan suatu komando utama dan organisasinya disempurnakan agar dapatmelaksanakan/tugas pokoknya: mendidik dan menciptakan doktrin sendiri (Doksen).Oleh karena itu beberapa pihak mengibaratkan Seskoad itu sebagai ”Dapur Konsepsi AD”.(Catatan: dalam tahun 1965 hal ini telah sangat menonjol dengan lahirnya doktrin TriUbaya Cakthi sebagaimana akan diuraikan lebih rinci lagi).
Akan tetapi pelaksanaan rencana ini tertunda dengan adanya Kursus C (associate course- kursus persamaan) khusus bagi para perwira menengah yang menduduki jabatan yangseharusnya dijabat oleh perwira yang berkualifikasi staf umum dan komando. Misalnya,Jendral A.H. Nasution, oleh karena kesibukannya yang luar biasa, tidak pernah sempatmengikuti pendidikan komando atau staf yang formal, baik di dalam maupun di luarnegeri. Saya ingat, sebagai Pangad saya pernah memberikan kualifikasi komando danstaf kepadanya sebagai tanda kehormatan.
Baru dalam tahun 1961 diselenggarakan pendidikan taraf II dan Kursus Reguler, yaitukursus yang saya ikuti pada waktu itu. Kurikulum kursus ini mempunyai 2432 jampelajaran a 40 menit, termasuk di dalamnya 363 jam untuk pelajaran lain di luar matapelajaran biasa. Seluruh mata pelajaran dapat dikelompokkan dalam delapan bidangstudi, yaitu (1) Komando dan Pengendalian, (2) Taktik, (3) Bantuan Administrasi, (4)Teritorial dan Kekaryaan, (5) Intelijens, (6) Operasi Gabungan, (7)Masalah strategi dan (8)Ilmu Pengetahuan. Kursus ini diikuti oleh para perwira yang memegangkomando-komando tempur dasar AD, komando utama AD, komando pembinaan perangdan Hankam tingkat nasional, menjalankan tugas staf umum dalam AD, jabatan laindalam bidang Hankam dan kekaryaan.
Doktrin Angkatan Darat mendapat penuh perhatian, yang pada waktu itu dengan caramenarik dibentangkan oleh Kolonel Suwarto, Wakil Komandan Seskoad merangkapKepala Bagian Doktrin Sendiri (Doksen) Seskoad.
Mengenai doktrin ini, dalam tahun 1958, KSAD telah menunjuk Kolonel Mokoginta danLetnan Kolonel Suwarto untuk memimpin suatu Panitia Doktrin Tentara gunamerumuskan doktrin TNI sendiri. Selama itu TNI belum mempunyai doktrin sendiri,sehingga doktrin dari negara-negara asinglah yang dipelajari dan dicoba untukditerapkan di Indonesia. Pada akhir tahun itu juga panitia tersebut telah menyampaikanhasil kerjanya.
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Dalam laporan disebutkan, bahwa jenis perang yang dapat dilakukan Indonesia adalahperang gerilya terhadap serangan dari luar dan antigerilya terhadap pemberontakandalam negeri. Sebab, dalam masa yang dekat ini, Indonesia belum mungkin mempunyaisuatu tentara modern untuk berperang secara konvensional. Laporan itu kemudianmenekankan, bahwa ”kedua jenis operasi TNI hanya akan berhasil, jika memperolehdukungan penuh dari rakyat di medan pertempuran”.
Tidak lama kemudian dalam bulan Maret 1960, Pusat Penerangan AD mengumumkan,bahwa AD telah memilih Perang Gerilya atau Perang Teritorial sebagai konseppertahanannya. Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara (MPRS) pada tanggal 5Desember 1960, dalam menyusun Rencana Pembangunan Delapan Tahun (1961 - 1969),menggarisbawahi bahwa pertahanan negara didasarkan kepada sistem "pertahananrakyat semesta”. Dalam bulan itu juga, Kolonel Suwarto, berdasarkan penerimaandoktrin itu oleh MPRS, telah mengadakan seminar di Seskoad mengenai pertahanan.Seminar ini disusul lagi dengan seminar kedua pada tanggal 3 - 8 Januari I962, di sinikonsep AD mengenai perang teritorial itu diterima. Dalam salah satu kesimpulandinyatakan, bahwa "tentara harus memperhatikan kesejahteraan rakyat, khususnyapenduduk desa”.
Jadi, doktrin Perang Teritorial yang dinamakan Perang Wilayah adalah suatu sistempertahanan yang dilandaskan pada cita-cita proklamasi 1945 yang terkandung dalamPancasila dan UUD 1945. Ia secara resmi mengharuskan tentara melibatkan diri dalambidang militer dan nonmiliter. Doktrin ini di kemudian hari berkembang menjadi doktrinDwifungsi. Namun demikian AD tidak pernah bermaksud untuk mengambil alihpemerintahan.
Penerimaan doktrin perang wilayah merupakan duri dalam tubuh PKI, oleh karenasampai di tempat yang sejauh-jauhnya di dusun dan kampong pun, dia akan menghadapisuatu lawan yang mempunyai ideologi dan disiplin yang ketat , yaitu Angkatan Daratyang secara resmi berada di sana sebagai Babinsa, Koramil, Kodim, atau jabatan lain.Dengan system pemerintahan Catur Tunggal, kelak menjadi Panca Tunggal, dan melaluiCivic Mission-nya, AD sebenarnya hadir sampai ke pelosok-pelosok tanah air. Karena ituPKI akan tetap berusaha mengungguli AD, juga melalui jalur politik, untuk mewujudkantujuan akhirnya, yaitu menguasai seluruh negara.
Maka penguasaan teritorial dan segala yang berhubungan dengan itu sejak tahun 1962merupakan topik yang khusus mendapat perhatian di Seskoad. Pembicara-pembicaradari pejabat pemerintah, para pakar dalam berbagai bidang dan partai pun diundanguntuk memberikan pandangan/ceramah. Demikian pula, D.N. Aidit dari Comite CentralPKI memberikan ceramah mengenai dasar dan cita-cita dari partainya. Setelah selesai,saya
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sebagai ketua kelas bertanya kepadanya bagaimanakah pendapatnya, jika seandainyaIndonesia diserang oleh suatu negara komunis dari Utara. Apakah PKI akan turutmelawan atau tidak? D.N. Aidit sebentar agak gugup, akan tetapi kemudian diamenjawab bahwa PKI akan turut melawan. Atas jawaban itu, langsung saya berikomentar: ”Memang, seharusnya demikian. Kalau tidak, PKI dengan sendirinya menjadilawan, karena sikapnya itu tidak cocok lagi dengan doktrin pertahanan AD”. Saya dengarada di antara siswa mengatakan: ”Benar!”, kemudian applaus dan tertawa.
Ada suatu kenangan indah yang kami alami dalam kursus ini, yaitu mengenai hasilperjuangan kita untuk mengembalikan Irian Barat ke pangkuan Ibu Pertiwi. Pada saatUNTEA hendak menyerahkan kekuasaan atas Irian Barat kepada Republik Indonesia padabulan Mei 1963, seluruh siswa Seskoad mendapat kesempatan untuk menghadiriupacara tersebut. Kami diangkut dengan Hercules sampai di Biak dan dari sana dengankapal perang ALRI sampai ke Jayapura, yang pada waktu itu masih bernama Hollandia.Bulu roma berdiri selama upacara tersebut, serupa dengan yang saya rasakan 18 tahunyang lampau, pada saat-saat pertama kalinya Bendara Merah Putih dinaikkan.
Sewaktu berkunjung ke Jakarta pada masa libur dalam bulan Juni 1963, dua bulansebelum selesai kursus, saya kebetuian bertemu dengan Mayor Jendral A. Yani. Diagembira, menyalami saya dan mengatakan; "Wah, lama betul kalian di kursus itu. Sayasudah memerlukan you di Kalimantan. Tetapi, gefiliciteerd, saya dengar you memperolehnilai performance yang paling baik dalam kursus ini” tambahnya sambil tersenyum lebar.Rupanya tugas sudah memanggil lagi dan pimpinan AD nampaknya terus-menerusmengikuti perkembangan dan prestasi daripara komandan-komandan utamanya.
D. Sebagai Deputy Wilayah Kalimantan dan Panglima Kolaga II
Pada tanggal 27 Juli 1963 diadakan upacara penutupan kursus Seskoad RegulerAngkatan II. Pada saat itu, sebagaimana sudah diramalkan oleh Letnan Jendral A. Yani,saya keluar sebagai siswa berprestasi terbaik. Seusai upacara saya menerima keputusanperpindahan ke Banjarmasin sebagai ”pejabat sementara” Deputy Wilayah (Deyah)Kalimantan, terhitung mulai 1 Agustus 1963. Kepindahan dan kenaikan jabatan tersebutoleh teman-teman siswa dikaitkan dengan prestasi yang saya capai dalam kursus. Sayahanya ketawa dan tidak memberitahukan bahwa perpindahan ini sudah saya ketahuidua-tiga bulan sebelumnya. Bulan Januari 1964, predikat "pejabat sementara" telahdihilangkan dan bersamaan dengan itu saya dinaikkan menjadi brigadier Jendral.
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Saya tiba dengan keluarga di Banjarmasin dalam suasana gemas menghadapi konfrontasianti Malaysia yang sebenarnya sudah berkembang sejak tahun 1962 sebelum sayadipindahkan ke Kalimantan. Dalam suasana demikian, saya benar-benar tidak sempatturut mengurus rumah tangga oleh karena untuk konfrontasi harus dipersiapkan segalasesuatunya sedini mungkin, termasuk di dalamnya bantuan yang harus diberikan kepadagerakan Encik A.H. Azhari. Semuanya serba belum tertib, ditambah lagi bahwa Trikorasendiri baru saja selesai. Latar belakang dari suasana ini, secara ringkas dapat diuraikansebagai berikut.
Dalam bulan September 1961 pernah dr. Soebandrio mengatakan di forum PBB, bahwaMalaya memberitahukan kepada pihak RI, mengenai maksud mereka untuk bergabungdengan bekas koloni Inggris seperti Singapura, Serawak, Brunei dan Kalimantan Utaramenjadi satu Negara federasi ”Persekutuan Tanah Melayu". Pada waktu itu Indonesiatidak menaruh sesuatu keberatan. Akan tetapi kemudian PKI dapat mempengaruhipresiden dengan isu bahwa Inggrislah yang mensponsori persekutuan tersebutKemudian negara nekolim ini akan menempatkan pangkalannya di Kalimantan Utara dandengan itu mengancam perkembangan Negara Indonesia Merdeka. Karena itu dalambulan September 1962 sikap Indonesia telah berubah, walaupun belum dinyatakandengan resmi.
Pada tanggal 8 Desember 1962, Encik A.M. Azhari dengan ”Partai Rakyat"-nyamelancarkan pemberontakan di Brunei dengan maksud hendak membentuk negaraKalimantan Utara untuk menantang pembentukan negara federasi Malaysia. Dalamtempo 48 jam Presiden Ir. Soekarno menyatakan simpatinya kepada para pemberontak,dan menjanjikan bantuannya, baik material maupun melatih sukarelawan-sukarelawan.Pengungsi-pengungsi pun mulai kita tampung. PKI sendiri langsung melancarkankampanye yang sangat menonjol untuk mendukung perjuangan Encik A.M. Azhari.
Usaha untuk mencari jalan damai dilakukan dalam bulan Juni 1963 di Tolwo, di sanaPresiden Ir. Soekarno bertemu dengan T. Abdul Rahman dari Malaysia dan PresidenMacapagal dari Philippina, dengan maksud agar dengan pembentukan suatupersekutuan negara-negara Malaysia, Philipina dan Indonesia dengan nama Maphilindo,masalah Malaysia itu dapat diselesaikan. Akan tetapi pada tanggal 16 September 1963Tengku Abdul Rahman menandatangani dokumen pembentukan negara FederasiMalaysia yang menimbulkan amarah Presiden Ir. Soekamo karena tidak sesuai dengankesepakatan mereka. Hal ini dipergunakan dengan sangat jitu oleh PKI dengan hasil yangmenguntungkan baginya. Pada hari itu dan hari-hari berikutnya, dalam kemarahan besardan radikal, massa rakyat mengadakan demonstrasi di depan kedutaan Inggris danMalaysia di Jakarta, kedutaan Inggris mengalami pengerusakan oleh para demonstran.
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Di Kualalumpur pun rakyat Malaysia mengadakan demonstrasi terhadap kedutaanIndonesia. Pemerintah Republik Indonesia kemudian memutuskan hubungan diplomatikdengan Malaysia pada tanggal 17 September 1963.
PKI terus mengagitasi rakyat agar Malaysia segera diganyang dan mereka menuduhsiapa saja yang tidak turut atau yang menghalangi pengganyangan adalah antek-anteknekolim. Mengulangi pemyataannya sewaktu Trikora, PKI kembali meneriakkan, bahwaPKI dapat menyediakan sukarelawan sampai berjuta-juta orang. Suasana di Jakartamenjadi sangat panas.
Sebagian dari AD pun sempat tergoda untuk terus mengadakan aksi terhadap Malaysia,agar tidak terlambat dan kelak dicap sebagai antek-antek nekolim. Akan tetapi Jendral A.Yani yang sudah menjadi KSAD (dengan diangkatnya Jendral A.H. Nasution menjadiMenteri Inti Keamanan Nasional dan sejak akhir 1962 tidak lagi merangkap KSAD),bertindak sangat hati-hati.
Pertama-tama dia berkeinginan bahwa fungsi bawahannya dipegang olehperwira-perwira yang dapat ia percaya sepenuhnya. Mungkin dalam rangka itulah diatempatkan saya sebagai Deputy Wilayah (Deyah) Kalimantan yang langsung berhadapandengan daratan Persekutuan Tanah Melayu bagian Timur (Serawak, Sabah dan Brunei),menggantikan Kolonel Hasan Basri. Di Kodam Kalimantan Barat ditempatkan BrigadirJendral Ryakudu, di Kodam Kalimantan Tengah Brigadir Jendral Sabirin Muchtar, diKalimantan Selatan Brigadir Jendral A. Machmud, sedang di Kodam Kalimantan TimurBrigadir Jendral Sumitro. Operasi dari pasukan RPKAD yang ditempatkan di Kalimantanditentukan oleh panglima Kodam tempat pasukan tersebut ditempatkan. KolonelSoepardjo yang tadinya mengomandokan sendiri RPKAD tersebut, mendampingiPanglima Kodam Kalimantan Barat Brigadir Jendral Riyakudu.
Brigadir Jendral Kemal Idris ditugaskan untuk memimpin pasukan-pasukan yangdirencanakan akan melakukan operasi pendaratan di semenanjung Malaya. Dia sibukdengan penempatan dan pemeriksaan pasukan di Sumatera. Selain itu penempatankomandan brigade pun ditentukan oleh Letnan Jendral A. Yani.
Dalam rangka persiapan konfrontasi tersebut, kepada setiap Kodam saya instruksikanuntuk mengadakan manuver dengan nama sandi "Mandau Telabang" di dalamdaerahnya masing-masing, untuk kembali membiasakan pasukan-pasukan kitaberoperasi dalam daerah rimba raya dan daerah pegunungan. Hal ini perlu, melihatsulitnya keadaan di Kalimantan, khususnya dalam soal prasarana dan saranaperhubungan. Perhubungan udara hanya ada antara kota-kota Banjarmasin,Palangkaraya, Pontianak dan Balikpapan. Kecuali di Palangkaraya, di daerah pedalamanKalimantan samasekali tidak terdapat lapangan terbang. Selain
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pesawat berbaling-baling dua, kebanyakan pesawat udara yang bermesin tunggal (singleengine) tidak dapat mendarat atau take-off karena tingginya pegunungan di daerahpedalaman tersebut.
Suatu ilustrasi mengenai betapa berbahayanya menggunakan pesawat single engine diwilayah pegunungan itu terjadi tatkala saya harus segera berangkat ke perbatasanKalimantan Timur untuk mengawasi pelaksanaan perintah yang tiba-tiba dikeluarkanoleh Presiden Ir. Soekarno sewaktu perundingan di Tokyo. Saya berangkat denganpesawat Otter single engine ke Longbawang. Setelah menyelesaikan tugas di sana(sebagaimana akan diperinci lagi), saya meninggalkan kota Longbawang menujuBalikpapan dengan pesawat yang sama. Agar pesawat bisa melewati pegunungan yangtinggi ke arah Balikpapan, dia harus berputar-putar beberapa kali membentuk spiral. Ditengah perjalanan menuju Balikpapan terdengar berita melalui radio, bahwa KomodorSri Mulyono Herlambang dari AURI sangat marah, karena terlalu riskan untuk memakaipesawat bermesin satu di daerah pegunungan. Saya minta agar saya sendirimenjawabnya. Saya menjawab dengan bertanya apakah ada pesawat dan cara lain yangbisa dipergunakan. Memang tidak ada, sedang pesawat yang saya tumpangi itu punterhempas-hempas sewaktu mendarat di Balikpapan, bahkan satu rodanya terlepas pula.Tetapi, terima kasih kepada Tuhan, saya selamat keluar dari pesawat tersebut.
Sementara itu, pemberontakan Encik A.H. Azhari di Kalimantan Utara tidak berhasil. Diadapat meloloskan diri dan berlindung di daerah Republik Indonesia. Di Jakarta iaditerima sebagai pemimpin Kalimantan Utara yang menghadapi ”neo-kolonialisme” yangperlu diberikan bantuan. Harian-harian Jakarta memberikan cukup pujian kepada tokohini dan dr. Soebandrio, Menteri Luar Negeri RI, membawanya ke Kalimantan untukmemperkenalkannya kepada rakyat. Dalam perkenalan itu Encik A.H. Azhari di depanpers mengatakan, bahwa yang berjuang di Kalimantan itu adalah tentara KalimantanUtara yang dibantu oleh para sukarelawan dari Indonesia.
Kelak, dalam suatu pertemuan dengan dr. Soebandrio di Kalimantan Barat, sayabertanya kepadanya mengenai kegiatan militer kita di Kalimantan dan khususnyamengenai sikap terhadap pemberontakan Encik A.H. Azhari diKalimantan Utara.Jawabannya agak membingungkan, karena dia menganjurkan kepada saya agar janganterlalu memikirkan masalah itu. Apakah jawabannya itu tidak menimbulkan kesan,bahwa perjuangan para sukarelawan yang telah begitu banyak menelan korban, dan dimana TNI turut melancarkan suatu perang terselubung ataupun perang rahasia untukmembantu Encik A.H. Azhari, hanya merupakan satu bagian dari percaturan politik, yangbertujuan semata-mata menarik perhatian TNI kepada soal-soal ancaman dari Iuarnegeri (yang belum tentu ada)? Apakah politik
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Gambar. Kunjungan Kas Koti, Letnan Jenderal A. Yani ke Banjarmasin, dalam rangkainspeksi pelaksanaan Dwikora di wilaya Mandala Siaga II, Kalimantan. Disambutoleh panglima Mandala Siaga II, Mayor Jendral M. Panggabean dan Brigadir JendralAmir Mahmud, Pangdam XI/Lambung Mangkurat di Lapangan Udara Ulin,Banjarmasin (Peristiwa ini adalah satu bulan sebelum terjadinya tragedy G-30-S/PKI
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Gambar. Jendral A. Yani beristirahat sejenak di rumah kami ketikaberkunjung ke Banjarmasin. Foto ini diambil sebulan sebelum terjadiperistiwa G-30-S/PKI

Gambar. Foto bersama Menteri/Panglima Angkatan Darat Jendral A.Yani dengan Persit KCK di depan rumah kami di Banjarmasin.
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tersebut mungkin juga untuk sekaligus memancing agar TNI membawa pasukan-pasukanterbaiknya ke front terdepan, selnngga dengan dalih melawan nekolim rakyat perludipersenjatai di garis belakang?
E. Dwikora
Pada tanggal 3 Mei 1964 Presiden Ir. Soekarno dengan resmi mencanangkan DwiKomando Rakyat (Dwikora), yaitu:
(1) Meningkatkan Revolusi Indonesia dan(2) Mengganyang Malaysia.
Dwikora disusul pada tanggal 16 Mei 1964 dengan dekrit pembentukan Komando Siaga(Koga) yang mengkoordinasikan kegiatan militer terhadap Malaysia. Anehnya, Kogadipimpin oleh Marsekal Madya Udara Omar Dhani, Panglima AURI, dengan LaksamanaMuda Mulyadi dari ALRI sebagai Wakil I dan Brigadir Jendral Achmad Wiranatakusumahdari AD sebagai Wakil II.
Serangan-serangan dilakukan sekitar bulan Agustus dan September 1964, akan tetapitidak berhasil. Dengan mengambil contoh dari pengalaman sewaktu Trikora, kemudianLetnan Jendral A. Yani dalam kedudukannya sebagai Kepala Staf Koti, menekankan perluadanya koordinasi yang dipegang oleh seorang pimpinan yang telah berpengalaman.Angkatan Laut menyetujui gagasan ini dan dalam bulan September 1964, LaksamanaMulyadi dan Brigadir Jendral A. Wiranatakusumah berangkat menemui Presiden Ir.Soekarno yang sedang berada di Wina untuk operasi ginjal. Presiden dapat menerimarestrukturisasi melalui pembentukan Komando Mandala Siaga (Kolaga) untukmengkoordinasikan dan mengarahkan semua kegiatan militer di Sumatera danKalimantan terhadap Malaysia. Omar Dhani dipertahankan sebagai Panglima Kolaga,akan tetapi sebagai Wakil I diangkat Mayor Jendral Soeharto sejak tanggal 1 Januari1965. Mandala Siaga ini kemudian dibagi dua, masing-masing mencakup Sumatera danKalimantan. Mayor Jendral A.J. Mokoginta, Deyah Sumatera, menjabat sebagai PanglimaKomando Mandala Siaga I (Pangkolaga I), sedang saya sendiri, Deyah Kalimantan,menjadi Pangkolaga II. Oleh karena konflik perbatasan terjadi hanya di Kalimantan, makakesibukan Kolaga II jauh lebih banyak.
Dengan menunjukkan pengalaman serta kemahirannya, Mayor Jendral Soehartokemudian dengan cepat dapat menampilkan dirinya sebagai tokoh sentral dalamKomando Mandala Siaga ini. Dengan mengadakan kontak terus-menerus dengan LetnanJendral A. Yani, akhirnya langkah-langkah yang diambil oleh Kolaga disesuaikan denganpandangan AD. Gerakan militer setelah terbentuknya Kolaga ini, terbatas kepadagerakan-gerakan gerilya yang terutama dilakukan di wilayah Kalimantan.
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Untuk meningkatkan pengganyangan Malaysia di bidang diplomasi, Presiden Ir.Soekarno memutuskan akan menentang Malaysia menjadi anggota tidak tetap dariDewan Keamanan PBB, yang menurut rencana dimulai pada awal 1965. Beliaumemperingatkan organisasi dunia ini, bahwa jika Malaysia diperbolehkan menjadianggota Dewan Keamanan, Indonesia akan keluar dari PBB. Rencana PBB berjalan terusdan pada tanggal 7 Januari 1965, Indonesia mengumumkan pemutusan keanggotaannyadari PBB. Tindakan ini merupakan pengucilan diri dari pergaulan internasional danmendorong Indonesia semakin tergantung pada RRC, oleh karena menurut teoriPresiden Ir. Soekarno, di dunia ini hanya ada Nefos (New Emerging Forces) dan Oldefor(Old established Forces). Beberapa negara dari Dunia Ketiga dan USSR masuk ke Oldefos,sedang Indonesia, RRC dan beberapa negara lain adalah Nefos.
Pada tanggal 14 Januari dan disusul pada tanggal 17 Januari 1965, D.N. Aidit menyatakanperlunya massa dipersenjatai untuk menghadapi nekolim. Dia nyatakan bahwa lima jutaburuh dan sepuluh juta petani yang sudah terorganisasi, telah siap untuk mengangkatsenjata. Dalam pada itu tersiar berita, bahwa pada bulan Nopember 1964, parapemimpin Tiongkok menjanjikan 100.000 pucuk senjata kepada Presiden Ir. Soekarno diSyanghai. Suatu ketika pernah timbul kehebohan. Pada waktu itu diadakan pemeriksaanterhadap peti-peti eks RRT yang katanya berisi bahan-bahan untuk pembangunangedung Conefo oleh Pabean Tanjung Priok atas inisiasif Angkatan Darat. Ternyatapeti-peti tersebut berisi senapan. Rupanya sebelumnya peti-peti demikian telah banyakmasuk ke bumi Indonesia.
Akan tetapi mempersenjatai massa ini tidak langsung dipaksakan oleh presiden kepadaAD, karena beliau mengetahui benar bagaimana sikap AD terhadap masalah tersebut.Oleh karena itu D.N. Aidit kemudian dating dengan gagasan baru, yaitu NasakomisasiAngkatan Darat, dengan mengambil contoh dari Cina, dalam satuan-satuan angkatanperang ditempatkan komisaris-komisaris politik. Hal ini mati-matian ditolak AD.
Pada awal bulan April 1965, Letnan Jendral A Yani mengadakan seminar di Bandung yangdihadiri oleh 230 perwira. Saya pun turut menghadirinya. Letnan Jendral A. Yanimenjelaskan, presiden telah mengecam bahwa strategi pertahanan Angkatan Darattidak sesuai lagi dengan derap revolusi. Namun demikian AD bertekad untukmempertahankan doktrinnya sendiri, yaitu Doktrin Perang Wilayah dan PembinaanTeritorial. Seminar berakhir dengan menyatakan, bahwa Pancasila adalah satu-satunyadasar ideologi negara.
Pada bulan April 1965, sewaktu PM RRT, Chou En Lai, berkunjung ke Indonesia, PresidenIr. Soekarno menganjurkan dibentuk suatu ”Angkatan Kelima” yang terdiri dari kaumburuh dan tani yang dipersenjatai, di
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samping Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut dan Kepolisian Negara.Angkatan Darat tidak menyetujui anjuran itu dengan mengatakan, bahwa jika nekolimmenyerang, seluruh rakyat (bukan buruh dan tani saja) toh akan dipersenjatai. Padaperayaan HUT RI ke-20, tanggal 17 Agustus 1965, Presiden Ir. Soekarno memberikanteguran kepada AD yang menurut beliau masih dipengaruhi textbook Oldafos yang selalumengambil asumsi bahwa serangan akan datang dari Utara. Katanya AD tidakmemperhatikan UUD 1945 Pasal 30, yang menyatakan, bahwa tiap-tiap warga negaraberhak dan wajib ikut serta dalam usaha pembelaan negara. Selanjutnya beliaumengatakan, bahwa pada waktunya beliau akan mengambil keputusan mengenai“Angkatan Kelima” itu. (Catatan: untung saja keputusan ltu tidak pernah keluar).
F. Kisah Nyata KonfrontasiKira-kira satu bulan sebelum terjadinya G-30-S, Letnan Jendral A. Yani berkunjung keKalimantan. Saya sangat gembira menerima kedatangannya. Saya merasa sangat dekatkepada Letnan Jendral A. Yani dan setiap kali beliau berkunjung ke tempat penugasansaya, beliau selalu menyempatkan datang mengunjungi keluarga saya, jika kebetulanberada di tempat. Demikian juga saya sendiri merasa ada sesuatu yang kurang lengkap,jika saya tidak berkunjung dan makan di rumahnya, sewaktu sedang berdinas di Jakarta.Saya masih ingat, bahwa sarapan kesayangannya adalah nasi putih yangsedang ”mengebul” disertai ”krecek”.
Bagi saya beliau memiliki semua kualitas sebagai pemimpin. Ibu Pertiwi benar-benarkehilangan seorang pemimpin yang sejati sewaktu beliau menjadi korban dalamperistiwa G-30-S.
Sewaktu kunjungannya ke Kalimantan ini, saya membawanya ke pos komando terdepan.Hampir di seluruh kota yang kami singgahi, saya perkenalkan beliau kepada masyarakat.Sengaja pula saya bawa beliau mengunjungi Makam Pahlawan di Singkawang(Kalimantan Barat) dan menunjukkan, bahwa makam tersebut praktis sudah penuh.Tadinya, sebelum ”perang rahasia" (secret war) dengan Malaysia dan yang kemudiandisusul dengan Dwikora, makam tersebut dapat dikatakan masih kosong.
Seorang penulis Inggeris bernama Tom Pocock dalam bukunya berjudul THE FIGHTINGGENERAL (Jendral Tempur), menulis kisah dari Jendral Walter Walker, brigadier Generalof the of the GURKHA REGIMENT yang didatangkan ke Kalimantan Utara pada tahun1962. Pasukannya disebarkan sepanjang garis perbatasan wilayah itu dengan wilayahIndonesia. Sebagaimana diketahui, pasukan Gurkha adalah unsur utama dalamketentaraan Inggeris di Timur Jauh, yang sangat mobil dan setiap saat dalam keadaansiap tempur (combat ready).
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Dalam tulisannya itu, Tom Pocock pertama-tama mengatakan, bahwa konflik senjata diKalimantan antara tahun 1962 dan 1966, adalah suatu secret war, oleh karena tidakpernah ada pernyataan perang secara resmi, baik dari pihak Indonesia maupun dariMalaysia.Terlepas dari berbagai kesalahan data mengenai keadaan kita, Tom Pocock berhasilmenguraikan secara garis besar, taktik dan strategi yang dipergunakan Inggris untukmenghadapi pasukan Indonesia pada waktu itu. Dia menunjukkan, bahwa betapapunsiap dan lengkapnya peralatan Resimen Gurkha itu, mereka ternyata tidak siapmenghadapi perang gerilya yang berkepanjangan. Dia menulis antara Iain:
"The keystone of the Indonesian strategy was, of course, that they held the initiative.They were on the offensive, they decided where to strike and when. Moreover, theyoperated from safe sanctuaries, base camps, which could be established along theirborder without fear that it should be violated by the defenders of Malaysia”,diterjemahkan:”Kunci strategi Indonesia itu jelas: inisiatif selalu berada di tangan mereka. Merekalahyang mengadakan ofensif, merekalah yang menentukan di mana dan kapan dilancarkanserangan. Lagi pula, mereka bergerak dari tempat-tempat perlindungan yang aman, dariberbagai perkemahan basis yang bisa dibangun sepanjang perbatasan mereka tanpakhawatir bahwa perbatasan akan dilanggar oleh para pembela Malaysia”.Selanjutnya Tom Pocock membedakan serangan-serangan yang dilancarkan sebelumdan sesudah Juni 1964. Dia menulis:
"June was a watershed point in the campaign; the beginning of an even more ominousphase. Inexorably the fighting had escalated", diterjemahkan:
"Bulan Juni adalah awal dari suatu perkembangan baru; awal dari tahapan yang lebihberbahaya. Peningkatan pertempuran tidak terhindarkan lagi”
Di tengah-tengah peningkatan serangan-serangan itu, tanpa diduga-duga, pada tanggal18 Juni 1964 kami mendapat perintah untuk menarik mundur semua pasukan yang telahmenyusup masuk ke wilayah Kalimantan Utara. Perintah itu dikeluarkan Presiden Ir.Soekarno, yang ketika itu sedang berunding dengan Presiden Macapagal dan TengkuAbdulrahman di Tokyo.
Perintah itu dengan sendirinya perlu disesuaikan dengan semua upaya dan tindakanyang telah dilakukan oleh pasukan sejak beberapa waktu sebelumnya. Oleh karena itusaya segera berangkat dengan speedboat melalui jalan sungai (karena tidak ada jalandarat dan tidak pula dapat dicapai dengan pesawat udara), ke Balai Karangan diKalimantan Barat, tempat Posko terdepan menghadapi Serawak. Sesudah itu saya segeraterbang ke Longbawang, Posko terdepan di Kalimantan Timur menghadapi Sabah, untukmengatur siasat. Saya memerintahkan agar pasukan-pasukan
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yang telah berada di Serawak dan Sabah tidak ditarik mundur, melainkan tetap tinggal diposnya masing-masing dengan menyamar sebaik mungkin. Kemudian saya perintahkanagar pasukan-pasukan baru memasuki wiIayah tersebut secara infiltrasi.Pasukan-pasukan baru itu telah dilatih dengan cermat untuk bisa mengingat tempat danwaktu dari semua kontak senjata antara pasukan kita dengan pasukan Inggris. Setelahtiba di tempat tersebut, pasukan-pasukan baru itu bergerak kembali ke wilayah RI,melalui pos penjagaan Inggris, untuk memberi kesan seolah-olah pasukan kitabenar-benar telah meninggalkan Kalimantan Utara sesuai dengan perintah Presiden Ir.Soekarno. Itulah sebabnya dua hari kemudian (20 Juni 1964) ketika perundingan diTokyo gagal, saya segera dapat mengeluarkan perintah untuk mengadakan serangansecara serentak. Pertempuran berlangsung terus-menerus selama empat jam.
Mengenai ini Tom Pocock menyatakan: "The Indonesians had shown professionalism andresolution and there now seemed no reason why the fighting should not only continue toescalate but do so at a more mounting rate”, diterjemahkan:
"Orang-orang Indonesia itu menampilkan profesionalisme dan keteguhan hati dan sebabitu nampaknya tidak ada alasan bahwa pertempuran-pertempuran itu bukan sajameningkat, melainkan malahan akan lebih sering dilancarkan lagi". Intelligence militerInggris yang bekerja cermat, dapat mengetahui tentang kegiatan Kolaga kita. Saya kutiplagi buku Tom Pocock sebagai berikut: "By February it was expected that there would bewell over twenty-two thousand soldiers in about fifty regular companies and twentyirregular companies along the border. While the marine brigade and its irregulars wouldface Tawau in the east and the central front was likely to be thinly manned by only onebatallion, the bulk of this army would be concentrated opposite the First and SecondDivision, making a direct attack upon Kucing not only possible but probable”,diterjemahkan: ”Pada bulan Februari diperkirakan terdapat lebih dari 22.000 prajuritdalam sekitar 50 kompi reguler dan 20 kompi tidak reguler di sepanjang perbatasan.Sementara brigade marinir dan pasukan-pasukan tidak regulernya akan menghadapiTawau di front sebelah timur, front tengah akan ditempati oleh sejumlah kecil personal,yaitu hanya satu batalion saja, maka bagian terbesar dari pasukan mereka akandipusatkan berhadapan dengan Divisi I dan II, sehingga serangan langsung ke Kucing,bukan saja mungkin, melainkan sudah layak dilakukannya.” Selanjutnya dikatakan:
"This build-up was being planned and carried out by the commandant of theInter-regional Command of Kalimantan, General Maraden Panggabean. An experiencedfighting soldier aged forty-two, Panggabean had been trained first by the Japanese, thenin the United States and had completed his military education at the IndonesianCommand and Staff College. Trusted by Sukarno, he had



292 Berjuang dan Mengabdi
specialized in putting down attempted rebellions against the regim, in doing so risingfrom batallion to divisional commander. His last appointment had been Chief of Staff tothe Inter-regional Command for East Indonesia, responsible for planning the expulsion ofthe Dutch from West Irian", diterjemahkan:
”Peningkatan persiapan ini direncanakan dan dilaksanakan dengan baik oleh PanglimaKoanda Kalimantan, Jendral Maraden Panggabean. Sebagai seorang prajurit tempuryang berpengalaman pada usia 42 tahun, pertama-tama Panggabean telah dilatih olehpihak Jepang, kemudian di Amerika Serikat dan dia telah menyelesaikan pula pendidikanmilitemya di Sekolah Staf dan Komando Indonesia. Dengan mendapat kepercayaan dariSoekarno, dia mahir dalam penumpasan pemberontakan-pemberontakan terhadappemerintah, dan dengan demikian naik dari komandan batalion sampai komandan divisi.Penugasannya terakhir adalah sebagai Kepala Staf Komando Antar Daerah Indonesiabagian Timur, yang bertanggungjawab atas perencanaan pengusiran Belanda dari IrianBarat".
Dalam buku The Fighting Jenderal itu, Tom Pocock mengungkapkan juga bahwa sejakbulan Juni 1964, Inggris memang mengalami kesulitan di Kalimantan Utara. PasukanInggris terus-menerus mendatangkan bantuan dari Inggris, malah dalam tahun 1965mendatangkan bantuan dari Australia dan New Zealand. Berbagai cara ditempuh Inggrisuntuk menghadapi perang gerilya itu, antara lain dengan mempergunakan banyakhelikopter. Taktik mereka untuk menghadapi setiap serangan gerilya adalahmenggunakan helikopter untuk mengangkut pasukan mereka yang didaratkan di wilayahperbatasan kita untuk kemudian menghadang pasukan kita yang sedang mundur.
G. Pertemuan Dengan Lawan LamaAdalah suatu kebahagiaan bagi seorang panglima bila di kemudian hari dia bisa bertatapmuka dalam keadaan damai dengan bekas lawannya di medan perang. Sebagai MenteriNegara Urusan Hankamnas (1971 - 1973), saya mendapat kesempatan yang sangatlangka ini.
Pertama-tama saya melakukan kunjungan ke Kalimantan Utara. Sekalipun konfrontasitelah diselesaikan dengan Malaysia pada tahun 1966, namun hubungan dengankesultanan Brunai belum begitu lancar ketika itu. Hambatannya adalah kenyataanbahwa di masa konfrontasi, RI mendukung Encik A.H. Azhari yang ingin menjatuhkanSultan Brunai. Ketika puteranya, Pangeran Bolkyah, mengunjungi Indonesia beberapalama sebelum dinobatkan sebagai sultan menggantikan ayahnya, saya mendapatkesempatan untuk menjemputnya di lapangan udara dan mengantarnya ke tempatpenginapan di Hotel Hilton. Setelah kunjungan
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itu selesai, saya pula yang melepasnya di lapangan udara Halim Perdanakusumah.Kunjungan itu rupanya telah menghapuskan segala perasaan seteru dari pihak Brunei,sehingga ketika Pangeran Bolkyah menjabat sebagai Sultan Brunei, hubungan kesultanandengan RI sudah baik. Upacara penyerahan kemerdekaan oleh Inggris kepada Brunei,bahkan dihadiri sendiri oleh Presiden RI, Jendral Soeharto.
Kemudian dalam tahun 1972 saya berkesempatan berkunjung ke London. Di sana sayamengajukan permintaan kepada atase pertahanan kita agar saya dapat bertemu mukadengan Jendral Walter Walker yang pada saat itu sudah pensiun dan hidup santai disebuah farm (ladang pertanian milik pribadi) di Sommerset, Inggris. Ternyata, menurutTom Pocock, Menteri Pertahanan Inggris sendiri yang menghubungi Walker untukmengadakan pertemuan dengan saya.
Perjumpaan terjadi pada tanggal 16 September 1972 di Hotel Dorchester, London,tempat penginapan rombongan kami. Pada pertemuan tersebut Jendral Walter Walkermemberikan satu botol wiski untuk saya. Pertemuan ini dicatat dengan teliti oleh TomPocock dalam bukunya, katanya:
"So, less than a decade after they had faced each other in Borneo, the old adversariesmet. General Panggabean greeted Walker warmly, saying that he had long been lookingto the occasion. They spoke of their campaign and the Indonesian congratulated theEnglishman on the quality of his intelligence in Borneo. Walker told him about the workof the Special Air Service and the Border Scouts and stressed the importance he hadattached to winning the hearts and minds of the people. Panggabean said that he hadrecently been in Malaysian Borneo on an Ofiicial visit and the two men discussed theproblem of the territory for which they had fought. Before the meeting ended in friendlyaccord, Panggabean handed Walker a parcel. When he returned to the United ServiceClub for lunch, he unwrapped a carved wooden figure, an example of the arts thatIndonesia share with Malaysia. This now stands in the Sommerset farmhouse. More thenany oflicial honour or reward, more than any commendation, that wooden figurerepresent a triumph. Acclaim from an old enemy can sometimes be of wider and deepervalue than the acclaim of friends”, diterjemahkan:
”Maka, kurang dari satu dasawarsa, setelah mereka saling berhadapan di Kalimantan,kedua bekas lawan itu bertemu. Jendral Panggabean menyambut Walker dengan hangat,sambil mengatakan, bahwa pertemuan ini telah lama ditunggu-tunggunya. Merekamembicarakan operasi-operasi militer yang pernah mereka lancarkan dan orangIndonesia itu menyatakan kekagumannya atas kemampuan intelijen orang Inggris diKalimantan. Walker menjelaskan mengenai tugas-tugas dari Special Air Service (PasukanUdara Khusus) dan dari Border Scouts (Pengintai Perbatasan) dan betapa penting diaanggap untuk memenangkan hati dan pikiran rakyat. Pangga-
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bean mengatakan, bahwa belum lama berselang, dia telah berkunjung secara resmi keKalimantan Utara dan mereka kemudian membicarakan masalah-masalah daridaerah-daerah yang pernah mereka perebutkan. Sebelum pertemuan itu berakhir dalamsuasana penuh persahabatan, Panggabean menyerahkan sebuah bingkisan kepadaWalker. Ketika Walker kembali ke United Service Club untuk makan siang, dia membukabingkisan itu, yang ternyata berisi sebuah patung kayu yang diukir, satu contoh darisuatu kesenian yang dikerjakan baik di Indonesia maupun di Malaysia. Melebihi semuatanda penghormatan atau penghargaan resmi dan melebihi semua pujian, patung kayuitu melambangkan suatu kemenangan. Sambutan ikhlas dan gembira dari seorang bekaslawan, kadang-kadang bernilai lebih luas dan dalam daripada pengakuan dan pujian dariteman sendiri”.



BAGIAN KEENAMPENGKHIANATAN G-30-S/PKI DAN LAHIRNYA ORDE BARU
G-30-S yang telah menggugurkan begitu banyak pahlawan bunga bangsa, sekaligus jugamerupakan dinamit yang meledakkan pelampiasan rasa benci dan dendam rakyatterhadap apa saja yang berbau PKI. Puluhan ribu korban jatuh.
Presiden Ir. Soekarno, pernah mengibaratkan peristiwa penculikan dan pembunuhanPahlawan Revolusi itu, sebagai een rimpel in de oceaan (riak kecil dalam samudera).Apakah benar jumlah ini semuanya masih een rimpel?. Saya pikir tidak dan berhubungdengan itu saya terdorong untuk secara ringkas menguraikan keadaan, rencana, taktik,strategi, fitnah dan bohong PKI yang semuanya akhirnya bermuara ke G-30-S itu.
A. Meletusnya Gerakan 30 September (G-30-S)

1. Pengalaman saya
Pada akhir bulan September 1965, sebagai Deputy Wilayah/Panglima Komando AntarDaerah (Deyah/Pangkoanda) Kalimantan merangkap Panglima Kolaga II/Dwikora, sayasedang berada di Jakarta dalam perjalanan dinas. Kebetulan istri saya menemani sayapada waktu itu.
Pada tanggal 30 September 1965 saya melapor kepada Letnan Jendral A Yani,Men/Pangad di Mabad untuk pamitan kembali esok harinya ke Banjarmasin.Sebagaimana biasanya, apabila sedang bertugas ke Jakarta, saya juga mengambilkesempatan untuk bertemu dengan Mayor Jendral S. Soeprapto, Mayor Jendral S.Soeparman, Brigadir Jendral D.I. Panjaitan, Mayor Jendral Soetoyo dan Mayor JendralHaryono yang semuanya kebetulan pula berada di SUAD pada hari itu.
Sama sekali di luar dugaan, ternyata pertemuan itu merupakan pertemuan terakhirdengan para pejabat teras TNI-AD tersebut. Karena besok harinya mereka telah diculikdan menjadi korban kebiadaban PKI.
Pada tanggal 1 Oktober 1965 sekitar pukul 05.30, kami bertiga, yaitu istri, Pak Cilik Riwut(almarhum), mantan anggota DPA/Gubernur Kalimantan Tengah dan saya sedangminum kopi di teras atas Mess Koanda Kalimantan di Jalan Blora. Pada saat itu nampakiring-iringan truk ABRI penuh dengan pasukan bergerak dari arah Senayan menuju utarake arah Jalan Thamrin. menyeletuk Pak Cilik Riwut :"Kok, banyak benar pasukan,
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mau ke mana pagi hari seperti ini?” Karena memang tidak mengetahuinya, saya puntidak dapat menjawab pertanyaannya. Tetapi saya duga mungkin persiapan latihandalam rangka perayaan HUT ABRI pada tanggal 5 Oktober 1965 nanti.
Kemudian kami bertiga berkemas dan berangkat menuju Kemayoran. Saya satu mobildengan istri, sedang Pak Cilik Riwut menggunakan kendaraan pribadi. Kami menempuhrute Jalan Thamrin melalui Bank Negara Indonesia, air mancur, depan kantor DKI, HotelTransaera, kantor Shell, Lapangan Banteng dan Jalan Gunung Sahari. Saya mengenakanpakaian dinas harian AD.
Mulai air mancur sepanjang Lapangan Monas, saya melihat pasukan AD mengambilposisi siap tempur. Mereka semua memakai syaal, Sedang pada bahu lengan kiri melekatpita, seingat saya berwarna merah. Pemakaian syaal dan pita seperti itu adalah biasanyasebagai tanda perkenalan dalam pertempuran.
Melihat keadaan ini, saya suruh supir mengurangi kecepatannya. Saya sengajamelongokkan kepala saya keluar pintu kaca belakang mobil dan berulang-ulangmengucapkan ”Selamat pagi”. Karena tidak pernah dija- wab, saya merasa agaktersinggung dan bertanya dalam hati: ”Mengapa pasukan TNI ini tidak berdisiplin?”.
Di Lapangan Terbang Kemayoran saya bertemu dengan Pak Asa Bafaqih (almarhum)yang pada waktu itu menjabat sebagai Dubes RI untuk Aljazair. Ia akan kembali keposnya di Aljazair setelah berkonsultasi dengan Pemerintah Pusat di Jakarta. Untukdiketahui, di Aljazair pada bulan November 1964 akan diselenggarakan KonperensiAsia-AfrikaII sebagai lanjutan dari Konperensi Asia-Afrika pertama di Bandung padatahun 1955. Oleh karena keadaan keamanan tidak mengizinkan, Pemerintah Indonesiamenawarkan bantuan untuk menanggulangi keamanan selama konperensi denganmengirim pasukan RPKAD. Tetapi Konperensi itu temyata tidak jadi karena timbulnyapemberontakan terhadap Peme-rintah Ben Bella di Aljazair.
Setelah berpamitan dengan istri yang masih akan tinggal di Jakarta untuk menyelesaikanbeberapa urusan lain, dan mengucapkan selamat berjuang kepada Pak Asa Bafaqih, sayamemasuki pesawat terbang menuju Banjarmasin melalui Surabaya. Saya disertai seorangajudan, pembantu Letnan Polisi Militer.
Kami singgah di Surabaya untuk mengisi bahan bakar. Saya turun dan berjalan menujuterminal di mana telah berkerumun banyak orang. Mereka segera menghampiri sayadan menghujani saya dengan pertanyaan yang berkisar pada apa yang terjadi di Jakarta.Saya terkejut mendengar pertanyaan-pertanyaan itu, karena diajukan dengan wajahyang penuh ketegangan dan kecemasan. Saya duga. mereka menanyakan mengenai
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sesuatu kejadian di Jakarta yang mungkin mereka dengar melalui RRI sewaktu sayamasih berada di pesawat antara Jakarta dan Surabaya. Sehingga yang dapat sayaceritakan adalah hanya apa yang saya lihat antara Mess Koanda Kalimantan sampaiLapangan Udara Kemayoran.
Setelah selesai mengisi bahan bakar, pesawat segera berangkat ke Banjarmasin.Setibanya di Lapangan Udara Ulin, saya telah ditunggu oleh Panglima Daerah KodamX/Lambung Mangkurat Brigadir Jendral Amir Mahmud, Pangkodau dan Pangkoanda PolriSukahar. Mereka pun bertanya tentang apa yang terjadi di Jakarta. Saya ajak merekauntuk membicarakannya di ruangan Pangkodau yang ada di terminal.
Pertama-tama saya berikan penjelasan mengenai pelaksanaan salah satu tugas saya keJakarta, yaitu mengenai masalah Brigadir Jendral Amir Mahmud. Dia memohon berhentikepada Men/Pangad berhubung dengan sarannya tentang pengangkatan WalikotaBanjarmasin yang pada mulanya telah disetujui Mendagri Mayor J endral dr. Soemarno,akan tetapi kemudian ditolak mengingat adanya implikasi politis dan psykologis. Pak Yanitidak setuju dengan permohonan berhenti Brigadir Jendral Amir Mahmud, karenamasalahnya dianggap sebagai masalah politik yang kecil saja, sehingga tidak perlumeninggalkan tugas perjuangan nasional yang jauh lebih besar. Pak Yani berpendapatbahwa pengabdian Brigadir Jendral Amir Mahmud masih perlu diteruskan mengingatkeberhasilannya dalam pembinaan teritorial. Surat pribadi Jendral A. Yani mengenaimasalah itu saya sampaikan kepada Brigadir Jendral A. Mahmud, yang isinya adalahsebagai berikut:

”Djakarta 30/9-65
Djendral Amir jth,
Setelah saja ikuti dgn teliti laporan dari Dejah Kal dan Kaskodam Kalsel, sebelum dan
sesudah mereka menghadap Menteri Dalam Negeri, maka. kesimpulan, jang dapatsaja
ambil adalah sbg berikut :
1. Saya mengerti tanggung djawab dan permikiran jang setjara mendalam dan tulus
ichlas, jg diberikan oleh Djendral dlm soaI pembinaan wilayah kalsel. Hal ini sunnguh
saja hargai dan hasilnya pun dapat saja lihat dgn mata kepala sendiri. Sewaktu
kundjungan saja ke ke Banjarmasin.
2. Dlm kehidupan politiek banyak sekali terdjadi soal2 jg zakelijk positief, dikorbankan
untuk soal2 yg sifatnya psyokologis dan challenges.
3. Ada salah pengertian jg terdjadi (interprestasi) antam Menteri dlm Negeri dan
Djendral di dalam pembitjaraan, sehingga mengakibatkan penunjukkan setjara sjah dari
pemerintah terhadap seseorang jang djustru tidak direcomendasikan oleh Djendral R.q.
daerah. Di kemudian hari' akan terbukti apakah hal ini salah atau tidak.
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4. Soal Walikota tidak selamanya mendjadi soal jg menentukan caereer seorang
Pangdam. (het is nieet de moeite waard). Per slot van rekening fihak Pemerintah Pusat jg
mempunyai ‘t Laatste Woord
5. Anggaplah ini sebagai salah watu challenges, dari sekian banjak challenges, jang
harus dihadapi oleh Pangdam dlm soal pembinaan wilayah. Dengan tidak mengurangi
rasa solidaritas saja dlm hal ini, dgn Djendral, saya harapkan agar Djendral tetap
berbesar hati dan tetap di postnya. Sekian dan persoalan ini kita anggap selesai.

Selamat berdjoang.
Men/Pangad

A. Yani

Pertanyaan-pertanyaan para Panglima tentang apa yang terjadi di Jakarta, saya belumdapat menjawab karena terbatasnya informasi. Saya hanya dapat menguraikan apa yangterjadi sejak keberangkatan saya dari Mess Koanda Kalimantan sampai ke LapanganTerbang Kemayoran, serupa dengan yang saya uraikan kepada sekelompok masyarakatyang bertanya kepada saya di Surabaya.
Keadaan yang tidak jelas ini memaksa saya untuk hari itu juga kembali ke Jakarta denganpesawat yang sama, karena naluri saya mengatakan, bahwa ada sesuatu kejadian yangsangat penting, bahkan mungkin sangat fatal di Jakarta. Kepada para Panglima sayakemudian berpesan untuk meningkatkan kewaspadaan, menjaga persatuan dankeutuhan dalam rangka mengawal negara milik kita bersama dan yang kita cintai itu.Saya tandaskan, jika ada golongan yang hendak memaksakan kehendaknya dengancara-cara yang tidak konstitusional, agar ditangkap dan ditahan saja.
Dalam penerbangan dari Banjarmasin ke Surabaya saya diundang oleh Kapten Pilotuntuk memasuki kokpit pesawat Terdengar RRI menyiarkan pengumuman dari yangmenamakan dirinya "Dewan Revolusi" di Jakarta, di bawah pimpinan Letnan KolonelUntung. Dari siaran itu jelas dapat diketahui, bahwa memang telah terjadi suatupengambilalihan pemerinta han oleh Dewan Revolusi, untuk katanya mencegah suatu"Dewan Jendral” mengadakan kudeta terhadap Pemerintah dan Presiden Ir. Soekarno.Kemudian ada pengumuman, bahwa pangkat tertinggi adalah Letnan Kolonel sesuaidengan pangkat Ketua Dewan Revolusi, Letnan Kolonel Untung sendiri.
Segera timbul pertanyaan dalam hati saya: Kenapa tidak ada sesuatu pesan dari BungKarno? Lagi pula, knapa tidak ada sesuatu pesan dari
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salah seorang Waperdam ataupun dari Jendral A. Yani sebagai KAS Koti? Kenapa untukmasalah nasional yang begitu penting, RRI dipercayakan kepada seorang yang hanyaberpangkat Letnan Kolonel dan berkebetulan bernama Untung?
Akhirnya saya mengambil kesimpulan, bahwa di Jakarta pasti telah terjadi suatu kudetayang tidak mungkin dilakukan oleh siapapun kecuali PKI. Karena itu saya harus lebihwaspada jika tiba di Surabaya atau Jakarta nanti.
Setibanya di Surabaya saya melihat terminal penumpang kosong. Akan tetapi di luarnya,banyak orang sedang bergerombol. Seperti tadi pagi, mereka terus mengajukanpertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat saya jawab. Mereka menjadi kecewa, sepertisaya sendiri.
Saya memandang sekeliling saya. Baru saya sadar, bahwa saya berpakaian seragam ADdengan tanda pangkat Mayor Jendral. Sedang baru saja “Dewan Revolusi”mengumumkan bahwa saya tidak berhak lagi menyandang pangkat Jendral. Tetapi sayatidak memperdulikan hal itu. Yang menjadi masalah ialah, bahwa semua penerbangan keJakarta telah dibatalkan, sehingga ke manakah saya harus menginap malam itu?.Bagaimana pula keadaan Kodam Brawijaya?. Apakah mereka mematuhi “DewanRevolusi” itu?.
Syukur kepada Tuhan, dari tengah-tengah orang banyak itu muncul Kolonel Soedarmono(sekarang Mayor Jendral Purnawirawan), seorang anggota Staf SUAD. Dia jugamengenakan seragam AD dan menawarkan jasa-jasanya untuk mencarikan penginapanyang aman bagi saya, bukan di Mess Kodam Brawijaya. Tentu saya sangat gembiramenerima bantuannya. Saya dibawa ke suatu rumah yang ternyata adalah Mess dariPabrik Rokok Faroka/BAT. Pengurusnya sangat ramah, bahkan meminjamkan satukemeja putih kepada saya. Hingga sekarang saya masih ingat kebaikan hatinya danmudah-mudahan pada suatu ketika saya dapat membalasnya.
Setelah Kolonel Soedarmono meninggalkan kami di Mess tersebut, saya segeraberistirahat karena sudah sangat lelah. Ajudan pun demikian di kamar sebelah saya.Pada sore harinya saya mencoba mendengar siaran RRI daerah. Tidak ada sesuatu yangpenting, hanya diberitakan ada satu pabrik rokok yang bergolak.
Melihat keadaan yang masih serba gelap, saya kemudian merencanakanlangkah-langkah selanjutnya. Sedapat mungkin, saya akan melanjutkan perjalanan keJakarta. Jika hal itu tidak mungkin, saya akan kembali ke Kalimantan dengan alattransportasi apa pun juga, baik melalui udara, maupun melalui laut. Dalam keadaan yangsejelek-jeleknya saya akan menyeberang ke Kalimantan dengan perahu sekaligus untukmenyelamatkan anak-anak yang masih tinggal di Banjarmasin. Semuanya ini perludengan cepat dan cermat, oleh karena Dewan Revolusi pasti akan
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mengganti para pejabat lama. Apabila Mess, tempat penginapan saya pada waktu ituterancam, saya akan pindah ke rumah Mayor Risbanten, mantan Asisten I dari KolonelKretarto (almarhum). Dia saya kenal sewaktu sama-sama bertugas di Sumatera Selatan.Bilamana hal ini pun tidak mungkin, saya akan pindah ke rumah Pendeta Napitupulu,pada waktu itu Praeses HKBP di Surabaya. Rencana tersebut saya simpan di otak sayadan tidak memberitahukannya kepada ajudan. Untunglah, karena ternyata kelak bahwadia pun sudah dibina oleh PKI.
Pada pukul 19.00 saya setel radio untuk menangkap siaran RRI Jakarta. Diluar dugaanterdengar suara Mayor Jendral Soeharto membacakan suatu pidato. Dalam pidatotersebut dia mengatakan bahwa suatu gerakan bernama Gerakan Tiga puluh Septemberdi bawah pimpinan Letnan Kolonel Untung, telah menculik enam perwira tinggi dan satuperwira menengah, termasuk di dalamnya Men/Pangad Letnan Jendral A. Yani. Keadaantelah dapat dikuasai dan Mayor Jendral Soeharto untuk sementara waktu memegangpimpinan TNI Angkatan Darat. Presiden Ir. Soekarno dan Jendral A.H. Nasution beradadalam keadaan sehat walafiat.
Saya sangat gembira mendengar pidato itu dan rasanya saya hendak meloncat-loncatdan menari-nari. Baru terasa bahwa saya lapar, karena belum sempat makan seharipenuh. Saya memanggil beca untuk sekaligus berkeliling melihat keadaan kota. Sudahlarut malam saya kembali ke tempat penginapan.
Kegelisahan membuat saya bangun pagi-pagi benar pada tanggal 2 Oktober 1965. Padapukul 04.30 saya perintahkan ajudan untuk melihat situasi Markas Kodam VIII/Brawijaya.Sejam kemudian dia kembali dan melaporkan, bahwa situasi tenang-tenang saja dantidak ada sesuatu yang mencurigakan. Kemudian pada pukul 06.30 saya perintahkan diamenghubungi Pangdam Kodam VIII/Brawijaya Mayor Jendral Basuki Rahmat (almarhum).Ternyata dia sedang berada di Jakarta. Lalu saya suruh ajudan menghubungi Kepala StafKodam, Brigadir Jendral Soenarjadi. Dia spontan mengirimkan mobil Panglima, sebuahsedan Dodge Dart berwarna merah untuk menjemput saya.
Kira-kira pukul 07.30 saya berangkat ke Markas Kodam VIHI Brawijaya. Saya bertemudan berpelukan dengan Kepala Staf Kodam. Tidak lama kemudian hadir pula Pangkodau,Pangdaeral dan Kadapol. Terasa sekali adanya suasana yang sangat akrab, suasanasenasib sepenanggungan, suasana perjuangan yang penuh haru. Kami terus seia-sekatauntuk tidak mentaati pengumuman Letnan Kolonel Untung ataupun Dewan Revolusinya.Sebaliknya kami sepakat untuk hanya mentaati perintah Mayor Jendral Soeharto.Termasuk perintahnya untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap pesawat terbangapa pun; bahkan pesawat kepunyaan AURI sendiri yang tidak mau memperkenalkandirinya supaya ditembak jatuh.
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Saya kemudian meminta bantuan kepada Kepala Staf Kodam untuk meneliti apakahpada hari itu ada pesawat terbang yang menuju Jakarta, karena saya ingin mengetahuikeadaan yang sebenarnya. Sekaligus saya ingin juga melaporkan keadaan di BanjarmasinKodam X Lambung Mangkurat dan di Kodam VIII Brawijaya kepada Mayor JendralSoeharto. Sekitar pukul 11.30 saya sekali lagi merasa pertolongan Tuhan. Saya menerimaberita dari Markas Kodam VIII Brawijaya bahwa ada seorang pilot asal Menado yanghabis cuti dan kebetulan akan kembali ke Jakarta. Apabila saya setuju, pilot itu secarasukarela bersedia menerbangkan saya ke sana.
Berita tersebut saya sambut dengan gembira dan saya segera menuju Lapangan terbangIr. Djuanda. Keadaan di Lapangan Udara sangat sepi, tampak hanya tujuh orang saja,termasuk awak pesawat yang akan membawa saya. Kira-kira pukul 14.30 pesawat kamimendarat di Kemayoran. Kebetulan seorang anggota Intel SUAD sedang bertugas ditempat itu. Kepadanya saya tanya di mana Pak Harto berada pada waktu, itu. "DiSenayan", jawabnya dan berhubung saya belum begitu mengenal kota Jakarta, sayaminta dia mengantarkan saya ke sana.
Di Senayan telah berkumpul banyak perwira menengah dan tinggi. Hampir semuanyamenyandang senjata; yang pertama saya jumpai adalah Brigadir Jendral Muskita yangmenyandang jungle rifle. Teringat suasana zaman perjuangan fisik; masing-masing telahsiap untuk bergerilya. Pak Harto tidak ada di tempat. Dia sedang berada di Bogor ataspanggilan presiden. Itulah pertemuan pertama Presiden Ir. Soekarno dan Mayor JendralSoeharto sejak pecahnya Peristiwa G-30-S. (Catatan: Peristiwa yang terjadi pada pagihari tanggal 1 Oktober, menurut para pelakunya disebut G-30-S dan setelah kelakdiketahui bahwa PKI menjadi motornya, disebut menjadi G-30-S/PKI).
Brigadir Jendral Muskita bertanya apakah saya sudah bertemu dengan Jendral A.H.Nasution. Saya menjawab belum dan balik bertanya di mana ia berada. Setelahdiberitahukan, saya segera pergi menemui Jendral A.H. Nasution di salah satu rumahdalam kompleks itu. Kami saling merangkul dan Jendral A.H. Nasution mencucurkan airmatanya, karena sedih dan pilu mengingat peristiwa yang baru dialaminya, terutamamengenai putrinya Ade Irma Suryani Nasution yang luka parah akibat tembakanmembabi buta dari anggota G-30-S. Kaki kiri JendralA.H. Nasution sendiri masih diperban.Kakinya itu keseleo sewaktu dia melompat turun dari tembok di belakang rumah darimana dia dapat melepaskan dirinya dari sergapan para penculik Berkali-kali Jendral A.H.Nasution mengatakan, bahwa fitnah adalah lebih kejam dari pembunuhan. Saya tidaktahu apa yang harus saya katakan untuk menghiburnya. Akhirnya saya hanya dapatmembisikkna agar kiranya dia meneguhkan hati serta memohon bimbingannya
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dari Tuhan. Saya yakin, bahwa bagaimanapun, kebenaran dan keadilan akhirnya akanmenang juga.
Malam hari itu kami semua diminta untuk bersiap-siap pindah keluar dari Senayan,karena diperkirakan bahwa tempat itu sudah tidak aman lagi. Ada berita, bahwa tempatitu akan dibom oleh AURI dan daerah di belakang Senayan itu ternyata adalah daerahkonsentrasi orang-orang komunis. Lokasi baru adalah Kampung Cipete. Kami, yaitu parapejabat teras TNI-AD termasuk Pak Nasution kemudian pindah dari Senayan denganpengawalan panser dan dalam keadaan siap tempur.
Di tempat baru sudah disiapkan rumah dan tempat tidur. Di sana muncul lagiteman-teman lain, antara lain: Letnan Jendral Hidayat, Mayor Jendral Sarbini(almarhum), Mayor Jendral Sudirman, Brigadir Jendral Suryo dan Brigadir JendralYuwono. Yang terakhir ini kemudian menyarankan agar saya selaku seorang perwirasenior kiranya kembali Iagi ke Senayan untuk menunggu kedatangan Pak Harto serayamelaporkan padanya mengenai kepindahan kami itu. Saran itu saya terima baik dan sayasegera kembali ke Senayan. Sudah larut malam, sewaktu Pak Harto tiba di Senayan.Namun saya segera melapor serta menceritakan bagaimana saya dapat hadir kembali diJakarta. Kemudian saya melaporkan juga mengenai perpindahan Jendral A.H. Nasutiondan para perwira pejabat teras AD lainnya ke Kampung Cipete.
Pak Harto secara singkat memberikan penjelasan tentang hasil pertemuannya denganpresiden di Bogor. Dikatakannya, bahwa pimpinan AD dipegang langsung oleh PresidenIr. Soekarno. Mayor Jendral Pranoto Reksosamudro ditunjuk sebagai Pelaksana Hariandengan kedudukan sebagai pejabat Pangad. Pak Harto sendiri menjadi PanglimaKomando Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban (Pangkopkamtib) dan diserahitugas melakukan operasi pemulihan keamanan dan ketertiban.
Keputusan tentang penggantian Letnan Jendral A. Yani oleh Mayor Jendral PranotoReksosamudro dan bukan oleh Mayor Jendral Soeharto sangat mengecewakan, karenamenurut perasaan dan pikiran saya satu-satunya pejabat yang tepat untukmenggantikan Jendral A. Yani selaku Men/Pangad, ialah Mayor Jendral Soeharto saja.
Sewaktu kami masih berbicara, diterima laporan dari salah seorang ajudan almarhumLetnan Jendral A. Yani, bahwa para perwira tinggi yang diculik itu kemungkinan besartelah gugur dan dibawa ke Pangkalan Udara Halim Perdana Kusumah. Laporan itubersumber dari seorang anggota Polisi bernama Sukitman. Dia kebetulan naik sepedalewat depan rumah Brigadir Jendral D.I. Panjaitan ketika para penculik sedangmelakukan tindakan-tindakan dan penembakan-penembakannya yang biadab itu di sana.Dia ditangkap oleh para penculik dan dibawa ke pangkalan Udara
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Halim. Sewaktu para penculik itu kemudian pergi mencari makanan, Sukitman dengannekad melarikan diri. Pembicaraan masih kami lanjutkan sampai hampir pukul 24.00.Mayor Jendral Soeharto kemudian menawarkan agar saya menginap di tempatnya sajadi Senayan.
Besok harinya tanggal 3 Oktober 1965, sekitar pukul 08.00 setelah sarapan sandwich,Mayor Jendral Soeharto mengajak saya pergi mengunjungi kampung tempat evakuasipara perwira tinggi pada malam sebelumnya.
Mayor Jendral Soeharto segera memberikan penjelasan seperti yang diberikannya diSenayan kepada saya. Semua yang hadir merasa kecewa mengenai penunjukan MayorJendral Pranoto Reksosamudro, dan bukan Mayor Jendral Soeharto untuk menggantikanLetnan Jendral A Yani. Tetapi akhirnya kami semua memberikan semangat kepadaMayor Jendral Soeharto agar dengan tegas melanjutkan operasi penumpasan G-30-Sdalam rangka pemulihan keamanan.
Pukul 10.00 saya menghadiri Rapat Staf di SUAD atas panggilan pejabat Pangad MayorJendral Pranoto Reksosamudro. Para perwira lainnya menuju Lubang Buaya, suatu desadi sekitar kompleks Pangkalan Udara Halim. Saya menghadiri Rapat SUAD mewakiliKoanda/Kowilhan Kalimantan, karena saya secara kebetulan berada di Jakarta. Rapatdipimpin oleh Mayor Jendral Pranoto Reksosamudro yang menjelaskan, bahwa menurutkeputusan Presiden Ir. Soekarno dia telah diangkat sebagai pejabat Pangad. Dia memintaagar TNI-AD segera melakukan konsolidasi ke dalam. Pada kesempatan itu sayamengusulkan agar diteruskan upaya mencari para perwira tinggi yang diculik dan diambiltindakan yang tegas terhadap pelakunya. Tetapi usul saya ini kurang mendapat responsdari pimpinan Rapat.
Sementara itu tanpa mengenal lelah Mayor Jendral Soeharto melanjutkan upayapencarian para perwira tinggi yang diculik Pada sore harinya sudah dapat dipastikan,bahwa mereka sewaktu atau sesudah diculik, telah dibunuh secara kejam danbersama-sama dimasukkan dalam satu sumur tua di Lubang Buaya. Mayor JendralSoeharto kemudian memerintahkan agar penggalian jenazah ditunda saja, untukdilanjutkan besok harinya dengan liputan rekaman televisi.
Besok harinya tanggal 4 Oktober 1965, penggalian di Lubang Buaya dilakukan denganbantuan Pasukan Katak KKO disaksikan oleh Mayor Jendral Soeharto sendiri danbeberapa pejabat teras lainnya. Semua pekerjaan untuk mengeluarkan jenazah darisumur tua itu, demikian pula kata sambutan singkat dari Mayor Jendral Soeharto setelahpekerjaan selesai, direkam dan disiarkan oleh Televisi RI. Rekaman inilah yang selaluditayangkan TVRI menjelang setiap peringatan Hari Kesaktian Pancasila pada tanggal 1Oktober tiap tahun. Laporan anggota Polisi teryata benar. Ditemukan tujuh jenazah didalam sumur tua itu,
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enam jenazah perwira tinggi dan satu jenazah perwira menengah AD, semuanya korbankeganasan G-30-S Pada siang harinya saya menerima dua surat ringkas pada satu helaikertas yang sama. Yang satu adalah dari ayahanda dan yang satu lagi dari istri saya.Isinya penuh kasih sayang dan memberikan dorongan dan bimbingan kepada saya padasaat-saat yang genting dalam melaksanakan tugas pada waktu itu. Kedua surat itusampai sekarang saya simpan dalam dompet saya. Foto copy dari kedua surat itu sayamasukkan dalam memoar ini:
Surat dari ayah:

jika diterjemahkan berisikan: Tuhan Yehowa kiranya tetap menemani ananda.KepadaNyalah serahkan segala rencanamu. Amin.
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Bapak/kami semuanya sehat walafiat
Cium mesra dari Ibu. Bapa (paraf)

(di balik surat ayah)
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Surat dari istri saya:
jika diterjemahkan berisikan:
Sebenarnya tidak baik kau datangke sini, akan tetapi sudah ter-lanjur. Semoga engkau selamatmengerjakan pekerjaanmu dan marilah kita sungguh-sungguh berdoameminta kekuatan dari Tuhan.Kiranya Dia menyertai kita semuanya.
Horas. Mammi.

Sebuah rantang berisi makanan menyertai surat tersebuf. Akan tetapi di mana istri sayaberada, belum saya ketahui. Demi keamanannya dia pun mungkin masihberpindah-pindah tempat penginapan seperti saya sendiri.

pembaringan para pahlawan revolusi di markas besar Angkatan Darat
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Pada waktu senggang hari itu, saya pergi ke rumah almarhum Brigadir Jendral D.I.Panjaitan. Ternyata rumah sudah ditinggalkan oleh semua penghuninya. Saya lanjutkanupaya mencari keluarga itu. Saya pergi ke rumah kakak almarhum di Jalan Cut Mutiah. Disanalah saya bertemu dengan Ny. D.I. Panjaitan (kakak istri saya), istri saya sendiri dananggota keluarga besar Panjaitan lainnya. Keadaan sungguh mengharukan. Merekabelum yakin bahwa Brigadir Jendral D.I. Panjaitan sudah gugur, walaupun hal itu tidakdisangsikan lagi. Cuma saya belum sampai hati mengatakannya. Saya mencobamenghibur mereka, walaupun saya tahu, bahwa sementara waktu usaha itu sia-siabelaka. Sebentar kemudian saya tinggalkan mereka untuk mencari informasi yang lebihnyata.
Setelah berhasil dikeluarkan dari sumur tua Lubang Buaya itu, jenazah para korban laludibersihkan di Rumah Sakit Gatot Subroto dan kemudian disemayamkan di MBAD JalanMerdeka Utara. Dengan diantarkan oleh dr. Amino saya melawat untuk memastikandengan mata kepala sendiri apakah di antara tujuh jenazah itu benar-benar terdapattubuh almarhum Brigadir Jendral D.I. Panjaitan. Setelah saya meyakinkan diri sendiri,saya kembali memberitahukannya kepada istri almarhum, istri saya dan keluargalainnya.
Pada siang hari itu, Presiden Ir. Soekarno menyatakan bahwa Hari Angkatan Bersenjatapada tanggal 5 Oktober 1965, akan tetap diperingati seperti biasa. Tetapi Mayor JendralSoeharto menentukan, bahwa Peringatan Hari Angkatan Bersenjata tahun itu akandijadikan hari berkabung di Taman Makam Pahlawan Kalibata, khusus untukmempersembahkan jasad para Pahlawan bangsa kepada persada Ibu Pertiwi.
Besok harinya tanggal 5 oktober 1965, atas jasa dan pengorbanan luar biasa kepadabangsa dan negara, keenam perwira tinggi dan seorang perwira menengah yang telahjatuh korban itu, diberikan gelar Pahlawan Revolusi, disertai dengan kenaikan pangkatsatu tingkat secara anumerta oleh Pemerintah.
Pagi-pagi benar pada hari itu saya mengantarkan istri dan beberapa anggota keluargabesar D.I. Panjaitan melihat jenazah Pahlawan Mayor Jendral D.I. Panjaitan untukterakhir kalinya. Suasana pada saat itu sangat memilukan. Ny. D.I. Panjaitan dan anaknyaMasye, begitu pula beberapa orang dari keluarga Panjaitan, termasuk istri saya, jatuhpingsan. Mereka meratapi jenazah seraya bertanya dalam tangisannya itu mengapaG-30-S sampai hati melakukan tindakan yang begitu kejam di luar batas perikemanusiaan.
Jenazah para Pahlawan diberangkatkan dari Markas Angkatan Darat. Dengantersentak-sentak, menahan tangisnya, Jendral A.H. Nasution melepaskan mereka dengankata-kata: "Fitnah lebih kejam dari pembunuhan".



Pemberangkatan Jensazah para Pahlawan Revolusi antara lain Mayor Jendral D.I. Panjaitan dariMabad ke Taman Pahlawan Kalibata dengan kendaraan panser. Tulisan 5-X65 Menandakantepat hari ABRI yang menjadi Hari Berkabung bagi TNI-AD



Jendral A.H Nasution, sewaktu pemakaman para Pahlawan Revolusi di Taman Makam PahlawanKalibata yang keadaannya masih harus dipapa dan berjalan dengan tongkat akibat keganasanG-30-S/PKI

Ratap tangis Keluarga, antara lain saya beserta istri, melepas pahlawan Revolusi Mayor JendralD.I Panjaitan di Taman Makam Pahlawan Kalibata pada tanggal 5 Oktober 1965



Keluarga yang berduka

Setelah selesai pemakaman. Ny. D.IPanjaitan melakukan syarat adat Batakdengan mencuci muka dibantu olehistri saya
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Sepanjang jalan yang dilalui iring-iringan jenazah, ribuan penduduk turut menunjukkanrasa duka-cita dan simpatinya. Cucuran air mata rakyat mengiringi kepergian merekamenuju ke tempat peristirahatannya terakhir. Mahal benar mempertahankan demokrasiPancasila itu!
Upacara pemakaman di Kalibata dilakukan dengan kebesaran Angkatan Darat penuh.Agak aneh, bahwa upacara ini tidak dihadiri oleh Presiden Ir. Soekarno. Beliau hanyadiwakili oleh dr. Soebandrio. Namun demikian semua acara dilaksanakan secara khidmatdalam suasana penuh haru.
Saya masih tinggal beberapa hari lagi di Jakarta. Pada tanggal 9 Oktober 1965 sayabeserta istri kembali ke tempat bertugas di Banjarmasin. Setibanya di sana saya segeraberangkat mengunjungi Kodam-Kodam dalam daerah Kalimantan untuk memberikanbriefing tentang peristiwa G-30-S, sambil memberikan petunjuk untuk mempertinggikewaspadaan dan memelihara kerjasama dengan Angkatan lain dalam memeliharakeamanan dan ketertiban. Kemudian semua Panglima Kodam tersebut bersama-samadengan saya berangkat lagi ke Jakarta untuk mendengarkan sendiri penjelasan langsungdari Mayor Jendral Soeharto. Semua kegiatan ini saya laksanakan secara nonstop dalamwaktu kurang-lebih dua minggu.
Beberapa hari setelah kembali dari Jakarta, kepada saya disampaikan telegrampemindahan saya ke SUAD Jakarta.
2. Pengalaman istri sayaIstri saya yang saya tinggalkan di Jakarta, mempunyai pengalaman sendiri sewaktumeletusnya peristiwa G-30-S itu. Bertuturlah dia sebagai berikut :
Setelah pesawat terbang yang membawa suami saya mengangkasa, saya kembali keMess melalui rute yang sama ketika kami pergi ke lapangan udara. Saat itu jammenunjukkan pukul 07.00 dan keadaan pun sama saja dengan sewaktu kami lewatsebelumnya. Lapangan Monas dan sepanjang jalan masih ditempati olehpasukan-pasukan TNI Angkatan Darat dalam keadaan siap tempur. Di depan GedungPusat Telekom beberapa pasukan sedang berjaga-jaga.
Setibanya di Mess, seorang pembantu dengan muka yang pucat dan suaraterputus-putus melaporkan, bahwa Katryn, putri Brigadir Jendral D.I. Panjaitan baru sajadatang di Mess, untuk mencari saya. Ia memberitahukan, bahwa rumah mereka telahdikepung dan ditembaki oleh sepasukan tentara yang memakai baret hijau. Mereka jugatelah menembak dan menculik Brigadir Jendral D.I. Panjaitan. Mendengar beritatersebut saya terus menjadi lemas dan sangat cemas, sehingga tanpa disadari tas yangsedang saya pegang terjatuh dari tangan. Kemudian saya berusaha untuk menghubungirumah keluarga D.I panjai-
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tan, tetapi beberapa kali saya coba, telepon tidak dapat bersambung. Kemudian sayaputuskan untuk pergi sendiri ke rumah mereka.

Tiba di rumah keluarga Panjaitan, pasukan berbaret hijau sudah tidak ada lagi di tempat.Saya langsung masuk ke dalam rumah. Apa yang saya lihat kemudian, sangat seram dammengerikan. Darah berceceran di mana-mana, sebagian tersapu oleh bekas tapak sepatu.Beberapa helai rambut yang melekat pada sepercik otak manusia pun saya jumpai. Inimenunjukkan, bahwa di tempat itu tadinya ada orang yang dianiaya dan dilukai sehinggamengeluarkan darah; dia kemudian diseret keluar. Saya duga, bahwa kemenakan danipar Brigadir Jendral D.I. Panjaitan yang tidur di lantai bawah yang menjadi korbanpertama. Kemudian, kakak ipar saya Brigadir Jendral D.I. Panjaitan sendiri pun mungkinsekali telah dibunuh juga oleh segerombolan pasukan yang tidak dikenal itu. Sungguhmerupakan suatu peristiwa yang sangat kejam dan yang mengerikan. Hatiku menjadikecut dan pilu sekali.
Tiba-tiba muncul Katryn dan adiknya; mereka memeluk saya serta dengan tangismenjerit: "Papi ditembak, sudah mati dan diculik". Setelah agak tenang, atas pertanyaansaya siapa penembak dan penculiknya, bagaimana pula pakaian mereka, Katrynhanya-menjawab "Pakaian loreng hijau dan baret hijau".
Kemudian saya bertanya lagi di mana dan bagaimana keadaan ibunya, merekamenjawab bahwa mama ada di kamar tidur di tingkat atas. Rumah keluarga D.I.Panjaitan bertingkat dua. Sambil memeluk kedua anak tersebut saya naik ke lantai atasdan langsung menuju kamar tidur yang mereka tunjukkan. Saya jumpai Ny. D.I. Panjaitan,kakak kandung saya, berlentang di tempat tidur sambil menangis terisak-isakTerputus-putus dia menyatakan: "Kakakmu sudah mati ditembak dan dibawa".
Sekalipun saya sudah dapat menduga, bahwa suaminya mungkin telah terbunuh, akantetapi oleh karena belum ada kepastian, saya hanya dapat mengeluarkan kata-kata yangmencoba menghiburnya "Tidak kak, tidak, kakak itu belum meninggal". Sayamemeluknya, berusaha dengan sekuat tenaga untuk memelihara ketenangan sayasendiri, tetapi akhirnya kami berdua tersedu-sedu juga di tempat tidur itu.
Sambil menangis terisak-isak, kakak menceriterakan, bahwa dia sendiri bersama-samadengan anak-anaknya, dari celah-celah jendela ruangan atas, telah menyaksikan denganmata kepala sendiri, saat-saat yang mengerikan di mana kakak ipar Brigadir Jendral D.I.Panjaitan secara ksatria dan berpakaian lengkap militer turun ke lantai bawah, sempatberdoa akan tetapi kemudian begitu saja ditembak di halaman depan garasi. Merekatelah melihat juga, bahwa suami dan ayah mereka yang tercinta, dilemparkan begitu sajadalam truk dan dibawa entah kemana. Dari kemenakan yang ada dirumah itu, darikatryn serta adik-adiknya
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saya selanjutnya memperoleh penjelasan, bahwa seorang kemenakan kakak ipar D.I.Panjaitan, bernama Albert Naiborhu, juga ditembak di rumah dan meninggal duniaseketika. (Almarhum dimakamkan berdampingan dengan almarhum D.I. Panjaitan diTaman Makam Pahlawan Kalibata). Seorang lagi, yakni ipar D.I. Panjaitan, bernamaVictor Naiborhu, seorang Asisten Apoteker dicederai dan menjadi cacat seumur hidup.Saya memeriksa kamar tidur di mana kedua pemuda ini ditembak. Penembakandilakukan secara membabi-buta pada saat mereka masih tidur lelap. Kamar tersebutpenuh dengan ceceran darah, dan seluruh isinya berantakan kena tembakan. Rumahbagian bawah mengalami nasib yang sama. Kaca jendela bagian depan dan lampu-lampudihancurkan, dan plafond rumah berlobang-lobang kena tembakan. Kelongsong peluruberserakan di mana-mana.
Berdasarkan berita bahwa pasukan yang melakukan tembakan dan penculikan terhadapBrigadir Jendral D.I. Panjaitan, memakai seragam loreng hiiau dan memakai baret hijau,saya bertanya dalam hati, apakah mungkin ada perselisihan di antara sesama TNIAngkatan Darat yang begitu memuncak, sehingga terjadi tembak-menembak?
Saya segera berusaha untuk mencari suami saya, apalagi setelah mendengar berita,bahwa masih ada beberapa orang perwira tinggi TNI Angkatan Darat lain yang ditembakdan diculik Selain itu saya juga mencari jalan bagaimana menghubungi keluarga lain danmenceritakan peristiwa pembunuhan serta penculikan Brigadir Jendral D.I. Panjaitan itu.Tetapi saya tidak mengenal Jakarta. Saya bertambah khawatir lagi dan bertanya dalamhati, bagaimana pula nasib anak-anak yang saya tinggalkan di Banjarmasin, apakahmereka selamat?
Saya segera meninggalkan rumah kakak ipar dengan rencana mencari tempat kediamanMarsekal Omar Dhani yang waktu itu adalah Menteri Pangau. Tujuan saya ialah untukmeminta bantuannya menghubungi suami saya dan untuk mencari berita mengenaianak-anak saya di Banjarmasin. Pertimbangan saya ialah, bahwa Angkatan Udaramemiliki alat-alat perhubungan yang lengkap yang dapat menghubungi setiap pesawatterbang dan lapangan terbang yang ada. Selain itu Marsekal Omar Dhani kami kenal baik,karena sebagai Panglima Kolaga dia membawahi suami saya sebagai Panglima KolagaII/Wilayah Kalimantan.
Tetapi sebelum berangkat menuju rumah Marsekal Omar Dhani, tiba-tiba sayamengubah rencana, yaitu lebih baik terlebih dahulu menemui Komodor Leo Wattimena(almarhum) saja yang kami kenal sangat baik juga. Komodor Leo adalah Perwira OperasiKolaga dan tinggal di Pangkalan Udara Halim Perdanakusumah, sehingga dia dapatsegera menggunakan fasilitas perhubungan untuk menghubungi suami saya dan untukmengetahui keadaan anak-anak di Banjarmasin.
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Saya menuju ke Pangkalan Udara Halim Perdana Kusumah melalui Jalan JendralSudirman. Dalam perjalanan saya singgah sebentar di Kebon Kacang untuk mengajak ibumertua menemani saya. Sebelum berangkat saya memohon padanya agar kami berduaterlebih dahulu berdoa bersama-sama kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, agar Dia kiranyamelindungi dan menyelamatkan kami sekeluarga.
Kira-kira pukul 08.30 kami berdua tiba di pos penjagaan Lapangan Udara Halim. Sayamemperkenalkan diri dan memberitahukan tujuan kami hendak menemui Komodor LeoWattimena. Permintaan kami tidak dikabulkan, karena ada perintah dari atasan untuktidak mengizinkan orang luar memasuki Lapangan Udara Halim Perdanakusumah(disingkat Lanuma Halim). Desakan saya untuk dapat masuk Lanuma Halim tetap tidakdiizinkan, dengan alasan "kejadian tadi malam". Saya tidak mengerti sama sekali apayang dimaksud, apalagi setelah ditambah dengan kata-kata, bahwa "Presiden Ir.Soekarno berada dir Lanuma Halim".
Saya bertambah bingung, hati pun bertambah kecut mendengar alasan-alasan tadi. Sayamenduga jangan-jangan ada hubungan alasan-alasan tadi dengan peristiwa penembakandan penculikan beberapa orang perwira tinggi TNI Angkatan Darat kemarin malamnya.
Maka saya menjelaskan terjadinya musibah yang menimpa kakak ipar saya, BrigadirJendral D.I. Panjaitan pada kemarin malamnya. Berulang-ulang pula saya jelaskan,bahwa Marsekal Omar Dhani dan Komodor Leo Wattimena saya kenal baik sekali, karenamereka teman sekerja suami saya. Akhirnya kami berdua diperbolehkan menuju rumahKomodor Leo Wattimena dengan syarat, bahwa begitu tiba di rumah Komodor LeoWattimena kami harus menelepon kembali ke pos penjagaan. Saya berjanji untukmelaksanakaan permintaan itu, tetapi sekaligus saya minta pula, agar kami kiranyajangan diganggu lagi sewaktu pergi ke sana.

Setelah tiba di rumah Komodor Leo Wattimena saya segera mengetok pintu. Seorangpembantu datang membukanya. Atas pertanyaan apakah Ibu Leo ada di rumah, disertaipemberitahuan bahwa saya adalah Ibu M. Panggabean, maka Ibu Leo Wattimena segerakeluar. Kami belum pernah berkenalan, maka saya terus memperkenalkan diri. Setelahdipersilahkan masuk, saya memberitahukan tujuan saya untuk meminta bantuan kepadaKomodor Leo Wattimena untuk mencari dan menghubungi suami saya, yang tadi pagipukul 06.00 terbang dari Jakarta ke Banjarmasin. Sekaligus saya jelaskan musibah yangmenimpa keluarga kakak ipar saya.
Ibu Leo mengatakan bahwa suaminya tidak berada di rumah, tetapi di kantor. Namun iasegera menghubungi suaminya melalui telepon. Sewaktu Ibu Leo menelepon, sayasempat melihat, bahwa banyak senjata AK tertumpuk di kamar kerja Komodor LeoWattimena. Setelah telepon tersambung, saya dipersilahkan langsung bicara denganKomodor Leo
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Wattimena. Kepadanya saya jelaskan sekali lagi kejadian di rumah Brigadir Jendral D.I.Panjaitan dan saya meminta bantuannya untuk mencari dan menghubungi suami sayadan bila mungkin sekaligus menanyakan keadaan anak-anak saya di Banjarmasin.
Komodor Leo Wattimena menjelaskan, bahwa keadaan sangat genting dan Presiden Ir.Soekarno sedang berada di Markas AURI. Karena itu dia menyarankan sebaiknya sayatinggal di rumahnya saja untuk menunggu perkembangan selanjutnya. Dia berjanji akanberusaha mencari tahu di mana suami saya. Ditambahkannya bahwa suami saya dapatsaja mempergunakan pesawat Dakota AURI yang diperbantukan kepada suami sayaselaku Panglima Kolaga II.
Saya sangat menghargai anjuran Komodor Leo Wattimena itu, akan tetapi saya tidakdapat tinggal di rumahnya dan harus segera kembali berhubung dengan kejadian yangmenimpa keluarga kakak saya. Jika memang tidak mungkin tinggal di rumah KomodorLeo Wattimena, dia menasihatkan agar saya sedapat mungkin tidak keluar dari rumahdan lebih baik lagi jika tinggal di Mess Koanda Kalimantan. Dengan mengucapkan terimakasih atas perhatian, bantuan serta nasihat-nasihat Pak Leo, kami kemudianmeninggalkan Lanuma Halim dan kembali menuju rumah keluarga D.I. Panjaitan diKebayoran.
Di tengah jalan kami berjumpa dengan iring-iringan truk penuh dengan pasukan. Dariatas truk itu, mereka berseru: "Minggir, minggir". Kami berhenti di pinggir jalan sampaiiring-iringan itu lewat semuanya. Di depan Hotel Indonesia kami mendengar suaratembakan yang kemudian menimbulkan kekacauan lalu-lintas sehingga mobil kami tidakdapat meneruskan perjalanan.
Berhubung tembakan semakih gencar, saya dan ibu segera keluar dari mobil danbertiarap di jalan raya. Setelah kurang lebih sepuluh menit tidak terdengar tembakanlagi, masih dalam keadaan gemetar dan penuh kewaspadaan kami pun meneruskanperjalanan.
Setibanya di rumah Brigadir Jendral D.I. Panjaitan, kami bertemu dengan saudara saya F.Tambunan. Dia memberitahukan bahwa Ny. D.I. Panjaitan bersama anak-anaknya telahmengungsi ke tempat yang lebih aman, di rumah S. Panjaitan, kakak dari almarhumBrigadir Jendral D.I. Panjaitan di Jalan Cut Meutiah. Dari padanya saya peroleh kabar,bahwa di antara enam orang perwira tinggi yang diculik oleh para penjahat, termasukjuga Letnan Jendral A. Yani, Menteri Pangad. Siapa penculiknya belum dapat diketahui.
Kami segera menuju ke Jalan Cut Meutiah untuk menemui kakak Ny. D.I. Panjaitan.Disanalah saya mendengar siaran RRI yang mengumumkan berdirinya "Dewan Revolusi"yang dibentuk dan dipimpin oleh seorang yang bernama Letnan Kolonel Untung.
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Seluruh rentetan peristiwa dan berita-berita yang saya peroleh sejak tanggal 1 Oktober1965 itu, sungguh-sungguh menggoncangkan hati dan pikiran saya. Di mana suami sayaberada, belum dapat saya ketahui, demikian pula mengenai keadaan anak-anak yangditinggalkan di Banjarmasin. Namun dalam suasana yang mencekam dan serba tidakmenentu itu, saya dan beberapa keluarga lain, demi keamanan kami pribadi, terpaksalagi berpindah-pindah tempat menginap, kadang-kadang tanpa diberitahu terlebihdahulu di mana dan siapa penghuni rumah penginapan itu.
Ibarat geledek di siang hari bolong saya kemudian mendapat berita, bahwa suami sayarupanya sudah berada kembali di Jakarta. Saya bertelut mengucapkan syukur kepadaTuhan atas pengasihan,Nya yang luar biasa itu. Tetapi di dalam kegembiraan itu, pikiransaya masih saja melayang kepada anak-anak yang kami tinggalkan di Banjarmasin.
Saya tahu bahwa dalam keadaan seperti itu, suami saya akan lebih aman dan akan lebihmampu menunjukkan dedikasinya kepada bangsa dan negara, jika dia beradaditengah-tengah teman pimpinan teras TNI-AD lainnya. Oleh karena itu saya dan ibumertua saya memasak makanan kegemarannya dan kemudian mengirimkannya ketempat pengungsian mereka sementara. Ayah mertua pun tidak ketinggalanmemberikan dorongan kepadanya. Dua surat kecil menyertai makanan yang sayakirimkan itu. (Catatan: tentang isinya telah diuraikan di bagian depan).
3. Penghancuran Gerakan 30 September 1965 (G-30-S)Teryata, bahwa G-30-S dilakukan di beberapa tempat di seluruh Tanah Air segera setelahdicetuskan di Jakarta dan diumumkannya "Dewan Revolusi". Hal ini menunjukkan bahwagerakan untuk merebut kekuasaan itu telah dipersiapkan dengan matang dalamkerahasiaan penuh. Di samping itu daerah yang bakal menjadi basis mempertahankangerakan itupun sudah dipersiapkan juga. Berkenaan dengan yang saya sebutkan di atas,berikut diberikan uraian yang lebih rinci.
a. Di Jakarta
Pada tanggal 1 Oktober 1965, pada pukul 03.00 dini hari, Letnan Kolonel Untungmelancarkan apa yang oleh pihaknya disebut sebagai Gerakan 30 September atau G-30-S.Pada saat itu dari basis mereka di sekitar Lubang Buaya dalam kompleks pangkalanudara Halim Perdanakusumah, dengan kode operasi "Pasopati", berangkatlah tujuhkelompok pasukan yang terdiri dari unsur Resimen Cakrabirawa, Brigade Infanteri I Jaya(di bawah komando Kolonel Latif), Batalion 454, Batalion 530, Resimen PasukanPengawal Pangkalan (PPP) Angkatan Udara dan Pemuda Rakyat untuk menjalankantugasnya masing-masing, yaitu menangkap hidup atau mati tujuh orang perwira tinggiTNI-AD. Penangkapan itu ditujukan kepada:
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1. Jendral A.H. NasutionPada waktu itu dia adalah Menteri Koordinator Hankam dan KSAP. Dia kebetulan tidaktidur, sewaktu terdengar tembakan para penculik untuk melumpuhkan pengawal didepan rumahnya. Setelah J endral A.H. Nasution melihat dari jendela bahwa pasukanyang datang itu adalah dari Cakrabirawa, atas dorongan dari Ibu Nasution, dia melompatke atas tembok pemisah di sebelah rumahnya di bawah tembakan pasukan penculik Dariatas tembok itu dia kemudian meloncat ke pekarangan duta besar Irak dan bersembunyidi sana. Sewaktu melompat itu kaki kirinya terluka dan keseleo. Pasukan penculikkemudian menangkap ajudannya, Letnan Satu Piere Andries Tendean, yang wajahnyakebetulan pada malam hari itu tampaknya sangat mirip dengan wajah Jendral A.H.Nasution. Dialah yang kemudian didorong masuk ke dalam truk pasukan penculik.Terjadi satu tragedi, sewaktu para penculik dengan tembakan membabi-buta memaksaagar kamar tidur Jendral A.H. Nasution dibuka. Pada saat itulah Ade Irma Suryani, putrikeluarga Jendral A.H. Nasution yang baru berumur empat setengah tahun, luka parahkena tembakan. Dia meninggal pada tanggal 6 Oktober 1965 sebagai tumbal ayahnyayang lepas dari incaran para penculik.
2. Letnan Jendral Ahmad YaniDia adalah Menteri Panglima TNI-AD dan Kepala Staf Koti. Oleh pasukan penculik diamula-mula diminta, akan tetapi kemudian dipaksa untuk pada ketika itu jugabersama-sama dengan pasukan penculik berangkat ke istana atas panggilan Presiden Ir.Soekarno. Letnan Jendral A. Yani heran adanya panggilan sedemikian itu. Namun diameminta untuk berganti pakaian dulu. Sewaktu tidak diperbolehkan oleh para penculik,dia marah dan memukul salah seorang penculik itu. Akibatnya rentetan tembakanmembuatnya rebah di depan puteranya sendiri bernama Eddy. Kemudian dia diseret dandilemparkan ke dalam truk dalam keadaan belum meninggal.
3. Mayor Jendral SoepraptoDia adalah Deputy II Menteri/Pangad. Pada saat ada gonggongan galak dari anjingnya,dia bangun dan membuka sendiri pintu rumahnya atas ketukan para penculik Dialangsung ditodong dan tidak diperbolehkan menukar pakaiannya dan langsung dipaksamasuk ke dalam truk para penculik
4. Mayor Jendral M.T. HaryonoDia adalah Deputy III Menteri/Pangad. Ibu Haryono yang membuka pintu atas ketukanpara penculik. Para penculik meminta agar Mayor Jendral Haryono segera pergi ke istanaatas panggilan Presiden Ir. Soekarno
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Ibu Haryono kembali ke kamar tidur dengan maksud menyampaikannya kepada MayorJendral Haryono, akan tetapi Ibu Haryono terus diikuti oleh pasukan penculik dansewaktu Ibu menutupkan pintu, para penculik membukanya kembali dengan siramantembakan stengun. Pada saat itu Mayor Jendral Haryono berusaha merampas salah satusenjata dari para penculik, akan tetapi dia diberondong oleh tembak an gencar dankemudian diseret keluar dan dicampakkan dalam truk
5. Mayor Jendral S. ParmanDia adalah Asisten I Menteri/Pangad. Sekitar pukul 03.00 tanggal 1 Oktober 1965, diaterbangun oleh suara ribut-ribut di luar rumah. Dia sendiri kemudian membuka pintuatas ketukan para penculik dan pada saat itu juga dia diminta untuk bersama denganmereka ikut ke istana atas panggilan Presiden Ir. Soekarno. Dia mengatakan pergisebentar untuk tukar pakaian. Hal itu diperbolehkan, akan tetapi dia diikuti oleh pasukanpenculik Dia sempat menegor pasukan yang mengikutinya, akan tetapi tidak dihiraukan.Kemudian dia dipaksa masuk ke dalam truk
6. Brigadir Jendral D.I. PanjaitanDia adalah Asisten IV Menteri/Pangad. Para penculik melompati pagar untuk masuk kedalam pekarangan rumah. Dengan tembakan, mereka membuka dan memasuki paviliunrumah yang bertingkat dua itu. Dari salah satu kamar di bawah keluar dua orangkeponakan Brigadir Jendral D.I. Panjaitan yang langsung disirami dengan tembakan.Seorang bernama Albert Naiborhu, gugur seketika dan seorang lagi bernama ViktorNaiborhu tertembak di kakinya sehingga cedera sampai sekarang. Dari kamar tengah dibawah, pasukan penculik menyerukan agar Brigadir Jendral D.I. Panjaitan turun. Darikamar tidurnya Brigadir Jendral D.I. Panjaitan bertanya siapa mereka dan apamaksudnya. Mereka menjawab bahwa mereka adalah dari Resimen Cakrabirawa danmendapat perintah dari Presiden Ir. Soekarno untuk menjemputnya pergi bersama-samake istana. Brigadir Jendral D.I. Panjaitan curiga dan tidak mau segera turun. Oleh karenaitu para penculik mulai menembaki ke arah kamar tidur Brigadir Jendral D.I. Panjaitan ditingkat atas sambil mengancam bahwa seluruh rumah dan isinya akan dihancurkan jikadia tidak menuruti perintah mereka. Akhirnya Brigadir Jendral D.I. Panjaitan turun kebawah, berpakaian seragam lengkap dengan tanda-tanda jasanya. Dia sempat berdoamenyerahkan dirinya kepada Sang Pencipta sesampainya di lantai bawah. Di situlah diadipukul oleh salah seorang pasukan penculik dan kemudian ditembak oleh yang lain. Laludiseret ke luar dan dilemparkan dalam truk. Semua kejadian yang kejam itu disaksikanoleh istri dan putrinya. Dalam
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peristiwa G-30-S ini, keluarga Brigadir Jendral D.I.Panjaitanlah yang mengalami korbanjiwa terbanyak (2 orang meninggal dan 1 orang luka parah).
7. Brigadir Jendral Soetoyo Siswomiharjo Dia adalah Inspektur Kehakiman dan OditurJendral TNI-AD. Atas ketukan pada pintu dia sendiri membuka pintu depan. Dua orangpasukan penculik mengatakan bahwa presiden memanggilnya sambil menodongkansenjata kepadanya dan kemudian memaksanya masuk dalam truk pasukan penculik.
Pada waktu para penculik menjalankan tugas jahatnya di rumah Brigadir Jendral D.I.Panjaitan, seorang agen polisi tingkat II bernama Sukitman, kebetulan naik sepedamelewati rumah tersebut Para penculik menangkapnya dan dia dibawa langsung keLubang Buaya. Dia kemudian nekad melarikan diri, sewaktu para penculik sedangmencari makanan dan tidak menaruh perhatian kepadanya. Agen Sukitmanlah yangkelak memberikan petunjuk di mana para pahlawan dikuburkan. Atas jasanya dia dikemudian hari mendapat surat penghargaan dari Mayor Jendral Soeharto sambilmenaikkan pangkatnya menjadi Agen Polisi tk I.

Sebagai motivasi untuk menggerakkan ketujuh pasukan penculik yang disebut di atastadi, Letnan Kolonel Untung mengatakan, bahwa gerakan mereka ditujukan terhadapDewan Jendral yang bermaksud mengadakan kup terhadap pemerintah dan Presiden RI.Letnan Kolonel Untung sebagai anggota dari Resimen Cakrabirawa (Resimen PengawalPresiden) merasa berkewajiban untuk menyelamatkan Presiden Ir. Soekarno. Tentangisu Dewan Jendral ini akan diuraikan lebih rinci lagi pada uraian menyusul.
Bersamaan dengan gerakan ketujuh pasukan penculik tersebut, Batalion 454 dan 530dengan kode operasi "Bimasakti" berangkat ke Lapangan Merdeka dengan tugasmelindungi presiden, istana dan semua gedung vital pemerintah terhadap kup DewanJendral. (Catatan: Batalion 454 dan 530 masing-masing dari Jawa Tengah dan Jawa Timursebenarnya khusus didatangkan ke Ibu Kota dalam rangka perayaan HUT ABRI ke-20nantinya pada tanggal 5 Oktober 1965. Ternyata mereka dapat dikerahkan oleh LetnanKolonel Untung dan kawan-kawan untuk tujuan khianatnya).
Pada pukul 06.30 unsur-unsur dari Brigade Infanteri I Jaya telah menguasai studio RRI,Pusat Pos dan Telekomunikasi.
Berturut-turut pada tanggal 1 Oktober 1965 pada pukul 07.20, 08.15 dan 13.00 RRImengumandangkan pengumuman dari G-30-S yang berisi, bahwa Letnan Kolonel Untungtelah menyelamatkan negara dan Presiden RI dari niat kup Dewan Jendral. Khususnyadalam siaran pukul 13.00 ditekankan, bahwa presiden sehat walafiat dan terusmenjalankan pimpinan negara. Tindakan terhadap Dewan Jendral diikuti olehpembentukan suatu Dewan
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Revolusi di Pusat. Di daerah akan dibentuk Dewan Revolusi Propinsi, Dewan RevolusiKabupaten, Dewan Revolusi Kecamatan dan Dewan Revolusi Desa yang diduduki olehorang-orang yang mendukung G-30-S tanpa reserve.
Dalam siaran itu pula dibacakan Perintah Harian Menteri Panglima Angkatan Udarayang berisi:a) Gerakan 30 September 1965 adalah untuk mengamankan dan menyelamatkanrevolusi dan Panglima Besar Revolusi terhadap subversi CIA.b) AURI sebagai alat revolusi selalu dan tetap menyokong serta mendukung setiapgerakan yang progresif revolusioner. Perintah Harian tersebut dibuat pada tanggal 1Oktober 1965 pukul 09.30 dan ditandatangani oleh Marsekal Madya (U) Omar Dhani.Pada pukul 14.00 RRI mengumumkan Iagi tentang pembentukan Dewan RevolusiIndonesia, yaitu:a) Dewan Revolusi merupakan sumber dari segala kekuasaan dalam Negara RI danmerupakan alat untuk mewujudkan Pancasila dan Panca Azimat Revolusi seluruhnya. b)Dengan jatuhnya segala kekuasaan negara dalam tangan Dewan Revolusi, KabinetDwikora dengan sendirinya menjadi demisioner.c) Dewan Revolusi di tingkat propinsi berjumlah paling banyak 25 orang, di tingkatkabupaten paling banyak 15 orang, di tingkat Kecamatan 15 orang, sedangkan di tingkatDesa paling banyak 10 orang.d) Beberapa petunjuk lain mengenai ketentuan kekuasaan dan kerjasama dengan FrontNasional.e) Dewan Revolusi Pusat terdiri dari 45 orang dan namanya dicantumkan dalampengumuman itu. Ketuanya adalah Letnan Kolonel Untung, Wakil Ketua: Brigadir JendralSoeparjo, Wakil Ketua: Letnan Kolonel (U) Heru, Wakil Ketua Kolonel (L) Soenardi, WakilKetua: Ajun Komisaris Besar Anwas.f) Ketua dan para Wakil Ketua Dewan adalah Presidium Dewan Revolusi Indonesia.g) Semua anggota Dewan Revolusi dari kalangan sipil berhak memakai tanda pangkatmiliter Letnan Kolonel. Anggota yang berasal dari ABRI tetap memakai tanda pangkatyang lama, terkecuali mereka yang lebih tinggi dari Letnan Kolonel. Mereka harusmemakai pangkat yang serupa dengan Komandan G-30-S, yaitu Letnan Kolonel.

Pada pukul 04.00 pagi tanggal 1 Oktober 1965, Panglima Kodam V Jaya, Mayor JendralUmar Wirahadikusumah, mendapat telepon dari seorang perwira, bahwa di sekitarrumah Jendral A.H. Nasution terdengar tembakan-tembakan. Kira-kira pukul 04.30Mayor Jendral Umar Wirahadikusumah dengan sebuah mobil panser dan dua jip penuhdengan pasukan telah berada di depan rumah Jendral A.H Nasution. Di sana diamendapat
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telepon mengenai musibah yang menimpa diri Letnan Jendral A. Yani dan BrigadirJendral Haryono. Kemudian dia membagi pasukan yang telah disiapkan dan yangberangsur-angsur bergabung dengan dia menjadi tiga kelompok Kepada setiap kelompokditugaskan untuk mencari para penculik. Tetapi para penculik pada waktu itu sudah lamakembali ke Lanuma Halim.

Sementara itu, Panglima Kostrad, Mayor Jendral Soeharto pada hari itu pukul 05.00 pagi,dikunjungi tetangganya Pak Mashuri. Pak Mashuri menceritakan mendengar rentetantembakan. Tidak lama kemudian, Brigadir Jendral Soebroto Koesmanfio datang denganberita yang mengejutkan tentang penculikan beberapa perwira tinggi TNI-AD. Padapukul 06.00 datang pulalah berita dari Kodam V Jaya bahwa sekitar Monas dan Istanakelihatan banyak pasukan yang tidak dikenal. Dengan mengendarai jip, berpakaianlengkap, tanpa pengawal, Mayor Jendral.Soeharto segera menuju Kostrad di JalanMerdeka Timur melalui Jalan Kebon Sirih. Di tengah jalan sekitar Monas dia melihatprajurit-prajurit sedang mengambil posisi siap tempur.
Sesampainya di markas, Mayor Jendral Soeharto menerima telepon bahwa Presiden Ir.Soekarno tidak berada di istana, tetapi konvoi pembawa presiden sedang menuju kelapangan Merdeka.
Presiden Ir. Soekarno sendiri, pada tanggal 30 September 1965 setelah memberikanwejangan dalam Musyawarah Besar Teknik (Mubestek) di Senayan, tidak kembali keistana akan tetapi menjelang tengah malam menuju tempat kediaman istrinya yangketiga, Dewi, di Jalan Gatot Soebroto. Pada pagi hari tanggal 1 Oktober 1965 dia dengankonvoi memang menuju Istana Merdeka. Akan tetapi di perempatan dekat Bank NegaraIndonesia, konvoinya tiba-tiba diperintahkan untuk tidak melanjutkan perjalanan ke arahistana. Konvoi kemudian langsung membelok ke kiri (barat) dan meneruskan perjalananke rumah Haryati (istri keempat) di Slipi, Jakarta Barat Dari sana beliau kelak langsungpergi ke Lanuma Halim.
Pada pukul 07.00 Mayor Jendral Soeharto mendengar siaran pertama mengenai"Gerakan Tigapuluh September". Segera dia mendapat suatu firasat Menurut ingatannya,Letnan Kolonel Untung ini sangat dekat dengan PKI, bahkan pernah menjadi anak didikAlimin, tokoh PKI. Dia menduga keras, bahwa gerakan Letnan Kolonel Untung yangkatanya adalah hanya untuk menghadapi Dewan Jendral, pada hakikatnya mempunyaitujuan yang lebih dalam dan jauh lagi dan didalangi oleh PKI.
Pada pukul 09.00 diadakan Rapat Staf Kostrad. Pada kesempatan itu Mayor JendralSoeharto menjelaskan apa yang diketahuinya mengenai gerakan Letnan Kolonel Untungdan siapa pula Letnan Kolonel Untung itu, khususnya hubungannya dengan PKI. Diamenegaskan, bahwa tidak ada
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Dewan Jendral sebagaimana dinyatakan oleh Letnan Kolonel Untung. Yang adahanyalah Dewan Jabatan dan Kepangkatan Tinggi (Wanjakti), yang semata-mata hanyamembicarakan kenaikan pangkat dan jabatan dari Kolonel ke Brigadir Jendral dan paraperwira tinggi saja. Presiden Ir. Soekarno sendiri, yang dikatakan oleh Letnan KolonelUntung perlu diselamatkan, ternyata tidak berada di istana. Sehingga apa yang dilakukanoleh Letnan Kolonel Untung tidak lain daripada suatu kup, yang memakai tameng"menyelamatkan presiden terhadap kup Dewan Jendral". Selanjutnya diaberkata: ”Sekarang negara dan Pancasila terancam. Sebagai prajurit Sapta Marga, kitaterpanggil untuk menghadapi masalah ini. Saya memutuskan melawan mereka danterserah kepada saudara-saudara sekalian untuk mengikuti saya atau tidak”. Atashimbauan ini semua yang hadir, atas dasar pemahaman dan keyakinan masing-masingmenyatakan akan mengikuti Mayor Jendral Soeharto.

Kemudian Mayor Jendral Soeharto bertindak cepat Dia suruh memanggil paraKomandan Batalion 454 dan 530 atau wakilnya untuk menghadap di Markas Kostrad.Setelah diberikan penjelasan kepada mereka sama seperti yang diberikannya kepadastafnya, dia menyatakan bahwa apa yang mereka lakukan atas perintah Letnan KolonelUntung, adalah pemberontakan. Dia memberikan waktu sampai pukul 18.00 agarBatalion 454 dan 530 kembali ke Kostrad dan selanjutnya menerima perintah hanya dariPanglima Kostrad saja. Jika tidak, mereka akan langsung berhadapan dengan MayorJendral Soeharto dan RPKAD. Setelah pembicaraan dengan Yon 454 dan 530 ini, diasuruh membuat surat panggilan kepada Komandan RPKAD, Kolonel Sarwo EddyWibowo.
Lalu diadakan hubungan dengan Menteri Panglima Angkatan Laut LaksamanaMartadinata. Kepadanya Mayor Jendral Soeharto memberikan gambaran serta penilaiantentang situasi. Menteri/Panglima Angkatan Kepolisian RI, Jendral Sucipto Yudodihardjopun mendapat briefing yang serupa. Diusahakan juga menghubungi Menteri PanglimaAngkatan Udara, akan tetapi hanya diterima oleh Komodor Leo Wattimena. Kepadanyadiberitahukan, bahwa pada saat itu Mayor Jendral Soeharto telah mengambil alihkomando TNI Angkatan Darat. Dari pihak AURI diharapkan pengertian dan kerjasama,yaitu untuk menghindarkan salah paham, kepada pihak AURI diminta untuk terlebihdahulu memberitahukan kepada pihak TNI-AD seandainya ada gerakan pasukan ataupesawat AURI.
Para Panglima ini semuanya menyatakan terima kasih dan berjanji akan membantuMayor Jendral Soeharto. Komodor Leo Wattimena bahkan menyatakan keinginannyahendak bertemu dengan Mayor Jendral Soeharto untuk lebih mengetahui latar belakangdari semua kejadian ini.
Pada pukul 11.00 Kolonel Sarwo Eddy Wibowo telah hadir di Markas
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Kostrad. Mayor Jendral Soeharto langsung membicarakan dengan Kolonel Sarwo EddyWibowo tentang cara penguasaan kembali RRI dan Kantor Pusat Telekom yang masihdikuasai pasukan Letnan Kolonel Untung.
Tidak lama kemudian Komodor Leo Wattimena memasuki kamar kerja Mayor JendralSoeharto. Dalam pertemuan ini, Mayor Jendral Soeharto menjelaskan, bahwa tidak adaDewan Jendral. Lagipula presiden sendiri berada diLanuma Halim. Sehingga tujuan darigerakan yang dipimpin oleh Letnan Kolonel Untung yang didalangi oleh PKI itu, adalahuntuk menguasai negara.

Kira-kira pukul 14.00 tiba-tiba muncul ajudan presiden Kolonel Bambang Wijarnako, diMarkas Kostrad. Dia melaporkan kepada Mayor Jendral Soeharto, bahwa presidenberada diLanuma Halim dalam keadaan sehat walafiat Dia meminta petunjuk apa yangdapat dilakukannya pada saat itu. Lalu Mayor Jendral Soeharto meminta agar koloneltersebut dengan segala daya-upaya berusaha agar Presiden Ir. Soekarno sebelum tengahmalam hari itu juga, sudah meninggalkan Halim. Kolonel Bambang Widjarnako mengertidan lekas—lekas dia kembali ke Lanuma Halim. Menurut laporan di kemudian hari,kolonel tersebut memang menyampaikan pesan Mayor Jendral Soeharto itu kepada dr.Leimena yang dapat membujuk Presiden Ir. Soekarno untuk meninggalkan LanumaHalim pada malam itu juga menuju Bogor.
Sementara itu Kolonel Sarwo Eddy Wibowo telah tiba kembali di markas Kostrad tepatpada waktu adanya pengumuman Letnan Kolonel Untung mengenai penurunan pangkatdan susunan Dewan Revolusi tersebut tadi. RPKAD tampaknya sudah mau menyerangsaja, sehingga Mayor Jendral Soeharto meminta Kolonel Sarwo Eddy Wibowo untukbersabar. Menurut rencana, RRI dan Telekom harus dikuasai sebelum siaran warta beritapukul 19.00. Pada saat itu Mayor Jendral Soeharto ingin memberikan suatu pidatopenting. Pidato tersebut sedang disiapkan dalam "satu tape".
Sementara itu, Presiden Ir. Soekarno telah memanggil KSAL, Kapolri, Wakil PM dr.Leimena dan lain-lain ke Lanuma Halim. Mayor Jendral Umar Wirahadikusumah danMayor Jendral Pranoto Reksosamudro pun diundang, akan tetapi kedua perwiratersebut dilarang oleh Mayor Jendral Soeharto untuk pergi ke sana, oleh karenamenurut analisanya oknum AURI banyak terlibat dalam G-30-S. Dari KSAL kemudiandiperoleh berita bahwa dalam pertemuan di Lanuma Halim itu, dibicarakan mengenaisiapa yang akan menjadi pengganti Letnan Jendral A. Yani. Dalam pertemuandikemukakan beberapa nama, tetapi presiden menghendaki Mayor Jendral Pranoto saja.

Pada pukul 18.00 Kapten Sukarbi, Wakil Komandan Batalion 530, memimpin pasukannya(kecuali unsur-unsur yang masuk dalam operasi
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Pasopati dan berada di Lanuma Halim) masuk ke markas Kostrad. Mayor Jendral BasukiRahmat, panglima Kodam Brawijaya beserta Brigadir Jendral Sabirin Mochtar, keduanyasejak tanggal 1 Oktober 1965 berada di markas Kostrad, banyak memberikan bantuanuntuk menarik batalion 530 itu kembali ke Kostrad. Batalion 454 tetap berada di tempat,akan tetapi kelak sebagian dari mereka mengundurkan diri ke Lanuma Halim dan yangsebagian lagi langsung menggabungkan diri dengan Kostrad.
Tidak lama setelah magrib, Jendral A.H. Nasution memasuki markas Kostrad. Setelahmelompati pagar perbatasan rumahnya seperti yang telah diuraikan di depan tadi, diakemudian dijemput oleh ajudannya, Letnan Kolonel CPM Hidayat Wirasonjaya, daripersembunyiannya dan dari sana disembunyikan lagi ke tempat lain sampai akhirnya diatiba di markas staf Angkatan Bersenjata Dari situlah dia setelah magrib pindah keKostrad. Kaki kirinya masih dibalut perban dan dia harus dipapah jika berjalan. Daritempat persembunyiannya dia sudah menghubungi Mayor Jendral Soeharto dan parapanglima angkatan lainnya seraya memberikan petunjuk dan nasihatnya.
Kolonel Sarwo Eddy Wibowo tepat pada waktunya melancarkan operasinya untukmembebaskan RRI dan Telekom. Dan seperti yang diperkirakannya, operasi itu berhasildalam tempo 20 menit saja. Sehingga pidato Mayor Jendral Soeharto dapat disiarkansentral dari Jakarta ke seluruh penjuru tanah air tepat pada pukul 19.00.

Dalam pidato tersebut dia menyatakan, bahwa pada tanggal 1 Oktober 1965 suatugerakan yang menyebut dirinya "Gerakan Tigapuluh September” (G-30-S) telah menculikenam perwira tinggi dan satu perwira menengah. Mereka sempat menguasai RRI danTelekom pusat Kemudian mereka membentuk pula suatu Dewan Revolusi Indonesia danmengambil alih kekuasaan negara melalui kup dari tangan Presiden Ir. Soekarno danmendemisionerkan kabinet Kini (pada waktu itu) keadaan telah dapat dikuasai baik dipusat maupun di daerah. Gerakan mereka ini terang-terangan kontra revolusioner danoleh karena itu harus diberantas. Dalam pada itu Presiden Ir. Soekarno dan Jendral A.H.Nasution berada dalam keadaan sehat walafiat Untuk sementara pimpinan TNI AngkatanDarat dipegang oleh Mayor Jendral Soeharto dan dengan Angkatan Laut dan AngkatanKepolisian Republik Indonesia telah terdapat saling pengertian, kerjasama dan kebulatantekad untuk menumpas perbuatan kontra revolusioner tersebut, Dengan bantuan rakyatyang progresif revolusioner, gerakan tersebut pasti dapat dihancurleburkan demikejayaan Republik Indonesia di bawah pimpinan Bung Karno tercinta.
Di samping pidato yang merupakan kemenangan pertama atas gerakan kontrarevolusioner G-30-S itu, diumumkan juga pemecatan dan penangkapan dari semuaperwira yang terlibat dalam G-30-S. Selain itu disiarkan
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juga beberapa pengumuman dari Kodam V Jaya. Jendral A.H. Nasution dan MayorJendral Soeharto kemudian membicarakan kemungkinan serangan balasan dari AURI,antara lain kemungkinan pemboman terhadap markas Kostrad. Oleh karena itu untuksementara komando TNI Angkatan Darat dan Kostrad dipindahkan ke Senayan padamalam hari itu juga. Besok malamnya akan dipindahkan lagi ke kampung Cipete. JendralA.H. Nasution, walaupun tidak mempunyai fungsi komando sebagai MenkoHankam/Kasab, dapat meyakinkan Panglima Kesenjataan Artilleri, Mayor Jendral Askari,agar lapangan udara Kemayoran diamankan dan agar pesawat-pesawat tempur AURItidak diizinkan take-off. Untuk itu, semua artilleri anti serangan udara (ARSU)disiap-siagakan. Kemudian secara telegrafis Jendral A.H. Nasution melepaskan semuaunsur-unsur Kohanudnas di luar AURI dari komando panglima Kohanudnas. PanglimaKohanudnas itu sendiri berada di bawah komando Menteri/Pangau.

Jendral A.H. Nasution pun dengan mempergunakan pengaruh pribadinya meminta agarPanglima Angkatan Laut dan Kepolisian kiranya membantu Mayor Jendral Soeharto.
Dari Mayor Jendral Umar Wirahadikusumah diperoleh laporan, bahwa jam malamdiberlakukan di seluruh ibukota. Kepada Polri telah diperintahkan untuk menguasaisemua perusahaan percetakan dan melarang penerbitan apapun tanpa izin PepelradaJaya cq Pangdak VII Jaya. Akan tetapi percetakan Berita Yudha dan Angkatan Bersenjatadiberikan pengamanan khusus agar dapat bekerja lancar. Juga diadakanpenggerebekan-penggerebekan guna mencari senjata-senjata yang menurut perkiraantelah dibagi-bagikan oleh AURI sebanyak 2.000 pucuk kepada Pemuda Rakyat, Gerwanidan organisasi lain yang sehaluan.
Pada malam hari tanggal 1 Oktober 1965 itu, Pangal mengeluarkan pengumumanmendukung Mayor Jendral Soeharto, dengan mengatakan antara lain: "tidak menyetujuidan tidak membenarkan apa yang menamakan dirinya ”Gerakan Tigapuluh September”;tidak tahu-menahu tentang Dewan Revolusi Indonesia dan tidak mencampuri urusanintern TNI Angkatan Darat. AL akan bekerjasama dengan TNI-AD membasmi G-30-S".
Kapolri Jendral Sucipto mengeluarkan juga suatu pernyataan yang tidak begitu tegasberupa telegram kepada semua pejabat kepolisian, bahwa "tidak benar dia (= Kapolri)duduk dalam Dewan Revolusi dan tetap taat tanpa reserve kepada PYM Presiden/Pangti/PBR Bung Karno".
Kemudian diperoleh laporan, bahwa presiden atas desakan dr. Leimena akhirnyabersedia meninggalkan Lanuma Halim, bukan dengan pesawat udara, akan tetapidengan mobil. Dalam kendaraan tersebut, selain presiden, juga terdapat dr. Leimena,Kolonel Bambang Wijarnako, Letnan Kolonel Supardi dan seorang supir. Baru di tengahjalan diberitahukan kepada presiden, bahwa tujuan perjalanan mereka adalah IstanaBogor.
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Alasannya ialah, bahwa Lanuma Halim akan diserang oleh TNI Angkatan Darat dr.Leimena menyarankan agar presiden sebaiknya tetap berada dekat ibukota untuk dapatbertindak segera jika diperlukan.
Kira-kira pada saat yang bersamaan sebuah kapal terbang AURI mengudara membawaD.N. Aidit ke Adisucipto (Yogyakarta), di mana dia didaratkan pada pukul 03.00. Tiga jamkemudian D.N. Aidit dengan berpakaian sebagai ”santri" telah berada dalam perjalananmenuju Semarang.
Alasan yang diberikan ajudannya kepada presiden, menjadi kenyataan. Pada pukul 03.00tanggal 2 Oktober 1965, pasukan RPKAD dibantu oleh Batalion 328 Kujang Siliwangi,diperkuat dengan satu kompi panser dan satu kompi tank, telah bergerak untuk merebutLanuma Halim. Pasukan AURI penjaga lapangan tidak ada di tempat, demikian puladengan Pasukan Gerak Tjepat (PGT) yang didatangkan dengan kereta api pada sore haritanggal 1 Oktober 1965. Yang dihadapi adalah hanya Yon 454, yang atas diplomasiKomandan Satuan RPKAD, Mayor C.I. Santoso, menyerah begitu saja. Pada pukul 06.30seluruh Lanuma Halim telah dikuasai dan gerakan dilanjutkan ke arah Lubang Buayayang diduga merupakan basis lawan. Di tempat itu dihadapi unsur-unsur Yon 454, dandalam gerakan pembersihan telah jatuh seorang korban dan dua orang luka. Pada pukul14.00 gerakan pembersihan di daerah ini pun dianggap sudah selesai.
Pada tanggal 2 Oktober 1965 menjelang tengah hari, Mayor Jendral Soeharto mendapatpanggilan untuk segera bertemu dengan Presiden Ir. Soekarno di Istana Bogor. Di Istanatelah berkumpul Dr. Leimena, Chaerul Saleh, Mayor Jendral Pranoto, Komodor LeoWattimena, Marsekal Omar Dhani. Pertemuan dibuka oleh presiden denganmengatakan bahwa peristiwa yang dihadapi belakangan itu adalah keadaan biasa saja.AURI, kata beliau, tidak tahu-menahu tentang peristiwa tersebut, demikian juga TNIAngkatan Darat Mengenai hal ini, Mayor Jendral Soeharto langsung membukapembicaraan. Dia mengatakan, bahwa Pemuda Rakyat mengadakan latihan dan kegiatandi sekitar pangkalan udara Halim. Mereka memakai senjata yang kelihatannya sepertimilik AURI. Komodor Leo Wattimena langsung membantah: "Itu tidak mungkin; semuasenjata AURI disimpan dalam gudang dan masing-masing diberi nomor inventaris".
Atas sanggahan itu Mayor Jendral Soeharto memanggil ajudannya dan meminta senjatahasil rampasan RPKAD di pangkalan udara Halim, yang sebelum berangkat ke Bogortelah diserahkan kepadanya. Kepada semua yang hadir diperlihatkannya senjata jenis"chung” itu. Setelah melihat senjata itu, presiden kemudian memerintahkan kepadaKomodor Leo Wattimena untuk menelitinya. Setelah diperiksa, akhirnya Komodor LeoWattimena mengakui, bahwa senjata itu memang inventaris AURI. Sejenak
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semuanya terdiam dan Menteri/Pangau Marsekal Omar Dhani sendiri tidak memberikanreaksi.
Presiden Ir. Soekarno kemudian mengalihkan pembicaraan tentang pimpinan TNIAngkatan Darat Presiden mengatakan bahwa beliau langsung memegang komando TNIAngkatan Darat dan menunjuk Mayor Jendral Pranoto sebagai Pelaksana Harian (pejabatPangad).
Lalu Mayor Jendral Soeharto menjelaskan, bahwa dia mengambil alih komando TNIAngkatan Darat pada tanggal 1 Oktober 1965, adalah sesuai dengan standing operatingprocedures (peraturan tetap yang membuat sesuatu hal berlaku tanpa khususdiperintahkan) yang ditentukan oleh Letnan Jendral A. Yani sendiri. Yaitu: jika dia (LetnanJendral A. Yani) berhalangan, Mayor Jendral Soeharto selaku Panglima Kostrad selalu(otomatis) mewakilinya. Ketentuan ini diadakan untuk mencegah terjadinya kekosongandalam pimpinan TNI-AD. Jadi, jika sekarang Presiden Ir. Soekarno telah mengangkatMayor Jendral Pranoto sebagai Pelaksana Harian, maka Mayor Jendral Soehartobersedia menyerahkan tanggunjawab mengenai pemulihan keamanan dan ketertibanumum kepada pejabat yang telah ditunjuk presiden, agar tidak timbul dualisme dalampimpinan.
Presiden Ir. Soekarno spontan memberikan reaksinya, bahwa Mayor Jendral Soehartotetap bertanggungjawab mengenai pemulihan keamanan dan ketertiban. Tetapi MayorJendral Soeharto menaruh keberatan, oleh karena Mayor Jendral Pranoto sudahmemperoleh surat keputusan untuk melaksanakan tugasnya dan sudah pula diumumkanoleh presiden. Jika dia (Mayor Jendral Soeharto) akan bertugas mengenai keamanan danketertiban tanpa sesuatu surat atau perintah, orang akan menuduhnya ambisius, halmana tidaklah benar. Akhirnya diambil keputusan bahwa Presiden Ir. Soekarno padapukul 18.00 akan mengadakan pidato radio di mana beliau akan menegaskan, bahwapresiden memegang komando TNI Angkatan Darat dengan menunjuk Mayor JendralPranoto, Asisten HI Menteri Pangad untuk melaksanakan tugas sehari-hari, sedangMayor Jendral Soeharto diberi tugas sebagai Pangkopkamtib, Panglima Komando operasiuntuk memulihkan keamanan dan ketertiban.
Pada hari itu juga, Angkatan Udara mengadakan koreksi terhadap pengumumannyapada tanggal 1 Oktober 1965. Dalam pengumuman yang baru itu, ditegaskan bahwaAURI tidak turut campur dengan G-30-S dan juga tidak tahu menahu tentang DewanRevolusi Indonesia. Dalam perjalanan ke Jakarta, di tengah jalan Mayor Jendral Soehartobertemu dengan Kolonel Sarwo Eddy Wibowo. Dia melaporkan tentang pengamananlanuma Halim dan daerah sekitar Lubang Buaya. Dia sempat juga pergi ke Bogor danbertemu dengan Presiden Ir. Soekarno (setelah selesai pertemuannya dengan MayorJendral Soeharto) yang kebetulan sedang memberikan perintah kepada Brigadir JendralSoeparjo agar
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tembak-menembak dihentikan. Brigadir Jendral Soeparjo yang seharusnya berada diKalimantan, ternyata menjadi pemimpin dari semua pasukan yang melancarkan G-30-Situ. Sehingga dengan demikian makin jelaslah peranan yang dipegang PKI dalamperistiwa G-30-S. Rupanya Brigadir Jendral Soeparjo dan Marsekal Omar Dhani sejak hariitu sudah ditampung di Istana Bogor untuk mendapat perlindungan langsung daripresiden. Tetapi suatu saat mereka ditangkap juga dan dihadapkan ke Mahkamah MiliterLuar Biasa (Mahmillub). Sebagaimana telah saya beritahukan terlebih dahulu, pada hariitu juga saya tiba di Jakarta dari Surabaya dan atas anjuran para perwira lainnya yangtelah berkumpul di Cipete, saya menunggu kedatangan Mayor Jendral Soeharto diSenayan. Sayalah salah seorang yang pertama mendengar hasil pertemuan Bogor itulangsung dari padanya.
Banyak perwira yang tidak puas dengan hasil pertemuan di Bogor tersebut Akan tetapi,perlu diingat, bahwa pada saat itu semua panglima, baik di pusat maupun di daerah, taattanpa reserve kepada presiden sebagai Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata RIdengan segala wewenang yang dipegangnya sesuai dengan UUD 1945.
Secara formal, G-30-S pada hari itu berhasil mencapai sebagian dari tujuannnya, yaitubahwa Panglima TNI-Angkatan Darat serta Pelaksana Hariannya dijabat oleh orang-orangyang sesuai dengan keinginan atau tujuan mereka. Akan tetapi, secara nyata, komandoTNI Angkatan Darat tetap berada di tangan Mayor Jendral Soeharto: RPKAD masih dibawah komandonya, semua perwira tinggi TNI AD berada bersama dengan MayorJendral Soeharto di markas Kostrad dan akhirnya kepadanya diberi tugas untukmemulihkan keamanan dan ketertiban. Walaupun Presiden Ir. Soekarno menentukanbahwa beliau sendiri yang memegang komando TNI Angkatan Darat, akan tetapimenurut kenyataan genggamannya (grip) terhadap TNI AD telah lepas.
Saya setuju dengan yang dikatakan oleh Jendral A.H. Nasution pada waktu itu, bahwaposisi Mayor Jendral Soeharto itu harus dijaga dan diperkokoh karena harus dijadikantempat berpijak untuk seterusnya dalam mengembangkan keberhasilan (to exploitsuccess/uitbuiten van succes) menuju penghancuran G—30-S dan semua kekuatan yangmenungganginya untuk mencapai tujuan gelap yang anti Pancasila dan anti UUD 1945.Dan sukses itu telah ada: kekuatan fisik lawan telah dipatahkan di Jakarta.
b. Di SemarangSetelah mendengar pengumuman Letnan Kolonel Untung melalui RRI, Panglima KodamVII Diponegoro, Brigadir Jendral Suryosumpeno, langsung mengadakan rapat staf danmeminta agar sémua berusaha menenangkan rakyat sampai keadaan yang sebenarnyamenjadi jelas. Dia Kemudian
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langsung berangkat ke Magelang dan Salatiga dengan maksud memberikan briefingyang serupa. Letnan Kolonel Soeprapto diperintahkan ke Solo untuk tugas yang sama.

Akan tetapi begitu dia berangkat, Kolonel Sahirman menguasai RRI dan mengumumkanberdirinya "Dewan Revolusi" di Semarang, sedang Letnan Kolonel Usman Sastrodibrotomengambil alih komando Kodam Diponegoro. Dalam pada itu Brigadir JendralSuryosumpeno harus kembali ke Semarang oleh karena Salatiga pun sudah dikuasaiG-30-S di bawah pimpinan Letnan Kolonel Edris, Kepala Staf Resimen Infanteri 73. SegeraBrigadir Jendral Suryosumpeno berangkat lagi ke Magelang dan dengan Letnan KolonelYasin Husain, Komandan Batalion Kavaleri 2, dia membuat rencana merebut kembalimarkas Kodam. Pada tanggal 2 Oktober 1965, Yon.Kavaleri 2 tersebut dibantu oleh duakompi dari Yon Infanteri D dan dua kompi dari Yon. Infanteri K berhasil merebut kembalimarkas Kodam VII Diponegoro dan RRI. Brigadir Jendral Suryosumpeno segeramengumumkan bahwa semua tindakan Kolonel Sahirman tidak sah. Salatiga dapatdirebut kembali pada tanggal 3 Oktober 1965. Para gembong PKI lari ke Gunung Merapiyang pada tahun 1950 dipakai oleh komunis sebagai basisnya dengan sebutan"Merapi-Merbabu-Complex” (MMC). Kekacauan sekitar daerah itu baru berakhir dengankedatangan RPKAD dari Jakarta kelak
C. Di Yogya
Pada tanggal 1 Oktober 1965, di Yogya, Mayor Mulyono, Kepala Seksi 5 dari Korem 72dibantu oleh pasukan dari Batalion L, berhasil mengadakan kup dengan menculik LetnanKolonel Sugiyono, Kepala Staf Korem 72. Komandan Korem 72 sendiri kebetulan beradadi luar kota. RRI dikuasai dan segera disiarkan tentang pembentukan Dewan Revolusi diYogakarta. Besok harinya terjadi demonstrasi besar-besaran untuk menyatakanmendukung G-30-S. Kolonel Katamso berhasil ditangkap dan disembunyikan oleh parapetualang pada hari itu.
Komandan Resimen 73 baru, Kolonel Widodo, kemudian mengadakan serangan balasan,dan pada tanggal 4 Oktober 1965 markas Korem dan RRI dapat direbut kembali. Akantetapi keadaan belum aman sama sekali. Pada tanggal 19 Oktober 1965 SOBSI, BTI,Pemuda Rakyat dengan oknum-oknum TNI yang telah dibina PKI, melancarkan serangan.Akan tetapi timbullah amarah rakyat yang segera mengadakan aksi penguberanterhadap PKI, apalagi setelah kaum agama dan nasionalis mengetahui semua rencanadan tindakan jahat PKI. Kedatangan RPKAD semakin membuat aksi rakyat itumenjadi-jadi. Gedung-gedung kepunyaan PKI, asrama CGMI, Gedung Rakyat GedungUniversitas Res Publica kepunyaan Baperki, dan gedung- gedung lain yang disinyalirbertautan dengan G-30-S, habis dibakar.
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Amarah ini semakin meningkat lagi setelah pada tanggal 21 Oktober 1965 di desaKentungan diketemukan tempat di mana Kolonel Katamso dan Letnan Kolonel Sugiyonodi-"lubang-buaya-"kan dalam satu kuburan. Ditambah lagi pada tanggal 27 Oktober 1965dijumpai kuburan massal dekat Prambanan dari para pemuda agama yang dibunuh olehPemuda Rakyat
d. Di Solo
Dalam briefing di markas Kodim 0735, Utomo Ramelan (Walikota Solo), Letnan KolonelIskandar (yang sebenarnya harus berada di Medan sebagai Assisten II Kodam BukitBarisan) dan beberapa anggota dari Kodim dan Brigader VI Solo, sepenuhnyamendukung G-30-S dan mendirikan Dewan Revolusi Solo. Hal ini diumumkan melalui RRISolo. Pada tanggal 3 Oktober 1965, Komandan Brigade Infanteri VI Solo, Kolonel Askari,ditawan dan dipaksa menyatakan mendukung G-30-S dan Dewan Revolusi.
Posisi Brigadir Jendral Suryosumpeno sangat lemah. Dari tujuh batalionnya yang beradadi Jawa, lima batalion memihak G-30-S sewaktu meletusnya G-30-S. Batalionnya yangpaling dapat diandalkan berada di Sumatera menghadapi Malaysia dalam rangkaDwikora. Dengan kegagalan Letnan Kolonel Untung di Jakarta, batalion-batalion itukemudian menyatakan bersedia untuk menjalankan perintah Brigadir JendralSuryasumpeno dan Presiden Ir. Soekarno. Namun demikian mereka hanya dipersiapkanuntuk menggantikan pasukan yang ada di Sumatera saja. Bentrokan-bentrokan berdarahantara kaum Muslim dan pengikut PNI yang anti komunis terhadap ormas PKI terjadi dimana-mana.
Dalam keadaan inilah Mayor Jendral Soeharto mengirim RPKAD di bawah KolonelSarwo Eddy ke Jawa Tengah. Pada tanggal 19 Oktober 1965 "RPKAD tiba di Semarang.Brigadir Jendral Suryosumpeno merasa cukup kuat untuk, menunggu pengesahan daripresiden/Pangti, menyatakan seluruh daerah tingkat I Jawa Tengah dan Daerah IstimewaYogyakarta dalam keadaan perang dan sekaligus membekukan semua kegiatan PKI danormasnya. RPKAD juga diperintahkan ke Yogjakarta untuk membantu Kolonel Widodomemulihkan keamanan dan ketertiban. Terakhir RPKAD diperintahkan menuju Solo.Keadaan sekitar Solo tampaknya sangat gawat dan benar-benar didominasi oleh PKI.Pasukan yang mendukung Letnan Kolonel Untung telah membagikan senjata kepadaPemuda Rakyat Sepanjang perjalanan ke Solo, RPKAD berhadapan dengan massa PKIyang bersenjatakan bambu runcing, arit dan golok. RPKAD dihasut sebagai tentaraNekolim. Tetapi akhirnya dengan tambahan bantuan satu batalion KKO dan Brigade YasirHadibroto (Kostrad) dari Medan, basis PKI Klaten-Bojolali-Solo dan lereng-lereng GunungMerapi-Merbabu dapat dikuasai dan ditertibkan.
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e. Di Surabaya
Rencana PKI untuk melakukan kup pada tanggal 2 Oktober 1965 dan mendirikan DewanRevolusi serta menguasai RRI dan fasilitas vital lainnya, jatuh ke tangan ABRI. UsahaG-30-S untuk menguasai lapangan terbang Ir. H. Djuanda, digagalkan dan 580 orangPemuda Rakyat yang sedang memasang rintangan jalan, dapat ditangkap. Delapan orangbupati dan walikota diberhentikan sementara, demikian pula semua anggota BPH danDPRGR tk I dan II yang terlibat dalam G-30-S.

Rakyat mulai melakukan pembalasan dendam. Golongan Muslim, terutama pemudaAnsor, seolah-olah melakukan jihad terhadap orang komunis yang selama ini telahmenteror mereka.
f. Di Jawa Barat
Korban PKI akibat tindakan-tindakan rakyat diperkirakan sangat kecil di daerah ini,dibandingkan dengan yang jatuh di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sumatera Timur,berkat tindakan penguasa yang cepat.
Panglima Kodam VI Jawa Barat, Mayor Jendral I. Adjie, di samping ketaatannya kepadaPresiden Ir. Soekarno, tidak memberi ampun sedikitpun kepada PKI. Dia terus-menerusmenyiasatinya secara politis. Diusahakan agar anggota-anggota PKI itu sendiri yangmenarik diri dari partai atau membubarkannya, kemudian menyatakan taat hanyakepada presiden saja. Majalengka, Singaparna, Purwakarta, Sukabumi dan kota-kotalainnya berbuat demikian, sehingga pada tanggal 17 Nopember 1965, Panglima MayorJendral I.Adjie sudah dapat mengeluarkan keputusan tentang pembubaran PKI besertasemua ormas, badan, lembaga yang berafiliasi padanya, berdasarkan kenyataan bahwaPKI telah membubarkan dirinya sendiri.
g. Di Bali.

Gerakan anti komunis mulanya sangat lamban di daerah ini. PKI dilindungi oleh BrigadirJendral Syaifuddin, Panglima Kodam dan Gubernur Sutedja, seorang anggota Partindo,suatu partai yang paling erat hubungannya dengan komunis. Akan tetapi setelah seorangprajurit terbunuh dalam bentrokan antara sepasukan tentara dan pemuda komunis,maka pembantaian terhadap orang komunis pun dimulai terutama oleh golongan PNI.Dalam bulan Desember 1965 RPKAD harus didatangkan dari Jawa untuk menghentikanpembunuhan-pembunuhan tersebut.
B. PKI Mendalangi G-30-S Munculnya kembali PKI dan persiapan G-30-S Untuk dapatmemahami bagaimana G-30-S ini bisa terjadi di bumi persada yang kita cintai ini, perlukita ingat bahwa taktik yang paling
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handal dari suatu paham yang selalu "menghalalkan cara untuk mencapai tujuan" ialahinfiltrasi. Namun pada mulanya PKI belum menyadari atau belum mau menyadari hal ini,sebab ia merasa dirinya cukup tangguh, baik ditinjau dari segi ideologi maupun dari segikemampuan mengerahkan serta mengagitasi khalayak ramai, untuk dengan begitu sajadapat mengambil-alih kekuasaan dengan kekerasan.
Betapa tidak? Hanya dua tahun saja sesudah PKI muncul secara resmi dalam forumpolitik di Indonesia pada tahun 1946, dan tiga tahun setelah mulai menampakkan dirilagi di bumi Indonesia seusai dihancurkan habis-habisan oleh Pemerintah Koloni Belandapada tahun 1926 dan selama dua puluh tahun lamanya hanya bisa bergerak di bawahtanah, PKI ternyata sudah dapat mengadakan rapat raksasa di Jakarta, karena telahmampu mengubah sayap kiri Partai Sosialis Indonesia menjadi Front Demokrasi Rakyat,dan dengan demikian menggabungkan Partai Buruh Indonesia, Pesindo, SOBSI, BarisanTani Indonesia menjadi suatu kekuatan yang hebat di bawah PKI.
Lalu, dua tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 18 September 1948, dicetuskanlahPemberontakan PKI di Madiun, yang seperti kita ketahui berakhir denganpenumpasannya, oleh TNI-AD namun tidak secara total, sebab beberapa daripimpinannya, yaitu Alimia, Wikana, D.N. Aidit dan Lukman lolos dari likuidasi, dankemudian mendapat amnesti.

Amnesti inilah yang kemudian ternyata merupakan cikal-bakal G-30-S, sebab setelahmenelan pil pahit kegagalan pemberontakan secara frontal itu, kini mereka akhirnyasadar bahwa hanya taktik infiltrasilah cara yang paling tepat untuk mencapai tujuan.Infiltrasi ini bukan saja mereka lakukan ke dalam tubuh Angkatan Bersenjata danAparatur Negara, melainkan juga ke dalam strategi Pembangunan Nasional, dan bahkanke dalam strategi politik dan alam pemikiran Presiden Ir. Soekarno pribadi, sebab kupyang kini mereka persiapkan harus lebih mantap dan datangnya harus dari dalam, yaitudengan memanfaatkan Presiden Ir. Soekarno sendiri.
Momentum yang dinanti-nantikan itupun tiba. Dalam tahun 1962 D.N. Aidit dan Lukmandiberi pangkat menteri oleh Presiden Ir. Soekarno, walaupun tidak mengepalai sesuatudepartemen. Menteri Astrawinata, yang mempunyai hubungan erat dengan komunis,diangkat menjadi menteri kehakiman. Sejak Juli 1963 sejumlah gubernur dan bupatiyang anti komunis pun sudah dapat diganti dengan yang tidak anti komunis, bahkanyang bersimpati terhadap komunis. Dalam tahun itu juga diadakan serangkaianpenangkapan dan penahanan tanpa pengadilan, antara lain terhadap Sutan Syahrir dansebagainya. Sekelompok intelektual yang bermaksud membendung komunisme melaluikebudayaan dengan menge-
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luarkan suatu Manifes Kebudayaan (Manikebu), dilarang dan diberi peringatan keras.

Khususnya dalam bidang ekonomi, dalam amanat HUT Proklamasi dalam tahun 1960,presiden menyatakan bahwa "keadaan kemacetan dan kesulitan ekonomi, akan dapatdiatasi dalam tempo yang singkat". Presiden dapat mengatakan hal ini oleh karenaInternational Monetary Fund (IMF) dan Amerika Serikat telah berjanji menyanggupimembantu pelaksanaan Rencana Pembangunan Delapan Tahun. Janji ini disusun dalamsuatu "Deklarasi Ekonomi" (Dekon) dan dinyatakan oleh presiden sebagai strategi dasaruntuk memulihkan keadaan ekonomi. Kemudian Menteri Pertama, Ir.Djuanda,mengeluarkan 14 macam peraturan untuk melaksanakan dekon ini. PKI melihat bahwakeberhasilan dekon akan membahayakan dirinya oleh karena pertama: untukmelaksanakan program itu diperlukan para teknokrat yang hanya ada dalam barisanmusuh bebuyutannya mantan PSI, kedua: dengan berhasilnya dekon, hubunganIndonesia dengan Amerika Serikat dan Barat akan membaik hal mana sama sekali tidakdiingini PKI.
Dengan 14 peraturan tersebut tadi, keadaan ekonomi membaik mulai bulan Agustus1962. PKI harus mengkritik kabinet mengenai dekon ini. Tetapi harus dengan hati-hatimelakukannya agar tidak menyinggung Presiden Ir. Soekarno. Waktu itu Inggris berusahamembentuk suatu Persekutuan Tanah Melayu sebagai jalan untuk mengurangi kekuatanmiliternya di Asia Tenggara. Masalah inilah sebaliknya diisukan PKI sebagai suaturencana Nekolim untuk mengancam eksistensi Negara Republik Indonesia. Dengankegigihan dan kelihaiannya PKI akhirnya dapat menimbulkan kekeranjingan "GanyangMalaysia" dengan keluarnya Dwikora sebagaimana sudah diceritakan terlebih dahulu.Soal dekon tentu terdesak ke belakang.
Setelah diangkat menjadi KSAD. Jendral A. Yani segera mengadakanpergeseran-pergeseran dalam personalia TNI AD. Mengenai penempatan perwira yangmemegang komando utama di wilayah Kalimantan telah saya uraikan terlebih dahulu. DiSUAD ditempatkan perwira-perwira yang dia yakin tidak bersimpati dengan komunis,terkecuali Kolonel Pranoto Reksosamudro yang diangkat menjadi Asisten Kasad UrusanPersonil. Diduga, melalui pejabat inilah kelak tercipta kemudahan Biro Khusus PKI untukmembina beberapa anggota TNI. Demikian juga mengenai penempatan Letnan KolonelUntung menjadi Komandan Batalion I dari Cakrabirawa dan perpindahan Letnan Kolonel(kelak Brigadir Jendral) Suparjo dari Tasikmalaya menjadi salah seorang komandanutama Kostrad dan kemudian menjadi Komando Tempur IV di Kalimantan. Tetapi yangagak ironis dalam penempatan personalia ini adalah penugasan Brigadir Jendral KamalIdries untuk memimpin pasukan Indonesia yang menurut
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rencana akan mendarat di Semenanjung Malaya untuk merealisasikan impian terbesardari presiden dalam Dwikora, pada hal Kemal Idrislah dahulu pada Peristiwa 17 Oktober1952 justru mengarahkan meriamnya ke Istana Merdeka.

Dalam pada itu PKI semakin militan. D.N. Aidit dengan bangga memberitakan pada bulanDesember 1963 bahwa PKI telah mempunyai anggota sebanyak dua setengah juta orang.Presiden sering kehabisan gagasan, akan tetapi ada saja yang dapat disuntikkan PKIkepadanya. Presiden adalah seorang orator yang jarang ada tandingannya, beliau seringmau bertindak sebagai seorang "dirigen". Beliau membutuhkan para pendengar yangoleh style dan kecakapannya dapat dibakar semangatnya, akan tetapi sebentar lagidikekang, dan beliau malahan dapat minta maaf oleh karena keadaan ekonomi masihmenyedihkan, yang membuat pendengar hampir menangis pula. PKI dapat menyediakanmassa seperti ini dan berkali-kali presiden memuji sifat PKI ini, yang disebutnyarevolusioner. PKI memakai salah satu falsafah yang diambil dari huruf Jawa, yaitu bahwasetiap huruf itu akan mati jika dipangku. Mereka berusaha memangku presiden.
PNI mengadakan kongresnya X pada bulan Agustus 1964 di Purwokerto, yang atastekanan dari presiden perlu me-retool dirinya sendiri. Dalam kongres ditentukan definisidari Marhaenisme sebagai "marxisme yang diterapkan di Indonesia". Sebagai ketuapartai terpilih Ali Sastroamidjoyo, sedang calon sayap kiri dari partai, Ir. Surachman,terpilih sebagai Sekretaris-Jendral. Di kemudian hari timbul satu golongan yang tidakdapat menerima haluan partai yang sudah semakin dekat kepada PKI itu. Merekamendirikan PNI tandingan, diketuai oleh Osa Maliki dengan Usep Ranuwidjaja sebagaiSekretaris-Jendral. Sehingga mulai hari itu dikenal ada PNI-ASU (AliSastroamidjoyo-Surachman) dan ada PNI Osa-Usep (Osa Maliki-Usep Ranuwidjaja).
Pada bulan Mei 1964 D.N. Aidit "turba" (kependekan dari turun ke bawah dalam artipergi melihat sendiri keadaan di bagian, lapisan atau daerah bawah) dengan membawa57 orang sarjana. Dari hasil turba tersebut PKI mengharapkan dukungan 90 persenpetani miskin untuk mendobrak kemacetan pelaksanaan UU Pokok Bagi Hasil (UUPBH)dan UU Pokok Agraria (UUPA). Setelah riset itu, muncullah "aksi sepihak" yangdilancarkan unsur-unsur BTI, Sarbupri, SOBSI, Pemuda Rakyat, PKI di daerah Klatenuntuk mengusir "7 setan desa" dan "4 bukit setan". Yang dimaksud dengan "7 setandesa" ialah 1. tuan tanah 2. lintah darah 3. tengkulak 4.tukang ijon 5.kapitalis birokrat6.bandit desa 7. pengirim zakat, sedang dengan "4 bukit setan" dimaksud: 1. imperialis 2.tuan tanah feodal 3. kapitalis birokrat 4. kapitalis komprador. (Catatan: dengan kapitalisbirokrat pada umumnya dimaksud TNI AD dan organisasi TNI AD
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yang langsung dapat campur-tangan sampai di desa. Pernyataan ini dengan sendirinyatelah menantang TNI AD). Aksi di Klaten ini menjalar ke daerah Jongkol, Banjar,Banyuwangi, Pamalang, Indramayu, Boyolali dan kelak mencapai puncaknya diBandar-betsi Sumatera Utara dengan gugurnya Pelda Sudjono.

Tetapi PKI mendapat angin ketika Presiden Ir. Soekarno dalam pidato 17 Agustus 1964bernama Tahun Vivere Pericoloso (Tavip) mengatakan bahwa revolusi tanpa Landreformadalah omong kosong, tanpa isi, dan dia menyerukan agar jangan menghadapilandrefom dengan sikap komunisto-phobi (takut kepada komunis). Seruan ini kemudiandipakai PKI secara lihai untuk mencap setiap reaksi terhadap kegiatan PKI sebagai gejalakomunisto-phobi.
Aksi sepihak yang sengit dan tak kenal ampun pun dilancarkan di Jawa Timur, yangkemudian menjalar ke pulau Bali. Sasaran BTI di Jawa Barat adalah perkebunan dantanah negara dinas kehutanan. Yang paling dirugikan adalah Kabupaten Tasikmalaya danIndramayu.
Pada tanggal 1 September 1964 beberapa kalangan mendirikan BadanPendukung/Penyebar Sukarnoisme (BPS). Badan ini mempertanyakan apakahorang-orang komunis mungkin dapat menjadi penganut Pancasila yang mengandung"Ketuhanan yang Maha Esa?" 70 persen dari pers nasional mendukung BPS tersebut,demikian juga para perwira TNI AD pada umumnya.
Di depan para peserta Kursus Pendidikan Kader Revolusi yang disponsori oleh PNI, padatanggal 16 Oktober 1964, D.N. Aidit mengatakan, bahwa "di sinilah sebetulnya Pancasilasebagai alat pemersatu. Sebab kalau sudah satu semuanya, Pancasila tidak perlu lagi.Kalau sudah bersatu semuanya, apa yang kita persatukan lagi?". Ucapan inimenimbulkan kehebohan, sehingga terpaksa WPM Chaerul Saleh tampil untukmengatakan, bahwa Menko D.N. Aidit sebagai Menko tidak mungkin mengatakan halsedemikian. Dr.Soebandrio yang mewakili presiden, yang sedang berpergian ke luarnegeri, turut membela pihak komunis.
Sekembalinya presiden dari perjalanan ke luar negeri, beliau tidak segera mengambilkeputusan. Baru pada tanggal 12 Desember 1964 memanggil semua pimpinan partaipolitik ke Istana Bogor dengan maksud membicarakan pertentangan ajarannya.
Pada pertemuan ini Wakil Perdana Menteri III, Chaerul Saleh, menunjukkan suatudokumen yang diperoleh dinas Intel TNI AD dalam bulan Oktober 1964, berisikanrencana PKI untuk pengambilalihan kekuasaan secara final. Wakil-wakil PKI dengan gigihmenolaknya sebagai dokumen palsu. Tetapi Chaerul Saleh dan Jendral A.H. Nasutionmempertahankan keotentikan dokumen tersebut dan menurut berita sempat terjadiadu-jotos antara D.N. Aidit dengan Chaerul Saleh. Presiden
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menerima dokumen tersebut, tetapi tidak menyalahkan PKI.
Konperensi berakhir dengan mengeluarkan "Deklarasi Bogor" di mana semua pihakberjanji akan memelihara persatuan nasional atas dasar Pancasila, Manipol/Usdek, danrumusan Nasakom. Akan tetapi dengan sangat mengecewakan pihak BPS, pada tanggal17 Desember 1964 BPS dibubarkan juga. Pada akhir Februari 1965 kelak 21 harian danmajalah yang dianggap antek-antek BPS, dicabut izin penerbitannya. Pada saat itulahPanglima TNI AD mengoper salah satu koran yang dibubarkan, dan mendirikan harian"Berita Yudha". Sedang menteri Pertahanan dan Keamanan mendirikan surat kabar"Angkatan Bersenjata" dan membentuk suatu kantor Pemberitaan Angkatan Bersenjata(PAB) untuk menyalurkan berita di samping kantor berita "Antara" yang pada waktu itutelah dikuasai pihak komunis.
Tahun 1965 merupakan tahun yang paling tegang. Pada tanggal 7 Januari 1965 RepublikIndonesia melepaskan keanggotaan PBB sehubungan dengan diterimanya Malaysiamenjadi anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB.
Dalam keadaan yang penuh kesimpang-siuran ini, Letnan Jendral A. Yani merasa perluuntuk mengadakan "reorientasi" dengan mengadakan seminar pertama TNI AD. Tetapisebelum seminar para perwira sempat dipanggil Presiden Ir. Soekarno ke Bogor danmemberikan tuntunan kepada para perwira. Mengenai hasil seminar ini telah sayauraikan di depan.
Sekitar bulan Maret atau April 1965 telah beredar kabar angin di Jakarta mengenaiadanya suatu Dewan Jendral. Pada saat itu ketegangan sedang meningkat sehubungandengan isu bahwa ada ancaman dari golongan Islam untuk melancarkan "jihad"terhadap komunis, dan ada pula isu yang menghubungkan BPS dan Murba denganCentral Intelligence Agency (CIA) Amerika Serikat. Berita mengenai Dewan Jendral itudatangnya dari dr. Soebandrio. Dia menunjukkan suatu dokumen yang selanjutnyadikenal sebagai "Dokumen Gilchrist", yang katanya, adalah satu surat dari Dubes Inggrisdi Indonesia, Gilchrist, kepada Sekretaris Muda Kementerian Luar Negeri Inggris. Suratitu tanggal 24 Maret 1965 dan mengatakan bahwa pihak Inggris dan Amerika sudahsepakat mengadakan operasi bersama untuk melikuidir Presiden Ir. Soekarno, Dr.Soebandrio dan Jendral A. Yani. Jika hal itu gagal, maka akan diadakan "seranganterbatas" yang akan mendapat bantuan dari our local army friends (kawan- kawan kitadari tentara setempat). Dari perkataan local army friends inilah kemudian ditarik suatukesimpulan, bahwa ada Dewan Jendral yang akan mengkup Presiden Ir. Soekarno.
Presiden langsung memanggil semua panglima angkatan ke istana. Atas pertanyaanapakah ada suatu Dewan Jendral A. Yani
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memberitahukan, bahwa ada suatu Dewan Jabatan dan Kepangkatan Perwira Tinggi(Wanjakti) yang semata-mata hanya meninjau mengenai soal kenaikan pangkat danpenugasan para kolonel dan perwira tinggi saja. Tidak ada Dewan Jendral yang lain.Namun dalam rapat panglima pada tanggal 28 Mei 1965, presiden terus sajamengatakan, bahwa dia mempunyai bukti bahwa Nekolim merencanakan membunuhdia dan jika gagal, mereka akan mengadakan serangan yang akan dibantu oleh "kakitangan mereka setempat”.
Bersamaan dengan itu PKI melancarkan tuntutannya tentang penetrapan Nasakomdalam TNI AD, disusul dengan pembentukan komisariat-komisariat Nasakom dalamkesatuan dan akhirnya ngotot mengenai pembentukan Angkatan ke-V. Semuanya ituditolak oleh TNI AD seperti yang sudah diberitahukan terlebih dahulu.

Pada tanggal 23 Mei 1965 PKI merayakan HUT ke-45 secara besar-besaran denganmengundang tamu-tamu dari luar negeri. Presiden Ir. Soekarno sangat bersemangat danbergembira pada waktu itu. Dalam sambutannya beliau menerangkan kenapa beliaumemilih perkataan Nasakom dan bukan Nasamarx. Beliau berkata, telah banyakpencoleng marxisme, baik perorangan maupun partai, misalnya partai PSI dansebagainya. Sehingga yang benar revolusioner adalah "kom".
Dalam Kursus Kader Nasakom pada tanggal 1 Juni 1965, Presiden Ir. Soekarno kembalimemperingatkan bahwa Pancasila bisa diperas menjadi Tri-sila yang kemudian dapatmenjadi Eka-sila yaitu gotong royong. Dan Nasakom adalah gotong-royong.
Dalam pada itu latihan sukarelawan Dwikora telah memberikan kesempatan untukmelatih lebih banyak lagi kader komunis mengenai teknik kemiliteran. Berhadapandengan itu, TNI AD mendirikan dan melatih Resimen-resimen Mahasiswa danbarisan-barisan lain.
Sewaktu perayaan HUT RI XX, pada tanggal 17 Agustus 1965, barisan sukarelawankomunis ini, melalui pengaturan Resimen Cakrabirawa, mendapat tempat terdepan,sehingga para tamu hanya melihat sukarelawan komunis yang sangat revolusioner itusaja. Dalam pidatonya yang dikenal dengan "Berdiri di atas kaki sendiri" (TAKARI), yangturut disusun oleh Nyoto (menteri, anggota CC PKI), Presiden Ir. Soekarno mengatakan,bahwa "kita harus menumplekkan kita punya kekuatan untuk merebut kemenanganterakhir yang sudah tampak di pelupuk mata. Kita harus berani, berani, berani". Apakahpidato ini bukan merupakan satu isyarat untuk bertindak?.
Pada tanggal 4 September 1965, Harian Rakyat (komunis) dalam tajuk rencananyamenulis: "Kaum kontrarevolusioner menyebarkan kampanye seakan-akan PKI mau kup".Kedengarannya seperti maling teriak "maling”. Dalam pemeriksaan Mahmillub dikemudian hari, diketahui bahwa
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selama bulan September 1965 masih banyak lagi dilakukan pertemuan-pertemuanrahasia yang dihadiri oleh Menko D.N. Aidit, Nyono, Kolonel Latief, Letnan KolonelUntung, Brigadir Jendral Suparjo dan lain-lain.
Hal yang juga menimbulkan pertanyaan ialah kunjungan turba Dr.Soebandrio bersama13 orang menteri, di antaranya Nyoto, BPI dan rombongan ke Sumatera pada akhirbulan September 1965. Untuk turba ini saja dibutuhkan empat pesawat Dakota dariAURI. Tepat pada tanggal 1 Oktober 1965, rombongan tiba di Medan dan walaupun diamengetahui mengenai G-30-S dari Mayor Jendral AJ. Mokoginta, dia toh melanjutkanperjalanannya ke Aceh. Satu rombongan lain sebesar 350 orang terdiri dari pejabat sipildan militer dan anggota DPR, di bawah pimpinan Chaerul Saleh pada saat itu jugamenuju Peking untuk dapat menghadiri perayaan 1 Oktober.
Kekuatan ABRI, terutama TNI AD, dikerahkan ke perbatasan dalam rangka "GanyangMalaysia", sehingga pada tanggal 1 Oktober 1965 di Jawa hanya ada lima batalion sajayang dapat dikerahkan beroperasi. TNI Angkatan Darat dengan mudah dapat dipecahdan dikuasai. Suasana revolusioner menghinggapi negara. Bung Karno akan membela PKI.Jakarta kosong. Hampir semua menteri yang penting-penting telah keluar dari Jakarta.Apakah keadaan ini betul-betul tidak sudah "hamil tua" seperti yang dikatakan komunisdan hanya menunggu bidannya bernama Letnan Kolonel Untung yang muncul padatanggal 1 Oktober pukul 02.00 pagi?. Kabarnya kelahiran bayi G-30-S itu, disambutdengan tari-tarian Gerwani (ada tanpa busana!) dalam suatu "pesta harum bunga"penuh dengan nyanyian seperti genjer-genjer, Ganyang Kabir serta penyiksaan vulgar (diluar kemanusiaan dan kesopanan) terhadap tujuh orang pahlawan.
C. Dualisme kekuasaan setelah G-30-S
1. Lahirnya kesatuan aksi kontra G-30-S
Pada tanggal 1 Oktober 1965 itu sebenarnya masyarakat berada dalam keadaanbingung dan sangsi mendengar pengumuman Dewan Revolusi. Reaksi pertama datangdari PNI pada tanggal 1 Oktober 1965, pukul 11.00, yang mengeluarkan suatupernyataan yang ditandatangani Sekretaris Jendralnya, Ir. Surachman, bahwa PNI tetaptaat teguh dan setia kepada PBR/Bapak Marhaenis Bung Karno. Dia mengingatkan agarsegenap anggota PNI/Front Marhaenis waspada menghadapi provokasi-provokasi.Kemudian sepanjang hari ada beberapa partai dan ormas secara sendiri-sendiri yangmenyatakan tetap setia kepada presiden akan tetapi mengutuk G-30-S
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Pada tanggal 2 Oktober 1965 Brigadir Jendral Sucipto, SH dari Koti mengadakanpertemuan dengan partai-partai. Baru pada tangga l4 Oktober 1965 merekamengeluarkan pernyataan bersama yang antara lain menyatakan, bahwa merekamengutuk perbuatan G-30-S dan Dewan Revolusinya; hanya mengakui Bung Karnosebagai PBR/Presiden RI seumur hidup Pangti ABRI; mendesak kepada pemerintahmengambil tindakan tegas terhadap orang-orang ataupun golongan yang ikutmendalangi dan mendukung G-30-S. Pernyataan ini ditandatangani oleh NU, PSII, PartaiKatolik, IPKI, Muhammadiyah, Sekber Golkar, Front Nasional, Gasbiindo, Generasi MudaIslam, KBKI. PNI dan Parkindo belum bersedia menandatanganinya. Inilah permulaanpencetusan sikap masyarakat terhadap peristiwa G-30-S itu.
Akan tetapi pada tanggal 4 Oktober 1965 itu telah terbentuk "Kesatuan AksiPengganyangan Kontra-Revolusi G-30-S" atau disingkat Kapgestapu. Sudah ada niat padawaktu itu untuk melancarkan "parlemen jalanan" oleh karena mereka melihat, bahwaDPR pada waktu itu adalah sebagai "penyambung lidah presiden" saja.

Dengan diketemukannya Lubang Buaya yang dijadikan kuburan massal, semakinmembaralah semangat untuk mengganyang G-30-S dan PKI. Dan pada hari itu partai PNImeralat pernyataannya pada tanggal 1 Oktober 1965 dengan menyatakan bahwa G-30-Sadalah kontra-revolusioner dan pembentukan Dewan Revolusi adalah suatu kup.Partindo menyatakan, bahwa selama ini dia tidak mengeluarkan penyataan adalahkarena menganggap peristiwa G-30-S itu sebagai masalah intern TNI AD. Partindo tetapmenjalankan ajaran Bung Karno.
Pada tanggal 4 Oktober 1965 Sekertariat Negara mengumumkan, bahwa rapat plenoKabinet Dwikora akan diadakan pada tanggal 6 Oktober di Istana Bogor. Semua rakyatmemasang telinga, ingin mengetahui apa yang akan dikatakan oleh kabinet dankhususnya presiden mengenai G-30-S itu. Semua menteri hadir dalam rapat tersebut,juga menteri Nyoto dari PKI, kecuali Menko D.N. Aidit Jendral A.H. Nasution juga tidakhadir oleh karena keadaan putrinya Ade Irma Suryani sudah sangat kritis. Selain itu, diamerasa belum dapat duduk bersama dengan orang-orang yang hendak membunuh diadan putrinya.
Rakyat kecewa oleh karena dari rapat kabinet itu tidak keluar satu perkataan pun yangmengutuk G-30-S/PKI, atau yang membenarkan tindakan ABRI. Keputusan-keputusanrapat kabinet itu menimbulkan keragu-raguan, sehingga para penguasa daerah tidakdapat bertindak cepat dan PKI sempat mengadakan konsolidasi, terutama di JawaTengah dan Jawa Timur.
Satu hal yang mulanya dianggap sepele, ialah penggantian istilah "Gerakan 30September" (G-30-S atau Gestapu) itu dengan "Gerakan satu
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Oktober" atau Gestok oleh presiden pada waktu itu. Rakyat sempat ikut-ikutanmenyebut "Gestok", akan tetapi kemudian ternyata, bahwa "Gestok" justru menunjukkepada gerakan anti G-30-S yang dilancarkan Mayor Jendral Soeharto pada tanggal 1Oktober 1965. Lalu TNI AD melalui mass media mengumumkan bahwa para pelakuperistiwa itu sendiri mengatakan, bahwa gerakan mereka adalah G-30-S. Oleh karena ituTNI AD tetap memakai "G-30-S". Rakyat kemudian langsung mengikuti TNI AD.
Tidak kurang dari 42 partai dan ormas pada tanggal 8 Oktober 1965 mengadakan rapatumum di Taman Suropati. Mereka mengeluarkan pernyataan berdiri sepenuhnya dibelakang Presiden Ir. Soekarno dalam menumpas G-30-S. Mereka juga mendesakpresiden untuk membubarkan PKI dan ormas-ormasnya, membersihkan kabinet,badan-badan Pemerintahan, Antara, PWI, Badan Legislatif dan lembaga-lembaga negara,baik di pusat maupun di daerah, dari oknum-oknum PKI dan ormasnya, serta menuntuthukum mati bagi para pelaku G-30-S.

Mulailah sekelompok pemuda mengadakan arak-arakan ke gedung Front Nasionalmeneriakkan sambil membawa spanduk: "Bubarkan PKI", "Gantung Aidit", "PKIanti-Tuhan" dan sebagainya. Kemudian mereka melakukan pembakaran kantor PKI,SOBSI, Lekra, Pemuda Rakyat, CGMI, rumah-rumah tokoh PKI, Universitas Ali Archam,Universitas Res Publica, sekolah-sekolah Baperki. Konsulat RRT pun diambil alih.Tindakan di ibukota ini diikuti di Bandung, Yogyakarta, Medan, Ujungpandang,Banjarmasin dan sebagainya.
Pada tanggal 11 Oktober 1965, hansip di Tegal menangkap Letnan Kolonel Untung yangmelompat dari bus dan mencoba lari ke sawah. Karena disangka maling dia dikejar,ditangkap dan diserahkan kepada polisi. Interogasi terhadapnya menegaskan bahwa dibalik Gerakan 30 September itu berdiri PKI.
Sementara itu Marsekal Omar Dhani sendiri telah digantikan oleh Marsekal Herlambangsebagai menteri Panglima AURI. Pada tanggal 19 Oktober 1965 Marsekal Omar Dhanimasih diberangkatkan ke Phnom Penh sebagai pemimpin Kopelapip. Dari sana diaberkeliling ke Eropa Barat tepat dengan adanya maksud pemerintah untuk membelibeberapa pesawat terbang.
2. Letnan Jendral Soeharto diangkat menjadi Pangad
Tidak lama kemudian tertangkaplah pula Kolonel Latief (G-30-S) yang tidak sempatmelarikan diri oleh karena tertembak pada kakinya. Padanya dijumpai satu surat yangditulisnya sendiri, akan tetapi belum sempat dikirim kepada Mayor Jendral PranotoReksosamudro. Isi surat itu membuktikan, bahwa baik dia maupun Mayor JendralPranoto Reksosamudra berada di pihak G-30-S. Dengan bukti ini Presiden Soekarno tidak
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dapat lagi mempertahankan Mayor Jendral Pranoto Reksosamudro sebagai pejabatPangad. Dia terpaksa melantik Mayor Jendral Soeharto sebagai menteri Pangad denganpangkat Letnan Jendral. Tidak lama kemudian Letnan Jendral Soeharto diangkat pulamenjadi Kepala Staf Koti, dan dengan itu posisi Jendral Soeharto menjadi kokoh, yaitusebagai Panglima Kostrad, Pangkokamtib, Panglima TNI Angkatan Darat dan Kepala StafKoti.
Pada tanggal 18 Oktober 1965 para mahasiswa mengadakan demonstrasi kepadamenteri PTIP, Jendral Dr.Syarif Tayeb, dengan tuntutan membubarkan CGMI (komunis).Selain itu mereka menghendaki satu wadah, agar daya gerak perjuangan mahasiswamenjadi lebih efektif Pada tanggal 25 Oktober 1965 diadakan pertemuan antarorganisasi mahasiswa, yang tidak dihadiri CGMI, Germindo, Perhimi. Pada saat itumenteri menyarankan memakai nama KAMI dengan sasaran: Mengamankan danmengamalkan Pancasila, anti Nekolim serta segala macam penjajahan dan membantuABRI mengganyang G-30-S. Para pelajar dan pemuda pun tidak ketinggalan; merekamembentuk KAPI dan KAPPI. Antara ketiga organisasi ini terjalin suatu hubungan yangsangat akrab.
3. lntermeso: Kepindahan saya ke SUAD
Saya di sini menghentikan sejenak penuturan tentang perkembangan keadaan di Jakarta.Seperti saya utarakan di depan, saya sendiri beserta istri telah kembali dari Jakarta keBanjarmasin pada tanggal 9 Oktober 1965. Saya segera mengunjungi semua Kodam danmemberikan briefing kepada mereka tentang apa saja yang saya alami dan ketahuiselama di Jakarta mengenai G-30-S. Berkat kecekatan para panglima Kodam, keadaan diKalimantan seluruhnya pada umumnya aman dan PKI dapat dikendalikan, bahkandilarang. Ada terjadi kerusuhan kecil di Balikpapan dalam perusahaan Shell, akan tetapihal itu segera dapat diatasi.
Saya mengelilingi wilayah Kalimantan secara non-stop selama hampir dua minggu. Sayasempat bersama-sama dengan para panglima pergi ke Jakarta untuk mendengar briefinglangsung dari Mayor Jendral Soeharto. Tetapi sekembalinya di Banjarmasin, telahmenanti lagi tugas yang baru. Saya dipindahkan ke Jakarta untuk menjadi Deputy II(Pembinaan) menteri Pangad terhitung mulai tanggal 20 Oktober 1965 dan diharapkanselekas mungkin sudah berada di pos baru. Saya segera meminta istri saya bersiappindah dengan hanya membawa pakaian saja. (Karena apakah ada yang lain yang dapatdibawa di dalam keadaan negara seperti pada waktu itu?). Walaupun saya menerimaprotesnya tentang "kok begitu tiba-tiba", "apa-apa pun belum dipersiapkan", "belumtentu ada rumah di Jakarta", "keadaan masih belum aman di sana" (dia tentu teringatkepada darah kakaknya D.I. Panjaitan yang sedang mengering di lantai rumahnya yang
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berantakan oleh ulah para penculik) dan sebagainya, istri saya toh dapat menyiapkansegala yang perlu. Kami tidak sempat mengadakan acara perpisahan selain di markasDeyah Kalimantan secara sederhana. Minggu terakhir Oktober kami sudah berada diJakarta. Kami sementara menempati Mess Koanda Kalimantan di Jalan Blora. Sayasendiri tidak tahu bagaimana istri saya mengatur hidup keluarga di tempat itu danbagaimana pula dia mengatur sekolah anak-anak dan hal lain-lain yang berkenaandengan pengelolaan rumah tangga. Karena setelah beberapa hari, dalam keadaan yangsemakin tegang dan eksplosif, saya merasa lebih tepat untuk sementara bermukim dimarkas Besar Angkatan Darat.
4. Janji Presiden Ir. Soekarno untuk penyelesaian politis
Pada tanggal 27 Oktober 1965 tokoh-tokoh penting dari tujuh partai diundang ke istana.Di sana presiden menamakan G-30-S itu sebagai suatu masalah politik. Oleh karena itudia berjanji segera akan menyelesaikannya secara politis. Untuk itu beliau bentuk suatuKomisi Pencari Fakta, Fact Finding Commission (FFC), yang nyatanya hanya mencari datadan fakta mengenai pembunuhan yang dilakukan oleh kesatuan-kesatuan aksi danrakyat di daerah terhadap PKI, ormasnya serta afiliasinya.
Sementara itu Nyono tertangkap (anggota CC PKI) yang menerangkan bahwa "DewanRevolusi" sudah direncanakan dalam bulan Juli 1965, yaitu setelah mereka mengetahuitentang penyakit Presiden Ir. Soekarno yang sulit disembuhkan. Presiden pada waktu ituberada dalam rawatan para dokter dari RRT. Timbul keinginan PKI mendahului TNI-ADuntuk menerima warisan penguasaan Tanah Air dari tangan presiden. Dalam rangkaitulah diberitahukan kepada Nyono pada tanggal 25 September 1965 tentangpelaksanaan kup G-30-S itu.
Demikianlah keadaan selama bulan Oktober 1965. Presiden tidak mau mengutukG-30-S/PKI dan selalu disuruhnya ABRI dan semua alat negara untuk menciptakansuasana tenang, agar jangan dapat diadu-domba Nekolim. Dalam pada itu hampir semuagolongan, partai, ormas menyatakan taat kepadanya, terkecuali KAMI, KAPI dan KAPPIdan sebagian dari TNI Angkatan Darat Dalam TNI Angkatan Darat, semuanya (terkecualiyang dibina PKI) adalah anti PKI, akan tetapi sebagian besar tidak akan dapat menerimajika pribadi Bung Karno dikecam ataupun disinggung.

Menjelang akhir November 1965, saya menerima laporan tentang D.N. Aidit yangtertembak mati sekitar Boyolali. Sejak berangkat dari pangkalan udara Halim, diaterus-menerus bergerak di daerah Jawa Tengah untuk, katanya, mempersiapkanpengungsian presiden. Dia terutama bergerak di daerah segitiga Sragen-Solo-Boyolaliuntuk mempersiapkannya sebagai "daerah basis PKI" berbarengan denganMerapi-Merbabu-Complex yang sejak dulu sudah dipakai PKI. Daerah itu
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penuh dengan ruba-ruba yang terkamuflasikan sangat rapi. Dan sekitar daerah ini PKItelah banyak menanam anggota dan simpatisannya menduduki posisi yang menentukan(key-positions) dalam jabatan sipil dan militer.
Brigade di bawah pimpinan Mayor Jendral Yasir Hadibroto mendapat tugas untukmenangkap D.N. Aidit Baru sekitar tanggal 22 November 1965, dapat diketahui dengantepat di mana dia berada. Esok harinya dia berhasil ditangkap di rumah seorangpenduduk, bersembunyi di belakang lemari. Sewaktu menyerah dia sempat menuntutsuatu perlakuan yang wajar bagi seorang Menko, Wakil Ketua MPRS dan Ketua PKI Diadiperbolehkan berpidato kira-kira satu jam lamanya, yang didengarkan oleh hanyaempat orang anggota TNI-AD saja. Tetapi dia kemudian tertembak mati karena berusahamelarikan diri sewaktu mau dibawa ke Solo. Diketahui bahwa selama dalam pemburuandi Jawa Tengah dia sempat memberikan instruksi kepada anggota-anggotanya, antaralain untuk: 1. Berdiam diri menunggu penyelesaian dari Bung Karno 2. Hindarkan clashdengan ABRI 3. Selamatkan diri, jika perlu dengan bersembunyi 4. Simpan secepatmungkin senjata yang ada 5. Konsolidasi kekuatan di daerah Merapi Merbabu 6.Berusaha bergabung dengan kawan-kawan lain untuk konsultasi.
Kepada presiden pun sempat dia melaporkan keadaannya dan dia memberikan saranantara lain, agar: 1. Penyelesaian Dewan Jenderal dan G-30-S sepenuhnya di tanganpresiden/Pangti ABRI 2. Diciptakan ketenangan dan jangan mengutuk Dewan Jenderalatau G-30-S 3. Keamanan dikembalikan kepada kepolisian dengan bantuan FrontNasional.
Berbagai usaha, baik secara pribadi maupun melalui orang-orang yang masih dapatditerima, dilakukan Letnan Jendral Soeharto membujuk presiden untuk mengutukG-30-S. Akan tetapi presiden masih belum memberikan respons yang memuaskan;demikian pula "penyelesaian secara politis" yang dijanjikannya tak kunjung datang. Akantetapi kemudian diperoleh suatu senjata ampuh, yaitu persetujuan presidenmengadakan Mahmillub untuk mengadili orang-orang yang terlibat dalam G-30-S. Dalampertengahan Desember 1965 dimulailah sidang-sidang yang mengadili pelaku-pelakuG-30-S pada waktu itu. Persidangan Mahmillub disiarkan sepenuhnya oleh televisi (yangkebetulan sudah masuk pula di Indonesia) dan RRI, sehingga rakyat dapat mengetahuidengan jelas apa G-30-S itu sambil mengenal kepribadian para pelakunya.
5. Tritura
Dalam pada itu, keadaan ekonomi sudah sangat merosot hampir di segala bidang. Jalanraya, kereta api, perlistrikan sudah mulai berantakan. Apalagi dalam bidang fiskal. Uangberedar antara 1964 dan 1965 meningkat lima kali. Dengan Penpres No.25/27 tahun1965, uang lama Rp.1000,-
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dijadikan Rp 1,- uang baru. Indeks biaya hidup melonjak dari 100 dalam tahun 1958menjadi 22.651 menjelang November 1965. Pada permulaan tahun 1966, pemerintahmengumumkan lagi kenaikan harga bensin dari Rp 250,- menjadi Rp 1.000,- Minyaktanah yang sangat vital bagi rakyat biasa naik dari Rp 150,- menjadi Rp 400,-.Tarif bus,kereta api meningkat 500 persen, rakyat antri untuk membeli beras dan minyak tanahsetiap hari semakin panjang, barang-barang pun sudah mulai tidak kelihatan di pasar lagi.Pendapatan devisa pada permulaan tahun ditaksir hanya US $ 450 juta saja per annum.
Keadaan ekonomi dan apalagi kenaikan harga-harga itu menimbulkan reaksi yang palingkeras dan mendalam dari KAMI. Tiga hari setelah pengumuman kenaikan harga itu,mereka menuntut agar pengumuman ditarik kembali. Di samping itu merekamengadakan seminar mengenai masalah ekonomi yang dihadapi Indonesia. Seminardilaksanakan tanggal 10 Januari 1966 dan di antara pembicara terdapat Jendral A.H.Nasution, Letnan Jendral Soeharto, Brigadir Jendral Syarif Tayeb, Sultan HamengkuBuwono, Subchan Z.E., Adam Malik, Prof. Widjoyo Nitisastro dan lain-lain. Seminarmenghasilkan beberapa alternatif untuk perbaikan ekonomi, akan tetapi pemerintahbertahan terus kepada keputusannya. Hal ini membuat para mahasiswa bertambah tidakpuas dan membuat mereka turun ke jalanan dan mencanangkan kepada pemerintah danrakyat "Tri Tuntutan Rakyat" atau disingkat Tritura, terdiri dari:1. Bubarkan PKI 2. Rombak kabinet Dwikora 3. Turunkan harga. Pencetusan KAMI inioleh sejarah dicatat sebagai kelahiran Angkatan 66 yang bekerja sama dengan TNI-ADmendirikan Orde Baru sebagai lembaran baru dalam sejarah Indonesia. Hubungan KAMI,dan kelak juga KAPI dan KAPPI, dengan Kostrad sangat akrab didasarkan pada salingpengertian dan penghargaan.
Beberapa hari KAMI, dibantu oleh KAPI dan KAPPI, terus-menerus mengadakandemonstrasi; dinding-dinding (kadang-kadang memang sampai berlebih-lebihan)dipenuhi dengan corat-coret: "menteri goblok, menteri tolol, suka gundik, suka kawin,gantung Soebandrio" dan sebagainya.
6. Barisan Soekarno dan polarisasi kekuatan
Presiden kemudian bereaksi kontraofensif terhadap Angkatan 66 ini. Beliaumenganggap aksi mereka sebagai usaha pendongkelan terhadap kedudukannya yangdisponsori Nekolim dan antek-anteknya.

Pada tanggal 15 Januari 1966 presiden mengundang para menteri untuk menghadirisidang kabinet di Bogor. Selain itu diundangnya pula tokoh-tokoh mahasiswa yang tidakbergabung dengan KAMI. Akan tetapi ribuan anggota KAMI telah mengepung istana,sehingga pengawal Cakrabirawa terus-menerus berada dalam keadaan siap-siaga penuh.
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Dalam sidang itu, presiden menuduh bahwa Nekolim, jadi bukan mahasiswa, hendakmenjatuhkan dia. Kemudian dengan penuh semangat beliau berseru: "Ini Soekarno,Pemimpin Besar Revolusi, presiden Republik Indonesia! Siapa yang mau ikut saya, ikutlah.Susunlah barisanmu, jangan bertindak liar, tunggu komando!". Satu seruan yang miripkepada seruannya pada tahun 1948 ketika dia berkata "Pilih Soekarno-Hatta atauMusol".

Kemudian dia menantang lagi dengan mengatakan siapa saja yang sanggup menurunkanharga dalam tiga bulan, akan diangkat menteri. (Catatan: kemudian ada seorangbernama Hadeli Hasibuan, SH yang menyatakan sanggup menurunkan harga, tetapi diatidak pernah dipercayakan untuk melakukan tugas itu). Pada akhir pidatonya presidenmalahan memakai kata-kata Dr. Martin Luther yang dalam tahun 1517 dituntut untukmenarik ajaran Protestannya, mengatakan: "Hier bin ich, ich. kann nicht anders" (Disinilah saya, saya tidak dapat berbuat yang lain).
Para mahasiswa (KAMI) berpuluh-puluh truk yang tadinya mengantarkan temannyauntuk mengikuti sidang kabinet itu (tapi sebenarnya tidak diundang) tampaknya tidakmau pulang sebelum ada keputusan mengenai pembubaran PKI. Terasa tekanan massauntuk menyerbu istana. Maka di tengah menderunya hujan dan yel-yel serta pekikansuara yang menggemuruh, terdengar juga tembakan-tembakan yang mendesing daripasukan Cakrabirawa yang berusaha menertibkan keadaan. Akhirnya Letnan JendralSoeharto, Jendral Soecipto Yudodiharjo dan Laksamana Martadinata meninggalkansidang dan menjumpai para mahasiswa. Letnan Jendral Soeharto terpaksa memanjat diatas tembok pagar dan mengatakan bahwa PKI akan dibubarkan untuk menenangkanmassa itu.
Kemudian suasana menjadi hangat lagi sewaktu pada hari itu juga Wakil PerdanaMenteri I, Dr. Soebandrio, mengajak seluruh bangsa Indonesia untuk tidak menunggusedetik pun untuk menyusun Barisan Soekarno (BS atau Basoka).
Pada tanggaL 17 Januari 1966 Menteri Penerangan Ahmadi dengan pembantunyamewujudkan Barisan Soekarno untuk mengimbangi KAMI. Untuk memimpinnya dimintaBrigadir Jendral Bambang Soepeno dan Kolonel Syafei. Mulailah bersebaranpaflet-pamflet yang menyerang KAMI dan di sana-sini timbul perkelahian kecil.Sementara keadaan dapat dikuasai dengan adanya larangan dari Panglima Kodam VMayor Jendral Amir Machmud untuk melakukan demonstrasi.
Presiden kemudian mengundang delegasi KAMI untuk berdialog di istana pada tanggal18 Januari 1966. Dalam pertemuan itu para mahasiswa menekankan, bahwa aksi-aksimereka bukan tertuju kepada pribadi Bung Karno, melainkan agar PKI dibubarkan dankabinet dirombak Presiden dapat mengerti keinginan para mahasiswa ini, akan tetapimengenai
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pembubaran PKI harus ditunggu dulu. Mengenai penurunan harga sedang dipelajarikembali oleh kabinet. Kemudian Presiden Ir. Soekarno memanggil para pimpinan AL, AUdan Polri untuk mengusahakan dukungan mereka kepadanya. Pada tanggal 16 Januari1965, Panglima KKO mengeluarkan pernyataan yang sering diseru-serukan selama dalambarisan: "Hitam komando Bung Karno, hitam tindakan KKO, Putih Komando Bung Karno,putih tindakan KKO. KKO tetap kompak berdiri di belakang Bung Karno".
Setelah berada di markas Besar TNI Angkatan Darat saya segera mengunjungiKodam-kodam di Sumatera dan Jawa untuk mengompakkan semua satuan TNI AD dibawah komando Letnan Jendral Soeharto. Selain itu dilakukan pemindahan-pemindahanpasukan yang diduga sempat ditulari paham komunis melalui pergaulan pasukan itudengan masyarakat sekelilingnya, terutama dari daerah Jawa ke daerah luar Jawa.Jendral AH. Nasution sendiri pun turut mendekati perwira-perwira agar semua berdiri dibelakang Letnan Jendral Soeharto. Akan tetapi setelah tiga Angkatan lainnyamenyatakan taat tanpa reserve, kepada Presiden Ir. Soekarno, maka TNI-AD punmenyatakan hal sedemikian pada tanggal 19 Januari 1966 dan disiarkan melalui RRI.

Tidak lama kemudian berhasil dikeluarkan hanya satu pernyataan untuk seluruh ABRI,dengan menyebutkan bahwa ketaatan ABRI terhadap presiden/Pangti adalahberdasarkan Sapta Marga dan Sumpah Prajurit
Secara demonstratif, pada tanggal 20 Januari 1966 seluruh anggota kabinet yangberjumlah 92 orang itu berbaris di depan istana. Wakil Perdana Menteri II, Dr. Leimena,kemudian membacakan pernyataan setia kepada Bung Karno yang disambut denganseruan: "Hidup Bung Karno" oleh rakyat yang berjubel menyaksikan acara itu. Dalamsambutannya, presiden menantang dengan mengatakan, bahwa jika orang mengatakanmenterinya goblok, yang paling sakit hati adalah beliau sendiri. Oleh karena itu, kalautidak senang dengan Bung Karno, keluarkanlah beliau dari pimpinan negara. Sekali lagidiulanginya apa yang pernah dikatakannya dalam rapat kabinet di Bogor beberapa harisebelumnya.
Pada bulan Februari 1966, mulailah bentrokan-bentrokan baru, tetapi masih dalam skalakecil-kecilan dan masih terkendalikan. Kalau dahulu bentrokan itu adalah antara G-30-Sdengan anti G-30-S, pada saat itu telah berkembang menjadi antara KAMI, KAPPI dankesatuan aksi lainnya yang termasuk Angkatan 66, dibantu secara diam-diam olehsebagian TNI-AD, terutama dari Kostrad, RPKAD dan Siliwangi di satu pihak berhadapandengan Barisan Soekarno disokong oleh sebagian TNI-AD, dan sebagian "besar dari AL,AU dan Polri. Inisiatif operatif dipegang KAMI dengan harapan bantuan Letnan JendralSoeharto, akan tetapi inisiatif politik berada di pihak BS.
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Pada tanggal 20 Februari 1966 diadakan Rapat Koti di istana untuk mengadakanreorganisasi. Dr. Soebandrio sebagai Ketua G-1 (Intelligence) mengutarakan mengenaitulisan-tulisan di luar-negeri di mana Nekolim berkeinginan agar orang lain memimpinIndonesia. Mungkin dengan "Orang lain" itu dimaksudkannya Jendral A.H. Nasution yangoleh NU beberapa hari sebelumnya diusulkan menjadi wakil presiden. Mengenai usultersebut, telah dibantah oleh Jendral A.H. Nasution sendiri dan keempat angkatan punmenyatakan bahwa pada saat itu belum perlu seorang wakil presiden. Bantahan inisecara tertulis telah disampaikan kepada presiden.
Dalam rapat itu presiden berkesimpulan, bahwa Koti akhir-akhir itu terlalu banyakmengurus soal politik Oleh karena itu Koti harus direorganisir agar dapat melakukantugasnya semula, yaitu pengganyangan Malaysia. Fungsi wakil-wakil panglima besaryang selama ini dipegang oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX untuk ekonomi dan dr.Roeslan Abdoelgani untuk sosial-politik dan Jendral A.H. Nasution untuk militerdihapuskan. Staf angkatan bersenjata pun dihapuskan. Dengan itu Jendral A.H. Nasutionsecara praktis tidak mempunyai fungsi apa-apa lagi.
Pada tanggal 21 Februari 1966 istana mengeluarkan pengumuman bahwa telah diadakanresuffle Kabinet Dwikora. Unsur-unsur PKI dikeluarkan, akan tetapi diisi olehmenteri-menteri yang pro-PKI. Untuk menenangkan-umat Islam, Idham Khalid dijadikanwakil perdana menteri IV. Kabinet ini mendapat ejekan "Kabinet 100 Menteri”,walaupun dengan resmi disebut "Kabinet Dwikora yang disempurnakan". MenkoHankam dipecahkan menjadi Kementerian Pertahanan dan Kementerian Keamanan.Sebagai menteri pertahanan ditunjuk Jendral Sarbini dan sebagai menteri negara untukkeamanan Kolonel Syafei yang terkenal sebagai "jago Senen". Dia sebelumnya jugasudah ditugaskan turut memimpin Barisan Soekarno.
Jendral A.H. Nasution atas panggilan dari istana tidak mau menghadap dan dia menolakuntuk serah terima Hankam, walaupun Jendral Sarbini sendiri sudah datang menemuidia di rumahnya. Katanya, keputusan presiden itu tidak adil dan dia akan merasaberdosa mentaatinya.
Pelantikan "Kabinet 100 Menteri" dilakukan pada tanggal 24 Februari 1966. Sejak pagihari para mahasiswa dan rakyat menuju Lapangan Merdeka. Lautan manusiamemenuhinya. Untuk mencegah para menteri menuju istana, mereka telahmengempeskan ban mobil dan melintangkan kendaraan di atas jalan. Ada di antaramenteri yang terpaksa menyamar, ada yang naik sepeda, naik beca dan sebagainya. Adapula yang harus dijemput dengan helikopter. Dalam kerusuhan-kerusuhan tersebut telahjatuh beberapa korban oleh tusukan bayonet atau tembakan pasukan Cakrabirawa. Dibawah letunan tembakan-tembakan yang gencar, pelan-
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tikan kabinet berjalan terus. Malahan presiden memberikan semangat kepada paramenteri dengan mengatakan dalam bahasa Inggris: I know my job. (Aku tahu tugasku)
Pada esok harinya salah seorang yang gugur pada tanggal 24 Februari itu, bernama ArifRahman Hakim, dengan diiring puluhan truk dibawa ke tempat pemakamannya di Blok P,Kebayoran. Rakyat biasa pun berjubel menghadiri acara di tempat pemakaman.
7. Perintah pembubaran KAMI.

Keputusan pertama yang diambil oleh Kabinet 100 Menteri pada tanggal 25 Februari1966 adalah membubarkan dan melarang organisasi mahasiswa KAMI di seluruhIndonesia. Mereka juga dilarang untuk berkumpul lebih dari lima orang.
Keputusan ini membawa TNI AD dalam keadaan sulit. Kami, yaitu Staf Umum AngkatanDarat, tidak dapat berbuat apa-apa dan ada panglima Kodam yang langsungmelaksanakan keputusan tersebut. Di Jakarta pun keadaan menjadi simpang siur. Adasekelompok mahasiswa yang justru pergi menghambat Menteri P dan K memasukidepartemennya. Tank-tank dari Kostrad dan pasukan RPKAD menduduki kampus UI danmencegah pasukan lain yang ingin menutupnya sesuai dengan keputusan kabinet Tetapimasih dapat dicegah terjadinya tembak-menembak Sebagian mahasiswa menujuKementerian Luar Negeri dan mengobrak-abrik kantor Dr. Soebandrio yang sudahmendapat julukan "Durno" atau "Haji Peking". Beberapa menteri pun tidak dapatmemasuki kementeriannya oleh karena diduduki KAMI.
Barisan Soekarno pun terus meningkatkan konsolidasinya. Pada tanggal 28 Februari1966 diadakan peringatan ulang tahun ke-7 dari Gerakan Siswa Nasional Indonesia (GSNI)di Istora Senayan. Dr. Soebandrio membakar semangat GSNI untuk mengganyangKAMI/KAPPI dengan mengatakan agar siap berkelahi secara fisik, dan teror harusdilawan dengan kontra teror. Maka setelah itu timbullah perkelahian fisik, salingmelempar batu, perang pamflet, penggunaan senjata tajam dan demonstrasi yangditantang dengan kontra-demonstrasi.
Dr. Soebandrio kemudian menjadi sasaran khusus dari KAMI/KAPPI dan demikian jugabeberapa menteri lainnya sehingga mereka sementara waktu terpaksa bermukim diGuest house Istana.
Pada waktu itulah dalam kalangan KAMI lahir "Laskar Ampera” untuk memenuhikebutuhan operasional menghadapi BS. Pada tanggal 4 Maret 1966 diresmikanlahResimen Arif Rahman Hakim yang membawahi tujuh batalion. Kemudian KAPPI punmembentuk organisasi yang paralel menyerupainya
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8. Lahirnya Supersemar
Keadaan pada tanggal 10 Maret 1966 tampaknya agak panas. Kira-kira pukul 12.00 Dr.Soebandrio, Dr. Leimena dan Chaerul Saleh menemui Komandan KKO, Jendral Hartono.Mobil Brigade di Kelapa Dua, Jakarta pada hari itu dikonsinyer. Letnan Jendral Soehartodalam keadaan sakit pada hari itu, menerima pimpinan mahasiswa dan Subchan Z.E.datang ke markas Kostrad. Dalam kesempatan itu, dia memperingatkan mereka agarsemua tindakan mahasiswa dan kesatuan aksi lainnya dilakukan secara berdisiplin untukmencegah khaos. Ada desas-desus bahwa TNI Angkatan Darat hendak menyerbu keistana untuk menangkap para "durno" yang berlindung di sana pada waktu itu.Semuanya ini terjadi dalam keadaan yang sudah hangat dan oleh karena itu adanyadesas desus tersebut lebih menghangatkan keadaan lagi. Sore harinya presiden denganmobil berangkat menuju Bogor melalui Cilandak (pos komando KKO) dikawal olehpasukan KKO.

Pada tanggal 11 Maret 1966 pukul 07.00 pagi, Mayor Jendral Amir Mahmud sebagaiPangdam Kodam V Jaya, menerima telpon dari presiden di Bogor yang menanyakanapakah Jakarta cukup aman untuk mengadakan sidang kabinet Atas jaminan MayorJendral Amir Mahmud, presiden dengan helikopter mendarat di istana untuk membukasidang kabinet Sebelum sidang dibuka, presiden masih sempat menanyakan kepadaMayor Jendral Amir Mahmud apakah keadaan betul-betul aman. Setelah diberikanjaminan sekali lagi, presiden meminta agar Mayor Jendral Amir Mahmud turutmenghadiri sidang. Acara sidang sebenarnya hanya untuk memperoleh pernyataan setiadari para anggota kabinet saja. Letnan Jendral Soeharto sendiri tidak dapat menghadirisidang, oleh karena beberapa hari sebelumnya sudah sakit influensa berat, yangkemudian bertambah lagi dengan kedatangan pimpinan mahasiswa dan Subchan kemarkas Kostrad pada kemarin harinya. Dalam sidang kabinet hadir Menteri Perindustrian,Mayor Jendral Yusuf dan Menteri Veteran, Mayor Jendral Basuki Rahmat.
Sewaktu sidang masih sedang berjalan, ajudan senior presiden Brigadir Jendral M. Sabur,Komandan Resimen Cakrabirawa, melaporkan kepada presiden bahwa adapasukan-pasukan yang tidak dikenal identitasnya bergerak di sekitar istana.
Mendengar laporan itu, presiden tanpa meneliti kebenarannya terlebih dahulu segerameninggalkan istana diikuti oleh Dr.Soebandrio dan Chaerul Saleh. Dalam kegelisahandan panik itu malahan sebuah sepatu dr.Soebandrio tertinggal di halaman istana.Mereka menaiki helikopter yang sengaja selalu di-standby-kan di istana dan langsungterbang ke Bogor. Sidang diserahkan kepada Waperdam II, Dr. Leimena, untukmelanjutkannya. tetapi segera pula dibubarkan.
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Tiga orang perwira tinggi yang mengikuti Sidang itu, yakni Mayor Jendral BasukiRachmat, Mayor Jendral M. Yusuf dan Mayor Jendral Amir Machmud kemudianmelaporkan kejadian tersebut kepada Letnan Jendral Soeharto dan memohon agarmereka diizinkan pergi ke Istana Bogor dengan tujuan agar Bung Karno jangan merasaseolah-olah ditinggalkan oleh ABRI atau TNI-AD, sekaligus untuk melaporkan, bahwatidak ada pasukan yang tidak dikenal yang hendak menyerang istana pada waktu itu.Segera setelah saya menerima laporan mengenai kejadian tersebut, saya jugamelaporkannya melalui telepon kepada Letnan Jendral Soeharto di tempat kediamannyadi Jalan Haji Agus Salim.
Letnan Jendral Soeharto menyetujui permohonan dari ketiga Pati tersebut danmeminta agar disampaikan pesannya kepada Presiden Ir. Soekarno bahwa apabilapresiden mempercayakan tugas untuk menyelamatkan Pancasila serta UUD 1945 kepadaLetnan Jendral Soeharto, dia bersedia dan sanggup melaksanakannya.

Ketika para perwira itu tiba di Istana Bogor, Presiden Ir. Soekarno sedang beristirahatSetelah presiden bangun, segera para perwira tinggi melaporkan maksud kedatanganmereka untuk menyatakan agar presiden jangan merasa disisihkan atau disingkirkanoleh TNI-AD. Pernyataan itu serta berita bahwa tidak ada terjadi sesuatu di Jakarta,membuat Presiden Ir. Soekarno tenang kembali. Mengenai pesan Letnan JendralSoeharto, presiden mengemukakan bahwa tugas itu sudah dipercayakan kepada LetnanJendral Soeharto. Tetapi setelah para perwira mengemukakan, bahwa perlu suatu suratperintah untuk itu, kemudian diadakan pembicaraan antara presiden dengan ketigaWaperdam (termasuk juga Dr. Leimena yang telah datang bergabung ke Bogor).Pembicaraan ini melahirkan suatu perintah presiden kepada Letnan Jendral Soehartoyang ditandatangani pada hari itu juga (11 Maret 1966) yang kelak sepanjang sejarahakan dikenal sebagai "Surat Perintah 11 Maret" atau SP 11 Maret atau akronimnyaSupersemar.
Surat perintah itu diserahkan kepada para perwira tinggi tersebut untuk disampaikankepada Letnan Jendral Soeharto.
Hari sudah gelap sewaktu para perwira itu meninggalkan istana dalam satu kendaraan.Tidak jauh kemudian, Mayor Jendral Amir Mahmud rupanya sudah tidak dapat lagimenahan keinginannya untuk mengetahui isi Surat Perintah itu. Dengan sebuah senterdibacanyalah satu per satu kata SP itu. Akhirnya dia berseru: "Inikan penyerahankekuasaan kepada Pak Harto". Demikian juga pendapat kedua perwira lainnya.
Ketiga perwira tinggi tersebut langsung menuju Kostrad. Pada waktu itu sedangberlangsung pertemuan antara Letnan Jendral Soeharto dengan para panglima komandoutama TNI-AD seluruh Indonesia, yang menurut rencana akan turut menghadiri lanjutanrapat paripurna kabinet pada
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tanggal 12 Maret 1966. Ketiga perwira tinggi itu memasuki ruangan danmemberitahukan kepada saya mengenai adanya surat perintah dari Presiden Ir.Soekarno yang mereka bawa, maka segera setelah Letnan Jendral Soeharto turun darimimbar seusai memberikan briefing mengenai perkembangan keadaan, sayamelaporkan kepada dia mengenai adanya surat presiden tersebut; Kemudian LetnanJendral Soeharto mempersi1ahkan Mayor Jendral Basuki Rachmat untukmembacakannya.

PRESIDENREPUBLIK INDONESIA
SURAT-PERINTAH

I. Mengingat:
1.1. Tingkatan Revolusi sekarang ini, serta keadaan politik baik Nasional maupunInternasional.1.2. Perintah Harian Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata/Presiden/ Panglima BesarRevolusi/pada tanggal 6 Maret 1966.
II. Menimbang:
2.1. Perlu adanja ketenangan dan kestabilan Pemerintahan dan dja- lannja Revolusi2.2. Perlu adanja djaminan keutuhan Pimpinan Besar Revolusi/ ABRI dan Rakjat untukmemelihara kepemimpinan dan kewibawaan Presiden/Panglima Tertinggi/PemimpinBesar Revolusi serta segala adjaran-adjarannja
III. Memutuskan/Memerintahkan:
Kepada: LETNAN DJENDRAL SUHARTO, MENTERI PANGLIMA ANGKATAN DARAT
Untuk : Atas nama Presiden/Panglima Tertinggi/Pemimpin Besar Revolusi:
1. Mengambil segala tindakan jang dianggap perlu, untuk terdjaminnja keamanan danketenangan serta kestabilan djalannja Pemerintahan dan djalannja Revolusi, sertamendjamin keselamatan pribadi dan kewibawaan Pimpinan Presiden/PanglimaTertinggi/Pemimpin Besar Revolusi/ Mandataris M.P.R.S. demi untuk keutuhan Bangsa
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dan Negara Republik Indonesia, dan melaksanakan dengan pasti segala adjaranPemimpin Besar Revolusi
2. Mengadakan koordinasi pelaksanaan perintah dengan Panglima Angkatan laindengan sebaik-baiknja3. Supaja melaporkan segala sesuatu jang bersangkut-paut dalam tugas dan tanggungjawabnja seperti tersebut diatas.
IV. Selesai

Djakarta, 11 Maret 1966PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI/PEMIMPIN BESARREVOLUSI/MANDATARIS M.P.R.S.
SUKARNO

Setelah pembacaan tersebut, Letnan Jendral Soeharto termenung sebentar, kemudianlangsung memerintahkan kepada saya untuk membuat konsep keputusan tentangpembubaran PKI yang akan disiarkan melalui siaran RRI pada kesempatan pertamabesok harinya. Perumusan tersebut saya serahkan kepada staf, antara lain kepadaKolonel Hasnan Habib untuk mengkoordinasikannya. Sudah jauh lewat tengah malam,Letnan Jendral Soeharto menandatangani Keputusan No. 1/3/1966 tertanggal 12 Maret1966 yang berisikan pembubaran PKI. Keputusan ini dibacakan melalui RRI padasiarannya yang pertama pukul 06.00 pada tanggal 12 Maret 1966, disusul denganPerintah Harian Letnan Jendral Soeharto.
Pada hari itu juga timbul ketegangan yang luar biasa. Setelah mendengar siaran radiotersebut, Presiden Ir. Soekarno tampaknya marah dan telah memanggil semuaWaperdam ke Bogor. Dr. Leimena kemudian diutus untuk menjumpai Letnan JendralSoeharto guna menyatakan bahwa SP 11 Maret sama sekali tidak meliputi soal politik,akan tetapi teknis penanganan masalah keamanan saja. Misi Leimena ini gagal,berhubung Letnan Jendral Soeharto tidak dapat meninggalkan kamar karena sakit,sehingga Dr. Leimena harus membicarakannya melalui Brigadir Jendral Soecipto, SH.Kemudian para panglima angkatan lainnya dipanggil untuk menjumpai presiden di Bogor.Keempat angkatan sempat mengadakan konsinyering. Tetapi keadaan ini berakhir dalamsuatu pertemuan di rumah
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Jendral AH. Nasution. Ketiga angkatan di luar TNI-AD, menjelaskan bahwa konsinyeringdilakukan oleh karena adanya informasi dari Badan Penyelidik Indonesia (BPI) bahwa ADakan menyerang istana. Keberangkatan mereka kemudian ke Bogor adalah untukmendengar penjelasan presiden, bahwa Letnan Jendral Soeharto telah melakukanhal-hal di luar wewenang yang diberikan SP 11 Maret. TNI-AD yang diwakili oleh JendralKemal Idris pada waktu itu menyatakan bahwa hal itu tidak benar. Akhirnya pertemuantersebut dapat menjernihkan suasana ketegangan antar angkatan.
Dengan keluarnya SP 11 Maret kegiatan mahasiswa mereda untuk beberapa hari.Tanggal 14 Maret mereka mengadakan pawai dengan tunduk kepala guna memberihormat kepada tujuh orang teman mereka di seluruh Indonesia yang telah gugur sejakmereka beraksi dalam ikatan KAMI/KAPPI. Akan tetapi pada tanggal 16 Maret 1966mereka muncul kembali di depan DPR-GR untuk menuntut pelaksanaan dari tuntutanmereka yang kedua dalam Tritura, yaitu tentang pembubaran kabinet Merekamenyampaikan nama 24 orang menteri kabinet yang perlu di-retool. Kemudian merekamenuju rumah Dr. Soebandrio dan mengobrak- abriknya. Esok harinya Letnan JendralSoeharto bertindak. 15 orang menteri diamankan dan dia mengeluarkan keputusanpresiden tentang penunjukan para menteri ad interim. Para mahasiswa kembali tenangdan mereka menuruti juga intruksi untuk kembali mengikuti kuliah (back to campus).
Dengan pengamanan 15 orang menteri ini, jabatan dan dinas pemerintahan pun mulaimembersihkan dirinya dari oknum-oknum PKI.

Masalah pembentukan kabinet membawa ketegangan baru. Berhari- hari Letnan JendralSoeharto mengadakan rapat dengan para Waperdam dan panglima angkatan mengenaisusunan kabinet itu. Semua mengakui apa yang pada hari belakangan itu selaludidengung-dengungkan Presiden Ir. Soekarno,bahwa dia adalah presiden dan olehkarena itu memegang kekuasaan negara dan berhak membubarkan kabinet dankemudian membentuk suatu kabinet baru. Tujuan utama mereka ialah mengusulkansuatu susunan kabinet yang dapat disetujui oleh Presiden Ir. Soekarno. Satu hal misalnya,presiden tidak mau memberikan sesuatu fungsi eksekutif apapun kepada Jendral A.H.Nasution. Pada saat-saat yang genting ini, presiden malahan meminta untuk dikawaloleh Jendral Hartono Panglima KKO.
Akhirnya pada tanggal 30 Maret 1966 terbentuk juga "Kabinet Dwikora YangDisempurnakan Lagi”. Kabinet mempunyai presidium terdiri dari enam orang WakilPerdana Menteri (Waperdam), yaitu Dr. Leimena, Idham Chalid,Roeslan Abdoelgani,Sultan Hamengku Buwono IX Letnan Jendral Soeharto dan Adam Malik. Letnan JendralSoeharto ad interim merangkap
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Menhankam, Pangad dan Kepala Staf Koti. Jendral AH. Nasution diangkat menjadi WakilPanglima Besar Komando Ganyang Malaysia (Wapangsar Kogam) dengan kedudukansebagai menteri.
9. Konsolidasi TNI Angkatan Darat dan pembubaran Resimen Cakrabirawa
Kepindahan saya menjadi Deputy II (Pembinaan) Pangad ke SUAD dan tinggal di Jakartapada mulanya saya rasa ibarat di atas gelombang yang bergulung-gulung. Pada hari initenang akan tetapi besoknya sudah timbul ketegangan.

Sejak akhir Oktober 1965, pimpinan TNI Angkatan Darat sudah diserahkan kepadaLetnan Jendral Soeharto, akan tetapi karena dia sebagai Panglima Komando PemulihanKeamanan dan Ketertiban harus selalu berhubungan dengan alat pemerintah lain dalampembersihan terhadap G-30-S, maka praktis p_ekerjaan sebagai Pangad di dalamAngkatan Darat dan sebagai Staf Kopkamtib dipercayakan kepada kami para deputy-nya.Kenyataannya kamar kerja saya akhirnya menjadi pos koman- do TNI Angkatan Darat;Demonstrasi-demonstrasi ke arah istana secara fisik jelas dapat diikuti dari kamar itu.
Tugas yang pertama kita hadapi ialah pembersihan tubuh TNI Angkatan Darat darioknum-oknum G-30-S/PKI. Untuk itu di tingkat pusat dibentuk Tim Pemeriksa Pusat(Teperpu) dan di tingkat daerah Tim Pemeriksa Daerah (Teperda). Tim-tim ini bertugasmemberikan bahan- bahan yang diperoleh dari hasil pemeriksaan kepada PanglimaKopkamtib. Bersamaan dengan itu dibentuk tim-tim Oditur/Jaksa, dan sejak bulanDesember 1965 telah terbentuk pula Mahkamah Militer Luar Biasa (Mahmilub) yangmengadili perkara yang menyangkut keamanan dan kelangsungan hidup bangsa dannegara. Dalam rangka pelaksanaan konsolidasi ini saya sering harus mengunjungiKodam-kodam untuk memberikan briefing dan petunjuk seperlunya.
Dalam paruhan pertama tahun 1966 saya diangkat menjadi Wapangad. Dan tidak lamakemudian dengan semakin sibuknya Letnan Jendral Soeharto terlibat dalam politik, sayadiangkat menjadi pejabat Pangad yang dengan sendirinya memberikanlebih banyakwewenang/tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah intern Angkatan DaratBersamaan dengan itu diadakan pula mutasi-mutasi dalam AD, antara lain: MayorJendral H.R. Dharsono sebagai Panglima Siliwangi menggantikan Mayor Jendral I. Adjie,Brigadir Jendral Sumitro dari Assisten II Pangad menjadi Panglima Brawijaya, MayorJendral Surono dari Deputy I Pangad menjadi Panglima Diponegoro, sedang MayorJendral Umar Wirahadikusumah menjadi Wapangad.
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Setelah menurut penilaian konsolidasi dalam tubuh TNI-AD telah membawa hasil yangmemuaskan, maka diadakan pendekatan kepada angkatan-angkatan lain untukmembantu mereka dalam konsolidasi. Atas anjuran TNI-AD, musyawarah antar angkatandiperbanyak dan akhirnya menjadi suatu Musyawarah Komando (Musko) yang tetapuntuk memulihkan/ memelihara kekompakan antara keempat angkatan. Musko ituberganti-ganti dilakukan dalam staf angkatan. Para anggotanya adalah para menteripanglima angkatan. Untuk kelancaran Musko, maka ditunjuk sebagai PerwiraPenghubung, masing-masing: Laksamana Sujitno dari Angkatan Laut, Marsekel MakkyPerdanakusumah, yang kemudian diganti oleh Marsekal Hank, dari Angkatan Udara danMayor Jendral S. Sugeng dari Kepolisian Negara, dengan ketentuan bahwa merekamenghubungi saya, yang biasanya dipercayai oleh para Menteri Panglima Angkatanuntuk bertindak sebagai Ketua Musko.
Pada waktu itu pulalah oleh Musko ABRI diambil keputusan untuk membubarkanResimen Cakrabirawa. Hal ini disetujui oleh semua menteri/ panglima angkatan dalamrapat Musko di Mess Elang AL (Jalan Diponegoro).
Setelah terjadi percobaan pembunuhan terhadap Presiden Ir. Soekar- no sewaktudiadakan sembahyang Idul Adha di depan Istana Merdeka pada tanggal 14 Mei 1962,diadakanlah reorganisasi pengawalan presiden. Pada waktu itulah dibentuk ResimenCakrabirawa dengan komandannya Brigadir Jendral Sabur merangkap Ajudan presiden.Pasukan resimen itu terdiri dari satu batalion AD, satu batalion AL (Marinir), satubatalion AU (PGT), satu batalion Kepolisian (Brimob) dan satu Detasemen Kawal Pribadi.Kesatuan-kesatuan tersebut mempunyai anggota-anggota yang terpilih, baik fisikmaupun mental. Lambat laun anggota-anggota yang bertugas ini mendapat perlakuanyang istimewa, yaitu mendapat pelayanan yang melebihi standar normal anggotatentara, uniform mereka dari angkatannya semula ditinggalkan dan diganti dengan suatuuniform dengan baret yang warnanya mirip dengan baret RPKAD, sehingga merekamenganggap dirinya sebagai pasukan yang paling elit.
Beberapa bulan sebelum G-30-S, Letnan Kolonel Untung menjadi Komandan BatalionTNI~AD dari Resimen Cakrabirawa, disusul dengan penempatan para perwira yangsehaluan lainnya dalam Batalion. Oleh karena itu Resimen Cakrabirawa ini dilihat sebagaibastion dari Orde Lama.

Pembubaran resimen ini tampaknya harus saya tangani sendiri. Tidak lama setelahkeputusan pembubaran tersebut, pimpinan Resimen Cakrabirawa saya panggil untukberapat di ruang kerja saya di SUAD. Mereka hadir secara lengkap kurang lebih 30 orangdalam pertemuan itu. Yang menghadapi mereka adalah saya seorang diri. Setelah sayameminta



356 Berjuang dan Mengabdi
laporan mengenai keadaan Resimen Cakrabirawa tersebut, mereka dengan sangatantusias mengusulkan perbaikan-perbaikan dan penambahan perlengkapan danperalatan serta mengajukan permohonan penambahan anggaran belanja. Sayamendengarkan dengan tenang segala permohonan mereka, akan tetapi kemudiansecara terus terang saya nyatakan bahwa Resimen Cakrabirawa sesuai dengankeputusan Musko telah dibubarkan dan semua anggotanya akan dikembalikan keangkatannya semula. Mungkin pernyataan yang merupakan pemutaran haluan tiba-tiba180 derajat ini membawa kejutan (shock). Lama mereka termangu-mangu memandangsaya, lalu masing-masing memakai topinya, menghormat dan keluar dari ruangan.Penjagaan istana dan presiden kemudian diserahkan kepada Polisi Militer (POM).
Dalam rangka konsolidasi ini pun kami (pimpinan TNI-AD) telah membentuk tim-timTNI-AD, yaitu: Tim Umum, Tim Politik dan Tim Ekonomi. Tim ini memberikan bantuanpenelahan masalah kepada Letnan Jendral Soeharto, terutama setelah dia menjadiKetua Presidium dari kabinet yang dilantik pada tanggal 30 Maret 1966 itu. Di Seskoadsendiri atas prakarsa Jendral Soewarto, juga telah diadakan telahan dan pemikiranjangka pendek dan panjang. Prof Wijoyo Nitisastro, dosen UI yang juga memberikankuliah di Seskoad, banyak menyumbangkan pikirannya mengenai masalah ekonomi. SriSultan Hamengkubuwono sebagai Waperdam Ekonomi banyak memanfaatkan karya TimEkonomi TNI-AD dan karya Seskoad itu.
Dalam suasana itu kami (pimpinan TNI-Angkatan Darat) merasa perlu untuk menentukansikap bersama seluruh ABRI. Maka terwujudlah suatu pertemuan di Wisma Yani padatanggal 5 Mei 1966. Yang untuk pertama kalinya memberitahukan definisi orde barusebagai berikut: ”Orde Baru adalah tatanan seluruh perikehidupan masyarakat, bangsadan negara yang diletakkan kembali kepada pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945 secaramurni dan konsekuen”
Tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dimaksud antara lain:
1). Di bidang Ideologi2)a. Pancasila harus dimurnikan pelaksanaannya dengan menghilangkan segala pengaruhnegatif paham lain, khususnya paham ekstrim kiri dan paham ekstrim kanan.
b. Orde Baru bertekad melestarikan Pancasila dan UUD 1945.
2). Di bidang Ketatanegaraan
Orde Baru bertekad melaksanakan asas dan sendi kehidupan konstitusional, asas dansendi negara hukum, dan asas sendi kehidupan demokrasi
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3). Di bidang Politik
a. Dalam negeri Kompartimentasi ala Nasakom yang membawa peruncingan-peruncingan ideologi harus ditinggalkan. Partai Politik hendaknya berorientasi kepadaprogram dan bukan kepada ideologi, sebab ideologi bangsa adalah satu, yaitu Pancasila.Partai harus terbuka bagi setiap warga negara Indonesia dengan tidak membedakanasal-usul, agama maupun keturunan.b. Luar negeriKita harus tetap berpegang kepada prinsip politik luar negeri yang bebas aktif, tanpaporos-porosan, yang harus diabdikan kepada kepentingan nasional.

4). Di bidang Ekonomia. Kita harus bekerja lebih keras, lebih tekun dan berencana.b. Kepentingan ekonomi akan diserasikan dengan kehidupan politik, dan bukan lagisemata-mata politik yang diprioritaskan.
5). Di bidang MentalMental pengabdian kepada kepentingan seluruh rakyat harus diutamakan dan bukankepada kepentingan golongan apalagi pribadi.
Pernyataan ABRI ini disambut dengan baik oleh kesatuan-kesatuan aksi yang sepaham.Mereka sebagai Angkatan 66 menjadi partner ABRI melahirkan serta mempertahankanOrde Baru, yaitu orde yang bertekad melaksanakan Pancasila dan UUD’45 secara mumidan konsekuen.

10. Sidang MPRS dan masalah Nawaksara
Dengan telah terciptanya satu pegangan yang sama bagi semua ABRI, maka dalamrangka pelaksanaan Pancasila dan UUD’45 itu secara murni dan konsekuen, kami(pimpinan TNI-AD)telah melangkah satu langkah lagi ke depan untuk mengadakankoreksi-koreksi konstitusional terhadap kehidupan bernegara secara menyeluruh. Hal inipun telah dituntut oleh kesatuan-kesatuan aksi. Maka pimpinan TNI-AD mengadakanpendekatan kepada Jendral AH. Nasution, yang juga adalah anggota MPRS, agar bersediadicalonkan menjadi Ketua MPRS memimpin sidang MPRS yang akan diadakan dalambulan Juni-Juli 1966. Setelah ada persetujuan dari Jendral A.H. Nasution, makadiadakanlah briefing khusus mengenai pencalonan ini dengan para panglima angkatanlain. Presiden Ir. Soekarno tidak dapat menerima Jendral AH. Nasution sebagai ketuaMPRS. Sebelum Sidang dimulai telah berlaku pula aksi-aksi "MPRS jalanan".Tembok-tembok dan jalanan-jalanan penuh dengan coretan-coretan yangmenggambarkan keinginan-keinginan dari para penulisnya. Barisan Soekarna pun tampildengan berbagai nama dan bentuk dan bentrokan-bentrokan terus terjadi denganAngkatan 66 atau kesatuan aksi lainnya.
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Suasana eksplosif menghinggapi kota Jakarta. Satuan-satuan ABRI ber- siap-siap salingmenjaga diri. Suatu ledakan emosionil dapat menimbulkan perang saudara.
Dalam suasana inilah pada tanggal 20 Juni 1966, sidang MPRS dibuka oleh caretakerKetua MPRS, Jendral Wiluyo. Dalam sidang esok harinya, semua golongan dalam MPRSmemilih Jendral A.H. Nasution menjadi Ketua MPRS.
Pada pembukaan sidang, sesuai dengan kebiasaan, presiden sebagai Mandataris MPRSmemberikan pertanggungjawaban beliau. Laporan yang disampaikan presiden dinamaiNawaksara (secara harafiah berarti sembilan huruf) oleh karena mempunyai sembilanpokok isi. Dalam Nawaksara ini Presiden Ir. Soekarno menolak wewenang MPRS yangtidak dipilih itu untuk membicarakan masalah jabatannya sebagai presiden. Sidangkemudian menolak laporan tersebut dengan alasan tidak lengkap, oleh karena presidensama sekali tidak menyebut-nyebut peristiwa G-30-S di dalamnya. Sidang bahkanmengeluarkan resolusi agar presiden memberikan penjelasan mengenai keterlibatannyadalam G-30-S tersebut.
Sidang MPRS ditutup pada tanggal 6 Juli 1966 dengan menghasilkan 23 ketetapan, satukeputusan, satu resolusi dan satu nota yang terpenting di antara ketetapan-ketetapanitu, adalah :— TAP No. IX/MPRS/1966 (selanjutnya akan ditulis nomor TAP-nya saja) yang membuatSP 11 Maret menjadi Ketetapan MPRS yang tidak mungkin dicabut lagi oleh presiden danberlaku sampai terbentuknya MPR pilihan rakyat— Tap No. X/MPRS/1966 menentukan bahwa MPRS wajib menghentikanpenyelewengan terhadap UUD 45 sesuai dengan tuntutan hati nurani rakyat— TAP No. XII mengadakan koreksi terhadap politik luar negeri agar bebas-aktif, namuntetap anti-imperialis dan kolonialis.— TAP No. XIII menyuruh pembentukan Kabinet Ampera.— TAP N0. XV mengatur jika presiden berhalangan, Pengemban TAP N0. IX-lah yangmenjadi pejabat presiden.— TAP XVIII mencabut gelar Presiden seumur hidup.— TAP XXIII menelorkan koreksi terhadap kebijaksanaan ekonomi yang berlaku sampaipada waktu itu.— TAP XXVI membentuk Panitia untuk meneliti ajaran Bung Karno, khususnya Manipolsebagai Haluan Negara.
Hasil sidang MPRS ini sebentar menenteramkan keadaan, akan tetapi sifat eksplosifmasih terus terkandung di dalamnya. Presiden Ir. Soekarno nampaknya belum mautunduk kepada MPRS, yang katanya bukan pilihan rakyat. Setiap kesempatan dipakainyauntuk memojokkan kesatuan-kesatuan aksi dan Orde Baru. Kesatuan-kesatuan aksi danbarisan Orde
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Baru sebaliknya melihat Presiden Ir. Soekarno sebagai personifikasi dari Orde Lama yangmengobrak-abrik UUD "45 yang harus dicopot dan segala kekuasaan dan kedudukannya.Tetapi di belakang Ir. Soekarno berdiri Barisan Soekarno dan kelompok lain yangmengaguminya.
11. Jendral Soeharto sebagai Ketua Presidium
Setelah selesainya Sidang MPRS, Jendral Soeharto segera mengadakan dengar pendapat(hearing) tentang susunan Kabinet Ampera, dimulai dengan MPRS, DPR, partai-partai,ormas-ormas dan Angkatan 66. Pada tanggal 28 Juli I966 Kabinet Ampera dilantik dandiambil sumpahnya. Berlainan dengan Kabinet Dwikora, kabinet terdiri dari lima menteriutama dan 24 menteri, di mana Jendral Soeharto menjadi Ketua Presidium- nya yangsusunannya merupakan kompromi antara Presiden Ir. Soekarno dan Pengemban SP 11Maret Jendral Soeharto.
Dalam keadaan inilah TNI-Angkatan Darat berikhtiar meyakinkan presiden, bahwa bagiTNI-AD beliau tetap Presiden/Pangti ABRI. Keputu- san-keputusan MPRS itu justrubertujuan menjamin adanya kehidupan konstitusional. Untuk itu Presiden Ir. Soekarnokiranya dapat memberikan sesuatu pelengkap dari Pidato Nawaksara yang diberikannyapada pembukaan sidang MPRS. Dalam rangka ikhtiar inilah saya pribadi seringmenjumpai Presiden Ir. Soekarno, baik di Istana Jakarta maupun di Istana Bogor. Pernahmalahan saya sanggupi untuk setiap hari berkantor di bagian depan istana untukmenunjukkan betapa TNI-AD masih ingin membela dan mengamankan panglimatertingginya. Tetapi Presiden Ir. Soekarno mempunyai jalan pikiran tersendiri.
Sementara itu, masalah dengan Malaysia yang tampaknya sudah semakin tidak menentulagi tentang maksud, tujuan dan maknanya, nampaknya perlu segera diselesaikan. Padatanggal 11 Agustus 1966 terciptalah normalisasi kembali hubungan RI-Malaysia yangditandatangani di Gedung Pancasila (Pejambon). Dengan itu batalion-batalion yangditempatkan di perbatasan dalam rangka ”Ganyang Malaysia”, sudah-dapat ditarikkembali ke Kodam.
12. Pidato ”Jasmerah” dan dampaknya
Dalam pidato kenegaraannya yang terakhir pada tanggal 17 Agustus 1966 Bung Karnomasih tetap bersitegang tidak mengutuk PKI Sebagai dalang pemberontakan. Dalampidato yang berjudul "Jangan Sekali-sekali Meninggalkan Sejarah” (Jasmerah),diulanginya lagi memakai istilah ”Gestok”, Gerakan Satu Oktober dan bukan G-30-S/PKI.Demikian pula gagasan Nasakom kembali dikumandangkannya. Tidak ada satu punkalimat yang merupakan kutukan terhadap PKI. Malahan mengenai bidang luar negeriBung Karno masih ingin meneruskan konfrontasi terhadap
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Federasi Malaysia, karena Malaysia adalah suatu proyek neo kolonialisme. (Catatan:tetapi pada akhirnya normalisasi hubungan dengan Malaysia!) disetujuinya juga.
Dalam pawai perayaan HUT RI ke-21 di Bandung, terjadi bentrokan antara para pesertabarisan PNI/Marhaenis dengan mahasiswa/KAMI. Pada esok harinya terjadi aksipenyobekan, perusakan dan penurunan gambar Bung Karno oleh KAMI/KAPPI, yangmenimbulkan amarah golongan yang pro Soekarno, khususnya PNI. Pada tanggal 19Agustus 1966, dengan semangat pro Soekarno yang bangkit kembali, pemuda danmahasiswa yang berafiliasi dengan PNI, mengadakan serangan terhadap markasKAMI/KAPPI dengan mempergunakan senjata tajam dan senjata api. Kemudian merekamenuju Universitas Katolik Parahiyangan dan Universitas Pasundan. Dalam perkelahianyang timbul, seorang anggota KAMI, Yulius Usman telah tertembak mati dan enam oranglainnya luka. Pihak penyerang pun menderita beberapa orang luka. Serangan tersebutadalah manifestasi dari sentimen pro Soekarno yang pada bulan Agustus semakinmengkonsolidasikan dirinya.
Mayor Jendral H.R. Dharsono dapat memulihkan ketertiban, sambil memberikanperingatan keras kepada KAMI yang telah merobek gambar Presiden Ir. Soekarno itu.Memang Jendral Soeharto sudah sering memperingatkan golongan-golongan yangradikal di TNI-AD untuk mengontrol, tetapi tidak menekan sama sekali para sekutumereka dalam kesatuan aksi. Kebijaksanaan yang ditempuh Jendral Soeharto bertujuanuntuk berang- sur-angsur menyingkapkan segi-segi buruk dari tindakan ataukebijaksanaan Presiden Ir. Soekarno, agar keyakinan dan dukungan dari para pengikutdan pendukung Presiden Ir. Soekarno semakin berkurang. Jika pun Presiden Ir. Soekarnoharus meninggalkan kedudukannya, maka hal itu harus dilakukan secara sopan dansedemikan rupa sehingga tidak dirasakannya sebagai melanggar kehormatan, legalitasdan kedudukan konstitusionalnya. Satu hal yang sulit dimengerti dan dilakukan olehpihak radikal dari Orde Baru.
13. Seminar TNI-AD ke-2

Pihak Orde Baru pun harus juga mempersiapkan diri untuk menghadapi showdoum yangmungkin tidak terelakkan lagi dengan pihak Soekarno. Dirasakan, bahwa selain melaluipembersihan dalam tubuh TNI-AD dan mengadakan pergeseran-pergeseranpersonil,ABRI dan istimewa TNI-AD perlu diberi indoktrinasi mengenai nilai-nilai yangsesuai dengan kebutuhan Orde Baru.
Untuk itu direncanakan melaksanakan suatu seminar TNI Angkatan Darat pada akhirAgustus 1966 untuk meninjau kembali Doktrin Pertahanan TNI-AD, yaitu Tri Ubaya Cakti,yang diciptakan dalam Seminar
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TNI AD pertama dalam bulan April 1965. Sekaligus dengan itu membentuk kembali sikappolitik TNI-AD.
Seminar TNI-AD II ini dilaksanakan di Seskoad pada tanggal 25 sampai dengan 31Agustus 1966 dan diikuti oleh 368 peserta, di antaranya 89 perwira tinggi, 254 perwiramenengah dan 25 orang pakar sipil. Saya sendiri menjadi ketua dari seminar tersebut,akan tetapi untuk pimpinan sehari-hari saya menyerahkannya kepada Mayor JendralSoewarto, Komandan Seskoad pada waktu itu yang dalam tahun 1965 adalah salahseorang tokoh dalam Seminar TNI-AD Pertama. Di antara pakar-pakar sipil tampak hadirProf. Dr. Ir. M. Sadli, Prof. Dr. Widjoyo Nitisastro, Prof.Dr. Subroto, Dr. Emil Salim, Prof.Sarbini, Dr. Nugroho Notosutanto, Drs. Kartomo dan Drs. Hidayat Mukmin.
Sewaktu membuka seminar itu, saya tandaskan, bahwa Orde Baru yang hendak kitategakkan adalah Orde Demokrasi Pancasila. Yaitu satu orde yang bertata susunan suatunegara hukum, di mana bukan the rule of man, akan tetapi the rule of law yang berlaku.
Dalam pengarahannya Menteri/Pangad Jendral Soeharto mengemukakan tiga temapokok dari acara persidangan seminar, untuk membantu pemerintah merumuskansaran-saran guna mencapai:pertama : stabilitas dalam bidang sosial-politik,kedua : stabilitas dalam bidang sosial-ekonomiketiga : kedudukan dan peran ABRI cq TNI Angkatan Darat dalam RevolusiIndonesia, dalam fungsinya sebagai Alat Revolusi, Alat Penegak Demokrasi dan sebagaiAlat Pertahanan dan Keamanan.
Dalam kesimpulan yang diambil oleh seminar, yang meletakkan titik beratpembahasannya pada tema ketiga di atas, dinyatakan, sebagaimana telah dinyatakanjuga dalam seminar pertama, bahwa TNI-AD lahir dalam revolusi dan oleh karena itumempunyai hak dan tanggungjawab untuk turut berperan menciptakan kesejahteraanbangsa dan rakyat. TNI-AD menghendaki adanya pimpinan nasional dan pemerintahyang kuat yang mengutamakan kepentingan nasional tanpa meninggalkan ideologiperjuangan anti kolonialisme dan anti imperialisme. TNI-AD menghendaki bahwa caradan pemikiran lama ditinggalkan dan atas suatu tatanan yang baru, yang disebut OrdeBaru, diciptakan kehidupan politik, ekonomi, sosial, kultural berdasarkan Pancasila danUUD 45 yang dilaksanakan secara murni dan konsekuen.
Dalam seminar dibahas juga peranan TNI-AD dalam menciptakan stabilitas dankeamanan di dunia, terutama Asia Tenggara. Masalah stabilitas ekonomi pun dibahassecara mendalam oleh masing-masing pakar ekonomi peserta seminar tersebut. Sarandari para pakar ini banyak dipakai pemerintah untuk memperoleh kredit darurat sebesarUS$30 juta
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Saya selaku Pemimpin Seminar II TNI-AD pada bulan Agustus 1966, menyerahkan pedang EKAPaksi Cakti Angkatan Darat sebagai perlambang tekad TNI AD untuk membantuMenteri/Panglima Angkatan Jendral Soeharto melaksanakan hasil seminar.



Pengkhianatan G-30-S/PKI dan Lahirnya Orde Baru 363
dari Jepang dan kemudian mencapai kerjasama dan kesediaan Jepang untuk menjadituan rumah bagi Inter-Govermental group for Indonesia (IGGI) untuk mengadakanrescheduling pembayaran hutang Indonesia sebesar US $ 2,3 milyar dan sekaligusmemberikan bantuan keuangan kepada Indonesia.
Seminar ini yang memberikan hasil yang sangat berguna baik untuk perjuangan jangkapendek maupun jangka panjang Orde Baru, ditutup pada tanggal 31 Agustus 1966. Padaupacara penutupannya, saya, selaku ketua seminar, menyerahkan pedang kerhormatanTNI-AD "EKA SAKTI PAKSI" kepada Men/Pangad Jendral Soeharto. Penyerahan pedang inimerupakan "materai" (zegel) atau tanda simbolik tentang tekad TNI-AD untukmelaksanakan semua hasil Seminar TNI-AD II tersebut dan sekaligus menandakankesetiaan TNI-AD kepada perjuangan Orde Baru. Dalam sambutan penerimaan pedangtersebut, Men/Pangad mengatakan: "insya Allah," saran-saran itu (= Seminar) akan sayabawakan kepada pemerintah untuk dibahas dan dijadikan bahan pertimbangan".(Catatan: Mayor Jendral Suwarto sebagai salah seorang tokoh pemikir dan eksponen"dapur" (Seskoad) itu, meninggal dunia dalam usia yang relatif muda (46 tahun) padatanggal 28 September 1967, sekitar satu tahun setelah berakhirnya Seminar II TNI-AD).
Pada Appel Persada di Taman Pahlawan Cikutra, saya ikut mengantar jenazahnyasebagai inspektur upacara. Malahan sebulan sebelumnya, tepatnya pada tanggal 14Agustus 1967, saya selaku pejabat Pangad masih sempat mewakili Pak Harto selakupejabat presiden RI, menyematkan Bintang Dharma anugerah pemerintah di dadanya,yang berlangsung sangat haru di Rumah Sakit Borromeus Bandung.
Saya sangat menghormatinya dan ikut kehilangan mantan instruktur dan guru saya itu.Semoga rohnya diterima di sisi Tuhan Allah, sesuai dengan bakti perjuangannya kepadatanah air dan bangsa semasa hidupnya.

Langkah berikutnya dari Jendral Soeharto adalah untuk mengikat angkatan bersenjatalainnya kepada sikap yang sama. Dia memerintahkan diadakannya lagi suatu seminardalam bulan Nopember 1966 yang akan dihadiri oleh perwira-perwira semua angkatan.Mengenai seminar ini masih akan diuraikan lagi dalam memoar ini.
14. Sidang Mahmilub
Selama bulan September 1966, Mahmilub mengadakan sidang untuk mengadili YusufMuda Dalam, mantan menteri Bank Sentral. Dialah yang dalam Staf Koti mengurusdana-dana, antara lain "dana revolusi" yang bersifat non bujeter itu. Sumber danaterpenting adalah "Deferred Payment Chusus” (DPC). Dengan sistem ini, para importir(tentu atas pilihan/
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tunjukan) memperoleh jatah devisa yang akan dibayar satu tahun kemudian dalamrupiah. Sebagai balas jasa mereka menyetor suatu jumlah tertentu kepada "DanaRevolusi". Menurut informasi, US $ 540 juta tidak ada setoran balas jasanya kepadaDana Revolusi; hanya US $ 237 juta saja yang mempunyai setoran. Dari pemeriksaan ini,yang dapat diikuti oleh setiap warga negara dapat dilihat kontras yang sangat silauantara kehidupan "dalam taman firdaus" dari sebagian pemimpin rakyat dengankehidupan nyata dari rakyat yang perutnya kosong akan tetapi kepalanya penuh denganpolitik yang membawa impian surga di dunia.
Pada pertengahan bulan September 1966, Brigadir Jendral Ulung Sitepu mantanGubernur Sumatera Utara dihadapkan ke depan Mahmillub. Dr. Soebandrio mulai diadilipada akhir September 1966. Pada waktu itu gedung pengadilan terpaksa dijaga sangatketat oleh karena orang berjejal-jejal ingin mendengar pemeriksaannya. Pemeriksaan itukelak menyingkapkan segala ulahnya beserta BPI yang dipimpinnya dalam turutmengatur skenario kup G-30-S.
Peradilan terhadap Marsekal Omar Dhani kelak dilakukan pada tanggal 24Desember1966, sedang terhadap Brigadir Jendral Soeparjo pada tanggal 23 Februari1967.
Peradilan-peradilan ini yang secara terbuka disiarkan melalui mass media, dipergunakanoleh beberapa pihak untuk lebih mendiskreditkan Presiden Ir. Soekarno.
15. Insiden 3 Oktober 1966
Selama bulan September 1966 ini kaum radikal Orde Baru terus hendak menekanPresiden Ir. Soekarno, apalagi sejak pemeriksaan Mahmilub yang menyingkapkan bahwaIr. Soekarno sama sekali tidak lepas dari keterlibatan beliau dengan G-30-S. KesatuanAksi Sarjana Indonesia (KASD menuntut agar Presiden Ir. Soekarno dipecat darijabatannya dan diadili. Kemudian menyusul lagi pernyataan dari berbagai organisasi,bahwa mereka tidak mempercayai Presiden Ir. Soekarno lagi. DPR pun tidak ketinggalanmengeluarkan memorandum kepada Presiden Ir. Soekarno agar beliau memberikanpertanggungjawaban lengkap mengenai G-30-S, mengenai keadaan ekonomi dan agarbeliau dengan resmi mengutuk PKI dan tidak menamakan dirinya seorang Marxis.
Menjelang peringatan satu tahun G-30-S, pada tanggal 29 September 1966 parademonstran mundar-mandir di depan istana, menuntut agar Presiden Ir. Soekarnoditangkap dan diadili karena ikut mendalangi G-30-S. Atas instruksi Jendral Soeharto,Panglima Kodam V Jaya, Mayor Jendral Amir Mahmud melarang semua demonstrasi.Tetapi nyatanya tidak diikuti oleh semuanya, apalagi menjelang peringatan satu tahunmeletusnya G-30-S pada tanggal 1 Oktober 1966. Pada tanggal 3 Oktober para demons-
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tran secara agresif berkumpul lagi di depan istana. Berhadapan dengan mereka adalahpasukan Brawijaya di bawah komando Kostrad. Setelah peringatan untuk bubar tidakdiacuhkan oleh para demonstran, pasukan ini terpaksa menyerang dengan memakaipopor, tusukan bayonet dan tembakan ke atas. 62 Orang demonstran cidera danseorang meninggal dunia kemudian.
Semua kejadian ini kami (Jendral Soeharto, saya dan beberapa perwira Staf SUADlainnya) saksikan dengan mata kepala sendiri dari markas SUAD. Waktu itu kami sedangmakan siang di lantai atas. Saya ngeri melihat kejadian itu dan pada suatu ketika sayaberseru kepada Jendral Soeharto: "Pak, mari kita hentikan serangan pasukan ini!". Iahanya memandang saya dan mengatakan: "Kita lihat sajalah dulu". Saya agak heranmendengarnya dan kemudian pergi ke kamar kerja saya. Setelah lebih kurang setengahjam, saya keluar dan bergabung kembali dengan Jendral Soeharto. Ia kemudianmengatakan, 'Saya dapat mengerti perasaanmu. Namun mengenai penyelesaian BungKarno sebaiknya kita serahkan saja kepada rakyat" (maksudnya kepada MPRS). Dengansikapnya itu Jendral Soeharto sebenarnya hendak menunjukkan bahwa cara dan waktupenyelesaian mengenai diri Presiden Ir. Soekarno tidak dapat dicapai dengan jalankekerasan seperti yang dilakukan oleh para demonstran. Dan ia (Jendral Soeharto) tidakmau diatur atau didikte biar oleh partnernya sendiri mengenai cara dan waktu tersebut."Insiden 3 Oktober" itu pada mulanya mengejutkan mahasiswa, apalagi ketika pimpinanTNI-AD tidak meminta maaf atas terjadinya insiden itu. Tetapi para mahasiswa danpimpinannya sekarang sudah mengerti bahwa di dalam kebebasan yang mereka telahnikmati beberapa bulan ini, diperlukan adanya disiplin sesuai dengan tuntunan dariMBAD. Apalagi jika berkenaan dengan perjuangan menghadapi Presiden Ir. Soekarno.Hal ini justru untuk mencegah sesuatu show down yang dapat mengarah ke perangsaudara.
Kembali saya secara pribadi mendekati Presiden Ir. Soekarno untuk meyakinkan beliauuntuk sekian kalinya, bahwa TNI-AD tetap mengakui beliau sebagai presiden dan PangtiABRI. Kembali saya membujuk beliau untuk memberikan Pelengkap Nawaksara yangtelah dituntut oleh MPRS dan DPR. Jawabannya selalu "akan dipikirkan".

16. Seminar I Hankam
Sebagaimana sudah disinggung tadi, pada tanggal 12 sampai dengan 21 November 1966,Seminar Pertama Pertahanan dan Keamanan diselenggarakan di Gedung LembagaPertahanan Nasional Jakarta. Peserta seluruhnya adalah sekitar 150 orang, terdiri dariunsur ABRI: TNI-AD. TNI-AU. TNI-AL. dan Angkatan kepolisian Republik Indonesia
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(AKRI), dari Staf Hankam dan Lemhannas, unsur Departemen Urusan Veteran dan parapakar sipil.
Seminar diketuai oleh Mayor Jendral TNI M.M. Rachmat Kartakusuma (Almarhum)Kepala Staf Hankam, dengan Wakil Ketuanya Laksamana Muda (L) RS. Soebijakto,Deputy II (Operasi Hankam).
Selaku menteri Utama Bidang Hankam Jendral Soeharto memberikan pengarahan padaupacara pembukaan. Pengarahan juga diberikan oleh para menteri/panglima angkatan,menteri veteran dan demobilisasi serta Ketua Lemhannas.
Seperti yang diketahui, pada waktu itu ABRI terdiri dari empat Angkatan, yangmasing-masing mempunyai empat doktrin dasar, yakni TNI-AD dengan "Tri Ubaya Cakti",TNI-AL dengan "Eka Casana Jaya", TNI-AU dengan "Swa Bhuwana Pakca" dan AKRIdengan "Tata Tentrem Kerta Rahardja". Belum ada doktrin dasar ABRI yangmempersatukan semua doktrin angkatan itu.
Karena itu seminar ini merupakan seminar yang pertama kali diseleggarakan dilingkungan Hankam/ABRI. Sebenarnya seminar tersebut merupakan upaya merintis kearah integrasi ABRI di bidang doktrin. Dengan itu dapatlah kiranya dikikis cara berpikirberkotak-kotak atau kompartimental yang berfokus kepada doktrin masing-masingangkatan.
Seminar tersebut telah berhasil mengambil suatu langkah maju, yaitu dia dapatmenciptakan suatu Doktrin Hankamnas dan Doktrin Perjuangan ABRI yang tunggal, yangdisebut "CATUR DHARMA EKA KARMA", disingkat Cadek.
Doktrin "CATUR DHARMA EKA KARMA" terdiri dari bagian-bagian Mukadimah; LandasanIdiil yang berisi Pembukaan, Revolusi Indonesia dan Strategi Nasional; Azas-azas yangmencakup Doktrin Hankamnas dan Doktrin Kekaryaan ABRI; Pedoman Pelaksanaan yangterdiri dari Doktrin Pembinaan Potensi Hankamnas dan Doktrin Pembinaan KekaryaanABRI, kemudian bagian Penutup.
Satu masalah yang masih memerlukan pemikiran yang lebih luas dan mendalam adalahmengenai Wawasan Nusantara-Bahari. (Catatan: Defnisi Wawasan Nusantara yangmerupakan wawasan penyatu ini, baru disepakati pada Rapat Kerja Hankam yangdilaksanakan pada tanggal 17 sampai dengan 28 November 1967. Secara jelasdinyatakan dalam hasil rapat kerja tersebut yang bernama "Realisasi Pembangunan",bahwa Wawasan Nusantara, adalah integrasi yang bulat dan serasi daripada wawasanpertiwi, wawasan bahari dan wawasan dirgantara. Integritas wilayah daratan, lautan danudara adalah pangkal bertolak pikiran kita untuk mewujudkan tujuan bangsa dan negara,yang mengandung makna:
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pertama : satu kesatuan wilayah dalam arti pisik jang dilandasi oleh cita-cita dantekad bersama mempertahankan negara kesatuan. Pemisahan-pemisahan pisik alamiahharus kita atasi; adanya lautan dan terusan justru harus kita manfaatkan untukmenghubungkan pulau-pulau, daerah-daerah, suku-suku bangsa dan satuan-satuanpotensi ekonomi. Demikian pula ruang udara kita.
kedua : satu kesatuan politik, yang berarti bahwa seluruh wilayah Tanah Air beradadi bawah pimpinan satu pemerintah (pusat), disertai dengan desentralisasi dan otonomidaerah yang riil serta luas.
ketiga : satu kesatuan ekonomi, dalam arti bahwa apa yang dapat dihasilkan darisesuatu pulau atau wilayah lautan harus dapat dinikmati oleh pulau-pulau jang lain.Dalam rangkaian keseluruhan, maka kekurangan bagi sesuatu daerah akan diberibantuan oleh daerah lain yang mampu dan berlebihan. Disinilah juga tercermin asaskekeluargaan dan kegotong-royongan kita.
keempat : satu kesatuan sosial-kultural, yang memang merupakan warisanberabad-abad dari kesatuan Bangsa Indonesia. Hal ini berarti, bahwa hasil kesejahteraanwilayah harus dapat dinikmati oleh seluruh rakyat kita.kelima : satu kesatuan pertahanan keamanan dalam arti bahwa sistem pertahanankeamanan Nusantara ini harus integral dan menjadi tanggung-jawab bersama.
Pandangan tentang wawasan dan rumusan dalam "Realisasi Pembangunan" tersebuttampaknya banyak dimasukkan kelak dalam Garis-garis Besar Haluan Negara sejak tahun1973.
Sementara itu kesatuan-kesatuan aksi terus saja menuntut pemeriksaan pengadilanterhadap Presiden Ir. Soekarno. Pada tanggal 30 November 1966, KAPPI berdemonstrasike DPR dengan tuntutan yang serupa dengan tanggal 1-3 Oktober sebelumnya.Kemudian pada tanggal 9 - 12 Desember 1966 dalam pertemuan dari 43 konsulatnyaseJawa di Bandung, KAMI mengeluarkan pernyataan agar Presiden Ir. Soekarno dipecatdengan tidak hormat dan diadakan peradilan terhadap beliau. Pada tanggal 20Desember 1966 kesatuan aksi tingkat pusat terdiri dari KAMI, KAPPI, KAWI, KASI sertaLasykar Ampera Arif Rahman Hakim menyampaikan fakta-fakta keterlibatan Presiden Ir.Soekarno dalam G-30-S kepada Jaksa Agung. Presiden Ir. Soekarno tidak tinggal diam.Pada tanggal 21 Desember 1966 beliau menyambut gerakan Pemuda Marhaenis diIstana Merdeka. Beliau memberikan komando agar "berjalan terus, pantang mundur"



368 Berjuang dan Mengabdi
Melihat keadaan ini, para panglima ABRI mengeluarkan pernyataan pada tanggal 21Desember 1966 yang berbunyi antara lain "secara konsekuen mempertahankanPancasila dan UUD 45 serta melaksanakan jiwa dan semangat ketetapan-ketetapanMPRS. ABRI akan mengambil tindakan tegas terhadap siapa pun yang menyelewengkanPancasila dan UUD 1945 dan terhadap siapa pun yang tidak melaksanakanketentuan-ketentuan sidang MPRS IV". Pernyataan ini ditandatangani oleh JendralSoeharto, saya, Laksamana Mulyadi, Marsekal Rusmin Nuryadin dan Jenderal (Pol)Soetjipto Judodihardjo.
17. Pelengkap Nawaksara
Mungkin oleh karena bujukan kami, Jendral Soeharto, saya dan pimpinan angkatanbersenjata lainnya, akan tetapi mungkin juga oleh karena pernyataan ABRI tanggal 21Desember 1966, akhirnya pada tanggal 10 Januari 1967 Presiden Ir. Soekarno mengirimPelengkap Nawaksara ke MPRS.
Mendengar berita itu kami merasa lega. Akan tetapi ternyata hal itu tidak memenuhisemua pengharapan. Karena dalam Pelengkap Nawaksara (selanjutnya disingkatPel-Nawaksara) itu ada insinuasi, seolah-olah PelNawaksara itu dibuat oleh Presiden Ir.Soekarno setelah berkonsultasi dengan Presidium kabinet dan ABRI. Kemudianditonjolkan, bahwa Presiden Ir. Soekarno tidak bersedia memberikanpertanggungjawabannya kepada MPRS, sehingga Nawaksara yang dibacakan padasidang MPRS IV itu adalah semacam progress report saja dan dilakukan for the sake ofstate-speech-making (sekedar untuk memberikan pidato kenegaraan saja). MengenaiG—30-S disebut merupakan een complete overrompeling [suatu jebakan yang komplit(sungguh-sungguh)] bagi beliau. Mengenai kutukan, dikatakan, bahwa beliau telah lamamengutuk Gestok. Dan akhirnya beliau bertanya kenapa kepadanya sajadipertanggungjawabkan G-30-S itu, kenapa tidak turut diminta pertanggungjawabanMenteri Hankam pada waktu itu? (baca Jendral A.H. Nasution)?. Lagi pula siapa yangbertanggung jawab mengenai percobaan pembunuhan terhadap diri beliau sampai tujuhkali selama ini?
Pel-Nawaksara mengandung dinamit yang dapat menimbulkan ledakan yangmembahayakan negara dan bangsa.
Timbul berbagai reaksi. Sejak tanggal 10 Januari 1967 pimpinan MPRS terus-menerusmengadakan rapat untuk membahas Pel-Nawaksara tersebut. Kemudian Brigadir JendralAlamsyah atas nama Jendral Soeharto mengumumkan tidaklah benar, bahwaPel-Nawaksara adalah hasil konsultasi Presiden Ir. Soekarno dengan Jendral Soehartodan para Panglima ABRI. Dinas Penerangan TNI-AD pun, atas petunjuk saya pada tanggal2 Februari 1967 mengeluarkan peryataan, di mana antara lain dikatakan,
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Saat mengangkat sumpah sebagai Pejabat Panglima Angkata Darat
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bahwa "yang harus bertanggung jawab atas usaha-usaha pencegatan dan pembunuhanterhadap Presiden/Pangti ABRI sebagai Pimpinan dan Kepala Negara adalahmusuh-musuh dari Bapak Pangti/Kepala Negara RI sendiri. Perasaan permusuhantersebut timbul oleh karena mereka tidak dapat menerima politik-ideologi BapakPresiden/Pangti ABRI".
D. Berakhirnya Dualisme: Jendral Soeharto Menjadi Pejabat Presiden
Sementara itu, Jendral Soeharto sebagai Pangkopkamtib telah menyampaikan laporanTim Yurisdiksi dan Tim Pemeriksa Pusat mengenai G-30-S kepada MPRS. Padalaporan-laporan tersebut dilampirkan data dan fakta yang diketemukan dalam SidangMahmilub. Data dan fakta tersebut (yang terutama bersumber pada pemeriksaan Nyono,anggota PKI, Dr. Soebandrio, Marsekal Omar Dhani dan sebagainya), menyangkut diripresiden. Data dan fakta tersebut dapat dijadikan bukti ataupun petunjuk tentangketerlibatan presiden dalam G-30-S dan kemerosotan ekonomi keuangan.
Selain itu Jendral Soeharto telah mengeluarkan suatu Keppres mengangkat 108 orang(45 dari partai politik dan 63 dari Golkar) anggota baru untuk melengkapi susunan DPR.DPR mengadakan sidangnya pada tanggal 8 Februari 1967 dan esok harinya telahmenyampaikan resolusi dan memorandum, bahwa kepemimpinan presiden Ir. Soekarnosecara konstitusional membahayakan keselamatan dan keutuhan bangsa, negara danPancasila. MPRS diminta untuk bersidang.
Akan tetapi di balik kesibukan-kesibukan ini yang dapat diikuti oleh masyarakat, padatanggal 7 Februari 1967, Hardi, SH menemui Jendral Soeharto untuk menyampaikansurat Presiden Ir. Soekarno kepadanya. Pada surat tersebut dilampirkan suatu konsepsurat penugasan khusus tentang penyerahan tugas pemerintahan sehari-hari kepadaJendral Soeharto. Tetapi presiden Ir. Soekarno akan memegang terus pimpinankenegaraan dan beliau menentukan garis-garis besar dari pimpinan pemerintahan demiuntuk menegakkan garis revolusi Pancasila.
Melalui konsep itu dapat dilihat ada usaha Presiden Ir. Soekarno mencari penyelesaianatas inisiatif dan menurut cara beliau sendiri, tanpa campur tangan atau melalui MPRS.
Pada tanggal 8 Februari 1967 kami keempat pimpinan ABRI mengadakan rapat untukmembicarakan isi konsep tersebut. Kami sampai kepada kesimpulan bahwa konsep itutidak dapat diterima berdasarkan perkiraan, bahwa konsep itu tidak dapat mengakhiridualisme yang sedang berlaku. Hal ini dilaporkan Jendral Soeharto kepada Presiden Ir.Soekarno pada tanggal 10 Februari 1967. Kemudian pada tanggal 11 Februari 1967,
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kami pimpinan keempat angkatan bertemu dengan presiden di Bogor. Pada waktu itukami menegaskan pendirian kami untuk menghormati jalan konstitusional danketetapan-ketetapan Sidang UmumMPRS IV yang baru lalu.
Pada tanggal 12 Februari 1967, kami dipanggil lagi "untuk bertemu dengan Presiden Ir.Soekarno dan sehabis pertemuan ini, beliau meminta agar bertemu lagi pada tanggal 13Februari 1967. Pada tanggal 13 Februari itu, para panglima angkatan sepakat untukmengutus Men/Pangak Jendral Sutjipto Yuddihardjo dan saya, pada waktu itu LetnanJendral selaku Wapangad untuk menjumpai Presiden Ir. Soekarno guna mempersoalkanapa sebenarnya kehendak beliau. Dalam pertemuan tersebut kembali kami berduamempertahankan pendirian ABRI seperti dalam pertemuan pertama tanggal 11 Februari1967. Kemudian atas janji memegang kerahasiaannya saya memperoleh satu konsepsurat penyerahan kekuasaan yang sudah diparaf Presiden Ir. Soekarno dan yang akanditandatangani pada tanggal 20 Februari 1967. Konsep itu saya pegang sampai hari inidalam dompet saya seperti berikut ini.
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Presiden Ir. Soekarno kemudian mengutus Sekretaris Militer Presiden, Mayor JendralSuryo Sumpeno, kepada Jendral Soeharto membawa pesan, bahwa Presiden Ir.Soekarno mengerti pendirian ABRI akan tetapi beliau meminta jaminan. (Catatan:keselamatan dan kehormatan beliau sebenarnya selalu dijamin oleh TNI-AD padaumumnya sebagaimana berulang kali saya sampaikan kepada beliau). Selain itu presidenmeminta pertemuan sekali lagi pada tanggal 19 Februari 1967 di Bogor. Dalampertemuan tersebut belum dicapai sesuatu kesepakatan, sehingga pertemuandilanjutkan lagi pada tanggal 20 Februari 1967 di Istana Jakarta.
Pada pagi hari pertemuan tersebut, Presiden Ir. Soekarno memanggil Menteri/PangalLaksamana Mulyadi. Sebelum menemui presiden, dia bertemu lebih dahulu denganJendral Soeharto yang memberikan petunjuk seperlunya. Kemudian kami pimpinankeempat angkatan diminta bertemu pada pukul 17.00 di istana. Dan pada saat itulahditandatangani penyerahan kekuasaan dari Presiden Ir. Soekarno kepada JendralSoeharto. Kami turut menyaksikannya.
Pengumuman resmi dari keputusan presiden ini ditunggu sampai tiba hari yang dianggapbaik, yaitu tanggal 22 Februari 1967. Pada hari itu pada pukul 19.30 seluruh KabinetAmpera berkumpul di Istana Merdeka untuk mendengarkan pengumuman tersebutdibacakan oleh Presiden Ir. Soekarno sendiri.
Tentu pengumuman ini pun menimbulkan reaksi. Pada tanggal 23 Februari 1967,Jendral Soeharto tampil di depan corong RRI untuk menyampaikan pesan kepada rakyat,yang antara lain berisikan agar teguh kepada pendirian, bahwa kita akan menegakkancara hidup yang berkonstitusi dan mengagungkan kedaulatan rakyat. Maka kita harustetap tunduk kepada keputusan MPRS yang akan datang.

Pada hari yang sama pimpinan ABRI, Jendral Soeharto, saya, Mulyadi, Rusmin Nuryadin,Soetjipto Judodihardjo, mengeluarkan pernyataan, bahwa apa yang terjadi pada tanggal20 Februari 1967 itu adalah penyerahan keseluruhan kewenangan dan tanggung jawabkepresidenan kepada Jendral Soeharto, pengemban TAP N0. IX/MPRS/1966 didasarkanpada dan sesuai dengan jiwa TAP No. XV/MPRS/1966.
Dalam pada itu, DPR pun telah menerima suatu resolusi yang mengusulkan kepadaMPRS untuk memberhentikan Presiden Ir. Soekarno dan mengangkat Jendral Soehartosebagai pejabat presiden. Sidang istimewa MPRS dibuka pada tanggal 7 Maret 1967dalam suasana yang mencekam. Delapan ribu anggota dari keempat Angkatandikerahkan untuk menjaga keamanan. Dalam pidato yang disampaikan Jendral Soeharto,ia menerangkan tentang keterlibatan Presiden Ir. Soekarno dalam G-30-S. tetapi tidakada bukti bahwa Presiden Ir. Soekarno tetapi tidak ada bukti bahwa Presiden Ir.Soekarnolangsung menghasut atau menjadi otak dari peristiwa itu. Dan sesuai
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dengan pendirian ABRI, mengingat jasa-jasa Bung Karno dalam perjuangan kemerdekaan,beliau tetap masih presiden walaupun sudah menyerahkan kekuasaan pemerintahansehari-hari kepada Pengemban TAP IX/MPRS/1966. Kemudian banyak anggota-anggotayang menghendaki agar tindakan MPRS disesuaikan dengan resolusi DPR, yaitu yangmenghendaki pemberhentian Presiden Ir. Soekarno. Ada yang lebih ekstrim lagi yangmenuntut diadilinya Bung Karno.
Maka perdebatan sengit terjadi selama beberapa hari. Kemudian pembahasan dilakukandalam komisi-komisi dan pada waktu inilah terjadi lobbying yang syukur kepada Tuhanakhirnya mencapai kata sepakat pada tanggal 12 Maret 1967, yang melahirkan TAP N0.XXXIII/MPRS/1967, di mana ditegaskan bahwa:1) Presiden Ir. Soekarno tidak dapat memenuhi kewajiban konstitusionalnyasebagaimana layaknya seorang Mandataris MPR(S),2) Presiden Ir. Soekarno tidak dapat menjalankan haluan dan keputusan MPR(S),3) Melarang Presiden Ir. Soekarno melakukan kegiatan politik sampai dengan pemiludan menarik kembali mandat MPR(S) dari Presiden Ir. Soekarno dan segala kekuasaanpemerintahan,4) Mengangkat Jenderal Soeharto, Pengemban TAP IX/MPRS/1966, sebagai pejabatpresiden, hingga terpilihnya presiden oleh MPR hasil pemilu,5) Pejabat presiden tunduk dan bertanggung jawab kepada MPR(S),6) Penyelesaian hukum yang menyangkut Ir. Soekarno, diserahkan pelaksanaannyakepada pejabat presiden.
Kemudian diadakan upacara pengucapan sumpah oleh pejabat presiden denganmengikuti kata-kata yang diucapkan Ketua MPRS, disusul dengan penandatanganandokumen sumpah tersebut. Sidang diakhiri dengan doa dan kemudian korps musikdengan sangat khidmat memperdengarkan lagu Padamu Negeri. (Catatan: Pengambilansumpah tidak diambil oleh Ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama menurutketentuan UUD 1945, oleh karena Jendral Soeharto berpendirian bahwa dia bukanlahpresiden).
Pada tanggal 13 Maret 1967, Pejabat Presiden Soeharto berpidato, di mana beliaumenyatakan, bahwa kedudukan Presiden Ir. Soekarno telah ditegaskan oleh MPRSsebagai pemegang kekuasaan negara tertinggi. Oleh karena itu marilah kita tidakmempersoalkan masalah kedudukan Bung Karno itu lagi. Kehormatan diberikankepadanya (Jendral Soeharto) sebagai pejabat presiden, akan tetapi kehormatantersebut sebenarnya bukan untuk dirinya pribadi, melainkan kepada seluruh prajuritABRI.
Pada hari itu juga pimpinan ABRI mengeluarkan pernyataan yang ditandatangani olehMen./Pangal Laksamana Mulyadi. Men/Pangau Marsekal
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Rusmin Nuryadin, Men./Panglima AKRI Jendral Sutjipto Yudodihardjo dan sayaWapangad, yang berisi akan melaksanakan keputusan sidang MPRS dengan penuhtanggung jawab dan akan bertindak tegas terhadap pihak mana pun dan golongan apapun yang tidak membantu pelaksanaan tugas pejabat presiden Jenderal Soeharto. Padatanggal 13 Maret 1966 pejabat presiden RI memberikan pidato melalui RRI dan denganitu berakhirlah situasi konflik karena dualisme telah berakhir.
Dualisme itu sejak 1 Oktober 1965 sempat membawa situasi konflik yang sangatmencekam bagi negara dan bangsa. Keadaan selama kurun waktu itu sangat eksplosifyang setiap saat dapat meledak, ibarat sebuah telur di ujung tanduk Tetapi sikap dantindakan yang penuh kesabaran dan perhitungan berdasarkan pemahaman akan sifatbangsa Indonesia dari Jendral Soeharto dan semua pembantu dekatnya, akhirnya dapatmenyelamatkan negara dan bangsa dari malapetaka yang pasti dahsyat, jika keduapolarisasi yang pada mulanya berupa G-30-S dan kontra G-30-S dan kemudian beralihmenjadi Barisan Soekarno dan anti Soekarno sempat dibiarkan tabrakan. Dan dalamrangkaian kejadian-kejadian selama kurun waktu itu, tidak benarlah isu yang dilontarkanpihak-pihak yang anti Orde Baru, bahwa Ir. Soekarno dipaksa untuk menyerahkankekuasaan. Ir. Soekarno dengan sifat pribadinya yang gagah dan tidak mau dipaksa harusdiberi keyakinan. Beliaulah justru yang selalu berinisiatif mendahului dengan mengambilsesuatu tindakan sebelum beliau dipaksa melakukannya.
E.Tidak semua orang bergembira dan menarik napPenghancuran Sisa-sisa Terakhir PKIas lega dengan hasil yang dicapai sampai pada saat itu. PKI resmi telah dibubarkan danberibu-ribu orang komunis telah diasingkan ke Pulau Buru (Maluku Utara) serta telahdikeluarkan berbagai macam peraturan operatif dan administratif untuk mencegahtimbulnya kembali partai tersebut. Namun pimpinan mereka yang belum tertangkapmasih juga berusaha mengkonsolidasikan dirinya untuk terus mengadakanpemberontakan. Tetapi TNI Angkatan Darat dalam situasi politik yang eksplosif pun,tetap mengikuti gerakan-gerakan dan aksi-aksi mereka.
Menjelang Sidang Istimewa MPRS, PKI mencoba muncul kembali didaerah Purwodadi,dipimpin oleh seorang yang menamakan dirinya Mbah Suro. Dengan tindakan yangcepat, usaha mereka untuk mengacau MPRS dapat digagalkan.
Pada tanggal 6 Juli 1967 pangkalan udara AURI di Singkawang diserang oleh PasukanGerilya Rakyat Serawak (PGRS). Pada masa
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konfrontasi dengan Malaysia terdapat dua kesatuan yang dilatih dan dipersenjataiIndonesia, yaitu PGRS dan Pasukan Rakyat Kalimantan Utara (Paraku) di sekitar daerahSingkawang. Di antara mereka terdapat banyak pemuda Cina Serawak yangmenyeberang ke daerah RI. Pada waktu itu mereka dipimpin Brigadir Jendral Soeparjo.Setelah meletusnya G-30-S, mereka diperintahkan mengumpulkan senjata yang hanyadipatuhi oleh sebagian saja. Yang lainnya membangkang, dan muncullah pasukankomunis PGRS. PKI Kalimantan Barat pun bergerak di bawah tanah.
Gerakan Operasi Militer VIII (GOM VIII), yaitu operasi ABRI terhadap PGRS itu, dimulaitanggal 16 Juli 1967, terdiri dari unsur-unsur Kodam XII/Tanjungpura, pasukan RPKADBatalion 328 dan 315 Kujang, dibantu oleh Angkatan Laut untuk mencegah bantuansenjata dari luar negeri kepada PGRS. Demikan pula Kopasgat AURI diperbantukan padabulan Nopember 1967 untuk mengakhiri perlawanan PGRS.
Aksi PKI yang lain ialah mendirikan Komite Proyek (kompro) sebagai basis untuk munculkembali (come back). Proyek yang sangat menguntungkan bagi mereka ialah BlitarSelatan, yaitu suatu daerah yang terisolasi, subur dan merupakan medan yang baikuntuk kompro mereka. Di daerah ini mereka menyebarkan kader-kadernya yang telahmendapat pelajaran dan pelatihan khusus. Mereka bekerja sangat rapi dan rakyat yangbersimpati diindoktrinasikan melakukan gerakan 3-T (tidak tahu, tidak mengerti dantidak kenal). Baru setelah melakukan perampasan senjata dan pembunuhan terhadapanggota ABRI, terbongkarlah gerakan mereka. Setelah dikumpulkan banyak informasi,maka pada tanggal 3 Juli 1968 diadakanlah operasi "Trisula" di bawah pimpinan KolonelWitarmin dari Kodam VIII Brawijaya. Dalam waktu satu setengah bulan kekuatan PKIdapat digulung dan 850 orang tokoh mereka ditangkap. Di daerah Blitar Selatan ini, PKImemakai sistem seperti yang dipraktikkan oleh Vietcong, yaitu dengan membangunruba-ruba (ruangan di bawah tanah). 216 Ruba ditemukan selama operasi Trisula ini; diantaranya hanya 37 saja ruba buatan alam.
Dengan dihancurkannya sisa-sisa PKI dan berakhirnya dualisme kepemimpinan negaradan bangsa, Orde Baru sudah dapat bertolak untuk berkarya secara nyata melaksanakanUUD 1945 secara murni dan konsekuen untuk mewujudkan masyarakat yang adil danmakmur berdasarkan Pancasila.
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BAGIAN KETUJUHBEBERAPA PENUGASAN DAN PERISTIWA PENTING SETELAHKELAHIRAN ORDE BARU
Bagian ini sebenarnya melingkupi suatu periode selama lebih dari 25 tahun, yaitu sejaklahirnya Orde Baru sampai saat ditulisnya Memoar ini. Tidak mungkin saya tuliskansegala penugasan dan peristiwa penting selama periode yang begitu panjang dalamruang yang masih tersisa dari Memoar ini. Oleh karena itu, saya hanya menguraikanbeberapa penugasan dan peristiwa terpenting saja selama periode tersebut. Dan sayarasa perlu menambahkan, bahwa sesuatu masalah dan penyelesaiannya dapat sajaterjadi berlarut-larut selama beberapa tahun, sehingga walaupun saya, misalnya, secaraformal sudah pindah dari suatu fungsi ke fungsi yang lain, mungkin saja suatu masalahtertentu, yang timbul dalam periode fungsi sebelumnya, masih tetap saya tanganiataupun turut menangani pada fungsi berikutnya.
Selama periode tersebut saya berturut-turut menjabat sebagai Wapangad, PejabatPangad dan Pangad dari tahun 1966 sampai dengan 1969, kemudian menjadiWapangab/Pangkopkamtib selama 4 tahun sampai tahun 1973 dan merangkap MenteriNegara Urusan Hankam sejak tahun 1971. Pada tahun 1973 sampai 1978, saya menjabatMenhankam/Pangab sekaligus menjadi Anggota MPR RI sampai sekarang. Pada waktuyang bersamaan, dari tahun 1973 sampai 1983 saya menjadi Anggota DewanTanda-tanda Kehormatan RI. Pada tahun 1974, di samping tugas sebagaiMenhankam/Pangab, saya dibebani lagi dengan tanggung jawab sebagai PelaksanaHarian Pangkopkamtib dan sering menjalankan fungsi Menteri Luar Negeri ad interim.Pada tahun 1978 - 1983 saya menjabat Menko Polkam dan pernah pula menjadi MenteriDalam Negeri ad interim dan sering menjabat sebagai Menlu ad interim. Dalam semuatugas formal ini saya sering berkunjung ke negara-negara sahabat, baik sebagai utusanresmi dari Negara Republik Indonesia maupun dalam penyelesaian beberapa masalahuntuk kepentingan bersama dengan negara lain. Sebaliknya, saya pun sering menerimakunjungan pejabat-pejabat dari luar negeri.
Di samping fungsi-fungsi formal di atas, saya turut pula membina dan membimbingGolkar serta memberikan waktu untuk membina Penatar dan menyusun BahanPenataran mengenai Pedoman Penghayatan dan Penga-
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malan Pancasila (P4). Kemudian, saya menjadi Ketua Pembimbing BP-7 sejak tahun 1979.Pada tahun 1983 saya dipercayai menjadi Ketua Dewan Pertimbangan Agung (DPA) danKetua Dewan Tanda-tanda Kehormatan RI yang kemudian dilanjutkan lagi denganmenjadi Ketua DPA untuk masa bakti kedua sejak tahun 1988.
Ditinjau dari kebijaksanaan nasional, selama periode lebih dari 25 tahun tersebut,mula-mula sebagai Wapangad, Pejabat Pangad dan Pangad, saya adalah pelaksanateknis namun demikian juga diikutsertakan dalam formulasi kebijaksanaan. Setelahmenjabat sebagai Menteri, saya langsung ikut serta dalam formulasi sesuatukebijaksanaan nasional dan akhirnya sebagai Ketua DPA saya memberi nasihat danpertimbangan tentang materi serta pelaksanaan kebijaksanaan nasional itu.
A. Ketegasan Mengenai Kedudukan Ir. Soekarno
Untuk mempertegas Ketetapan MPRS No. XXXIII/MPRS/1967, mengenai kedudukanPresiden Ir. Soekarno, maka pada awal Mei 1967 pejabat presiden, Jendral Soeharto,mengeluarkan keputusan yang lebih rinci mengenai hal itu. Dalam keputusan tersebut, Ir.Soekarno tidak diizinkan lagi menggunakan gelar Kepala Negara, Presiden RepublikIndonesia, Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata dan bendera kepresidenan pun tidakboleh dipakai lagi. Potret-potretnya di kantor-kantor Pemerintahan pun harusditurunkan. Namun, Ir. Soekarno masih boleh diundang dalam upacara-upacara resmikenegaraan dan pada waktu itu mengenakan seragam dengan segala tanda pangkat dankehormatannya. Sempat terjadi pertentangan dalam beberapa kesatuan TNI-ADmengenai perlakuan ini, akan tetapi hal tersebut segera dapat diselesaikan. Sebenarnya,sejak keluarnya ketetapan MPRS tersebut di atas, Bung Karno sudah berada dalamsemacam "karantina politik". Pada mulanya beliau bertempat tinggal di paviliun IstanaBogor. Tidak lama kemudian beliau mohon pindah ke rumah peristirahatan "Hing PuriBima Sakti" diJalan Batutulis Bogor.
B. Mengenai Bendera Pusaka Merah Putih
Dalam HUT RI ke-22, pada tanggal 17 Agustus 1967, Jendral Soeharto akan muncul untukpertama kalinya sebagai Inspektur Upacara pada perayaan nasional tersebut DalamRapat SUAD, saya tekankan agar diadakan persiapan yang sebaik-baiknya untukmenyukseskan upacara tersebut Segala detail dari pelaksanaan upacara itu diperhatikan,antara lain mengenai Bendera Pusaka Merah Putih yang selama ini dikibarkan padasetiap HUT kemerdekaan RI di depan Istana. Para anggota Staf berpendapat, bahwapasti Bendera itu berada di Istana Merdeka atau
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Diabadikan bersama dengan Presiden Soeharto dan Nyonya pada waktu pelantikan sayamenjadi Pangad
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Foto bersama para pimpinan Angkatan Bersenjata dengan Presiden Soeharto dan NyonyaSoeharto
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Istana Negara. Kemudian, saya minta supaya di-check. Semua lemari dan laci di keduaIstana tersebut telah diperiksa, namun tidak dijumpai. Juga tidak ada di kantorSekretariat Kepresidenan. Masalah ini tiba-tiba tersebar luas dan menimbulkanbeberapa macam pendapat yang aneh dan menghebohkan.
Kemudian saya memohon kepada pejabat presiden agar saya mengunjungi Bung Karno,kalau-kalau beliau mengetahuinya.
Kesehatan Bung Karno prima sewaktu beliau menerima saya. Kami sempat berkelakar.Kemudian saya menyinggung mengenai Bendera Pusaka yang tidak dapat ditemukan itu,sedang Bendera itu perlu dinaikkan pada HUT RI yang akan datang. Wajahnya sebentarbertukar, pandangannya yang tajam seolah-olah menembus tubuh saya beberapa saat,kemudian pandangannya menerawang. Beliau menarik napas panjang dan bertanyadengan tenang: "Selama ini saya sendiri yang menyimpannya. Apa TNI-AD sanggupmenyelamatkannya?" Dengan pertanyaan itu, saya rasakan bahwa beliau masih sajamenunjukkan kecurigaannya terhadap TNI-AD. Oleh karena itu, berulang kali atas namaTNI Angkatan Darat saya memberikan jaminan bahwa Bendera Merah Putih dankhususnya Bendera Pusaka Merah Putih akan dijaga, diamankan dan dipertahankan olehTNI-AD sampai titik darah penghabisan. Atas jaminan itu beliau kemudian tersenyumdan berjanji akan menunjukkan tempat penyimpanannya yang berada di luar Istana. Lalubeliau bercerita bagaimana beliau menyelamatkan Bendera Pusaka, sewaktu beliaudengan Wakil Presiden Drs. M. Hatta ditangkap oleh Belanda pada saat meletusnyaPerang Kemerdekaan Kedua. Pada waktu itu jahitan Bendera Pusaka yangmenghubungkan bagian yang merah dengan yang putih dibuka. Bagian merah daribendera itu diserahkan kepada seorang anggota Polisi, sedangkan bagian putihnyakepada seorang wanita, mungkin Ibu Fatmawati, (saya sudah lupa) untuk disembunyikan.Setelah kembali ke Yogyakarta dari tempat pengasingannya di Parapat danPangkalpinang, baru kedua bagian itu disatukan kembali oleh Presiden Ir. Soekarno.
Lebih lanjut beliau mengatakan, bahwa Bendera Pusaka secara utuh akan disimpan disuatu tempat yang sudah disediakan. Beliau bersedia menyerahkan Bendera tersebutdengan syarat, bahwa ia harus disimpan di. tempat yang sudah disediakan itu. Beliauakan pergi bersama saya ke tempat penyimpanan yang dimaksud. Kemudian, beliaumeminta agar dapat pindah ke Jakarta, oleh karena rumah di Jalan Batutulis terlalulembab, sehingga beliau terus-menerus menderita sakit influenza.
Permohonan Bung Karno tersebut saya teruskan melalui telepon kepada JendralSoeharto. Beliau menyetujui dan menunjuk rumah Bung Karno di Slipi sebagai tempatkediamannya. Segera Bung Karno bersiap dan kami pun beranqkat ke Slipi.
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Besok harinya saya mengunjungi Bung Karno di Slipi dan tanpa pengawalan kecuali satujeep putih di depan, atas petunjuk Bung Karno kami menuju Lapangan Monas. Melaluiwalky-talky saya perintahkan Komandan Detasemen Markas TNI-AD Kolonel HermanSarens Sudiro untuk membuka Monas dan mengadakan pengawalan di sekitarnya. Kamitidak mengambil jalan langsung ke Monas, akan tetapi sempat berkeliling. Dengansangat antusias beliau menceritakan rencana pembangunan yang paling sesuai denganJakarta sebagai Ibukota dari sesuatu negara yang besar dan kaya raya pula. Begitu tiba diMonas, saya melihat bahwa pintunya sudah dibuka. Bung Karno menasihatkan agarpintu—pintu Monas jangan sampai ditutup atau tertutup. Saya berjanjimelaksanakannya. Kami memasuki ruangan bagian bawah dari Monas. Di salah satubagian dari ruangan itu kami berhenti. Bung Karno menunjuk pada suatu tempat danmenjelaskan bahwa di situlah ruangan yang sudah disediakan untuk Bendera Pusaka.Pada saat pintu ruangan tempat penyimpanan Bendera Pusaka itu dibuka, terdengarlahlagu "Padamu negeri, kami berjanji" dan seterusnya dengan sangat syahdu. Bulu romasaya berdiri dan tanpa Sadar air mata pun berjatuhan.
Setelah tiba kembali di Slipi, Bendera Pusaka yang ada di dalam kotaknya itu diserahkanbeliau kepada saya yang saya terima dengan perasaan sangat berterima kasih dan penuhkebanggaan. Kemudian Bendera Pusaka beserta kotaknya saya serahkan kepada PejabatPresiden Jendral Soeharto.
Bendera Pusaka kemudian diawetkan di Bandung dan dibuat duplikatnya. Duplikat dariBendera Pusaka itu dalam suatu upacara di Lapangan Monas diserahkan PejabatPresiden Jendral Soeharto kepada semua Gubernur/Kepala Daerah untuk dikibarkanpada setiap upacara HUT RI di daerahnya masing-masing.
C. Garis Awal dari Pembangunan Orde Baru
Dengan telah diserahkannya kekuasaan negara kepada Jendral Soeharto dan parapenentang serta pembangkang Orde Baru telah dapat disisihkan, datanglah periode yangrelatif tenang, yang memberi kesempatan kepada Orde Baru untuk berkarya. Sesuaidengan sikap bersama yang dikeluarkan oleh para Panglima Angkatan Bersenjata padatanggal 5 Mei 1966, bahwa Orde Baru adalah seluruh tatanan perikehidupan masyarakat,bangsa dan negara yang pelaksanaannya diletakkan kembali kepada Pancasila danUUD'45 secara murni dan konsekuen, maka Orde Baru juga disebut sebagai OrdeKonstitusional. Dengan tetap berpegangan kepada tujuan nasional, sebagaimanatercantum dalam Mukadimah UUD'45, yang berbunyi antara lain:"..memajukankesejahteraan umum dan mencerdaskan
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kehidupan bangsa, yang bagi kita adalah masyarakat adil dan makmur berdasarkanPancasila, yang hanya dapat dicapai melalui pembangunan, maka kecuali sebagai OrdeKonstitusional, Orde Baru juga disebut sebagai Orde Pembangunan. Karena itu pulalahmaka setiap kabinet sejak Repelita I sampai sekarang selalu disebut sebagai KabinetPembangunan. Dengan perkembangan tersebut di atas lahir pulalah empat tekad OrdeBaru, yaitu:1. Tegaknya kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila.2. Tegaknya kehidupan konstitusional berdasarkan Undang-undang Dasar 1945.3. Tegaknya hukum dan keadilan yang mengayomi masyarakat4. Terjaminnya kesinambungan pembangunan secara berencana dan bertahap yangmakin meningkat untuk mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.
Jendral Soeharto sebagai pejabat presiden dan Pengemban Tap No. IX/MPRS/1966(Supersemar), dengan memimpin Kabinet Ampera, yang mempunyai program"Dwidharma Caturkarya" sebagaimana diatur dengan Tap MPRS No. XIH/MPRS/1966,berusaha dengan sekuat tenaga mencapai sasaran-sasaran tersebut denganmemperhatikan sikap tersebut. (Catatan : dalam hal ini, pejabat presiden mengandalkanstaf Umum TNI-AD di bawah pimpinan saya sebagai Wapangad, yang dengan nama sandi"Operasi Kereta Kencana" memberikan bantuan kepada beliau dengan mempersiapkanRancangan Ketetapan dan Keputusan (Rantap dan Rantus) MPRS yang berhubungandengan pembangunan nasional untuk diperjuangkan pada Sidang Umum MPRS IV danV).
Dalam pidato kenegaraan yang dibacakan oleh Presiden Soeharto di depan SidangDPR-GR tanggal 16 Agustus 1967, beliau menekankan perlu adanya disiplin yang disebut"panca tertib" untuk dapat mencapai cita-cita bangsa dan negara, yaitu:
1) Tertib politik
Ini dimaksudkan untuk menciptakan kehidupan politik dalam maupun luar negeri sesuaidengan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, yaitu yang demokratis dankonstitusional. Demokrasi tersebut tidak mengenal kemutlakan golongan, kemutlakankarena kekuatan pisik, kemutlakan karena kekuatan ekonomi, kemutlakan karenakekuasaan dan kemutlakan karena besarnya jumlah suara. Secara konstitusional hal iniberarti bahwa semua golongan yang mempunyai kepentingan dalam kehidupankenegaraan dan kemasyarakatan, secara teratur harus diikutsertakan. DemokrasiPancasila tidak mengenal oposisi seperti yang dikenal oleh sistem demokrasi liberal.Demokrasi tersebut hanya mengenal musyawarah untuk mufakat melalui DewanPerwakilan Rakyat (DPR) dan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). yang kekuasaanpemerintahan sepenuhnya berada
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dalam tangan Presiden yang mempertanggungjawabkannya kepada MPR, sedangkanpara Menteri adalah pembantu-pembantu Presiden yang ber- tanggung jawab kepadaPresiden. Hal ini dan ketentuan konstitusi lainnya mengenai kelembagaan negaramerupakan rules of the game (norma-norma permainan) yang harus dipegang ketat olehsetiap warga negara dalam fase penertiban ini.
Sesuai dengan Ketetapan MPRS No. XXII/MPRS/1966 tentang penyederhanaankepartaian, keormasan dan kekaryaan, telah disiapkan perundang-ungdangannya yangtentu akan diuji kelak dalam pemilihan umum. Namun, melihat kesibukan Pemerintahdalam menanggulangi masalah keamanan dan penertiban ekonomi, tampaknya KabinetAmpera dan DPR tidak dapat menyelenggarakan pemilihan umum itu sesuai denganjadwal waktu yang direncanakan MPRS. Pembicaraan untuk mencapai konsensus dalampemilihan umum ternyata sangat alot, yang memakan waktu tiga tahun. Akhirnya, UUNo. 15/1969 tentang Pemilu dan UU N0. 16/1969 tentang kedudukan dan susunan MPR,DPR dan DPRD, baru dapat dikeluarkan pada tanggal 17 Desember 1969. Berdasarkanundang-undang tersebut maka pemilihan umum dapat dilaksanakan pada tahun 1971.Pada waktu itu ditentukan, bahwa sistem pemilihan adalah perwakilan berimbang(propotional representation), dan dari antara anggota DPR sebanyak 460 orang itu 100orang anggota yang diangkat. Yang diangkat tersebut adalah anggota ABRI dan non-ABRIyang non-massal dan non-afiliasi.
Dalam perkembangan kehidupan politik dan kenegaraan, golongan ABRI adalahgolongan karya yang potensial. Dia selalu mempunyai peranan yang aktif dalammempertahankan dan mengamankan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Tidakdapat disangkal, bahwa ada oknum-oknum dalam ABRI yang membawakesatuan-kesatuan ABRI untuk ikut serta dalam pemberontakan dan penyelewengan,akan tetapi tidak dapat pula dipungkiri bahwa sepanjang sejarah Tanah Air, ABRI jugalahyang selalu menumpas pemberontakan dan penyelewengan itu. ABRI bukansemata-mata Angkatan Bersenjata bayaran. ABRI adalah Angkatan Bersenjata yang lahirdari rakyat sendiri bersamaan dengan meletusnya revolusi fisik, yang dengan sadarberkorban dalam membela dan kemudian mengisi kemerdekaan itu. Oleh karena itu,sepatutnyalah ABRI berhak dan berkewajiban ikut menentukan haluan negara danjalannya pemerintahan.
Inilah sebabnya mengapa ABRI mempunyai dua fungsi; sebagai alat negara dan sebagaigolongan karya. Tetapi walaupun demikian, ABRI tidak menginginkan dan tidak mungkinmenjuruskan kehidupan politik dan ketatanegaraan ke arah militerisme atau sistemdiktator lainnya, justru oleh karena ABRI telah bersumpah Prajurit dan berSapta Margayang satu per satu menegaskan tekad ABRI untuk membela Pancasila danUndang-undang Dasar 1945. Kesempatan dan alasan untuk merebut kekuasaan yang
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telah terjadi beberapa kali sepanjang sejarah Indonesia, tidak pernah dipergunakannya,tetapi ABRI selalu menyalurkan perbaikan kehidupan politik melalui prosedur-prosedurhukum dan konstitusi.
Khususnya dalam rencana pembangunan yang akan dilancarkan Orde Baru ini,sebenarnya wajar, jika ABRI menuntut diberikan perhatian yang lebih besar kepadabidang Hankam dengan mengandalkan kenyataan, bahwa pembangunan yangdirencanakan Orde Baru itu hanya mungkin terlaksana setelah ABRI menumpas G-30-Sdan memulihkan stabilitas nasional. Namun hal ini tidak pernah dituntut ABRI, meskipunABRI sangat memerlukan dana untuk meningkatkan kemampuannya. Secara tulus dan"non-diskriminatif" ABRI menerima seluruh program dan kebijakan pembangunan dariPemerintah, dalam arti bahwa pembangunan bidang Hankam disubordinasikan kepadapembangunan bidang ekonomi.
Program Kabinet Ampera, mengenai kebijaksanaan politik luar negeri kita yangdilandaskan pada Pendahuluan Undang-Undang Dasar 1945, dan sesuai denganketentuan MPRS, adalah untuk (1) melaksanakan politik luar negeri yang bebas dan aktif(2) melanjutkan perjuangan anti imperialisme dan kolonialisme dalam segala bentuk danmanifestasinya. Dalam hubungan ini seperti telah saya uraikan di bagian Keenam,konfrontasi terhadap Malaysia telah dihentikan dan hubungan yang kongkret dan positiftelah dijalin dengan Malaysia dan Singapura. Demikian pula telah giat dilakukan "kerjasama regional Asia Tengggara" yang kelak dalam tahun 1967 berkembang dalam bentuknyata sebagai Association of South East Asian Nations (ASEAN). Sekretariat ASEANbahkan ditempatkan di Jakarta. Poros-porosan, misalnya Poros Jakarta - Phnom Penh -Peking seperti yang dianut Orde Lama dihapuskan sama sekali.
Tanpa banyak kesulitan, kita dapat kembali menduduki kursi kita di PerserikatanBangsa-Bangsa (PBB). Melalui Badan ini kita kembali berada di tengah-tengah pergaulanmasyarakat dunia dan dapat memperjuangkan kepentingan nasional kita.
Hubungan dengan negara-negara lain dijalankan berdasarkan hubungan persahabatanatas dasar saling menguntungkan, harga-menghargai, hormat-menghormati tanpamencampuri. urusan dalam negeri masing-masing. Khususnya, hubungan dengan RRTpada waktu itu masih berada dalam suasana tidak bersahabat, oleh karena kenyataanbahwa RRT, baik langsung maupun tidak langsung, membantu G-30-S. Dalam epilogG-30-S, RRT melemparkan kecaman-kecaman kepada RI dan terdapat pula bukti-buktikegiatan subversif RRT terhadap Orde Baru. Hal ini menyebabkan bahwa rakyat dibeberapa tempat (Jakarta, Bandung, dan lain-lain) melakukan aksi terhadap wargaketurunan Cina serta mendesak Pemerintah untuk memutuskan hubungan dengan RRT
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2) Tertib ekonomiMasalah ekonomi adalah masalah terberat yang langsung dihadapi Orde Baru.Bertahun-tahun masalah ekonomi terlantar, oleh karena dalam Orde Lama "politikadalah panglima". Keadaan yang ditinggalkan oleh Orde Lama itu sangat buruk danmenyedihkan.
Ketetapan MPRS No. XXIII/MPRS/1966, telah menugaskan Pemerintah untuk dalamjangka pendek mengendalikan inflasi, mencukupi kebutuhan pangan, merehabilitasiprasarana ekonomi, meningkatkan kegiatan ekspor dan mencukupi kebutuhan sandang.Sedang dalam jangka panjang akan diberikan prioritas kepada pembangunan bidangpertanian, prasarana dan industri pertambangan dan minyak.
Tindakan yang diambil Orde Baru untuk stabilisasi ekonomi, pada tahun 1966/1967terdiri dari tiga gelombang:pertama: Peraturan 3 Oktober 1966, di mana antara lain ditentukan :a. menjalankan kebijaksanaan anggaran belanja yang berimbang; :b. mengundang dan menggalakkan penanaman modal asing; :c. kebijaksanaan penyelesaian dan penundaan pembayaran hutang-hutang luar negeri; :d. mendorong ekspor; :e. beberapa peraturan yang bersifat dekontrol dan debirokrasikedua : Peraturan 10 Februari 1967 yang menyesuaikan harga dan tarif.ketiga : Peraturan 28 Juli 1967 di mana Pemerintah "rela" menyerahkan sebagian daripenerimaan pajak ekspor, pajak penjualan dan sebagainya kepada daerah agar turutmerangsang perkembangan ekonomi.
Dalam kegiatan rehabilitasi prasarana ekonomi, misalnya perbaikan jalan-jalan,pengerukan sungai dan dasar pelabuhan, perbaikan alat-alat telekomunikasi dansebagainya, yang sangat besar dan diperlukan, civic mission ABRI secara langsung ikutserta untuk mengejar ketinggalan dalam rehabilitasi yang diabaikan Orde Lama.
Dalam pembangunan ekonomi, oleh Pemerintah pada waktu itu telah menugaskanBadan Perencanaan Pembangunan Nasional untuk mempersiapkan suatu RencanaPembangunan Nasional, yang diharapkan pada tahun 1969 telah diselesaikan secarakonstitusional untuk dilaksanakan.

3) Tertib sosialDiusahakan agar timbul tata tertib dalam masyarakat yang tumbuh dari kesadaranmasyarakat sendiri untuk memberlakukan norma-norma agama, hukum, umum,kesusilaan dan sebagainya. Satu masalah yang pelik dihadapi pada waktu itu adalahmasalah Cina. Pemerintah menyerukan agar rakyat jangan terjebak dalamkegiatan-kegiatan yang bersifat rasialistis. Warga negara Indonesia keturunan Cina
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adalah warga negara yang mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban seperti setiapwarga negara lainnya. Mereka ini berbeda dari keturunan Cina yang warga negara asing.Pemerintah menyerukan agar warga negara keturunan Cina berusaha menghilangkantata pergaulan yang eksklusif, dan segera berintegrasi dan berasimilasi denganmasyarakat Indonesia asli.
4) Tertib hukumSalah satu asas dan sendi UUD 1945 ialah, bahwa RI adalah negara hukum, yang berartibahwa hukumlah yang berkuasa dan bukan kekuasaan. Setiap persoalan danpelanggaran hukum harus diselesaikan menurut saluran hukum dan pengadilan sertadijauhkan praktek main hakim sendiri.
5) Tertib HankamTertib ini langsung dihubungkan dengan konsepsi Pertahanan dan Keamanan Nasional(Hankamnas). MPRS dalam Ketetapannya No. XXIV/MPRS/1966 telah menegakkanbeberapa prinsip, yaitu bahwa:a. setiap warga negara wajib ikut serta dalam pembelaan negara;b. ABRI mempunyai dwifungsi sebagai alat negara dan sebagai alat revolusi ataukekuatan sosial;c. kekaryaan ABRI.
Seminar II TNI-AD sebagaimana sudah dijelaskan dalam bagian Keenam, telah jugamerumuskan landasan idiil, asas serta pedoman pelaksanaan Hukum Nasional dankekaryaan ABRI yang semuanya dirangkum dalam doktrin Hankam, Catur Dharma EkaKarma. Doktrin tersebut dengan tegas bertujuan mempertahankan dan mengamankanPancasila.
Setelah Sidang MPRS IV dan pembentukan, Kabinet Ampera, tugas Hankamnas terdiridari dua pokok, yaitu:Pertama : menyukseskan strategi dasar Kabinet Ampera,kedua : mengamankan seluruh strategi Kabinet Ampera.
Untuk itu, maka segenap slagorde ABRI perlu mengadakan redisiplinering, yang berartibahwa anggota-anggota ABRI pun harus mematuhi dan tunduk kepadaperaturan-peraturan umum yang berlaku, di samping tunduk kepada hukum disiplin danhukum pidana yang khusus berlaku bagi anggota ABRI. Tindakan atau tingkah laku yangmenyinggung perasaan rakyat, bertindak sewenang-wenang, harus diakhiri selekasmungkin. Di samping itu kewaspadaan dan kesiapsiagaan menghadapiserangan-serangan, baik terbuka maupun mendadak dari luar ataupun dari dalam negeri,harus dipertinggi. Demikian pula kemampuan membantu negara-negara tetangga di AsiaTenggara dalam menjamin keamanan dan perdamaian sesuai dengan mufakat dengannegara-negara tersebut.
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D. Jendral Soeharto, Presiden RI yang Kedua
Pada akhir tahun 1967 ekonomi mengalami kemerosotan. Beras menjadi langka danharganya meningkat terus. KAMI/KAPPI/KAPI sempat turun ke jalan dan membawaspanduk "Mana beras" dan "Turunkan harga". Tokoh-tokoh dari hampir semua kesatuanaksi itu kemudian mengadakan pertemuan, dan pada tangggal 26 Januari 1968menyampaikan tuntutan yang antara lain berisi:— demi mempertahankan kepercayaan rakyat kepada Orde Baru agar harga sembilanbahan pokok kebutuhan rakyat diturunkan,— di bidang legislatif agar diadakan refreshing (penyegaran kembali) dan redressing(pendandanan kembali) DPR-GR menjadi DPRS,— di bidang konstitusional agar segera dibentuk DPA,— membubarkan lembaga non-konstitusional Staf Pribadi Presiden (SPRI) yangseolah-olah menjalankaan tugas-tugas Wakil Presiden dan Menteri.
Sebenarnya pada waktu itu, Indonesia sedang menerima bantuan beras, yang terkenaldengan PL 480, dari Amerika Serikat untuk menghadapi kesulitan pangan.
Pada minggu pertama bulan Februari 1968 pejabat presiden berkonsultasi denganpimpinan DPR. Dalam konsultasi tersebut tercapai kesepakatan bahwa pimpinan DPRmenyetujui dan menyerahkan pelaksanaan "penyegaran" DPR secara bulat kepadapejabat presiden. Maka pada tanggal 8 Februari 1968 Presiden mengirim surat kepadaDPR mengenai perubahan anggota-anggota DPR sebanyak 67 orang, terdiri dari ABRI 32orang, golongan karya 11 orang, Non ABRI./nonafiliasi/nonmassal 4 orang. Dengan itujumlah DPR menjadi 414 orang. Pada hari yang sama DPR telah memberikan jawabannyayang positif.
Lalu pada tanggal 9 Februari 1968, pejabat presiden mengirim rencana Pemerintahuntuk me-recall 119 orang dari 330 anggota DPR sehingga dengan itu sebenarnya DPRsudah merupakan DPR yang baru, di mana kurang lebih 300 orang adalah anggota baru.
Pada tanggal 13 Februari 1968, pejabat presiden berpidato di DPR yang isinyamenekankan perlunya diadakan penundaan Pemilihan Umum untuk dapat memulaiPembangunan 5 tahun pertama. Pada tanggal 28 Februari 1968, DPR telah menerimasuatu resolusi secara aklamasi, yang berisikan:1. agar segera diadakan penyegaran terhadap MPRS dan lembaga-lembaga negaralainnya,2. menetapkan Pola Dasar Pembangunan Nasional Lima Tahun yang diajukanPemerintah,3. mengangkat Jendral Soeharto/Pengemban Tap MPRS No. IX/MPRS/1966 menjadiPresiden RI,
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4. menyelenggarakan Pemilihan Umum dalam batas waktu sebagaimana disebutkanoleh pejabat presiden dalam pidatonya tanggal 13 Februari 1968.
Untuk konsultasi dengan MPRS, pejabat presiden kemudian mengadakan pertemuandengan Sidang V Badan Pekerja MPRS. Dalam pertemuan ini, beliau dengan didampingioleh para teknokrat menandaskan, bahwa selama kemerdekaan pembangunan ekonomibelum pernah dilakukan dengan sungguh-sungguh. Sesuai dengan haluan ekonomi yangtelah digariskan MPRS, dan untuk lebih cepat menggali potensi ekonomi nasional,penggunaan bantuan luar negeri merupakan bagian yang integral dari rencanapembangunan kita. Pemerintah sadar, bahwa bantuan ekonomi luar negeri itu tidakboleh mengorbankan kemerdekaan dan kedaulatan kita. Bantuan luar negeri yang dalamwaktu dekat dalam tahun 1968 itu juga diharapkan dapat diperoleh setelah "pertemuanRotterdam" pada permulaan April 1968. Untuk itu beliau pada akhir Maret 1968 terlebihdahulu perlu pergi ke Tokyo sebelum "pertemuan Rotterdam".
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dan meraih keyakinan pihak luarnegeri atas kemauan dan tekad kita untuk memperbaiki kehidupan ekonomi kita, perluada Pola Dasar Pembangunan Lima Tahun. Pola ini sudah dipersiapkan oleh Pemerintah.Beberapa hari sebelum dibukanya Sidang MPRS V saya disertai para Jendral pimpinanTNI-AD, antara lain: Wakil Pangad Letnan Jendral Umar Wirahadikusumah, MayorJendral Sumitro, Mayor Jendral Daryatmo, Mayor Jendral Mashudi dan MenteriPerindustrian Mayor J endral M. Yusuf, menjumpai Ketua MPRS Jendral A.H. Nasution.Dalam pertemuan itu saya mengemukakan, tersiar berita, bahwa Ketua MPRS JendralA.H. Nasution tidak sejalan dengan pejabat presiden dan bahwa Ketua MPRS tidak akanmembantu Jendral Soeharto dalam forumMPRS. Saya tambahkan, kami telahmenjumpai Jendral Soeharto dan beliau mengatakan tidak ada persoalan antara beliaudengan Jendral A.H. Nasution. Pada akhirnya saya mendesak Jendral A.H. Nasutionuntuk ikut mendukung pengangkatan Jendral Soeharto sebagai Presiden dan hal-hal lainlagi yang sedang diperjuangkan Orde Baru. Jendral A.H. Nasution kemudian menjawabbahwa ia pun seperti Jendral Soeharto merasa tidak ada persoalan antara ia denganJendral Soeharto. Tetapi, memang ada yang dirasanya, bahwa ia tidak diikutsertakan lagioleh pimpinan TNI-AD dalam konsultasi mengenai perkembangan politik padawaktu-waktu terakhir itu. Namun, dia tegaskan, bahwa sebagai prajurit TNI-AD ia akanmematuhi komando TNI-AD.
Persidangan MPRS V dibuka pada tanggal 21 Maret 1968. Seperti biasa setelahkonsultasi antara pimpinan MPRS dan fraksi-fraksi, kesibukan mulai beralih keKomisi-komisi. Dalam Komisi I (politik) yang dipimpin
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oleh Mayor Jendral M. Yusuf, pembicaraan berjalan agak alot dan buntu sampai padatengah hari, dari hari terakhir sebelum Presiden berangkat ke luar negeri. Keadaan itusegera saya laporkan kepada pejabat presiden Jendral Soeharto di Jalan Cendana yangsedang sibuk berkemas untuk perjalanan beliau esok harinya ke Tokyo. Tidak lamakemudian Mayor Jendral Yusuf menyusul dengan berita yang sama. Dalam pembicaraankemudian, saya tekankan kepada Mayor Jendral Yusuf agar bagaimanapun ia harusmenyelesaikan tugas Komisi I dan mengusahakan penerimaan hasil tugas Komisi I olehSidang Pleno pada malam itu juga. Dengan lega saya kemudian mendengar suatupengumuman pada waktu magrib bahwa Sidang Pleno MPRS akan dilanjutkan padamalam hari itu juga.
Dalam laporan perjalanan Komisi I itu, Mayor Jendral M. Yusuf mengatakan, bahwaKomisi dapat berhasil dengan bantuan Ketua MPRS Jendral A.H. Nasution. Komisi I dankemudian Sidang pleno mengusulkan pelantikan Jendral Soeharto sebagai Presiden.
Sesuai dengan itu diadakanlah pelantikan Jendral Soeharto sebagai Presiden (kedua) dariNegara Republik Indonesia. Barulah pukul 23.00 Sidang pleno dapat ditutup.
Besok harinya kami mengantarkan Presiden Soeharto ke pesawat terbang yang akanmembawa beliau menjalankan misinya ke Tokyo. Penandatanganan serah terima tugaskepresidenan dilakukan pada saat itu juga di kamar VIP pelabuhan udara antara PresidenSoeharto dengan pejabat presiden, Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Saya terkenangkembali kepada masa perjuangan pisik, di mana sesuatu keputusan yang penting,kadang-kadang ditandatangani seketika itu juga di atas punggung seorang teman. Daripesawat terbang Presiden Soeharto mengirimkan kawat ucapan selamat kepada sayadengan pesan untuk berusaha menyukseskan Sidang UmumMPRS.
E. Peran-serta membina Golkar
Dalam UUD 1945 pasal 2 butir (1) disebutkan, bahwa Majelis Permusyawaratan Rakyatterdiri atas anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakyat, ditambah dengan utusan-utusandari daerah-daerah dan golongan, menurut aturan yang ditetapkan denganundang-undang.
Selama perjuangan fisik tahun 1945 - 1950 dan selama masa demokrasi liberal masalah"utusan dari golongan" itu tidak atau kurang sekali dibicarakan oleh karena perhatianmasih semata-mata tertuju kepada perjuangan dan kepada bagaimana mempraktikkandemokrasi liberal itu sendiri.
Pemberontakan bersenjata dan gangguan keamanan lain sekitar tahun 1960an, dilihatTNI-AD sebagai akibat dari pertentangan politik. Maka
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TNI-AD berkeyakinan, bahwa pemulihan keamanan tidak akan berhasil jika hanyadilakukan dengan kekuatan senjata. TNI-AD kemudian menggalang golongan-golonganfungsional dengan maksud agar golongan-golongan tersebut dapat diikutsertakan dalamusaha pemulihan keamanan. Sebagai wadah kerjasama dibentuklah, antara lain BadanKerjasama Buruh-Militer (BKSB-M), Badan Kerjasama Pemuda-Militer (BKSP-M), BadanKerjasama Tani-Militer (BKST-M) dan sebagainya.
Pembentukan Badan-badan Kerjasama ini mendapat sambutan yang berbeda. Golonganfungsional yang tidak berafiliasi dengan sesuatu partai politik (selanjutnya dicatatsebagai golongan fungsional non-afiliasi) menganggap pembentukan itu tepat, karenamenciptakan suatu wadah perjuangan untuk melaksanakan pengabdian kepada bangsadan negara Indonesia.
Golongan fungsional yang berafiliasi kepada sesuatu partai, melihat itu sebagai suatukesempatan untuk menjadikan badan Kerjasama itu sebagai saluran aspirasi politikpartai induknya. PKI berjuang keras agar tidak ada golongan fungsional yang murni (tidakberafiliasi), akan tetapi semua golongan fungsional harus menjadi bagian dari partaipolitik yang telah ada.
TNI-AD menyadari, bahwa dalam penyusunan kekuatan, intrik dan kelihaian,partai-partai lain tidak sanggup menandingi PKI, sedang PKI itu walaupun lahiriah dapatmenunjukkan semangat nasionalisme yang berkobar-kobar, namun secara ideologis dankonseptual bertujuan menghancurkan Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila danUndang-Undang Dasar 1945. Oleh karena itu, TNI-AD perlu mempunyai sandaran padamassa dalam menghadapi PKI. Maka, berdirilah SOKSI yang langsung dipimpin olehLetnan Kolonel (pada waktu itu) Soehardiman, Kosgoro dipimpin oleh Letnan Kolonel(pada waktu itu) Mas Isman, MKGR dipimpin oleh Kolonel (pada waktu itu) R.M.Soegandhi dan lain-lain. Organisasi inilah, terutama SOKSI, yang langsung berhadapandengan PKI di lapangan dan selalu mendapat serangan dari PKI.
Dengan kembalinya Negara Republik Indonesia kepada UUD 1945 dalam tahun 1959,maka Presiden Ir. Soekarno mempunyai konsep untuk:1. mengganti sistem demokrasi liberal ala Barat dengan suatu sistem demokrasiterpimpin,2. membentuk suatu "Kabinet empat kaki" di mana akan duduk partai PNI, Masyumi,NU dan PKI untuk menciptakan kegotongroyongan nasional,3. membentuk Dewan Nasional yang berfungsi memberikan nasihat kepada Presiden,yang terdiri dari golongan-golongan fungsional dalam masyarakat.
Serangkaian dengan itu, atas perjuangan gigih dari golongan fungsional, denganPeraturan Pemerintah No.12/1959 sudah dapat diangkat 200
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orang wakil golongan fungsional dalam MPRS. Dalam tahun 1964 (Keppres No. 193)wakil golongan fungsional bahkan dimasukkan juga dalam Front Nasional. Pada waktuitu dalam wakil golongan fungsional itu, termasuk golongan fungsional non-afiliasi dangolongan fungsional yang berafiliasi kepada sesuatu partai politik.
Kesempatan ini digunakan oleh golongan fungsional non-afiliasi untuk membentuk suatuwadah. Setelah dilakukan pembahasan yang dalam dan luas, mereka mengambilkeputusan yang pada pokoknya adalah, sebagai berikut:1. golongan fungsional non-afiliasi diorganisasikan bersama-sama dengan ABRI,2. golongan fungsional non-afiliasi diorganisasikan dalam lingkungan Front Nasionalagar tidak mudah diserang oleh partai-partai politik,3. dalam tingkat pertama dibentuk organisasinya yang bernama "Sekretariat BersamaGolongan Karya Anggota Front Nasional" (disingkat dengan "Sekber Golkar"), di manasetiap anggota Sekretariat Bersama itu tetap memiliki identitasnya masing-masing.Kemudian, untuk menyusun rancangan Piagam Pernyataan Dasar Karyawan dansekaligus untuk mempersiapkan Rancangan Anggaran Dasar dan ART Sekber Golkar,dibentuklah suatu "Panitia Sembilan", terdiri dari: 1. Brigadir Jendral Djoehartono 2. Drs.Iman Pratignjo 3. J.K.Tumakaka 4. Pandu Kartawiguna 5. Kolonel Dr.Amino 6. SutomoHonggowongso, SH 7. Z. Effendi, SH 8. Anwar Rasjid, BA 9. Dominggus Nanlohy,kemudian diganti oleh Mayor Jendral S. Sukowati.
Setelah Panitia 9 berhasil melaksanakan tugasnya, maka 4 orang anggota Front Nasional,yaitu Brigadir Jendral Djoehartono, Drs. Iman Pratignjo, J.K. Tumakaka dan MayorJendral S. Sukowati mengundang sejumlah golongan fungsional non-afiliasi untukmengadakan pertemuan pada tanggal 19 Oktober 1964. Hadir pada waktu itu 35organisasi golongan fungsional non-afliasi. Melalui pertukaran pikiran yang matang,pertemuan menyetujui rancangan yang disusun oleh Panitia 9 menjadi PiagamPernyataan Dasar Karyawan. Kemudian dilakukan upacara penandatanganan dokumentersebut pada pukul 24.00. Maka, hari lahirnya Golkar kelak ditentukan tanggal 20Oktober 1964.
Pada hari itu telah diadakan Rapat organisasi golongan fungsional non-afiliasi, bertempatdi gedung Sekber Golkar di Jalan Merdeka, yang dihadiri oleh 97 wakil-wakil organisasigolongan fungsional non-afiliasi.
Dalam Rapat tersebut diambil keputusan, antara lain: menerima dan mensahkanrancangan yang disusun oleh Panitia 9 menjadi Anggaran Dasar dan ART Sekber Golkar;memberikan kepercayaan kepada Panitia 9 untuk menetapkan Dewan Pimpinan HarianSekber Golkar.
Panitia 9 kemudian melaporkan tentang pembentukan Sekber Golkar
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tersebut kepada Menteri/Pangad Letnan Jendral A. Yani sekaligus untuk memohon agarMayor Jendral S. Sukowati diizinkan duduk dalam Dewan Pimpinan Harian Sekber Golkar.Letnan Jendral A. Yani memberikan persetujuan dan dukungannya, bahkan menunjukMayor Jendral Jamin Gintings, salah seorang dari Asistennya, untuk turut duduk dalampimpinan Sekber Golkar. Dewan Pimpinan Harian Sekber Golkar yang pertama ini terdiridari 17 orang, diketuai oleh Brigadir Jendral Djoehartono.
Pada saat itu keanggotaan Sekber Golkar adalah sebanyak 997 organisasi, namunkemudian berkembang menjadi 200 organisasi. Golongan-golongan fungsionalnon-afiliasi itu semuanya dengan jelas dapat melihat, bahwa Sekber Golkar secara murniingin mencapai suatu masyarakat adil dan makrnur berdasarkan Pancasila dan UUD1945.Dalam peristiwa G-30-S organisasi-organisasi yang bernaung di bawah Sekber Golkar,bersama-sama dengan kesatuan aksi lainnya yang anti PKI, serentak bangkitmemberikan bantuan kepada ABRI menumpas G-30-S dan antek-anteknya.
Setelah kekuatan G-30-S dapat ditumpas, maka Sekber Golkar mengambil kesempatanuntuk mengkonsolidasikan dirinya. Pada tanggal 9 sampai 11 November 1965 diadakanMasyawarah Kerja Nasional (Mukemas) I di Jakarta dengan tema: "Konsolidasi danPartisipasi terhadap timbulnya Orde Baru" yang dihadiri oleh 130 organisasi tingkatpusat dan 13 Pengurus Daerah Sekber Golkar. Mukernas I ini diselenggarakan masihdalam suasana peralihan dari Orde Lama ke Orde Baru dan langsung ditangani MayorJendral Soeharto dan saya sebagai wakilnya. Dirasakan, bahwa Sekber Golkar telah majuselangkah lagi dan menjadi suatu organisasi kekuatan sosial yang harus diperhitungkan.Maka dalam Orde Baru, Sekber Golkar akan tumbuh dan berkembang terusbersama-sama dengan unsur Orde Baru lainnya dalam melaksanakan Pancasila dan UUD1945 secara murni dan konsekuen. Pimpinan Harian Sekber Golkar setelah Mukemas I inidipegang oleh Mayor Jendral S. Sukowati.
Pada bulan September 1967 diadakan Mukernas II bertempat di Cibogo, yangmenelorkan suatu ”Panca Gagasan” yang pada pokoknya berisikan:
1. melakukan konsolidasi dengan mengadakan pengelompokan berdasarkan kekaryaandalam induk organisasi,2. pengelompokan berdasarkan kesukarelaan,3. pelaksanaan konsolidasi dilakukan selambat-lambatnya 6 bulan oleh DPP Harian,4. DPP menyesuaikan Anggaran Dasar dan ART kepada konsolidasi,5. Nama organisasi tetap Sekber Golkar.
Dengan didirikannya Partai Muslimin Indonesia pada tahun 1968, maka 13 organisasimelepaskan diri dari Sekber Golkar, antara lain Muham-
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madiyah, Al Jamiatul Wasliyah, Nahdatul Wattan, Persatuan Umat Islam (PUI), WanitaIslam dan sebagainya.
Berdasarkan "Panca Gagasan" tersebut telah diadakan konsolidasi, dan pada tanggal 9Oktober 1969 terbentuklah tujuh Kelompok Induk Organisasi (disingkat Kino, yaitu 1.Kino Kosgoro 2. Kino Soksi 3. Kino MKGR 4. Kino Profesi 5. Kino Ormas Hankam 6. KinoGakari 7. Kino Gerakan Pembangunan.
Keanggotaan Golongan fungsional di MPRS dan DPR-GR kemudian dapat dimurnikan,dalam arti bahwa yang berhak duduk di MPRS dan DPR-GR adalah wakil golonganfungsional non-afiliasi.
Untuk membantu kristalisasi keanggotaan Sekber Golkar pada DPRD-GR tingkat I dan II,Menteri Dalam Negeri dalam Peraturannya No. 12 tahun 1969 menentukan, bahwa yangmewakili golongan fungsional di DPRD-GR harus dari golongan fungsional non-afiliasi.Hal ini pada mulanya ditentang partai-partai politik, akan tetapi akhirnya dapatdiselesaikan dengan baik.
Dalam rangka menyebarkan dan mengkonsolidasikan sayapnya di seluruh Tanah Air,pengurus Sekber Golkar di daerah tingkat I dan II perlu disusun. Hal ini dapat dilakukandalam waktu yang singkat Para purnawirawan ABRI maupun yang masih aktif bersediamenjabat sebagai Ketua Pengurusnya. Mukernas II ini, dan khususnya tentangpembentukan pengurus Sekber Golkar di daerah, saya harus ikut menanganinya.
Menghadapi pemilu yang akan dilaksanakan selambat-lambatnya pada tanggal 5 Juli1971, timbul persoalan apakah masing-masing Kino menjadi peserta Pemilu atau apakahsemua Kino keluar dalam hanya satu tanda gambar dalam Pemilu. Dalam rangka mencarikesepakatan, DPP Sekber Golkar mengadakan konsultasi dengan Dewan Pembina SekberGolkar pada tanggal 31 Desember 1969. Jendral Soeharto dalam nasihatnya antara lainmengatakan, bahwa Sekber Golkar diharapkan menjadi pilar Orde Baru dalampembangunan di segala bidang, sehingga sudah pada tempatnya apabila Sekber Golkarmenjadi wahana dan sarana pengabdian pada cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945.
Sebagai Anggota dan kelak sebagai Ketua Dewan Pembina Golkar di bawah bimbingansaya, dibentuk suatu Tim Sukses yang akan memberikan bantuan kepada Golkar untukmemenangkan Pemilihan Umum dalam tahun 1971 dan pada setiappemilihan-pemilihan umum berikutnya. Di samping itu, Tim tersebut jugamempersiapkan semua Rancangan Ketetapan dan Rancangan Keputusan (Rantap danRantus) yang berisikan aspirasi Golkar yang akan diperjuangkan di forum MPRS.Setelah mengadakan musyawarah yang luas dan dalam, pada tanggal 4 Februari 1967,tujuh Kino menyatakan tekadnya, bahwa semua Kino akan ikut dalam Pemilihan Umumtahun 1971 dengan satu tanda gambar dan



Beberapa Penugasan dan Peristiwa Penling Setelah Kelahiran Orde Baru 395
dengan nama Golongan Karya (Golkar). Tanda gambar dalam Pemilihan Umum adalahpohon Beringin.
Hasil Pemilihan Umum pertama (1971) ini, 62,79 persen dari suara memberikankepercayaan kepada Sekber Golkar.
Setelah Golkar meraih kemenangan dalam Pemilu 1971, dirasakan perlu lagi untukmengalihkan bentuk federasi dari organisasi Sekber Golkar menjadi bentuk kesatuan.Dua minggu setelah Pemilu 1971 diadakan musyawarah yang menyepakati beberapaprinsip:1. Nama Sekber Golkar diganti menjadi Golkar,2. Struktur organisasi adalah Pusat, Daerah tingkat I dan Daerah tingkat II,3. Istilah Kino tidak dipakai lagi,4. Pembinaan ormas yang terhimpun dalam Kino diserahkan kepada Golkar,5. Peleburan diri harus selesai sebelum Munas Golkar pada tahun 1973. Sesudah inisekitar Agustus 1973 semua Kino mengeluarkan keputusan pengintegrasian diri ke dalamGolkar.
Pada tangga 4 sampai dengan 10 September 1973 berlangsung Munas I Golkar diSurabaya yang dihadiri oleh utusan-utusan dari DPP Golkar Pusat, juga oleh DPD Golkartingkat I dan II dan utusan-utusan dari organisasi massa anggota Golkar sebanyak sekitar1.500 orang. Saya turut menghadiri Munas I ini untuk memberikan pengarahan.
Munas I berhasil mengambil beberapa keputusan penting, antara lain:1. Penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga,2. Program kerja Golkar tahun 1973 - 1978,3. Penetapan adanya Dewan Pembina,4. Penetapan tentang susunan DPP Golkar tahun 1973 - 1978.

Munas I memilih saya sebagai Ketua Dewan Pembina Golkar dan memberikan mandatkepada saya untuk menetapkan personalia Dewan Pembina. Akan tetapi pelaksanaannyabaru dapat dilakukan pada tahun 1974.
DPP Golkar selama periode ini terdiri dari 17 orang, dengan Amir Moertono SH sebagaiKetua Umum. Pembentukan DPP Golkar pun berhasil dikonsolidasikan tidak lamasesudah itu.Dalam pada itu dengan UU No. 3 tahun 1975 tentang penyederhanaankepartaian, telah ditentukan bahwa dari 9 akan ada hanya dua partai politik PartaiPersatuan Pembangunan dan Partai Demokrasi Indonesia, serta satu golongan Karya.Golongan Karya yang dimaksud oleh UU itu adalah Golkar yang ada, yang turut sayapimpin dan bina selama itu. Menjelang Pemilihan Umum Kedua pada tahun 1977, Golkarmengadakan persiapan untuk kembali sukses dalam kontes yang akan datang itu denganmengerahkan bantuan Tim Sukses sebagaimana telah diuraikan di Atas
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Di depan Panitia Pemilihan Umum Indonesia kepada saya sebagai Ketua Dewan PembinaGolkar, pada suatu waktu diminta untuk mencabut nomor dari tanda gambar Golkarpada Pemilihan Umum tersebut. Saya mencabut dan mendapatkan angka nomor duayang selama kampanye dituliskan pada tanda gambar dan ditunjukkan denganmerentangkan tangan kanan bersama jari telunjuk dan jari tengah yang direntangkanpula (jari lainnya terlipat di telapak tangan) sehingga angka nomor 2 tersebutmembentuk huruf V yang biasanya dipakai sebagai simbol Victory (kemenangan). PadaPemilihan Umum tahun 1982 kelak saya kembali dipersilakan menarik nomor untuktanda gambar Golkar. Pada saat itu pun saya mencabut lagi angka nomor 2. Sejak itudalam setiap Pemilihan Umum, Golkar tanpa menarik angka lagi, ditetapkanmembawakan angka nomor 2, sedangkan PPP tetap angka nomor 1 dan PDI angkanomor 3.
Dalam Pemilihan Umum tahun 1977 ini pun Golkar keluar sebagai juara danmencalonkan Jendral Soeharto untuk menjadi Presiden. Untuk itu saya dan DPP Golkarmenemui beliau untuk memohon kesediaannya. Setelah itu atas persesuaian denganPresiden, kami (saya dan DPP Golkar) mengadakan pertemuan dengan Bapak AdamMalik di kantor Golkar untuk memohon kesediaannya dicalonkan menjadi WakilPresiden.
Kemudian dalam tahun 1978 diadakan Munas II Golkar di Bali dan pada waktu itu KetuaUmum DPP Golkar tetap dipegang oleh Amir Moertono, SH dan Jendral Soehartodiangkat menjadi Ketua Dewan Pembina Golkar. Segera setelah itu saya sendiriditetapkan menjadi Ketua Presidium Harian Dewan Pembina Golkar.
Munas II Golkar kemudian diadakan tahun 1983 di Senayan dan pada waktu ituMen.Sekneg. Brigadir Jendral Soedharmono, SH terpilih menjadi Ketua Umum DPPGolkar. Saya sendiri sebagai Ketua Presidium Harian Dewan Pembina Golkar yangmemimpin Munas tersebut, menyerahkan pataka Golkar kepada Ketua Umum DPP yangbaru.
Dalam Pemilihan Umum tahun 1982 itu Golkar terus meraih kemenangan. Seperti padaPemilu-pemilu sebelumnya, saya dan DPP Golkar memohon kepada Jendral Soehartoagar bersedia dicalonkan menjadi Presiden dan kepada Jendral U. Wirahadikusumahuntuk menjadi Wakil Presiden. Setelah Pemilihan Umum 1987, Ketua Umum DPP Golkar,Menteri Sekneg Brigadir Jendral Soedharmono, dalam tahun 1988 dicalonkan menjadiWakil Presiden. Terjadi sesuatu masalah sehubungan dengan J. Naro turut mencalonkandiri menjadi Wakil Presiden. Untuk menyelesaikan masalah ini, saya sebagai KetuaPresidium Harian Dewan Pembina Golkar mengumpulkan Keluarga Besar Golkar yangterdiri dari Golkar sendiri, Korpri dan ABRI beserta semua Menteri selaku fungsionarisgolkar (berasal dari Keluarga Besar tersebut), untuk memberikan pengarahan
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Para pimpinan Golkar meminta kesediaan Bapak Soeharto untuk menjadi Presiden

Selaku Ketua Dewan Pembina Golkar meminta kesediaan Bapak AdamMalik untuk menjadi calon wakil Presiden
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dan petunjuk-petunjuk mengenai sikap Golkar dalam menghadapi masalah tersebut.Masalah ini pada akhirnya dapat diselesaikan secara simpatik oleh karena J.Naro secarasukarela menarik diri dari pencalonan.
Sehubungan dengan terpilihnya Brigadir Jendral Soedharmono, SH sebagai WakilPresiden, Jendral Wahono yang tadinya Gubernur Kepala Daerah Jawa Timur menjadiKetua Umum DPP Golkar; Presidan Soeharto menjadi Ketua Dewan Pembina, sedangsaya sendiri sejak tahun 1988 ditentukan menjadi Pinisepuh Golkar.
F.Menyukseskan Penentuan Pendapat Rakyat Irian Barat
Sebagaimana telah saya singgung dalam bagian Kelima, mengenai masalah Irian Barat,PBB telah memutuskan bahwa dalam tahun 1969 akan diadakan Penentuan PendapatRakyat (Pepera plebisit) 7 tahun setelah United Nations Temporary Executive Authority(UNTEA) menyerahkan pemerintahan Irian Barat kepada RI dalam tahun 1962. Tidaklama setelah penyerahan pemerintahan dari UNTEA tersebut timbul gerakan separatisyang dilancarkan Organisasi Papua Merdeka (OPM) dalam tahun 1965. Gerakan inimenghasut penduduk untuk masuk kembali ke hutan dan kemudian mengadakanserangan terhadap pos-pos TNI Puterpra. Gerakan ini kemudian menjalar ketempat-tempat lain. Diperkirakan, bahwa gerakan yang dilancarkan OPM ini dapatberakibat buruk terhadap Pepera yang akan datang itu. Oleh karena itu Panglima KodamXVII/Cendrawasih, Brigadir Jendral Kartidjo, melancarkan "Operasi Sadar" untukmenghancurkan OPM dan menangkap tokoh-tokohnya. Akan tetapi, berhubung dengankeadaan medan, operasi berjalan agak lambat.
Pada tahun 1968, Panglima Kodam XVII/Cendrawasih diganti oleh Brigadir Jendral SarwoEddy. Dia memberikan kesempatan kepada para perusuh untuk keluar dari hutan sampaidengan tanggal 30 November 1968. Ternyata seruan berhasil di beberapa tempat, dimana sejak 1 sampai 30 November 1968 sejumlah 1869 orang gerombolan telah keluardari hutan. Namun di beberapa tempat lain gerombolan menolak keluar dari hutan. Olehkarena itu, dibentuklah pasukan pemulihan keamanan Pepera yang melancarkan OperasiWibawa mulai tanggal 22 Februari 1969. Operasi Wibawa berhasil dan pada tanggal 14Juli 1969 dapat diadakan Pepera dimulai dari Merauke dan diteruskan ke kota-kota lain.Pepera berakhir 2 Agustus 1969 dengan hasil Irian Barat merupakan wilayah yang takterpisahkan dari Negara Kesatuan RI.
G. Sikap "Mikul Duwur, Mendem Jero" Sewaktu Wafatnya Bung Karno
Falsafat Jawa "Mikul duwur, mendem jero" (memikul setinggi-tingginya,
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Menghadiri resepsi kehormatan Wakil Presiden Amerika Serikat Walter Mondale,di kediaman Wakil presiden AdamMalik



Selaku Ketua Munas III Golkar tahun 1983 menyerahkan Pataka Golkar kepada Ketua UmumDPP Golkar, terpilih periode 1983-1988 Bapak Soedharmono, SH
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memendam sedalam-dalamnya) untuk pertama kalinya diucapkan Letnan JendralSoeharto sekitar bulan Februari 1966 dalam pertemuannya dengan Presiden Ir. Soekarnountuk membicarakan situasi keamanan, khususnya mengenai PKI. Waktu itu, Presidenbertanya kepada Letnan Jendral Soeharto: "Harto, sebenarnya aku ini mau kau apakan?Aku ini pemimpinmu" . (Catatan: ditanya dalam bahasa Jawa). Atas pertanyaan itu,Letnan Jendral Soeharto menjawab: "Saya selalu diingatkan agar dapat mikul duwur,mendem jero (artinya sudah disebut di atas). Bagi saya, Bapak (Presiden) bukan hanyapemimpin bangsa saja, tetapi saya anggap juga sebagai orang tua saya". Arti falsafah itudipahami benar oleh Presiden Ir. Soekarno. Dengan itu Letnan Jendral Soehartosebenarnya mengatakan, bahwa dia menjunjung setinggi-tingginya orang tuanya(Presiden) dan menjaga nama baiknya; kekurangan orang tua tidak perlu ditonjoltonjolkan, bahkan harus dikubur sedalam-dalamnya.
Atas pertanyaan itu kemudian Presiden mengatakan: "Jika kau (Letnan Jendral Soeharto)benar-benar menghormati aku, kuperintahkan kau menghentikandemonstrasi-demonstrasi mahasiswa". Dengan bijaksana Letnan Jendral Soehartokemudian menjawab, bahwa hal itu bergantung pada penyelesaian politik yangdijanjikan oleh Presiden. Kalau Presiden mengumumkan pembubaran PKI, maka tidakakan ada lagi demonstrasi-demonstrasi. Sewaktu Presiden terus mendesak agarmenjalankan perintahnya, Letnan Jendral Soeharto tidak memberikan jawaban lagi danpertemuan pun selesai.
Pada tanggal 21 Juni 1970, falsafah tersebut tadi benar-benar diwujudkan. Pada hari itusekitar pukul 06.00 sewaktu saya berlatih memukul bola golf di driving range Senayan,melalui walky talky saya memperoleh berita, bahwa Presiden Pertama RepublikIndonesia Bung Karno, telah menghembuskan napas terakhir di RS Gatot Soebroto diJakarta, setelah menderita sakit beberapa lama sebelumnya. Saya teringat pernahmengunjungi beliau sewaktu terbaring sakit di RS tersebut Setelah keluar dari kamarbeliau, saya dikerumuni wartawan. Dalam wawancara dengan mereka saya mengajakseluruh rakyat Indonesia untuk berdoa memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa lagiPenyayang untuk dapat kiranya memulihkan kembali kesehatan Bung Karno.
Saya bergegas menuju RS Gatot Soebroto. Dalam perjalanan tersebut saya termenungmengenang Bung Karno yang sejak Proklamasi telah saya kenal baik, melaluipertemuan-pertemuan langsung, pidato-pidato dan ajaran-ajarannya, maupun darifoto-foto dan gambar-gambarnya. Beliau pernah menjadi idola saya dan sayamengagumi kharismanya yang dapat membuat orang terpukau mendengarnya berbicaradan berargumentasi. Sayang, bahwa pada akhir hayatnya beliau mengambil jalan yangtidak dapat diterima oleh rakyat. Tapi, yah, sebagai manusia beliau pun tidak
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sempurna dan bisa saja sewaktu mengambil tindakan yang ia yakini adalah jujur, benardan tidak memikirkan kepentingan diri sendiri (unselfish), akan tetapi ternyata tidaksesuai dengan kehendak rakyat. Menjelang akhir hayatnya itulah saya justru palingbanyak berhubungan secara pribadi dengan beliau untuk menyatakan penghormatan,kesetiaan TNI-AD kepadanya. Dan saya tidak boleh tidak harus memberikan salut kepadabeliau, karena beliaulah yang justru membuka pintu untuk penyelesaian awan gelapsituasi konflik yang pada waktu itu meliputi Negara kita.
Saya yakin, bahwa beliau tidaklah seorang komunis. Semua tindakannya didasarkan atascinta kasihnya kepada rakyat yang menderita oleh karena kemiskinan dan ketidakadilan.Amanat Penderitaan Rakyat inilah yang selalu beliau kumandangkan. Untuk mencapaitujuannya inilah beliau bermaksud "mem-Pancasila-kan"PKI, oleh karena partai ini besar,berpikir dan bertindak progresif sesuai dengan seleranya serta mampu mengerahkanmassa rakyat.
Namun sebaliknya, PKI sejak semula telah melihat Ir. Soekarno itu sebagai seorangborjuis dan seorang kolaborator Jepang. Mereka mengetahui juga, bahwa bagi Ir.Soekarno Pancasila itu adalah een hogere optrekking (pengangkatan lebih tinggi) dariDeclaration of Independence (kemerdekaan) ala Barat dan dari "manifesto komunis”.Jadi mereka mau mempergunakan kharisma serta kedudukan resmi beliau hanya untukmewujudkan niat jahat mereka untuk mendirikan suatu negara komunis Indonesia yangtidak berlandaskan Pancasila. Sesudah sasaran itu tercapai, Ir. Soekarno pun boleh pergiatau hilang.
Sewaktu saya tiba di RS "Gatot Subroto", Pak Harto telah berada di sana, demikian pulaIbu Dewi Soekarno dan almarhum Brigadir Jendral G. Dwipayana lengkap dengan kameradan alat-alat perekamnya. Saya memegang dahi dan tangan Bung Karno, tubuhnyamasih lemas, belum kaku. Dalam hati saya berdoa, semoga Tuhan Yang Maha Esa danPenyayang menerimanya sesuai dengan amal baktinya.
Pada pagi hari itu juga, Pak Harto menginstruksikan agar para Menteri berkumpul diIstana Negara untuk membicarakan pemakaman almarhum. Dalam pembicaraan inidikemukakan beberapa usul, antara lain agar jenazah dimakamkan di bawah pohonrindang di tepi sebuah sungai di Bogor, sesuai dengan pesan Bung Karno semasahidupnya dan usul-usul lain.
Akhirnya Pak Harto mengambil keputusan agar jenazah Bung Karno dimakamkan dimakam keluarga. Selama hidupnya Bung Karno sangat mencintai ibunya dan jika beliauakan bepergian jauh, selalu beliau "sungkem" terlebih dahulu untuk meminta doarestunya. Jadi, keputusan yang diambil Pak Harto untuk memakamkannya dekat ibunyadi makam keluarga di Blitar, adalah justru untuk menghormati Bung Karno sebagai
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Presiden Republik Indonesia Pertama, juga sesuai dengan kebudayaan Jawa. KeputusanPresiden No. 44 Tahun 1970 yang dikeluarkan pada hari itu juga menentukan bahwapemakaman Bung Karno akan dilakukan secara kenegaraan sebagai penghargaan atasjasa-jasa almarhum sebagai Proklamator Kemerdekaan Republik Indonesia.
Presiden Soeharto sendiri akan bertindak sebagai Inspektur Upacara pada saat melepasjenazah di Wisma Yasa Jakarta, yaitu tempat tinggal terakhir almarhum di Jakarta. Dantanpa saya duga sama sekaii Pak Harto menunjuk saya sebagai Inspektur Upacara padaupacara pemakaman almarhum di desa Sentul Blitar.
Pada tanggal 22 Juni 1970 saya terima jenazah dari Inpektur Upacara Presiden Soehartoyang dengan singkat mengamanatkan: "Saudara Panggabean. Sesuai dengan keputusanpemerintah, Saudara ditugaskan sebagai Inspektur Upacara pemakaman Haji Dr. Ir.Soekarno. Maka dengan ini saya serahkan jenazah almarhum Haji Dr. Ir. Soekarnokepada Saudara untuk dimakamkan dengan upacara kebesaran negara. Agardilaksanakan".
Kemudian rombongan saya berangkatkan. Isteri saya ikut serta untuk menemanikeluarga Bung Karno. Sepanjang jalan ke Lapangan Udara Halim Perdanakusuma, rakyatberjejal di pinggir jalan. Saya heran sekali melihat begitu banyaknya rakyat berjajarsepanjang jalan dalam sikap memberi hormat kepada mantan pemimpinnya. Banyakyang mencucurkan air matanya dan ada yang berlari terus mau mengikuti iringankendaraan kami. Sepintas saya bertanya dalam hati saya, apakah berita duka tentangwafatnya Bung Karno ini mungkin menimbulkan emosi bagi mereka yang selama ini telahbersasanti: "Hidup atau mati ikut Bung Karno?" Sempat saya dengan penuhkewaspadaan melihat lautan manusia yang berdukacita itu.
Di Pangkalan Udara Halim Perdanakusuma rombongan memasuki pesawat AURI, dankurang lebih satu jam kemudian kami mendarat dengan selamat di Lapangan UdaraBugis dekat Malang. Di sini pun, banyak rakyat yang menyambut kedatangan kami.Barisan pengawal dengan tertib membuka jalan buat iringan kami keluar dari LapanganUdara menuju Blitar melalui Malang. Sewaktu melalui kota Malang, saya melihat seluruhrakyat keluar dari rumahnya berjajar di pinggir jalan dan menaburkan bunga kekendaraan jenazah. Sepanjang jalan, antara Malang dan Blitar kami melewati banyakorang berpakaian hitam menuju tempat upacara ke Desa Sentul. Di antara mereka sayamelihat ada yang membawa senjata tajam. Saya teringat kepada suatu estimasi yangdibuat oleh pihak Brawijaya, bahwa apabila Amanat sewaktu pemakaman itu tidakberkenan pada hati mereka mungkin akan timbul demonstrasi memprotes Pemerintah.Di daerah Jwawa Timur, dan khususnya di Blitar, Bung Karno masih mempunyaipengikut-pengikut yang fanatik. Saya menyadari hal itu. Tetapi



Sewaktu penyerahan jenazah Presiden RI Pertama, Ir. Soekarno kepada saya danpemberangkatannya dari Wisma Yasa, Jakarta

Ketika Pesawat AURI yang membawa jenazah Presiden RI Pertama, Ir. Soekarno mendarat diLapangan Terbang Abdulrahman Saleh di Malang. Tampak berdiri di samping saya PanglimaBrawidjaya Mayor Jendral Wahono dan Asisten Intel Mayor Jendral Yoga sugama
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dengan sikap Pemerintah yang didasarkan pada penghormatan dan keadilan, saya yakinbahwa tidak akan timbul sesuatu demonstrasi. Di sekeliling makam keluarga di Sentulsudah berkumpul juga ribuan orang, sampai pepohonan sekeliling makam itu pun sudahpenuh dengan pelayat. Para pejabat dan pasukan kehormatan pun telah siap di tempat.Setelah semua upacara selesai dilakukan, saya membacakan Amanat selaku MenteriNegara Urusan Pertahanan Keamanan/Wapangab/Pangkop kamtib. Amanat itu melaluipengeras suara agar dapat didengar oleh rakyat sampai jauh di luar makam keluarga,dan saya perhatikan bahwa pembacaannya diikuti rakyat dengan penuh perhatian.Setelah selesai pembacaannya saya memandang keliling. Keadaan tenang, penuhpengertian dan penerimaan makna Amanat itu. Isi selengkapnya dari Amanat itu adalahsebagai berikut:

WAKIL PANGLIMA ANGKATAN BERSENDJATADJENDERAL T.N.I. M. PANGGABEAN
AMANAT MENTERI NEGARA/WAPANGABPADA UPATJARA PEMAKAMAN KENEGARAAN DJENAZAHALMARHUM HADJI DR. IR. SOEKARNO DI BLITAR,PADA TANGGAL 22 DJUNI 1970

Para Menteri Kabinet Pembangunan dan para Pedjabat Teras Peme rintahanPusat/Daerah jang terhormat;Para Pedjabat Teras ABRI, para Tamtama, Bintara dan Perwira; Para Hadirin danSaudara-saudara sekalian; Saat ini, kita mengantarkan perdjalanan terachirseorang putera Indonesia. Pada saat-saat ini, satu hikmah jang selalu dapat kitaambil ialah, bahwa setiap manusia tanpa mengenal kedudukan dan kekajaan duniawi,tanpa membedakan djasa dan dosa masa lampau pada saatnja, pasti dipanggil kembalioleh Tuhan Jang Maha Kuasa. Pada saat lahir dan pada saat meninggal, sesungguhnjasemua manusia itu adalah sama dihadapan Tuhan Jang Maha Esa dan hanja Ia jang dapatmemberikan penilaian dan keadilan jang mutlak Setiap orang memang
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nja, begitu pula seorang pemimpin harus mempertanggung jawabkan kepemimpinannjakepada jang dipimpin. Sebagai manusia biasa, kita semua memiliki sifat jang tidaksempurna, kita mempunjai sifat-sifat baik dan sifat-sifat buruk, kita memiliki perasaankasih dan kadang-kadang dengki, kita sering merasa gembira dan kita djuga seringmerasa sedih. Dalam menilai orang lainpun kita tidak selamanja mutlak benar,bagaimanapun kita berusaha menilai dengan segala kedjudjuran hati kita masing-masing.Penilaian terachir kepada manusia, apapun jang diperbuat selama hidup jang bersifattidak abadi didunia ini, hanja Tuhan Jang Maha Mengetahuilah jang berhak menilaisetjara adil dan benar.
Namun ada satu hal jang kita tidak kuasa untuk menghapus, ialah kenjataan sedjarah.Dengan segala kekurangan jang ada pada kita, kita sepantasnja memberikanpenghargaan jang djudjur kepada siapapun atas djasa-djasa jang diberikannja kepadasesama manusia.Kita wadjib memberikan penghargaan jang adil kepada siapapun jang telah ikutmenegakkan dan mengisi Kemerdekaan Indonesia.Kita tidak perlu menutup kesalahan seseorang, sebaliknya kita juga tidak bidjaksanauntuk mengingkari djasa-djasa seseorang.Demikianlah sikap jang adil, wadjar dan djudjur, jang kita berikan saat ini dalammengantarkan djenazah Hadji Dr. Ir. Soekarno, salah seorang Proklamator KemerdekaanBangsa Indonesia. Sikap demikian adalah sikap mental jang memang harus terpantjardari satu Bangsa jang mempunjai pandangan hidup berdasarkan Pantja Sila. Sikapdemikian adalah sikap bidjaksana, sikap jang mampu meletakkan segala persoalan dalamkedudukan dan ukurannya jang tepap dan mudah-mudahan dengan sikap jang demikianitu pula kita semua dapat menjelamatkan perdjoangan dan mentjapai tjita-tjita luhurBangsa Indonesia.Para Hadirin sekalian;
Kita telah kehilangan seorang pedjuang Nasional, salah seorang ProklamatorKemerdekaan Negara dan Bangsa Indonesia. Atas nama Pemerintah perkenankan sajamengutjapkan rasa belasungkawa jang mendalam. Namun jang penting adalah, agar kitasemua, baik generasi jang lampau, generasi sekarang dan generasi jang akan datang,tetap dapat mewarisi djiwa dan semangat Proklamasi Agustus itu dan dengan lebihmantap mampu mengisi kemerdekaan kita ini.

Saudara Hadji Dr. Ir. Soekarno;Saat ini kita semua, dengan keichlasan dan kebesaran djiwa kita semua, mengantarkanSaudara ketempat peristirahatan terachir. Saja telah diperintahkan oleh Bapak PresidenRepublik Indonesia, untuk atas nama beliau pribadi, atas nama Pemerintah, Negara danBangsa Indonesia, sekali lagi mejampaikan rasa dukatjita serta menjampaikanpenghormatan terachir kepada Saudara, dalam Upatjara Pemakaman Kenegaraan ini.



Saya dan istri meletakan karangan bunga atas nama Bangsa dan Negara



Saat Pemakaman. Tampak Ibu Wardoyo, kakak Bung Karno berdiri di samping saya. Disebelahkirinya beridiri berturut-turut Kartika (ketika itu masih kecil) bersama ibunya, Ny. Dewi, NyonyaHartini dan istri saya.

Selaku inspektur upacara menaburkan tanah keliang lahat
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Kita semua ikut memandjatkan doa kehadirat Tuhan Jang Maha Esa, semoga Iamemberikan pahala dan tempat sebaik-baiknya di Alam Abadi, atas segala amal baik dandjasa-djasa Saudara kepada Negara dan Bangsa Indonesia. Kita semua sadar bahwamanusia itu tidak akan luput dari setiap kekurangan dan kechilafan. Untuk ini kita semuadjuga memandjatkan doa kehadapan Tuhan Jang Maha Agung, agar Ia mengampunisegala kekurangan dan kechilafan Saudara semasa hidup di Alam Tidak Abadi ini, dansemoga Tuhan Jang Maha Pengasih dan Penjajang, melapangkan kubur Saudara.
Kita semua menjampaikan SelamatDjalan, dan beristirahatlah dengan tenang!
Untuk Keluarga Almarhum tidak lupa pula kita pandjatkan doa, semoga Tuhan JangMaha Esa selalu memberikan naungan, rachmat dan ridho, taufik dan hidayahNja.Terima kasih.

Blitar, 22 Djuni 1970MENTERI NEGARA/WAKIL PANGLIMA ANGKATAN BERSENDJATAREPUBLIK INDONESIA

M. PANGGABEANDJENDERAL TNI

Untuk diketahui, pemakaman dengan kehormatan kenegaraan penuh, disusul lagidengan tindakan Pemerintah, khususnya Pak Harto, yang memutuskan: Pertama,memugar makam Bung Barno. Kedua, membangun patung "Dwi-tunggal"Soekarno-Hatta di Jalan Proklamasi Jakarta. Ketiga, Memberikan nama Bandar UdaraSoekarno Hatta kepada Lapangan Udara Internasional di Cengkareng. Empat,menetapkan Soekarno-Hatta sebagai Pahlawan-pahlawan Proklamator.
Mikul duwun, mendem jero.

H. Peristiwa 15 Januari 1974 (Malari)Pada tanggal 15 Januari 1974 terjadi suatu peristiwa kerusuhan sosial yang selanjutnyadikenal sebagai peristiwa 15 Januari 1974, disingkat



410 Berjuang dan Mengabdi
Malari di Jakarta. Peristiwa ini adalah peristiwa yang paling hebat setelah PeristiwaG-30S. Sejumlah orang jatuh korban, sebanyak 807 kendaraan dan 187 sepeda motorterbakar/rusak, dan puluhan rumah rusak oleh lemparan batu atau pembakaran. Banyaktoko yang dirampok dan diperkirakan paling sedikit 160 kg emas hilang dari toko-tokoperhiasan.
Peristiwa tersebut bersumber pada kesempatan yang diberikan Pemerintah kepadagenerasi muda dan khususnya para mahasiswa, untuk mengadakan "komunikasi duaarah" dalam menjalankan peran social control terhadap Pemerintah. Kesempatan inidigunakan oleh mahasiswa UI dengan mengadakan sebuah diskusi pada tanggal 13-16Agustus 1973 di kampus UI. Dalam diskusi itu diundang dan hadir tokoh-tokoh sepertiSoebadio Sastrosatomo, Syafruddin Prawiranegara, Ali Sastroamidjoyo dan TBSimatupang. Pertemuan ini dilanjutkan dengan pertemuan-pertemuan lain, dan padatanggal 24 Oktober 1973 dalam menyambut Sumpah Pemuda, mereka mengeluarkansuatu petisi yang berisikan antara lain:
1. strategi pembangunan perlu ditinjau kembali;2. rakyat dibebaskan dari ketidakpastian hukum, korupsi dan penyelewengankekuasaan;3. refungsionalisasi lembaga-lembaga penyalur pendapat rakyat;4. penentuan masa depan adalah hak dan kewajiban generasi muda.
Bersamaan dengan itu sejumlah mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi lain, sepertiUniversitas Brawijaya, IKIP Malang, Universitas Negeri Jember, ITS, Universitas Airlangga,mengeluarkan "Maklumat 73" yang antara lain mengatakan, bahwa untuk suksesnyapelaksanaan pembangunan membutuhkan Pemerintah yang berwibawa, bersih danberorientasi kepada kepentingan rakyat. Sebagai motivasi pembangunan secarafundamental diperlukan pendidikan yang demokratis.
Pada tanggal 6 November 1973 di Computer Center UI diadakan lagi sebuah diskusi yangdikoordinasi oleh Hariman Siregar dengan tema: Penilaian situasi terakhir. Diskusi inidisambung lagi selama dua hari secara berturut-turut. Tanggal 10 November diadakanpertemuan tertutup antara pengurus Dewan Mahasiswa dari U1, ITB, ITT, IKIP Bandung,Unpar, Unpad, Unbraw dan ITS. Selanjutnya, tanggal 11 November 1973 merekamemutuskan untuk mengadakan aksi spontan. Hariman Siregar kemudian berangkat keYogyakarta dan dalam pertemuan dengan utusan dari ITS, Undip, Unair dan beberapaperguruan tinggi lainnya, diambil keputusan untuk menuntut agar Kopkamtib dan AspriPresiden dibubarkan.
Bersamaan dengan itu pada tanggal 30 November 1973 diadakan juga diskusi olehgolongan bukan mahasiswa di Balai Budaya Jakarta dengan
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tema: Untung rugi modal asing di Indonesia, yang diikuti oleh sejumlah mahasiswa.Pertemuan ini kemudian mengeluarkan ”Ikrar Warganegara Indonesia” yangmenyatakan antara lain:— menegakkan kembali kebanggaan nasional yang telah dicemarkan oleh berbagaikalangan masyarakat;— menggunakan segala cara yang sesuai dengan konstitusi untuk mengem- balikankebanggaan tersebut;— menganggap tanggal 30 November 1973 sebagai titik tolak usaha ini. Ikrar tersebutditanda-tangani oleh 155 orang.
Selama bulan Desember 1973 diskusi dan pernyataan yang dikeluarkan para mahasiswasemakin banyak, dan diskusi bukan dilakukan antara mereka saja, akan tetapi sudah jugadengan pihak luar kampus. Dalam pertemuan-pertemuan itu kemudian dibicarakanuntuk menentukan momen yang paling tepat untuk melancarkan aksi mahasiswa.Disepakatilah untuk berdemonstrasi pada tanggal 14 Januari 1974, tepat dengankunjungan Perdana Menteri Jepang, Kakuei Tanaka, ke Jakarta. Ternyata kelak bahwaaksi terhadap PM Tanaka yang seolah-olah menunjukkan sikap anti modal Jepang saja,merupakan suatu "sasaran antara" yang mempunyai tujuan akhir untuk mencapaisasaran strategis yang lebih jauh lagi, termasuk penggantian pimpinan negara.
Pada tanggal 13 Januari 1974 Dewan Mahasiswa seJakarta menyelenggarakan rapatmulai pukul 19.30 sampai 02.00 dini hari berikutnya. Mereka mempersiapkan aksi-aksiyang akan diselenggarakan pada tanggal 14 dan 15 Januari 1974, yaitu pada tanggal 14Januari 1974 mereka akan menyambut kedatangan PM Tanaka di Lapangan Udara HalimPerdanakusuma, dan pada tanggal 15 Januari 1974 mengadakan demonstrasi ke IstanaMerdeka dengan membawa poster yang berisikan pernyataan anti Jepang dan perlunyaperubahan orientasi investasi di Indonesia.
Pada waktu yang bersamaan, para anggota Komite Kebanggaan Nasional (KKN) dan H.J.C.Princen mengadakan pertemuan di tempat lain. Kemudian H.J.C. Princen terlibat dalampertemuan dengan sekitar 150 orang diJalan Tanah Abang, di mana diadakan acarapembakaran patung PM Tanaka, Ali Moertopo, Sudjono Humardani dan WidodoBudidarmo. Mereka juga mempersiapkan aksi pada tanggal 15 Januari 1974, yaitupengerahan massa dan pengempesan ban kendaraan.
Pada tanggal 14 Januari 1974, menjelang magrib, sewaktu saya beserta PanglimaKopkamtib Jendral Soemitro berada di rumah Presiden di Jalan Cendana untuk melaportentang kemungkinan adanya demonstrasi kepada Presiden, para mahasiswa telahbergerak mengepung Lapangan Udara Halim Perdanakusuma.
Tepat pada pukul 19.45 pesawat yang membawa PM Tanaka dan putrinya besertarombongan mendarat di Lapangan Halim Perdanaku-
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suma. Tanpa upacara militer kenegaraan, setelah dijemput oleh Duta Besar Jepang danKepala Protokol Indonesia, PM Tanaka bersama dengan Presiden langsung menujuWisma Negara, tempat PM Tanaka menginap selama kuniungannya 3 hari di Indonesia.Sementara itu ratusan demonstran gagal memasuki kompleks Halim Perdanakusumakarena penjagaan yang ketat Ada beberapa orang berhasil menerobos penjagaan dansempat membuka poster mereka. Akan tetapi aksi mereka ini segera dapat ditertibkan.
Kemudian para mahasiswa berkumpul kembali di kampus UI untuk merencanakan aksimereka pada esok harinya, tanggal 15 Januari 1974. Mereka memutuskan untukmengadakan Appel Besar Mahasiswa yang tadinya direncanakan diadakan di LapanganMonas, akan tetapi kemudian diganti menjadi di Universitas Trisakti.
Pada tanggal 15 Januari 1974 akan diadakan pembicaraan antara Presiden dan PMTanaka. Sejak pagi-pagi benar, massa datang dari berbagai jurusan ke Lapangan Monas,sedang pasukan keamanan yang diperkuat dengan kendaraan berlapis baja telahberjaga-jaga di sekitar Istana Merdeka. Banyak demonstran berusaha menerobospenjagaan untuk menyampaikan memorandumnya kepada PM Tanaka, tetapi tidakberhasil menembus penjagaan yang ketat. Kemudian sebagian dari para demonstranbergerak menuju Kota dan Pecenongan.
Pada kira-kira pukul 09.00 barisan mahasiswa bergerak dari UI melalui kampus UKImenuju Universitas Trisakti dalam rangka hendak mengadakan Appel Besar. Ketika appelsedang dilakukan terjadilah kerusuhan yang dimulai dengan pengempesan bankendaraan. Bersamaan dengan itu terjadi pula pengrusakan dan perampokan toko sertapembakaran mobil di Jalan Budi Utomo, Sawah Besar dan Jalan Gajah Mada yangkemudian menjalar ke sekitar Mesjid Istiqlal, Gambir dan Senen. PT Toyota Motor diJalan Sudirman dirusak dan dibakar bersama dengan beberapa mobil di dalamnya.Pasukan keamanan segera dikerahkan ke tempat-tempat itu. Mereka terpaksamelepaskan tembakan ke atas untuk membendung massa yang tampaknya memakaikesempatan untuk merampok atau mencuri.
Laksus Pangkopkamtibda Jaya kemudian mengumumkan jam malam mulai berlaku daripukul 18.00 sampai 06.00 pagi berikutnya, akan tetapi massa sampai malam belum jugaberhenti dengan perampokan-perampokannya. Bahkan pabrik Coca cola di CempakaPutih sempat hendak dibakar oleh perusuh.
Pada besok harinya 16 Januari 1974 saya langsung turun ke jalan di Kramat Raya yangsudah penuh dengan para demonstran sampai ke depan UI. Saya langsung jumpaimereka dan sampai tiga kali saya harus menegur mereka agar tenang dan dapatmendengarkan pesan saya. Saya terus terang bertanya kepada mereka apakah merekamasih percaya kepada Presiden



Sebagai Wapangab/Pangkopkamtib menerima kunjungan kehormatan KSAD Jepang, JendralMasao Yamada

Ketika Jendral Mun Hyong Tae KSAP Korea Selatan berkunjung ke Indonesia tahun 1970
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Jendral Soeharto. Dengan suara yang gemuruh mereka menjawab: "Kami percaya".Kemudian saya ajukan pertanyaan kedua, apa mereka masih percaya kepada PemerintahOrde Baru, yang juga dijawab dengan "per- caya". Kemudian saya memperingatkanmereka, bahwa jika mereka terus mengadakan demonstrasi, harga-harga kebutuhanpokok rakyat akan menaik, hal itu akan dipertanggungiawabkan kepada mereka. Olehkarena itu, mereka saya minta untuk tenang dan pulang saja ke tempatnyamasing-masing dan mempercayai Pak Harto dan Pemerintah untuk mempergunakanpenanaman modal asing itu bagi kepentingan rakyat banyak sesuai dengan Pancasila danUUD 1945. Pada waktu itu kebetulan lewat iring-iringan kendaraan yang membawa parakorban yang jatuh sewaktu kerusuhan kemarin harinya. Dengan menggerutu di sana-siniakhirnya kelompok-kelompok demonstran itu pun bubar.
Dewan Mahasiswa (DM) se-Jakarta pada hari itu juga mengeluarkan pernyataan, bahwapembakaran dan kegiatan destruktif bertentangan serta merusak citra mahasiswa. DMmenyesalkan dan menyatakan prihatin terhadap kejadian yang telah mengakibatkankerugian material dan moral di kalangan masyarakat.
Kemudian pada tanggal 18 Januari 1974, DM se-Jakarta beserta pelajar se-Jakarta dalamjumpa pers, menyatakan, bahwa mereka (mahasiswa dan pelajar) tidak cuci tangan atasaksi-aksi selama peristiwa itu, walaupun mereka tidak ada maksud untuk mengadakanaksi perusakan dan pembakaran. Adalah kekeliruan besar untuk menuduh bahwakeonaran-keonaran dalam peristiwa 15 dan 16 Januari 1974 adalah tujuan darimahasiswa pelajar dan oleh karena itu mereka saja yang memikul tanggung jawabnya.
PM Tanaka setibanya di Tokyo mengatakan bahwa pejabat Indonesia memang risaumenghadapi demonstrasi-demonstrasi pada tanggal 15 dan 16 Januari 1974 itu. Diaberjanji akan mencari informasi selengkapnya dan akan mengambil tindakan perbaikan,bila memang terdapat kesalahan-kesalahan dalam cara atau sikap Jepang atauinvestornya.
Pengusaha-pengusaha Jepang menyatakan akan memeriksa seluruh kebijaksanaanmereka di Asia mengingat masih adanya sentimen anti Jepang dalam wilayah tersebut.
Dengan terjadinya peristiwa ini, banyak para investor luar negeri bertanya mengenaimasa depan dari investasi mereka di Indonesia. Kepercayaan mereka sempat goyah,karena apa yang terjadi terhadap modal Jepang itu dapat juga suatu ketika terjaditerhadap mereka. Untuk mengembalikan kepercayaan para investor dan pemerintahnegara-negara lain tersebut, Pemerintah mengutus saya bersama dengan Kepala BakinJendral Yoga mengunjungi beberapa negara untuk memberikan informasi yang tepatmengenai peristiwa tersebut.
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I. Konsolidasi dan Integrasi ABRIDengan dasar dan tujuan serta sasaran yang satu, yaitu menghalau penjajah dari bumiIndonesia, integrasi ABRI telah dilaksanakan sejak proklamasi 17 Agustus 1945, denganadanya Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Darat, TKR-Laut dan TKR Bagian Udara. Prosesrealisasi integrasi itu berjalan terus selama perjuangan fisik dan setelah pengakuankedaulatan.
Namun sejak sekitar tahun 1953 sampai 1965, terjadi divergensi dan rivalitasantar-angkatan yang sangat tajam, dipengaruhi oleh "adu tenaga" antara partai-partaipolitik, di mana ABRI diusahakan menjadi alat mereka. Pada waktu itu pembagian fungsi,baik vertikal maupun horisontal adalah kacau. Ada 7 badan resmi Hankam yangmenyelenggarakan fungsi yang serupa atau hampir serupa, saling bertumpang tindihyang mengakibatkan kemelut, karena keputusan-keputusan yang diambil pimpinannasional semakin tidak sesuai dengan kebutuhannya. Ketujuh badan tersebut ialahKomando Operasi Tertinggi (KOTI), Departemen Pertahanan dan Keamanan,Departemen/Angkatan Darat, Departemen Angkatan Laut, Departemen KKO,Departemen/Angkatan Udara, Departemen/Angkatan Kepolisian. Semua badan tersebutberada langsung di bawah komando Presiden sebagai Panglima Tertinggi ABRI.
Pembinaan Orde Baru dan rencana pembangunan yang hendak dilancarkan Orde Barutersebut, tidak mungkin terlaksana jika tidak ada stabilitas politik dan keamanan. Untukitu perlu tercipta konsolidasi dan integrasi antar-angkatan yang sudah terpecah-pecah itu,dalam arti menciptakan adanya kembali kekompakan, keutuhan, kesatuan dan persatuanABRI yang memenuhi syarat-syarat dan ciri-ciri sebagai berikut:
1. mempunyai satu landasan mental dan ideologi;2. mempunyai satu doktrin dasar dan doktrin induk pelaksanaannya;3. dikendalikan oleh satu kebijaksanaan yang terpusat;4. struktur tidak memberikan peluang bagi munculnya rivalitas dan kontroversiantar-angkatan ataupun bagi pihak luar ABRI untuk memecah-belah tubuh ABRI;5. tidak menonjolkan dan mempunyai kepentingan sendiri, kecuali kepen-tingan ABRIsecara keseluruhan yang harus tetap berada di dalam bentuk dan tunduk di bawahkepentingan nasional;6. mampu menyelesaikan tugas-tugas, baik operasional, maupun rutin secara efisien danefektif;7. politik merupakan satu kekuatan yang kompak dalam fungsi kekaryaan sebagaikekuatan sosial.
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Selaku Wapangab/Pangkopkamtib meninjau Latihan Operasi Gabungan ABRI
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Upacara pembubaran kontingen Garuda V pimpinan Brigadir Jendral TNI Haryoso di MarkasBesar ABRI Jakarta pada tanggal 29/4/1974

Melakukan inspeksi ke Museum Pusat ABRI Satriamandala didampingi Kapusjrah ABRI BrigadirJendral TNI Drs.Nugroho Notosusanto (terakhir Brigadir Jenderal TNI Prof.Dr. Mantan MenteriPendidikan dan Kebudayaan)
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melalui tiga macam pendekatan, yaitu pendekatan mental, doktrin dan organisatoris.
Dalam pendekatan mental ditekankan pada bidang pendidikan sebagai salah satu saranaintegrasi secara fisik. Pendidikan yang terintegrasi dimulai pada tingkat pembentukanperwira, yaitu menuju Akademi Angkatan Bersenjata Indonesia (Akabri) di bawah satuatap. Hal ini dapat tercapai pada tanggal 28 Januari 1968, di mana Akabri bagian Umumdi Magelang dibuka oleh Kepala Staf Hankam Mayor Jendral M.M.R. Kartakusumah.Langkah lebih maju lagi adalah Keputusan Menteri Hankam/Pangab pada tanggal 1Desember 1967 yang mensahkan Naskah Realisasi Sesko-ABRI, sehingga pada tanggal 1Maret 1968 telah dibentuk Lembaga Pendidikan Staf dan Komando Gabungan.
Tindakan lain, yang walaupun tidak formal, namun sangat efektif untuk mengembalikansuasana integrasi, adalah pendekatan melalui para istri yang dilancarkan oleh IkatanKesejahteraan Keluarga Hankam (IKKH), yang pada mulanya dipimpin oleh Ibu Soeharto,kemudian oleh isteri saya. Mengenai hal ini lebih rinci saya akan paparkan lagi dalamBagian Kedelapan.
Pendekatan doktrin dilakukan melalui Seminar Hankam I pada bulan November 1966setelah terlebih dahulu diadakan Seminar TNI-AD pada bulan Agustus 1966. HasilSeminar Hankam I itu kelak disempurnakan lagi dalam Rapat Kerja Hankam 1967. Hasilyang menonjol dari Rapat Kerja ini ialah bahwa ABRI menganut Wawasan Nusantara.Selama ini TNI-AD misalnya menonjolkan Wawasan Benua, Angkatan Laut denganWawasan Bahari dan Angkatan Udara dengan Wawasan Dirgantaranya.
Pendekatan organisatoris/strukturil dimulai dengan Keppres N0. 79/ 1969, di manaditentukan bahwa di samping ABRI merupakan unsur organik dari Departemen Hankam,juga merupakan inti kekuatan Hankamnas dan kekuatan sosial yang tidak dapatdipisahkan dari perjuangan Hankamnas. Kemudian ditentukan, bahwa Presiden adalahpemegang kekuasaan tertinggi atas ABRI dan menentukan kebijaksanaan nasional dibidang Hankamnas. Menteri Hankam/Pangab adalah pembantu Presiden di bidangpimpinan dan pembinaan tertinggi ABRI, dalam menentukan kebijaksanaan Hankam dandalam mengendalikan ABRI di bidang operasi, administrasi dan kekaryaan. Dalamstruktur sedemikian ini Menteri Pertahanan-Keamanan (Menhankam) adalah seorangperwira tinggi ABRI yang merangkap sebagai Panglima Angkatan Bersenjata (Pangab).Kemu- dian, Menteri Hankam/Pangab dibantu oleh Wakil Pangab (Wapangab), paraKepala Staf Angkatan dan Kepala Kepolisian RI. Dengan demikian mata rantai komandoberjalan dari Presiden melalui Menteri Hankam Pangab kepada Angkatan-angkatan yangmempunyai tugas untuk menye-
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lenggarakan dan membina pertahanan keamanan nasional menurut matranyamasing-masing.
Dalam Keppres No. 132/1969 itu dibentuk juga Komando-komando Utama operasionalHankam, antara lain:1. Komando Wilayah Pertahanan (Kowilhan) yang merupakan mandala ataukompartimen dengan konsep strategis dan merupakan komando gabungan terdiri daridua angkatan atau lebih. Menurut konsep itu Indonesia dibagi menjadi 6 Kowilhan.2. Komando Pertahanan Udara Nasional (Kohanudnas) merupakan komando gabunganyang komposisinya terdiri dari dua angkatan atan lebih.3. Komando Pertahanan Pantai (Maritim) Nasional (Kohanmarnas).4. Komando Strategis Nasional.5. dan Badan lainnya.
Konsolidasi dan integrasi antar angkatan ini tidak dapat dicapai dalam waktu yangsingkat, akan tetapi terwujud secara bertahap. Integrasi ini langsung turut saya tanganisejak saya ditunjuk menjadi Wapangab/ Pangkopkamtib pada tahun 1969 diDepartemen Hankam, sampai menjabat Menteri Negara urusan Hankam dari tahun 1971sampai 1973 dan dilanjut kemudian sebagai Menteri Hankam/Pangab dari tahun 1973sampai 1978
Tahap konsolidasi dan integasi ABRI pada garis besarnya adalah sebagai berikut:
tahun 1969 : Restrukturisasi dan refungsionalisasitahun 1969-1970 : Implementasi konsolidasi/integrasitahun 1972 : pemantapan konsolidasi/integrasitahun 1973 : pencapaian sasaran-sasaran konsolidasi/integrasi dan penyusunan Rencanastrategis Hankam/ABRI I (Renstra Hankam/ABRI I)tahun 1974-1978 : implementasi dari Rencana Pembangunan Hankam/ABRI yangpertama.
Sesuai dengan pentahapan, Rencana Strategi dan Rencana PembangunanHankam/ABRI, baru dapat dimasukkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)tahun 1974, yaitu 5 tahun di belakang Rencana Pembangunan bidang Sipil lainnya. Halini diterima oleh ABRI berdasarkan kesadaran, bahwa pembangunan ekonomi harusdiberikan prioritas. Walaupun demikian pada waktu itu tanda TNI sudah tersemat disemua leher kemeja APRI, tanda registrasi kendaraan ABRI sudah uniform, demikian pulapapan nama kantor, markas dan sebagainya sudah dimulai dengan "Angkatan BersenjataRepublik Indonesia" diikuti nama markas besar angkatan yang bersangkutan.
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J. Masalah Timor TimurPortugal adalah suatu negara kecil di ujung Barat Daya benua Eropa. Dalam tahun 1488seorang pelautnya, bernama Bartholomeus Diaz, telah dapat mencapai ujung palingselatan benua Afrika yang diberi nama Cape of Good Hope. Sembilan tahun kemudian,seorang pelaut lain bernama Vasco di Gama, yang memimpin dua kapal penuh denganrempah-rempah, tiba di Tanah Airnya setelah mengunjungi daerah-daerah di belahanTimur dan India. Dua puluh tahun kemudian Samudera India sudah kelihatan sebagailautan Portugal dan Spanyol (pada waktu itu telah menjadi satu kerajaan). Namun padawaktu itu pun telah muncul Belanda dan Inggris. Dalam pertarungan dan persainganyang keras dan sering mematikan, akhirnya Portugal dan Spanyol dapat dihalau. Portugalhanya dapat bertahan sementara secara terpencar di beberapa koloni yang didirikannya,seperti Goa (pada tahun 1510), Malaka (1511), Hormuz (1515), Timor Timur (1520),Macao (1557).
Pada umumnya, kolonialisme Portugal itu memperlakukan bangsa yang dijajahnya tidaklebih dari budak Penjajahan di Timor Timur selama 400 tahun sampai dengan pecahnya"Flower Revolution" dalam tahun 1974, pernah mendidik hanya dua orang sarjana,sedang baru 7 persen dari penduduknya yang dapat mengerti dan berbicara dalambahasa Portugal.
Dalam tahun 1950an Timor Timur (selanjutnya disebut Timtim) diberikan status propinsioleh Pemerintahan Salazar. Akan tetapi tindakan tersebut hanya suatu formalitas saja,karena Timtim masih jauh terbelakang dibandingkan dengan Portugal. Setelah jatuhnyaGoa, Damao dan Diu ke tangan India, timbulnya desakan dari masyarakat internasionalyang menghendaki dekolonisasi, dan adanya perlawanan gerilya di tiga daerah bekasjajahan Portugal di Angola, Mozambique dan Guinea Bissau, maka Portugal harus mulaimemikirkan dan mendirikan sarana pembangunan dan pendidikan di Timtim.
Dalam tahun 1974 timbul rezim baru di Portugal melalui apa yang disebut sebagai"Flower Revolution" tadi, yang tampaknya akan menangani politik dekolonisasi itusecara serius.
Pada waktu itulah suatu perutusan Portugal dipimpin oleh Dr. Antonio Almeida Santos,Menteri Luar Negeri Republik Portugal, mengunjungi saya selaku Menteri Pertahanandan Keamanan/Pangab di tempat kediaman saya di Jalan Teuku Umar 21. Pada waktu itusaya didampingi oleh Asisten Intel DephankamMayor Jendral Benny Moerdani.
Pada pertemuan tersebut saya katakan bahwa sebagai tokoh utama dari AngkatanRepublik Indonesia, dan sebagai prajurit, saya melihat masalah Timtim itu dari segistabilitas dan keamanan Negara Republik Indonesia. Secara terus-terang saya terangkan.bahwa masalah Timtim
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adalah suatu masalah vital bagi Negara Republik Indonesia. Kebijaksanaan dekolonisasiyang sedang hendak diwujudkan oleh Portugal, adalah sesuai dengan tujuan perjuanganbangsa dan negara Republik Indonesia sebagaimana dicantumkan dalam UUD 1945-nya.
Bangsa Indonesia sama sekali tidak mempunyai sesuatu ambisi teritorial, dan rencanaPortugal untuk mengadakan referendum mengenai status kemudian hari dari Timtimtidak berlawanan dengan sikap kami tersebut. Indonesia sudah sejak lama mencurahkanperhatian sepenuhnya serta sangat sibuk dengan perwujudan Rencana PembangunanLima Tahun Nasionalnya yang kedua (Repelita II). Syarat utama untuk dapatmewujudkan dan menjamin kesinambungan pembangunan tersebut, harus ada stabilitaspolitik dan keamanan. ABRI telah mengikat dirinya untuk turut mewujudkanpembangunan tersebut dengan menciptakan suasana yang bebas dari sesuatu atau darisemua ancaman, baik berupa subversi maupun berbentuk hambatan atau gangguan lain.
Dalam pada itu keadaan Timtim sangat lemah, ditinjau dari segi militer maupun darisegi ekonomi. Diketahui bahwa pendapatan Portugal yang berasal dari koloni-koloninyadi Afrika terpaksa sebagian disalurkan ke Timtim untuk mempertahankannya.

Sejak hendak dilaksanakannya kebijaksanaan dekolonisasi, di Timtim terdapat tiga aliranpolitik, yaitu:
pertama : aliran yang bercita-citakan kemerdekaan penuh;kedua : aliran yang menginginkan memperoleh status otonomi dalam suatu ikatankesemakmuran dengan Portugal;ketiga : aliran yang menginginkan integrasi dengan Negara Republik Indonesia.
Di samping itu ada lagi unsur-unsur asing yang telah menyusup kedalam gerakan politikdi Timtim; misalnya unsur-unsur yang tidak menyukai Pemerintah Republik Indonesia,seperti orang-orang Cina dan anggota PKI yang terlibat langsung dengan G30-S. (Catatan:Pemerintah Portugal di bawah pimpinan Jendral Spinola yang digantikan oleh KolonelVasco Gonsales dalam "Flower Revolution" tersebut sempat dipengaruhi oleh komunissampai pertengahan tahun 1975. Ini kemungkinan membuat partai Fretilin sangatmendapat angin di Timtim).
Melihat keadaan Timtim dan Negara Republik Portugal, jika Timtim diberikan statuskemerdekaan penuh atau status otonomi dalam ikatan kesemakmuran Portugal, makamungkin sekali akan terjadi ketidakstabilan dan ketidakamanan di daerah tersebut olehkarena belum tersedianya atribut-atribut yang wajar bagi sesuatu negara,terlebih-lebihkarena belum mempunyai suatu "konsep ketahanan negara" (concept of nationalresilience). Keadaan tidak stabil atau tidak menentu itu, akan sangat mempengaruhikesejahteraan dari saudara-saudara mereka dalam Negara Republik
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Indonesia. Keadaan tidak stabil dan tidak menentu tersebut, memberikan kemudahanbagi masuknya in?ltrasi dan subversi oleh pihak yang tidak menyukai Negara RepublikIndonesia. Sebaliknya,jika Timtim mengintegrasikan dirinya dengan Negara RepublikIndonesia, maka Indonesia harus memikul beban ekonomi tambahan untuk membantusaudara-saudaranya penduduk Timtim yang berjumlah 700.000 orang, yang selama inimenderita di bawah penjajahan.
Maka dari sudut kestabilan dan keamanan yang sangat dibutuhkan untuk mewujudkanpembangunan, alternatif integrasi Timtim dengan Negara Republik Indonesialah yangpaling sesuai. Demikianlah saya jelaskan kepada Dr. A.A. Santos tersebut. Dalamtanggapannya, Dr. A.A. Santos mendukung pendapat saya itu.
Selama setengah tahun pertama 1975, dalam kesibukan proses dekolonisasi itu, diTimtim telah terbentuk lima partai:
1. Uniao Democmtica Timorence (UDT) merupakan partai terbesar yang mencakup lebihkurang 60 persen dari penduduk Timtim,2. Frente Revoluconaria de Timer Leste Independence (Fretilin),3. Associacoa Popular Democratica Timorence (Apodeti),4. Kota,5. Thrabalista.
Pada pertengahan bulan Agustus 1975, Timor Timur berada dalam suasana, di manasetiap saat dapat meledak perang saudara. UDT menghendaki tercapainya kemerdekaansecara bertahap dan mengharapkan Portugal dapat menuntun persiapan-persiapan kearah itu. Tetapi mereka juga memperhitungkan posisi dari Timtim ditinjau dari sudutgeopolitiknya. Agar kepercayaan rakyat tidak dikaburkan oleh ideologi komunisme, UDTmelancarkan pula suatu gerakan anti komunis sejak 11 Agustus 1975 dengan maksuddan tujuan agar proses dekolonisasi berjalan dan mencapai hasil sewajarnya. Fretilinmenganggap gerakan tersebut sebagai kup dan mengadakan serangan balasan.
Pemerintah/Gubernur Timtim ternyata tidak sanggup menguasai keadaan lagi , dan iabeserta paratropsnya mengungsi ke pulau Atauro. Sewaktu itulah oleh PanglimaAngkatan Bersenjata Portugal, bernama Jendral Rogenio Labato, seorang pengikut partaiberhaluan komunis, telah meninggalkan serta menyerahkan senjata dan amunisi kepadaFretilin, suatu partai sayap kiri. Fretilin kemudian menteror rakyat tanpa ada usaha daripemerintahan Portugal untuk menghentikannya. Pemerintah Indonesia tidak berpangkutangan melihat keadaan yang gawat ini. Berkali-kali pihak Indonesia mendesakPemerintah Portugal dalam pertemuannya di Macao, Lisbon dan Roma untukmendirikan suatu pasukan multi nasional guna menghentikan kerusuhan-kerusuhan,agar proses dekolonisasi dapat
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dilaksanakan secara teratur, akan tetapi tidak mendapat tanggapan yang layak dariPortugal.
Sekretaris PBB sendiri mengemukakan di New York bahwa Indonesia dan Australia dapatcampur tangan untuk menangani masalah pengungsian, namun Australia berpendapatbahwa Indonesialah yang mampu memulihkan ketenangan di Timtim. Denganpersenjataan yang jauh lebih lengkap Fretilin dapat menguasai daerah-daerah strategistanpa perlawanan yang berarti dari pasukan UDT. Fretilin mengadakan aksi teror,pembunuhan dan perampasan harta benda. Pasukan UDT dan Apodeti dapat merekadesak ke arah perbatasan Timtim dan Wilayah Republik Indonesia. Di Montain saja padatanggal 24 September 1975 tidak kurang dari 20 peluru mortir Fretilin menimpabarak-barak pengungsi yang menyebabkan 6 orang tewas dan beberapa orang luka.
Mulai terjadi pengungsian besar-besaran ke wilayah Nusa Tenggara Timur, wilayahRepublik Indonesia. Jumlah pengungsi itu pada permulaan Agustus 1975 ditaksirsebanyak 5.000 orang, akan tetapi pada pertengahan September 1975 telah mencapaiangka 30.000 orang.
Pada tanggal 28 November 1975, Fretilin secara unilateral memproklamasikankemerdekaan Timor Timur. Secara langsung UDT, Apodeti, Kota dan Thrabalista yangmewakili mayoritas penduduk Timtim, menjawab proklamasi itu dengan suatu DeklarasiBalibo (Declaration of Balibo) pada tanggal 30 November 1975 di kota Balibo (Timtim).Deklarasi tersebut berisi pernyataan bahwa Timtim telah berintegrasi dengan RepublikIndonesia dan mulai saat itu penduduknya menganggap dirinya sebagai warga negaraRepublik Indonesia. Sebagai warga negara Republik Indonesia mereka berhak memintabantuan dari saudara-saudaranya yang berada di Republik Indonesia untuk melindungimereka terhadap kekejaman Fretilin.
Pada tanggal 7 Desember1975 kota Dili direbut oleh pasukan gabungan UDT, Apodeti,Kota dan Thrabalista dengan bantuan pasukan-pasukan sukarelawan dari Indonesiadengan persetujuan Presiden Jendral Soeharto. Kemudian operasi dilanjutkan untukmembebaskan rakyat Timtim dari cengkeraman Fretilin.
Perlu dikemukakan di sini bahwa Pemerintah Indonesia sangat berhati-hati menanganimasalah Timor Timur ini. Hubungan diplomatik Indonesia-Portugal telah putus sejaktahun 1964, sewaktu Indonesia bersikap sangat keras terhadap negara-negara kolonialis,di antaranya Portugal. Pada bulan Mei 1975 hubungan tersebut telah pulih kembali.Pada saat itu Pemerintah Indonesia telah mengirimkan satu delegasi yang dipimpin olehMenteri Luar Negeri Adam Malik, untuk mengadakan pembicaraan mengenai Timtimdengan delegasi Portugal di Roma. Pada waktu itu Portugal hanya meminta bantuanIndonesia untuk pengembalian para pengungsi. Pada tanggal 7 Desember 1975 Portugalmemutuskan



Menerima kunjungan kehormatan Deputi Menteri Luar Negeri Jerman Timur, pada tahun 1979

Memimpin Sidang I Dewan Pertimbangan Agung, masa bakti 1988-1993, tanggal 29 Mei 1989
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kembali hubungan itu.
Setelah Dili dikuasai, diambillah langkah-langkah konsolidasi. Di seluruh daerah masihditeruskan operasi pembersihan terhadap sisa-sisa Fretilin. Pemerintah Sementara TimorTimur segera dibentuk untuk mempersiapkan pembentukan Dewan Perwakilan Rakyat,di samping melaksanakan tugasnya sebagai suatu pemerintahan daerah yang telahberintegrasi dengan Republik Indonesia. Pada bulan Mei 1976 terbentuklah DewanPerwakilan Rakyat tersebut yang dipilih berdasarkan asas-asas demokratis. Dewantersebut memperkuat dan mengesahkan Deklarasi yang telah dikeluarkan pada tanggal30 November 1975 oleh tokoh-tokoh politik Deklarasi tersebut menjadi dasar dariUndang-undang Negara Republik Indonesia untuk menyatakan Timor Timur menjadiPropinsi Republik Indonesia yang ke-27 sejak 15 Juli 1976.
Dengan demikian integrasi Timtim dengan Negara Republik Indonesia telah dilakukansesuai dengan keinginan rakyatnya sendiri, dan Timtim sudah dan akan tetap merupakanbagian yang integral dari bangsa dan Negara Republik Indonesia.
Pada tanggal 3 Agustus 1976, Menteri Dalam Negeri Amir Machmud melantikGubernur/Kepala Daerah ke-27: Arnaldo dos Reis Araujo dengan wakilnya FranciscoXavier Lopez da Cruz. Dengan itu, berakhirlah penjajahan Portugal selama lebih dari 400tahun atas daerah Timor Timur.
K. Pedoman Penghayatan dan Pengamalan PancasilaSetelah Pemilu tahun 1977, dirasakan bahwa Pancasila yang merupakan pandanganhidup Bangsa dan dasar Negara Republik Indonesia, perlu dihayati dan diamalkan secaranyata untuk menjaga kelestarian dan keampuhannya, demi terwujudnya tujuan Nasionalserta cita-cita Bangsa seperti tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.Oleh karena itu, perlu adanya Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4)demi kesatuan bahasa, kesatuan pandangan dan kesatuan gerak langkah dalammenghayati serta mengamalkan Pancasila itu.
Dalam tahun 1978, Presiden menunjuk saya sebagai Ketua Tim Pembinaan Penatar danBahan Penataran. Dengan mengumpulkan bahan serta pendapat dariperguruan-perguruan tinggi, dari pihak-pihak agama dan cerdik-pandai, dalam tempoyang sangat singkat sudah dapat ditatar para Manggala dan Penatar pertama yang akanmeneruskan memberikan penataran mengenai P4 itu ke semua lapisan masyarakat,didahului dengan para pegawai negeri. Sampai sekarang saya masih Ketua dari Timtersebut.
Penyelenggaraan P4 ini benar-benar merupakan suatu program nasional yang luar biasabesarnya, yang jarang dilakukan oleh negara-negara lain
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Kemudian dibentuk satu Badan Pembinaan Pendidikan dan Pelaksanaan PedomanPenghayatan dan Pengamalan Pancasila (BP7), untuk mana saya diangkat menjadi KetuaPembimbingnya sejak 1979.
L. Dewan Pertimbangan Agung (DPA)Walaupun saya telah menjalani masa Purnabakti sebagai seorang Purnawirawan ABRIsejak tahun 1978, Tuhan Yang Maha Kuasa masih memberikan berkat dan karuniaNyakepada saya. Selepas menjabat Menko Polkam pada tahun 1983, Presiden memberikankepercayaan kepada saya untuk duduk sebagai Anggota Dewan Pertimbangan AgungRepublik Indonesia (DPA RI). Lebih dari itu, atas hasil pemilihan dan usul dari DPA RI,Presiden juga memberi kepercayaan kepada saya untuk memegang jabatan Ketua DPARI. Jabatan ini saya pegang untuk dua masa bakti, yaitu masa bakti 1983-1988 dan1988-1993.
Dewan Pertimbangan Agung (DPA) adalah sebuah Dewan, berbeda dengan kantorMenko Polkam atau Departemen yang pernah saya pimpin. Untuk memberikan sedikitgambaran tentang DPA, ada baiknya saya berikan informasi sebagai tersebut di bawahini.
Dalam susunan ketatanegaraan RI berdasarkan UUD 1945, DPA merupakan salah satuLembaga Tinggi Negara di antara Lembaga Tertinggi dan Lembaga-lembaga TinggiNegara lainnya. Untuk mencapai tujuan negara, antara Lembaga Tertinggi Negara danLembaga-lembaga Tinggi Negara diadakan pembagian kekuasaan dan kewenangan. Halini berarti bahwa mekanisme penyelenggaraan negara merupakan suatu rangkaiankegiatan yang diberikan kepada lembaga-lembaga kenegaraan tersebut.
Landasan konstitusional bagi eksistensi DPA tercantum dalam Bab IV, pasal 16 UUD 1945.Ayat (1) yang berbunyi: "Susunan Dewan Pertimbangan Agung ditetapkan denganUndang-undang”. Kemudian Ayat (2) menyebutkan, bahwa: "Dewan ini berkewajibanmemberi jawab atas pertanyaan Presiden dan berhak memajukan usul kepadapemerintah".
Dalam Penjelasan UUD 1945, disebutkan bahwa DPA adalah sebuah Council of Stateyang berkewajiban memberi pertimbangan-pertimbangan kepada Pernerintah. Iasebuah Badan Penasihat belaka.
Sesuai dengan ketentuan pasal 16 ayat (1) UUD 1945, pada masa perjuangan Orde Baruditetapkanlah Undang-Undang Nomor 3 tahun 1967 tentang DPA. Undang-undang yangdimaksud kemudian diubah dan disempurnakan dalam Undang-Undang Nomor 4 tahun1978. Selanjutnya Pasal 16 Ayat (2) dijabarkan dan ditegaskan lebih lanjut dalam TapM.PR No. III/MPR/1978, yang mengatur kedudukan dan hubungan Tata Kerja LembagaTertinggi Negara dengan/atau antar Lembaga-lembaga Tinggi Negara
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Sungguhpun undang-undang mengenai DPA ini baru terbentuk pada masa Orde Baru,perlu saya tambahkan di sini bahwa Lembaga DPA sebagai badan Penasihat Presiden itutelah terbentuk sejak tanggal 25 September 1945.
Fungsi DPA sebagai lembaga penasihat Presiden tersebut makin penting artinya apabilakita sadari bahwa Presiden RI, selain selaku Kepala Negara dan Kepala Pemerintahan,adalah juga Mandataris MPR yang bertugas untuk melaksanakan Garis-garis BesarHaluan Negara untuk setiap kurun waktu lima tahun. Dengan demikian DPA berfungsisebagai badan penasihat Presiden/Pemerintah dan berperan membantu menyukseskanpelaksanaan tugas Presiden/Mandataris MPR, khususnya dalam pelaksanaan GBHN.
Hubungan antara DPA dengan Presiden merupakan hubungan yang bersifat konfdensial.Dalam hubungan ini, DPA tidak boleh mengumumkan materi pertimbangan yang telahdisampaikan kepada Presiden, karena bahan pertimbangan berupa sumbang sarantersebut secara konstitusional hanya diperuntukkan bagi Presiden/Pemerintah danbukan sebagai bahan konsumsi bagi masyarakat luas. Hal ini merupakan salah satuperbedaan antara DPA dengan Lembaga Tinggi Negara lainnya, dan merupakan pulasalah satu sebab mengapa DPA kurang dikenal oleh masyarakat luas.
Sesuai dengan tugas konstitusional yang diembannya, yaitu sebagai Badan PenasihatPresiden/Pemerintah, DPA dipilih untuk masa bakti 5 tahun sesuai dengan mekanismekepemimpinan nasional. Karena DPA bukan suatu badan perwakilan, maka susunankeanggotaannya tidak mencerminkan aspirasi politik yang ada, melainkan terdiri atastokoh-tokoh masyarakat, yaitu tokoh-tokoh politik,tokoh-tokoh karya, tokoh-tokohDaerah, dan tokoh-tokoh Nasional. Dalam hubungan ini, sebagaimana ditetapkan dalamUU No. 4 Tahun 1978, jumlah keanggotaan Dewan sebanyak-banyaknya 45 orang.Sebelumnya, berdasarkan UU N0. 3 Tahun 1967, keanggotaannya hanya 27 orang.
Bentuk organisasi DPA sesuai UUD 1945 adalah "Dewan", dengan demikian DPAmerupakan lembaga yang berwatak kolektif. Sesuai dengan bentuk dan wataknyatersebut, pada dasarnya DPA tersusun oleh struktur dinamik yang berupa Forum SidangParipurna, yang menyandang wibawa tertinggi, dan sejumlah rapat lembaga-lembagakelengkapan Dewan lainnya.
Dewan yang memiliki organisasi yang berstruktur dinamik ini memungkinkanterselenggaranya musyawarah dalam pengertian yang sebenar-benarnya dan seutuhnya.Keadaan yang demikian akan menjamin nilai kearifan dari pertimbangan yangdisampaikan kepada Presiden.
Sesuai dengan peraturan tata tertib, untuk dapat menunaikan fungsi dan melaksanakantugas dengan sebaik-baiknya, DPA mempunyai badan-
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badan kelengkapan yang bersifat tetap, yaitu Pimpinan DPA, Badan Pekerja,Komisi-komisi, Badan Urusan Rumah Tangga, dan Sekretariat Jendral.
Pimpinan DPA yang terdiri atas seorang Ketua dan 4 orang Wakil Ketua, yang bertugasmemimpin Sidang dan Rapat Badan Pekerja, menjalankan keputusan-keputusan Dewan,mengadakan konsultasi dengan Presiden, para Menteri, pimpinan LembagaTertinggi/Tinggi Negara dan pihak-pihak lain yang dianggap perlu. Selain'itu jugamenetapkan kebijakan-kebijakan umum tentang pelaksanaan tugas Dewan.
Badan Pekerja merupakan Steering Commitee daripada Dewan. Badan ini mempunyaiwewenang untuk mengambil keputusan menyangkut perlakuan atas usul dan laporandari Badan Kelengkapan Dewan lainnya. Di samping itu Badan Pekerja menetapkanPedoman Kerja DPA, menetapkan masa dan acara sidang, serta naskah-naskah yangakan dibahas dalam Sidang DPA berdasarkan usul Komisi-komisi ataupun anggotaDewan.
Mengingat begitu luasnya ruang Iingkup pertimbangan DPA dan untuk menjaga agarnasihat DPA selalu bertautan dengan persoalan yang dihadapi Presiden, makapembidangan perhatian DPA disesuaikan dengan tugas Presiden. Tugas Presidentersebut tercermin dalam komposisi kabinet, di mana kita mengenal 3 Menko, yaituMenko Polkam, Menko Ekuin, dan Menko Kesra. Atas dasar kerangka pikir itu DPAmenetapkan 4 Komisi, yaitu Komisi Politik (mencakup politik dalam negeri, luar negeridan hukum), Komisi Ekonomi, Keuangan dan Industri (Ekuin), Komisi KesejahteraanRakyat (Kesra) dan Komisi Pertahanan Keamanan (Hankam). Karena jabatannya paraWakil Ketua DPA menjadi para Ketua Komisi.
Setiap komisi bertugas menyiapkan penyelenggaraan sidang sesuai dengan pedomankerja yang telah ditetapkan oleh Badan Pekerja. Untuk menyiapkan penyelenggaraansidang tersebut setiap komisi wajib mengadakan konsultasi dengan pihak-pihak yangdiperlukan serta mengadakan kunjungan dan penelitian ke daerah-daerah, antara lainuntuk mengetahui secara langsung keadaan di lapangan dan mendapatkan informasidari daerah mengenai pelaksanaan GBHN, termasuk pelaksanaan APBN.
Badan Urusan Rumah Tangga bertugas memberikan saran-saran kepada PimpinanDewan tentang kebijakan dan garis-garis umum yang menyangkut organisasi dan tatakerja, anggaran belanja, kesejahteraan dan kerumahtanggaan Dewan serta SekretariatJendral. Sekretariat Jendral yang dipimpin oleh seorang Sekretaris Jendral merupakanunsur staf yang bertugas memberi bantuan di bidang teknis dan administratif kepadaDewan.
Demikian gambaran secara garis besar mengenai DPA. Selanjutnya
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saya ingin mengemukakan langkah-langkah yang saya tempuh dalam memimpinlembaga ini.
Setelah semua Badan kelengkapan Dewan terbentuk, pertama-tama bersama anggotaPimpinan yang lain saya melakukan pertemuan konsultasi dengan Presiden. Dalampertemuan konsultasi dimaksud kami bicarakan mengenai mekanisme pelaksanaantugas konstitusional Dewan. Kesepakatan yang berhasil dicapai adalah bahwa Presidentidak akan menyampaikan pertanyaan kepada Dewan. Dalam hal ini karena Tugas UtamaPresiden sebagai Mandataris MPR adalah melaksanakan GBHN, maka penyuksesanpelaksanaan GBHN itulah yang menjadi pertanyaannya. Dengan kearifan dankebijaksanaan yang dimilikinya, diharapkan Dewan dapat menangkappertanyaan-pertanyaan yang muncul dari penyuksesan pelaksanaan GBHN yangdimaksud.
Dalam pertemuan tersebut Presiden juga mengemukakan bahwa materi PertimbanganDewan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu pertama sejalan dengan gariskebijaksanaan Presiden/Pemerintah, kedua berbeda dan ketiga memuat hal-hal yangbaru sama sekali. Apabila pertimbangan Dewan sejalan dengan garis kebijaksanaanPresiden/Pemerintah, maka dalam hal ini pertimbangan tersebut mendukung danmemperkuat kebijaksanaan Presiden. Apabila dalam pertimbangan Dewan terdapatpandangan yang berbeda, maka oleh Presiden pertimbangan tersebut dijadikan bahanCheck and re-check terhadap pelaksanaan kebijaksanaan Pemerintah. Dan apabilapertimbangan Dewan memuat hal-hal yang baru sama sekali, maka materipertimbangan tersebut merupakan bahan untuk didalami oleh Presiden.
Segera setelah berkonsultasi dengan Presiden, langkah berikutnya yang kami lakukanadalah mengadakan Rapat Pimpinan. Dalam rapat Pimpinan tersebut kami memutuskanuntuk melaksanakan embanan konstitusional Dewan dengan sistem kerja yangkonsepsional terpadu. Untuk melaksanakan keputusan itu perlu disusun perencanaanyang dapat digunakan sebagai pedoman kerja bagi Dewan. Dalam hubungan ini langkahselanjutnya yang kami laksanakan adalah membentuk Panitia untuk menyusun PedomanKerja Dewan. Pedoman Kerja tersebut memuat tema-tema dari semua Komisi sesuaidengan perhatian Dewan, dan akan dibahas secara bertahap oleh Dewan untuk jangkawaktu satu tahun anggaran. Tema-tema dimaksud bukan merupakan tema-tema yangberdiri sendiri, melainkan merupakan urutan masalah yang mempunyai kaitan yangberkelanjutan dari yang satu ke yang lain.
Selain tema-tema dari setiap komisi, Pedoman Kerja Dewan juga memuat penegasanbahwa Dewan senantiasa perlu menyimak secara cermat masalah-masalah yang bersifatinsidental. baik yang bersifat internasional
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maupun dan terlebih-lebih yang bersifat nasional yang memiliki bobot untuk disarankankepada Presiden, maka masalah tersebut juga akan segera dibahas oleh Dewan untukdijadikan bahan pertimbangan kepada Presiden/Pemerintah.
Dengan bekerja berlandaskan Pedoman Kerja, penanganan semua pertimbangan Dewandapat dilakukan dengan lebih terencana, sistematik, lancar, dan lebih terpadupembahasannya oleh semua komisi. Dengan perkataan lain, penanganan pertimbangandapat dilakukan secara lebih efektif dan efesien. Oleh karena itu, sistem kerja ini teruskami laksanakan dari tahun ke tahun selama masa bakti penugasan saya yang pertama,dari tahun 1983 sampai 1988. Bahkan tetap dan terus kami pertahankan untuk masabakti penugasan saya yang kedua, yaitu dari tahun 1988 sampai tahun 1993.
Perlu saya kemukakan bahwa pembahasan yang dilakukan dalam Sidang-sidang Dewan,atas masalah-masalah yang berkaitan dengan tema Sidang untuk disarankan kepadaPresiden, adalah mulai dari masalah-masalah yang bersifat makro strategik, baik yangberskala nasional maupun internasional, sampai dengan masalah-masalah yang bersifatmikro strategik.
Sewaktu memimpin DPA dalam masa-bakti 1983-1988, Dewan berhasil menyampaikan26 (dua puluh enam) buah pertimbangan kepada Presiden. Pokok-pokok pikiran yangpernah menjadi bahan bahasan dan pertimbangan lembaga ini meliputi bidang yangbersifat sangat umum dan makro seperti GBHN, sampai masalah-masalah milcro sepertimasalah pertanahan. Permasalahannya pun sangat luas dan strategik, meliputi semuaaspek yang dicakup oleh GBHN, baik masalah di bidang politik, ekonomi, kesejahteraanrakyat, masalah sosio-kultural, maupun masalah di bidang Hankam.
Dalam kurun waktu itu pernah dibahas masalah-masalah nasional yang sangat penting,seperti Pelita IV, GBHN 1988-1993 dan GBHN 1993-1998 yang sifatnya umum.
Di bidang politik, atas prakarsa Komisi Politik, pernah dijadikan agenda Sidang antara lainmasalah-masalah pendidikan politik dan pemantapan Pancasila; pembauran bangsa;pembinaan aparatur negara; partisipasi rakyat dalam pembangunan dan pemilihanumum.
Pada bidang ekonomi, atas prakarsa Komisi Ekuin, pernah dibahas antara lain tinjauanterhadap ASEAN 1984/1985; usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan;masalah tenaga kerja; masalah ekspor non-migas; masalah pariwisata; masalah agrariadan masalah perbankan.
Masalah-masalah yang masuk di bidang sosial-budaya yang pernah dibahas atasprakarsa Komisi Kesra dalam kurun waktu itu, antara lain
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ialah masalah pendidikan nasional dan upaya mempertinggi harkat dan martabatmanusia.Di bidang Hankam, atas prakarsa Komisi Hankam, masalah-masalah yang pernah dibahasantara lain ialah partisipasi rakyat dalam penyelenggaraan keamanan dan ketertibanmasyarakat serta ketahanan nasional.Beberapa masalah yang bertalian dengan kondisi di satu wilayah dalam rangkapembangunan nasional pernah pula dibahas, seperti pembangunan di Irian Jaya;pembangunan di Jawa Timur dan masalah Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang dikirim keArab Saudi.Masalah internasional pun tidak luput dari pengamatan Dewan. Dalam kurun waktu itupernah pula dibahas masalah kebocoran reaktor nuklir di Chernobyl.
Pada akhir masa penugasan saya yang pertama, Dewan menyusun Memorandum AkhirTugas DPA masa bakti 1983-1988 untuk disampaikan kepada Presiden/Pemerintah.Memorandum tersebut merupakan rangkuman atas pertimbangan-pertimbanganDewan yang sudah disampaikan kepada Presiden/Pemerintah selama masa bakti yangbersangkutan, untuk diketahui dan mengingatkan Presiden/Pemerintah, serta jugaberfungsi sebagai bahan acuan bagi Dewan masa bakti berikutnya.
Perlu saya tambahkan pula bahwa pada saat saya menjabat sebagai Ketua DPA masabakti penugasan yang pertama ini, saya juga menjabat sebagai Ketua DewanTanda-tanda Kehormatan RI. Sebelumnya, yaitu sejak menjabat sebagaiMenhankam/Pangab pada tahun 1973-1988 dan selama menjabat sebagai MenkoPolkam yang berakhir pada tahun 1983, saya duduk sebagai anggota Dewan tersebut.
Langkah yang saya lakukan dalam rangka melaksanakan tugas Dewan ini adalahmenyelenggarakan pertemuan-pertemuan secara berkala. Acara pokok setiappertemuan adalah melakukan penelitian atas usul-usul dan permohonan tanda-tandakehormatan. Dewan berusaha agar sesuatu Tanda Kehormatan itu diberikan kepadawarga negara yang diketahui dan diakui benar-benar telah berjasa, dalam arti bahwawarga negara tersebut demi negara dan bangsa telah melakukan hal-hal yang melebihipanggilan tugasnya.
Dalam masa bakti penugasan kedua, yaitu tahun 1988-1993, yang sampai saatdikeluarkan memoar ini masih berlangsung, Dewan telah berhasil menyampaikan 33buah pertimbangan kepada Presiden. Pertimbangan- pertimbangan dimaksud jugameliputi bidang politik, ekonomi, sosial-budaya dan Hankam. Komisi Politikmemprakarsai pembahasan masalah-masalah: upaya peningkatan pembangunan danpembaharuan hukum; demokrasi Pancasila; masalah hak-hak asasi manusia menurutkonsep PBB; masalah desentralisasi, dekonsentrasi dan otonomi daerah, begitu pulamasalah
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pertanahan yang akhir-akhir ini makin meniadi isu masyarakat.Atas prakarsa Komisi Ekuin pernah dibahas: masalah penyuksesan Pelita V; penyuksesanpelaksanaan APBN; pemantapan pemahaman dan pelaksanaan deregulasi; usahamewujudkan usaha bersama oleh ketiga pelaku ekonomi nasional; menunjangsektor-sektor ekonomi yang utama dalam Pelita V; pengelolaan sumber daya alam;masalah APBN 1990/1991; pembangunan di Indonesia Bagian Timur dan usahamengembangkan pengusaha kecil dan menengah.
Masalah-masalah di bidang sosial-budaya yang pernah ditangani atas prakarsa KomisiKesra ialah: masalah penyusunan Undang-undang Pendidikan Nasional; wawasan hidupsejahtera; pengiriman tenaga kerja ke luar negeri; pengembangan sumber daya manusiadalam hubungannya dengan masalah ketenagakerjaan; pembinaan kualitas generasibangsa dalam proses pembangunan 25 tahun kedua; kebudayaan Pancasila dankeserasian pengembangan daerah pedesaan dan daerah perkotaan.
Komisi Hankam pernah memprakarsai pembahasan masalah-masalah: pemekarandaerah di Irian Jaya; pembangunan di Timor Timur; upaya memantapkan ketahanannasional dan kewaspadaan nasional; Wawasan Nusantara dan upaya pemantapanKamtibmas.
Selain itu dapat pula dilakukan pembahasan atas suatu bahan pertimbangan yangpenyiapannya dilakukan bersama oleh dua Komisi, seperti upaya bersama komisi Politikdan Komisi Hankam untuk membahas masalah pengkaderan dalam rangkakepemimpinan nasional dan cara bagaimana mewujudkan kepeloporan aparatur negaradalam rangka peningkatan disiplin nasional. Bahkan dapat pula dilakukan oleh semuakomisi, seperti misalnya pertimbangan Dewan tentang butir-butir saran DPA RI sebagaibahan masukan untuk GBHN 1993.
Perlu saya jelaskan bahwa pada tahun terakhir penugasan yang kedua ini, PedomanKerja Dewan hanya menetapkan dua tema. Pertama: masalah-masalah strategis yangperlu diwaspadai dalam proses transformasi dan reformasi pada era KebangkitanNasional (bangkitnas) II serta upaya pengendaliannya, sekaligus merupakan tema sentral.Kedua: Memorandum Akhir Tugas DPA masa bakti 1988-1993.
Sungguhpun Pedoman Kerja Dewan dimaksud hanya memuat dua buah tema, tetapisebagaimana Pedoman-Pedoman kerja terdahulu, Dewan senantiasa menyimak secaracermat masalah-masalah yang bersifat insidental. Pada saat memoar ini diluncurkan,pertimbangan sesuai dengan tema pertama sudah disampaikan kepadaPresiden/Pemerintah, sedangkan mengenai Memorandum Akhir Tugas DPA masa bakti1988-1993 baru dalam taraf penyusunan. Dari uraian tersebut di atas dapatlah diketahuibahwa selama dua masa bakti, cukup banyak pertimbangan yang telah ditangani olehDPA
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baik dalam bentuk pokok-pokok pikiran maupun sumbang saran. Namun, karena secarakonstitusional sifat sumbang saran ini sangat terbatas, yaitu hanya untukPresiden/Pemerintah, maka tidak diketahui dan tidak dapat dimanfaatkan olehmasyarakat luas.
Kita menarik beberapa kesimpulan dari bagian Ketujuh ini sebagai berikut:
Pertama, telah terjadi perubahan persepsional, bahwa apabila dahulu pembangunannasional dititikberatkan pada aspek politik, maka sejak pemerintahan Orde Barupembangunan nasional dititikberatkan kepada aspek ekonomi. Pembangunan inidilaksanakan dengan program yang nyata, berlanjut terus, terarah, terpadu dandiberikan landasan hukum yang kuat serta dilaksanakan secara konstitusional.
Kedua, merupakan modal yang sangat menggembirakan, bahwa walaupun ABRI relamensubordinasikan pembangunan Hankam di bawah pembangunan ekonomi, ABRIbertekad bulat untuk mendukung kebijakan nasional.
Ketiga, pengalaman sejarah perjuangan bangsa hendaknya dapat dimanfaatkan olehgenerasi muda bangsa dalam melaksanakan pembangunan nasional dewasa ini dandalam mengantisipasikan hari depan pembangunan nasional yang akan datang.
Keempat, bagi saya sendiri, saya sungguh merasakan limpahan karunia Tuhan YangMaha Esa, karena dalam masa pembangunan ini saya masih dipercaya oleh pemerintahdan rakyat untuk berturut-turut memimpin lembaga yang sangat berlainan corak dansifatnya. Mula-mula sebagai Wapangad, pejabat Pangad, Pangad,Wapangab/Pangkopkamtib Menteri Negara Urusan Pertahanan dan Keamanan Nasional,Menhankam/Pangab, kemudian sebagai Menko Polkam dan akhirnya sebagai Ketua DPAdalam dua kali masa bakti.
Dalam pada itu perlu saya jelaskan bahwa pada setiap jenjang penugasan, sayasenantiasa mendapat dukungan dari keluarga, terutama istri saya. Mengenai peranankeluarga tersebut akan diuraikan lebih rinci lagi dalam bagian berikut.
Dalam kesempatan penulisan Memoar ini, saya masih ingin menyampaikan terima kasihyang sedalam-dalamnya kepada pemerintah, rakyat, teman-teman dan juga kepada ayah,ibu, istri dan anak-anak saya, atas segala kepercayaan dan dukungan yang telahdilimpahkan kepada saya.
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Saat menerima Bintang Penghargaan The Legion of Merit Commander dari Ketua GabunganKepala Staff Angkatan Perang Amerika Serikat, Laksamana Thomas Moorer di Pentagon,Washington



Istri saya diantar meninjau Pentagon



Sewaktu berkunjung ke Amerika Serikat, Bersama Presiden Nixon di Gedung Putih
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Berbincang dengan P.M. Kittikachorn ketika menerima bintang penghargaan The Most ExaltedOrder of the White Elephant dari Kerajaan Thailand
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BAGIAN KEDELAPANPERANAN KELUARGA
Perjalanan hidup saya sebagai pejuang dan prajurit, tentu dikelilingi oleh keluarga. Baikorangtua, mertua, saudara-saudara, istri maupun anak-anak saya. Dalam bagian-bagianterdahulu sudah sering saya selipkan mengenai peranan mereka yang sangat besar, yangturut memberikan saham dalam membentuk serta mewarnai perjalanan hidup saya,hingga sekarang ini. Dalam bagian ini saya akan menguraikan secara lebih lengkapmengenai peranan mereka tersebut.
A. Ayah dan Ibu
1. Riwayat hidup singkat ayah
Ayah lahir pada tahun 1895, sebagai anak kedua Ernist Baginda Namora Panggabean diPansurnapitu. Pendidikan umum ayah tidak lebih dari Sekolah Gubernemen berbahasaMelayu. Diselesaikannya pada usia sekitar 13-14 tahun. Waktu itu perekonomian diSumatera Timur sangat menanjak Perkebunan-perkebunan luas danperusahaan-perusahaan berskala besar tengah dibuka. Wilayah Sumatera Timur menjadidaerah dollar yang menggiurkan bagi para pemuda. Mereka berdatangan dengan segalacita-cita dan khayalannya.
Pada usia kurang lebih 16 tahun ayah berangkat ke Balige dengan berjalan kaki. Darisana dia berperahu ke Parapat, dan seterusnya mengembara di Sumatera Timur. Dengansemangat dan jiwa pionir ayah sempat berkelana sampai ke Singapura. Tetapi pulauSumatera tetap lebih menarik baginya. Pada tahun 1918 dia kembali dari perantauan.Pada tahun itu juga ayah menikah dengan ibu.
Berbekal ilmu dan pengalaman, ayah kemudian menjadi seorang petani, yang tekun dantelaten, selta berpikiran maju. Dia berjasa memperkenalkan beberapa jenis tanamanbaru yang dibawanya dari perantauan ke kampung kami. Perladangan danperkebunannya semua rapi. Ayah meniru pola tanam dan perawatan seperti diperkebunan-perkebunan yang dilihat dibangun besar-besaran di Sumatera Timur.
Bersamaan dengan itu sedang bangkit semangat nasionalisme untuk menentangpenjajahan. Di Jakarta berdiri Boedi Oetomo dan beberapa partai politik. Di Tapanulisendiri Si Singamangaraja XII gigih berjuang
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melawan penjajahan. Di tahun 1922, tahun kelahiran saya, ayah memasuki pergerakanperjuangan untuk mencapai kemerdekaan Indonesia.
Ayah menjadi anggota PNI di Tarutung, bersama dengan Sutan Sumurung Lumbantobing,Tuan M.H. Manullang, dan Sutan Malu Panggabean. Tokoh yang disebut terakhir iniadalah pendiri Huria Christen Batak (HChB), dan turut mengambil bagian dalam sejarahKekristenan di Tanah Batak. Sehubungan dengan perjuangan ayah, rumah tempat tinggalkami di Hutatoruan pernah digeledah oleh Belanda pada tahun 1927. Mereka mencaribukti keanggotaan ayah dalam pergerakan yang anti-Belanda itu. Ayah dengan lihaisempat menyembunyikan kartu anggota PNI miliknya ke pinggang kakak saya, bernamaElsye, yang waktu itu baru berumur tujuh tahun.
Bersama-sama kawan seperjuangan, ayah turut menerbitkan surat kabar "Panungguli",yang berarti "pembangkit/pembangun". Surat kabar yang terbit di Tarutung itu, sesuaidengan namanya, bertujuan membangkitkan kesadaran nasionalisme para pembacanya.Surat kabar ini akhirnya dilarang terbit. Akan tetapi mereka tidak mengenal menyerah,dan menerbitkan surat kabar lain, bernama "Partukkoan" yang berarti"permusyawaratan". Bahasa yang digunakan dalam surat kabar ini lebih halus dandiplomatis dibanding dengan yang pertama. Tetapi tetap saja mencaci kebijaksanaanpemerintah Belanda dalam hal penguasaan tanah, pajak, pendidikan dan sebagainya.Pada tahun 1940 surat kabar ini pun diberangus juga.
Pribadi ayah selalu penuh semangat, yang dilandasi kejujuran, keberanian dan tidakkenal lelah. Sosok ayah mampu menarik simpati dan kepercayaan rakyat. Ini terbuktiketika pada tahun 1929 ayah mendapat suara terbanyak pada pemilihan Kepala Negeridari Negeri Panggabean-Sitompul. Keberhasilan ini merupakan prestasi luar biasa. Bagiorang Batak kedudukan sebagai Kepala Negeri merupakan suatu status yang sangatterhormat Kepala Negeri adalah seorang Raja yang menjadi tumpuan, terutama dalammemelihara kedamaian dan keadilan. Seorang Kepala Negeri mengetuai lembaga KleineRapat (arti harafi: Rapat Pengadilan Kecil), yakni Pengadilan Adat pada tingkat Negeri.Dengan sendirinya dia juga menjadi anggota Grote Rapat (arti harafi: Rapat/ PengadilanBesar), yaitu pengadilan di atas Klein Rapat.
Dapat dimengerti, bahwa kedudukan Kepala Negeri menjadi dambaan orang, meskipundia sudah mempunyai kedudukan lumayan sebagai ambtenaar (pegawai Belanda) padapemerintahan Belanda. Saingan ayah pada pemilihan adalah seorang tokoh yang kayaraya menurut ukuran pada waktu itu dan sudah lama tinggal di Batavia (Jakarta). Tokohini rela meninggalkan statusnya sebagai ambtenaar di Batavia asalkan dapat menjadikepala negeri. Persaingan dalam pemilihan sangat berat bagi
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ayah. Dia terpaksa meminjam uang kiri-kanan untuk membiayai kampanye pemilihannya.Karena itulah saya katakan, bahwa keberhasilan ayah menjadi Kepala Negeri adalahprestasi luar biasa.
Pada tahun 1934 ayah berhenti menjadi Kepala Negeri. Lima tahun ayah memangkujabatan terhormat itu. Tahun berikutnya keluarga kami pindah ke Sibolga. Saya dan adikMangaranap, tetap meneruskan sekolah di Schakelschool Simarangkir. Di Sibolga ayahmembuka kantor Zaakwaarnemer atau Pembela Perkara, yang oleh orang awam disebutsebagai "pokrol bambu". Saya tidak tahu mengapa digunakan kata "bambu". Pokrol yangberasal dari bahasa Belanda procureur adalah seorang pembela perkara di pengadilanyang sudah bertitel Meester in de Rechten atau Sarjana Hukum. Mungkin kata "bambu"menunjukkan bahwa pokrol itu bukan seorang sarjana hukum. Meskipun tidak punyapendidikan formal bidang hukum, namun kegigihan dan keberanian ayah dalam mencaridan membela kebenaran sering membuat para ahli hukum tidak berkutik.
Sekitar tahun 1938 ayah mendengar bahwa di Singkel, Aceh, akan dibuka beberapaperkebunan oleh perusahaan-perusahaan Jerman. Ayah langsung pergi ke sana danmenerima pekerjaan sebagai annemer (pemborong). Akan tetapi pada bulan Mei 1940,Jerman menyerang Belanda. Akibatnya, di Aceh semua orang Jerman di-internir olehorang Belanda. Ayah turut menanggung risiko, sebab banyak tagihan ayah yang belumdibayar oleh orang-orang Jerman. Mereka berjanji akan menyelesaikannya kelak, tetapijanji tinggal janji, sebab orang-orang Jerman itu sendiri tak ketahuan lagi rimbanya.
Aceh tak memberi harapan lagi. Ayah terpaksa kembali pulang ke Sibolga, tetapi beliautidak patah hati walaupun dengan tangan hampa, dan modal habis ludes. Ayah malahanmembuat kelakar mengenai kerugian itu. Itulah sosok pribadi ayah, selalu optimis danberjuang terus, apa pun yang terjadi, baik untuk Tanah Air maupun untuk keluarga.
Pada tahun 1942, Jepang menduduki Indonesia. Ayah menyebarkan berita, bahwa"Saudara Tua" telah datang untuk memerdekakan bangsa Indonesia. Kehadiran Jepangmemberi harapan besar untuk segera mewujudkan kemerdekaan yang sangatdidambakan.
Ayah segera bekerja pada Bagian Penerangan pemerintahan Jepang. Pada suatu hari,ayah pulang ke rumah dengan ban putih bertuliskan dan bercap huruf Jepang, melekatdi lengan kemejanya. Dengan bangga ayah memberitahukan akan melepaskan danmembebaskan para tahanan politik yang masih meringkuk di beberapa penjara diTapanuli. Saya mengagumi kemampuan ayah dalam meyakinkan para penguasa Jepang.Sekaligus pula kagum pada rasa setiakawan ayah kepada sesama pejuang yangdipenjarakan oleh Belanda.Saya pernah turut membebaskan para tahanan politik tersebut ke
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Padangsidempuan dan Gunungtua. Bagaimana kesudahan pekerjaan ayah itu, saya tidaktahu. Tetapi suatu ketika ayah tidak bekerja lagi pada penguasa Jepang itu.
Pada tahun berikutnya, tahun 1943, ayah kembali lagi bekerja sebagai pemborong. Kaliini beliau memborong pembangunan pelabuhan laut Sibolga, di bawah pengawasanAngkatan Laut Jepang. Terbayang oleh saya, bagaimana ayah mesti bekerja keras dibawah pengawasan orang-orang Jepang yang terkenal galak itu. Di balik itu saya kagummelihat kemampuan ayah dalam bekerja sama dengan orang asing. Hanya seorang yangberasal dari pedalaman Sumatera, tetapi mudah bergaul dengan orang Belanda, orangJerman, orang Jepang, tanpa kehilangan semangat untuk memajukan bangsanya sendiri.Ayah adalah pejuang untuk keluarga dan bangsa serta yang ingin supaya bangsaIndonesia segera memperoleh kemerdekaannya.
Bom atom yang dijatuhkan Sekutu di kota Hirosima dan Nagasaki di Jepang,mempengaruhi pekerjaan ayah. Seluruh kegiatan pembuatan pelabuhan laut di Sibolgadihentikan sama sekali karena Jepang menyerah kepada Sekutu. Kehidupan bertambahsulit, tak ada lagi lapangan kerja. Ayah memutuskan untuk mengungsi ke Kolang, sekitar25 km ke arah barat laut Sibolga. Di sana masih ada peluang untuk menjadi petani.Nantinya kami pindah lagi ke Sosorgadong di Barus, dan benar-benar bekerja sebagaipetani untuk mempertahankan hidup sehari-hari. Tetapi yang mengungsi meninggalkanSibolga hanyalah Ibu, kakak-kakak dan adik-adik yang lain. Saya sendiri kemudiankembali lagi ke Sibolga.
Ketika kami berpisah, ayah menyatakan keyakinannya bahwa Indonesia pasti segeramerdeka. Ternyata ayah benar, pada tanggal 17 Agustus 1945 Indonesiamemproklamasikan kemerdekaannya. Kabar itu disebarluaskan ke seluruh penjuru dunia.Pada waktu itu ayah sudah berada kembali di Pansurnapitu. Setelah mendengar adaProklamasi itu, ayah segera mengibarkan bendera Merah Putih dan ia orang yangpertama kali mengibarkannya di Pansurnapitu. Sebagai Ketua PNI, ia pada tahun itu jugamembentuk "Laskar Napindo Andalas Utara”, terdiri dari laskar putra dan putri (Srikandi).Ayah langsung memimpin sendiri laskar itu, yang bermarkas di rumah kami. Ayahmemiliki beberapa pucuk senjata api dan laskarnya dilatih untuk menguasai dan mahirmenggunakan senjata itu. Laskar itu bukan hanya berlatih di rumah, melainkan jugadibawa berkeliling di daerah Silindung. Di setiap tempat yang dilewati, ayah selalumemberi wejangan kepada masyarakat. Ayah mengajak rakyat untuk turutmemberontak kepada Belanda. Karena itulah masyarakat memberi julukan "JendralPemberontak" kepada ayah.
Bulan Mei 1947 terjadi pertempuran melawan kapal perang Belanda "Balenkerts", yanglazim disebut peristiwa JT-I. Kebetulan ayah
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sedang berada di Sibolga. Tanpa banyak pertanyaan atau pertimbangan, ayah langsungmenggabungkan diri dengan pasukan Napindo. Waktu itu saya sebagai KomandanPertempuran telah menentukan lokasi maupun penugasan Napindo.
Tak lama kemudian Belanda melancarkan agresi, dan berkobarlah Perang KemerdekaanPertama. Ayah segera meneruskan penggalangan laskar putra dan putri Napindo diseluruh Tapanuli. Laskar Napindo memang sudah dibentuk di seluruh Tapanuli, danmerupakan kekuatan besar. Ayah menginginkan laskar Napindo bahu-membahu denganTKR untuk melawan Belanda. Ayah menentukan basis operasinya di Desa Siuhom,terletak lebih kurang 15 km sebelah utara kota Padangsidempuan. Di basis ini ayahpernah diserang dan ditangkap oleh laskar yang merasa disaingi oleh ayah. Tetapidengan lihai ayah mampu meloloskan diri dan melanjutkan pengendalian perjuanganlaskar Napindo. Ayah beserta laskarnya juga turut menumpas gerombolan Harimau Liaryang waktu itu mulai merembes ke wilayah Tapanuli Selatan.
Pada saat saya menulis Memoar ini, saya menerima perutusan dari Dewan HarianCabang Angkatan'45 Tingkat II Tapanuli Selatan. Mereka memohon kepada saya untukmendapat gambar atau foto ayah. Mereka bermaksud mendirikan tugu gunamengenang jasa-jasa ayah dalam mengatur perjuangan rakyat selama bermarkas di DesaSiuhom. Dengan gembira saya memenuhi permintaan itu. Mereka mengharapkan sayabisa menghadiri kelak acara peresmian tugu tersebut.
Tak lama kemudian ayah beserta seluruh laskarnya secara resmi bergabung dengan TNIResimen I di Padangsidempuan. Waktu itu saya sendiri yang memimpin Resimen I, dansedang menghadapi rekonstruksi dan rasionalisasi yang diinstruksikan oleh PemerintahRepublik Indonesia.
Pada tahun 1948, terjadi peristiwa yang disebut sebagai September Affair di Tapanuli.Saya beserta banyak tokoh terkemuka Tapanuli ditangkap kemudian diasingkan keSipogu, Kotanopan, dan akhirnya ke Sawahlunto. Ayah dan ipar H. Sitompul berusahamencari dan membela kebenaran. Saya yakin bahwa ayah bukan hanya membela sayasebagai anaknya, melainkan ingin menegakkan kebenaran dan keadilana Ayah berusahamembela saya di depan orang-orang yang berkuasa pada saat itu. Usaha itu sia-siabelaka. Bahkan ayah dan ipar H. Sitompul justru dijebloskan ke dalam tahanan diPijorkoling. Setelah "Perang Saudara" antara Bedjo-Malau usai, ayah bisa kembali kePansurnapitu. Kondisi badannya sangat buruk dan mencemaskan.
Belanda kembali melakukan agresinya yang ke II. Meskipun kesehatan belum pulih samasekali, ayah terus-menerus mendorong semangat rakyat Ayah menginginkan rakyatberjuang keras untuk melawan Belanda. Justru itulah ayah ditangkap oleh serdaduBelanda di Kampung kami,
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Hutatoruan, Pansurnapitu, Tarutung. Ayah disiksa di luar batas perikemanusiaan, sampaitidak sadarkan diri. Ayah kemudian ditahan di rumah penjagaan Belanda diHutagalung-Harean. Dari sana ayah dipindahkan ke penjara Tarutung. Denganpenangkapan itu Belanda berusaha mematahkan semangat juang saya sebagaiKomandan Sektor IV Sub Teritorium VII Sumatera. Pada waktu itu, saya beserta pasukansedang membuat jalan Tarutung - Sibolga sebagai suatu jalan maut bagi konvoi-konvoidan patroli-patroli Belanda.
Penderitaan ayah selama masa agesi Belanda ini luar biasa. Saya kagum pada ibu yangsangat tabah dan penuh kasih sayang setiap hari menempuh jarak 17-18 kmmengantarkan makanan dan rokok untuk ayah selama dalam tahanan.
Setelah pengakuan kedaulatan Republik Indonesia Serikat, ayah dibebaskan dari penjara.Begitu pasukan Belanda ditarik mundur dari Tapanuli, ayah langsung pergi ke Medan danmembuka toko kelontong yang diberi nama "Firma Mars". Sejak itu perjuangan ayahmengambil bentuk lain. Dengan usaha yang sungguh dan ulet, tokonya dikenal banyakorang di Medan. Tidak lama kemudian tampaknya kota Medan kurang sesuai lagi untukperkembangan perjuangan ayah di bidang perekonomian. Ayah ingin meluaskanusahanya. Akhir tahun 1950 ayah membuka usaha baru, bernama "Undeco",kependekan dari United Development Company. Tempatnya pun jauh dari Medan, yaknidi Jakarta. Pandangan ayah selalu jauh ke depan, dan usahanya kali ini adalah dalambidang ekspor-impor. Pada waktu itu, tahun 1950, tatkala ekonomi masih sulit, usahaayah termasuk suatu langkah maju. Perusahaan ini tak lama kemudian dilanjutkan olehadik saya, Martuaraja Panggabean, karena ayah membuka lagi perusahaan baru,bernama PT Rasiko, di Tangerang. Ayah memang berjiwa pionir. Tampil ke depan untukmerintis dan membuka perusahaan dan setelah mulai berjalan dilanjutkan oleh oranglain. PT Rasiko di Tangerang pun selanjutnya dikelola oleh adik Marudut Panggabean.
Meskipun banyak perusahaan yang telah dibuka oleh ayah, pada tahun-tahun terakhirhayatnya, ayah tetap hidup dalam pola yang sangat sederhana. Sifat ayah memang tetapkonsisten, yaitu ingin hidup dari usaha sendiri. Dalam kondisi fnansial yang sangat sulitpun ayah tidak mau meminta apa-apa kepada saya, sebagai anak sulungnya. Saya sadar,saya sendiri yang sepatutnya memahami sifat ksatria ayah itu. Saya sering merasa sedihdan menyesal jika mengingat hal itu. Memasuki usia 70 tahun ke atas, seharusnya ayahmendapat ekstra perhatian. Ayah sudah cukup letih dengan segala pengorbanannya,baik jiwa maupun raga. Semua itu untuk nusa dan bangsa, keluarga, istri dananak-anaknya. Sudah sewajarnya kalau saya sebagai anak sulung memberi perhatianlebih banyak, dan menanggulangi kebutuhan ayah. Tahun 1966, sewaktu ayah mencapaiumur
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lebih dari 70 tahun justru merupakan periode yang paling genting. PengkhianatanG-30-S/PKI menguras tenaga, kemampuan fisik, moril, waktu serta pikiran saya. Negaraberada dalam kondisi yang sangat kritis dan menuntut perhatian penuh, kewaspadaantinggi serta penanganan yang bijaksana. Tidak heran kalau masalah ayah, ibu, istri, dananak-anak sering saya kesampingkan.
Lagi-lagi saya mendapat kenyataan tentang sosok pribadi ayah yang serba penuhperhatian kepada anak-anaknya. Ayah selalu turut mengikuti perkembangan zaman dantetap mempunyai rasa tanggung jawab yang besar atas keselamatan bangsa dan negaraIndonesia. Dalam situasi yang sangat genting sekitar peristiwa G-30-S/PKI itu,sebagaimana telah saya uraikan di bagian lain, ayah sempat mengirim sepucuk suratsederhana kepada saya. Surat itu menjadi penopang dan nasihat yang tidak ternilai bagisaya. Surat itu menjadi pelita bagi saya, sekaligus menjadi pegangan kuat yangmempertegar saya untuk terus maju menunaikan tugas sebagai pejuang dan prajurit.Sebagai anak, saya merasa selalu diperhatikan oleh ayah. Selalu mendapat doa restu dankasih setianya yang tulus.
Di balik pribadi ayah yang tegar dan mandiri, yang kadang mengesankan sebagai sosokyang keras dan sangat tegas, sebenarnya tersimpan kelembutan dan kesetiaan. Faktorkesetiaan itu terlihat jelas sepeninggal mendiang ibu. Ibu meninggal dunia pada tahun1972, dan kami makamkan di Pemakaman Blok P, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.Ketika ibu meninggal ayah tampak tegar dan mampu menyembunyikan rasa dukacitanya.Tetapi setelah ibu dimakamkan, terlihat ayah mendapat pukulan batin paling berat.Sejak itu setiap hari ayah ingin ke makam ibu, walaupun dengan cara yang susah payahkarena kondisi fisik ayah. Meskipun sudah setengah lumpuh dan menggunakan kursiroda, ayah mampu duduk berjam-jam di dekat makam ibu. Setiap kali dia harusdiingatkan untuk pulang. Kadang-kadang ayah menggerutu, seolah terlalu lamadibiarkan hidup sendirian di muka bumi ini. Ayah nampaknya seperti putus asa dankehilangan pegangan. Ternyata ayah merasa tak bisa hidup tanpa ibu, dan ibu adalahsegala-galanya bagi ayah. Kami, anak-anaknya, menyadari makna kehadiran dan peranibu bagi ayah.
Tiga bulan setelah ibu meninggal, tepatnya tanggal 26 Mei 1972, ayah pun menyusul.Kami mengantar jenazah ayah ke pemakaman Blok P, Kebayoran Baru, berdampingandengan makam ibu. Kini kami telah ditinggalkan orangtua, ditinggalkan ayah yangmenyusul ibu. Ayah meninggal pada usia 77 tahun, usia yang cukup lanjut bagi seoranglaki-laki yang telah mengalami aneka prahara dan pasang surut zaman. Ayah bukanhanya mengalami siksaan batin dan teror mental. Siksaan badan yang kelewat batas jugasudah dialaminya. Sepanjang hayat, ayah selalu berjuang tanpa kenal lelah. Justru kami,anak-anaknya, rasanya belum
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memberikan bakti yang setimpal sebagai balas budi anak kepada orangtua. Sudahbanyak pengorbanan ayah kepada kami, sedangkan kami belum memberikan bakti yangpantas.
Bisa dipahami kalau pada tahun 1978 kami membawa kerangka jenazah ayah dan ibu kekampung halaman kami, Pansurnapitu, di Sumatera Utara. Kami membongkar kuburanayah dan ibu di pemakaman Blok P, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Kamimemakamkan mereka kembali di makam keluarga di Huta Banjar Nahor. Kerangkajenazah ayah dan ibu kami makamkan kembali bersama orangtua, abang dan adikmereka, di satu lokasi yang dalam bahasa setempat disebut "tambak". Ada yang unik dimakam keluarga kami itu, yang menandakan toleransi tinggi dan hidup berdampinganantar-agama. Ayah dan kakek beragama Kristen, makamnya berdampingan dengan adikkakek yang beragama Islam. Adik kakek tersebut pada masa hidupnya adalah tokohterkemuka Islam, dia seorang sheikh.
Meskipun kami sebagai anak-anak ayah belum memberikan bakti yang layak, namunpemindahan makam dan pemakaman kembali dengan segala upacara adat, kiranyadapat dianggap sebagai bakti anak kepada orangtua.
Pengaruh peranan ayah dalam menanamkan bibit-bibit nasionalisme dan patriotismekepada saya dan seluruh keluarga pada umumnya, akhirnya ternyata berbuah pada saatperjuangan kemerdekaan, karena pada waktu ayah bersama-sama dengan saya danbeberapa anggota keluarga lainnya, secara bahu-membahu berjuang melawanpenjajahan merebut kemerdekaan.
Bangsa dan Tanah Air Indonesia menghargai perjuangan dan pengorbanan rakyatnya.Saya pun bangga dan berterima kasih kepada Pemerintah Republik Indonesia, karenatelah menganugerahkan penghormatan kepada mendiang ayah saya, yaitu:— Satya Lencana Perang Kemerdekaan I,— Satya Lencana Perang Kemerdekaan II dan— Bintang Gerilya.
2. Ibu saya tercintaTuhan memang maha dalam segala-galanya, juga Maha Mengatur, termasuk mengaturperjodohan ayah dan ibu. Bukan hanya jodoh dalam arti suami istri dan meriiadiorangtua kami, melainkan jodoh dalam segalanya. Sifat-sifat ayah dan ibu memangjodoh, dan saling melengkapi. Ayah bertipe tegas, tegar, keras, dan serba aktif. Ayahmenjadi ujung tombak dan merintis untuk melangkah ke depan. Sedangkan ibubenar-benar seorang ibu, yang lemah lembut dan penuh kasih sayang. Ibu senantiasarela berkorban demi keluarga, yaitu suami dan anak-anaknya. Ibu juga selalu penuhpengertian dalam balutan cinta kasih.
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Kadang-kadang saya masih berani menentang ayah yang tegar dan keras itu. Sebaliknya,saya sama sekali tak berani melawan ibu. Saya takut dan tidak akan tahan melihat ibutersinggung perasaannya atau sakit hati karena perkataan atau tingkah laku saya. Ibutelah melahirkan saya, merawat, dan membesarkan saya dengan kasih sayang yang tulus.Ibu telah melahirkan anak sebanyak 10 orang. Dapat dibayangkan, betapa repot menjadiibu yang harus melahirkan, merawat, dan mengasuh anak-anak sebanyak itu. Apalagipada masa kami kecil, kehidupan belum semudah masa sekarang. Segalanya serba sulit.Semasa perang, ibu tentu lebih repot lagi. Ibu juga pejuang, dalam arti berjuang di garisbelakang. Ibu pula yang selalu mendorong dan menegakkan semangat ayah. Apa punyang diderita ayah, ibu yakin itu merupakan bagian dari risiko perjuangan melawanpenjajah demi kemerdekaan bangsa.
Perbedaan sifat dan perangai antara ayah dengan ibu, yang tampaknya bertolakbelakang, telah membentuk kami untuk mempunyai rasa tanggung jawab. Ayah dan ibumempersiapkan kami untuk lebih bermakna dalam kehidupan bennasyarakat. Lebih darisetengah abad mereka berumah tangga, mengalami berbagai macam gelombang dantopan kehidupan. Mereka bahu membahu dalam menyelamatkan keluarga. Ayahberjuang memanggul senjata ke medan pertempuran, ibu membekalinya dengan doadan keyakinan bahwa dia akan kembali dengan selamat Kalau ayah berusaha dirinyaselamat dalam pertempuran, tanggung jawab ibu adalah menyelamatkan kami,anak-anaknya. Maka ibu juga membina mental kami, memberi kami makanan yang layak,agar tubuh kami berkembang sehat walafiat.
Ibu tidak pernah memperlihatkan pahit-getirnya hidup itu, padahal zaman yang dilewatiibu penuh pancaroba dan penderitaan. Berbagai macam pergumulan batinmengganggunya. Baik pada zaman penjajahan Belanda maupun pendudukan Jepang,dan bahkan terutama pada masa perjuangan sesudah Proklamasi Kemerdekaan 17Agustus 1945. Bagaimana tidak? Seperti telah saya utarakan terdahulu, saya pergiberjuang melawan Belanda. Ibu tidak mengetahui di mana dan bagaimana keadaan saya.Tentunya ibu sangat mengkhawatirkan keselamatan saya. Ayah ditangkap, ditawan dandisiksa Belanda. Karena merasa bertanggung jawab, dan kasih sayangnya kepada ayah,setiap hari ibu harus mengantarkan makanan dan rokok untuk ayah. Adik sayaMangaranap Panggabean juga mengalami ditawan Belanda. Bahkan adik perempuansaya pernah disandera Belanda dan dibawa ke Sibolga untuk melemahkan perjuangansaya.
Pendek kata, sepanjang hayatnya ibu belum sempat mengenyam kesenangan. Dariwaktu ke waktu harus berjuang. Namun satu hal yang membanggakan da membuat sayakagum adalah penampilan ibu yang



452 Berjuang dan Mengabdi
selalu bersikap baik dan menunjukkan wajah yang ceria dan manis kepada siapa punyang ditemuinya.
Lima puluh tahun bukanlah waktu yang singkat. Sungguh cukup lama, apalagi hidupdalam situasi zaman yang tak menentu. Mengingat pengorbanan dalam kurun waktuselama itu yang sarat penderitaan, sebenarnya wajar kalau saya menyenangkan ibu.Menyenangkan dalam arti umum, seperti mengajak pesiar. Entah itu ke Candi Borobudur,ke Tretes di Jawa Timur, ke Bali atau ke tempat-tempat wisata lainnya. Syukur kalau bisabertamasya ke mancanegara. Saya tak sempat melakukannya, tak sempatmenyenangkan ibu. Saya menangis ketika ibu meninggal dunia pada tahun 1972. Sayabelum sempat membahagiakan ibu, Tuhan sudah memanggilnya. Karena itulah kamimemakamkan ibu dan ayah berdampingan di makam keluarga di Pansurnapitu. Sepertitujuan ayah dan ibu "hidup maupun mati selalu berdampingan". Semoga Tuhanmengampuni segala dosa dan kesalahan saya, sebab saya belum sempat menyenangkanhati ibu.
B. Pengaruh Mertua
Sebenarnya saya tidak pernah tinggal bersama-sama dengan mertua J. Tambunan danmertua perempuan L. br. Hutapea. Meskipun demikian saya merasa mendapat pengaruhyang besar dari pribadi mereka. Mertua saya menjadi cermin dalam berperilakusehari-hari maupun dalam pembinaan rumah tangga. Kedua mertua saya itu adalahtokoh yang patuh dan taat pada ajaran agama maupun adat Batak. Mereka merupakanteladan yang baik bagi saya, antara lain bagaimana menempatkan diri dalam sistemkekerabatan menurut adat Batak serta bagaimana melaksanakan tugas negara dengansebaik-baiknya. Mereka banyak memberi nasihat baik secara lisan maupun tertulis.Mereka juga tidak pernah lupa mendoakan saya sekeluarga agar selalu dilindungi dandiberkati Tuhan.
Pada waktu saya mendekati Matiur br. Tambunan, mertua saya adalah seorang pegawaitinggi dalam pemerintahan yang terkenal berdisiplin dalam mendidik dan membinaanak-anaknya. Untuk sekedar bertemu saja dengan putrinya, Matiur br. Tambunanmisalnya, kami harus memberitahukannya terlebih dahulu kepada mereka.
Secara khusus saya menyampaikan terima kasih atas segala nasihat, petuah danbimbingan serta tauladan yang telah mereka berikan. Kesetiaan, kelembutan danketegaran istri saya adalah berkat didikan kedua mertua saya itu. Pola pendidikankeluarga itu saya jadikan pedoman dalam membina rumah tangga saya sendiri.
C. Kakak-adik saya
Keluarga kami adalah keluarga besar, sebab kami 10 orang bersaudara
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Bersama istri ziarah di makam Bapak dan ibu
Pada masa itu masih berlaku anggapan bahwa semakin banyak saudara, semakin kuatpula keutuhan keluarga terhadap pihak luar. Pada masa perang, banyak saudara berartibesar kekuatan untuk berperang.
Sebagaimana secara sekilas telah saya gambarkan sebelumnya terdahulu , keluarga kamimemang keluarga pejuang. Selama perjuangan fisik melawan belanda semua anggotakeluarga turut mengambil bagian. Langsung maupun tak langsung. Ayah dan Ibu telahmenumbuhkan kesadaran dan tekad itu kepada kami. Ayah selalu pionir, baik dalamperjuangan fisik maupun dalam memperhatikan kehidupan keluarga.
Sedangkan Ibu adalah pendamping setia ayah yang tak pernah mengeluh. Dengan penuhkasih sayang ibu melaksanakan tugasnya sebagai seorang istri dan seorang ibu rumahtangga. Dalam situasi dan kondisi yang serba tidak memadai, ibu merawat, mengasuh,membesarkan dan mengurus kami sepuluh bersaudara. Ibu adalah seorang pejuang bagikeluarga kami.
Bagi Kami ibu dan ayah adalah panutan, teladan tempat kami bercermin. Kamianak-anaknya juga saling bercermin, saling memperhatikan perjuangan kamimasing-masing, saling membantu dan saling mendorong dalam menatap hari esok.perjuangan saya juga menjadi contoh bagi saudara-saudara saya.
D. Istri saya
1. Rongkap (jodoh) saya Bagi orang batak, jodoh adalah rongkap. Dalam konsep dantradisi
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Batak, rongkap bagi laki-laki maupun perempuan bukan ditentukan oleh pilihanseseorang belaka. Rongkap lebih ditentukan oleh "kekuatan lain" yang sesuai dengantondi atau jiwa, maupun kepribadian yang bersangkutan. Boleh saja seorang pemudasudah lama berkenalan dengan seorang gadis, dan pergaulan mereka sudah akrab sekali.Tetapi kalau memang tidak rongkap ni tondina artinya bukan jodoh sesuai panggilanjiwanya, maka jangan berharap kedua insan itu dapat menyatu. Tetapi itu bukan berartiseorang laki-laki harus menunggu sampai rongkapnya datang sendiri. Seorang laki-lakijustru harus berupaya menemukan rongkapnya. Pandangan atau kepercayaan inimenegaskan, apakah perkawinan dua insan itu akan terjadi atau tidak Kekuatan ini bagiorang yang beragama adalah kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa.
Matiur br. Tambunan ternyata adalah rongkap saya dan menjadi istri saya tercinta, yangmendampingi saya dengan segenap cinta dan kasih setianya mengarungi kehidupan.Kami sama-sama mengalami susah dan senang, bersama-sama menggelinding dalamroda kehidupan, melewati pasang surut zaman. Bersama-sama pula diayun gelombangdan tabah menghadapi aneka macam godaan. Matiur br. Tambunan telah melahirkan,
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mengasuh, dan membesarkan anak-anak kami. Saya bangga, sebab istri saya telahmembuktikan diri mampu menjadi istri prajurit. Mampu pula memelihara harkat danmartabat saya sebagai prajurit. Tuhan selalu tepat memberikan rongkap atau jodohkepada umat-Nya, termasuk kepada saya. Sampai sekarang, cinta dan kasih sayangMatiur br. Tambunan kepada saya tidak pernah luntur, bahkan makin tebal. Matiur br.Tambunan telah menjadi pendamping saya yang sempurna. Terpercaya sebagai istri, ibu,sahabat dan juga perawat Saya bisa kehabisan kata-kata untuk menyatakan terima kasihkepadanya. Istri saya adalah belahan jiwa, yang tahu pasti bagaimana melayani danmenghadapi saya. Kesetiaannya telah teruji oleh kurun zaman.
Kisah pertemuan saya dengan istri adalah sebagai berikut:Pada masa sekitar Proklamasi Kemerdekaan, kehidupan serba tidak tertib. Banyak terjadikeributan dan kerusuhan. Suasana tidak aman, selalu mencemaskan karena segalasesuatu tidak menentu. Orang pun mudah saling mencurigai, sebab kawan bisa menjadilawan. Orang tidak boleh lengah dalam keadaan yang bagaimana pun. Pada zaman itu,punya anak gadis berarti harus ekstra dalam pengawasan. Begitu pula orangtua Matiurbr. Tambunan, yaitu J. Tambunan, yang akhirnya menjadi mertua saya. J. Tambunanadalah tokoh terkemuka, dan terkenal sangat ketat dalam masalah tata krama, adat, danagama. Tentu saja terkenal pula ekstra ketat dalam mengawasi anak-anak gadisnya,sehingga mereka jarang keluar rumah.
Istri saya mengaku, pada tahun 1946 sebenarnya sudah mengenal saya. Pertama kalimelihat saya pada resepsi perkawinan kakaknya perempuan. Kakaknya akan menikahdengan Kapten D.I. Panjaitan. Kapten ini kelak menjadi Mayor Jendral, dan dikenalbangsa Indonesia sebagai Pahlawan Revolusi, salah seorang korban kebiadaban PKI padaperistiwa G-30-S/PKI tahun 1965.
Resepsi perkawinan itu diselenggarakan di Sigompulon, Tarutung. Saya dengan beberapaperwira dari Resimen I Sibolga menghadiri resepsi itu. Semua lajang dan tampan. Kamihadir dengan penampilan menarik sesuai gaya masa itu. Kami memasuki ruangandengan melangkah gagah, serentak menarik perhatian para tamu yang sudah hadir lebihdulu. Sekelompok gadis muda belia yang bertugas sebagai penerima, menunjukkantempat duduk kami. Dalam kelompok gadis itulah rupanya ada Matiur br. Tambunan,tanpa saya ketahui. Perhatian kami bukan kepada gadis penerima tamu tersebut, kepadakelompok gadis-gadis dari Tarutung. Mereka sengaja tertawa kecil untuk menarikperhatian kami, para perwira muda dari Sibolga. Pada masa itu, gadis-gadis dari kotaTarutung memang terkenal cantik dan "modern". Pesta itu sendiri hanya terdiri darimakan dan minum. Diisi dengan pemberian nasihat dan petuah, yang rasanya
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terlalu banyak dan menjemukan. Setelah doa penutup, pesta pun usai. Tak ada acara lainsebagai upaya mendekatkan para lajang kepada para gadis. Kami maupun muda-mudalainnya yang datang di pesta hanya bisa mencuri-curi pandang atau melirik saja.
Selama pesta atau resepsi perkawinan itu berlangsung, saya ingat pesan ibu. SejakJepang menduduki Sibolga, ibu sudah mendesak saya agar segera mencari jodoh lalupunya anak Saya mengerti desakan ibu itu. Bagi orang Batak, sungguh menjadikebahagiaan jika mempunyai cucu. Dengan punya cucu, mereka mendapat peningkatangelar (nama) ke tingkat ketiga yang merupakan kebanggaan tersendiri. Pada tingkatpertama, orang Batak dipanggil dengan nama kecil, nama yang diberikan olehorangtuanya. Nama pada tingkat kedua adalah setelah punya anak Misalnya anak diberinama Poltak, maka ibunya akan punya gelar baru yang lebih berprestise, yaitu Nai Poltakatau ibunya Poltak Sedangkan ayahnya bergelar Ama ni Poltak atau ayahnya dari PoltakSeorang ayah atau ibu dalam keluarga Batak, akan merasa dihina jika dipanggil dengannama kecil, padahal sudah punya anak, apalagi kalau sudah punya cucu. Gelar ketigamerupakan kebahagiaan luar biasa, itu didapat jika seseorang sudah mempunyai cucualias menjadi kakek dan nenek Mereka akan disebut Ompu. Nama cucunya akan disebutdi belakang kata Ompu itu. Seseorang mungkin saja masih diberi kesempatan oleh Tuhanuntuk melihat buyut, atau anak dari cucunya. Sebenarnya ini juga kebanggaan besar,tetapi tak ada pemberian gelar baru lagi.
Pada pesta itu saya hanya melihat sekilas pandang kepada gadis-gadis Tarutung yangberkumpul itu. Saya tak berminat memperhatikan mereka lebih lama. Mungkin jugakarena kebetulan di antara mereka tidak ada yang benar-benar menarik perhatian saya.Tak lama setelah pesta di Tarutung itu, datang lagi desakan dari ibu agar saya segeramencari jodoh. Saya termenung memegangi surat ibu, yang antara lain menghendakisaya cepat menikah. Letnan August Marpaung, salah seorang Komandan Kompi padaResimen kami, melihat saya sedang termenung. Demikian juga Komandan Kompi lain,yaitu Letnan Sinta Pohan, bersama Perwira Staf Resimen, Letnan ParlindunganHutagalung. Mereka menanyakan masalah apa yang membuat saya termenung.
"Biasa", jawab saya, dan mereka pun mengerti.
Letnan Parlindungan Hutagalung tertawa memandang saya, lalu diikuti yang lain.Sebagai perwira intelijen pada Resimen I, biasanya dia muncul dengan informasi atauberita yang aneh-aneh, tetapi kali ini pertanyaannya lain: "Masih ingat br. Tambunan,adik perempuan yang kawin dengan D.I. Panjaitan di Sigompulon tempo hari?". "Gadisitu hebat, cocoklah untukmu. Kebetulan mereka telah pindah kembali ke Sibolga inibersamaan dengan perpindahan Kantor Karesidenan". Saya mencoba
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mengingat-ingat gadis yang dimaksud Letnan Parlindungan Hutagalung, tetapi saya takberhasil mengingatnya.
Teman-teman perwira ini mempunyai gagasan dan mengusulkan agar saya menulis surat.Menuruti anjuran mereka, saya menulis surat untuk gadis br.Tambunan yang belum sayakenal itu. Sepucuk surat perkenalan, dan Letnan August Marpaung yang akanmengantarkannya. Surat itu ternyata tidak diberikan secara langsung, melainkandilemparkan ke kamarnya lewat jendela. Saya tidak tahu dari mana Letnan AugustMarpaung tahu letak kamar gadis itu. Sore itu, setelah mengirimkan surat, LetnanAugust Marpaung juga tidak bercerita banyak.
Setelah penulisan dan pengiriman surat itu, saya tidak mengingat-ingat lagi masalah itu.Selang beberapa hari, saya terkejut mendapat surat balasan dari gadis itu. Suratnyasederhana, pada dasarnya Matiur br. Tambunan tidak keberatan untuk berkenalan lebihdekat dengan saya. Saya sama sekali tidak menduga akan mendapat balasan. Saya pikircara penulisan surat maupun pengiriman lewat jendela itu tidak pantas. Balasan surat itumembuat saya tertarik, dan ingin berkenalan secara langsung dengan gadis itu. Demikianjuga teman-teman yang mengatur pertemuan saya dengannya.
Caranya tidak sulit, sebab kakak si gadis yang bernama Victor Tambunan adalah seorangLetnan, juga seorang perwira dalam staf Resimen kami. Letnan Victor Tambunan sudahberumah tangga, rumahnya berdampingan dengan rumah gadis itu. Jika Letnan VictorTambunan mendapat tamu, gadis itu sering diminta membantu melayani. Letnan AugustMarpaung, Letnan Parlindungan Hutagalung, dan Letnan Sinta Pohan memberitahukanLetnan Victor Tambunan bahwa kami akan bersama-sama bertandang ke rumahnya.Kami sama sekali tidak memberitahu maksud untuk berkenalan dengan gadis itu. Kamiberkunjung ke rumah Letnan Victor Tambunan, dan seperti sudah kami perkirakan, gadisitulah yang melayani kami sebagai tamu. Pada perkenalan pertama itu saya mendapatkesan, Matiur br. Tambunan adalah gadis yang lugas, berbudi pekerti halus, teguh dalammenjalankan ajaran agama, dan sangat memperhatikan adat istiadat Batak Lebih dari itu,Matiur br. Tambunan memang cantik dan membuat saya makin tertarik-padanya.
Pertemuan pertama itu bersambung lagi dengan pertemuan-pertemuan berikutnya.Tempatnya tentu tetap di rumah Letnan Victor Tambunan. Saya pun makin tertarik padaMatiur br. Tambunan, dan dalam hati mulai berbisik, mungkin inilah rongkap saya. Taklama kemudian, kakak Matiur br. Tambunan yang lain, yakni Peltu Frits Tambunan, akanmenikah dengan seorang gadis bermarga Siregar, dari keluarga terhormat di Tarutung.Saya tidak tahu mengapa saya yang belum berumah tangga, justru diminta Bapak J.Tambungan masuk pada pihak keluarganya
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untuk menghadapi keluarga Siregar dalam masalah tata cara perkawinan sesuaiadat-istiadat. Satu-satunya alasan yang bisa saya terima adalah bahwa Peltu FritsTambunan bertugas sebagai anggota Corps Polisi Militer dalam daerah Resimen I yangsaya pimpin. Jadi saya bisa dianggap sebagai "Bapak Dinas" bagi Peltu Frits Tambunan.Pada mulanya, mengurus masalah adat-istiadat terasa janggal bagi saya, tetapi akhirnyasaya melakukannya dengan gembira. Alasannya? Saya bisa ke rumah J. Tambunan,melihat serta berbicara dengan Matiur br. Tambunan.
Setelah Peltu Frits Tambunan menikah, saya masih sering berkunjungi ke rumahJ.Tambunan, bukan lagi ke rumah Letnan Victor Tambunan. Tentu saja alasannya makinpasti, yaitu menjumpai Matiur br. Tambunan. Perasaan kami sudah saling terikat, danmerasa sudah menemukan rongkapnya. Pada awal tahun 1947, sebelum saya berangkatke front Medan Area, saya menyatakan perasaan saya itu kepada ayah dan ibu Matiur br.Tambunan. Saya sampaikan isi hati saya, yakni cinta kasih saya kepada Matiur br.Tambunan, dan bermaksud mengabadikan cinta kasih saya itu. Pada saat itu BapakJ.Tambunan hanya tersenyum dan berkata, "Kita serahkan sajalah semuanya kepadaTuhan. Mari kita makan dulu".
Mungkin itu isyarat bahwa permohonan saya diterima. Terbukti tak lama kemudian kamisudah menyelenggarakan acara pertunangan secara sederhana di Hotel Tapian Nauli diSibolga. Sebelum Perang Pasifik, hotel ini bernama Hotel Rittema. Di kemudian hari hotelitu dikelola oleh mertua saya. Pada acara pertunangan itu, ada perjanjian istimewa yangsama-sama kami setujui. Baik oleh kami berdua maupun oleh kedua belah pihakorangtua, Tambunan serta Panggabean. Perjanjian itu atas permintaan saya. Janji ituadalah sebagai berikut: sebelum Indonesia merdeka dan berdaulat penuh, saya tidakakan kawin. Memang berat, tetapi janji tetap janji dan saya harus memenuhinya. Setiapperjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan, pasti menuntut pengorbanan.Pengorbanan itu belum dapat saya ketahui bentuknya. Jika ada korban dalamperjuangan mempertahankan kemerdekaan, berarti akan menimbulkan beban dantekanan batin. Saya tidak ingin rumah tangga saya, atau istri saya menderita seandainyasaya gugur sebagai korban perjuangan. Saya harus berjuang dulu, baru kawin. Danperkawinan baru akan dapat kami lakukan pada hari Minggu, 20 Agustus 1950.
2. Sebagai tunangan dan istri dalam perjuangan
Kehidupan prajurit memang tidak menentu. Hanya ada satu kepastian: berjuang danmengabdi. Berangkat ke front Medan Area berarti pergi menyabung nyawa. Pada waktuitu di seluruh pelosok Indonesia sedang bergolak peperangan untuk menegakkankedaulatan negara ini. Tidak terkecuali di Tapanuli. Saya sebagai prajurit memang sudahbersedia
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mempertaruhkan nyawa, untuk membela negara. Tetapi bagaimana dengan tunangansaya, Matiur br. Tambunan?
Mungkin tekanan batin justru Iebih berat dirasakan oleh wanita, terutama gadis yangbelum menikah tetapi sudah bertunangan. Kami sudah "mengikat janji", untuk naik kepelaminan bila waktunya tiba. Saya yang berjuang di medan pertempuran memikul duatanggung jawab besar. Pertama, memenangkan pertempuran untuk meraihkemerdekaan yang berdaulat penuh. Kedua, tanggung jawab serta janji menikahitunangan saya. Rupanya Matiur br. Tambunan, tunangan saya, justru lebih tertekan lagi.Ia mencemaskan keselamatan saya dalam perjuangan. Wanita yang halus perasaannya,tentu siang malam memanjatkan doa untuk keselamatan saya.
Matiur br. Tambunan, tunangan saya tercinta, lebih tertekan lagi oleh berita simpangsiur. Pada tahun 1948, saya ditangkap dan ditahan oleh kelompok yang tidakbertanggungjawab. Terbayangkan oleh saya, betapa Matiur br. Tambunan menderitatekanan batin. Ia tentu membayangkan saya, badan saya dengan badan yang kurus dantak terawat, pucat pasi, dan kemungkinan nanti pulang hanya tinggal nama saja. Ketikapecah Perang Kemerdekaan II, saya dibebaskam dari tahanan. Kebetulan keluargaKapten D.I. Panjaitan dan tunangan saya berada di Bukittinggi, Sumatera Barat Dengansusah payah saya membawa mereka kembali ke Sibolga.
Selama perang itu, pihak lawan sengaja secara provokatif menyiarkan kondisi saya.Dalam pertempuran, saya dikatakan luka parah, malah dikabarkan meninggal dunia.Pihak NEFIS juga acapkali menginterogasi maupun memprovokasi Matiur br. Tambunanserta orangtuanya. Mereka memeriksanya dengan intensif, karena keluarga calonmertua saya itu membantu para pejuang. Sungguh berat tekanan batin yang dialamitunangan saya. Namun, justru penderitaan Matiur br. Tambunan itulah yang memacusaya untuk terus berjuang, dan kelak membuktikan janji saya untuk menikahinya.
Tetapi bukan berarti setelah kami menikah pada tanggal 20 Agustus 1950 itu, segalapenderitaan dan pengorbanan itu selesai. Memasuki lembaga perkawinan, sebenarnyabukan akhir perjalanan, melainkan baru awal dari kehidupan yang sebenarnya. Juga awaldari penderitaan yang lebih berat lagi. Usia Matiur br. Tambunan baru 22 tahun, barusebentar berumah tangga, tetapi sudah harus memikirkan keadaan saya. Rasa cinta sayapada istri, yang selalu mendoakan saya, membuat semangat saya selalu menyala danpenuh gairah.
Istri saya bukan hanya sekali dua kali saja saya tinggalkan. Banyak tugas yang harus sayatunaikan, antara lain harus mengikuti pendidikan ke Bandung, lalu ke luar negeri diAmerika Serikat. Mungkin kepergian saya itu tidak terlalu mengkhawatirkan, selainmemberikan kesepian bagi istri
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maupun anak-anak. Dan yang mencemaskannya adalah penugasan saya untukpenumpasan sisa-sisa Harimau Liar di Sumatera Utara, kunjungan kunjungan ke daerahoperasi di Tasikmalaya, Jawa Barat, pada waktu penumpasan DI/TII Kartosuwiryo, dan keAceh pada waktu pemberontakan Daud Beureuh. Dan yang lebih mencemaskan lagiadalah penugasan saya sebagai Komandan ke RTP III Palopo, Sulawesi. Ketika sayaberangkat pada waktu itu, istri sedang sakit keras. Saya tidak sampai hati untukmemberitahukan penugasan saya itu. Setelah saya mengantarkan ibu dan istri saya keRumah Sakit Cikini, karena ibu juga sakit, saya berangkat dengan doa dan keyakinan,bahwa Tuhan pasti melindungi kami semua. Saya baru bisa bertemu kembali setelahlebih kurang bertugas selama satu tahun. Itu pun atas nasihat KSAD Jendral A.H.Nasution sendiri.
Periode antara tahun 1950 sampai 1959 adalah hampir satu dekade. Tetapi saya tidaklebih dari 4 tahun saja dapat berkumpul bersama keluarga dalam satu rumah. Padahalpada masa itu berturut-turut lahir anak kami, pada tahun 1951, tahun 1952, tahun 1954,dan pada tahun 1957. Saya dapat membayangkan bagaimana repotnya menguruskeluarga dengan 4 orang anak yang masih kecil-kecil tanpa kepala rumah tangga. Empatanak balita yang masih sangat membutuhkan kasih sayang kedua orangtuanya, hanyabisa menerima kasih sayang dari ibunya saja. Itu pun tidak penuh, karena kesehatan istrisaya belum pulih benar. Tetapi nyatanya keluarga saya selamat berkembang dalamasuhannya. Tekad dan keteguhan hati istri saya itu membekali saya untuk lebihbersemangat lagi dalam perjuangan.
Kami baru bisa menikmati kebersamaan dalam keluarga setelah saya pindah tugasmenjadi Kas Koanda IT ke Makassar. Seluruh keluarga pindah ke sana. Saya bisabercengkerama dengan anak-anak dan tertawa bahagia bersama-sama. Kebahagiaan ituberlanjut ketika saya mengikuti pendidikan Seskoad di Bandung. Tetapi keadaan kembalisibuk dengan kepindahan saya ke Banjarmasin, mempersiapkan operasi Dwikora.Meskipun begitu saya masih sering berada di tengah keluarga dan berusaha bergaulintim dan menciptakan keakraban dalam hubungan ayah dengan anak-anak.
Ketika peristiwa G30-S/PKI meletus, saya serta istri kebetulan di Jakarta. Anak-anaktetap di Banjarmasin, tanpa disertai ayah dan ibu. Seperti sudah saya paparkan dalamuraian terlebih dahulu, di Jakarta pun kami tidak bersama-sama. Saat itu merupakan saatyang paling mendebarkan, karena sebagai orang yang bertugas di daerah, kami tidakmengetahui apa yang sedang terjadi. Setelah tanggal 9 Oktober 1965, baru kami dapatkembali ke Banjarmasin dan Puji Tuhan, kami dapati anak-anak dalam keadaan sehatwal’afiat.
Dengan perpindahan saya menjadi Deputy Pembina KSAD, Keluarga
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kembali bersatu lagi di Jakarta. Perpindahan ini membawa kegembiraan danpengharapan dalam keluarga, dengan bayangan bisa berkumpul selanjutnya. Ternyataini tidak terwujud. Saya dan beberapa perwira tinggi Iainnya, lebih kurang satu tahunpenuh, harus hidup di Markas Besar Angkatan Darat (MABAD), di mana di kamar kamimasing-masing dipasang satu velbed untuk tidur. Situasi umum waktu itu masih sangat"genting", baik terhadap pribadi-pribadi kami maupun terhadap seluruh sistem OrdeBaru yang baru saja tumbuh. Maka kami harus selalu waspada dan siaga, siang danmalam.
Ketika saya dengan teman-teman memikirkan keselamatan negara, istri saya berusahasendiri untuk menyelamatkan seluruh keluarga. Saya sama sekali tidak tahu kalauanak-istri saya sudah pindah dari Mess Koanda Kalimantan di Jalan Blora, Jakarta kerumah yang sekarang di Jalan Teuku Umar No. 21, Menteng, Jakarta Pusat Segaiakeperluan diselesaikan sendiri oleh istri. Saya salut kepada istri atas usahanya untukmenyelamatkan dan mengamankan seluruh keluarga. Saya tidak direpotkan denganurusan rumah tangga, karena istri saya dapat menanganinya sendiri. Dan saya sendiridapat dengan seluruh pikiran dan tenaga berjuang dan mengabdi untuk bangsa dannegara.
3. Pengalaman panjang memimpin organisasi wanita
Menjadi istri prajurit, berarti siap pula mengikuti tugas-tugas suami. Istri ABRI bukansekadar sebagai istri pada umumnya, atau ibu rumah tangga biasa. Tanpa mengurangihormat kepada ibu-ibu rumah tangga biasa yang kewajibannya sehari-hari jugamenumpuk, saya rasa istri ABRI mempunyai kewajiban yang lebih banyak Istri ABRI wajibmendampingi suami, secara resmi maupun tidak Pada saat diperlukan, istri wajib tampilke depan. Pada saat lain dia mesti surut ke belakang dan tidak boleh tahu sama sekalitugas suaminya, apalagi jika menyangkut rahasia negara. Ketika suami bertugas dimedan pertempuran, istri mengambil alih tugas sebagai kepala rumah tangga. Dan diasebaiknya tetap tegar dan pandai menyembunyikan kecemasan, walaupun mungkinbatin tengah dibalut kekhawatiran. Di sinilah nilai lebih seorang istri prajurit, sebabsecara tak langsung dia turut membela bangsa dan negara.
Selama penugasan saya di hampir seluruh wilayah Tanah Air ini, istri pun turut berkelana,"mengembara" dari satu wilayah ke wilayah lain. Setiap daerah di Indonesia memilikibudaya, adat-istiadat, dan kebiasaannya sendiri. Istri saya mampu menyesuaikan dirisecara tepat Di setiap wilayah, begitu pindah, istri saya selalu segera memasuki PersitKartika Chandra Kirana (Persatuan Istri TNI-AD). Sesuai fungsi saya di wilayah, maka istrisaya sering menjadi pimpinannya. Bisa dimengerti kalau ia rajin belajar menambahpengetahuan secara otodidak, baik dalam pengetahuan
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umum, adat istiadat budaya setempat, maupun dalam cara berorganisasi.Sewaktu kami pindah ke Jakarta pada bulan Oktober 1965, situasi masih labil. Kondisiorganisasi kewanitaan TNI Angkatan Darat turut mengalami kegoncangan akibatperistiwa G-30S/PKI. Namun sebagaimana yang selalu dilakukan pada saat sayamenempati posisi yang baru, istri saya juga segera memasuki organisasi Persit KartikaChandra Kirana (PKCK).
Pada tahun 1966, ketika saya menjadi Wapangad, Ibu Tien Soeharto menjadi KetuaUmum PKCK dan istri saya menjabat sebagai Ketua Harian. Setelah saya diangkatmenjadi pejabat Pangad dan kemudian menjadi Pangad, istri saya menjadi Ketua PKCKLangkah pertama yang diambilnya adalah mengadakan konsolidasi, yang meliputikonsolidasi idiil, konsolidasi wawasan dan konsolidasi organisasi.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam konsolidasi idiil adalah bem- saha memantapkankesetiaan para anggota PKCK kepada Pancasila, UUD 1945 dan Sapta Marga. Kemudiandalam melakukan konsolidasi wawasan ia berusaha untuk memantapkan wawasan paraanggota PKCK, bahwa sebagai pendamping setia TNI-AD yang merupakan bagian mutlakdari Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, PKCK juga merupakan bagian takterpisahkan dari keluarga besar ABRI.
Selanjutnya dalam konsolidasi organisasi langkah-langkah yang dilaksanakan adalahpenyegaran kepengurusan dan penyempurnaan Anggaran Dasar dan Anggaran RumahTangga (AD-ART) PKCK Penyempurnaan atas AD-ART ini dilakukan karena AD-ARTmerupakan jiwa atau kehidupan setiap organisasi.
Langkah penting lainnya yang juga dilakukan oleh istri saya adalah pembinaan atas paraanggota PKCK Seperti pada waktu-waktu sebelumnya, konsepsi dasar yang menjadipegangan dalam membina keanggotaan PKCK adalah bagaimana mewujudkan garisbelakang yang benar-benar dapat mendukung pelaksanaan tugas suami di garis depan.Dalam hubungan ini ada beberapa prinsip yang ditekankan oleh istri saya, di antaranyaadalah bagaimana agar masing-masing anggota PKCK benar-benar berusaha membinarumah tangganya dan memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kemampuan diridengan sebaik-baiknya. Kemampuan yang bersifat fisik, yaitu keterampilan-keterampilandicapai dengan menyelenggarakan kursus-kursus. Sedang kemampuan yang bersifatmental dicapai melalui penyuluhan-penyuluhan. Juga diberikan penyuluhan mengenaicara mengatur pemanfaatan penghasilan suami dengan sebaik-baiknya.
Pada tahun 1969 saya diangkat menjadi Wapangab/Pangkopkamtib. Pada saat itu dapatdikatakan bahwa kerukunan antar angkatan belum pulih sebagai akibat pengkhianatanG-30-S/PKI. Angkatan yang satu dengan angkatan yang lain saling mencurigai. Seringterjadi ketegangan di antara para perwira dari berbagai Angkatan. Untuk menghilangkanketegangan
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dimaksud Ibu Tien Soeharto membentuk suatu ikatan yang keanggotaannya terdiri daripara istri di lingkungan Hankam. Ikatan itu disebut: Ikatan Kesejahteraan KeluargaHankam (IKIGI). IKKH tersebut dimaksudkan untuk menciptakan hubungan danpergaulan yang akrab antara para ibu dari berbagai angkatan. Tujuannya adalah untukmenghilangkan ketegangan di antara para perwira, suami-suami mereka. Usaha tersebutternyata tidak sia-sia, ketegangan di antara para perwira dapat dihilangkan.
Sesuai dengan kedudukan saya sebagai Wapangab/Pangkopkamtib, karenakesibukan-kesibukan lain dari Ibu Tien Soeharto, pembinaan atas IKKH seluruhnya dapatdikatakan diserahkan kepada istri saya.
Selain organisasi IKKH, di lingkungan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia juga adaOrganisasi Dharma Pertiwi. Pembinaan sehari-hari atas organisasi ini juga diserahkankepada istri saya sebagai Ketua Harian.
Dharma Pertiwi membawahi 4 organisasi wanita dari 3 angkatan ditambah denganorganisasi wanita dariKepo1isian Negara. Masing-masing angkatan dan Polri memangpunya wadah untuk kegiatan para istri prajurit dalam lingkungan KementerianPertahanan dan Angkatan Bersenjata; Keempat organisasi itu adalah Persit KartikaChandra Kirana untuk Angkatan Darat, Jalasenastri untuk Angkatan Laut, Pia Ardyagariniuntuk Angkatan Udara, dan Bhayangkari untuk Polri.
Kemudian sewaktu, saya menjadi Menhankam/Pangab pada tahun 1973, di sampingsebagai Ketua Umum IKKH istri saya juga menjadi Ketua Umum Dharma Pertiwi. Istrisaya memegang jabatan-jabatan tersebut selama 5 tahun, mengikuti jabatan saya dansangat banyak manfaatnya bagi saya pribadi, sebagai Menhankam/Pangab, sebagaisuami serta ayah anak-anak saya. (Catatan: Dalam perkembangan selanjutnya, sejalandengan kebijaksanaan pemerintah memisahkan Pejabat Menhankam dan Pangab, IKKHberganti nama menjadi Ikatan Kesejahteraan Keluarga ABRI (IKKA). IKKA ini berada dibawah pembinaan Pangab dan istri Pangab menjadi Ketua Umumnya).
Pada tahun 1978, ketika saya menjabat Menteri Koordinator bidang Politik danKeamanan (Menko Polkam), istri saya memimpin Dharma Wanita di lingkungan KantorMenko Polkam. Demikian pula sewaktu saya mengemban tugas sebagai Ketua DewanPertimbangan Agung (DPA), sebagaimana telah saya kemukakan terdahulu, berdasarkanpengalamannya yang panjang istri saya juga segera membentuk dan mengetuai IkatanIstri Anggota Dewan Pertimbangan Agung (ITRIA-DPA). Pada masa bakti saya sebagaiKetua DPA yang kedua kalinya istri saya juga segera membentuk dan mengetuaiITRIA-DPA. Hal ini dilakukan istri saya, karena ia menilai bahwa keberadaan ikatantersebut memang sangat diperlukan untuk memelihara suasana kekeluargaan dilingkungan keluarga besar DPA. Perlu saya tambahkan bahwa meskipun



Taman Kanak-kanak Tunas Muda I, yang penggunaanya diresmikan oleh istri saya

Anjangsana ke Yayasan Penderita Anak Cacad pada HUT IKKH



Istri saya memberi hadiah pada salah seorang pemenang lomba Cerdas Tangkas, ketikamemperingati hari Kartini
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masa bakti para suami sudah usai. atas permintaan para anggotanya, ITRIA DPA masabakti pertama masih melanjutkan kegiatannya dengan wadah baru yang diberi nama"Puspita Bakti", dan istri saya diminta untuk terus memimpinnya.
Tentu istri saya sudah banyak mengenyam asam-garam berorganisasi. Khususnyaorganisasi wanita di lingkungan Angkatan Darat, Angkatan Perang, maupun ABRI padaumumnya, sampai di DPA. Pengalaman adalah guru yang terbaik Saya lebih senang jikaistri saya memberi keterangan sendiri tentang pengalaman maupun kiatnya dalamberorganisasi. Kalau saya yang menyimpulkan. tentu akan kurang objektif. Bagaimanapun persepsi antara suami dengan istri akan berbeda. Lagipula, istri sayalah yangmengalaminya secara langsung, sedangkan saya hanya mengamati dari luar saja.
Berikut ini adalah beberapa kesan dan pemikiran istri saya selama berarganisasi diberbagai lingkungan selama perjalanan waktu yang cukup panjang.
a. Konsolidasi dan integrasi ABRI
"Konsolidasi dan integrasi ABRI atau antar Angkatan dan Kepolisian Negara dapattercapai dengan bantuan yang sangat efektif dari persatuan istri ABRI Mungkin di dalamorganisasi istri ABRI-lah yang pertama-tama tercipta rasa kesatuan dan persatuan,kekompakan dan kebersamaan. Kemudian perasaan itu menjalar kepada suami, yaitupara anggota ABRI itu sendiri.
Pada mulanya usaha menciptakan perasaan yang positif di antara istri-istri anggotasesama angkatan pun masih sangat sulit, apalagi di antara para istri dari angkatan yangberlainan. Pada waktu itu masing-masing angkatan diliputi suasana curiga-mencurigai.Ini terutama karena pada waktu itu setiap angkatan merupakan satu kementeriantersendiri. Tetapi dengan sabar dan tekun kami terus mengusahakan terciptanyakerukunan. Akhirnya timbullah perasaan kebersamaan dan hormat menghormati dalamABRI.
Satuan-satuan ABRI sebenarnya merupakan satuan masyarakat yang bersifat majemuk.Para anggotanya terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki adat-istiadat, tatakehidupan, kebudayaan, tradisi, serta agama yang berbeda-beda. Tentu begitu pulagambaran organisasi istri-istri ABRI yang saya pimpin itu.
Dalam memimpin masyarakat yang heterogen tersebut saya berpegang Pada 4 hal yangmenjadi bekal saya sejak meninggalkan bona Pasogit (Kampung halaman), yaitu:



470 Berjuang dan Mengabdi
1. Kepribadian Batak
Ada pepatah yang mengatakan Mate dihandang tano, mangolu dihandang adat. Matidikelilingi tanah, hidup dikelilingi adat. Dalam struktur masyarakat Batak, sistemkekerabatan didasarkan pada Dalihan Natolu (Tungku Berkaki Tiga). Sistem inimenciptakan mekanisme yang mengatur kekerabatan maupun adat-istiadat yang sudahberlangsung turun-temurun. Ini mengandung prinsip Manat Mardongan Tubu, ElekMarboru jala Somba Marhula-hula. Artinya hati-hati jangan menyinggung perasaansesama marga, persuasif terhadap keluarga menantu laki-laki dan menjuniung tinggikeluarga mertua.
Hakikat falsafah Dalihan Natolu adalah kekeluargaan dan kegotong-royongan. Padasetiap kegiatan apa pun, apalagi kegiatan adat-istiadat, ketiga unsur dalam DalihanNatolu selalu ikut berperan sesuai dengan posisi masing-masing. Semua unsur itu satusama lain diikat oleh holong atau kasih, sesuai dengan ungkapan Holong do ojahan niadat Bataki. Kasih adalah asas adat Batak itu, baik dalam suka terlebih dalam duka.
Saya selalu bertindak dan berperilaku dalam semangat Dalihan Natolu itu. Sayamenempatkan diri sebagai Boru ni Raja, yang harafi berarti Putri Raja. Tetapi bukandalam pandangan feodal, melainkan dalam pengertian Parbahul-bahul nubolon, nalambas marroha jala paramak na so hagulungan. Secara harafi berarti, manusia yangmempunyai tempat penyimpanan beras yang berukuran besar, terbuat dari bahananyaman ini pertanda seorang dermawan yang panjang sabar, dan memiliki tikar yangtak dapat digulung karena panjang dan luas. Yang artinya: sanggup menerima tamuberapa dan kapan saja.
Menurut pendapat saya, adat istiadat Batak itu baik, namun sebagaima- na segalasesuatu-selalu mengandung segi positif dan negatif, adat istiadat Batak pun memilikikelemahan. Kelemahannya terletak pada banyaknya waktu yang diperlukan untukpelaksanaan acara-acara adat tersebut Pada hemat saya, dewasa ini sudah tiba saatnyauntuk meninjaunya kembali. Maksud saya dengan tetap mempertahankan nilai hakikidan semangatnya, pelaksanaan acara adat itu perlu disederhanakan, dalam arti waktupelaksanaan adat tersebut perlu diperpendek Misalnya saja dengan menghilangkankegiatan-kegiatan yang kurang prinsipal dari rangkaian pelaksanaan acara-acara adatyang dimaksud, sehingga tidak banyak waktu yang terbuang. Hal ini akan semakinpenting artinya apabila kita kaitkan dengan tujuan pembangunan nasional yang sedanggiat-giatnya kita laksanakan dewasa ini, untuk mencapai masyarakat adil dan makmurmateriil dan spiritual berdasarkan Pancasila, yang pada hakekatnya adalah masyarakatindustri yang maju. Dalam masyarakat yang demikian itu waktu sangat berharga sekali.Sebagaimana terungkap dalam sebutan Time is Money
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2. Kepribadian KristenSetiap agama bertujuan menata peri kehidupan manusia di muka bumi ini. Sebagai umatberagama, saya berusaha memegang teguh inti ajaran Alkitab, yaitu "Kasihilah TuhanAllahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akalbudimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”. Menurut firmanTuhan, pada kedua hukum inilah tergantung seluruh Hukum Taurat dan Kitab para Nabi.Jika kasih seperti itu dipraktekkan secara sungguh-sungguh, maka kasih sayang itu akandinikmati secara merata, dan merupakan uluran tangan yang tak terhingga bagi sesamaumat manusia.
3. Kepribadian PejuangSaya berasal dari keluarga pejuang. Salah seorang kakak saya, Viktor Tambunan,bergabung bersama tunangan saya M. Panggabean di Resimen I Brigade XI Sumatera.Waktu itu tunangan saya berpangkat Kapten, sedangkan kakak saya masih berpangkatLetnan. Sejak bertunangan dengan M. Panggabean pada tahun 1947, praktis saya selalumemikirkan masalah perjuangan. Dalam kecemasan mendengar berita provokasi yangsimpang siur mengenai tunangan/suami, malahan saya mendorongnya untukterus-menerus berjuang.
Saya bercita-cita untuk mencapai apa yang saya sebut sebagai "Nilai-nilai 1945", yaituPersatuan dan Kesatuan. Satu dalam suka-duka, satu dalam cita-cita, satu dalamperasaan kebersamaan dan senasib sepenanggungan.
4. Kepribadian ABRIMeskipun saya bukan prajurit, sebagai istri prajurit saya menghayati makna "SaptaMarga". Terutama pada tiga marga pertama.

1. Kami warga negara Kesatuan Republik Indonesia, yang bersendikan Pancasila.Berarti ABRI pertama-tama adalah warga negara biasa, setelah itu baru menjadiABRI. Saya yang bukan ABRI pun termasuk dalam marga pertama ini.
2. Kami patriot Indonesia, pendukung serta pembela ideologi negara, yangbertanggung jawab dan tidak mengenal menyerah. Berarti ABRI bertekad untukmempertahankan dan melestarikan Pancasila. Tekad ini sebenarnya bukanhanya milik ABRI, melainkan kewajiban seluruh rakyat, termasuk saya.
3. Kami ksatria Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa sertamembela kejujuran, kebenaran, dan keadilan. Sesungguhnya siapa pun,termasuk saya, harus bersikap seperti ini. Bukan hanya ABRI saja, tetapi bangsaini pun tetap membutuhkan manusia yang kesatria.
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Keempat kepribadian itu saya terapkan di setiap tempat tugas suami. Ternyatamembawa hasil yang sangat menggembirakan. Disambut positif, dan membantu kamidalam pergaulan di tengah masyarakat yang majemuk dan heterogen ini. Baik dalamlingkungan ABRI, dalam lingkungan keluarga saya maupun keluarga suami dan ditengah-tengah masyarakat Keempat kepribadian itu pun saya terapkan jika kamiberkunjung ke negara-negara sahabat
b. Aktivitas sosial lainSebagai istri, saya tentu berusaha memahami sifat dan pribadi suami untuk menciptakankebahagiaan berumah tangga. Sebagai ibu, saya mendekati anak-anak dengan kasihsayang dan perhatian seorang ibu. Sedangkan sebagai ibu rumah tangga dan anggotamasyarakat, saya mesti cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Apalagi keluargakami sering berpindah-pindah sesuai tugas suami. Tugas dan pekerjaan suami mungkinsudah jelas, sesuai dengan yang telah digariskan. Sedangkan mengenai tugas sayasebagai istri tidak ada rumusan pasti, mengingat perkembangan kemajuan masyarakatIndonesia.
Ada ungkapan Batak yang layak disimak Sidapot solup do na ro yang berarti na ro atau sipendatang harus menyesuaikan diri dengan memakai solup atau takaran masyarakatyang didatangi. Maknanya adalah menjunjung tinggi adat kebiasaan maupun tata kramayang berlaku di tempat tinggal baru si pendatang. Sebelum pindah ke suatu tempat baru,suami saya selalu memberikan buku "petunjuk teritorial", yang berisi uraian tentangadat-istiadat setempat khususnya mengenai larangan atau hal-hal tabu di masyarakatsetempat.
Secara khusus saya mencurahkan perhatian pada kehidupan beragama. NegaraIndonesia menghormati semua agama, dan menjaga kelangsungan hidup beragama.Bangsa Indonesia juga terkenal memiliki toleransi tinggi untuk sama-sama menciptakankeserasian hidup. Saya menekankan agar semua orang, khususnya wanita, memeliharasikap saling menghormati antara pemeluk agama. Kepada ibu-ibu yang beragama Kristen,dari mana pun asal mereka, saya mendesak supaya mereka menghayati danmengamalkan inti pokok ajaran Alkitab, yaitu kasih pada Tuhan dan sesama manusia.
Kepada para wanita saya selalu minta untuk mempelajari, menghayati, danmengamalkan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. Saya menganjurkanagar semua mengikuti program penataran. Sebagai wanita Batak, saya turut aktifmemperkenalkan nilai-nilai budaya dan adat Batak. Bagaimana pun, setiap adat-istiadatdan budaya menyimpan nilai luhur untuk pembentukan budaya nasional Indonesia.
Di luar organisasi kedinasan saya giat juga di berbagai organisasi



Istri saya bersama para istri Atase Militer di Kediaman Jalan Teuku Umar21, Jakarta

Itria, Organisasi Istri Anggota DPA berkunjung ke Panti Asuhan
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sosial. Antara lain sebagai Ketua Umum Himpunan Dharma Kasih (HDK). Kegiatan kamiadalah mengumpulkan dana untuk kepentingan pengelolaan Huria Kristen BatakProstestan (HKBP). Saya turut aktif mendirikan Rumah Sakit "Kasih Abadi" di daerahManggarai, Jakarta. Pengelolaan rumah sakit ini benar-benar bersifat diakonis atau sosial.Sebagaimana dapat dilihat nama-nama organisasi sosial tersebut selalu mengandungperkataan "kasih". Perkataan itu sengaja saya pilih agar para pengurusnya senantiasadijiwai oleh cinta kasih dalam menunaikan tugasnya. Di samping itu sampai saat ini sayajuga masih aktif dalam Persatuan Wanita Pejuang Tapanuli Jakarta - Bandung.
Selanjutnya, sebagaimana telah diutarakan terdahulu, pada waktu suami saya menjabatsebagai Ketua DPA dan saya mengetuai Itria-DPA, banyak kegiatan sosial yang sayalakukan. Di antaranya adalah setiap tahun memberikan bantuan kepada anak-anakyatim piatu di beberapa panti asuhan, baik berupa bingkisan Lebaran maupun bingkisanNatal, memberikan bantuan untuk para jompo, mengusahakan bea siswa untuk parakaryawan dan karyawati serta untuk putra-putri karyawan berpotensi, tetapiorangtuanya tidak mampu.
Menjadi istri seorang tokoh sering menuntut ekstra kerja keras, khususnya di bidangsosial. Masyarakat selalu melihat saya sebagai istri M. Panggabean, dan seringmengharapkan bantuan. Kegiatan semacam itu banyak ragamnya dan saya merasasenang dapat mengulurkan tangan, sesuai dengan kemampuan saya. Pernah pula sayaikut menggalang pencarian bantuan dan dana guna mendirikan gereja, rumah sakit, ataurumah ibadah lainnya. Bahkan sering saya harus melayani permohonan bantuanpembelian tiket seseorang anggota masyarakat untuk pulang ke kampung. Semua itubanyak menyita waktu, perhatian, tenaga dan dana, sehingga sering saya terpaksamengorbankan kepentingan pribadi serta urusan rumah tangga kami. Saya anggapbantuan-bantuan dan kegiatan-kegiatan tersebut sebagai sumbangan sosial kepadakehidupan bermasyarakat.
Sebelum saya mengakhiri pandangan saya atas pengalaman bertahun-tahunmendampingi suami, perkenankanlah saya terlebih dahulu menyampaikan ucapanterima kasih kepada para ibu bapak yang pernah bersama-sama membina organisasiPersit Kartika Chandra Kirana, IKKH, Dharma Pertiwi, Dharma Wanita, Itria-DPA,Himpunan Dharma Kasih, Rumah Sakit Kasih Abadi, Puspita Bakti dan Persatuan WanitaPejuang Tapanuli Jakarta-Bandung serta organisasi-organisasi sosial lainnya Sayamenyadari bahwa tanpa kerja sama dan bantuan dari ibu-ibu, saya tidak dapat berbuatbanyak.
Demikianlah pandangan selintas istri saya atas pengalaman bertahun-tahunmendampingi saya. Tentu istri saya masih menyimpan banyak
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kenangan dan banyak lagi pengalaman. Berumah tangga sejak tahun 1950, denganmelewati perubahan demi perubahan zaman, pasti banyak kesan-kesannya. Kegiatanberorganisasi di lingkungan ABRI, gereja, dan masyarakat umum, telah membentukdirinya untuk bersikap lebih bijaksana dan memahami orang lain. Bantuan-bantuan morilmaupun materiil yang telah disumbangkan oleh istri saya, banyak berhubungan dengantugas dan kewajiban saya, di mana pun kami berada. Saya merasa bahagia karena istrisaya setiap saat siap mendampingi saya.
E. Hubungan KekeluargaanKeluarga kami adalah keluarga yang besar, sehingga terasa adanya kerinduan untuksekali-sekali mengadakan pertemuan keluarga. Pada waktu yang demikian, sungguhterasa adanya suatu kebahagiaan, di mana para anggota keluarga dapat beramah tamahdan berkelakar. Semua anak dengan pakaian yang bagus-bagus akan riuh dalam celotehriang. Mereka lucu-lucu dan menggemaskan.
Akan tetapi pada zaman sekarang makin susah untuk mengumpulkan seluruh anggotakeluarga pada waktu tertentu. Setiap orang mempunyai kegiatan dan masalahnyasendiri. Jika kami berkumpul biasanya kami makan bersama. Setelah makan, kamibersama-sama membaca Alkitab dan kemudian memanjatkan puji syukur ke hadiratTuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang atas segala berkat dan karunia yangtelah dilimpahkanNya kepada kami sekeluarga. Kegiatan semacam itu kami lakukankarena kami ingin dan bahkan sangat merindukan untuk dapat menanamkan nilai-nilaikeimanan kepada anak cucu kami.
Acara-acara gembira diatur sedemikian rupa agar dapat diikuti oleh seluruh keluarga,mulai dari yang sudah dewasa sampai pada yang paling kecil. Pertemuan-pertemuantersebut biasanya dilakukan pada acara keagamaan dan juga pada acara perayaan hariulang tahun yang selalu diselenggarakan oleh keluarga saya.
F. Anak-anak kami.Istri dan anak-anak ABRI sering mengalami kesepian jika ditinggalkan suami/ayah untukmenunaikan tugas. Yang menguntungkan, anak-anak akan lebih luwes dalam bergauldan cepat akrab dengan anak-anak sebayanya. Mereka terlatih untuk segera mencariteman baru, dan lekas bersahabat karib. Lain halnya dengan pelajaran di sekolah.Sebagai contoh waktu di Makasar (sekarang Ujung pandang), anak saya, Baringin barududuk di kelas 1 SD. Dia kami boyong ke Bandung, karena saya harus mengikutipendidikan di Seskoad. Ternyata tingkat pendidikan di Bandung, walaupun sama-samakelas 1 SD, jauh lebih tinggi dan lebih baik.



Baringin, Saya dan Duma menjenguk istri di Rumah sakit Mount Elisabeth, Singapura

Bersama istri dan Musi putri saya ketika berkunjung ke Beiing RRC, September 1992



Bersama istri dan putra-putri tercinta, pada tahun 1968
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Kami hanya satu setengah tahun di Bandung, kemudian pindah lagi ke Banjarmasinselama 3 tahun. Ternyata SD di Banjarmasin pun tidak jauh berbeda dengan yang diMakasar.
Setelah pindah dari Banjarmasin ke Jakarta, Baringin tidak tertarik masuk SD. Mungkinkarena tingkat pelajaran anak-anak SD di Jakarta lebih tinggi dari pada di Banjarmasin.Pernah usai sekolah dia tidak terus pulang, duduk di suatu tangga sekolah dengan lesudan tak bersemangat Kemungkinan besar karena dia sulit mengikuti pelajaran.
Kini mereka sudah mampu hidup sendiri. Masalah pendidikan bukan kendala lagi. Adayang sudah menikah, dan menambah kebahagiaan kami dengan mempersembahkancucu-cucu yang lucu. Anak kami yang 4 orang itu bukan lagi anak-anak yang sering sayatinggalkan untuk tugas operasi atau untuk tugas lain. Dulu saya susah untuk dapatberkumpul dengan istri dan anak-anak Kini justru merekalah yang meninggalkan kami,masing-masing sibuk dengan rumah tangga dan karirnya sendiri-sendiri. Mereka ituadalah:1) Duma Antaran Natiar br.Panggabean, anak pertama, perempuan, lahir di Medan, 30Mei 1951. Sudah menikah dan memberi kami seorang cucu. Anak Duma adalahperempuan.2) Musida Sumihar Mida Uli br.Panggabean, anak kedua perempuan, lahir di Palembang,28 Juni 1952. Suaminya AMT Siregar, SE. MA, bekerja di Bank Indonesia. Musidamemberi kami dua orang cucu, laki-laki dan perempuan.3) Marulam Baringin Hasiholan Panggabean, laki-laki, lahir di Palembang pada tanggal 1April 1954. Kini dia bergelar Doktor dalam Business Administration dari GeorgeWashington University. Pada saat ini menjadi seorang direktur pada Bank NamuraInternusa di Jakarta.4) Gurgur Riris Fortina br.Panggabean, anak bungsu, perempuan, lahir di Palembang 14Oktober 1957. Pada saat ini aktif mengembangkan kariernya sebagai interior designersambil bekerja di perusahaan real estate, di Jakarta.

G. Beberapa aktivitas sosial yang masih melibatkan saya sampai sekarang
Masyarakat Indonesia memang masyarakat yang menjunjung tinggi asas kekeluargaanatau gotong royong. Sikap hidup seperti itu saya jumpai di pelosok mana pun di negaraini. Setiap ada penyelenggaraan kegiatan sosial, saya sering diminta untuk berpartisipasi.Baik itu kegiatan yang diadakan oleh badan-badan pemerintah maupun oleh pihakswasta. Di mana saja saya bertugas atau bertempat tinggal, masyarakat selalumasyarakat selalu mengharapkan bantuan saya.
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Ketika terjadi kemelut dalam tubuh HKBP, khususnya di sumatera Utara. saya tidak tahualasan Menteri Agama meminta kesediaan saya untuk mendamaikannva. Mungkinkarena saya dianggap Sebagai Sesepuh yang pada waktu-waktu sebelumnya juga sudahsering mendamaikan pertikaian yang timbul dalam tubuh berbagai jemaat jiwa sayaadalah jiwa prajurit. yang selalu siap melaksanakan tugas, apalagi tugas pemerintah.Saya berupaya melakukan pendekatan persuasif Agama diturunkan Tuhan untukmenciptakan perdamaian dan kedamaian di muka bumi ini Usaha saya pada waktu ituberhasil mencapai kesepakatan untuk mewujudkan perdamaian. Saya bahagia karenaTuhan telah membuka mata hati mereka.
Aktivitas saya di bidang agama bukan hanya membantu gereja HKBP saja, melainkanjuga gereja-gereja Kristen lainnya. Para penganut agama lain pun tidak segan-seganmeminta bantuan. Antara lain untuk pembangunan mesjid-mesjid di Madura dan PulauJawa. Saya membuka diri untuk membantu, sejauh saya mampu melakukannya.

Saya juga pernah menghimpun bantuan untuk membantu para korban gempa bumimaupun bencana alam yang terjadi di daerah Tapanuli. Sewaktu terjadi gempa bumi diTapanuli Utara pada tahun 1986, setelah melakukan peninjauan di tempat kejadian, sayamengumpulkan punguan (perkumpulan) marga-marga masyarakat Batak se-Jakarta dansekitarnya. Dalam pertemuan dimaksud saya menghimbau agar mereka turun tanganuntuk membantu masyarakat bona Pasogit yang tertimpa musibah tersebut Merekasemua menyanggupinya dan bahkan secara spontan juga mengusulkan agar janganhanya membantu korban gempa bumi saja, tetapi juga melanjutkannya dengan bantuanpembangunan bona Pasogit.
Usul tersebut dapat diterima oleh seluruh peserta pertemuan dan pada pertemuanberikutnya saya mengusulkan sistem pengumpulan dana Rp. 1.000,- bona Pasogit, yangberarti setiap keluarga wajib memberikan sumbangan sebanyak Rp. 1.000,- setiap bulanuntuk pembangunan bona Pasogit. Sistem ini pun dapat disetujui. Namun usul tersebutkemudian saya batalkan Alasan saya adalah karena bona Pasogit itu sangat luas danterdiri dari banyak puak, sehingga dalam pelaksanaannya akan banyak menemuikesulitan, misalnya saja dalam mengumpulkan "dana Rp. 1.000,-/ tersebut setiap bulandan dalam menentukan prioritas pembangunan bona Pasogit dimaksud. Dengan parkararumit dan sulit. Lebih-lebih bila diingat bahwa organisasi pelaksana di daerah pun belumterbentuk.
Dana yang berhasil dikumpulkan oleh Panitia Penanggulangan bencana alam gempabumi Tapanuli di Jakarta disalurkan untuk membantu para korban melalui PanitiaBencana Alam Gempa Bumi Daerah Tingkat II



Yayasan Bina bona Pasogitmemberikan bea siswa pada pelajar SMP/SMA yang berprestasiterbaik di Tapanuli Utara

Pertemuan yang mengharukan dengan salah seorang Ibu yang hadir dalam peresmian GerejaHKBP di Pansurnapitu
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Tapanuli Utara. Panitia ini meliputi unsur pemerintah daerah, tokoh masyarakat, wanita,pemuda, wartawan dan unsur agama, diketuai oleh bupati kepala daerah. Dasarpemberian bantuan adalah permintaan dan Panitia Daerah, sedang jumlah bantuanuntuk masing-masing korban disesuaikan dengan indeks yang sudah ditetapkan olehPanitia Daerah dimaksud.
Setelah korban mendapat bantuan, ternyata terdapat sedikit saldo. Para pemukamasyarakat Batak sepakat untuk tetap menggunakan saldo bersebut guna membiayaikegiatan-kegiatan sosial di bona Pasogit. Untuk itu dibentuklah yayasan gunamengelolanya. Yayasan tersebut diberi nama Yayasan Bina bona Pasogit, disingkatYabinasogit, Saya diminta untuk menjadi pembinanya.
Sejak berdirinya sampai dengan saat ini banyak kegiatan sosial yang telah dilakukan olehYabinasogit, Di antaranya adalah membiayai pengiriman pemuda-pemudi Tapanuli Utarauntuk mengikuti latihan pertanian di Sadagori, Jawa Barat, memberikan bantuan biayasekolah kepada para pelajar SLTP dan SLTA Kelas III yang berprestasi dan bantuanperalatan olah raga kepada SLTP dan SLTA se-Tapanuli Utara. Diberikan juga bantuanpembangunan lapangan olah raga untuk beberapa Kecamatan.
Pemberian bantuan dimaksud didasarkan pada 3 buah alasan. Pertama, Yabinasogitingin memelihara hubungan yang baik antara para perantau dengan masyarakat di bonaPasogit. Kedua, melihat kenyataan adanya penurunan prestasi belajar para siswa SLTPdan SLTA di bona Pasogit pada waktu itu berdasarkan suatu konsepsi yang sangatmendasar, yang menyatakan bahwa dalam menatap masa depan seseorang memerlukantiga modal utama. Ketiga modal utama tersebut adalah kesehatan jasmani dan rohaniyang prima, kemampuan intelektual yang tinggi serta moral, etik dan spiritual yangkokoh. Dengan memiliki ketiga modal utama tersebut, seseorang diharapkan akanmemiliki nilai lebih bagi masyarakat, bangsa dan negara dalam menatap masa depannya.Ketiga, mengacu kepada tujuan pendirian Yabinasogit itu sendiri, membantu pemerintahdaerah dalam usaha pembangunan dan mengembangkan daerah dan masyarakat Batakdi bona Pasogit yang merupakan bagian tak terpisahkan dari pembangunan nasionalsebagai pengamalan Pancasila.
Selain itu saya juga diminta untuk duduk sebagai Penasihat Yayasan Tapian Nauli yangdidirikan oleh para alumni pelajar Sibolga, Tapanuli Tengah. sama seperti yang telahdilakukan oleh Yabinasogit Yayasan ini juga melakukan kegiatan sosial, di antaranyaadalah memberikan bantuan kepada pelajar SLTP dan SLTA kelas III berprestasise-Tapanuli Tengah, berbentuk uang sekolah dan peralatan olah raga.
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Selain menghimpun dana, saya sering diminta untuk ikut dalam kegiatan kesenian dankebudayaan. Saya melihat bahwa kesenian Sumatra Utara sangat potensial untukdikembangkan, terutama seni musik tradisionalnya, sebagai sumbangan dalampembentukan Kebudayaan Nasional.

Bersama Melati cucu tercinta



Pertemuan dengan Presiden RRC, Y.M. Yang Shangkun sewaktu kunjungan resmi delegasi DPAke RRC pada bulan September 1992

Pertemuan dengan Wakil Ketua Majelis Permusyawaratan Politik Rakyat Cina (CPPCC) Y.M. QianZenghin, sewaktu kunjungan resmi delegasi DPA ke RRC pada Bulan September 1992



Bersama istri dan dua putri di Palembang



PENUTUP

Dalam pertumbuhannya secara historis dan sosiologis, manusia dipengaruhi oleh duafaktor yakni, faktor sejarah dan faktor kemasyarakatan. Kedua faktor ini menjalinmanusia dan lingkungannya dalam suatu proses yang tidak terputus. Dalam proses initerjadi interaksi antara manusia dengan lingkungannya, apakah itu lingkungan primerataukah lingkungan sekunder dan lingkungan alam sekitarnya.
Manusia dapat mempengaruhi lingkungan, tetapi dapat pula sebaliknya ia dipengaruhioleh lingkungan. Karena itu manusia dapat merupakan subyek yang mempengaruhilingkungan dan sekaligus merupakan obyek atau produk dari Iingkungan itu sendiri.
Proses interaksi ini tampak pula dalam seluruh isi Memoar ini, dari Bagian Pertamahingga Bagian Kedelapan.
Dalam Bagian Pertama dapat diketahui secara jelas, lingkungan sosial dan alam yangmempengaruhi saya, seperti alam Tanah Batak yang indah tetapi keras, dengangunung-gunung, ngarai dan jalan yang panjang berliku-liku, seperti jalan hidup yang sayalalui ini. Semua menimbulkan rasa nostalgia kepada kampung halaman.
Pengaruh primer saya rasakan pula, cinta Ayah dan Ibu yang begitu besar kepada saya.Demikian pula sebaliknya, rasa cinta saya kepada Ayah dan Ibu yang betapa punbesarnya, rasanya tidak akan mampu menyamai rasa cinta dan kasih Ayah dan Ibukepada saya. Sampai penulisan Memoar ini selesai, bahkan selama hayat dikandungbadan, terasa saya belum mampu dan tidak akan pernah mampu untuk membalas jasa,pengorbanan dan cinta kasih orangtua kepada saya. Semoga sekelumit kenangan dalamMemoar ini dapat sedikit menebus kekurangan saya dalam upaya membalas jasaorangtua.
Pengaruh sekunder yang saya rasakan ialah pengaruh agama dalam pendidikan formaldan non-formal yang saya alami. Baik pendidikan orangtua di rumah, pendidikan disekolah, maupun pendidikan sosial di tengah masyarakat terasa selalu bernapaskanagama, sehingga dampak kristiani mempengaruhi saya. Sebaliknya saya pun cukupmemberikan respons kristiani kepada lingkungan sosial. Saya dilahirkan, tumbuh danberkembang dalam suasana dan kondisi yang demikian. Pengaruh sosial lain ialah kondisisetempat, penjajahan Belanda yang menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme,yang dirintis antara lain
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oleh Pahlawan Si Singamangaraja XII, sehingga saya merasa bahwa di Tanah Bataklahtumbuh perlawanan yang cukup panjang dalam sejarah perjuangan bangsa melawanpenjajahan.
Di zaman penjajahan Belanda, pada diri saya tumbuh rasa nasionalisme. Pada zamanpendudukan Jepang sebagaimana dipaparkan dalam Bagian Kedua, saya dilatih dalamdisiplin dan tata tertib hidup yang keras. Jika penjajahan Belanda menumbuhkan rasanasionalisme dan patriotisme, maka pada masa pendudukan Jepang semangatnasionalisme dan patriotisme saya lebih berkembang sehingga menjadi militan.Semangat bela negara kemudian menjadi semangat kemerdekaan.
Dalam Bagian Kedua tersebut saya ingin berbagi pengalaman dengan masyarakat luas,terutama dengan generasi muda bangsa, tentang hal-hal yang positif sekaligus juga halyang negatif yang timbul dalam masa itu. Hal-hal yang positif misalnya ialah, bahwapendudukan Jepang ikut menimbulkan rasa kemandirian bangsa, patriotisme dannasionalisme serta semangat kemerdekaan. Namun tidak mungkin saya lupakan, bahwapendudukan Jepang juga menimbulkan hal-hal yang negatif antara lain kemelaratan dankesengsaraan pada rakyat Indonesia.
Bagian Pertama terkait dengan Bagian Kedua. Pengetahuan dan pengalaman saya dalammasa penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang, saya kembangkan lebih lanjut dalammasa-masa perang kemerdekaan. Hal ini saya uraikan dalam Bagian Ketiga. Dalam masaini juga terjadi interaksi antara saya dan lingkungan yang sedang bergolak, yangkemudian menempa pribadi saya selaku pejuang prajurit dalam mengabdi kepadamasyarakat, bangsa dan negara.
Kepribadian ini tumbuh subur sejak saya ikut berjuang membela kemerdekaan bangsadan negara di wilayah Sumatera Utara, yang kemudian berkembang dengan cakrawalapemikiran politik nasional yang semakin luas, dalam alam Demokrasi Liberal danDemokrasi Terpimpin. Sebagai seorang perwira TNI-AD saya mulai mengenal kehidupanpartai-partai dan tokoh-tokoh politik, serta dampaknya terhadap tata kehidupannasional pada umumnya dan terhadap kehidupan ABRI pada khususnya.
Dalam dua kurun waktu inilah saya belajar banyak tentang politik nasional, yangmemantapkan pemikiran saya bahwa untuk tetap tegaknya negara Pancasila, ABRI harusmampu turut menentukan haluan negara dan bukan hanya menjadi alat pertahanan dankeamanan belaka. Kemelut dan kerusuhan di dalam negeri yang terjadi dalam dua kurunwaktu itu, langsung ataupun tidak langsung, bermotifkan dan didorong olehkompartimentasi dalam kehidupan politik. Dalam hal ini yang perlu dipertanyakanadalah mengapa dalam upaya mencegah kemelut dan kerusuhan dalam rangkamemelihara stabilitas keamanan dan politik
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nasional, ada pihak yang tidak menyetujui keikutsertaan ABRI dalam penentuankebijaksanaan nasional?
Baik semasa Demokrasi Liberal maupun Demokrasi Terpimpin seba- gaimana tersebutdalam Bagian Keempat dan Bagian Kelima berdampak negatif terhadap pertumbuhanABRI. Bahkan pada masa itu ada keinginan dari beberapa pihak untuk menyudutkanABRI agar supaya ABRI hanya sebagai obyek percaturan politik nasional saja.Peristiwa-peristiwa dalam dua kurun waktu inilah yang mendorong ABRI berjuangmenuntut diberla- kukannya Demokrasi Pancasila, sebagaimana dijabarkan dalam UUD1945.
Pemberontakan G-30-S/PKI melibatkan ABRI sepenuhnya dalam masa- lah politiknasional, yang kemudian melahirkan Orde Baru. Peranan ABRI pada waktu dan dalampenegakan Orde Baru dapat disimak dalam Bagian Keenam.
Dimensi tugas dan tanggung jawab nasional saya selaku perwira ABRI makin meningkat,seirama dengan peningkatan tugas dan tanggung jawab nasional ABRI dalam berjuangmembela nasib masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam Bagian Ketujuh dapat diikuti perbedaan secara mendasar situasi dan kondisinasional sebelum dan semasa Orde Baru. Bila dalam masa sebelumnya politikmerupakan titik berat kebijaksanaan nasional, maka sejak masa Orde Baru secarabersungguh-sungguh pemerintah mulai menangani pembangunan nasional, yangdititikberatkan pada bidang ekonomi.
Di satu pihak hal ini menguntungkan seluruh bangsa dan negara, karena kesejahteraanrakyat mulai dapat ditingkatkan dan di forum internasional citra Indonesia mulai dapatdipulihkan kembali, bahkan dapat kita naikkan. Di lain pihak bagi ABRI masa inimerupakan masa yang berat.
ABRI sebagai kesatuan Hankam, harus rela mensubordinasikan pembangunannyakepada pembangunan ekonomi nasional, dengan akibat tidak terlaksananya secaramaksimal pembangunan Hankam/ABRI dalam perangkat keras. Kebijaksanaan-nasionalini telah menjadi kerelaan ABRI sejak perjuangan menegakkan Orde Baru. Namundemikian ABRI masih dapat menunaikan tugasnya dengan baik di dalam negeri dan diforum regional dan bahkan internasional, terutama di bidang perangkat lunak. Hal inisemua saya alami sewaktu saya memegang jabatan pimpinan TNI-AD dan kemudianpimpinan Dephankam/ABRI. Pengalaman-pengalaman saya dalam bidang politik didalam negeri, mengikuti fungsi kedua dari Dwifungsi ABRI yaitu mengabdi-sebagaikekuatan sosial. Pengalaman-pengalaman ini juga meningkatkan persepsi saya dalammemikul tanggung jawab selaku perwira ABRI di forum nasional
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Dari Bagian Kedelapan yang menguraikan peranan dalam keluarga, saya hanya dapatmengatakan secara singkat, bahwa jalan panjang yang saya tempuh dalam berjuang danmengabdi sebagai seorang pejuang prajurit, tidak mungkin saya jalani tanpa restu dandukungan orangtua, istri dan anak-anak saya.
Moral dan falsafah yang mungkin dapat dipetik dari Memoar ini antara lain adalah:
Pertama, untuk menjadi pemimpin, seseorang harus selalu beriman kepada Tuhan YangMaha Esa sebagai sumber pertama dan sumber terakhir, ia juga harus mencintaiorangtua, istri/suami dan anak-anaknya sebagai sumber kedua dan rakyat sertalingkungannya sebagai sumber ketiga.
Kedua, bagaimanapun lahir, tumbuh dan berkembangnya seseorang, dalam setiap sikapbatin dan langkah-langkah lahiriahnya, ia harus mencerminkan seorang insan yangagamais.
Ketiga, untuk menjadi pemimpin, seseorang harus tumbuh dari bawah, dengan tugasdan tanggung jawab yang semula kecil dan kemudian berkembang dengan memikultugas dan tanggung jawab yang semakin besar.
Keempat, seorang pemimpin harus sadar bahwa dalam menangani permasalahan yangdihadapinya, ia terlibat langsung dalam proses pemecahan permasalahan itu sendiri. Iatidak boleh menunda atau mengelakkannya, tetapi harus bekerja keras dan tidak maumenyerah betapapun sulitnya permasalahan itu.
Kelima, seorang pemimpin harus selalu tanggap terhadap penderitaan, kemiskinan,keterbelakangan dan ketidakadilan yang dialami oleh rakyat. Ia harus berusaha sekerasmungkin untuk turut mengatasi masalah tersebut. Penderitaan rakyat harus menjadiamanat bagi seorang pemimpin.
Keenam, ada waktu mulai dan ada waktu berakhir. Seorang pemimpin harus pandaimemulai, tetapi juga rela untuk mengakhiri jabatan formal yang sedang diembannya.
Ketujuh, seorang pemimpin tidak boleh merasa dirinya kecil sewaktu tidak lagimemegang jabatan formal. Sewaktu masih memegang dan juga sewaktu sudah tidakmemegang jabatan formal, ia harus dapat berperilaku lugas dan tetap setia kepadacita-cita perjuangan nasional.
Kedelapan, sebagai seorang pemimpin, ia harus yakin bahwa perjuangan danpengabdian itu tidak mengenal batas. Sepanjang hidupnya ia tetap harus berjuang danmengabdi kepada kepentingan masyarakat, bangsa dan negara.



Penutup 489
Saya sadar bahwa saya adalah manusia biasa yang tidak dapat melepaskan diri darikekurangan dan kelemahan. Saya telah berusaha
menunaikan panggilan tugas perjuangan dan pengabdian sesuai dengan kemampuan,akan tetapi saya juga sadar bahwa apa yang telah saya lakukan itu adalah ibarat setetesair dalam samudera yang luas.
Bangsa kita memiliki sejarah perjuangan yang gemilang. Namun demikian, kita tidakboleh tenggelam dengan hanya membanggakan masa lalu tersebut. Masa depan kitayang merupakan jalan yang panjang dan berliku-liku serta penuh tantangan,menghimbau kita semua untuk melanjutkan perjuangan dan pengabdian.
Marilah kita tempuh bersama jalan yang panjang dan berliku-liku itu dengan rasaoptimisme yang wajar dan bukan dengan rasa pesimisme yang dapat mencekam diri kitasendiri. Semoga Memoar ini berguna bagi masyarakat luas dan semoga Tuhan YangMaha Pengasih dan Maha Penyayang memberkati perjuangan dan pengabdian kitabersama.



Bersama Presiden Soeharto



Ketika Pangeran Charles dan Lady Di mengunjungi Indonesia



Bersalaman dengan Pangeran Akihito



Berbincang dengan Pangad Jendral Try Soetrisno



Memberi aplaus ketika Jendral Kriangsak, Perdana Menteri Thailand menerima Pialapertandingan Golf dari Jendral Soedomo



Ketika menghadiri penobatan Paus Yohanes Paulus I di Vatikan. Beliau wafat 40 hari setelah dinobatkan



Berjumpa dengan paus Yohanes Paulus II di Istana Negara



Dian cucu tertua ketika berumur 11 tahun



LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : - Maraden Saur Halomoan Panggabean
Pangkat/Golongan : - Jendral TNI (Purnawirawan)
Jabatan : - Ketua Dewan Pertimbangan Agung RI
Tempat, tanggal lahir : - Pansurnapitu, Tarutung, Sumatera Utara (Sumut),29 Juni 1929
Agama : - Kristen Protestan
Tanggungan Keluarga : - 1 Istri- 4 Anak ( 1 laki-laki, 3 perempuan)
Pendidikan Umum : - HIS- Ivoorno (MULO) di Sumatera Utara Tahun 1940- Sekolah Pegawai Tinggi Jepang (Zyokyukanri Gakko)Tahun 1943- SMA Sumatera Utara, Tahun 1950
Pendidikan Militer : - Latihan militer di Sekolah Pegawai Tinggi Jepang(Zyukyu Kanri Gakko) Bukit Tinggi, Sumatera BaratTahun 1943- Latihan Chandradimuka Bandung, Tahun 1952- Menngikuti Pendidikan Infrantry Oficer’s AdvanceCourses USA, Tahun 1957- Sekolah Staf dan Komando Angkatan Darat(Seskoad)II/II Bandung, Tahun 1963
Riwayat Pekerjaan1945-1946 : - Turut aktif membentuk TKR- Kepala Staff Batalion I, Resimen IV Divisi X TapanuliUtara1946 : - Kepala Staff Resimen I, Brigade XI Tapanuli1947 : - Komandan Resimen I, Brigade XI Tapanuli



1948-1949 : - Komanda Sektor IV, Sub Teritorium VII Sumatera1950-1952 : - Komandan Batalion 104 Waringin, TTI bukit barisan1952-1956 : - Komandan Brigade X, TT II Sriwijaya Palembang- Komandan Resimen 5,TT II Sriwijaya Palembang1953 : - Turut membantu penumpasan DI/TII di Tasikmalaya1954 : - Turut membantu penumpasan DI/TII di Aceh1958 : - Perwira Menengah diperbantukan, InspektoratJendral Pendidikan Umum Angkatan Darat, SUAD- Assistent Inspektur Khusus urusan Diklatnspektorat Jendral Pendidikan Umum AngkatanDarat- Komandan RTP III Palop (SUAD)
1959-1962 : - Kepala Staff Koada Indonesia Bagian Timurmerangkap Hakim Perwira tinggi ad hoc padaPengadilan Tingi Militer, (sekarang ujungpandag)- Persiapan Trikora/Pengebalian Irian Jaya kepangkuan RI (mewakili Deyah Koanda IT, LetnanJendral TNI A. Yani)
1963 : - Pejabat Deyah Kalimantan1964-1965 : - Deyah/Panglima Koanda KalimantanPanglima Mandala II/Dwikora- Deputi Pembinaan/DEII Menteri Panglima AngkatanDarat, MBAD1966 : - Wakil Panglima Angkatan Darat, MBAD1967 : - Pejabat Panglima Angkatan Darat, MBAD1968 : - Panglima Angkatan Darat, MBAD1969-1973 : - Wakil Panglima Angkatan Bersenjata/PanglimaKomando Operasi Keamanan Ketertiban, Hankam.1971-1973 : - Wakil Panglima Angkatan Bersenjata/PanglimaKomando operasi Keamanan Ketertiban/MenteriNegara Urusan Pertahanan Keamanan,departement Hankam1973-1978 : - Menteri Pertahanan Keamanan/Panglima AngkatanBersenjata, dan pada tahun 1975-1978 ditunjuksebagai Pelaksana harian Panglima KomandoOperasi Keamanan Ketertiban. Selama menjabatMenteri Pertahanan Keamanan/Panglima AngkatanBersenjata sering ditugaskan sebagai Menteri LuarNegeri ad interin1973-1983 : - Anggota Dewan Tanda-tanda Kehormatan1973-1992 : - Anggota MPR RI



1978-1983 : - Menteri Koordinator Politik dan Keamanan, pernahditugaskan sebagai Menteri Dalam Negeriad interin dan sering diberi tugas sebagai MenteriLuar Negeri ad interin.
1978-sekarang : - Ketua Tim Pembinaan Penatar dan Bahan Penatar1979-1983 : - Ketua Pembimbing BP-71983-1988 : - Ketua Dewan Pertimbangan Agung RI- Ketua Dewan Tanda-tanda Kehormatan1988-sekarang : - Ketua Dewan Pertimbangan Agung RI1992-1997 : - Dipercaya kembali menjadi anggota MPR RI

Riwayat Pergerakan1945-1949 : - Membentuk Barisan Pemuda Indonesia yangkemudian menjadi Pesindo- Turut aktif membentuk TKR- Turut aktif Perang Kemerdekaan I- Turut aktif Perang Kemerdekaan II
1950-1965 : - Karya perjuangan ABRI pertimbangan/karya khususdalam Sapta Marga
1965-1966 : - Membersihkan tubuh TNI-AD dari unsur-unsurG-30-S/PKI- Membantu membersihkan Angkatan-angkatanlai(Angkatan Laut, Angkatan Udara dan Kepolisian)dari unsur-unsur G-30-S/PKI- Melalui kegiatan Musyawarah Komando (Musko)memulihkan/memeliharakekompakan ABRI denganmengadakan hubungan secara teratur denganangkatan-angkatan yang lain melalui perwirapenghubung:

Angkatan Laut : Laksamana SujitnoAngkatan Udara : Marsekal MakkyPerdanakusumadiganti Marsekal Henk
Kepolisian Negara : Mayor Jendral S.Hoegeng,yang kemudian digantiBrigadir Jendral Marjaman



1966 : - Membantu Ketua Presidium Kabinet AmperaJendral TNI Soeharto dalam menegakkan OrdeBaru, dengan membentuk Tim AD terdiri dariTim Umum, Tim Politik dan Tim Ekonomi- Memimpin (Ketua) Seminar Angkatan DaratIIBulan Agustus 1966, untuk memantapkan pen-egakan Orde Baru dan Konsolidasi AngkatanDarat khususnya penyempurnaan Doktrin “TriUpaya Cakti” serta membantu penyusunan“ Konsep Strategi Kabinet Ampera”1966-1988 : - Memimpinn keluarga Besar Golongan KaryaUntuk menyukseskan perjuangan Orde Baru padaPemilu (Tahun 1971,1977,1982 dan 1987) dan padaSidang UmumMPRS/MPR (Tahun 1966,1967,1968,1973,1978,1983 dan 1988)1967 : - Proses Penyerahan kekuasaan dari PresidenSoekarno kepada Pejabat Presiden Soeharto, padaTanggal 20 Februarii 1967.1969-1978 : - Konsolidasi/Integrasi ABRI dilaksanakan denganPentahapan sebagai berikut:1969 : - Restrukturisasi dan Refungsionalisasi.1970-1971 : - Implementasi Konsolidasi/Integrasi1972 : - Pemantapan Konsolidasi/Integrasi.1973 : - Pencapaian sasaran-sasaran Konsolidasi/Intgrasidan penyusunan Rencana Pembangunan Hankam/ABRI yang pertama (Renstra Hankam/ABRI-I)1974-1978 : - Implementasi Renstra Hankam/ABRI-I1970 : - Mengantar Jenazah Almarhum Bung Karno ke/Inspektur Upacara pada waktu pemakaman BungKarno di Blitar1975-1976 : - Perjuangan Integrasi Timor Timur dengan RepublikIndonesia
Kegiatan Dalam Organisasi
1973 : - Anggota Dewan Pembina Golkar1974-1978 : - Ketua Dewan Pembina Golkar1978-1988 : - Wakil Ketua Dewan Pembina Golkar1979-1988 : - Wakil Ketua Dewan Pembina Golkar/KetuaPresidium Harian Dewan Pembina Golkar1979-sekarang : - Pelindung Yayasan Gunung Bungsu1981-sekarang : - Pelindung Himpunan Dharma Kasih (HKBP)1989-sekarang : - Pembina Yayasan Bina Bona Pasogit



Negara yang pernah Dikunjungi :
1973 : - Amerika Serikat, mengikuti pendidikan InfantryOfficer’s Advance Course, USA1970 : - Korea Selatan memenuhi undangan KSAP1972 : - Singapore, Malaysia, Australia dan Selandia BaruMemenuhi undangan pemerintah- Muangthai, Filipina, Amerika Serikat dan Inggris,Memenuhi undangan pemerintah.1975dan1977 : - Memimpin Delegasi RI pada Sidang G.B.C denganMalaysia- Brasil dan Argentina, memenuhi undanganPemerintah1976 : - Malaysia, menjadi anggota rombongan mewakiliMewakili pemerintah RI ada pemakaman PerdanaMentri Malaysia Tun Abdul Razak.1978 : - Vatikan mewakili Pemerintah RI pada UpacaraPenobatan Paus Yohanes Paulus I1979 : - Korea Selatan, mewakili pemerintah RI padaPemakaman Presiden Korea Selatan, Park ChungHi1980 : - Irak, mewakili Pemerintah RI pada Upacara hariNasional Irak1983 : - Rumania, mewakili Pemerintah RI pada UpacaraHari Nasional Rumania1992 : - RRC, memimpin Delegasi DPA untuk kunjunganResmi ke RRC
Tanda-tanda kehormatan
A. Dalam Negeri : - Bintang Republik Indonesia Adipradana- Bintang Mahaputera II- Bintang Dharma- Bintang Gerilya- Bintang Yudha Dharma I- Bintang Kartika Eka Paksi- Bintang Jalasena- Bintang Swa Bhuwana Paksa- Bintang Bhayangkara I- Bintang Sewindu Angkatan Perang RI- Satyalencana Kesetiaan Sewindu- Satyalencana Kesetiaan 24 Tahun- Satyalencana Perang Kemerdekaan I



- Satyalencana Perang Kemerdekaan II- Satyalencana Sapta Marga- Satyalencana GOM- Satyalencana Satya Dharma- Satyalencana Wira Dharma- Satyalencana Penegak- Satyalencana Seroja
B. Luar Negeri : - The Grand Star of Ethiopia 2nd class, Ethiopia- Order of National Security Merit 1st class, RepublikKorea- Grootkruis in de Orde van Oranye Nassau met deZwaarden, Belanda- Darjah Kebesaran Seri Satya Mahkota dan Pemberi-an Gelar “TUN”, Malaysia- The Most Exalted Order of the White Elephant,Thailand- The Order of Sikatuna (Rank of Datu Philipina)- The Legion of Merit Commander, U.S.A- Grootkruis de Kroon Orde, Belgia- Grosse Verdientkreuz mit stern un SchulterbandJerman Barat


